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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 

“1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 
(gm tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 

pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Ouran, hadits berfungsi 
sebagai penjelas dalil-dalil Al-Our'an yang masih bersifat global, atau 
sebagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana 
sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan kepada 
kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan keduanya, 
kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al-Muwaththa', 
5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan 
baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami 
Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar. | 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan 
memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap 
amal ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, pembahasannya bersifat tematik (maudhu'1), sehingga 
memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
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tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat 
penting (urgen dan substansi). 

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku 
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu 
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid keempat ini pem- 
bahasannya meliputi, Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat (lanjutan), 
Kitab Shalat bagi Musafir, Kitab Shalat Jum'at, Kitab Shalat Dua Hari 
Raya, Kitab Shalat Al-Istisga', Kitab Shalat Al-Kusuf dan Kitab Al- 
Jana'iz. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 














Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami dengan 
(Oam kesempatan kepada kami untuk melayani 
penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (hadits) 
penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shalawat 
dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah, 
kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para shahabatnya 
yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang 
yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai 
hari pembalasan. 


Kami — Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan. (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 


Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami —alhamdulillah 
- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang 
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa 
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah -— Beirut 
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(55) Bab Boleh Melakukan Shalat Nafilah (Sunnah) 
dengan Berjamaah, Shalat di Atas Tikar, Sajadah, Kain, 
dan Benda Suci Lainnya. 
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1497. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
membacakan kepada Malik dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, 
dari Anas bin Malik, bahwa neneknya yang bernama Mulaikah, suatu 
ketika mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menikmati makanan yang dibuatnya, maka beliau memakannya, 
kemudian bersabda, “Berdirilah kalian (untuk melakukan shalat), saya 
akan melakukan shalat untuk kalian (bisa melihatnya).” Anas bin Malik 
berkata, “Lalu saya berdiri menuju sebuah tikar yang telah menghitam 
karena telah lama dipakai, kemudian saya siram (tikar itu) dengan 

— Air. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri, saya 
bersama anak yatim membuat shaf di belakang beliau, sementara orang 
tua berada di belakang kami, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengimami kami shalat dua rakaat, lalu beliau pergi.” 


18 
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e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Alaa Al- 
: Hashiir (nomor 380). Kitab: Al-Adzan, Bab: Wudhu Ash-Shibyaan 
(nomor 860). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Kaanuu Tsalaatsah 
Kaifa Yaguumuun (nomor 612). 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yushalli wa Ma'ahu Ar-Rijaal wa An-Nisaa” (nomor 234). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Idzaa Kaanuu Tsalaatsah 
wa Imra'ah (nomor 800). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 197). 
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1498. Dan Syaiban bin Farrukh dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Abdul Warits. Syaiban 
mengatakan, “Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu At-Tayyah, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling baik akhlaknya. Terkadang 
waktu shalat telah tiba, sementara beliau masih berada di rumah kami." 
Anas melanjutkan, "Lalu beliau memerintahkan agar tikar yang ada 
di bawah beliau disapu, kemudian disiram dengan air, setelah itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi imam shalat. Kami 
berdiri di belakang beliau dan beliau pun shalat mengimami kami. Tikar 

5 yang mereka gunakan terbuat dari pelepah kurma.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Al-Inbisaath Ilaa An-Naas 
(nomor 6129) secara ringkas, Bab: Al-Kunniyah Li Ash-Shabiy wa 
@abla An Yuulad Li Ar-Rajul (nomor 6203). 

Muslim di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Istihbaab Tahniik Al-Mauluud 
Inda Wilaadatih wa Hamlihi Ilaa Shalihin Yuhannikuhu, wa Jawaazu 
Tasmiyatihi Yauma Wilaadatih, wa Istihbaab At-Tasmiyah bi Abdillah 
wa Ibrahim wa Saa'iri Asmaa' Al-Anbiyaa' Alaihim As-Salaam (nomor 
5584), Kitab: Al-Fadhaa'il, Bab: Kaana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Ahsan An-Naas Khulugan (nomor 5971) secara ringkas. 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a Fii Ash-Shalah 
Alaa Al-Bast (nomor 333), ia berkata, “Hadits Anas adalah hadits 
hasan shahih.” At-Tirmidzi meriwayatkan pula di dalam Kitab: Al- 
Birru wa Ash-Shilah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Mizaah (nomor 1989) secara 
ringkas. 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Al-Mizaah (nomor 3720). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1692). 
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1499. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Hasyim bin 


Al-Gasim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah 
memberitahukan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Suatu 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menemui kami, yang 
ada saat itu hanyalah saya, ibu saya dan Ummu Haram, bibi saya. Lalu 
beliau bersabda, “Berdirilah, supaya saya bisa shalat untuk kalian' di 
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luar waktu shalat (fardhu), lalu beliau shalat mengimami kami.” Ada 
seseorang yang bertanya kepada Tsabit, “Di manakah beliau menempatkan 
(posisi) Anas?' Tsabit menjawab, “Nabi menempatkan (posisi)nya berada 
di sebelah kanannya. Setelah itu beliau mendoakan kebaikan untuk kami 
yang menjadi tuan rumah, dengan segala kebaikan dunia dan akhirat. 
Ibu saya kemudian mengatakan, “Wahai Rasulullah! berdoalah kepada 
Allah agar memberikan kebaikan kepada pelayanmu.' Anas melanjutkan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan segala kebaikan 
untuk saya, dan akhir dari doa yang beliau ucapkan adalah “Ya Allah, 
perbanyaklah harta dan anaknya, serta berkahilah padanya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Muslim di dalam Kitab: Fadhaa'il Ash-Shahaabah, Bab: Fii Fadhaa'il 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu (nomor 6352) 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Idzaa Kaanuu Rajulain wa 
Imra'atain (nomor 801). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 409). 
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1500. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayah 
saya telah memberitahukan kepada kami, Syu' bah telah memberitahukan 
kepada kami dari Abdullah bin Al-Mukhtar, Ia telah mendengar Musa bin 
Anas bin Malik mengeluarkan hadits dari Anas bin Malik, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengimaminya, ibunya, 
dan bibinya. Anas mengatakan, “Maka beliau menyuruh saya berada di 
sebelah kanannya, sedangkan para wanita berada di belakang kami.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrj oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ar-Rajulain Ya 'ummu 
Ahaduhumaa Shaahibahu Kaifa Yaguumaan (nomor 609). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Maugif Al-Imaam Idzaa 
Kaanuu Rajulain wa Imra'atain (nomor 802), Bab: Maugif Al-Imaam 
Idzaa Kaana Ma'ahu Shabiyyun wa Imra'atun (nomor 804). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Al-Itsnaan Jamaa'ah (nomor 975) secara ringkas. Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 1609). 
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1501. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Zuhair 
bin Harb telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, “Abdurrahman 
— yakni: Ibnu Al-Mahdi — telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berdua berkata, “Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dengan 
isnad ini." 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1500 


po AE HJ Uya TA SNN 

PAS Ta 3 3eS Gas Je G3 td 3 SA Bis 

dl GE Ka AS JUN op Ae GP JG 

ban Ala San Ja Ine SEA 2 ale AI 

Isia ds lai SS) Ama S1 03 di el ut, 

1502. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Abu 
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


'Abbad bin Al-Awwam telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berdua meriwayatkan dari Asy-Syaibani, dari Abdullah bin Syaddad, 
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ia berkata, “Maimunah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memberitahukan kepada saya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melakukan shalat, sementara saya berada di samping 
beliau. Kemungkinan baju beliau mengenai saya ketika sujud. Saat itu 
beliau shalat di atas sajadah.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab 30 (nomor 333), Kitab: Ash- 
Shalah, Bab Idzaa Ashaaba Tsaub Al-Mushalli Imra'atahu Idzaa Sajada 
(nomor 379), ia mentakhrij pula di dalam Kitab yang sama, Bab: 
Idzaa Shalla Ilaa Firaasyin Fiihi Haa'idh (nomor 518). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Alaa Al- 
Khumrah (nomor 656) 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Ash-Shalah Alaa Al-Khumrah (nomor 1028) secara ringkas. Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 18060). 
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1503. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan Suwaid bin Said telah memberitahukan kepada saya, 
ia berkata, Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
dari Al-A'masy. (H) dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami — lafazh ini miliknya -, Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada 
kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami dari Abu Sufyan 
dari Jabir, ia berkata, "Abu Said Al-Khudri telah memberitahukan kepada 
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kami bahwa ia pernah masuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ternyata ia mendapati beliau sedang melakukan shalat di atas 
tikar yang beliau gunakan untuk sujud.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ash-Shalah 
Alaa Al-Hashiir (nomor 332) secara ringkas, ia mengatakan, “Hadits 
Abu Said adalah hadits yang hasan.” 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Ash-Shalah Alaa Al-Khumrah (nomor 1029) secara ringkas, ia 
mentakhrij pula dalam Kitab yang sama, Bab: Ash-Shalah Fii Ats- 
Tsaub Al-Waahid (nomor 1048). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3982). 


e Tafsir Hadits: 1497-1503 


Perkataannya, “Bahwa neneknya yang bernama Mulaikah”, pendapat 
yang benar bahwa Mulaikah adalah neneknya Ishag, dia juga 
merupakan ibunya Anas karena Ishag adalah anak dari saudara seibu 
Anas. Pendapat lain mengatakan bahwa Mulaikah adalah neneknya 
Anas. SCL (Mulaikah) dengan men-dhammah-kan mim dan mem-fathah- 
kan lam. Pendapat inilah yang benar menurut pendapat Jumhur ulama 
dari berbagai kalangan. 

Al-Gadhi Iyadh menukilkan pendapat dari Al-Ashili yang 
mengatakan bahwa namanya ialah ISL (Malikah), dengan mem-fathah- 
kan mim dan meng-kasrah-kan Lam. Namun, pendapat ini adalah 
pendapat asing, lemah, dan ditolak oleh para ulama. 

Hadits ini mengandung faedah tentang perintah untuk memenuhi 
undangan, meskipun bukan karena acara walimah Al-Urs (pesta per- 
nikahan). Tidak ada perbedaan pendapat bahwa memenuhi undangan 
tersebut disyariatkan, hanya saja apakah memenuhi undangan di sini 
hukumnya wajib, fardhu kifayah, atau sunnah? Berkaitan dengan hal 
ini, terdapat perselisihan pendapat yang masyhur di kalangan sahabat- 
sahabat kami dan ulama lain. Apabila dilihat dari zhahirnya, hadits- 
hadits tersebut menunjukkan bahwa hukumnya wajib dan akan kami 
jelaskan pada bab tersendiri, Insya Allah Ta'ala. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berdirilah kalian 
(untuk melakukan shalat), saya akan melakukan shalat untuk kalian (bisa 
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melihatnya)” Ini menunjukkan hukum bolehnya melakukan shalat 
nafilah dengan berjamaah, begitu juga diperbolehkan bagi pemilik 
rumah untuk mencari keberkahan dari orang shalih atau ulama dengan 
meminta mereka untuk shalat di dalam rumahnya. 


Pendapat lain mengatakan, “Barangkali Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan hal tersebut sebagai bentuk pengajaran tata cara 
shalat, sehingga beliau memperlihatkannya, disertai doa permohonan 
agar mereka dicurahkan berkah. Hal ini dikarenakan pada kebiasaannya 
seorang wanita memiliki sedikit kesempatan untuk menyaksikan amal 
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid. Oleh karena itu, ia 
ingin menyaksikannya langsung sehingga ia bisa belajar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sekaligus untuk mengajarkannya kepada 
orang lain.” 

Anas bin Malik berkata, “Anas bin Malik berkata, "Lalu saya berdiri 
menuju sebuah tikar yang telah menghitam karena telah lama dipakai, 
kemudian saya siram (tikar itu) dengan air. Setelah itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri, saya bersama anak yatim membuat shaf di belakang 
beliau, sementara orang tua berada di belakang kami, kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami shalat dua rakaat, lalu beliau 
pergi.” 

Faedah yang dapat diambil adalah: 

# Hadits ini menunjukkan hukum bolehnya menunaikan shalat di 
atas tikar dan segala sesuatu yang tumbuh dari bumi. Ini merupakan 
pendapat yang telah disepakati oleh para ulama. Sedangkan apa 
yang diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz berupa hal yang ber- 
tentangan dengan pendapat tadi, maka hal tersebut menunjukkan 
sikap tawadhu' (rendah hati), yakni supaya tubuh bisa bersentuhan 
langsung dengan tanah. 

e Hukum asal dari pakaian, tikar, dan benda lainnya adalah suci, 
dan hukum thaharah (suci) pada benda-benda tersebut selalu ber- 
kelanjutan, hingga benar-benar diketahui terdapat najis padanya. 

e Hadits ini juga menunjukkan diperbolehkannya shalat nafilah 
(sunnah) secara berjamaah. Shalat nafilah paling afdhal (utama) 
dilakukan pada siang hari adalah dua rakaat, seperti halnya nafilah 
pada malam hari. Hal ini telah dikemukakan pada bab sebelumnya. 

e Shalat anak kecil yang mumayyiz hukumnya adalah sah berdasarkan 
hadits, “saya bersama anak yatim membuat shaf di belakang beliau.” 
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Anak kecil juga memiliki ketentuan tersendiri mengenai tempat 
berdiri mereka di dalam shaf shalat. Pendapat yang shahih dan 
masyhur menurut madzhab kami, begitu pula halnya dengan 
jumhur ulama. 


e Apabila makmum terdiri dari dua orang, maka tempatnya ialah 
di belakang imam. Hal ini juga merupakan madzhab kami dan 
madzhab seluruh ulama, kecuali Ibnu Mas'ud dan dua orang 
sahabatnya (muridnya). Mereka mengatakan, “Dua orang tersebut 
berdiri satu shaf dengan imam sehingga sang imam berada di 
tengah-tengah mereka berdua.” 


e Tempat berdiri makmum perempuan adalah di belakang kaum 
lelaki, apabila perempuan itu sendirian (tidak ada perempuan lain 
yang menjadi makmum), maka ia tetap berdiri sendirian di barisan 
paling belakang. 

Para ulama madzhab Malik berhujjah (berargumen) dengan hadits 
ini, yang berkenaan dengan masalah yang diperselisihkan di kalangan 
ulama, yaitu apabila ada seseorang yang bersumpah untuk tidak 
memakai kain, tetapi kemudian membentangkannya untuk tempat 
sujudnya, maka menurut mereka, orang ini telah melanggar janjinya. 
Akan tetapi, menurut kami tidaklah demikian. Mereka berhujjah 
dengan lafazh hadits yang berbunyi, “karena telah lama dipakai" Pendapat 
ini dibantah oleh sahabat-sahabat kami bahwasanya kata “memakai 
atau dipakai” disesuaikan dengan penggunaannya tersendiri. Dengan 
demikian, menurut kami kata “dipakai” yang disebutkan dalam hadits 
maksudnya adalah “dibentangkan” sesuai dengan garinah (indikasi)nya, 
dan karena maksud dari hadits itu tidak sama dengan orang yang 
bersumpah untuk tidak mengenakan kain pada tubuhnya. 


Perkataan Anas yang berbunyi, 3511 35 W jas “tikar yang telah 
menghitam", hal tersebut terjadi karena tikar itu sudah lama dan 
banyak dipakai. Anas menyiramkan air dengan harapan tikar tersebut 
menjadi lembut, karena terbuat dari pelepah kurma, sebagaimana 
disebutkan secara jelas pada riwayat yang lain. Hal itu juga dilakukan 
untuk menghilangkan debu yang menempel padanya atau sejenisnya. 
Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Al-Oadhi Ismail Al-Maliki dan 
ulama lain. 

Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Pada zhahirnya, hal tersebut dila- 
kukan karena adanya keraguan pada diri Anas, apakah tikar tersebut 
terkena najis ataupun tidak.” Oleh sebab itu, menurut pendapatnya, jika 
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ada benda yang diragukan apakah terkena najis atau tidak, maka cara 
menyucikannya adalah dengan menyiramkan air tanpa mencucinya. 
Sedangkan menurut madzhab kami dan jumhur ulama, sebuah benda 
dapat dikatakan suci dengan cara dicuci. Namun, pendapat yang dipilih 
di sini adalah pendapat pertama. 


Anas mengatakan, 2 ui “saya bersama anak yatim”. Anak yatim 
tersebut bernama Dhumair bin Saad Al-Himyari, sedangkan orang tua 
yang dimaksud adalah ibunya Anas, yaitu Ummu Sulaim. 

Dalam riwayat lain disebutkan, 


kn KAIN BAN HE Ip 3 IA Jt Des 
“Setelah itu beliau mendoakan kebaikan untuk kami yang menjadi tuan rumah, 
dengan segala kebaikan dunia dan akhirat ...” 

Ini merupakan salah satu dalil bahwa Allah Ta'ala memuliakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengabulkan doanya untuk 
kebaikan Anas, berupa harta yang melimpah dan anak yang banyak. 
Hadits ini juga menunjukkan hukum bolehnya meminta kepada orang- 
orang shalih dan baik supaya didoakan, dan hukum bolehnya berdoa 
meminta banyak harta dan anak disertai keberkahan padanya. 

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Ummu Haram. 

Maksud dari: 


“di luar waktu shalat”, yakni di selain waktu shalat fardhu. 


“beliau menyuruh saya berada di sebelah kanannya.” Ini adalah perkara lain 
di hari yang lain pula. 
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“Saat itu beliau shalat di atas sajadah.” Hadits ini telah dibahas di 
penghujung kitab Ath-Thaharah. 





(56) Bab Keutamaan Shalat Berjamaah dan Menunggu 
Waktu Shalat. 
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1504. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah. Abu 
Kuraib berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami dari 
Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seorang laki-laki secara 
berjamaah memiliki nilai yang lebih daripada shalatnya di rumah dan 
shalatnya di pasar, dengan dilipatgandakan (pahalanya) menjadi dua 
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puluh tujuh derajat. Yang demikian itu, karena salah seorang dari kalian 
apabila berwudhu kemudian membaguskan wudhunya, lalu mendatangi 
masjid, maka tidak ada yang membuatnya berdiri kecuali shalat, ia tidak 
menginginkan, kecuali untuk shalat. Sehingga, tidaklah ia melangkahkan 
kakinya melainkan diangkat derajatnya karena langkah tersebut, dengan 
langkah itu pula dosanya akan diampuni, sampai ia masuk masjid. 
Apabila ia telah masuk masjid, maka hal itu telah terhitung (sebagai 
pahala) shalat selama shalat itu sendiri yang menahan ia berada di masjid. 
Sementara itu, para malaikat bershalawat (mendoakan) salah seorang 
dari kalian selama ia berada tempat duduknya dimana ia mengerjakan 
shalat. Mereka berdoa, 


ale C5 HAN AB Gel AS 
“Ya Allah, rahmatilah ia. Ya Allah, ampunilah dosanya. Ya Allah, 
terimalah taubatnya.' Selama orang itu tidak mengganggu (orang yang 
berada) di dalam masjid tersebut, dan tidak pula berhadats.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Fii Masjid As- 
Suug (nomor 477) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl Al- 
Jamaa'ah (nomor 215) 

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl Al- 
Masyi Ilaa Ash-Shalah (nomor 559) 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Masaajid wa Al-Jamaa'aat, Bab: Fadhlu 
Ash-Shalah Fii Jamaa'ah (nomor 786). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
12502). 
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1505. Said bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Abtsar 
telah memberitakan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Bakkar bin 
Ar-Rayyan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ismail bin 
Zakaria telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Abi 
Adi telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah, dimana mereka 
semua meriwayatkan dari Al-A'masy, yang sesuai dengan isnad ini dan 
semakna dengan hadits sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12334, 
12401, dan 12415). 
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1506. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya para malaikat bershalawat kepada 
salah seorang dari kalian selama ia berada di tempat duduknya. Mereka 
berdoa, “Ya Allah, ampunilah dosanya, Ya Allah, rahmatilah ia' selama 
salah seorang di antara kalian sedang shalat, dan selama shalat itu yang 
menahannya (untuk berada di sana)." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14437). 
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1507. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Bahz 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Rafi', dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seorang hamba senantiasa dihitung dalam keadaan shalat 
selama ia berada di tempat shalat untuk menunggu shalat. Dan para 
malaikat pun berdoa “Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, rahmatilah 
ia." sampai ia beranjak (dari tempat duduknya) atau berhadats.” Saya 
bertanya, “Apa yang dimaksud berhadats?' beliau menjawab, “Buang 
angin (kentut) yang tidak berbunyi dan yang berbunyi.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Fadhl 
Al-Ou'uud Fii Al-Masjid (nomor 471). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14651). 
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1508. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya 
membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Salah seorang dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat 


selama shalat itu yang menahannya, tidak ada hal yang menahannya 
untuk kembali kepada keluarganya, melainkan shalat.” 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 





& 


32 Shahih Musiin 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Man Jalasa Fii Al-Masjid 


Yantazhiru Ash-Shalah, wa Fadhl Al-Masaajid (nomor 659) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Fadhl Al-Gu'uud Fii 


Al-Masjid (nomor 470). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13807) 
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1509. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 


(Lah 
Apn ga BEA Jaga GA Nu 


telah memberitakan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya. 
(H) dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah memberitahukan 
kepada saya, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami 
dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Hurmuz, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Salah 
seorang dari kalian, selama ia duduk dalam rangka menunggu shalat, 
maka ia terhitung berada dalam shalat, selama belum berhadats, maka 
para malaikat mendoakan kebaikan untuknya, “Ya Allah, ampunilah ia, 
Ya Allah, rahmatilah ia.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13961). 
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1510. Dan Muhammad bin Rafi' telah Memenujakaa kepada kami, Abdur- 


razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama an 
hadits yang sebelumnya. 
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» Takhrij Hadits 

- Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Al-Ou'uud Fii Al-Masjid wa Intizhaar Ash-Shalah Min Al-Fadhl (nomor 
330). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14437). 





(57) Bab Keutamaan Memperbanyak Langkah Menuju 
Masjid. 
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1511. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, "Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
orang yang paling besar pahalanya dalam shalat adalah orang yang 
paling jauh jalannya dan yang lebih jauh lagi. Dan orang yang 
menunggu shalat sampai ia melaksanakan shalat bersama imam, lebih 
besar pahalanya dibandingkan dengan orang yang menunaikan shalat 
kemudian tidur.” Sedangkan dalam riwayat Abu Kuraib disebutkan, 
“Sampai ia melaksanakan shalat bersama imam dengan berjamaah.” 


6» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab Fadhl Shalah 
Al-Fajr Fii Jamaa'ah (nomor 651). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9063) 
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FI 1512. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Abtsar 
| telah memberitakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 
Utsman An-Nahdi, dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, 'Ada seorang laki- 
laki, yang mana saya tidak mengetahui ada orang lain yang lebih jauh 
| tempatnya dari masjid, dan dia tidak pernah meninggalkan shalat. 
Ubay bin Ka'ab melanjutkan, "Kemudian ada yang berkata padanya — 
menurut sebuah riwayat, saya berkata padanya-, (Alangkah bagusnya) 
jika engkau mau membeli keledai yang bisa engkau kendarai pada waktu 
gelap dan panas.' Ia menimpali, “Tidaklah membuatku senang apabila 
| rumah saya berada dekat dengan masjid, sesungguhnya saya ingin setiap 
| langkahku menuju masjid ditulis (sebagai amal kebaikan), demikian juga 
: langkahku ketika kembali kepada keluarga saya.' Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh Allah telah memberikan itu semua 
untukmu.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl Al- 
Masyi Ilaa Ash-Shalah (nomor 557). 
2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Masaajid wa Al-Jama'at, Bab: Al-Ab'ad 


5 Fa Al-Ab'ad Min Al-Masjid A'zham Ajran (nomor 783). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 64). 
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1513. Dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mu 'tamir telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Jarir telah mengabarkan 


kepada kami', mereka berdua meriwayatkan dari At-Taimi, dengan isnad 
ini, hadits yang sama dengan yang sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1512 


- 


Beam Kn LS BIL O 
AI Ia HM BY 1 gadi Pa 2 5 


Lg “3.3 Ted Oo 


Af Shu db Den Ya da dsb da 
6. AN GA Oa SG LAN Ge SS Vo SA 


P3 2 


Ia dlan a Para S1 Ko sinden Si gi ge uh, 
Bb 3 Lag ln ing EA ja San Has 


. .y 


JS 1 Ae 5 553 da Jo TIA JG 
SEM US la, da 3 Jagad 


1514. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan 
kepada kami, Abbad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, 
Ashim telah memberitahukan kepada kami dari Abu Utsman!, dari Ubay 


1 Abu Utsman adalah Abdurrahman bin Mil -ada pula yang membacanya 'Mul'- bin 
Amr bin Adi bin Wahb bin Saad bin Khuzaimah bin Ka'ab bin Rafa'ah bin Malik 
bin Bahz bin Zaid, yaitu Abu Utsman An-Nahdi, Al-Bashri. 

Ia meriwayatkan dari Saad bin Abu Wagash mengenai Al-Imaan wa Al-Jihaad, 
dari Abdullah bin Abbas dan Ubay bin Ka'ab tentang Ash-Shalah, salah satunya 
ialah hadits ini yang ada di hadapan kita sekarang, kemudian dari Abu Hurairah 
tentang Ash-Shalah juga, dari Usamah bin Zaid tentang Al-Janaa'iz, dan langsung 
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bin Ka'ab, ia berkata, "Ada seorang laki-laki Anshar yang memiliki rumah 
paling jauh di Madinah, tetapi ia tidak pernah meninggalkan shalat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ubay melanjutkan, 
“Aku merasa sedih melihatnya, lalu kami mengatakan, “Wahai Fulan! 
(Alangkah baiknya) jikalau engkau mau membeli seekor keledai yang akan 
menjagamu dari hawa panas dan binatang-binatang berbisa yang ada di 
bumi! Ia menjawab, "Demi Allah! Saya tidak suka apabila rumahku terikat 
(berdempetan) dengan rumah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Ubay berkata, “Hal itu terasa berat bagi saya, hingga saya menemui Nabi 
Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu saya menceritakannya.' Ubay 
melanjutkan, "Maka Nabi pun memanggilnya. Kemudian ia mengatakan 
kepada beliau, masalah tersebut dan menyebutkan pada beliau bahwa 
ia menginginkan pahala pada setiap langkahnya. Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda padanya, “Sesungguhnya bagimu apa yang 
kamu harapkan.” 








e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1512 
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1515. Said bin Amr Al-Asy'atsi dan Muhammad bin Abu Umar telah 
memberitahukan kepada kami, yang mereka riwayatkan dari Ibnu 
Uyainah. (H) dan Said bin Azhar Al-Wasiti telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada kami, 
Ayah saya telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan 
dari Ashim, dengan isnad ini, hadits yang sama dengan sebelumnya. 





dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Ar-Rahmah. Dia juga meriwayatkan 
hadits dari perawi lainnya. 

Sementara itu, para perawi yang meriwayatkan darinya adalah Khalid Al- 
Hadzdza, Ashim Al-Ahwal (perawi hadits yang sekarang ada di hadapan kita), 
Oatadah, dan Ayyub As-Sakhtiyani, dan lain sebagainya. 

Abu Hatim, Abu Zar'ah, An-Nasa'i, dan Ibnu Kharrasy menyatakan bahwa ia 
orang yang Tsigah (dapat dipercaya). Ibnu Saad juga mengatakan bahwa ia adalah 
Tsigah. Ia wafat pada tahun 95 H. Lihat biografinya di dalam kitab Thabagaat Ibnu 
Saad (7/97), Tarikh Al-Bukhari Al-Kabir (9/1), At-Tarjamah: 816, Tarikh Baghdad 
(10/202-205), Asad Al-Ghaabah (3/324), dan Tahdziib at-Tahdziib (2/228) 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1512 
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1516. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada saya, Rauh? bin 
Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Zakariya bin Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, "Saya pernah mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, "Rumah kami berada jauh dari masjid, maka kami berkeinginan 
untuk menjual rumah-rumah kami hingga bisa berdekatan dengan 
masjid. Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami 
dan bersabda, “Sesungguhnya masing-masing kalian akan diangkat 
derajatnya pada setiap langkahnya." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2711). 
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Dalam naskah aslinya tertulis Rauh dari Ubadah, ini sebuah kesalahan dan yang 
benar adalah Rauh bin Ubadah. Ia adalah Abu Muhammad Rauh bin Ubadah Al- 
Oaisi Al-Bashri, dari Oais bin Tsa'labah. 

Ia meriwayatkan dari Ibnu Juraij tentang Al-Imaan, Ash-Shalah, dan Ash-Shaum, 
dari Zakaria bin Ishag tentang Ash-Shalah (yaitu hadits yang sekarang berada di 
hadapan kita). Dia juga meriwayatkan hadits dari Malik bin Anas serta perawi 
lainnya. 

Para perawi yang meriwayatkan hadits darinya adalah Ubaidullah bin Said, Zuhair 
bin Harb, Ibnu Namir, Hajjaj bin Asy-Sya'ir (yaitu hadits yang sekarang berada di 
hadapan kita), dan masih banyak perawi lainnya. 

Yahya bin Mu'in berkomentar tentang dirinya, “Tidak ada cacatnya, kejujurannya 
dalam meriwayatkan hadits menunjukkan atas kejujuran pribadinya.” Ahmad juga 
mengatakan, “Tidak ada cacatnya.” Wafat pada tahun 207 H. Lihat biografinya 
dalam kitab Tarikh Yahya, Tarikh Bukhari Al-Kabir, Al-Jarh wa At-Ta'dil, Taarikh 
Baghdaad, dan Siyar A'lam An-Nubalaa”. 
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1517. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
| Abdul Ash-Shamad bin Abdul Warits telah memberitahukan kepada 
# kami, ia berkata, "Saya telah mendengar ayah saya meriwayatkan hadits, 
ia berkata, “Al-Jurairi telah memberitahukan kepada saya, yang dia 
riwayatkan dari Abu An-Nadhrah, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Di sekitar masjid terdapat tanah kosong. Bani Salimah berhasrat untuk 
pindah hingga berdekatan dengan masjid, lalu berita itu sampai kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bertanya kepada 
mereka, “Telah sampai berita kepada saya bahwa kalian ingin pindah ke 
dekat masjid?” Mereka menjawab, "Benar, wahai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kami memang berkeinginan seperti itu. maka Nabi 
i bersabda, “Wahai Bani Salimah! Tetaplah kalian tinggal di rumah- 
rumah kalian, karena setiap langkah yang kalian ayunkan akan dicatat 
(sebagai pahala), tetaplah kalian tinggal di rumah-rumah kalian, karena 
setiap langkah yang kalian ayunkan akan dicatat (sebagai pahala). 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3104). 
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1518. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya 
mendengar Kahmas meriwayatkan hadits dari Abu Nadhrah, dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata, “Bani Salimah berkeinginan untuk pindah 
supaya dekat dengan masjid. Jabir melanjutkan, “Ada tanah luas yang 
kosong." Lalu berita itu sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sehingga beliau pun bersabda, “Wahai Bani Salimah, tetaplah 
kalian tinggal di rumah-rumah kalian, karena setiap langkah yang kalian 
ayunkan akan dicatat (sebagai pahala” Kemudian mereka mengatakan, 
“Akhirnya kami tidak ingin pindah." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3104). 


pa 











(58) Bab Berjalan Menuju Shalat Akan Menghapus Dosa 
dan Mengangkat Derajat Orang yang Melakukannya 


- 2 
Li 9 Pep or 


Jah 435 JB Jk Oh Ma an Is 
Dogi Sebisa nd 2 da 
Tab BAG UMS UpbS SAS MI yan Ia kb aa 
Pd 2 Ka 21 5 La : pa g 1 . 
133 Bj SAI 
1519. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Zakariya bin 
Adi telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah — yakni Ibnu Amr — 
telah mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Adi 
bin Tsabit, dari Abu Hazim Al-Asyja'i, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
bersuci di rumahnya, kemudian berjalan menuju salah satu rumah Allah 
Ta'ala (masjid), dengan maksud menunaikan salah satu kewajibannya 
kepada Allah Ta'ala, maka setiap langkahnya akan dihitung, (dimana) 


salah satu langkahnya akan menghapus dosanya dan langkah lainnya 
mengangkat derajatnya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13415) 
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1520. Dan Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 


memberitahukan kepada kami. (H) dan Jutaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Bakr — yakni Ibnu Mudhar— telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua meriwayatkan dari Ibnu Al-Hadi, dari Muhammad 
bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, - 
disebutkan pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bakr, bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bagaimana pendapat kalian, seandainya ada sungai yang berada di 
depan pintu salah seorang dari kalian, kemudian orang itu mandi dari 
sungai tersebut sebanyak lima kali dalam sehari, apakah masih ada sisa 
kotoran (pada dirinya)?” Para shahabat menjawab, “Tidak ada sisa 
kotoran sedikit pun.' Nabi bersabda, “Demikian halnya dengan shalat 
lima waktu, dengan shalat itu Allah Ta'ala akan menghapuskan dosa- 
dosa.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalawaat 


Al-Khams Kaffaarah (nomor 528) 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Amtsaal, Bab: Matsal Ash- Sinlotani 


Al-Khams (nomor 2868) 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fadhl Ash-Shalawaat Al- 


Khams (nomor 461). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14998) 
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1521. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, "Abu Mu'awiyah telah memberi- 
tahukan kepada kami dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir 
— anak Abdullah— ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Perumpamaan shalat lima waktu bagaikan sebuah sungai 
yang mengalir deras airnya, sungai itu berada di depan pintu salah 
seorang dari kalian, kemudian ia mandi dari sungai itu setiap harinya 


sebanyak lima kali.” 


Ia (Jabir) berkata, 'Al-Hasan mengatakan, "Adakah masih tersisa kotoran 
sedikit pun?” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2319) 


Sg Sis IE 53 Gi ia CA 3 KA Cs. “ory 


Jaka GA dolop an 3 Sae BSA UGM Da 
DE op das aa 3 LD AA ep 


an Pte yg s Than Pama 


1522. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Yazid bin Harun telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Mutharrif telah 
mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Barangsiapa pergi ke masjid pada pagi atau sore hari, maka 
Allah akan mempersiapkan baginya tempat singgah di surga, setiap kali 
ia pergi, baik pada pagi maupun sore hari.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Fadhl 
Man Ghadaa Ilaa Al-Masjid wa Man Raaha (nomor 662). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 14217) 


e Tafsir Hadits: 1504-1522 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seorang laki- 
laki secara berjamaah memiliki nilai yang lebih daripada shalatnya di rumah 
dan shalatnya di pasar, dengan dilipatgandakan (pahalanya) menjadi dua puluh 
tujuh derajat.” Maksud shalat dirumah danpasar adalah shalatsendirian, 
inilah pendapat yang benar. Namun, ada pula yang berpendapat lain, 
hanya saja pendapat tersebut tidak benar, saya peringatkan di sini 
supaya orang tidak tertipu dengan pendapat tersebut. 


Kata wa , boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf Ba', boleh 
juga dibaca Si, dengan mem-fathah-kan Ba', artinya adalah bilangan 
dari 3 sampai 10, inilah pendapat yang benar. Dalam masalah ini 
terdapat pembahasan yang panjang, seperti yang telah kami kemukakan 
di dalam Kitab Al-Iman. Sedangkan maksud dari kalimat tersebut pada 
hadits ini adalah 25 dan 27 derajat, berdasarkan keterangan dari hadits- 
hadits sebelumnya. 


ANA YI 3145 Y, kalimat 345 V maksudnya adalah 4413 4245 Y “tidak 


- 


ada yang membuatnya berdiri dan bangun dari duduknya, kecuali shalat”, hal 
ini juga sama maksudnya dengan kalimat setelahnya DA) y ny 2 Y “ia 
tidak menginginkan, kecuali untuk shalat” 


- 


"RE Us “Abtsar telah memberitakan kepada kami”. 

OLI & Y 354 “Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan”. 

Kata & ras “buang angin (kentut) yang berbunyi.” 

Perkataannya, “Sesungguhnya saya ingin setiap langkahku menuju 
masjid ditulis (sebagai amal kebaikan), demikian juga langkahku ketika kembali 
kepada keluarga saya.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh Allah telah memberikan itu semua untukmu.” Ini menunjukkan 
adanya pahala pada setiap langkah seseorang ketika pulang dari shalat, 
begitu pula ketika ia pergi shalat ke masjid. 

Perkataannya, ana ale Si de KA Cah PS si CL “Saya 
tidak suka apabila rumahku terikat dengan rumah Muhammad Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam.” Kata sa “terikat” dalam hadits ini, maksudnya 


adalah Au 3 5» Gaia (diikat dengan tali). Jadi, maksud dari perkataan 
di atas adalah saya tidak suka apabila rumah saya diikat tali-tali yang 
menghubungkan langsung dengan rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, tetapi saya lebih suka apabila rumahku jauh dari rumah beliau 
supaya lebih banyak pahala dan langkahku anu masjid. 


Perkataannya, daya Yale doi 3 & 2d & Stm & EIx55 “Hal itu 
terasa berat bagi saya, hingga saya menemui Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam", A-@adhi Iyadh menjelaskan, “Maksudnya adalah perkara itu 
begitu besar dan terasa berat bagisaya, sebab saya merasa perkataannya 
itu tidak baik sehingga membuat saya gelisah. Jadi, kalimat tersebut 
maksudnya bukan membawa sesuatu di pundaknya.” 


Kalimat Ai o oi , #5 maksudnya ia menginginkan pahala pada 
setiap langkahnya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, &-&: Tg Jp La 6 
Ss 261 maksudnya adalah, “Wahai Bani Salimah, tetaplah kalian tinggal 
di rumah-rumah kalian, karena jika kalian tetap begitu, maka setiap 


langkah kalian akan dicatat sebagai pahala dan langkah kalian menuju 
masjid akan menjadi banyak.” 


Bani Salimah adalah sebuah nama kabilah yang terkenal dari 
kalangan orang-orang Anshar Radhiyallahu Anhum. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 514 «55 PA 
(Apakah masih ada sisa kotoran (pada dirinya)?). Kata 055 dalam hadits 
sinonimnya adalah #5, yang berarti kotoran. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PJ e 4 z P -, PA 25 so ai ai Ba Saja 
La Ji SA SE IE AS AE ai JAS mall Olga! Jia 
Na pai Ca 2g 

“Perumpamaan shalat lima waktu bagaikan sebuah sungai yang mengalir deras 


airnya, sungai itu berada di depan pintu salah seorang dari kalian, kemudian ia 
mandi dari sungai itu setiap harinya sebanyak lima kali.” 


3 Secara bahasa, kalimat :- « Si:Xs artinya saya membawa sesuatu di pundakku 
-edt — 
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Kata 55 artinya yang banyak atau deras. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “....berada di depan pintu 
salah seorang dari kalian”, menggambarkan betapa mudah dan dekatnya 
rumah itu dari sungai sehingga mudah pula mencapainya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, V5 43 5 3 & Lt “maka 
Allah akan mempersiapkan baginya tempat singgah di surga” Kata J5 dalam 
hadits itu artinya tempat yang dipersiapkan untuk para tamu ketika 
mereka datang. 


obrbak 


(59) Bab Keutamaan Duduk di Mushalla (tempat shalat) 
Setelah Subuh dan Keutamaan Masjid. 


ie ea oo aa 
Ika GAS PUN TEA ln S5 A3 GAS 
de P5 AE LN Ag AS BU os 
dat sh Siah Ip RIDE J8 adah 
GAN Ah Gp AI dl £ 3 3d ji CA 


ag, o Kebb da JI 3 0G OPS nita 


1523. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Simak telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami 
— lafazh ini miliknya — ia berkata, "Abu Khaitsamah telah mengabarkan 
kepada kami, dari Simak bin Harb, ia berkata, "Saya bertanya kepada 
Jabir bin Samurah, "Apakah engkau dulu pernah duduk bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Ia menjawab, 'Ya, bahkan 
sering, Rasulullah tidak akan bangkit dari tempat shalatnya pada waktu 
Subuh atau pagi hari sampai terbit matahari. Lalu apabila matahari 
telah terbit, maka beliau bangkit. Para shahabat bercakap-cakap, mereka 
membicarakan tentang perkara jahiliyyah, lalu mereka tertawa dan 
beliau pun tersenyum.” 


e » Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Muslim di dalam Kitab: Al-Fadhaa"il, Bab: Tabassumuhu Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wa Husnu “Isyratih (nomor 5989) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Adh-Dhuhaa (nomor 
1294) secara ringkas. 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Ou'uud Al-Imaam Fii 
Mushallaahu Ba'da At-Tasliim (nomor 1357). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 2155). 


Natan 3 MA NK LAI: 
en na Kanan 
Es PN abi pa SY S 

1524. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 

Waki' telah memberitahukan kepada kami yang ia riwayatkan dari 

Sufyan. Abu Bakar berkata, "Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan 

kepada kami, dari Zakariya, mereka berdua meriwayatkan dari Simak, 

dari Jabir bin Samurah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


apabila selesai shalat Fajar (subuh), maka beliau tetap duduk di tempat 
shalatnya sampai matahari terbit dengan baik (meninggi). 


e Takhrij Hadits 


1. Hadits Waki' dari Sufyan ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: 
Al-Adab, Bab: Fii Ar-Rajul Yajlisu Mutarabbi'an (nomor 4850) 


2. Hadits Simak dari Jabir bin Samurah ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2153) 


IE ee CAS Ye ai ae KG Lana yoyo 
en ae aa 
Kas Yi 3 Ip ea AYI Iga Ia 5£ 5 UANG Ta 


1525. Outaibah dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, "Abu Al-Ahwash telah memberitahukan 
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kepada kami'. (H) ia berkata, "Dan Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
'Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari 
| Simak dengan isnad ini, tanpa menyebutkan kalimat ur “dengan baik 
(meninggi)” 


6 Takhrij Hadits 


1. Hadits Outaibah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash- 
Shalah, Bab: Dzikru Maa Yustahabbu Min Al-Juluus Fii Al-Masjid Ba'da 
Shalah Ash-Shubhi Hattaa Tathlu'a Asy-Syams (nomor 585). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Ou'uud Al-Imaam Fii 
Mushallaahu Ba'da At-Tasliim (nomor 1356). Tuhfah Al-Asyraaf 
(2168). 


3. Sedangkan hadits Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2186) 





(60) Bab Hadits Tentang Tempat yang Paling Dicintai 
Allah ialah Masjid-masjid. 


29 LA 304. 9 


Gis VE GAS Gaga 3 GS Padi OA GAS, yoyi 
2 IE ya PB al AS pe HA 
S Ga Ita GEN Ie ba ag GAS 
LA Ie dn dea Jo NA NA 
gaya P3 NE Sd Ka Ulee S3 Sd 


1526. Harun bin Ma'ruf dan Ishag bin Musa Al-Anshari telah memberi- 
tahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Anas bin Iyadh telah 
memberitahukan kepada kami, -dalam riwayat Harun disebutkan, Ibnu 
Abi Dzubab telah "memberitahukan kepada saya-, -dalam hadits Al- 
Anshari disebutkan, Al-Harits telah memberitahukan kepada saya- dari 
Abdurrahman bin Mihran pelayan Abu Hurairah, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat 
yang paling dicintai oleh Allah masjid-masjid, dan tempat yang paling 
dibenci oleh Allah adalah pasar-pasar.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13622) 


e Tafsir Hadits: 1523-1526 


Di dalam sanadnya terdapat Jabir bin Samurah, secara jelas nama- 
nya disebutkan dalam Kitab At-Tarjamah. 
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Perkataannya, CLS Juri Aa (& “sampai matahari terbit dengan baik 
(meninggi)”. Kata ea artinya adalah baik, maksudnya matahari mulai 
meninggi. Dalam hadits tersebut mengisyaratkan bolehnya tertawa dan 
tersenyum. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat yang paling 
dicintai oleh Allah masjid-masjid.” karena masjid merupakan rumah untuk 
melakukan ketaatan dan dibangun atas fondasi ketakwaan. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “dan tempat yang 
paling dibenci oleh Allah adalah pasar-pasar.” karena pasar adalah tempat 
terjadinya beragam kecurangan, penipuan, riba, sumpah palsu, ingkar 
janji, jauh dari dzikir kepada Allah, dan sebagainya. 

Rasa cinta dan benci dari Allah adalah kehendak-Nya berupa 
kebaikan dan keburukan yang diberikan kepada seseorang, atau 
perbuatan-Nya untuk orang yang ditakdirkan bahagia atau sengsara. 
Masjid-masjid adalah tempat turunnya rahmat, sedangkan pasar-pasar 
adalah sebaliknya. 





(61) Bab Siapakah yang Berhak Menjadi Imam? 


Bin Abis ja Uya JI ES aman GI ES BALA AN 


- - 9 “ 3 .. banana e 

Is) da3 SEA do Al dya, JB JB BS daa F, 
5 oz PAP. 3.5 2 5 

SA BUYL HA ada Ha ES NS 


1527. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari datadah, dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila ada tiga orang, maka hendaklah salah seorang 
dari mereka bertindak sebagai imam, dan yang paling berhak menjadi 
imam adalah orang yang paling bagus bacaan (Al-Jur'an)nya.” 


6» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Ijtimaa' 
Al-Gaum Fii Maudhi' Hum Fiihi Sawaa” (nomor 781), ia mentakhrij juga di 
dalam Kitab yang sama, Bab: Al-Jamaa'ah Idzaa Kaanuu Tsalatsah (nomor 
839). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 4372) 


en an Buka 
ata sen 1 26 s ae A pat FE 
1528. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
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Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid Al-Ahmar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Arubah. (H) dan 
Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepada saya, Mu'adz 
— anak Hisyam— telah memberitahukan kepada kami, Ayah saya telah 
memberitahukan kepada saya. Semuanya meriwayatkan dari (Jatadah 
dengan isnad ini, dan hadits yang sama. 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1527 


GA BIL Cab He Gis AS RI B MSA GAS ANA 
Jt Lae AA ama 


1529. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna can beban kepada kami, 
Salim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Hasan 
bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Mubarak telah 
memberitahukan kepada kami, Semuanya meriwayatkan dari Jurairi, 
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudhri, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 4334) 


# 
or, 


3s si » asi Mt Has & F J6 abs & 
GAN sok Mina Cg & ea au Je 


ISI BA ab Na Erna 5 JB JB 
LAN AAS SE EA REG Ans sena 3 SAS Op AI 
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ul HA Aga 3 SA LAS Dp Ika ABE Aga 
AK bg K3 Ja 9 RL GP JA R5 
Ea tela I KA, 3 NI IG 34 VI 


1530. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyajtelah memberitahukan 


kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Abu Khalid. Abu Bakar 
berkata, "Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami 
dari Al-A'masy, dari Ismail bin Raja', dari Aus bin Dham'aj, dari 
Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Orang yang menjadi imam pada suatu kaum 
adalah orang yang paling bagus bacaan (Al-Jur'an)nya, apabila dalam 
bacaannya terdapat kesamaan, maka utamakanlah yang paling mengerti 
tentang sunnah, jika pemahaman mereka terhadap sunnah sama, maka 
(utamakanlah) yang paling pertama melakukan hijrah, jika waktu hijrah 
mereka sama, maka (utamakanlah) yang paling pertama masuk Islam. 
Dan tidak boleh seseorang menjadi imam bagi orang yang tengah berada 
di wilayah kekuasaannya, serta tidak boleh duduk di rumah orang lain di 
atas tempat tidurnya, kecuali dengan izinnya.” 

Al-Asyaj dalam riwayatnya, menggantikan kata “Islam” dengan “umur” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab Man Ahaggu Bi Al- 
Imaamah (nomor 582, 583, dan 584). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Man Ahaggu 
Bi Al-Imaamah (nomor 235). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Man Ahaggu Bi Al- 
Imaamah (nomor 779), ia mentakhrij pula di dalam Kitab yang 
sama, Bab: Ijtimaa' Al-Gaum wa Fiihim Al-Waalii (nomor 782) secara 
ringkas. 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Man Ahaggu Bi Al-Imaamah (nomor 980). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 9976). 


Dengan demikian, artinya “yang lebih tua umurnya” - pen 
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Ap ea agya at oya 


Tx N 


yi lip as ab Eta st 


1531. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag telah memberitahukan 
kepada kami, Jarir dan Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami. 
(H) dan Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Abi Umar telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, mereka semua meriwayatkan dari Al-A'masy, dengan isnad ini, 
dan hadits yang sama dengan sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1530 


ps SAB AE S1 K3 2 ISA BIS OT 
Aden PE IG JA pit Ui San JA gai 
LS Sp sg HAB Ah ai aa 23K dsya le 
ayun SA 5 5 LAS Op Ska MA Hak Aga Hina 
Ip bi Vga yg BA EN ba da 

Bp DL Ye GA ja 


te 


1532. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami. Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Ismail bin Raja', ia 
berkata, 'Saya telah mendengar Aus bin Dham'aj mengatakan, "Saya 
telah mendengar Abu Mas'ud berujar, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda kepada kami, “Orang yang bertindak selaku 
imam pada suatu kaum adalah orang yang paling banyak bagus bacaan 
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Al-Gur'annya dan orang yang lebih dahulu menghafalnya, apabila 
dalam masalah bacaan mereka terdapat kesamaan, maka imamnya adalah 
orang yang lebih dahulu hijrah, apabila mereka sama dalam masalah 
hijrah, maka yang menjadi imam adalah orang yang lebih tua umurnya. 
Janganlah seseorang menjadi imam bagi orang yang berada di dalam 
rumahnya, atau orang yang tengah berada di dalam kekuasaannya. 
Janganlah engkau duduk di tempat tidur yang ada di dalam rumahnya, 
kecuali jika telah dipersilakan kepadamu atau dengan izinnya.” 


e« Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1530 


- 


aga du KPI oi Mu ABU gl 
SS) AI Gaye dls wi Day 3 R3, dag ala 
dah tia 38 df S3 V3 K3 $ Lean Jo j,a 

Rar S | Ao Jk 366 UII ga S3 3 ra LE ya 


IL 05, Or..h 


SN OS gala aduan Dpat 16 21 AE, Ha Iya 
Si Sa 


1533. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Oilabah, dari Malik bin Al-Huwairits, ia berkata, "Suatu 
ketika kami menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat 
itu kami adalah para pemuda yang hampir sebaya, lalu kami bermukim 
bersama beliau selama dua puluh malam. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah pribadi yang memiliki sifat penyayang dan lemah 
lembut, beliau menyangka bahwa kami telah rindu kepada keluarga 
kami sehingga beliau bertanya kepada kami tentang orang-orang yang 
telah kami tinggalkan, yaitu keluarga kami, lalu kami pun mengabarkan 
kepada beliau perihal keluarga kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pulanglah kalian kepada keluarga kalian, tinggallah 
bersama mereka, ajarkanlah mereka, dan perintahkanlah mereka, lalu 
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apabila telah datang waktu shalat, maka salah seorang dari kalian 
hendaknya mengumandangkan adzan untuk kalian, lalu yang menjadi 
imam adalah orang yang paling tua di antara kalian.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir 
Idzaa Kaanuu Jamaa'ah wa Al-Igaamah wa Kadzaalika Bi Arafah 
wa Juma' (nomor 630), Bab: Man Oaala: Liyu'adzdzin Fii As-Safar 
Mu adzdzin Waahid (nomor 628), Bab: Al-Adzaan Li Al-Musaafir Idzaa 
Kaanuu Jamaa'ah wa Al-Igaamah (nomor 631), Bab: Itsnaani Famaa 
Fuagahaa Jamaa'ah (nomor 658), Bab: Idzaa Istawuu Fii Al-Oiraa'ah 
Falya"ummuhum Akbaruhum (nomor 685), Bab: Al-Muktsu Baina As- 
Sajadatain (nomor 819), Kitab: Al-Jihaad, Bab: Safar Al-Itsnain (nomor 
2848), Kitab: Al-Adab, Bab: Rahmah An-Naas wa Al-Bahaa'im (nomor 
6008), Kitab: Akhbaar Al-Aahaad, Bab: Maa Jaa'a Fii Ijaazah Khabar Al- 
Waahid Ash-Shaduug Fii Al-Adzaan wa Ash-Shaum wa Al-Faraa'idh wa 
Al-Ahkaam (nomor 7246) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ahaggu Bi Al-Imaamah 
(nomor 589) 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Adzaan 
Fii As-Safar (nomor 205). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Adzaan Al-Munfaridiin 
Fii As-Safar (nomor 633), Kitab: Al-Imaamah, Bab: Tagdiim Dzawii As- 
Sinn (nomor 780), Kitab: Al-Adzaan, Bab: Ijtizaa' Al-Mar'i Bi Adzaan 
Ghairihi Fii Al-Hadhr (nomor 634), Bab: Igaamah Kulli Waahid Li Nafsihi 
(nomor 668). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Man Ahaggu Bi Al-Imaamah (nomor 979). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 11182) 


SE US BAL YG pa HCl BR mag II BASA Or 


MEN Li Ly 

1534. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, 'Hammad telah memberitahukan 
kepada kami dari Ayyub, dengan isnad ini. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533 


2 p£ . - 


AJA ph Gis ae (Ga, Noro 
Ai J3 Ii Is ana dor G wu Gis B3 
La aa SMA ant LB ONE 3 SAS ri 


1535. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, ia berkata, “Abu 
Oilabah berkata kepada saya, Malik bin Al-Huwairits Abu Sulaiman 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Saya pernah menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di kerumunan orang-orang, 
saat itu kami adalah para pemuda yang umurnya saling berdekatan. 
Mereka semua meriwayatkan hadits, seperti riwayat Ibnu Ulayyah. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533 


3 Sai MB EU ES BAG SIA OA 

aa EA IE OI Me IA SN ama 

Je da Bebe aa pelan Ja 
ust Lg, Kai SG SPA Dipak Bd de 


1536. Dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah mengabarkan kepada kami, dari 
Khalid Al-Hadzdza”, dari Abu Oilabah, dari Malik bin Al-Huwatrits, 
ia berkata, "Saya bersama seorang sahabat saya pernah menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di kala kami hendak berpamitan untuk 
pulang, beliau bersabda kepada kami, “ Apabila telah tiba waktu shalat, 
maka kumandangkanlah adzan, lalu igamah, dan hendaknya orang yang 
paling tua di antara kalian yang menjadi imamnya. 2 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533 


KA rd ara os Kr Pa Gaia kara 2533 Kanan si AAS. lorv 
SIA 3 er PCS) ASI IG 13 MAY Nia PASI 


1537. Abu Said Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Hafsh — yakni 
anak Ghiyats- telah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hadzdza 
telah memberitahukan kepada kami, dengan isnad ini dengan tambahan 
kalimat. Al-Hadzdza mengatakan, “....Saat itu kami memiliki bacaan 
yang tidak jauh berbe 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1533. 


# Tafsir Hadits: 1527-1537 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“dan yang paling berhak menjadi imam adalah orang yang paling bagus bacaan 
(Al-Jur an)nya.” 

Dalam riwayat Abu Mas'ud, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Orang yang menjadi imam pada suatu kaum adalah orang yang 
paling bagus bacaan (Al-Our'an)nya, apabila dalam bacaannya terdapat 
kesamaan, maka utamakanlah yang paling mengerti tentang sunnah.” 


Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang berpendapat tentang 
mengutamakan orang yang bagus bacaannya dibandingkan orang yang 
paham agama (fagih). Pendapat ini dipegang oleh madzhab Imam Abu 
Hanifah, Imam Ahmad, dan sebagian sahabat kami. 

Sedangkan Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan para sahabat mereka 
berpendapat bahwa orang yang paham agama harus didahulukan 
daripada orang yang memiliki bacaan yang bagus, karena sesuatu yang 
dibutuhkan dalam hal bacaan sudah pasti sama kaidahnya, sedangkan 
dalam masalah fikih tidak pasti. Sebab, terkadang ada permasalahan 
dalam shalat yang tidak mudah diketahui kebenarannya, kecuali bagi 
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yang telah memiliki pemahaman dalam masalah agama. Oleh karena 
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengedepankan Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu dibandingkan shahabat-shahabat lainnya, padahal 
Nabi telah memberitahukan bahwasanya ada shahabat lain yang lebih 
banyak dan bagus bacaannya dibandingkan Abu Bakar. 


Selanjutnya, kelompok ini juga mengomentari hadits di atas dengan 
mengatakan bahwa orang yang bagus bacaannya pada masa shahabat 
adalah orang-orang yang telah paham agama.” Namun, sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengatakan, “apabila dalam bacaannya 
terdapat kesamaan, maka utamakanlah yang paling mengerti tentang sunnah” 
adalah sebagai dalil dikedepankannya orang yang bagus bacaannya 
secara mutlak. Sementara itu, kami memiliki pandangan berbeda, 
sebagaimana dipilih oleh satu kelompok dari kalangan sahabat-sahabat 
kami, yaitu bahwa orang yang memiliki sifat wara” (takwa) lebih 
didahulukan daripada ahli fikih dan yang bagus bacaannya karena 
tujuan akhir dari mengimami shalat akan diwujudkan dari orang-orang 
yang bersifat wara' lebih banyak dibandingkan orang lain. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya, “jika 
pemahaman mereka terhadap sunnah sama, maka (utamakanlah) yang paling 
pertama melakukan hijrah,” Para sahabat kami mengatakan bahwa ada 
dua kelompok yang termasuk dalam kategori ini. Pertama, orang- 
orang yang melakukan hijrah dari negeri kafir ke negeri Islam pada 
masa ini karena menurut kami, hijrah akan tetap berlaku sampai hari 
Kiamat, demikian juga menurut jumhur ulama. Sedangkan sabda Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada hijrah setelah Fath (Penaklukan kota 
Mekah)”, maksudnya adalah tidak ada lagi hijrah dari Mekah karena 
kota itu telah menjadi negeri Islam. Ataupun maksudnya adalah tidak 
ada hijrah yang lebih utama daripada keutamaan hijrah sebelum 
Fath (Penaklukan kota Mekah). Masalah ini akan kami jelaskan pada 
tempatnya secara detail, Insya Allah Ta'ala. 

Kedua: anak keturunan kaum Muhajirin (orang-orang yang telah 
berhijrah) kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga, 
apabila ada dua orang yang sama pengetahuannya terhadap masalah 
fikih (hukum agama) dan bacaan Al-Our'an, salah satunya adalah anak 
kaum Muhajirin yang lebih dahulu hijrah, sementara yang lainnya 
hijrah setelah yang tadi, maka yang pertama kali hijrah itulah yang 
lebih diutamakan menjadi imam. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “jika waktu hijrah mereka 
sama, maka (utamakanlah) yang paling pertama masuk Islam.” Dalam 
riwayat lain, “yang lebih tua”, dan riwayat lainnya “Orang yang lebih tua 
umurnya”, 

Maksudnya, apabila mereka sama dalam masalah kefagihannya, 
bacaannya, dan hijrahnya kemudian salah satu dari keduanya ternyata 
lebih dahulu masuk Islam, atau lebih tua umurnya, maka orang inilah 
yang lebih dikedepankan karena hal tersebut merupakan fadhilah 
(keutamaan) bagi orang tersebut. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tidak boleh sese- 
orang menjadi imam bagi orang yang tengah berada di wilayah kekuasaannya." 
Sebagaimana yang disebutkan oleh sahabat-sahabat kami dan ulama 
lainnya, maksudnya adalah para tuan rumah, pemimpin majlis, 
dan imam masjid lebih didahulukan daripada orang lain, meskipun 
ada orang lain yang lebih paham fikih, lebih bagus bacaannya, lebih 
bertakwa, atau bahkan lebih mulia dibandingkan dengan orang yang 
disebutkan di atas. Jika tuan rumah itu berkehendak, maka ia bisa 
maju menjadi imam dan kalau mau, ia juga bisa mempersilakan orang 
lain untuk maju, sekalipun orang yang dipersilakan oleh tuan rumah 
atau imam masjid itu adalah orang yang lebih rendah kedudukannya 
(keutamaannya) dibandingkan dengan orang-orang yang hadir pada 
saatitu, karena yang menyuruh adalah orang yang memiliki kekuasaan 
pada saat itu sehingga ia boleh menunjuk siapa saja. 

Para sahabat kami mengatakan, “Apabila di dalam rumah itu 
terdapat seorang pemimpin negeri atau wakilnya, maka ia lebih 
didahulukan daripada tuan rumah atau imam masjid serta lainnya 
karena daerah kekuasaannya lebih umum.” Mereka mengatakan, 
“Sebaiknya para tuan rumah mempersilakan orang yang lebih utama 
daripada dirinya.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “serta tidak boleh duduk 
di rumah orang lain di atas tempat tidurnya, kecuali dengan izinnya.” Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Janganlah engkau duduk di tempat tidur yang ada 
di dalam rumahnya, kecuali jika telah dipersilakan kepadamu.” 

Ulama mengatakan bahwa kata & SS , maksudnya adalah #4! , 
yakni kasur atau tempat tidur, dan semacamnya yang biasa digunakan 
oleh tuan rumah untuk merebahkan diri dan hanya khusus dipakai 
olehnya. 
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Perkataannya, px sj AE “dari Aus bin Dham'aj”. 


Perkataannya, 0 y Lx wah artinya kami adalah para pemuda 
yang hampir sebaya, jarak umur kami berdekatan. 


Kata &5 adalah bentuk jamak dari C5 yang artinya pemuda. 


Perkataannya, 
Casing Pi RAN te Ia dn Da 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pribadi yang memiliki sifat 
penyayang dan lemah lembut.” 


Kata yang terakhir dalam teks tersebut. dibaca Lis, , Sebagaimana 
yang kami lihat dalam kitab Shahih Muslim, sedangkan dalam Shahih 
Al-Bukhari, kami dapatkan dalam dua bentuk, salah satunya adalah 


kata tersebut, dan yang kedua dengan kata 5, kedua kata tersebut 
maknanya sama. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “lalu apabila 
telah datang waktu shalat maka salah seorang dari kalian hendaknya 
mengumandangkan adzan untuk kalian, lalu yang menjadi imam adalah orang 
yang paling tua di antara kalian.” Ini adalah dalil tentang disyariatkannya 
adzan dan shalat jamaah, serta mengedepankan orang yang lebih tua 
untuk menjadi imam. Tentunya apabila orang-orang yang disebutkan 
dalam hadits tersebut telah memenuhi semua syarat yang ada, karena 
mereka semua hijrah bersama-sama, masuk Islam bersama, selalu 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian ber-mulazamah 
(berguru) kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama dua 
puluh malam, serta dilakukan bersama-sama. Sehingga, mereka tidak 
mempunyai keutamaan selain daripada umur yang berbeda satu sama 
lainnya. 

Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini tentang keutamaan 
menjadi imam daripada adzan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “maka salah seorang dari kalian hendaknya mengumandangkan 
adzan”, dan adanya kekhususan bagi orang yang menjadi imam bagi 
orang yang lebih tua. Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa adzan 
lebih utama dari orang yang menjadi imam -ini adalah pendapat yang 
shahih dan dipilih- mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “maka salah seorang dari kalian hendaknya mengumandangkan 
adzan” dan adanya kekhususan orang yang menjadi imam bagi orang 
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yang lebih tua, tidak lain adalah karena adzan itu tidak harus dilakukan 
oleh orang yang banyak memiliki ilmu, tetapi tujuan utamanya adalah 
sebagai sarana untuk memberikan kabar kepada orang bahwa waktu 
shalat telah tiba, sekaligus memperdengarkannya kepada orang lain, 
hal tersebut berbeda halnya dengan seorang imam, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, JUSyI U33f UB “Di kala kami hendak berpamitan untuk 
pulang” 

Jika dikatakan, cad Ja artinya para tentara pulang. 

Jika dikatakan, 2 salaf artinya sang pemimpin telah mengizinkan 
mereka untuk pulang. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila telah tiba 
waktu shalat, maka kumandangkanlah adzan, lalu igamah, dan hendaknya 
orang yang paling tua di antara kalian yang menjadi imamnya.” 

Dalam hadits ini dapat diambil beberapa faedah, yaitu: 

e»  Mengumandangkan adzan dan shalat jamaah adalah dua amalan 
yang disyariatkan bagi para musafir. 

e Motivasi untuk mengumandangkan adzan, baik dalam keadaan 
mugim (tidak bepergian) atau safar (melakukan perjalanan jauh). 

e Shalat berjamaah telah sah meskipun hanya ada satu orang imam 
dan satu orang makmum, ini merupakan ijma' (konsensus) kaum 
muslimin. 

e  Disyariatkan untuk menunaikan shalat pada awal waktu. 





(62) Bab Disunnahkan Melakukan @unut di Setiap 
Shalat ketika Kaum Muslimin Tertimpa Musibah. 
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at kg Jd Jade 
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(Sh 
1538. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada 
kami. Mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, 
ia berkata, “Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman 
bin Auf telah mengabarkan kepada saya, bahwa mereka berdua telah 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Setelah selesai membaca surat pada 


ae) » Ae 
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waktu shalat Fajar, kemudian bertakbir dan mengangkat kepalanya, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 


Ka lg 5 85 KOES s ko ad Ik Hn 
“Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya, Sikat Rabb kami, 
dan segala puji hanya milik Engkau", kemudian berdoa dalam keadaan 
berdiri, “Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, Salamah bin 
Hisyam, dan Ayyasy bin Abu Rabi'ah? serta orang-orang lemah dari 
kaum mukminin. Ya Allah, celakakanlah Mudhar, jadikanlah tahun- 
tahun mereka seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf. Ya Allah, 
laknatlah Lihyan, Ri'l, Dzakwan, dan Ushayyah yang telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian kami mendapatkan kabar 
bahwa beliau meninggalkan hal itu ketika turun ayat, “Itu bukan 
menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat mereka, 
atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim.” 
(OS. Ali Imran: 128) 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13356) 


2 So, 20 


Tik K3 GAS YG Pagas 23 AK bis 2104 
3 Ip PA NP LI Hama PGA 


ola WA 3 SA Ga pele R 
1539. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amru An-Nagid telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Ibnu Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai perkataan 
beliau, “...jadikanlah atas mereka tahun-tahun seperti tahun-tahun di 
masa Nabi Yusuf" dan tidak menyebutkan lanjutan hadits setelahnya.” 


5 Dalam naskah tertulis Ayyasy bin Rabi'ah, yang benar adalah Ayyasy bin Abu 
Rabi'ah, ia bernama Amr. Menurut sebuah pendapat, namanya adalah Dzu Ar- 
Rumhain bin Al-Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum Al-Ourasyi Abu 
Abdillah. Lihat biografinya di dalam Kitab Al-Kamil Fi At-Tarikh (2/101), Ikmal bin 
Makula (6/64), Tahdziib at-Tahdziib (8/197), Syadzraat Adz-Dzahab (1/28), Thabagat 
Ibn Sa'ad (4/129) 
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e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Tasmiyah Al-Walid (nomor 
6200) 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Gunuut, Fii Shalat Al-Fajr (nomor 1244) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-Junuut Fii Shalat Ash- 
Shubh (nomor 1072). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13132). 


Tara ea AJB GAS GD Oia YAA GAS Not 


s1 


His igA Oia An da da AN 
BI 9e3 HS 5 en 
TARI sudah Ikatan ga 2 J6 
aon Angelo meghan 
BAN oh Je Bb, SAB GA Ini Ga sandi 
Den Ap AN Oa pr mad 
Je Ip ji LI hay AAN SG lay laa Jaa 

GIA 33 AN 5 Jai JG HI ASAM S8 ls ala di 


1540. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i 
telah memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah, bahwasanya Abu Hurairah pernah memberitahukan kepada 
mereka, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan gunut 
setelah ruku' shalat selama satu bulan. Apabila beliau telah sampai pada 
bacaan, 


z BT 


Io Ia Gd Ii Sa 
Beliau membacagunut, “Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid. 
Ya Allah, selamatkanlah Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah 
Ayyash bin Abu Rabi'uh. Ya Allah, selamatkanlah orang-orang lemah 
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dari kaum mukminin. Celakakanlah Mudhar, jadikanlah tahun-tahun 
mereka seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf.” 

Abu Hurairah melanjutkan, “Kemudian saya melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berdoa sesudahnya. Maka saya 
katakan, “Saya melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mendoakan kebaikan untuk mereka. Ia berkata, "Ada yang mengatakan, 
“Apakah kamu lihat mereka telah datang?” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Junuut 
Fii Ash-Shalawaat (nomor 1442). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15387) 


ja 03 (Ga2 KAA 3 YES KAS pb 3 TAI SALON 


-. 


dek Ion, Hola ea baya Sena 


Je Ga sai kata JBS) Aka Agan AI dls 
ja Png | gap 33 ain Ag DI 
WE B3 SL SAB INI 
1541. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Husain bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa 
Abu Hurairah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, suatu ketika melakukan shalat Isya, dan 
setelah mengucapkan, 


- Pa 


Lane 


4 
Beliau berdoa sebelum sujud, “Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Abu 
Rabi'ah." Selanjutnya ia menyebutkan hadits seperti yang diriwayatkan 
Al-Auzai sampai pada perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf”. Dan tidak menyebutkan 
lanjutannya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Surat An-Nisaa”, 
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Bab: 19 jA8 195 A1 SS) HE jam Ol ca6 DI,5 Faulaa'ika 'Asallaahu An 
Ya'fuwa 'Anhum Wa Kaanallahu 'Afuwwan Ghafurra (nomor 4598). Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 15370). 


del ansa Magang : 
aa Sa, SA Ata, Ha gema » ag 


1542. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Ayah saya telah 
memberitahukan kepada saya dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, "Abu 
Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, bahwa 
ia telah mendengar Abu Hurairah berkata, “Demi Allah, sungguh saya 
benar-benar akan perlihatkan kepada kalian dengan dekat cara shalat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka Abu Hurairah saat 
itu melakukan gunut di waktu Zhuhur, Isya, dan Subuh lalu ia berdoa 
kebaikan untuk orang-orang yang beriman dan melaknat orang-orang 
kafir." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: 126 (nomor 797). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Junuut Fii Ash- 
Shalawaat (nomor 1440). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-Junuut Fii Shalah Azh- 
Zhuhr (nomor 1074) hadits yang sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
15421). 


abobak 





(63) Bab @unut (Lanjutan) 


j! 
2 
3 
ov 
LN 
Sera 
Ca 


13 Oi pai ca pda Sa Jsi 
TAAT PE sn di 33 ale VI das 


1543. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Saya telah membacakan kepada Malik, dari Ishag bin Abdullah bin 
Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendoakan keburukan bagi orang-orang yang telah 
memerangi shahabat yang ada dalam peristiwa Bir Ma'unah selama 
tiga puluh hari. Beliau berdoa keburukan untuk Ri'l, Dzakwan, Lihyan, 
dan Ushayyah, yang telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya." 
Anas melanjutkan, “Allah telah menurunkan ayat berkenaan dengan 
orang-orang yang telah terbunuh dalam peristiwa Bir Ma'unah, kami 
selalu membacanya hingga ayat itu dinasakh (dihapus), yaitu ayat yang 
berbunyi: “Ketahuilah, sampaikanlah kepada kaum kami, sesungguhnya 
kami telah menemui Rabb kami, Dia telah meridhai kami dan kami pun 
ridha kepada-Nya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Ghazwah 
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Ar-Rajii', wa Ri'l wa Dzakwaan, wa Bi'r Ma'uunah wa Hadits 'Adhl wa Al- 
Oaarah wa Ashim bin Tsabit wa Khubaib wa Ashaabihi (nomor 4095), Kitab: 
Al-Jihad, Bab: Fadhl Gaul Allah Ta'ala, 


A3 Lir Ge ae 
.. 


Keit yaa Badi KSEI, 


w Ina AN Ara al 013 Sa 
“Wala Tahsabannalladzina Jutiluu fii Sabilillahi Amwata Bal Ahyaa'un “Inda 


Rabbihim Yurzaguun........ Wa Annallaha Laa Yudhi'u Ajral Mu miniin” 
(nomor 2814). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 208). 


?x 


ht 0... P red Urai 
D9 33 Tag Ale 


"$ 3 Jala Gas YG SA 3 BU RE BAN ott 
dea Ja SN Bao 


Gale Kena F3 EA D3 gd 


1544. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
saya, mereka berdua berkata, “Ismail telah memberitahukan kepada kami 
dari Ayyub, dari Muhammad, ia berkata, "Saya pernah bertanya kepada 
Anas, "Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
@unut pada waktu shalat Subuh?" Anas menjawab, 'Benar, hanya 
sebentar setelah ruku'.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witr, Bab: Al-Gunuut Oabla Ar-Rukuu' 
wa Ba'dahu (nomor 1001) secara panjang lebar. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Yunuut Fii Ash- 
Shalawaat (nomor 1444) secara panjang lebar juga. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-Gunuut Fii Shalah 
Ash-Shubh (nomor 1070) secara panjang lebar. 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Gunuut Oabla Ar-Rukuu' wa Ba'dahu (nomor 
1184). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1453). 
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3 Jo» 


AGE SAN PES AG SAN IA MIA Als, yoo 
SWA 3 AKAN GAS 3 3 gp Sl, BESI NP Sa aa 


Mad Sea j Rp Fao erat 
Jp SEA TAN DD HSP ab alay dl 


ATEAGA Men ra Io Sias:33 


1545. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari, Abu Kuraib, Ishag bin Ibrahim, serta 
Muhammad bin Abdul A'la—lafazh ini miliknya — telah memberitahukan 
kepada saya, Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ayahnya, dari Abu Mijlaz, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan OJunut selama 
sebulan setelah ruku' pada waktu shalat Subuh. Beliau mendoakan 
keburukan untuk Ri'l dan Dzakwan, dan mengatakan, “Ulshayyah telah 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Al-“Ounuut Oabla Ar-Rukuu' 
wa Ba'dahu (nomor 1003), Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Ghazwah Ar-Rajii', 
wa Ri'il wa Dzakwan, wa Bi'r Ma'uunah (nomor 4094). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-Gunuut Fii Shalah 
Ash-Shubh (nomor 1069). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1650). 


AAA Len ata aoi 3 dp GIS HE BALAI SAS ON 


II lo Ips PMA ia nb GA UU 
BE PIA ge AI V3 ES dag da 


Sad 
1546. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Bahz 
bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah 
telah memberitahukan kepada kami, Anas bin Sirin telah memberitakan 
kepada kami dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam pernah melakukan Junut selama sebulan setelah ruku' dalam 
shalat Fajar. Beliau mendoakan keburukan untuk Bani Ushayyah.” 


6 Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al- 
Ounuut Fii Ash-Shalawaat (nomor 1445) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 235). 


ina ME IG i3 Ao ai Gd KO Elsa. Net 
(33 MSI ALA eat 
Je lp DoAej ut on SR JE DB 
da Ips BNIB 3 43 25 lag da 
Ju aah ed ad Ja Aas dan da 


Ba 

1547. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami dari Ashim, dari Anas, ia berkata, "Saya menanyakan 
padanya tentang Ounut, sebelum ruku' atau sesudahnya?" Maka Anas 
menjawab, "Sebelum ruku”. Ashim berkata, 'Saya kembali bertanya, 
'Sesungguhnya orang-orang telah menyangka bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan Ounut setelah ruku'.' Anas 
mengatakan, "Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah melakukan Ounut selama sebulan, mendoakan keburukan untuk 
orang-orang yang telah membunuh para shahabatnya. Mereka adalah 
para penghafal Al-Jur an.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Al-Junuut 
@abla Ar-Rukuu' wa Ba'dahu (nomor 1002) hadits yang sama, Kitab: Al- 
Janaa'iz, Bab: Man Jalasa Inda Al-Mushiibah Yu'raf Fiihi Al-Huzn (nomor 
1300) hadits yang sama, Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwaada'ah, Bab: Du'a 
Al-Imaam Alaa Man Nakatsa 'Ahdan (nomor 3170) secara panjang lebar, 
Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Ghazwah Ar-Rajii', wa Ri'il wa Dzakwan, wa Bir 
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Ma'uunah, wa Hadits 'Adhl, wa Al-Oaarah, wa Ashim bin Tsabit, wa Hubaib 
wa Ashhaabihi (nomor 4096), Kitab: Ad-Da'awaat, Bab Ad-Du'aa” Alaa Al- 
Musyrikiin (nomor 6394) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 931). 


ea 


Ls 2 Jb Ma ana KAS 5x 5S al Ka KILA GA 


2 G3 Je sasal Ale dn dsn SU Io z5 
Ne fat adl Gratah IE 35 


Pe IE ga ES 

1548. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Ashim 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya telah mendengar 
Anas berkata, 'Saya tidak pernah melihat kesedihan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap bala tentara seperti kesedihannya 
terhadap tujuh puluh orang yang meninggal pada peristiwa Bir 
Ma'unah, mereka disebut sebagai para penghafal Al-Our'an. Beliau 
terus mendoakan keburukan untuk orang-orang yang telah membunuh 
para shahabatnya itu selama sebulan.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1547 


Kar Ela 5 in SG aka GA HS AE (3 J5) 1044 
Ap DA AA eE da HS Oya Bis pat 


JAR IE aki Ag ea 


1549. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Hafsh dan Ibnu 
Fudhail telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Abi Umar 
telah memberitahukan kepada kami, Marwan telah memberitahukan 
kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ashim, dari Anas, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits ini, mereka semua 
saling melengkapi hadits. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1547 





$ 4 
74 Shahih Muslim 
535 J3 AAS SAS PS ASI AS ABI AE GAS 001 
Sak Ve 2 Jay ea Ja Tai Nsp 


Aa AI one TAS 053 SE) 


1550. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Al-Aswad bin 
Amir telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah memberitahukan 
kepada kami dari Oatadah, dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan OJunut selama sebulan, 
beliau melaknat Ri'l, Dzakwan, dan Ushayyah yang telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab” Al-La'n 
Fit Al-OGunuut (nomor 1076). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1273) 


PE AL iya Ae di AN SAS JD yaa Gia). NK 


s 
Han 4 bg da Ing au Ie oli 
1551. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Ag isa bin 
Amir telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan 


kepada kami, dari Musa bin Anas, dari Anas, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam..., hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1615) 


Mn SISA NGIS AN GO 
Je PAS ESA an daa NAGA 
Ss BR AS Ia oi 


1552. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami dari Oatadah, dari Anas, bahwasanya 


Sea AN 
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| Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan (Junut 
selama sebulan, beliau mendoakan keburukan untuk sekelompok orang 
| dari bangsa Arab, kemudian beliau tidak berdoa lagi. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghaazi, Bab Ghazwah Ar-Rajii', wa 
Riil wa Dzakwan, wa Bi'r Ma'uunah, wa Hadits 'Adhl, wa Al-Daarah, 
wa Ashim bin Tsabit, wa Hubaib wa Ashhaabuhu (nomor 4089). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-La'n Fii Al-Junuut 
(nomor 1076), Bab: Tark Al-Gunuut (nomor 1078). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Gunuut Fii Shalah Al-Fajr (nomor 1243). Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 1354) 





@-.4 (3 


| BIS pat Hi JASA ARAH GAS YG JS 5 GEN II SA GAS NOV 
AA Ce Si GP Ehaa IE WA aj aja P3 
Sg Hi 3S A5 de Jeda je 3 
| ap 


1553. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
| kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 





memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami dari Amr bin Murrah, ia berkata, "Saya telah mendengar Ibnu Abi 
Laila berkata, “Al-Bara" bin Azib mengatakan, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melakukan gunut pada waktu shalat Subuh 
dan Maghrib.” 


6 Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh 

! 1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Junuut Fii Ash- 
Shalawaat (nomor 1441). 

| 2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-(Junuut 
| Fii Shalah Al-Fajr (nomor 401). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiig, Bab: Al-Gunuut Fii Shalah Al- 
Maghrib (nomor 1075). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1782) . 


SEGARA sAE GA Ga GI is AS Sis, loor 


KA air SAS Sh 
LAI AS 3 A33 2 


1554. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ayah saya telah 
memberitahukan kepada kami. Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari 
Al-Bara” berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan Junut pada waktu shalat Fajar (Subuh) dan Maghrib.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1553. 


SA Bis Jb Era Ca sA LA, ABI FI Eis.Noo0 
Pa BA Ini Pep MaR Aka 
A Ie tas 21 ng Oa PE aril NN 


Ft WIL deh da by Asah 


1555. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh Al-Mishri telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami 
dari Al-Laits, dari Imran bin Abu Anas, dari Hanzhalah bin Ali, dari 
Khufaf bin Ima” Al-Ghifari, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah berdoa di dalam shalatnya, “Ya Allah, laknatlah Bani 
Lihyan, Ri' 1, Dzakwan, dan Ushayyah, mereka telah bermaksiat pada Allah 
dan Rasul-Nya. Untuk kabilah Ghifar semoga Allah mengampuninya, 
dan kabilah Aslam semoga Allah menyelamatkannya.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab: Fadhaa'il Ash-Shahaabah, Bab: 
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Du'a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Ghifaar wa Aslam (nomor 
6381). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3536) 


JA GP apa DN ga UR gal Na 225 3 dala 
HSE IE IE gi oj Aa yA 8 


de ida da Jd el 
ab Ten AN on kat 3 Adu Karin Mar 
: SUS JB anta S3 PIP ME) JA SI ga) 

SS JA Sp SAS AI Ulas 


1556. Dan Yahya bin Ayyub, Outaibah serta Ibnu Hujr telah memberitahukan 

kepada kami. Ibnu Ayyub berkata, “Ismail bin Ja'far telah memberitahu- 

. kan kepada kami, ia berkata, "Muhammad — ia adalah anak Amr — telah 

mengabarkan kepada saya dari Khalid bin Abdullah bin Harmalah, 

dari Al-Harits bin Khufaf, bahwa ia berkata, “Khufaf bin Ima” pernah 

mengatakan, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

ruku' (dalam shalatnya) kemudian mengangkat kepalanya (I'tidal) dan 

berdoa, “Ghifar, semoga Allah mengampuninya, Aslam, semoga Allah 

menyelamatkannya, dan Usyayyah telah bermaksiat kepada Allah dan 

| Rasul-Nya. Ya Allah, laknatlah Bani Lihyan, juga laknatlah Ri'l dan 

Dzakwan.” Kemudian beliau sujud. Khufaf melanjutkan, "Maka orang- 
orang kafir menjadi terlaknat karena (doa) itu." 





e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1555 


JEP AE ai 3 JB Jala GI OA 3 LI BALA 0 


“ 


Aa 0 . d0 


bag oi se ju t BS 5 


0... 


S3 JA Ip ii HA alat KO 
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1557. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdurrahman bin Harmalah 
telah mengabarkan hal itu kepada saya, dari Hanzhalah bin Ali bin Al- 
Asga', dari Khufaf bin Ima', sama dengan hadits sebelumnya. Hanya 
saja ia tidak mengatakan, "Maka orang-orang kafir menjadi terlaknat 
karena (doa) itu. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1555 


se Tafsir Hadits: 1538-1557 

Bab ini menerangkan tentang disunnahkannya membaca doa 
gunut di setiap shalat apabila kaum muslimin tertimpa musibah dan 
melakukan gunut secara terus-menerus pada waktu shalat Subuh. 


Madzhab Imam Syafi'i Rahimahullah mengatakan bahwa gunut 
disunnahkan selamanya pada waktu shalat Subuh. Adapun pada selain 
shalat Subuh, maka terdapat tiga pendapat: 

Pertama, yang merupakan pendapat yang masyhur bahwa gunut 
dilakukan di setiap shalat fardhu manakala kaum muslimin tertimpa 
musibah, seperti dikalahkan oleh musuh, terkena paceklik (kekeringan), 
wabah penyakit, kehausan, dan berbagai kesengsaraan yang menimpa 
kaum muslimin secara nyata, dan lain sebagainya. Adapun jika tidak 
demikian, maka tidak disyariatkan gunut. 

Kedua, gunut dilakukan pada dua keadaan di atas.” 

Ketiga, tidak disyariatkan gunut pada dua keadaan itu. 


Ounut dilakukan setelah mengangkat kepala dari ruku', yaitu di 
saat i'tidal pada rakaat yang terakhir. 


Berkenaan dengan men-jahr-kan (mengeraskan) suara ketika gunut 
di waktu shalat jahriyyah (shalat yang dikeraskan bacaannya), terdapat 
dua pandangan dalam masalah ini. Pendapat yang benar adalah 
disunnahkan untuk mengeraskan suara, disunnahkan pula mengangkat 
kedua tangan, tanpa mengusap wajah. Ada yang mengatakan bahwa 
setelah gunut boleh mengusap wajah. Ada lagi yang mengatakan 
tanpa mengangkat kedua tangan. Namun, para ulama sepakat bahwa 
mengusap dada hukumnya dilarang. 


6 Maksudnya shalat subuh secara terus-menerus dan pada semua shalat fardhu jika 
ada musibah.- edt 
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Menurut pendapat yang benar, gunut tidak mempunyai doa-doa 
khusus, tetapi doa apa saja boleh diucapkan. Ada pendapat lain yang 
mengatakan bahwa gunut itu mesti dilakukan dengan doa yang sudah 
masyhur, yaitu 
FKG SE LE JAS KB AA JAS jail HI 


kn NG JG 

...dan seterusnya sampai akhir. 

Namun, pendapat yang shahih adalah berdoa dengan lafazh 
tersebut hukumnya mustahab (sunnah), bukan merupakan syarat. 
Madzhab Syafi'i mengatakan bahwa apabila seseorang meninggalkan 
gunut pada waktu shalat Subuh, maka harus melakukan sujud sahwi 
(sujud lupa). Sementara itu, madzhab Abu Hanifah, Ahmad, dan ulama 
lainnya berpendapat bahwa tidak ada gunut pada waktu shalat Subuh. 
Imam Malik mengatakan bahwa gunut itu dilakukan sebelum ruku'. 
Masing-masing memiliki dalil yang masyhur, sebagaimana telah kami 
terangkan di dalam kitab Syarh Al-Muhadzadzab, Wallahu A'lam. 

Abu Hurairah berkata, “Setelah selesai membaca surat pada waktu shalat 
Fajar, kemudian bertakbir dan mengangkat kepalanya, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan, 


, 
EN Ip G3 #ha YA AI ga 

“Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya, wahai Rabb kami, dan 

segala puji hanya milik Engkau”, kemudian berdoa dalam keadaan berdiri, "Ya 

Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid...... dan seterusnya sampai 

akhir. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa kandungan hukum, yaitu: 

1. Ini adalah dalil tentang disunnahkannya membaca gunut yang 
dilakukan dengan suara yang keras. 

2. Ounut dibaca setelah ruku' 

3. Boleh menggabungkan lafazh s1 5 3 &— dengan AI 3 
Boleh berdoa untuk kebaikan seseorang dengan menyebutkan 
namanya, demikian pula mendoakan keburukan bagi seseorang. 
Dalam pembahasan yang terdahulu telah diterangkan tentang 

bolehnya mengucapkan lafazh KA SIG dan KAI Di, G5, yakni 
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dengan menyisipkan huruf Waw ataupun tidak. Kedua lafazh tersebut 
disebutkan dalam kitab Shahih, dan telah dikemukakan hikmah adanya 
huruf Wawu tersebut. 

Sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, SEL 3351 Hi 
sh J£, kata ih sinonimnya adalah (4 yang berarti kecelakaan atau 
bahaya. 

Sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Hor ANU 
“Jadikanlah tahun-tahun mereka seperti tahun-tahun di masa Nabi Yusuf.” 
Maksudnya, jadikanlah tahun-tahun yang mereka lalui penuh 
dengan kesengsaraan dan kesempitan hidup. 
Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Or SAI HI 
“Ya Allah, laknatlah Lihyan.....dan seterusnya, menunjukkan hukum 
bolehnya melaknat orang-orang kafir dan kelompok tertentu dari 
mereka. 

Perkataannya, “Kemudian kami mendapatkan kabar bahwa beliau me- 
ninggalkan hal itu”, maksudnya adalah tidak lagi mendoakan kebu- 
rukan bagi kabilah-kabilah yang disebutkan dalam hadits. 

Hukum asal dari doa gunut di dalam shalat Subuh, sebagaimana 
riwayat dari Anas Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan hal tersebut sampai 
beliau meninggal dunia. 


Perkataannya, ai G8 KG “suatu ketika melakukan shalat” Pakar 
bahasa Arab mengatakan bahwa asal kata X4 dan W4 adalah 44 . Jadi, 
maksud dari perkataan di atas adalah suatu waktu di antara waktu- 
waktu shalatnya, beliau begini dan begitu. Hal ini telah diterangkan 
sebelumnya. 

Perkataannya, jam & &£ “Dari Abu Mijlaz”. Kata jam dibaca 
dengan meng-kasrah-kan mim, men-sukun-kan jim, dan mem-fathah-kan 
lam. 
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Perkataannya, SW JI 3 SUS 5£ “Dari Khufaf bin Ima” Al- 
Ghifari.” Kata HL dibaca dengan men-dhammah-kan kha', sementara 


kata s4) dibaca dengan meng-kasrah-kan hamzah. 


apakah 





(64) Bab Menggadha Shalat yang Terlewatkan dan 
Sunnahnya Bersegera dalam Menggadha. 


PI A3 BU dil Si ily BILA 
IA NA NA AB dn PAR AP 
AB pnp on ian da dea Ja 
U Jk as jln d 3 II IE GE ssi 5) 
Sab ubah dag dia Jeda In 3 5-1 
Ya A4 BEE SA AB na aon Jl IG KEL Pan 
Yo day ehi Io nda 5 Batag Ab alot, JK 
1 Jpn IS GAN H3 Sta Ip IA, Ink 
in Ja Ips Gelar HO dan lada Ja 
dal anna Nala 
PE Aa D3 NB JB Alai A1 Ip35 GA 
Swa deeh oh Leste 

Sp Welas BAN gd GA JB DAA 3 ah gal 2 
SI SY SL) d6 Gd Gp Uas 

SS ah A3 3S 
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1558. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepada saya, 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepada saya dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika pulang 
dari peperangan Khaibar berjalan pada malam hari, sampai ketika rasa 
kantuk menyerangnya beliau berhenti, kemudian berkata kepada Bilal, 
“Berjagalah untuk kami malam ini!”. Maka Bilal melaksanakan shalat 
(malam) semampunya, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para shahabat tertidur. Lalu, ketika menjelang Fajar, Bilal 
menyandarkan dirinya ke untanya sambil menghadap ke arah fajar. 
Namun, ia tidak bisa menahan kantuknya hingga tertidur sambil 
bersandar di untanya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bilal, 
dan para shahabat lainnya, tidak ada satu pun dari mereka yang terjaga 
sampai terbit matahari. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
orang pertama yang terbangun, lalu beliau pun terperanjat dan berkata, 
“Wahai Bilal!” Bilal segera menyahut, 'Saya mendapatkan diri saya — 
demi Ayah dan Ibuku sebagai tebusan, wahai Rasulullah— sebagaimana 
apa yang menimpa diriengkau.' Nabi bersabda, “Tuntunlahuntakalian!”, 
maka mereka pun menuntun unta mereka (untuk menyingkir tidak 
jauh) dari tempat tersebut. Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berwudhu dan memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan 
igamah. Kemudian beliau shalat Subuh mengimami para shahabat. 
Setelah selesai shalat, beliau bersabda, “Barangsiapa lupa melaksanakan 
shalat, maka lakukanlah shalat itu ketika ia ingat, sesungguhnya Allah 
Ta'ala berfirman, “dan laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku” 
(OS. Thaahaa: 14). 


Yunus mengatakan, “Ibnu Syihab membaca kata 8-3 (Lidzikri) 
dalam ayat dengan I 1 (Lidzdzira).” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama 'an Shalah 
au Nasiyahaa (nomor 435 dan 436). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama 'an Shalah 
au Nasiyahaa (nomor 696). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13326). 
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Ma en MA ylo04 


Tn Moon dbtaa Jepge Ati 


- 


IN Ie Ai Jp25 JW ISA call IS baatng las 
Sd Us Ipa Mia DP slot Gan as JS Sa lag dia 
IE) yEAAS 3 ka P EBah 63 da Ju SA 


AA la II sa gila Ie lih 
1559. Muhammad bin Hatim dan Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah 
memberitahukan kepada kami. Mereka berdua meriwayatkan dari Yahya. 
Ibnu Hatim mengatakan, “Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, Yazid bin Kaisan telah memberitahukan kepada kami, Abu Hazim 
telah memberitahukan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata, “Suatu 
ketika kami berhenti untuk tidur saat mengadakan perjalanan bersama 
Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau tidak bangun 
sampai terbit matahari, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Setiap orang hendaknya menuntun hewan tunggangannya 
(untuk menyingkir dari tempat ini), karena sesungguhnya tempat 
ini didatangi setan." Abu Hurairah meriwayatkan, 'Maka kami pun 
melaksanakan titah beliau. Selanjutnya beliau meminta air dan 
berwudhu, lalu shalat dua rakaat, -sedangkan Ya'gub meriwayatkan 


dengan lafazh pia de & “Ialu beliau shalat dua rakaat”-, kemudian 
dikumandangkan igamah shalat dan beliau pun shalat Subuh." 


Pai 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Kaifa 
Yagdhi Al-Fa'it Min Ash-Shalah (nomor 622). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
13444). 


- 


tu 





S3, « eni sia en da 
Ada Je ia ya de ke ae ya 
JA Ta JB Jan ea 

3 Ji gladi Its 1 Tn Ibas Sh 
J8 alan SE EA F3 Bada j3 2 bala, 
jp on BAG JG elo SP IS JD 3 LL 
Pe SP JB adal, JET 2 


La yh yo ba Patuh 201 


NA Pa NN" 


Ha JB 233 Pelan ga dish G3 tua st 
Onbas JG ak ita 1 AA pai MR IU SB Pa Ip2 MAh 
8 Pop Je AS Up BA 4 sa 
PN be aa 
Berada papa aa 


Aib or den ae Je d3 eka 
PALI SHE) AS Ur ESA SI SE Ge Eka 


255 2 IE Pee RA JG 2233 03 E2) 
las San IS, SSI 2 kaan kaan 
ga Lc ca dag da Jo MN I,3 
Aa SE Ja B1 Iris 2555 IE ga Ea 
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555 Big BAN gan 
Li SB Ja Ita 2 Ibn BS da 
Ah SS ed 3: dadi 8 SS AB 
GE denga an pede gay Ale talas 
MIS Ada aah KAB HS AA GA 
Id pas 3 da Jis ikan Hi Ss dos 
Java Pedia 5 lag ala 3 
APE (33 JI Go AI id ru 
gadi nd 3 Si Dasa 


- 


Jay leh le M3 5 Jasa ia 63 JB 
Ka daa HN eh Alta 3 d3 ai an 
Aa el dn da dad Ie wae AS 
Ia dea dad da aa Jeena HS 
den Jo jas Biogas ah 
Ii JOS dag alaM Ja W,35 ca SIB da 


TA 


| an 


NO 


» 


La Tm | Je & Jaa 0333 SDM Cas 
ata Hah Ja dos 3 UTP RA 
S au A X2 JW J6 9) Gp den PMA ba MAH & Je 


nee 22 


5 ok Pa JI | cal ama S Sms Ha SI 
2 Jan db Len kal S3 3S AA 
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SAS IG PAI ga LB EH ya JUS ssaddu alat et 
53 Pa 0 9 Pn AP “ K PRA 2 oz 

Dig AS Otto JW (AN SISA IG Sea AIA CI 
bibit LS Aas MET ST DAS A3 IN Gs 


1560. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
—yakni anak Al-Mughirah- telah memberitahukan kepada kami, Tsabit 
telah memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Rabah, dari Abu 
Datadah, ia berkata, "Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada kami, beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian 
akan berjalan pada waktu sore dan malam, dan besok kalian akan 
mendapatkan air, Insya Allah.” Maka orang-orang berlalu tanpa ada 
yang mempedulikan satu sama lainnya. Abu (atadah melanjutkan, 
“Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan sampai 
pertengahan malam, sementara saya berada di samping beliau, tiba-tiba 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengantuk, lalu beliau miring 
ke arah untanya, saya segera menghampirinya dan menegakkan badannya 
tanpa membangunkannya, hingga beliau berada di atas untanya.' Abu 
Oatadah melanjutkan, "Kemudian beliau (dengan untanya) berjalan lagi 
hingga melewati pertengahan malam, beliau miring kembali ke untanya, 
lalu saya menegakkan badannya tanpa membangunkannya, sampai tegak 
kembali di atas untanya.' Abu Oatadah berkata, 'Lalu beliau (dengan 
untanya) terus berjalan hingga di penghujung waktu sahur, beliau 
miring kembali, dan (posisi badan) beliau lebih miring daripada yang 
pertama dan kedua. Hingga beliau hampir jatuh, saya mendekatinya 
dan menegakkannya seperti semula, lalu beliau mengangkat kepalanya 
dan bertanya, “Siapakah ini?”, saya menjawab, "Abu Oatadah.' Rasul 
kembali bertanya, “Sejak kapan engkau berjalan seperti ini?” saya 
menjawab, "Saya masih dalam keadaan seperti ini sejak semalam.' Rasul 

| berkata, “Semoga Allah menjagamu sebagaimana engkau telah menjaga 

| Nabimu.” Beliau lalu bertanya, “Apakah engkau melihat bahwa kita 
berada di tempat yang jauh dari orang-orang?” Kemudian bertanya 
lagi, “Apakah engkau melihat salah satu dari mereka?” Saya menjawab, 
Ini ada satu pengendara', lalu saya berkata lagi, “Ini pengendara yang 
lain' Sampai kami semua berkumpul, jumlah kami saat itu adalah tujuh 
orang. Abu Oatadah mengatakan, "Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyingkir dari jalan, dan meletakkan kepalanya 
(merebahkan badannya), lalu bersabda, “Berjagalah untuk kami supaya 
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tidak ketinggalan shalat.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang pertama kali bangun ketika sinar matahari telah 
menyengat. Abu Oatadah mengatakan, 'Kami bangun dalam keadaan 
cemas, kemudian Rasulullah bersabda, “Naikilah unta kalian,” Maka 
kami pun naik dan berjalan sampai ketika matahari telah meninggi beliau 
turun. Selanjutnya beliau meminta tempat wudhu yang saat itu ada 
bersama saya, dimana tempat wudhu itu berisikan sedikit air.' Ia (Abu 
Oatadah) berkata, “Maka Rasulullah berwudhu darinya dengan wudhu 
yang ringan. Dan di dalam tempat wudhu itu masih tersisa sedikit 
air'. Setelah itu Rasul berkata kepada Abu Oatadah, “Jagalah tempat 
wudhumu itu untuk kami, karena ia akan memberikan pemberitaan.” 
Kemudian Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat, lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat, kemudian shalat Subuh 
sebagaimana yang beliau lakukan setiap harinya." Abu Jatadah berkata, 
“Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menaiki untanya 
dan kami pun ikut menaiki unta kami. Lalu kami saling berbisik satu sama 
lain, "Apakah kaffarah (hukuman) terhadap apa yang telah kita lakukan, 
dimana kita sudah melalaikan shalat?" Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Bukankah saya ini adalah suri tauladan bagi kalian?', 
beliau melanjutkan, “Sesungguhnya tidaklah termasuk sikap lalai jika 
dalam keadaan tidur, tapi yang dinamakan lalai adalah orang yang tidak 
mengerjakan shalat sampai tiba waktu shalat berikutnya, maka barang 
siapa melakukan hal itu, hendaknya ia melakukan shalat ketika terjaga, 
dan pada esok hari lakukanlah shalat pada waktunya.” Kemudian beliau 
bersabda, “Apakah engkau lihat apa yang dilakukan manusia?.' Abu 
@atadah mengatakan, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Pada pagi hari, orang-orang kehilangan Nabi mereka.” Maka 
Abu Bakar dan Umar mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada di belakang kalian, beliau belum mendahului kalian. 
Orang-orang berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berada di antara kalian, apabila kalian menaati apa yang 
dikatakan Abu Bakar dan Umar, niscaya kalian tidak akan tersesat." 


Abu Oatadah berkata, “Lalu kami bergabung dengan orang-orang ketika 
hari sudah mulai siang dan segala sesuatunya menjadi panas." Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah! Celakalah kami, kami dalam keadaan haus." 
Maka beliau bersabda, “Tidak ada kecelakaan bagi kalian,” lalu beliau 
berkata, “Berikan padaku tempat minumku!" Ia berkata, 'Lalu beliau 
meminta tempat wudhu, kemudian beliau mulai menuangkan air, 
sementara Abu datadah memberikan minum kepada mereka. Tidak ada 


en aa naa aah. 
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orang-orang yang melihat air di dalam tempat wudhu itu melainkan 
mereka mengerumuninya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Perbaikilah tingkah laku kalian, karena semuanya 
. akan minum.” Ia berkata, "Maka mereka pun melakukan perintah Nabi.' 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai menuangkan 
air dan memberi mereka minum, hingga hanya tersisa untuk saya 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. Kemudian beliau 
menuangkan air lalu berkata kepada saya, “Minumlah” Saya menjawab, 
'Saya tidak akan minum sampai engkau minum, wahai Rasulullah!" 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang memberi minum adalah 
orang yang paling terakhir minum.” Ia mengatakan, "Maka saya pun 
minum, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga minum." Ia 
mengatakan, 'Maka orang-orang bisa minum semua dengan lega." 


, Abu Oatadah mengatakan, "Abdullah bin Rabah berkata, “Sesungguhnya 
saya akan menyebutkan hadits ini di Masjid Al-Jami'. Tiba-tiba Imran 
bin Hushain mengatakan, "Wahai anak muda, bagaimana engkau akan 
mengucapkan hadits, saya juga termasuk salah satu rombongan pada 
malam itu.' Abdullah bin Rabah berkata, “Engkau adalah orang yang 
lebih tahu tentang hadits ini." lalu Imran bertanya, “Dari mana engkau 
mendapatkan hadits?” Aku menjawab, 'Dari orang Anshar.' Imran 
berkata, “Ucapkanlah hadits, karena engkau lebih mengetahui tentang 
hadits kalian.” Abdullah mengatakan, "Maka saya pun menceritakan 
hadits itu kepada orang-orang'. Imran kemudian berkata, "Sungguh saya 
telah menyaksikan (peristiwa) malam itu, dan saya tidak merasakan ada 
seorang pun yang lebih hafal hadits itu sebagaimana yang saya hafal." 


LL LA ana AE 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12090) 
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Ka Ia dian de At lang SPI KA 
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: SEN Wen Sh Ona SE Jo 
IA sen Kam mada 1 3S j3 JG 
At d3 Is Sa Ea Ia Ga 3 JAS 
bad uda un ga au 5g Aa da Ja 
da Heat Ha Jend peta Gada 
Khas S53 Adi CB 4 3 Ed Ig da 
G3 Alan Ba AAL GAS) sid JAS US yui Uas 
sea gone maan pa 
PS SAB ba pp ira IG Ah 333 ai 3 | 
PENGIN ANTA | 
Bl DD 5 ep AA ja G3 | 
Ik KA WI Eh Wi sah Ja #5 Ulas | 
2 ja INA pes 2 an At 
IS Eka Laga IS Jae 5 Doha IAI GAS ala 
IS gag Si si DU 3 Klo Ce 33113 5 
Sie IS LIL J8 SA AS Ga apa 5 
3 SINI Ge ya ai SG Basi 


0-2 


Ad SIG ulah EH UB oU Ii Sui dar Mba 





ea 





Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat 91 


: S4 Hb AS BS BU AN Aa ea 
i ah SG api Ola gema MS II 1 


1561. Dan Ahmad bin Said bin Shakhr Ad-Darimi telah memberitahukan 
kepada saya, Ubaidullah bin Abdul Majid telah memberitahukan kepada 
kami, Salm bin Zarir Al-Utharidi telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, "Saya telah mendengar Abu Raja" Al-Utharidi dari Imran bin 
Hushain, ia berkata, "Suatu ketika saya bersama Nabi Allah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan, kami berjalan semalaman penuh, 
sampai ketika menjelang Subuh baru kami berhenti, lalu kami tertidur 
hingga matahari terbit.' Ia melanjutkan, "Saat itu orang yang pertama 
kali terbangun adalah Abu Bakar, sedangkan kami tidak membangunkan 
h Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari tidurnya sampai beliau 
bangun sendiri, kemudian disusul Umar, lalu ia berdiri di samping 
Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan mulai bertakbir dengan 
mengeraskan suaranya, sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bangun. Manakala beliau mengangkat kepalanya dan dilihatnya 
matahari telah terbit, maka beliau segera bersabda, “Berjalanlah” lalu 
beliau pun berjalan bersama kami sampai ketika matahari telah mulia 
meninggi beliau turun berhenti dan mengimami kami shalat shalat. Saat 
itu ada salah seorang dari rombongan yang memisahkan diri dari kami, 
setelah ia berlalu maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepadanya, “Wahai fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat 
bersama kami?” Orang itu menjawab, "Wahai Nabi Allah, saya sedang 
junub.' Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya 
untuk bertayammum dengan tanah. Kemudian orang tersebut shalat, 
| dan mendahului kami yang ada bersama rombongan untuk mencari 
air, saat itu kami merasa haus sekali. Ketika kami sedang berjalan, tiba- 
tiba muncul seorang perempuan yang dua kakinya terletak antara dua 
tempat air. Maka kami pun bertanya kepadanya, “Di manakah ada air?" 
Perempuan itu menjawab, 'Jauh, jauh, Tidak ada air untuk kalian." 
Kami bertanya lagi, 'Berapa jarak antara keluargamu dan tempat air?' 
la menjawab, “Perjalanan sehari semalam' Kami berkata, “Pergilah 
? engkau kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Perempuan itu 
| bertanya, “Apa itu Rasulullah?" lalu kami tidak membiarkan perempuan 

itu, sampai kami pergi bersamanya menghadap Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau bertanya pada perempuan itu, dan 

ia pun menceritakan seperti yang ia ceritakan kepada kami. Ia juga 


Pe —————— 7. ——————— 
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mengatakan bahwa ia seorang perempuan yang memiliki beberapa anak 
yatim yang masih kecil. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan untuk menurunkan untanya (agar ia berlutut). 
Lalu beliau mengeluarkan air, dan memasukkannya melalui bagian atas , 
tempat minum (yang dibawa perempuan itu), setelah itu memerintahkan 
agar untanya dilepaskan. Jumlah kami adalah empat puluh orang laki- 
laki yang sedang kehausan, kami pun minum hingga hilang rasa dahaga, 
lalu kami penuhi semua tempat air dan ember yang kami bawa. Kami 
memberikan air mandi untuk saudara kami yang terkena junub tadi, 
hanya saja kami tidak memberikan air untuk unta. Dan hampir saja dua 
tempat air (kepunyaan perempuan tadi) pecah karena banyaknya air. 
Setelah itu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikanlah 
apa yang kalian miliki”. Maka kami kumpulkan beberapa potong 
(makanan) dan kurma untuk perempuan itu. Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membungkus semuanya, lalu bersabda pada perempuan itu, 
“Pergilah dan berikan makanan ini untuk keluargamu, ketahuilah bahwa 
kami tidak mengurangi airmu sedikit pun.” Manakala perempuan itu 
menemui keluarganya, ia berujar, "Sungguh saya telah bertemu dengan 
orang yang paling pintar sihirnya, atau mungkin dia adalah seorang 
Nabi sebagaimana yang ia yakini, urusan yang ia bawa adalah begini dan 
begitu. Lalu Allah memberikan hidayah kepada para penghuni kompleks 
itu melalui perempuan tersebut, kemudian perempuan itu masuk Islam 
dan orang-orang pun masuk Islam. 


e Takhrij Hadits 


| 
| 
| 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Manaagib, Bab: Alaamaat | 
An-Nubuwwah Fii Al-Islam (nomor 3571). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
10875). 


aa Bb ka BA GA GI GA BALON 
as GA Goda 2x3 Sewa jasa 
ja dia de Jen ee ega 
aja ea? Ja pb apa 
Y cai Ws Lain Er AS Ie 13 89 3 153) 
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A3, 33 ai oi ee sa Pa La Gta? CAN 
MAL s3 AAN 33 na Ab BA UR ema J5 


daa AU Tao 393 JSI Mula Oral PO 
bisu UB A53 ayo ia dls, dea Ja ad, 


2. 


Sie Ha ai J Ker bay daa Ja Iya 


SAN BN, Ibn ab Y al de Je Ma 

1562. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 
An-Nadhr bin Syumail telah mengabarkan kepada kami, Auf bin Abu 

i Jamilah Al-A'rabi telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Raja" 
Al-Utharidi, dari Imran bin Al-Hushain, ia berkata, "Suatu ketika 
kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah 
perjalanan, kami berjalan semalaman. Sampai ketika di akhir malam, 
kira-kira menjelang Subuh, kami menempati sebuah tempat yang tidak 
ada tempat lebih nyaman bagi musafir dari tempat tersebut, kami tidur 
terlelap dan tidak ada yang membangunkan kami melainkan panasnya 
matahari.' Selanjutnya disebutkan hadits sama dengan hadits Salm bin 
Zarir sebelumnya, dengan penambahan dan pengurangan. Di dalam 
hadits tersebut perawi mengatakan, “Ketika Umar bin Al-Khaththab 
bangun dan melihat apa yang menimpa orang-orang — dan ia adalah 
orang yang paling lantang suaranya dan kuat tenaganya — maka ia 
bertakbir dengan mengeraskan suaranya. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun terbangun, karena kerasnya suara Umar mengucapkan 
takbir. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun, orang- 
orang mengeluhkan pada beliau apa yang menimpa diri mereka. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak mengapa, 
berjalanlah kalian.” lalu perawi menceritakan lanjutan hadits tersebut. 


e# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1561. 


33 BUS BIS opA II OA Unas Tuai SS BILA OA 


esa ... s7 0. Pn) Ye MAN aa 
SEP hang Ke pal 
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PJ 


2 s MN 5 Ao, 
Ah BOS IG AN Lp Dl Jo3 OS JB sst3 


KI LA gala JB 1519 Aina SE dadi Jala 
Ie TEA 
AS JP dal) P3) 

1563. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb telah mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami dari Humaid, dari Bakr bin Abdullah, 
dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Oatadah, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan perjalanan, kemudian 
berhenti di suatu tempat pada malam hari, maka beliau berbaring 
miring ke kanan. Dan apabila turun berhenti menjelang Subuh, beliau 
menegakkan lengannya dan meletakkan kepalanya di atas telapak 
tangannya. 


» Takhrij Hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12087) 


3 


- ed 
0. 8. 


DI urat GE 335 BAL FK GIS EH DAK GILA OM 

: j "3 2 5. P .. 6 ., "at s N - sz 

ISI Ulsaa 2DL Gm Oya IE Glag S NI eko adi Jgn Ol 
SIN DAN pil, 338 JG SUS VJ US Y S3 

1564. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, (Jatadah telah memberitahukan kepada 
kami dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa lupa melaksanakan shalat, maka 
lakukanlah shalat itu ketika ia ingat, tidak ada kaffarah (hukuman) 


baginya melainkan hal itu.” Matadah berkata, "Allah Ta'ala berfirman, 
“dan laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku” (OS. Thaahaa: 14). 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Man Nasiya 
Shalatan Falyushalli Idzaa Dzakarahaa, wa Laa Yu'tidu Illaa Tilka Ash- 
Shalah (nomor 597) 


Ka 


Kena TT. 


Me an IA SE ERA ET TU 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama An Ash- 
Shalah Au Nasiyahaa (nomor 442). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1399) 


CL ha HTS yaa 33 Taat) Si II PS ANN 1 
A8 g Ne SO “ne 
ae aa IP IU al PS NS a33 
g iii - i @ k .. 8 3 9 - : s 
SI WS 5 D3 
1565. Dan Yahya bin Yahya, Sa'id bin Manshur, dan Jutaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan hal itu kepada kami. Mereka semua meriwayatkan dari 
Abu Awanah, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan tidak menyebutkan, “tidak ada kaffarah (hukuman) 
baginya melainkan hal itu.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yansaa Ash-Shalah (nomor 178) 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Fii Man Nasiya Shalah 
(nomor 612) 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama 'an Ash- 
Shalah Au Nasiyaha (nomor 696). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1430). 


Tgn 0. La P3 A9 Tor na 19. 1 o 3 - AS... 
03 C3 Ika Vas JEYI X8 Gas SA Ep IA ASN OMA 


s 


Ge Gg 29 EN lp Al Je3 JB JB MIL al 
SP tp - 2 3 8. 9. PET Bed - 
US ISI Ugalan Ol GUSI US AU Il lb 


1566. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami dari (atadah, dari Anas bin Malik, 
ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa lupa melaksanakan shalat atau tertidur, maka kaffarahnya 
ialah melaksanakan shalat itu ketika ingat.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1189) 


8 Gis S His Babad ED 35 BALA AV 
Inda Jeda Ta an 
& Sp 5 Bp ulas Wi AN ye SIA 
(Wa HAL ab) Ii 


1567. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada saya, ayah saya 
telah memberitahukan kepada saya, Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami dari @atadah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah salah seorang dari 
kalian tertidur atau lupa untuk melaksanakan shalat, maka hendaknya 
ia melaksanakan shalat itu ketika ingat, karena Allah Ta'ala berfirman, 
“dan laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku” (OS. Thaahaa: 14)” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1329) 


e Tafsir Hadits: 1558-1567 


Kesimpulannya, shalat fardhu yang terlupakan atau ditinggalkan 
wajib digadha', apabila meninggalkannya karena ada udzur (halangan), 
maka disunnahkan untuk menunaikannya dengan segera, tetapi 
juga boleh menundanya menurut pendapat yang benar. Al-Baghawi 
dan ulama lainnya memiliki pandangan yang lain, yaitu tidak boleh 
menundanya. Apabila sebab meninggalkan shalat itu tanpa udzur, 
maka wajib segera menggadhanya menurut pendapat yang shahih. 
Pendapat lain mengatakan bahwa tidak wajib melaksanakannya dengan 
segera, bahkan ia boleh menundanya. Apabila yang ditinggalkan itu 
ada beberapa waktu shalat fardhu, maka disunnahkan menggadhanya 
secara berurutan (tertib), tetapi jika tidak berurutan, maka shalatnya 
tetap sah menurut Imam Asy-Syafii dan ulama lainnya, baik jumlah 
shalat yang ditinggalkan itu sedikit maupun banyak. 


7  Oadha disini maksudnya melaksanakan salah satu shalat fardhu di luar waktunya. 
edit. 
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Adapun apabila yang tertinggal adalah shalat sunnah rawatib, 
Imam Asy-Syafi'i mempunyai dua pendapat tentang hal itu. Pendapat 
pertama, yang merupakan pendapat yang shahih adalah disunnahkan 
untuk menggadhanya berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersifat umum, “Barangsiapa lupa melaksanakan shalat, 
maka lakukanlah shalat itu ketika ia ingat.” begitu juga dengan beberapa 
hadits lain yang terdapat dalam Kitab Ash-Shahih, yaitu Rasulullah 
menggadha shalat sunnah Zhuhur setelah shalat Ashar, yaitu saat 
peristiwa Al-Wafdu (masalah utusan) menyibukkan beliau. Dalam bab 
ini juga disebutkan bahwa beliau menggadha shalat sunnah Subuh. 
Pendapat kedua menyatakan bahwa tidak disunnahkan menggadha 
shalat sunnah rawatib. 

Adapun shalat sunnah yang dilakukan karena suatu peristiwa, 
seperti shalat gerhana, Istisga” (minta hujan), dan lainnya, maka tidak 
disyariatkan untuk menggadhanya. Dalam hal ini tidak terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan ulama, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ara 33 cp Ja. Kata Ja sinonimnya &3 yang berarti 
pulang. Jadi, J "isl maksudnya adalah £ 3 juga berarti kembali. Kata 
89 F3 (perang) terkadang juga disebutkan dengan kata #5 Fa Sedangkan 
kata "25 dibaca dengan huruf kha'. Demikian lafazh yang benar seperti 
yang telah kami catat, begitu juga disebutkan dalam kitab induk di 
negara kami yang mencatat tentang naskah shahih Muslim. Al-Baji, Abu 
Umar bin Abdul Bar, dan lainnya mengatakan, “Inilah yang benar.” Al- 
Oadhi Iyadh juga mengatakan, “Ini adalah perkataan pakar sejarah dan 
itu benar.” Ia melanjutkan, “Al-Ashili mengatakan, “perang itu adalah 
perang Hunain', pendapat ini gharib (asing) dan lemah.” Para ulama 
berselisih pendapat tentang tidur yang dilakukan pada itu sekali atau 
dua kali, kalau melihat dari zhahir hadits, maka bisa ditarik kesimpulan 
bahwa peristiwa itu terjadi dua kali. 

Perkataannya, AKI si BI | kata SSI di sini maksudnya 
adalah ,-x3! yang berarti mengantuk, ada pula yang mengatakan 
(33 yang artinya tidur. Sebagai contoh, NET "9 artinya laki-laki itu 
mengantuk. Kata & s5 adalah untuk masa lampau, dan «s £ adalah 
untuk masa sekarang. Sementara kata sifat untuk laki-laki adalah FI 
“karin” dan untuk perempuan disebutkan & is i "Aa “Imra'ah Kariyah" 
artinya perempuan yang mengantuk. 
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Adapun «3! maksudnya adalah singgahnya musafir pada 
akhir malam untuk tidur ataupun istirahat. Demikian dikatakan oleh 
Al-Khalil dan jumhur ulama. Abu Zaid berkata, “Maknanya adalah 
berhenti atau singgah, baik malam maupun siang. Selain itu, dalam 
hadits menunjukkan bahwa mereka turun pada waktu siang.” 


Perkataannya, VI G 3 JI J83 “kemudian beliau berkata kepada 
Bilal, Ban saka untuk kami malam ini!” Kata 3S maksudnya adalah 
Peran Ana 15 Sal artinya adalah perhatikanlah, berjagalah, dan jangan 
lengah. Bentuk mashdar-nya ialah di dengan meng-kasrah-kan huruf 
kaf. Menurut Al-Jauhari, huruf kaf yang berharakat kasrah, bacaannya 
dipanjangkan. 

Perkataannya, AS tlp artinya menghadapkan wajah ke arah 
terbitnya fajar. | 

Kalimat 253 ala S ca & d Pna P3 artinya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kaget dan terbangun. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam JSk cs! “Wahai Bilal”, Lafazh 
ini yang disebutkan dalam riwayat kami, begitu juga dengan naskah 
yang ada di negeri kami. Sedangkan Al-Oadhi Iyadh, sebagaimana 
yang ia dapatkan dari sekelompok ulama bahwa lafazhnya adalah S 
J9 “dimanakah Bilal?” ! 

Perkataannya, Ws HN | 381 “maka mereka pun menuntun unta 
mereka (untuk menyingkir tidak jauh) dari tempat tersebut.” Ini merupakan 
bukti bahwasanya menggadha waktu shalat yang tertinggal karena 
suatu udzur tidak harus dilakukan dengan segera, tetapi para shahabat 
beranjak sebentar dari tempatnya, sebagaimana pula disebutkan dalam 
riwayat yang kedua, yakni sabda Rasul, “sesungguhnya tempat ini 
didatangi setan.” 


Perkataannya, HI Rar Yx Pagi “Dan beliau memerintahkan Bilal 
untuk mengumandangkan igamah" Ini merupakan ketentuan adanya 
igamah untuk shalat yang terlupakan dan sekaligus isyarat untuk tidak 
mengumandangkan adzan. Sedangkan dalam hadits Abu Oatadah 
menunjukkanadanyaketentuanuntukmengumandangkanadzan untuk 
shalat yang tertinggal. Permasalahan ini menimbulkan perselisihan yang 
masyhur di kalangan ulama dan pendapat yang benar menurut kami 
adalah adanya ketentuan untuk mengumandangkan adzan berdasarkan 
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hadits Abu Oatadah dan hadits-hadits shahih lainnya. Adapun tidak 
disebutkannya perintah adzan dalam hadits Abu Hurairah dan hadits 
senada lainnya, maka bisa ditinjau dari dua sisi: 

Pertama, tidak disebutkannya kata-kata tersebut tidak selalu 
berarti tidak ada perintah adzan, mungkin saja dikumandangkan 
adzan, tetapi perawi tidak menyebutkannya atau mungkin saja ia tidak 
mengetahuinya. 

Kedua, adanya kemungkinan bahwa adzan tidak dikumandangkan 
dalam kesempatan tersebut, menunjukkan hal tersebut boleh dilakukan, 
sekaligus indikasi bahwa hal itu tidak wajib, terutama dalam keadaan 
melakukan perjalanan. 


Perkataannya, aa & Jas “Kemudian beliau shalat Subuh mengimami 
para shahabat” merupakan dalil hukum disunnahkannya melakukan 
shalat berjamaah pada shalat yang terlupakan, hal ini juga dikemukakan 
oleh sahabat-sahabat kami. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


21 » Or. 
WS IS) Ula MI Cam Ga 
“Barangsiapa lupa melaksanakan shalat, maka lakukanlah shalat itu ketika ia 
ingat.” 

Pernyataan ini merupakan dalil diwajibkannya gadha untuk shalat 
fardhu yang ditinggalkan, baik meninggalkannya itu karena udzur 
seperti tidur dan lupa, atau tanpa udzur sama sekali. Dalam hadits hanya 
disebutkan bagi orang yang lupa karena hadits terjadi berdasarkan 
keadaan yang ada ketika itu. Sebab, apabila ditentukan adanya 
kewajiban gadha bagi setiap orang yang memiliki udzur, maka ada 
sebab lain yang lebih utama untuk dikatakan wajib. Ini termasuk tanbih 
(peringatan) pada udzur yang ringan, yaitu lupa untuk dianalogikan 
dengan udzur yang lebih berat. 

Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “maka 
lakukanlah shalat itu ketika ia ingat.” Menunjukkan bahwa hukumnya 
adalah sunnah, sebab menurut pendapat yang shahih, diperbolehkan 
untuk menunda dalam menggadha shalat yang ketinggalan. Masalah 
ini telah diterangkan sebelumnya beserta dalil-dalilnya. Namun, para 
pendukung madzhab Zhahiri membuat pernyataan sendiri, yaitu tidak 
wajib menggadha shalat yang tertinggal jika tidak ada udzur sama sekali 
karena menurut mereka, dosa orang yang meninggalkan shalat tanpa 
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udzur tidak bisa diganti dengan menggadha shalatnya. Ini tentunya 
sebuah pernyataan yang keliru dan bodoh, Wallahu A'lam. 

Dalam hadits tersebut juga terdapat isyarat yang menunjukkan 
adanya gadha bagi shalat rawatib apabila terlupakan, hal ini telah 
diterangkan sebelumnya beserta perbedaan pendapat yang ada. 

Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

BUANA UAS J3 ISS Oh 
“Sesungguhnya tempat ini didatangi setan.” 

Hadits ini merupakan dalil tentang disunnahkannya untuk 
menjauhi semua tempat-tempat yang didatangi oleh setan dan hal itu 
adalah makna yang lebih jelas daripada pendapat yang menyatakan 
bahwa maksudnya adalah larangan hanya terbatas untuk shalat di 
kamar mandi saja. 


Perkataannya, 
an “ban ea NN TAN s, Naa 3 
ISA Inah DAN AI 5 ika Ita G laga 
“dan berwudhu, lalu shalat dua rakaat, kemudian dikumandangkan igamah 
shalat dan beliau pun shalat Subuh." 

Ini menunjukkan dalil tentang disunnahkannya menggadha shalat 
sunnah rawatib yang tertinggal. Dalam hadits ini juga diperbolehkan 
pula menamakan shalat Subuh dengan shalat Al-Ghadah, hal ini tidak 
dilarang. 

Mungkin ada yang berkomentar, “Bagaimana mungkin Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertidur sehingga tidak melaksanakan 
shalat Subuh sampai terbit matahari, padahal beliau pernah bersabda, 
“Sesungguhnya kedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidak tidur”? 

Jawabannya bisa ditinjau dari dua sisi, yaitu pertama, -yang paling 
shahih dan masyhur- adalah bahwa dua hal tersebut tidak bertentangan 
karena hati berfungsi untuk mengetahui perasaan-perasaan yang 
berhubungan dengannya, seperti hadats, rasa sakit, dan lainnya, tetapi 
tidak mengetahui terbitnya fajar dan hal lainnya yang berhubungan 
dengan mata. Sebab, peristiwa itu hanya bisa dilihat dengan mata, 
sementara mata dalam keadaan tidur, meskipun hatinya sadar. 


Jawaban kedua menyatakan adanya dua kondisi pada saat itu: 
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1. Hati beliau memang tidur dan terjadi hanya ketika beliau berada 
kondisi tersebut. 

2. Hati beliau tidak tidur dan inilah yang lebih banyak terjadi pada 
beliau. Namun, jawaban kedua ini dhaif (lemah), yang benar dan 
bisa dijadikan sandaran adalah jawaban yang pertama. 


Perkataannya, 335 at 3 al ran & 16 5£ kata 45 dibaca dengan 
mem-fathah-kan huruf ra”. Abu Gatadah, namanya adalah Al-Harits bin 
Rib'i Al-Anshari. 


Perkataannya, 


Ig... 8 An s 14 - 
Op SUL JUS Al GIA oa AI J3 Kas 
“Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada kami, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan berjalan...” 

Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa disunnahkan bagi seorang 
amir (pemimpin) pasukan, apabila melihat adanya kemashlahatan 
untuk kaumnya dengan memberitahukan suatu perkara agar 
mengumpulkan mereka semua, kemudian mengumumkan perkara 
tersebut ketika semuanya telah berkumpul, dengan harapan semuanya 
mengetahui masalah tersebut dan memperhatikannya. Pengumuman 
ini tidak dikhususkan bagi sebagian pasukan saja atau untuk para 
pembesar saja, sebab bisa jadi ketika masalah tersebut hanya diketahui 
oleh sebagian orang, maka dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya 
bagi semuanya. 

Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AP Naa Semata Mes 
las al sa Ol sd 0563 


“dan besok kalian akan mendapatkan air, Insya Allah.” 


Hadits ini merupakan dalil disunnahkan untuk mengatakan Insya 
Allah dalam perkara-perkara yang akan datang dan hal ini selaras 
dengan perintah yang ada dalam Al-Our'an. 


Kalimat asi SK isi & si Y maksudnya Haa) Y artinya tidak ada 
yang mempedulikan satu sama lainnya. 


Perkataannya, Jaa 5g! artinya pertengahan malam. 


Perkataannya, «£5 “maka dia mengantuk" kalimat itu dibaca dengan 
huruf 'ain yang di-fathah-kan. Mengantuk adalah permulaan tidur, 
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yaitu dengan adanya hembusan lembut yang datang dari arah otak, 
kemudian menutupi mata, tetapi tidak sampai ke hati. Apabila sudah 
sampai ke hati, maka dinamakan tidur. Mengantuk ketika berbaring 
tidak membatalkan wudhu, sedangkan tidur dalam keadaan tersebut 
membatalkan wudhu. Permasalahan ini telah saya bahas secara panjang 
lebar dengan menyebutkan perbedaan antara definisi mengantuk dan 
tidur di dalam kitab Kk Al-Muhadzdzab. 


Perkataannya, “5 #55 maksudnya saya menegakkan badannya yang 
miring ketika tidur, dan saya berada di bawahnya, ibarat penopang 
bangunan yang hendak roboh. 


Kalimat “ati 5 546 artinya telah lewat tengah malam. Kalimat 


ini berasal dari Pa 338, artinya bangunan telah runtuh. Ada yang 


.... 


mengatakan dengan lafazh daa 3g dan ada pula dengan lafazh 525. 


Kata Jimi maksudnya adalah Li:5 yang berarti jatuh. 


Perkataannya, 236 1 CE Nia Ka ds “Beliau bertanya, 'Siapakah 
ini?" Saya menjawab, "Abu Oatadah”, Dalam hal ini terdapat pelajaran 
bahwa apabila seseorang bertanya kepada orang yang hendak masuk 
rumahnya, “Siapakah ini?” maka hendaknya orang tersebut menjawab 
dengan menyebutkan namanya, boleh pula menyebutkan kun-yah' 
seperti Abu Fulan dan sebagainya, apabila ia lebih dikenal dengan kun- 
yah tersebut. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Semoga Allah menjagamu sebagaimana engkau telah menjaga Nabimu.” 
Ini mengandung pelajaran bahwa seseorang disunnahkan untuk 
mendoakan kebaikan bagi orang yang telah berbuat kebaikan padanya. 
Mengenai hal ini terdapat hadits lain yang shahih dan masyhur. 


8 Kunyah adalah nama yang dimulai dengan ABU atau UMMU, seperti Abu 
Ahmad atau Ummu Ahmad. Kunyah terkadang untuk memuji sebagaimana 
shahabat Nabi yang dulunya berkunyah Abu Hakam, terkadang untuk mencela 
semacam Abu Jahal, terkadang disebabkan karena membawa sesuatu semisal Abu 
Hurairah dan terkadang hanya sekedar nama seperti Abu Bakar dan Abul Abbas 
Ibnu Taimiyyah, padahal Ibnu Taimiyyah tidak mempunyai anak. Lihat Al-Oaul 
Al-Mufid "Ala Kitab At-Tauhid 2/169, Maktabah Al-'Ilmi. Ada beberapa adab di dalam 
memberikan kunyah. Lihat Zaadul Ma'ad, 2/314, 317, Muassasah Ar-Risalah dan 
juga Al-Adab Asy-Syar'iyyah karya Ibnu Muflih 3/152, Muassasah Ar-Risalah. -Edt. 
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Kata 33 adalah bentuk jamak dari «S!, (pengendara), sama 


halnya seperti kata c-12 menjadi c--- (sahabat), dan masih banyak 
kata lain sama dengan contoh ini. 


3 
at 


Perkataannya, lara C5 5 “Selanjutnya beliau meminta tempat 


wudhu.” Kata sagu dibaca dengan meng-kasrah-kan mim dan terdapat 
hamzah setelah huruf dhad. Artinya adalah sebuah tempat (bejana) yang 


digunakan untuk berwudhu, Ana hanya 8 II 5! (ember kecil) 


Kalimat, s ad hop £ Ta 4 uga La 3 maksudnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu yang ringan, disertai dengan 
menyempurnakan anggota-anggota wudhu. Al-Oadhi Iyadh menukil 
dari beberapa gurunya, ia mengatakan, “Maksud wudhu di sini adalah 
wudhu tanpa ber-istinja” (bersuci) sebelumnya dengan air, tetapi hanya 
istijmar (bersuci) dengan bebatuan.” Orang yang berpendapat demikian 
telah melakukan kesalahan yang fatal, sebab yang benar adalah 
keterangan sebelumnya. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, & w 33 “karena ia akan 
memberikan pemberitaan”, ini merupakan mukjizat beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebagai bukti kenabian. 

Perkataannya, “Kemudian Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat, 
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat, kemudian shalat 
Subuh sebagaimana yang beliau lakukan setiap harinya.” Ini merupakan 
dalil disunnahkannya mengumandangkan adzan untuk shalat yang 
tertinggal. Begitu juga merupakan dalil bahwa adanya gadha untuk 
shalat sunnah rawatib karena pada zhahirnya, hadits menyebutkan 
bahwa dua rakaat yang dilakukan Nabi adalah sebelum shalat Subuh, 
dengan demikianartinyaadalahshalatsunnah gabliyah Subuh. Kemudian 
kalimat, “sebagaimana yang beliau lakukan setiap harinya”, merupakan 
isyarat bahwa sifat gadha untuk shalat yang tertinggal sama seperti 
melakukan shalat pada waktunya, sehingga bisa dikatakan bahwa 
beliau melakukan shalat Subuh pada waktu itu juga dengan gunut. Ini 
sebuah pernyataan yang tidak diperselisihkan di antara kami. Kalimat 
ini juga bisa dijadikan dalil bahwa shalat Subuh tetap dilakukan dengan 
men-jahar-kan (mengeraskan) bacaan meskipun telah terbit matahari, 
dan ini salah satu pendapat yang ada di kalangan sahabat-sahabat 
kami. Akan tetapi, pendapat yang shahih adalah dengan melirihkan 
(tidak mengeraskan) bacaan tersebut. Kemungkinan lain dari kalimat 
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“sebagaimana yang beliau lakukan setiap harinya”, adalah gerakan-gerakan 
shalatnya tidak berbeda dengan yang biasa dilakukan. 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, boleh hukumnya 
menggunakan lafazh Ghadah untuk istilah shalat Subuh. 


Perkataannya, 522 3 JH Kak Ne Kata mg dengan mem-fathah- 
kan huruf ya dan meng-kasrah-kan mim, artinya adalah perkataan lirih 
atau berbisik. 


Sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, J5 DS 
“Sesungguhnya tidaklah termasuk sikap lalai jika dalam keadaan tidur" 
Sebagaimana yang telah menjadi kesepakatan para ulama, hal ini 
merupakan dalil bahwa orang tidur bukan termasuk mukallaf (orang 
yang mendapatkan beban syariat), tetapi ia mempunyai kewajiban 
menggadha shalat dan lainnya dengan perintah yang baru (perintah 
untuk menggadha). Inilah madzhab yang benar dan dipilih oleh para 
ahli fikih dan ushul fikih. Di antara mereka, ada pula yang mengatakan, 
“Perintah adanya gadha dipahami dari dalil yang memerintahkan untuk 
shalat pada waktunya.” Pernyataan ini sebenarnya sejalan dengan 
perkataan bahwa orang tidur itu terbebas dari hukum. 


Adapun apabila tangan orang yang tidur membuat kerusakan atau 
anggota tubuh lainnya melakukan sesuatu di ketika ia sedang tidur, 
maka menurut kesepakatan ulama harus ada orang yang menjaminnya, 
dan bukan tanggung jawab orang yang tidur tersebut. Sebab, orang yang 
berbuat kerusakan wajib dikenakan denda, walaupun ia bukan mukallaf, 
hal ini berdasarkan Ijma' (konsensus) ulama. Begitu juga, seandainya 
anak kecil, orang gila, orang yang lalai, dan lainnya berbuat kerusakan, 
pada saat mereka tidak dikenai beban syariat, maka tetap diwajibkan 
ada yang menjaminnya. Hal ini juga berdasarkan kesepakatan para 
ulama. Dalilnya terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 

& 2 » en Ur A AA 21 AL ne 
(w) zakat JA k53 pen 28) Ipa KE WGeaga rs 23 
4 Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) 
dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) 
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu)...” (OS. An- 
Nisaa': 92) 

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah Ta'ala tetap 
memberikan sanksi diyat (tebusan) dan kaffarah (hukuman) kepada 
orang yang telah membunuh dengan tersalah (salah dengan tidak 
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sengaja), meskipun ia tidak dihukumi sebagai orang yang berdosa, hal 
ini juga menurut kesepakatan para ulama. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “tapi yang dinamakan 
lalai adalah orang yang tidak mengerjakan shalat sampai tiba waktu shalat 
berikutnya, maka barangsiapa melakukan hal itu, hendaknya ia melakukan 
shalat ketika terjaga, dan pada esok hari lakukanlah shalat pada waktunya.” 
Adalah dalil bahwa antara shalat yang satu dengan lainnya terdapat 
waktu yang longgar hingga masuk waktu shalat berikutnya. Ini berlaku 
secara umum untuk semua shalat, selain shalat Subuh, sebab waktunya 
tidak sampai shalat Zhuhur, melainkan hanya sampai terbit matahari, 
berdasarkan pemahaman yang diambil dari sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Subuh sebe- 
lum terbit matahari, maka ia telah mendapatkan shalat Subuh.” 


Berkenaan dengan shalat Maghrib, terdapat perselisihan mengenai 
waktunya sebagaimana telah diterangkan pada bab sebelumnya. 
Pendapat yang benar adalah waktunya berlanjut hingga datangnya 
waktu Isya, berdasarkan hadits-hadits shahih yang telah disebutkan 
dalam kitab Shahih Muslim. Kami juga telah sebutkan jawaban mengenai 
hadits Imamah Jibril Alaihi As-Salam, selama dua hari di waktu Maghrib 
dalam waktu yang sama. 

Abu Said Al-Ashthakhri dari kalangan sahabat kami mengatakan, 
“Berakhirnya waktu Ashar adalah ketika bayangan sesuatu telah 
mencapai dua kali lipatnya, berakhirnya waktu Isya adalah ketika 
sepertiga malam telah berlalu atau setengahnya, sedangkan waktu 
Subuh berakhir ketika matahari mulai memancarkan cahayanya.” 
Ini adalah pendapat yang lemah, sedangkan pendapat benar adalah 
sebagaimana telah kami kemukakan, yaitu berlangsungnya satu waktu 
shalat sampai datang waktu shalat selanjutnya. 

Kemudian sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan 
pada esok hari lakukanlah shalat pada waktunya.” Maksudnya, apabila 
seseorang lupa melakukan shalat pada waktunya, maka hendaklah ia 
menggadhanya, karena waktu shalat itu tidak berubah dan berganti 
pada waktu yang akan datang, tetapi tetap sesuai dengan waktunya, 
yaitu pada hari yang sama. Sehingga jika datang waktu besok, maka 
hendaknya melakukan shalat itu seperti biasanya dan tidak ketinggalan 
lagi. Jadi, maksudnya bukanlah menggadha shalat yang ketinggalan 
sebanyak dua kali, yakni pertama pada saat itu dan kedua besok 
paginya. Makna yang benar mengenai makna hadits di atas adalah 
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sebagaimana yang kami kemukakan. Beberapa pendapat ulama telah 
membuat guncang suasana, tetapi para ahli tahgig (peneliti) memilih 
pendapat sebagaimana yang telah kami paparkan, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Kemudian beliau bersabda, ' Apakah engkau lihat apa yang 
dilakukan manusia?.' Abu Oatadah mengatakan, “Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada pagi hari, orang-orang kehilangan Nabi 
mereka.” Maka Abu Bakar dan Umar mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada di belakang kalian, beliau belum mendahului kalian." 
Orang-orang berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berada di antara kalian, apabila kalian menaati apa yang dikatakan Abu Bakar 
dan Umar, niscaya kalian tidak akan tersesat.” Maksud dari perkataan ini 
adalah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mengimami 
para shahabat shalat Subuh, setelah matahari meninggi, lalu orang-orang 
mendahului beliau, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertinggal 
dan beberapa kelompok kecil lainnya. Beliau bertanya, “Menurut kalian, 
apa perkataan orang-orang mengenai kita?” maka orang-orang diam. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Adapun Abu Bakar dan Umar, 
maka mereka berdua mengatakan kepada orang-orang, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di belakang kalian, beliau tidak merasa 
enak untuk meninggalkan kalian berada di belakangnya, kemudian maju di 
depan. Oleh karena itu, sebaiknya kalian menunggu beliau sampai bisa bersama 
kalian. Sementara sebagian orang mengatakan, 'Sesungguhnya Nabi telah 
mendahului kalian, maka susullah beliau.' Oleh karena itu, seandainya mereka 
menaati Abu Bakar dan Umar, niscaya mereka tidak akan tersesat karena 
keduanya dalam kebenaran.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (XX SIA Y JW “Tidak 
ada kecelakaan bagi kalian,”, kata S4 dibaca dengan men-dhammah- 
kan diambil dari kata 39! artinya kecelakaan atau kebinasaan. Ini 
merupakan mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sx J "Ab, “Berikan 
padaku tempat minumku!” Kata Pe dibaca dengan men-dhammah-kan 
huruf ghain, mem-fathah-kan mim, dan huruf terakhirnya adalah ra”, 
diartikan dengan tempat minum (gelas) yang kecil. 

Dalam cetakan tertulis kalimat sebagai berikut, 


aa 


Lele Ip illatal Aa HE eh Of ang d3 
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Dalam kitab ini, kami tulis, 


ale S3 Bad 3 AA GA ee fa al 
Kedua kalimat itu sama saja maksudnya yaitu “Tidak ada orang- 


orang yang melihat air di dalam tempat wudhu itu, melainkan mereka 
mengerumuninya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 3x2 SS Sd (fusi 
“Perbaikilah tingkah laku kalian karena semuanya akan minum." 

Kata XJi di dalam kalimat tersebut sebagai maf'ul (objek) dari kata 
kerja | Fara Arti kata tersebut adalah tingkah laku dan pergaulan. 

Contohnya dalam sebuah kalimat: 


OB MA yA Lp 098 SL asi L 
Artinya betapa bagus akhlak dan pergaulan si Fulan, dan betapa 


bagusnya akhlak dan pergaulan anak-anak Fulan. 
Seorang penyair mengungkapkan, 


as Go 


Mereka memanggil, wahai keluarga Buhtah, ketika melihat kena 
Maka kami berkata, wahai Juhainah, perbaikilah tingkah laku kalian 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


G3 Aa aa at S) 
“Sesungguhnya orang yang memberi minum adalah orang yang paling terakhir 
minum.” 

Ini merupakan salah satu adab dalam minum air, susu, dan lain 
sebagainya, begitu juga halnya dengan segala sesuatu yang dibagikan 
untuk jamaah, seperti makanan, daging, buah-buahan, dan lain-lain, 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 513, SA sll SAI 5G “Maka orang-orang bisa minum 
semua dengan nyaman" 


Kata s1), XX maknanya LA Uli, yaitu dalam keadaan 
semangat dan nyaman. 
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Kalimat la bom 8 “di Masjid Jami” termasuk pembahasan yang 
berkenaan dengan penyandaran sesuatu yang disifati (Al-Maushuuf) 
kepada sifatnya (Ash-Shifah). Orang-orang Kufah mengatakan bahwa 
hal tersebut diperbolehkan tanpa ada tagdir (makna yang terkandung) 
pada kalimat tersebut. Sedangkan orang-orang Bashrah berpendapat 
bahwa penyandaran yang demikian tidak diperkenankan, melainkan 
mesti ada tagdir-nya sehingga mereka menafsirkan kalimat seperti ini 
sesuai dengan kedudukannya. Dalam hal ini, tagdir dari kalimat di atas 


ialah Madi Ka kia “masjid tempat shalat Jumat”. Firman Allah 


Ta'ala, 
» 7. -. 4 .. 
Maknanya adalah (« SI OKI (sebelah barat), Sada atinya “Dan | 


engkau (Muhammad) tidak berada di sebelah barat (lembah suci Tuwa)” (OS. ? 
Al-Oashash: 44) 


Firman Allah Ta'ala, 


(Onir 
“Dan sungguh, negeri akhirat itu” (OS. Yusuf: 109) 
Maksudnya adalah 2 Aa yaitu kehidupan di negeri akhirat. 
Permasalahan ini sebelumnya telah dikemukakan di berbagai 
tempat, Wallahu A'lam. 
Perkataannya, ibis LS Abis SET DS G3 “dan saya tidak merasakan 
ada seorang pun yang lebih hafal hadits itu sebagaimana yang saya hafal” 


Kata klas, boleh dibaca dengan men-dhammah-kan atau mem- 
fathah-kan ta', keduanya merupakan bacaan yang baik. 


Hadits Abu Oatadah di atas mengemukakan tentang mukjizat 
yang dimiliki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antaranya, 
kabar yang disampaikan Nabi bahwa tempat wudhu yang dimaksud 
akan mendatangkan pemberitaan dan hal itu terjadi. Kedua, air yang 
sedikit bisa menjadi banyak. Ketiga, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Kalian semuanya akan minum” dan kenyataannya memang 
demikian. Keempat, sabda beliau bahwa Abu Bakar dan Umar ! 
berkata begini dan orang-orang berkata begitu. Kelima, sabda Nabi, 
“Sesungguhnya kalian akan berjalan pada waktu sore dan malam, dan besok 
kalian akan mendapatkan air, Insya Allah.” Terjadilah sesuai dengan apa 
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yang beliau sabdakan. Saat itu, orang-orang belum mengetahuinya, 
maka dalam hadits disebutkan, “Maka orang-orang berlalu tanpa ada yang 
mempedulikan satu sama lainnya. Seandainya seorang dari mereka telah 
mengetahui sebelumnya, niscaya mereka akan bersikap peduli kepada 
sahabatnya sebelum sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, & sja 2 HS ? #is “Salm bin Zarir Al-Utharidi.” Kata 


255 dibaca dengan huruf zai yang berbaris fathah, setelahnya ada dua 
huruf ra". 

Perkataannya, C5 (5356 “kami berjalan semalaman penuh”. Jika ads 
yang dibaca dengan (43! yakni dengan men-tasydid-kan huruf dal, 
maka artinya adalah kami berjalan pada akhir malam. Inilah pendapat 
yang populer di kalangan ahli bahasa Arab. Ada lagi yang mengatakan 
bahwa kedua lafazh tersebut memiliki makna sama. Bentuk mashdar 
(kata kerja yang tidak mempunyai masa) dari lafazh yang pertama 
adalah g Y3|, sedangkan lafazh kedua adalah £ Y3!. 


Makna Jati 3 5 adalah matahari terbit, yaitu pada waktu pertama 
kali matahari terbit. 


Perkataannya, “sedangkan kami tidak membangunkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari tidurnya sampai beliau bangun sendiri” 


Para ulama berkomentar, “Para shahabat tersebut tidak mau 
membangunkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mereka 
khawatir kalau Nabi sedang mendapatkan wahyu di dalam tidurnya, 
bersamaan dengan itu ternyata waktu shalat telah berlalu. Namun, 
apabila terjadi pada zaman sekarang ini, ada orang yang tertidur, 
sementara shalat telah dikumandangkan dan dikhawatirkan waktu 
shalat akan tertinggal, maka hendaknya ia dibangunkan supaya tidak 
ketinggalan shalat.” 

Kemudian, yang berkenaan dengan orang yang terkena junub di 
dalam hadits disebutkan, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkannya untuk bertayammum dengan tanah.” Ini merupakan dalil 
diperbolehkannya orang junub melakukan tayammum apabila tidak 
mendapatkan air ataupun tidak bisa menggunakan air. Inilah madzhab 
kami dan madzhab para jumhur ulama, hal ini juga telah Oitetangan 
pada bab tersendiri. 


. Perkataannya, 3G Ha 9 5 gala 5 ds ii sia Ka IS) “tiba-tiba muncul 


. 


seorang perempuan yang dua kakinya terletak antara dua tempat air” 
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Kata Ea maknanya adalah aa ala yaitu perempuan yang 
membawa air dan mendekat. 

Kata pa) adalah tempat air yang biasa dikenal di negeri Arab, 
yaitu wadah yang lebih besar dari ember dan terbuat dari kulit. Kata 
oa maksudnya bawaan unta. Dinamakan demikian karena masing- 
masing wadah tersebut ditambah dengan kulit yang lain. 

Perkataannya, 

- : DP 3R er oz Fi or Pa At 

ILY ag alah CB UII GI Ud Ulas 

“Maka kami pun bertanya kepadanya, 'Di manakah ada air?" Perempuan itu 

menjawab, Jauh, jauh, Tidak ada air untuk kalian.” Demikian disebutkan 
dalam kitab Al-Ushul. 

Kalimat 3g! 3wi sinonimnya Hy H5 yakni sangat jauh dari 
yang diharapkan dan membuat putus asa. Sebagaimana perkataan 
wanita itu, tidak ada air di tempat ini dan tidak pula di dekat daerah 
ini. Lafazh semacam ini bisa diucapkan lebih dari sepuluh bahasa, 
saya telah menyebutkan seluruhnya secara terperinci, jelas, dan teliti, 
disertai dengan maknanya masing-masing, tashrif (perubahan kata) dan 


hal-hal yang berkaitan dengannya di dalam kitab Tahdziib Al-Asma' wa 
Al-Lughat. Ini juga telah dibahas sebelumnya. 


Perkataannya, 455 artinya wanita yang memiliki banyak anak 
yatim. 

Perkataannya, tar w 3 “6 “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan untuk menurunkan untanya (agar ia berlutut).” 

Kata & JJ! menurut orang-orang Arab adalah unta yang membawa 
air. Namun, para pakar adat Arab terkadang menggunakannya dengan 
arti 33153 (tempat air) dalam kata kiasan. Pada asalnya, kata ini dipakai 
untuk Ps unta'. 

Perkataannya, Y MeH) e 5 Dg 1 @s “Lalu beliau mengeluarkan air dan 
memasukkannya melalui bagian atas Ca minum (yang dibawa perempuan 
itu)” 

Kata Fa , pada asalnya berarti mengeluarkan air dari mulut. Dan 
Ai artinya bagian bawah dari wadah tempat minum yang digunakan 
untuk menuangkan air. Kata tersebut juga bisa diartikan dengan bagian 
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atas tempat minum, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat ini. 
Bentuk mutsanna (ganda) dari kata ini adalah 0, sedangkan bentuk 
jamak (plural) adalah PPN 


Perkataannya, Kls Uls£, “Kami memberikan air untuk saudara 
kami” yakni orang yang junub pada hadits tersebut, maksudnya adalah 
kami memberikan air padanya untuk mandi. Hadits ini menunjukkan 
bahwa orang yang sudah bertayammum karena junub, jika telah 
memungkinkan untuk menggunakan air, maka hendaknya ia mandi. 


Perkataannya, Pn di 5 an & as 3 &3 “Dan hanya saja dua 
tempat air ( kepunyaan perempuan tadi) pecah karena banyaknya air" 


Kata g, 35 artinya 555 yaitu terbelah atau pecah. Kata ini dibaca 
dengan mem-fathah-kan ta', men-sukun-kan nun, mem-fathah-kan dhad 
dan diakhiri dengan huruf jim. Dalam sebuah riwayat dibaca dengan 
er dengan arti yang sama. Namun, yang lebih populer adalah yang 
pertama. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lu tas 35 5 “kami tidak 


mengurangi airmu sedikit pun.” Kata ts 57 dibaca dengan mem-fathah-kan 
nun, men-sukun-kan ra', setelah itu ada huruf zai dan hamzah. Ini juga 
merupakan mukjizat yang menunjukkan nubuwah (kenabian) Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, G3 533 . ai Sp 5S, kata 6353 £55 bermakna Es 
ES $ dan ISS 5 Ng yang berarti begini dan begitu. 

Perkataannya, | Pay San ii Ola Ara DS (S4H “Lalu Allah 
memberikan hidayah kepada para penghuni kompleks itu melalui perempuan 


tersebut, kemudian perempuan itu masuk Islam dan orang-orang pun masuk 
Islam.” 


Kata s'-s! artinya kompleks perumahan. 

Perkataannya, 2 js kata js dibaca men-dhammah-kan huruf 
gaf, artinya menjelang subuh, kata ini lebih yakni lebih khusus dan 
dekat waktunya dari kata J-3 yang berarti sebelum. 


- 
AL ak 


Perkataannya, das OI 55 artinya dia (Umar) adalah orang yang 
memiliki suara tinggi, yakni suaranya keluar dari kerongkongan bagian 


dalam. Sedangkan makna Aa adalah orang yang tenaganya kuat. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, £& Y “Tidak mengapa" 
maksudnya, kalian tidak mendapatkan hukuman karena tertidur dan 
terlambat melakukan shalat. 

Kata-kata Bari SA KAN artinya sama. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa lupa 
melaksanakan shalat, maka lakukanlah shalat itu ketika ia ingat, tidak ada 
kaffarah (hukuman) baginya, melainkan hal itu.” Maksudnya, shalat tidak 
bisa diganti, melainkan dengan melakukan shalat yang sama dan tidak 
ada hukuman tambahan. 

Perkataannya, “Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, 
Hammam telah memberitahukan kepada kami, Gatadah telah memberitahukan 
kepada kami dari Anas bin Malik.” semua sanad yang disebutkan ini 
adalah orang-orang Bashrah. Selain itu, ketahuilah bahwa hadits-hadits 
ini terjadi dalam dua atau beberapa perjalanan, dan bukan dalam 
sekali perjalanan saja, sebab pada zhahirnya, hadits ini menunjukkan 
demikian, Wallahu A'lam. 


apotak 


Shahih Muslim 
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(1) Bab Shalat Para Musafir dan Cara Menggashar 
shalat 
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1568. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Saya 
telah membacakan kepada Malik dari Shalih bin Kaisan, dari Urwah 
bin Az-Zubair, dari Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya ia bersabda, “Shalat diwajibkan dua rakaat — dua rakaat, 
baik dalam keadaan bermukim maupun ketika safar (dalam perjalanan). 


Kemudian ditetapkanlah (dua rakaat itu sebagai) shalat ketika safar dan 
ditambah (jumlah rakaatnya) dalam shalat ketika bermukim.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash- 
Shalawat Fii Al-Isra” (nomor 350) 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalat Al-Musaafir 
(nomor 1198) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash-Shalah 
(nomor 454). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16348) 


114 
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1569. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 
kepada saya, Mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan 
kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Urwah bin Az- 
Zubair telah memberitahukan kepada saya, bahwa Aisyah istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Allah telah mewajibkan 
shalat, ketika mewajibkannya, (shalat) berjumlah dua rakaat, kemudian 
menyempurnakan rakaatnya dalam shalat ketika bermukim, dan (shalat 
dua rakaat itu) ditetapkan sebagai shalat dalam safar sebagaimana 
diwajibkan pertama kali.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16729) 


IPP GAN op CE Gp Vai Ab Oi GA Ag Na 

Pn ea 
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1570. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Uyainah 

telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
bahwasanya shalat pertama kali diwajibkan adalah dua rakaat, kemudian 
hal itu ditetapkan untuk shalat dalam keadaan safar dan disempurnakan 
(rakaatnya) untuk shalat dalam keadaan bermukim. 
Az-Zuhri berkata, “Saya bertanya kepada Urwah, "Mengapa Aisyah 
menyempurnakan shalatnya dalam keadaan safar?" Ia menjawab, 
'Sesungguhnya ia (Aisyah) menafsirkan sebagaimana yang ditafsirkan 
oleh Utsman.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshir Ash-Shalah, Bab: Yugashshar Idzaa 
Kharaja Min Maudhi'ihi (nomor 1090). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash-Shalah 
(nomor 452). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16439) 
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1571. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, Zuhatr bin Harb, serta 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, -Ishag berkata, 
“Telah mengabarkan kepada kami', sedangkan lainnya mengatakan, 
“Abdullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami - , dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abi Ammar, dari Abdullah bin Babaih, dari Ya'la 
bin Umayyah, ia berkata, "Suatu ketika saya berkata kepada Umar bin 
Al-Khaththab, “Allah Ta'ala berfirman, “maka tidaklah berdosa kamu 
menggasar salat, jika kamu takut diserang orang kafir.” (0S. An- 
Nisaa': 101), sungguh, orang-orang telah merasa aman!" Maka Umar 
menimpali, “Saya juga merasa takjub sebagaimana engkau takjub. ” Lalu 
saya tanyakan hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan beliau pun menjawab, “(Itulah) sedekah yang telah Allah berikan 
kepada kalian, maka terimalah sedekah-Nya.” 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Al-Musaafir 
(nomor 1199 dan 1200, dua hadits yang sama). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Our'an, Bab: wa Min Surah An- 
Nisaa (nomor 3034). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab: 1 
(nomor 1432). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar (nomor 1065). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 10659) 


SA ha sa sama 1oVY 
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1572. Dan Muhamad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata, "Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Ammar telah 
memberitahukan kepada saya, dari Abdullah bin Babaih, dari Yahya bin 
Umayyah, ia berkata, "Suatu ketika saya berkata kepada Umar bin Al- 
Khaththab ... sama dengan hadits Ibnu Idris. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1571. 
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1573. Yahya bin Yahya, Said bin Manshur, Abu Ar-Rabi', dan Outaibah 
bin Said telah memberitahukan kepada kami, - Yahya berkata, “Telah 
mengabarkan kepada kami', sedangkan yang lainnya mengatakan, 
'Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami' - , dari Bukair 
bin Al-Akhnas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah 
telah mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika dalam keadaan bermukim sebanyak empat rakaat, 
sedangkan dalam keadaan safar sebanyak dua rakaat, kemudian dalam 
keadaan takut hanya satu rakaat.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Oala Yushallii Bi 
Kulli Thaa'ifah Rak'ah wa Laa Yagdhuun (nomor 1247) 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Furidhat Ash-Shalah 
(nomor 455), Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab 1 (nomor 
1440 dan 1441), Kitab: Shalah Al-Khauf (nomor 1531) 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Tagshiir Ash-Shalah Fi As-Safar (nomor 1068) secara ringkas. 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6380) 
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1574. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr Pa telah enaikia 
kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Al-Oasim bin Malik. 
Amru berkata, 'Ddasim bin Malik Al-Muzani telah memberitahukan 
kepada kami, Ayyub bin A'idz Ath-Tha'i telah memberitahukan kepada 
kami dari Bukair bin Al-Akhnas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 


berkata, “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan shalat melalu lisan 
Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam, untuk musafir sebanyak dua 
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rakaat, untuk orang bermukim sebanyak empat rakaat dan ketika dalam 
keadaan takut sebanyak satu rakaat.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1573. 
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1575. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, 'Saya telah mendengar Oatadah meriwayatkan hadits 
dari Musa bin Salamah Al-Hudzali, ia berkata, 'Saya pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana cara shalat apabila saya berada di 
Mekah dan tidak bersama imam?" Maka Ibnu Abbas menjawab, “Dua 
rakaat, itulah sunnah Abu Al-Oasim (Rasulullah) Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii 
As-Safar, Bab: Ash-Shalah Bi Makkah (nomor 1442 dan 1443). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 6504) 
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1576. Dan Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan hal 
itu kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, 
Said bin Abu Arubah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
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Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Ayah saya 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Jatadah, dengan 
isnad ini, dan hadits yang sama dengan yang sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1575 
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1577. Dan Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Isa bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al-Khaththab, dari ayahnya 
(Hafsh), ia berkata, “Saya pernah menemani (Abdullah) Ibnu Umar di 
jalanan Mekah.' Ia melanjutkan, 'Lalu ia melaksanakan shalat Zhuhur 
bersama kami sebanyak dua rakaat, kemudian ia pergi dan kami pun 
pergi bersamanya, sampai di rumahnya, setelah itu ia duduk dan kami 
pun duduk bersamanya. Lalu matanya menoleh ke arah tempat shalat, 
dan melihat orang-orang sedang berdiri, melihat itu ia bertanya, “Apa 
yang mereka lakukan?” saya menjawab, mereka sedang melakukan 
shalat sunnah'. Ibnu Umar berkomentar, “Seandainya saya melakukan 
shalat sunnah, niscaya saya akan menyempurnakan (rakaat) shalatku. 


- 
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Wahai anak saudaraku! Sesungguhnya saya pernah bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan, beliau tidak 

| menambah lebih dari dua rakaat hingga Allah mencabut nyawanya. 

| Saya juga pernah bersama Abu Bakar dan ia juga tidak menambah lebih 
dari dua rakaat hingga Allah mencabut nyawanya, demikian pula saya 
pernah bersama Umar dan ia tidak menambah lebih dari dua rakaat 
hingga Allah mencabut nyawanya, kemudian saya juga pernah bersama 
Utsman dan ia tidak menambah lebih dari dua rakaat sampai Allah 
mencabut nyawanya. Sungguh Allah Ta'ala berfirman, “Sungguh, telah 
ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” (OS. Al- 
Ahzab: 21)” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Man Lam 
Yatathawwa' Min As-Safar Dubur Ash-Shalah wa Oablaha (nomor 
1101) secara ringkas dan (nomor 1102) secara ringkas juga. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Tathawwu' Fii As- 
Safar (nomor 1223). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab Tarku 
At-Tathawwu' Fii As-Safar (nomor 1457) secara ringkas. 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: At-Tathawwu' Fii As-Safar (nomor 1071). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 6693) 
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1578. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Yazid — yakni 
anak Zurai' — telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Mu- 
hammad, dari Hafsh bin Ashim, ia berkata, “Suatu ketika saya sedang 
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sakit, lalu (Abdullah) Ibnu Umar datang menjengukku.' Ia melanjutkan, 

“Saya tanyakan padanya tentang Shalat sunnah di dalam perjalanan? 

Maka ia menjawab, “Saya pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam di dalam safar, tetapi saya tidak melihat beliau melakukan : 
shalat sunnah, seandainya saya melakukan shalat sunnah, niscaya saya 
sempurnakan (rakaat) shalat saya. Sungguh Allah Ta'ala berfirman, 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu” (OS. Al-Ahzab: 21)” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1577 
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1579. Khalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, dan Jutaibah bin Said 
telah memberitahukan kepada kami. Mereka mengatakan, 'Hammad 
- dia adalah anak Zaid-— telah memberitahukan kepada kami. (H) Zuhair 
bin Harb dan Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada saya, 
mereka berdua berkata, “Ismail telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua meriwayatkan dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Zhuhur 


di Madinah sebanyak empat rakaat, dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah 
sebanyak dua rakaat.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Baata Bi Dzi Al-Hulaifah 
Hattaa Ashbaha (nomor 1547) secara panjang lebar, Bab: Raf'u Ash- 
Shaut Bi Al-Ihlaal (nomor 1548), Bab: At-Tahmiid wa At-Tasbiih wa At- 
Takbiir Oabla Al-Ihlaal Inda Ar-Rukuub Alaa Ad-Daabbah (nomor 1551) 
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secara panjang lebar, Bab: Man Nahara Hadyahu Biyadihi (nomor 
1712), Bab: Nahar Al-Badan Gaa'iman (nomor 1714) dan hadit nomor 
1715 secara panjang lebar: Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Khuruuj Ba'da 
Azh-Zhuhur (nomor 2951), Bab: Al-Irtidaaf Fii Al-Ghazwi wa Al-Hajj 
(nomor 2986) 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Fi Al-Igraan 
(nomor 1796), Kitab: Adh-Dhahaayaa, Bab: Maa Yustahabbu Min Adh- 
Dhahaayaa (nomor 2793) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Al-Ashr Fii As- 
Safar (nomor 476). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 947). 
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1580. Said bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, Muhammad Bin Al-Munkadir dan 

Ibrahim bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 

telah mendengar Anas bin Malik berkata, “Saya telah shalat Zhuhur 

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah sebanyak 


empat rakaat, kemudian saya juga shalat Ashar bersama beliau di Dzul 
Hulaifah sebanyak dua rakaat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Yugashshar 
Idzaa Kharaja Min Maudhi'ihi (nomor 1089), Kitab: Al-Hajj, Bab: Man 
Baata Bi Dzi Al-Hulaifah Hattaa Ashbaha (nomor 1546) secara panjang 
lebar. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mataa Yugashshir Al- 
Musaafir (nomor 1202), Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Fii Wagti 
Al-Ihraam (nomor 1773) secara panjang lebar. 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii At-Tagshiir 
Fii As-Safar (nomor 546). 
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Adad Shalah Azh-Zhuhur 
Fii Al-Hadhr (nomor 468). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 166 dan 1573). 
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1581. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan hal itu kepada kami, mereka berdua meriwayatkan 
dari Ghundar. Abu Bakar berkata, "Muhammad bin Ja'far Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Yahya bin Yazid 
Al-Huna'i, ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Anas bin Malik 
tentang menggashar shalat. Maka ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila keluar melakukan perjalanan sejauh tiga mil, 
atau tiga farsakh, - di sini Syu'bah ragu-ragu - , maka beliau shalat dua 
rakaat.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mataa 
Yugashshir Al-Musaafir (nomor 1201). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1671) 
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1582. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ibnu Mahdi. Zuhair 
berkata, "Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Khumair, 
dari Habib bin Ubaid, dari Jubair bin Nufair, ia berkata, "Suatu ketika 
saya keluar bersama Syurahbil bin As-Simth ke sebuah desa, dengan 
jarak tujuh belas atau delapan belas mil, lalu ia shalat dua rakaat. 
Maka saya pun bertanya padanya. Dan ia menjawab, “Saya melihat 
Umar melakukan shalat di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat, maka 
saya bertanya kepadanya, dan ia pun menjawab, “Sesungguhnya saya 
berbuat sebagaimana saya melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbuat demikian.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Tagshiir Ash-Shalah Fii As- 
Safar, Bab 1 — (nomor 1436). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 10462). 


Iga Ka5 GIS Pat Y ASA KESAEAS SEN 33 ILAS GIS .NOAY 
Lia TE Jessi 3 bil ji 98 J3 SELYI 


Ita AE ya IE Jaten SIK: 


1583. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dengan isnad ini, dan ia berkata, 'dari 
Ibnu As-Simth' dan ia tidak menyebutkan nama Syurahbil. Kemudian 
ia berkata, 'Sesungguhnya ia (Ibnu As-Simth) mendatangi suatu daerah 
yang disebut Dumin di wilayah Himsh, dengan jarak sekitar delapan 
belas mil." 


e Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1582. 
d3 SA GE Tah V5 -5 basa SY P3 Kiat AOA 
dh ba gps SEA Jean AAS 3 
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ea Mn s, PpPP Ket 8... Ti. 53 - aa: 
LI 3 SESI PSI d3 dl AAN Ip , 
ps je bai 
1584. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abu Ishag, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Madinah menuju Mekah, maka beliau 


shalat dua rakaat-dua rakaat, hingga kembali. Saya bertanya, "Berapa 
lama beliau tinggal di Mekah?" Ia menjawab, “Sepuluh hari.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Tagshiir Ash-Shalah (nomor 1081), Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Magaam 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Makkah Zaman Al-Fath (nomor 
4297) secara ringkas. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Mataa Yatimmu Al- 
Musaafir (nomor 1233). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Kam 
Tugashshar Ash-Shalah (nomor 548). 

4, An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab 1 
(nomor 1437). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Kam Yugashshir Ash-Shalah Al-Musaafir Idzaa Agaama Bi Buldah 
(nomor 1077). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1652) 


4 - (3 2 € 4 2. ea 4 19 Ai ata KS 
BIL ES AN BAE gu UB Gas GB WAS) NOAO 
4 2 


MN Je NP AE ara 
HAB has Jia da7 AE 

1585. Dan Outaibah telah memberitahukan hal itu kepada kami, Abu ! 
Awanah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib 
telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ibnu Ulayyah telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya bin Abu Ishag, 


Oa 


—. 
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dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sama dengan hadits 
Husyaim sebelumnya. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1584. 


AS PAS IE KA3 GAS gl GAS SA AI KE BILANGAN 
GA Ga € WI ML 3 P jail Kaka SE GA 


TPA, 

1586. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah 
saya telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Yahya bin Abu Ishag telah memberitahukan 
kepada saya, ia berkata, “Saya telah mendengar Anas bin Malik berkata, 
“Kami pernah keluar dari Madinah untuk menunaikan ibadah Haji...” 
kemudian ia menyebutkan hadits yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1584. 


BNP Oia cas Ai ed Ep Eh, YOAV 
AB PES SI SBOBet 
LA Si Ig dia gley dadi la 


20 5 


1587. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah saya 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Ats-Tsauri, dari Yahya bin Abu Ishag, dari 
Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan 
sebelumnya, tetapi tidak menyebutkan “menunaikan ibadah haji”. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1584. 





(2) Bab Menggashar Shalat di Mina 


Bh ye SA Ep BNI Ii BS BILANGAN 


pes gp d Ip Rang le ae da | i 
, Se ag 8. p | 

A3 ia MB Ba da ga Hk 

3 Ie GAS ESL WB5 KE) Kal 3 | 

2 | 


1588. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Amr —dia adalah anak Al-Harits— 
telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahya (Abdullah bin Umar), dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau shalat sebagaimana shalatnya musafir di 
Mina dan tempat lainnya sebanyak dua rakaat. Demikian pula dengan 
Abu Bakar dan Umar, Utsman juga shalat dua rakaat di awal masanya 
sebagai khalifah, kemudian ia (Utsman) menyempurnakannya menjadi 
empat rakaat.” 


e#  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6899) 





Aug, 22 33 Ad GAS LA FA) MS3S 5. OAA 
b: at ata Ie Cg GA IG AAL Gi AE) GAS BEI 
2 Ji 3 Bag IE SERI Ia GAN GP aa 
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1589. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan hal itu kepada kami, Al- 
Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i. 
(H) Ishag dan Abd bin Humaid telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, mereka berdua berkata, 'Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 
kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, semuanya dari Az- 
Zuhri, dengan isnad ini. Ia berkata, "Di Mina', dan tidak menyebutkan 
'dan tempat lainnya'. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6871 dan 
6953) 


42 
SA 


Ka Ae ee an Dah 
Jas k25 la Mi Ja Mi Ip25 lo Je 523 MAA 
Da ea DP, Ki ul Ap AE AM KO 5 
3 Sa GG is Ja SE Se 


- 


JS Z Keag Sw 15 kasat Je yi 
1590. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami dari Nafi', dari (Abdullah) Ibnu Umar, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat 
di Mina dua rakaat, begitu juga dengan Abu Bakar (setelah nabi wafat), 
lalu Umar juga melakukannya setelah Abu Bakar wafat. Demikian pula 
Utsman di awal masanya sebagai khalifah, setelah itu Utsman shalat 
empat rakaat”. Dan Ibnu Umar apabila shalat bersama imam, maka ia 
shalat empat rakaat, namun apabila shalat sendirian, ia shalat dua rakaat. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7850) 


DUA A1 LAS BIS YG aan HN A83 JII BEI GAN 


Sa Tan Pen at th MEA - 
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agan any lie & s3 35 HS UI Jl Gp Ras Tae SAS 


1591. Ibnu Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Said telah memberitahukan 
hal itu kepada kami, mereka berdua berkata, “Yahya —dia adalah Al- 
Oaththan— telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib 
telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ibnu Abi Za'idah telah 
mengabarkan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
hal itu kepada kami, Ugbah bin Khalid telah memberitahukan kepada 
kami. Mereka semua meriwayatkan dari Ubaidillah, dengan isnad ini, 
hadits yang sama dengan sebelumnya. 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8133) 


2g bug Lean Aa an ANN v04y 


Ie 3 Io PEP AE sat PL PAN 
GKI OKE BAN ja 2 le AI 
In diah PPP S3 Jai IG Gan En SET Ge 
J8 3S Kg Sala D3 el ng de 3 

Ba EN Lis 


1592. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah 
saya (Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dari Khubaib bin Abdurrahman, ia 
telah mendengar Hafsh bin Ashim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di Mina sebagaimana 
shalatnya musafir, juga Abu Bakar dan Umar, sedangkan Utsman 
melaksanakannya selama delapan tahun. Atau ia mengatakan enam 
tahun”. Hafsh berkata, "Dan Ibnu Umar melakukan shalat di Mina 
sebanyak dua rakaat, setelah itu pergi menuju tempat tidurnya'. Maka 
Saya berkata, “Wahai pamanku! Tidakkah engkau melakukan shalat dua 
rakaat setelahnya. Ia menjawab, “Seandainya saya lakukan itu niscaya 
saya akan menyempurnakan shalat (menjadi empat rakaat)”. 
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s Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6695) 


Ia 2 Kan) Kes Kara an ae Naga lor 
liga K3 3 GAS YG aa Ig aa J8 Ah 33 2 Gas 
Aj Ja Jas ca GUA 


1593. Dan Yahya bin Habib telah memberitahukan hal itu kepada kami, Khalid 
— yakni anak Al-Harits — telah memberitahukan kepada kami, (H) dan 
Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, 
'Abdush Shamad telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua 
berkata, 'Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dengan isnad 
ini, mereka berdua tidak menyebutkan dalam “di Mina”, akan tetapi 
mengatakan, “Shalat ketika dalam perjalanan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6695) 


Pan sa en NN 

Bl Sa GEA PEN KE Ema JL 

2 He SEP ank ja US jd 

Ade 2 Eilng 0ES 5 img gl da Jodo, 

p5S3 Ip AB Re Hap ES dg la 
Wr SES) MSG Ia ds eh 


1594. Outaibah bin Said telah Keke kuikan kepada kami, Abdul Wahid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya telah mendengar 
Abdurrahman bin Yazid mengatakan, Utsman pernah mengimami kami 
shalat di Mina sebanyak empat rakaat. Kemudian masalah itu dikatakan 
kepada Abdullah bin Mas'ud, maka ia mengucapkan kata-kata istirja', 


9 istirja' maksudnya adalah mengucapkan Inna Lillahi wa Inna Ilaihi Raji'un —edt. 
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kemudian berkata, “Saya telah melakukan shalat bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina sebanyak dua rakaat, kemudian 
saya juga shalat bersama Abu Bakar Ash-Shiddig di Mina dua rakaat, 
lalu saya shalat bersama Umar bin Al-Khaththab di Mina juga dua 
rakaat, aduhai seandainya bagian saya berupa empat rakaat itu, maka 
dua rakaat yang diterima (pahalanya)." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Bi 
Mina (nomor 1084), Kitab: Al-Hajj, Bab: Ash-Shalah Bi Mina (nomor 
1657). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Ash-Shalah 
Bi Mina (nomor 1960) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab: Ash- 
Shalah Bi Mina (nomor 1448). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9383 dan 
9824) 


& 4 Ke Tt Le Kn Besa Ten ema 
CU PES YG IS A9 G3 GIS KN Gas N0A0 
2G BEAN AS 3 HA ES JET gl 3 OKE AS 

Tg 8 4, IN P 84. Ke ai 

2g MELYI ha PES ES etnag WAS YU pia 
1595. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami. Mereka berdua berkata, "Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami'. (H) dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, 'Jarir telah memberitahukan kepada kami'. (H) 
dan Ishag serta Ibnu Khasyram telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, “Isa telah memberitahukan kepada kami, mereka 
semua meriwayatkan dari Al-A'masy, dengan isnad ini, hadits yang 
sama dengan sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1594 
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Lp SA BAG Loan 


3 

1596. Yahya bin Yahya dan Jutaibah telah memberitahukan kepada kami. Yahya 
berkata, 'Abu Al-Ahwash telah mengabarkan kepada kami', sedangkan 
@utaibah mengatakan, "Abu Al-Ahwash telah memberitahukan kepada 
kami - , dari Abu Ishag, dari Haritsah bin Wahb, ia berkata, “Saya 
pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina 
sebanyak dua rakaat, (ketika itu) orang-orang telah beriman dan begitu 
banyaknya (jumlah mereka)” 


e# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Bi 

Mina (nomor 1083), Kitab: Al-Hajj, Bab: Ash-Shalah Bi Mina (nomor 

1656) 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manaasik (Al-Hajj), Bab: Al-(Jashru Li 
Ahli Makkah (nomor 1965) 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Tagshiir Ash- 
Shalah BI Mina (nomor 882) 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah Fii As-Safar, Bab: Ash- 
Shalah Bi Mina (nomor 1444 dan 1445). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
3284) 


- 


Sl J3 ia pa ya aed 
AA pa Ani AN Dive 
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1597. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada 
kami, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i telah 
memberitahukan kepada saya, ia berkata, 'Saya shalat di belakang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina, di kala itu jumlah 
manusia sangat banyak, lalu Nabi shalat dua rakaat pada waktu Haji 
Wada'. Muslim berkata, Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i adalah saudara 
laki-laki seibu dari Ubaidullah bin Umar bin Al-Khaththab. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1596. 


e Tafsir Hadits : 1568-1597 


Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Shalat diwajibkan dua rakaat — dua 
rakaat, baik dalam keadaan bermukim maupun ketika safar (dalam perjalanan). 
Kemudian ditetapkanlah (dua rakaat itu sebagai) shalat ketika safar, dan 
ditambah (jumlah rakaatnya) dalam shalat ketika bermukim.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai Menggashar (meringkas) 
shalat dalam perjalanan, yaitu: 

Imam Syafi'i, Malik bin Anas, dan mayoritas ulama mengatakan 
bahwa boleh melakukan menggashar shalat dan boleh pula menyem- 
purnakan jumlah rakaatnya, tetapi menggashar lebih afdhal. Ada yang 
berpendapat bahwa menyempurnakan jumlah rakaat shalat lebih 
afdhal. Pendapat lain mengatakan bahwa menggashar shalat ataupun 
tidak adalah sama saja. Namun, pendapat yang benar dan populer di 
kalangan ulama bahwa menggashar shalat lebih afdhal. 

Imam Abu Hanifah dan beberapa ulama mengatakan, “Menggashar 
dalam hal ini hukumnya wajib, tidak boleh menyempurnakan jumlah 
rakaat shalat” Mereka berdalil dengan hadits di atas dan dalil yang 
menjelaskan bahwa kebanyakan yang dilakukan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para shahabat ketika dalam perjalanan adalah 
menggashar shalat. 

Sementara itu, Imam Syafi'i dan orang-orang yang seiring dengan- 
nya dalam pendapat, ber-hujjah (berargumen) dengan hadits-hadits 
populer dalam kitab Shahih Muslim dan kitab lainnya, bahwasanya para 
shahabat Radhiyallahu Anhum, telah banyak yang melakukan perj alanan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan diceritakan 
bahwasanya di antara mereka, ada yang menggashar shalatnya dan 
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ada pula yang menyempurnakan shalatnya, ada yang berpuasa dan 
ada pula yang tidak, tetapi mereka tidak mengejek satu sama lainnya. 
Hujjah lainnya adalah Utsman menyempurnakan shalatnya, demikian 
pula Aisyah dan shahabat lainnya. Hal ini jelas dipahami pada firman 
Allah Ta'ala, 


Btn TMII AB ena 
pala Ga nan ol ola AE ala 
“...maka tidaklah berdosa kamu menggasar shalat...” (OS. An-Nisaa': 101) 


Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada dosa untuk melakukannya 
dan hal itu hukumnya mubah (boleh). 


Adapun hadits yang berbunyi, “Shalat diwajibkan dua rakaat — dua 
rakaat” maksudnya, bahwa shalat diwajibkan dua rakaat bagi orang 
yang ingin menggasharnya, dan ditambahkan dua rakaat ketika sedang 
bermukim, dan hal ini merupakan kewajiban. Sedangkan ketika dalam 
perjalanan, menggashar shalat hukumnya boleh. Di samping itu, 
dalil-dalil yang memperbolehkan untuk melaksanakan shalat dengan 
jumlah rakaat yang sempurna juga banyak, sehingga menggunakan 
dalil-dalil yang ada adalah sebuah keniscayaan, begitu juga dengan 
menggabungkan semua dalil tersebut. 

Perkataannya, “Az-Zuhri berkata, 'Saya bertanya kepada Urwah, 'Me- 
ngapa Aisyah menyempurnakan shalatnya dalam keadaan safar?" Ia menjawab, 
'Sesungguhnya ia (Aisyah) menafsirkan sebagaimana yang ditafsirkan oleh 
Utsman.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai takwil (penafsiran) mereka 
berdua. Pendapat yang shahih, sebagaimana yang dijadikan acuan oleh 
para pen-tahgig (peneliti hadits), yaitu mereka berdua memperbolehkan 
@ashar (meringkas) dan Itmam (menyempurnakan shalat), kemudian 
mereka berdua melaksanakan salah satunya yaitu Itmam. 


Komentar lain mengatakan, “Hal itu dilakukan karena Utsman 
adalah Imamul mukminin (pemimpin orang-orang yang beriman), 
sedangkan Aisyah adalah Ummul mukminin (ibu orang-orang yang 
beriman). Jadi, seakan-akan mereka berdua melakukan hal itu sesuai 
dengan kedudukan mereka dalam umat.” 


Namun, pendapat ini dibantah oleh para pentahgig sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang lebih utama untuk 
dijadikan teladan daripada kedua shahabat tadi, demikian pula Abu 
Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma. 
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Pendapat lain menyebutkan, “Hal itu dilakukan karena Utsman 
tinggal di Mekah.” Pernyataan ini juga dibantah karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah melakukan safar bersama sebagian istri-istrinya, 
dan beliau menggashar shalat. 

Pendapat lain mengatakan, “Utsman melakukan hal itu karena 
sedang mengimami orang-orang Arab Badui yang hadir bersamanya 
dalam shalat, supaya mereka tidak menyangka bahwa shalat diwajibkan 
hanya dua rakaat saja, baik dalam perjalanan maupun ketika bermukim.” 
Ini juga dibantah karena telah ada pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahkan perkara shalat telah masyhur di zaman Utsman lebih 
banyak dari sebelumnya. 

Pendapat lain mengungkapkan, “Utsman melakukan hal itu karena 
telah berniat bermukim di Mekah setelah melakukan ibadah haji.” Ini 
juga dibantah karena bermukim di Mekah lebih dari tiga hari hukumnya 
haram bagi para Muhajirin. 

Pendapat lain menyebutkan, “Utsman melakukannya karena ia 
memiliki tanah di Mina.” Ini juga dibantah karena hal tersebut tidak 
ada hubungannya dengan masalah gashar dan Itmam. Pendapat yang 
paling benar adalah pendapat yang pertama. 

Madzhab Syafi'i, Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan Jumhur ulama 
mengatakan bahwa boleh melakukan gashar pada setiap safar yang 
termasuk kategori mubah (boleh). Sementara itu, sebagian ulama salaf 
memberikan persyaratan tersendiri, yaitu safar yang dilakukan dalam 
keadaan takut. Ulama lain mensyaratkan dengan safar dalam haji, 
umrah, ataupun perang. Menurut pendapat lain, syaratnya adalah 
safar dalam rangka melakukan ketaatan sehingga Imam Syafi'i, Malik, 
Ahmad, dan mayoritas ulama menyatakan tidak boleh menggashar 
shalat pada safar yang dilakukan untuk kemaksiatan. Sedangkan 
menurut Imam Abu Hanifah dan Ats-Tsauri, menggashar shalat ketika 
itu hukumnya boleh. 

Imam Syafi'i dan Imam Malik beserta pendukungnya, Al-Laits, Al- 
Auza'i, para pakar ahli hadits, dan ulama lain mengatakan, “Tidak boleh 
melakukan gashar, kecuali telah mencapai perjalanan dua marhalah 
yang dituju, yaitu 48 mil Hasyimiyah. Hitungan 1 mil - 6000 hasta, 1 
hasta — 24 Ishba' (jari-jari) yang lebar dan sedang, sedangkan 1 Ishba' - 6 
Syu'airah dengan ukuran rata-rata. 

Sementara itu, Abu Hanifah dan orang-orang Kufah mengatakan, 
“Tidak boleh gashar pada jarak kurang dari tiga marhalah. Ini 
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diriwayatkan dari Utsman, Ibnu Mas'ud, dan Hudzaifah.” 

Dawud dan para penganut mazhab zhahiriyah berpendapat, 
“Menggashar shalat diperbolehkan pada setiap safar yang jauh dan 
dekat, sekalipun hanya sampai tiga mil, maka sudah diperbolehkan 
gashar.” 


- 


Perkataannya, &U 4 Mx 5 “Dari Abdullah bin Babaih” Kata 
«4 dibaca dengan huruf ba', alif, ba' yang berharkat fathah, dan huruf 
terakhir berharkat kasrah. Menurut pendapat lain, dibaca dengan Ibnu 
Babaah, ada juga yang mengatakan, dibaca dengan Ibnu Babih. 
Perkataannya, 


Ap lan daa Ja Ops 9 Il Ha Sima Un Eni 
Win PEG SR Gia Ka Ba Ja 


“Saya juga merasa takjub sebagaimana engkau takjub.” Lalu saya tanyakan 
hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan beliau pun 
menjawab, “(Itulah) sedekah yang telah Allah berikan kepada kalian, maka 
terimalah sedekah-Nya.” 


Di sebagian kitab Al-Ushul disebutkan dengan lafazh c:m£ UC , 
tetapi di sebagian yang lain disebutkan dengan lafazh Etm£ W Lims. 
Lafazh kedua inilah yang lebih populer dan terkenal. 

Beberapa hukum yang terkandung dalam hadits ini adalah: 


.,. 


1. Boleh mengatakan kalimat Us Il GiLa5 “Allah telah bersedekah kepada 


kita”, dan kalimat rara Gak Siti) “Ya Allah, berikanlah kami sedekah". 
Hanya saja sebagian ulama salaf membencinya, tetapi itu adalah 
pendapat yang keliru, saya telah menjelaskannya di bagian akhir 
Kitab Al-Adzkaar. 

2. Boleh menggashar shalat pada waktu sedang dalam keadaan 
aman. 

3. Apabila orang yang derajatnya lebih rendah melihat orang yang 
lebih mulia darinya melakukan perbuatan yang tidak dia pahami, 
maka ia boleh bertanya, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah telah mewajibkan 
shalat melalui lisan Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika dalam 
keadaan bermukim sebanyak empat rakaat, sedangkan dalam keadaan safar 
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sebanyak dua rakaat, kemudian dalam keadaan takut hanya satu rakaat.” 
Hadits ini banyak diamalkan oleh sekelompok kaum salaf, di antaranya 
adalah Al-Hasan, Adh-Dhahak, dan Ishag bin Rahawaih. 

Imam Syafi'i, Imam Malik, dan Jumhur Ulama mengatakan, 
“Sesungguhnya jumlah rakaat shalat Khauf (shalat dalam keadaan 
takut ketika perang) dilakukan seperti shalat dalam keadaan aman, 
maka apabila dalam keadaan bermukim, shalat wajib dilakukan empat 
rakaat, sedangkan dalam keadaan safar, wajib dilakukan dua rakaat, 
dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa tidak boleh meringkas 
shalat dengan satu rakaat saja dalam kondisi apa pun.” Mereka 
menafsirkan hadits Ibnu Abbas ini dengan mendefinisikan bahwa satu 
rakaat bersama imam dan satu rakaat lainnya sendirian, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits-hadits shahih mengenai tata cara shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya ketika dalam keadaan 
takut. Penafsiran semacam ini mengharuskan untuk menggabungkan 
beberapa dalil yang berbeda pada zhahirnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, HE & & Paunta “Ayyub bin A'idz Ath-Tha'i telah 
memberitahukan kepada kami.” Kata JS dibaca dengan huruf dzal. 

Perkataannya, A55 #W S5 artinya “sampai di rumahnya” 

Perkataannya, ara ko ESS5 kata CL sinonimnya & 2x (ada) dan 
EL25 (terjadi). 

Perkataannya, Pk bahas ES 5 “Seandainya saya melakukan 
shalat sunnah, niscaya saya akan menyempurnakan (rakaat) shalatku”. Kata 


SSI artinya melakukan shalat sunnah dan iSesJl di sini bermakna 
shalat sunnah. 


Jadi, maksud dari kalimat 5512 &41944213 &!S j adalah seandai- 
nya saya memilih untuk melaksanakan shalat sunnah, niscaya saya akan 
sempurnakan shalatku menjadi empat rakaat dan itu yang lebih saya 
cintai, tetapi saya tidak memilih keduanya, bahkan yang sunnah adalah 
menggashar shalat fardhu dan tidak melaksanakan shalat sunnah. 
Maksud shalat sunnah di sini adalah shalat sunnah rawatib yang 
mengiringi shalat fardhu, seperti sunnah Zhuhur, Ashar, shalat sunnah 
lainnya. Adapun shalat sunnah mutlak, Ibnu Umar melakukannya 
ketika melakukan perjalanan, begitu juga diriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau melakukannya, sebagaimana 
disebutkan dalam beberapa hadits shahih di berbagai tempat. 





aa 
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Para ulama sepakat tentang disunnahkannya shalat sunnah 
mutlak dalam keadaan safar, dan berselisih pendapat dalam masalah 
shalat sunnah rawatib. Ibnu Umar dan lainnya tidak suka melakukan 
shalat sunnah rawatib ketika safar, sementara Imam Syafi'i beserta 
para sahabatnya, dan jumhur mengatakan hukumnya adalah sunnah. 
Dalilnya adalah hadits-hadits yang menyebutkan hukum sunnahnya 
melakukan shalat rawatib secara umum, begitu juga dengan hadits 
yang berbunyi, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat 
dhuha pada hari pembukaan kota Mekah, dan dua rakaat shalat sunnah Subuh 
ketika orang-orang tertidur hingga matahari terbit.” 

Selain itu, masih ada hadits-hadits shahih lainnya, yang disebutkan 
oleh para penulis kitab As-Sunan. Dalil lainnya adalah berdasarkan 
gias (analogi) terhadap semua shalat sunnah mutlak. Boleh jadi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah rawatib di dalam 
rumahnya, tetapi Ibnu Umar tidak melihatnya sebab shalat sunnah 
lebih afdhal dilakukan di rumah, atau bisa jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak melakukannya dalam beberapa waktu, sebagai peringatan 
bahwa shalat sunnah itu boleh ditinggalkan. 


Adapun orang-orang yang berdalil bahwa shalat sunnah rawatib 
lebih baik tidak dilakukan, dengan alasan seandainya hal tersebut 
disyariatkan, niscaya menyempurnakan bilangan rakaat shalat fardhu 
adalah lebih afdhal, maka jawabannya adalah shalat fardhu itu sudah 
ditetapkan hukumnya, apabila disyariatkan untuk dilaksanakan dengan 
sempurna, maka tentu akan diperintahkan untuk menyempurnakannya. 
Adapun shalat sunnah, maka seorang boleh memilih. Seseorang juga 
diberi pilihan, jika ia berkehendak, maka ia boleh melakukannya dan 
akan mendapatkan pahala, dan jika tidak berkehendak, maka boleh 
meninggalkannya dan hal tersebut tidak mengapa. 

Dalam hadits yang diriwayatkan Hafsh bin Ashim dari Ibnu 
Umar disebutkan “kemudian saya juga pernah bersama Utsman dan ia 
tidak menambah lebih dari dua rakaat sampai Allah mencabut nyawanya.” 
Selanjutnya Muslim menyebutkan di dalam hadits Ibnu Umar, ia 
berkata, “Utsman juga shalat dua rakaat di awal masanya sebagai khalifah, 
kemudian ia menyempurnakannya menjadi empat rakaat.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Selama delapan atau enam tahun” Inilah pendapat yang 
populer bahwa Utsman menyempurnakan bilangan rakaat shalatnya 
setelah enam tahun berlalu dari kekuasaannya. Hadits-hadits tersebut 
ditafsirkan oleh para ulama dengan mengatakan bahwa Utsman tidak 
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menambah dua rakaat, kecuali hanya di Mina, sampai Allah Ta'ala 
mencabut nyawanya. Sedangkan riwayat-riwayat yang masyhur 
menyebutkan bahwa Utsman menyempurnakan bilangan rakaat 
shalatnya beberapa tahun setelah kepemimpinannya sebagai khalifah, 
terdapat kemungkinan bahwa hal tersebut juga hanya dilakukan di 
Mina. Sementara itu, Imran bin Al-Hushain menafsirkan di dalam 
riwayatnya, ia mengatakan bahwa Utsman menyempurnakan bilangan 
rakaat shalatnya di Mina. Pada zhahirnya, hadits-hadits yang disebutkan 
oleh Muslim setelah ini juga menunjukkan hal tersebut. 

Selain itu, ketahuilah bahwa menggashar shalat telah disyariatkan 
di Arafah, Muzdalifah, dan Mina bagi orang yang menunaikan ibadah 
haji selain penduduk Mekah dan penduduk di daerah-daerah yang 
berdekatan dengannya. Jadi, penduduk Mekah tidak diperkenankan 
melakukan gashar di tempat-tempat yang disebutkan tadi. Demikian 
pula penduduk yang berada dekat dengannya atau orang-orang yang 
melakukan perjalanan pada jarak yang tidak termasuk pada kategori 
untuk melakukan gashar. Inilah madzhab Imam Syafi'i, Imam Abu 
Hanifah, dan mayoritas ulama. 

Imam Malik berkata, “Para penduduk Mekah, Mina, Muzdalifah, 
dan Arafah boleh menggashar shalat”. Jadi, Illat (alasan) yang 
dikemukakan Malik berkenaan dengan tempat-tempat itu adalah 
faktor ibadah, sedangkan menurut Jumhur ulama yang menjadi Illat- 
nya adalah karena safar, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
shalat Zhuhur di Madinah sebanyak empat rakaat, dan shalat Ashar di Dzul 
Hulaifah sebanyak dua rakaat" Jarak antara Madinah dan Dzul Hulaifah 
adalah 6 mil, ada lagi yang mengatakan 7 mil. Hal ini yang dijadikan 
hujjah (argumen) oleh para penganut madzhab Zhahiriyah yang 
membolehkan gashar pada setiap perjalanan, baik yang jauh maupun 
dekat. 

Sedangkan Jumhur ulama mengatakan bahwa tidak boleh 
menggashar shalat, kecuali dalam perjalanan yang mencapai jarak dua 
marhalah. Sementara Abu Hanifah dan beberapa ulama mengatakan 
bahwa syaratnya ialah tiga marhalah, mereka berdasar pada atsar-atsar 
(keterangan) para shahabat. Adapun hadits ini, tidak bisa dianggap dalil 
tentang permasalahan yang dikemukakan oleh para penganut mazhab 
zhahiriyah. Karena, makna hadits ini ialah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika melakukan perjalanan menuju Mekah pada waktu Haji 
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Wada', beliau shalat Zhuhur empat rakaat di Madinah, kemudian 
melakukan perjalanan sampai datang waktu shalat Ashar, ketika itu 
beliau berada di Dzul Hulaifah dalam keadaan safar. Oleh karena 
itu, beliau shalat di sana dua rakaat. Jadi, Dzul Hulaifah bukanlah 
tempat tujuan akhir dari perjalanan beliau, sehingga hadits ini tidak 
menunjukkan secara pasti apa yang dilontarkan oleh mazhab Zhahiri. 
Adapun permulaan gashar boleh dilakukan semenjak seseorang 
meninggalkan rumah-rumah yang ada di negerinya, atau perkemahan 
kaumnya, apabila ia termasuk anggota perkemahan. Inilah kesimpulan 
secara global dari masalah yang dibahas, sedangkan pernyataan secara 
terperinci telah disebutkan dalam kitab-kitab fikih. Inilah madzhab 
kami dan madzhab para mayoritas ulama. Sebuah riwayat yang lemah 
dari Malik menyebutkan bahwasanya ia mengatakan tidak boleh 
menggashar hingga mencapai 3 mil perjalanan. 

Diriwayatkan dari Atha' dan beberapa orang dari sahabat-sahabat 
Ibnu Mas'ud bahwa seseorang apabila hendak melakukan perjalanan, 
maka ia menggashar shalat sebelum bepergian. Menurut Mujahid, 
seseorang tidak boleh menggashar semenjak ia keluar dari rumahnya 
untuk bepergian sampai datang malam hari. Riwayat-riwayat ini 
seluruhnya adalah bentuk penjabaran yang diambil dari hadits, serta 
Ijma para ulama salaf dan khalaf. 

Perkataannya, ga 3 FG 4 “Yahya bin Yazid Al-Huna'i", kata 
ae) dibaca dengan men-dhammah-kan ha', setelahnya huruf nun yang 
tidak bertasydid, yang dibaca dengan panjang. Al-Huna'i dinisbatkan 
kepada Hana bin Malik bin Fahm, demikian yang dikatakan oleh As- 
Sam'ani. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila keluar 
melakukan perjalanan sejauh tiga mil, atau tiga farsakh, maka beliau shalat 
dua rakaat.” Jarak ini bukan merupakan syarat, tetapi terjadi sesuai 
dengan keperluan. Jika dilihat dari perjalanan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits ini bukan termasuk perjalanan pendek. Sebab, 
jika melakukan perjalanan yang tidak jauh, yang beliau keluar saat 
tiba waktu shalat fardhu yang bisa digashar (shalat yang berjumlah 
4 rakaat-edt), beliau tidak melakukannya karena masih berada dekat 
dengan Madinah, tetapi beliau melakukan shalat dengan jumlah rakaat 
yang sempurna. Jadi, hadits ini berkaitan dengan keadaan beliau yang 
melakukan perjalanan jauh, yang termasuk kategori untuk menggashar 
shalat. Pada saat perjalanan telah mencapai 3 mil atau lebih, datanglah 





8 & 
142 Shahih Musliin 


waktu shalat sehingga beliau melakukan shalat pada saat itu juga. Hadits- 
hadits yang bersifat umum dan ayat Al-Our'an, saling menguatkan 
tentang hukum diperbolehkannya melakukan gashar, yang dimulai 
saat seseorang keluar dari negerinya sebab saat itu ia telah termasuk 
dalam kategori musafir. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid 
bin Khumair, dari Habib bin Ubaid, dari Jubair bin Nufair, ia berkata, "Suatu 
ketika saya keluar bersama Syurahbil bin As-Simth ke sebuah desa, dengan 
jarak tujuh belas atau delapan belas mil, lalu ia shalat dua rakaat. Maka saya 
pun bertanya padanya. Dan ia menjawab, “Saya melihat Umar melakukan 
shalat di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat, maka saya bertanya kepadanya, 
dan ia pun menjawab, “Sesungguhnya saya berbuat sebagaimana saya melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbuat demikian.” 


Di dalam sanadnya terdapat empat orang Tabi'in, mereka saling 
meriwayatkan satu sama lainnya, yaitu Yazid bin Khumair dan orang- 
orang yang disebutkan setelahnya dalam hadits. Pembahasan seperti 
ini telah banyak disebutkan sebelumnya, dan keterangan selanjutnya 
akan disebutkan pada tempatnya, Insya Allah Ta'ala. 

Perawi tersebut adalah Yazid bin Khumair, Habib bin Ubaid, Jubair 
bin Nufair, dan Syurahbil bin As-Simth, ada juga yang membacanya 
Syurahbil bin As-Samith. 

Hadits ini dianggap sebagai dalil oleh mazhab Zhahiriyah atas 
apa yang telah mereka kemukakan sebelumnya. Pada kenyataannya, 
hadits ini tidak menunjukkan perihal yang mereka maksudkan, sebab 
peristiwa yang disebutkan di sini adalah bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan Umar Radhiyallahu Anhu menggashar shalat di Dzul 
Hulaifah, dan tempat tersebut bukan merupakan tujuan akhir dalam 
perjalanannya. 

Adapun perbuatan yang dilakukan oleh Syurahbil sebagaimana 
disebutkan dalam hadits, bahwa ia menggashar shalat ketika jarak 
telah menempuh 18 mil, maka ini tidak bisa dijadikan landasan karena 
ia merupakan seorang Tabi'in, yang telah melakukan sesuatu yang 
menyelisihi pendapat jumhur, atau bisa ditafsirkan bahwa saat itu ia 
berada di tengah-tengah perjalanannya, dan bukan merupakan tujuan 
akhir. Penafsiran semacam ini cukup jelas, sebab dengan demikian, 
argumen yang dia kemukakan bahwa perbuatannya sesuai dengan 
perbuatan Umar, dan apa yang diriwayatkan dari perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah argumen yang tepat. Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, “Sesungguhnya ia (Ibnu As-Simth) mendatangi suatu 
daerah yang disebut Dumin di wilayah Himsh, dengan jarak sekitar delapan 
belas mil.” 


Kata 5258 (Dumin) dibaca dengan men-dhammah-kan huruf dal, 
men-sukun-kan huruf waw, dan meng-kasrah-kan huruf mim, ada 
juga yang membacanya mem-fathah-kan huruf dal, sehingga dibaca 
Gay (Daumin). Sedangkan kata cat (Himsh) adalah Isim Alladzi La 
Yansharif', meskipun ia termasuk Isim Tsulatsi (kata benda yang terdiri 
dari tiga huruf-edt) yang huruf tengahnya berharakat sukun. Sebab, 
dalam kata tersebut ada sebab-sebab yang menjadikannya sebagai 
Isim Alladzi La Yansharif, yaitu Ajam (bukan berasal dari bahasa Arab), 


Alam (nama tempat), dan Ta'nits. Seperti kata »- dan 5, dan lain 
sebagainya. 

Perkataannya, “Anas bin Malik berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Madinah menuju Mekah, maka 
beliau shalat dua rakaat-dua rakaat, hingga kembali. Saya bertanya, "Berapa 
lama beliau tinggal di Mekah?" Ia menjawab, “Sepuluh hari)” 


Maksud hadits ini ialah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tinggal di Mekah dan sekitarnya, bukan di dalam Mekah saja. Selain itu, 
keluarnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat itu adalah 
untuk melaksanakan Haji Wada'. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendatangi Mekah pada hari keempat, maka bermukim di sana pada 
hari kelima, keenam, dan ketujuh. Lalu pada hari kedelapan, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju Mina, dan ke padang Arafah 
pada hari kesembilan. Kemudian, kembali lagi ke Mina pada hari 
kesepuluh, dan menginap di sana pada hari kesebelas dan kedua belas. 
Selanjutnya beranjak menuju Mekah pada hari ketiga belas dan keluar 
dari Mekah menuju Madinah pada hari keempat belas. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal 
di Mekah dan sekitarnya selama sepuluh hari. Selama sepuluh hari itu, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa menggashar shalatnya. 
Ini merupakan dalil bahwa apabila seseorang telah meniatkan untuk 
tinggal di sebuah tempat yang bukan tempat tinggalnya selama kurang 
dari empat hari, dan tidak termasuk dua hari ketika ia masuk dan keluar 
dari tempat tersebut, maka ia boleh menggashar shalat, sebab tiga hari 


10 Isim Alladzi La Yansharif (ghairu munsharif), secara bahasa, diartikan kata benda 
yang baris akhirnya tidak berubah, dalam keadaan tertentu di kalimat bahasa 
Arab -Edt. 
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tidak dimasukkan dalam kategori bermukim. Karena, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan kaum Muhajirin bermukim tiga hari di Mekah, 
maka hal ini menunjukkan bahwa tiga hari tidak dinamakan kategori 
bermukim, dan dua hari saat masuk dan keluar dari suatu tempat juga 
tidak dihitung. Penjabaran umum ini dikatakan oleh Imam Syafi'i dan 
jumhur ulama. Berkenaan dengan permasalahan ini terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan ulama salafus shalih. 


Perkataannya, » Fs , aa “di Mina dan tempat lainnya” kata 5 seperti 
yang disebutkan dalam kitab Al-Ushul dan kitab lainnya, adalah 
pengucapan yang benar, karena kata an boleh Mudzakkar dan boleh 
pula Mu'annats, tergantung pada maksudnya. Jika dimaksudkan «- sa 
(tempat), maka kata ini Mudzakkar, tetapi jika maksudnya aa (tempat), 
maka kata Mu'annats. Jika Mudzakkar, maka kata tersebut di-tanwin-kan 
serta ditulis dengan huruf alif, dan apabila Mu'annats, tidak di-tanwin- 
kan dan ditulis dengan huruf ya”. Pendapat yang benar, kata tersebut 
Mudzakkar dan di-tanwin-kan. 

Disebut dengan Mina, karena berasal dari kalimat :UAN 5: 4 44 
artinya banyaknya tetesan darah yang mengalir. 


Pekepemnya yEP IE g «2 “Khubaib bin Abdurrahman” Kata 


«52 dibaca dengan huruf kha'. Mengenai penamaan ini telah dibahas 
di awal kitab ini dan pada pembahasan lan ya, 


Perkataannya, ve 0S 5 D3 5 & 3 Sp A5 SG, “aduhai seandainya 
bagian saya berupa empat rakaat itu, maka dua rakaat yang diterima 
(pahalanya)” Maksudnya, seandainya Utsman mau melaksanakan 
shalat dua rakaat, daripada empat rakaat, sebagaimana yang dilakukan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, demikian juga Abu Bakar, Umar, 
serta Utsman sendiri pada awal masanya sebagai khalifah Radhiyallahu 
Anhum. Ibnu Mas'ud mengatakan hal ini karena beliau merasa tidak 
suka jika harus melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan 
perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kedua shahabat beliau. 
Namun, di sisi lain, Ibnu Mas'ud sendiri tidak menafikan bahwa boleh 
hukumnya melakukan shalat empat rakaat. Oleh sebab itu, ia shalat 
empat rakaat mengikuti Utsman Radhiyallahu Anhu. Apabila menurut 
beliau menggashar shalat hukumnya wajib, niscaya ia tidak akan 
mengikuti orang yang tidak menggashar shalatnya. 
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Perkataannya, & EL 3 PALA & Tea) 5 13 “Kemudian masalah 
itu dikatakan kepada Abdullah bin Mas “ud, maka ia mengucapkan kata-kata 
istirja" 

Maksudnya, Ibnu Mas'ud tidak suka menyelisihi sesuatu yang 
lebih afdhal, hal ini sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 


Perkataannya, 


ME Ip sa ap Ata ALA LAI Ah BIS Asa JG 
NS 


“Muslim berkata, Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i adalah saudara laki-laki se- 
ibu dari Ubaidullah bin Umar bin Al-Khaththab.” 

Demikian yang kami tegaskan dalam naskah, yakni nama 
Ubaidullah dalam bentuk tasghir (kata yang mengikuti wazan ja yang 
menunjukkanarti kecil. Ubaidah adalah bentuk tasgir dari kata Abdullah. 
-Edt.). Namun, di beberapa kitab Al-Ushul disebutkan Abdullah dan 
ini adalah sebuah kesalahan karena yang benar adalah Ubaidullah. 
Hal ini sebagaimana yang dinukil oleh Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala 
dari mayoritas para perawi dalam kitab Shahih Muslim. Di samping 
itu, disebutkan juga oleh Al-Bukhari di dalam kitab At-Tarikh, Ibnu Abi 
Hatim, Ibnu Abdil Barr, masih banyak ulama lainnya, yang mereka 
semua mengatakan bahwa namanya adalah Ubaidullah. Sementara 
ibunya bernama Mulaikah binti Jarwal Al-Khuza'i, yang dinikahi oleh 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, kemudian melahirkan 
Ubaidullah. Adapun Abdullah bin Umar dan saudarinya yang bernama 
Hafshah berasal dari istri Umar yang lain, yaitu Zainab binti Mazh'un 


dkk 





(3) Bab Shalat di Dalam Rumah Ketika Turun Hujan 


PAS ae pal SES SBI SI SALA GAN 
SID MAS IS mapan AS g Sta 
Sat Bigah sb Ingat Jon Ips 3S J6 : 


JET 6 3 le Ii Jai Jaa SS 35 


1598. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
telah membacakan kepada Malik dari Nafi', bahwa Ibnu Umar pernah 
melantunkan adzan untuk shalat pada malam yang dingin yang disertai 
angin. Ia menyeru, “Shalatlah di rumah-rumah kalian!”, kemudian 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
muadzin ketika datang malam dingin yang diiringi dengan hembusan 
angin kencang, untuk mengatakan, “Shalatlah di rumah-rumah kalian.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Ar-Rukhshah Fii Al- 
Mathar wa Al-'Illah An Yushalliya Fii Rahlihi (nomor 666) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Takhalluf 'an Al- 
Jamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Baridah au Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor 
1063). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan Fii At-Takhalluf 
'an Syuhuud Al-Jamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor 653). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8342) 


| 
! 
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PIA CAS gl Gis AS ap Mae HALAL GILA 


AA lah 2 HA JAN sa AA ol gp 
SIG MA SUS di la Wati Ads 


2. - 


SAS Bpah 34 AA tapal ada Io di d5 3) Je 


ae 


It) ULANG OA ga SS jau 


1599. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayah saya telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, Nafi' telah memberitahukan kepada saya 
dari Ibnu Umar, bahwasanya ia (Ibnu Umar) pernah mengumandangkan 
adzan di suatu malam yang dingin, disertai angin dan hujan. Ia 
menyeru di akhir adzannya dengan berkata, “Shalatlah di rumah-rumah 
kalian, shalatlah di rumah-rumah kalian.” Kemudian ia mengatakan, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menyuruh 
muadzin, ketika datang malam yang dingin atau turun hujan dalam 
perjalanan, untuk mengatakan, 'Shalatlah kalian di rumah-rumah 
kalian.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7974) 


n Pe ap” ox A0 
GEA KE NGAS SN pl GAS ag NS Sina 


Ia Pd ea ban Apa 


JB Ia IE Helo IL GE Ab Aa ar Pa 
aa 


1600. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi", dari Ibnu Umar, bahwasanya 
ia mengumandangkan adzan di Dhajnan. Kemudian ia menyebutkan 
teks hadits yang sama. Dan berkata, “Shalatlah di rumah-rumah kalian”, 


fiz 
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tetapi ia tidak mengulangi kalimat “Shalatlah di rumah-rumah kalian” 
untuk kedua kalinya sebagaimana perkataan Ibnu Umar. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: At- 
Takhalluf "An Al-Jamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Baaridah Au Al-Lailah Al- 
Muthiirah (nomor 1062). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7834). 


3 30 


1 HA itu met sejagat, 
da an as SEA Ja In 0 EA JG 
- 2 Mana Matt 

A55 Hae 3 Jan IS 


1601. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 
telah mengabarkan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. (H) 
dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami dari Jabir, ia berkata, "Suatu ketika kami 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah 
perjalanan, lalu kami tertimpa hujan. Maka beliau bersabda, “Shalatlah 
di rumah, bagi siapa saja yang menginginkannya di antara kalian.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Takhalluf 'An Al- 


Jamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Baaridah Au Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor 
1065) 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Idza Kaana Al- 
Matharu Fa Ash-Shalah Fii Ar-Rihaal (nomor 409). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 2716). 


IA af 2p Jasad GAS GaraN AS SL ME SS NUN 


Tej as pong ba ya data ae 


SI aa aprita 2 aib 
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| BAHAN YO YK SB pai pi AI Je 
IN Seo EDAN bas JASA J5 Mah 


- 
BP Dag AD OA 


GIS ya Oya LIA IE MP PKN GA SIS IG 
Pese 2 2 ra EX 35 gr SEN OP EA 
o ” 
JI aa 5 
1602. Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada saya, Ismail 
telah memberitahukan kepada kami dari Abdul Hamid sahabat Az- 


Ziyadi, dari Abdullah bin Al-Harits, dari Abdullah bin Abbas, bahwa 
ia telah berkata kepada muadzinnya di waktu turun hujan, “Apabila 


engkau telah mengucapkan, 
y 3 07 e? 
AN Jpg NUR Kasd af ita 0 Soda si 


maka janganlah engkau ucapkan Dua PP - (Marilah kita shalat), 


tetapi ucapkanlah Say 3! Asa (Shalatlah di rumah-rumah kalian). 
Perawi melanjutkan, 'Seakan-akan orang-orang tidak setuju atas hal 
itu'. Ibnu Abbas segera menjelaskan, “Mengapa kalian merasa heran 
dengan ini? sungguh hal ini telah dilakukan oleh orang yang lebih baik 
dari saya. Sungguh, shalat Jumat adalah sebuah kewajiban, namun saya 
tidak suka jika harus memberatkan kalian, sehingga kalian berjalan di 
antara tanah dan lumpur.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Kalaam Fii Al-Adzaan 
(nomor 616) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Takhalluf 'An Al- 
Jamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Baaridah Au Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor 
1066). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Al-Jamaa'ah Fii Al-Lailah Al-Muthiirah (nomor 939). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 5783). 
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AE GEN HI RU GAS GSAN JAS MEA aa of 
pda kes ba Jb wah MS Lis IE MA 
Ta na pure 
AE . ag gk ga AS Ai diy fatah Std, 
bi g6 3 ma jp Ss Ele yat AO Ing la hi 


-) op — JI 3. 

1603. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
- yakni anak Zaid — telah memberitahukan kepada kami dari Abdul 
Hamid, ia berkata, 'Saya telah mendengar Abdullah bin Al-Harits 
berkata, “Suatu ketika Abdullah bin Abbas berbicara kepada kami pada 
suatu hari ketika turun hujan dan tanah dipenuhi lumpur." Kemudian 
ia menyebutkan hadits yang sama dengan hadits Ibnu Ulayyah. Tetapi 
tidak disebutkan di dalamnya kata-kata “shalat Jumat”. Abdullah bin 
Abbas berkata, “Sungguh hal itu telah dilakukan oleh orang yang lebih 
baik dari saya", yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Abu Kamil berkata, "Hammad telah memberitahukan kepada kami 
dari Ashim, dari Abdullah bin Al-Harits', hadits yang sama dengan 
sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602 


A3 SAS Gis PAP SIA A Pasis, AR: 
aa ask 33 » KEY lia daa Gj “3 25 Kara 
Ata dak laa 


1604. Dan Abu Ar-Rabi' Al- Ataki — dia Az-Zahrani- telah memberitahukan 
hal itu kepada saya, Hammad — yakni anak Zaid- telah memberitahukan 
kepada kami, Ayyub dan Ashim Al-Ahwal telah memberitahukan 
kepada kami, dengan isnad ini. Ia tidak menyebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkannya kalimat “Yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


. SS ne nil 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602 


3 
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Ba aa el jas 2 aa pa GAS BIA M0 
Ne Kena 2 ea Oo IA A1 
Gea - o- Mun Pn s8 o 22. - 3 
Ig AL Gis : 5 2 Jaa it ara 
1605. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan an saya, Ibnu 
Syumail telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami, Abdul Hamid sahabat Az-Ziyadi telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, 'Saya telah mendengar Abdullah bin Al-Harits 
mengatakan, “Suatu ketika muadzin Ibnu Abbas mengumandangkan 
adzan pada hari Jumat saat turun hujan." Kemudian ia (Abdullah bin 
Al-Harits) menyebutkan seperti hadits riwayat Ibnu Ulayyah. Abdullah 


bin Abbas berkata, “Saya tidak suka apabila kalian berjalan di tanah 
yang berlumpur dan licin.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602 


o-4 430 


BIS AS G KE MEAS), ha Ma 
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Bas C BA AE ep naa 
Pe SA SN IE CE s3 Ii IE 
eat Sp eni PE jeda tee edi 
- 0. 1. 0x Pd Laka ot. o- . .. 3 o- . 9. 
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Aa EA AI GR Pp aka 
1606. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan hal itu kepada kami, Said 
bin Amir telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) dan Dan 


Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
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mereka berdua meriwayatkan dari Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah bin 
Al-Harits, bahwasa Ibnu Abbas pernah memerintahkan muadzinnya- 
sebagaimana dalam riwayat Ma'mar- pada hari Jumat saat turun 
hujan, seperti hadits sebelumnya. Kemudian disebutkan dalam riwayat 
Ma'mar, 'Hal itu telah dilakukan orang yang lebih baik dari saya, yakni 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602 


BIS LA G3 Jen kas aaS 3 X6 BEAN 
Kang SLR) JB SE yi BE EL GAS Ih 
0 ka - o- Da 3 2 . Pa s- 0 yag ML 20 
PPA 3D Tata GE Gal PA JB ee 
atas 

1607. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ahmad 

bin Ishag Al-Hadhrami telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib 

telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan 

kepada kami dari Abdullah bin Al-Harits, ia berkata, 'Wuhaib tidak 

mendengar darinya." Abdullah bin Al-Harits berkata, “Ibnu Abbas telah 


memerintahkan muadzinnya pada hari Jumat, saat turun hujan' sama 
dengan hadits riwayat mereka sebelumnya. 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1602 


e Tafsir Hadits: 1598-1607 


Dalam hadits disebutkan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, menyuruh muadzin, ketika datang malam yang dingin atau 
turun hujan dalam perjalanan, untuk mengatakan, “Shalatlah kalian di rumah- 
rumah kalian.” dalam riwayat lain disebutkan, “Shalatlah di rumah, bagi 
siapa saja yang menginginkannya di antara kalian.” | 

Dalam hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkan, | 
“Bahwa ia telah berkata kepada muadzinnya di waktu turun hujan, "Apabila 


v4 130p 8. 03 3,03 
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sa Sek engkau ucapkan, $ HI Pa (& (Marilah kita shalat) tetapi ucapkanlah 


Ta | Hana (Shalatlah di rumah-rumah kalian). Abdullah bin Al-Harits 
mag uA 'Seakan-akan orang-orang tidak setuju atas hal itu'. Ibnu Abbas 
segera menjelaskan, “Mengapa kalian merasa heran dengan ini? sungguh hal 
ini telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari saya. Sungguh, shalat Jumat 
adalah sebuah kewajiban, namun saya tidak suka jika harus memberatkan 
kalian, sehingga kalian berjalan di antara tanah dan lumpur” Dalam riwayat 
lain, “Sungguh hal itu telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari saya”, 
yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Hadits ini adalah dalil tentang adanya rukhshah (keringanan) pada 
shalat berjamaah ketika turun hujan ataupun terdapat udzur (halangan) 
lainnya. Shalat berjamaah sangat ditekankan dilakukan apabila 
tidak ada udzur. Shalat berjamaah disyariatkan bagi mukallaf (orang 
yang sudah dibebankan hukum syariat -edt.), dan bersabar terhadap 
rintangan yang menghalanginya ketika ingin mengerjakannya. Hal 
ini berdasarkan riwayat kedua dalam hadits yang berbunyi, “Shalatlah 
di rumah, bagi siapa saja yang menginginkannya di antara kalian.” Shalat 
berjamaah dan mengumandangkan adzan juga disyariatkan ketika 
berada dalam perjalanan. 

Dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkan bahwa 


lafazh Sus, Ga! j2 Yi “shalatlah di rumah-rumah kalian” diucapkan 
pada adzan yang sedang dikumandangkan, sedangkan dalam hadits 
Ibnu Umar disebutkan bahwa lafazh itu disebutkan setelah adzan 
dikumandangkan. Dua cara tersebut hukumnya boleh dilakukan. 
Pernyataan ini disebutkan oleh Imam Syafi'i Rahimahullah Ta'ala di 
dalam Kitab Al-Umm pada pembahasan Kitab Al-Adzaan, mayoritas 


sahabat kami j juga menyatakan demikian. Dengan demikian, lafazh yi 


Ku, IE MPa boleh dibaca setelah adzan dan boleh pula di pertengahan 
adzan berdasarkan hadits shahih tentang hal tersebut. Akan tetapi, 
mengucapkannya setelah adzan adalah lebih baik supaya urutan lafazh 
adzan tetap pada tempatnya. 


Di antara sahabat kami, ada yang mengatakan, “Tidak boleh di- 
ucapkan, kecuali apabila telah selesai dari adzan.” Ini adalah perkataan 
yang dhaif dan tidak sesuai dengan hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma. Antara hadits Ibnu Umar dan hadits Ibnu Abbas tidak terdapat 
pertentangan sama sekali karena masing-masing dilakukan pada waktu 
yang berbeda dan keduanya shahih. 
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Pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata Jl-5! sinonimnya 
adalah J jd yang artinya rumah-rumah, yakni segala jenis rumah, 
baik yang terbuat dari batu, tanah liat, kayu, rambut, atau bulu domba, 
bulu unta, dan lain-lain. Bentuk tunggalnya adalah ,j5. 

Perkataannya, Otx4 39X (556 “ia mengumandangkan adzan di 
Dhajnan" Kata Ot» dibaca dengan mem-fathah-kan huruf dhad, men- 
sukun-kan huruf jim, dan huruf terakhirnya adalah nun. Maksudnya 
adalah sebuah gunung yang bisa ditempuh setengah hari perjalanan 
dari kota Mekah. 

Perkataannya, “2 ae) 3 “Sungguh, shalat Jumat adalah sebuah 
kewajiban” Kata 1'£ dengan men-sukun-kan huruf zai, artinya wajib dan 
telah ditetapkan. Seandainya muadzin mengatakan IA) PP (niscaya 
mendatangi shalat Jumat menjadi wajib sehingga dapat memberatkan 
kaum muslimin. 

Perkataannya, S5, sa if es AS “saya tidak suka jika harus memberatkan 


kalian” Kata g, £ # berasal dari kata AS yang sinonimnya ALI dan 
diartikan dengan kesusahan. Ini berdasarkan naskah yang kami 
dapatkan. Penulisan ini juga dinukil oleh Al-Gadhi Iyadh yang dia 
riwayatkan dari beberapa perawi hadits. 


Dalam sebuah naskah hadits disebutkan j5 PAN s “di antara 
tanah dan lumpur”, kata ya dibaca dengan men-sukunikan huruf ha 
yang setelahnya adalah huruf dhad. Dalam riwayat lain disebutkan, 
S9 JL “tanah yang berlumpur dan licin." 

Kata-kata SV! JI 22, dan 2531 mempunyai arti yang sama 
yaitu lumpur. Sementara itu, beberapa perawi di dalam kitab Shahih 
Muslim menyebutkan kata # 55 , ini juga benar dan semakna dengan k33. 
Ada juga yang mengatakan arti dari 55 adalah hujan yang membasahi 
permukaan bumi. 

Perkataannya, “Dan Abu Ar-Rabi' Al-'Ataki” dia adalah Az-Zahrani. 

Al-Oadhi mengatakan, “Demikian disebutkan di dalam hadits, 
yakni penyebutan dua kata Al-'Ataki dan Az-Zahrani secara berurutan. 
Kadang-kadang hanya disebutkan lafazh Al-'Ataki saja dan terkadang 
Az-Zahrani saja.” 
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Al-Oadhi melanjutkan, “Garis keturunan Al-'Atak dan Zahran 
bertemu pada satu kakek, mereka adalah saudara sepupu, jadi bukan 
berasal dari satu ibu. Garis keturunannya ialah Zahran bin Al-Hajr bin 
Imran bin Umar dan Al-'Atak bin Ahmad bin Amr. Catatan semacam 
ini telah dikemukakan pada awal kitab ini. 


Hadits ini adalah dalil bahwa kewajiban Jumat bisa gugur dengan 
adanya udzur berupa hujan dan lainnya. Inilah madzhab kami dan 
madzhab ulama lain. Sementara Malik Rahimahullah mempunyai pan- 
dangan yang berbeda. Wallahu A'lam Bi Ash-Shawaab. 





(4) Bab Diperbolehkan Melakukan Shalat di Atas 
Kendaraan Ketika Melakukan Perjalanan dan 
Menghadap ke Arah Mana Pun Kendaraan Itu Berjalan. 


GE IE Eh gl UAS pd op Be 3 Ataa SAE AL AN AA 


Ja S8 da dna Ja Ia 3 AP 
“3 4 HA ai ben tajan 
1608. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayah saya telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah 
menghadap ke arah mana pun untanya berjalan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7975) 


ea 2 JL A BAL R3 AKA ELANG 
Il OS laga Para b Jaga ppap 
531 CHI Kane ado, 5 as 
1609. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami dari 
Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam melakukan shalat di atas untanya dan menghadap ke arah 
mana pun untanya itu berjalan.” 


156 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7911) 


209 


ana kan Cie 36 la Jp asah 


SI Kap Ja ga 5 Inda da Je Md, 56 
Ca ai A3 JB 43 0 Ex Ela de Hadi 
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i Sg 8. LA. Gzs . & 
(Ko) . Dn don 9 - ng y 
| 1610. Dan Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri telah memberitahukan 
| kepada saya, Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari 
| Abdul Malik bin Abu Sulaiman, ia berkata, 'Said bin Jubair telah 
| memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Suatu ketika 
| Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di atas untanya, saat 
| itu beliau sedang melakukan perjalanan dari Mekah menuju ke arah 
Madinah, dan beliau menghadap ke arah manapun untanya itu berjalan." 
Ia (Ibnu Umar) berkata, “Saat itu turunlah wahyu, “Ke mana pun kamu 
menghadap di sanalah wajah Allah.” (OS. Al-Bagarah: 115)” 


e Takhrij Hadits 
| Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-9ur'an, Bab: Wa 
| Min Surat Al-Bagarah (nomor 2958) hadits yang sama. Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 7057) 


CA CM AS AN GI Uk Eh AS BASA 
AA SE ta SAS al AS PE SA 

3 & 
IEEE) ken BP han Pai Sg esa 


| Pa ET ALAN 5 Teh (va) Ea Ro Tt 
Ag IA 3 desi) 1) 21 de 3 
| 1611. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan hal itu kepada kami, Ibnu Al- 
Mubarak dan Ibnu Abi Za'idah telah mengabarkan kepada kami. (H) 
dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah saya telah 
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memberitahukan kepada kami, semua meriwayatkan dari Abdul Malik, 
dengan isnad ini, dan hadits yang sama. Dalam hadits Ibnu Al-Mubarak 
dan Ibnu Abi Za'idah disebutkan, “Kemudian Ibnu Umar membaca 
ayat, “Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah Allah” (OS. 
Al-Bagarah: 115)” dan ia berkata, “Dengan sebab peristiwa inilah ayat 
tersebut turun.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1610 
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1612. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
telah membacakan kepada Malik dari Amru bin Yahya Al-Mazini, 
dari Said bin Yasar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Saya pernah melihat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di atas 
keledai, dan beliau menghadap ke arah Khaibar.” 


e» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At-Tathawwu' Alaa Ar- 
Raahilah wa Al-Witr (nomor 1226) 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaajid, Bab: Ash-Shalah Alaa Al- 
Himaar (nomor 739). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7086) 
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1613. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Saya telah membacakan kepada Malik dari Abu Bakar bin Umar bin 
Abdurrahman bin Abdullah bin Umar bin Khaththab, dari Said bin 
Yasar, bahwasanya ia berkata, "Suatu ketika saya melakukan perjalanan 
di malam hari bersama Ibnu Umar di jalan Mekah'. Said mengatakan, 
'Manakala saya khawatir segera datang Subuh maka saya turun dan 
melakukan shalat Witir, kemudian saya melaksanakan shalat Subuh', 
lalu Ibnu Umar bertanya kepadaku, 'Di mana saja engkau?" saya 
menjawab, “Saya khawatir Fajar segera menyingsing, lalu saya turun 
dan melaksanakan shalat Witir'. Mendengar itu Abdullah bin Umar 

— berkata, “Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
suri tauladan bagimu?” Saya menjawab, “Tentu, demi Allah!" Ia pun 
mengatakan, “Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan shalat witir di atas untanya.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Al-Witir Alaa Ad-Daabbah 
(nomor 999) 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Ja'a Fi Al-Witr 
'Alaa Ar-Raahilah (nomor 472) 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Al-Witr "Ala Ar- 
Raahilah (nomor 1687) secara ringkas. 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Witir Alaa Ar-Raahilah (nomor 1200). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 7085) 
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1614. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Saya telah membacakan kepada Malik dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar, bahwa ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah melakukan shalat di atas untanya dan menghadap ke arah 
manapun untanya itu berjalan.“ Abdullah bin Dinar berkata, “Ibnu 
Umar juga melakukan hal itu'. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Haal 
Al-Latii Yajuuzu Fiihaa Istigbaal Ghair Al-Oiblah (nomor 491), Kitab: Al- 
@iblah, Bab: Al-Haal Al-Latii Yajuuzu Alaihaa Istigbaal Ghair Al-Giblah 
(nomor 742). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7238). 


ABI SA Bis LAN CAT Gen MEI Hate BAU 
B1 Ip 05 JET Ab gi BI IR Ja oi MEA 
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1615. Dan Isa bin Hammad Al-Mishri telah memberitahukan kepada 
saya, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Al-Hadi telah 
memberitahukan kepada saya, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah 
bin Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan shalat witir di atas untanya.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7263). 
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1616. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
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kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan 
shalat sunnah di atas untanya, dengan menghadap ke arah mana pun 
untanya itu berjalan, beliau juga melakukan shalat witir di atasnya, 
namun beliau tidak pernah melakukan shalat fardhu di atasnya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Yanzil Li Al- 
Maktuubah (nomor 1098) 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: At- Tathawwu' Alaa Ar- 
Raahilah wa Al-Witr (nomor 1224) 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Haal Al-Latii Yajuuzu 
Fiihaa Istigbaal Ghair Al-Oiblah (nomor 489), Kitab: Al-Oiblah, Bab: Al- 
Haal Al-Latii Yajuuzu Alaihaa Itigbaal Ghair Al-Oiblah (nomor 743). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6978) 
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1617. Amr bin Sawwad dan Harmalah telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah telah mengabarkan kepadanya (Ibnu Syihab), bahwa 
ayahnya (Abdullah bin Amir) telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
shalat sunnah pada malam hari di atas punggung untanya, pada saat 
melakukan perjalanan, dan menghadap ke arah mana pun untanya itu 
berjalan.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, 
Bab: Shalah At-Tathawwu' Alaa Ad-Dawwab wa Haitsuma Tawajjahat bihi 
(nomor 1093). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5033) 
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1618. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Affan 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Anas bin Sirin telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, 'Suatu ketika kami menemui Anas bin Malik 
di waktu ia mendatangi Syam yaitu di daerah Anut Tamr, saya melihat 
ia melakukan shalat di atas keledai, sementara wajahnya menghadap 
ke sisi yang sama.' -Hammam mengisyaratkan bahwa arahnya adalah 
pada sisi kiri kiblat- Maka saya (Anas bin Sirin) berkata padanya, "Saya 
lihat engkau shalat tidak menghadap ke arah kiblat' Ia mengatakan, 
“Seandainya saya tidak melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan hal itu, niscaya saya tidak akan melakukannya.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: 
Shalat At-Tathawwu' Alaa Al-Himaar (nomor 1100). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 232) 


»# Tafsir Hadits: 1608-1618 

Perkataannya, “dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah menghadap ke arah manapun 
untanya berjalan.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di atas untanya, saat itu beliau 
sedang melakukan perjalanan dari Mekah menuju ke arah Madinah, dan beliau 
menghadap ke arah manapun untanya itu berjalan.” Pada saatitu turun ayat, 
Saat itu turunlah wahyu, “Ke mana pun kamu menghadap di sanalah wajah 
Allah” (OS. Al-Bagarah: 115). Dalam riwayat lain disebutkan, “Saya 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di 
atas keledai, dan beliau menghadap ke arah Khaibar.” Dalam riwayat lain 
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dijelaskan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir 
di atas untanya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat sunnah di atas untanya, dengan 
menghadap ke arah manapun untanya itu berjalan, beliau juga melakukan 
shalat witir di atasnya, namun beliau tidak pernah melakukan shalat fardhu 
di atasnya.” 


Hadits-hadits di atas menunjukkan bolehnya melakukan shalat 
sumnah di atas kendaraan ketika melakukan perjalanan, ke mana 
pun arah kendaraan itu berjalan. Hal ini sudah menjadi kesepakatan 
kaum muslimin bahwa hukumnya boleh, dengan syarat bahwa 
perjalanan itu tidak bertujuan untuk melakukan kemaksiatan. Tidak 
ada keringanan apa pun bagi orang yang melakukan perjalanan 
dengan tujuan kemaksiatan, seperti orang yang melakukan perjalanan 
untuk merampok, membunuh tanpa alasan yang dibenarkan syariat, 
durhaka kepada kedua orang tua, seorang budak lari dari tuannya, atau 
wanita durhaka kepada suaminya. Bagi orang-orang tersebut tidak 
mendapatkan keringanan dalam hal ini, kecuali tayammum, yakni 
wajib bagi orang itu melakukan tayammum dan shalat apabila tidak 
mendapatkan air, kemudian harus mengulanginya pada kesempatan 
lain menurut pendapat yang lebih shahih. Melakukan shalat sunnah di 
atas kendaraan hukumnya boleh, baik dalam perjalanan dengan jarak 
pendek maupun jauh. Inilah pendapat kami dan jumhur ulama. Hal 
itu tidak boleh dilakukan jika masih berada di daerah sendiri. Sebuah 
riwayat dari Imam Malik menyatakan bahwa hal itu tidak boleh 
dilakukan, kecuali pada perjalanan yang termasuk kategori untuk 
menggashar shalat, ini merupakan pendapat yang asing. Hal ini juga 
disebutkan pada salah satu riwayat dari Imam Syafi'i Rahimahullah. 


Abu Said Al-Ishthahri, yang merupakan salah seorang sahabat 
kami berkata, “Boleh melakukan shalat di atas kendaraan meskipun 
masih berada di daerah sendiri.” Pendapat ini diriwayatkan dari Anas 
bin Malik dan Abu Yusuf pengikut madzhab Imam Abu Hanifah. 

Di dalam hadits terdapat dalil yang menyatakan bahwa shalat 
fardhu tidak boleh dilakukan, kecuali menghadap ke arah kiblat dan 
tidak pula boleh dilakukan di atas kendaraan. Ini berdasarkan ijma' 
ulama. Namun, ada pengecualian jika seseorang berada dalam keadaan 
yang sangat takut. Apabila memungkinkan untuk menghadap kiblat, 
berdiri, ruku', dan sujud di atas kendaraan, maka boleh melakukan 
shalat fardhu menurut pendapat shahih dalam madzhab kami. Apabila 
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kendaraan dalam keadaan berjalan, maka tidak sah menurut Imam 
Syafi'i. Ada juga yang mengatakan hal tersebut tetap sah, seperti di 
dalam kapal, maka shalat fardhu di dalam kapal tersebut hukumnya 
sah menurut ijma' ulama. 


Seandainya seseorang berada dalam sebuah kelompok perjalanan, 
kemudian ia merasa khawatir seandainya ia turun, maka akan 
ditinggalkan oleh teman-temannya serta menimbulkan mudharat pada 
dirinya, maka sahabat-sahabat kami mengatakan, “Ia boleh shalat di 
atas hewan tunggangannya (kendaraannya), sesuai dengan kesempatan 
yang ada, tetapi ia harus mengulanginya kembali pada waktu yang lain 
karena hal semacam itu merupakan udzur yang jarang terjadi.” 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mela- 
kukan shalat witir di atas untanya.” merupakan dalil bagi madzhab kami, ! 
Imam Malik, Imam Ahmad, dan Jumhur ulama bahwasanya shalat f 
witir di atas kendaraan yang ditunggangi ketika melakukan perjalanan 
hukumnya boleh, ke mana pun arah kendaraan tersebut berjalan dan 
bahwasanya shalat witir itu hukumnya sunnah bukan wajib. Sedangkan 
Abu Hanifah Rahimahullah berkata, “Hukumnya wajib sehingga shalat 
itu tidak boleh dilakukan di atas kendaraan.” 

Dalil madzhab kami dalam masalah ini adalah hadits-hadits 
tersebut. Apabila ada yang bertanya kepada kami, “Bukankah madzhab 
kalian mengatakan bahwa witir itu wajib bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam?” maka kami jawab, “Meskipun witir itu wajib bagi Nabi, tetapi 
hadits-hadits shahih menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan witir di atas kendaraan, maka ini sekaligus sebagai 
bukti bahwa shalat di atas kendaraan itu sah. Namun, apabila shalat itu 
bersifat wajib secara umum, maka tidak sah shalat di atas kendaraan, 
seperti shalat Zhuhur.” 

Apabila ada yang mengatakan, “Zhuhur adalah shalat fardhu, 
sedangkan witir wajib dan di antara keduanya ada perbedaan.” maka 
kami katakan, “Ini adalah perbedaan menurut istilah kalian, yang halitu 
tidak diterima oleh jumhur ulama, tidak terdapat perbedaannya secara 
syariat maupun bahasa Arab. Jika seandainya ada perbedaan antara dua 
istilah tersebut, maka hal itu tetap tidak bertentangan, Wallahu A'lam." k 


Adapun shalat sunnah bagi penumpang kapal, maka menurut 
madzhab kami, hal tersebut tidak sah dilakukan, kecuali menghadap 
ke arah kiblat. Adapun awak kapal, maka ia boleh melakukan shalat 
dengan menghadap ke arah selain kiblat karena udzur. Sebuah riwayat 
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dari Imam Malik menyebutkan tentang pendapat yang sama dengan 
madzhab kami, tetapi ada riwayat lain darinya yang menyatakan boleh 
melakukan shalat sunnah di atas kapal dengan menghadap ke arah 
mana saja. 


Perkataannya, db! KE H3 Ag ale AI aa & dag OS artinya 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat sunnah di 
atas untanya" 


Perkataannya, 4x12 da SS kata 14) dibaca dengan men- 
dhammah-kan huruf sin, dan men-sukun-kan huruf ba artinya shalat 
sunnah. 


Perkataannya, « C4LG USS “ke arah mana pun untanya itu berjalan" 
maksudnya selama mengarah ke tempat tujuan. Sahabat-sahabat kami 
mengatakan, “Seandainya tidak mengarah ke tempat tujuan, tetapi 
tetap menghadap ke kiblat, maka hukumnya boleh. Akan tetapi, jika 
tidak menghadap ke arah kiblat, maka tidak boleh.” 


Perkataannya, S A24 383 “dan beliau menghadap ke arah Khaibar" 
Kata 125: dibaca dengan meng-kasrah-kan jim, maksudnya adalah 45 5 
yang berarti mengarah. Makna lainnya adalah aan dan J: LG: yang berarti 
menghadap. 


Perkataannya, jX- I sisa “beliau melakukan shalat di atas keledai” 


Ad-Daruguthni dan ulama lainnya mengatakan, “Ini adalah sebuah 
kekeliruan dari Amru bin Yahya Al-Mazini.” Menurutnya, “Menurut 
kebiasaannya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat berada di atas 
unta. Yang benar adalah bahwa orang yang melakukan shalat di atas 
keledai adalah Anas, sebagaimana disebutkan oleh Muslim setelah 
hadits ini. Oleh sebab itu, Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits Amru 
di dalam kitabnya.” Demikian menurut Ad-Daruguthni dan orang- 
orang yang sependapat dengannya. 

Namun, menghukumi bahwa Amru telah berbuat kekeliruan 
perlu dikaji ulang karena ia adalah perawi yang tsigah (tepercaya). Ia 
meriwayatkan sesuatu yang mengandung beberapa kemungkinan. Bisa 
jadi, suatu waktu Nabi shalat di atas keledai dan pada waktu yang lain 
di atas unta, boleh jadi sekali saja atau sering. Hanya saja bisa dikatakan 
bahwa hal itu Syadz (asing) karena tidak sama dengan riwayat Jumhur 
ulama yang mengatakan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
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di atas unta. Riwayat Syadz tidak bisa diterima karena berbeda dengan 
pendapat jumhur ulama, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Suatu ketika kami menemui Anas bin Malik di waktu 
ia mendatangi Syam” Demikian teks yang disebutkan di semua naskah 
shahih Muslim. Ini juga dinukil oleh Al-Oadhi Iyadh di semua riwayatnya 
dalam shahih Muslim. Ia berkata, “Namun, ada pula yang mengatakan 
bahwa kalimat tersebut menimbulkan Wahm (keraguan), yang benar 
adalah “Datang dari Syam" sebagaimana disebutkan di dalam Shahih Al- 
Bukhari karena mereka keluar dari Bashrah untuk menemuinya, ketika 
ia datang dari Syam. 

Saya katakan bahwa riwayat Muslim adalah shahih, maknanya 
adalah, "Kami menemuinya saat kepulangannya dari kunjungan ke 
negeri Syam.” Kata “saat kepulangannya” tidak diucapkan karena hal 
itu sudah diketahui. Wallahu A'lam. 


| 
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(5) Bab Diperbolehkan Menjamak Dua Shalat Ketika 
Berada di Perjalanan 
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1619. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
telah membacakan kepada Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar berkata, 
“Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bergegas dalam 
perjalanan, maka beliau menjamak Shalat Maghrib dan Isya.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Haal 
Allatii Yujma' Fiihaa Baina Ash-Shalatain (nomor 597). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 8383). 
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1620. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya telah memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah, ia 
berkata, 'Nafi' telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya apabila 
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Ibnu Umar bergegas dalam melakukan perjalanan, maka ia menjamak 
shalat Maghrib dan Isya setelah sinar merah matahari menghilang, 
dan berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
apabila bergegas dalam melakukan perjalanan, maka beliau menjamak 5 
shalat Maghrib dan Isya.” | 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8207) 


Ra Gl S A9 hah 103) ad Si SES BASA 
3 DigA Bis, LL JG Ina TP K3 HIS BN 16 
dag ea Jaa 359. Sh ale Je EGA 
ag IS Opi, OA og aa 

1621. Dan Yahya bin Yahya, Outaibah bin Said, Abu Bakar bin Abi Syaibah, 

dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, mereka 

semua meriwayatkan dari Ibnu Uyainah. Amr berkata, “Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya 

(Abdullah bin Umar), ia berkata, “Saya telah melihat Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat Maghrib dan Isya, apabila 
beliau bergegas dalam melakukan perjalanan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Al-Jam'u Fii As- 
Safar Baina Al-Maghrib wa Al-Isyaa (nomor 1106). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Haal Allatii Yujma' 
Fiihaa Baina Ash-Shalatain (nomor 599). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
6822) 
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1622. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 

« telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, 
dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Salim bin Abdullah telah mengabarkan 
kepada saya, bahwa ayahnya (Abdullah bin Umar) mengatakan, “Saya 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila bergegas 
untuk suatu perjalanan, beliau menunda shalat Maghrib hingga dapat 
menjamaknya dengan shalat Isya.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: 
Yushalli Al-Maghrib Tsalaatsan Fii As-Safar (nomor 1091). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 6995) 
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| 1623. Dan Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Mufadhdhal —Ibnu Fadhalah— telah memberitahukan kepada kami dari 
Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan perjalanan sebelum 
matahari condong ke arah barat, maka beliau menunda shalat Zhuhur 
hingga masuk waktu Ashar, kemudian berhenti turun dan menjamak 
dua shalat tersebut. Apabila matahari telah condong ke arah barat 


sebelum beliau melakukan perjalanan, maka beliau melakukan shalat 
Zhuhur kemudian menaiki kendaraannya.” 


PE ra BA 2 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Maa Yu 'akhkhar 
Azh-Zhuhur Ilaa Al-Ashar Idzaa Irtahala Oabla An Taziigha Asy-Syams 
(nomor 1111), Bab: Idzaa Irtahala Ba'da Maa Zaaghat Asy-Syamsu 
Shalla Azh-Zhuhra Tsumma Rakiba (nomor 1112). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam'u Baina Ash- 
Shalahain (nomor 1218 dan 1219). 

3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Wagtu Alladzii Yajma' 
Fiihi Al-Musaafir Baina Al-Maghrib wa Al-Isyaa” (nomor 593) hadits 
yang sama, Bab: Al-Wagtu Alladzii Yajm'a Fiihi Al-Musaafir Baina Azh- 
Zhuhur wa Al-Ashar (nomor 585). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1515) 
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1624. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Syaibah bin Sawwar 

Al-Madayini telah memberitahukan kepada kami, Laits bin Saad telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ugail bin Khalid, dari Azh-Zuhri, 

dari Anas, ia berkata, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

hendak menjamak dua shalat dalam perjalanan, maka beliau menunda 


shalat Zhuhur hingga masuk awal waktu Ashar, kemudian menjamak 
dua shalat tersebut.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1623 
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1625. Abu Ath-Thahir dan Amr bin As-Sawwad telah memberitahukan kepada 
s saya. Mereka berdua mengatakan, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Jabir bin Ismail telah memberitahukan kepada saya, dari Ugail, 
dari Ibnu Syihab, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya apabila beliau bergegas dalam melakukan perjalanan, maka 
beliau menunda shalat Zhuhur hingga masuk awal waktu shalat Ashar, 
lalu menjamak dua shalat tersebut. Dan beliau menunda shalat Maghrib 
hingga menjamaknya dengan shalat Isya”, manakala syafag (sinar merah 
| setelah matahari terbenam) telah sirna.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1623 








(6) Bab Menjamak Dua Shalat Ketika Dalam Keadaan 
Bermukim. 
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1626. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 

telah membacakan kepada Malik dari Abu Az-Zubair, dari Said bin 

Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam pernah melakukan Shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu waktu, 


dan shalat Maghrib dan Isya dalam satu waktu, bukan karena takut dan 
tidak pula dalam keadaan bepergian.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam'u Baina Ash- 
Shalatain (nomor 1210) 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Jam'u Baina Ash- 
Shalatain Fii Al-Hadhr (nomor 600). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5608). 
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1627. Ahmad bin Yunus dan 'Aun bin Salam telah memberitahukan 

kepada kami, mereka meriwayatkan dari Zuhair. Ibnu Yunus berkata, 
“Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat Zhuhur 
dan Ashar dalam satu waktu di Madinah, bukan karena rasa takut dan 
tidak pula dalam keadaan bepergian.” 
Abu Az-Zubair berkata, “Lalu saya bertanya kepada Said, 'Mengapa 
beliau melakukan hal itu?” Maka Said menjawab, “Saya juga pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas perihal yang engkau tanyakan, dan ia men- 
jawab, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatkan 
seorang pun dari umatnya.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1626 
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1628. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada 
kami, Khalid -Ibnu Al-Harits — telah memberitahukan kepada kami, 
Ourrah telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
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memberitahukan kepada kami, Said bin Jubair telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Abbas telah memberitahukan kepada kami, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat di suatu 
perjalanan yang beliau lakukan, pada waktu perang Tabuk. Beliau 
menjamak antara Zhuhur dan Ashar, serta Maghrib dan Isya.” 

Said berkata, “Lalu saya bertanya kepada Ibnu Abbas, "Apa yang 
menyebabkan beliau melakukan hal itu?” Ia menjawab, “Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatkan umatnya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1626 


SEN ANE MR BIL ag tas 3 KN BALA NYA 
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1629. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ath-Thufail Amir, dari Mu'adz, 
ia berkata, “Suatu ketika kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada waktu perang Tabuk, lalu Beliau shalat Zhuhur 
dan Ashar dalam satu waktu, serta Maghrib dan Isya dalam satu 
waktu.” 


s» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jjam'u Baina Ash- 
Shalatain (nomor 1206 dan 1208) 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaggiit, Bab: Al-Wagtu Alladzii 
Yajma'u Fiihi Al-Musaafir Baina Azh-Zhuhur wa Al-Ashar (nomor 586) 
secara panjang lebar. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Al-Jam'u Baina Ash-Shalatain Fii As-Safar (nomor 1070). Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 11320). 
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1630. Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Khalid —bin Al- 
Harits — telah memberitahukan kepada kami, Ourrah bin Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, Amir bin Watsilah Abu Ath-Thufail telah memberitahukan 
i kepada kami, Mu'adz bin Jabal telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjamak 
shalat Zhuhur dan Ashar pada waktu perang Tabuk, begitu juga shalat 
Maghrib dan Isya.” Ia (Amir) berkata, “Lalu saya bertanya, 'Apa yang 
menyebabkan beliau melakukan hal itu?” Maka ia (Muadz) menjawab, 
“Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1629 
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1631. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami. Mereka berdua berkata, "Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Abu Kuraib dan Abu Said Al-Asyaj 
telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini milik Abu Kuraib—, mereka 
berdua berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Said bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya 
di Madinah, bukan karena rasa takut dan bukan karena turun hujan.” 
Dan dalam hadits Waki' disebutkan, ia berkata, “Saya bertanya kepada 
Ibnu Abbas, "Mengapa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
itu?' Ia menjawab, “Supaya tidak memberatkan umatnya.” 

Sedangkan dalam hadits Mu'awiyah disebutkan bahwa ada yang bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Apa yang diinginkan beliau dari perbuatan itu?” 
Ia menjawab, “Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jam'u Baina Ash- 
Shalatain (nomor 1211) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Jam'i 
Baina Ash-Shalatain Fii Al-Hadhr (nomor 187). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Jam'u Baina Ash- 
Shalatain Fii Al-Hadhr (nomor 601). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5474). 
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1632. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amru, 
dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah shalat 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam delapan rakaat dalam satu 
waktu, dan tujuh rakaat dalam satu waktu” 


”» 
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Ia berkata, “Saya katakan, “Wahai Abu Asy-Sya'tsa (Jabir bin Zaid), 
saya mengira bahwa beliau menunda shalat Zhuhur dan menyegerakan 
shalat Ashar, kemudian menunda shalat Maghrib dan menyegerakan 
shalat Isya”. Ia menimpali, “Saya juga menyangka demikian.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Ta'khiir Azh- 
Zhuhur Ilaa Al-Ashar (nomor 543), Bab: Wagtu Al-Maghrib (nomor 
562), Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Lam Yatathawwa' Ba'da Al- 
Maktuubah (nomor 1174). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Jjam'u Baina Ash- 
Shalatain (nomor 1214). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Al-Wagtu Alladzii 
Yajma'u Fiihi Al-Mugiim (nomor 588), Bab: Al-Jam'u Baina Ash- 
Shalatain Fii Al-Hadhr (nomor 602). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5377). 
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1633. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Amru 
bin Dinar, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat di Madinah sebanyak tujuh 


rakaat dan delapan rakaat, yaitu Zhuhur dengan Ashar, serta Maghrib 
dengan Isya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1632 
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1634. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubair bin Al- 
Khirrit, dari Abdullah bin Syagig, ia berkata, "Suatu hari Ibnu Abbas , 
berbicara kepada kami setelah shalat Ashar sampai Matahari terbenam 
dan bintang-bintang mulai bermunculan. Kemudian orang-orang 
mulai berkata, “Shalat, shalat”. Ia melanjutkan, "Lalu seorang laki-laki 
dari Bani Tamim datang menemuinya, tanpa rasa jemu dan lemah ia 
mengatakan, “Shalat, shalat”. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Apakah 
engkau mengajarkan sunnah kepadaku? Celakalah engkau! Lalu ia 
berkata, “Saya pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, begitu juga shalat Maghrib dan 
Isya.” 
Abdullah bin Syagig berkata, 'Saya merasa ada keraguan di dalam dada 
saya, lalu saya menemui Abu Hurairah, dan bertanya kepadanya. Maka 
ia pun membenarkan perkataan Ibnu Abbas. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5790) 
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1635. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, Imran bin Hudair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Syagig Al-Ugaili, ia berkata, "Seorang 
laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas, “Shalatlah!” maka ia diam. Kemudian 
orang itu berkata lagi, “Shalatlah!' maka dia pun masih diam. Kemudian 
berkata lagi, 'Shalatlah!' dan ia tetap diam. Lalu Ibnu Abbas berkata, 
“Celakalah engkau! Apakah engkau sedang mengajarkan sunnah kami? 
Padahal kami dahulu menjamak dua shalat pada zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5790) 


e Tafsir Hadits: 1619-1635 


Imam Syafi'i dan mayoritas ulama mengatakan, “Boleh menjamak 
(menggabungkan) shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu waktu, baik 
pada waktu Zhuhur maupun Ashar, boleh juga menjamak shalat 
Maghrib dan Isya di dalam salah satu waktunya yang disukai seseorang 
pada saat melakukan perjalanan yang panjang.” 


Sedangkan berkenaan dengan hukum diperbolehkannya menjamak 
shalat pada perjalanan yang pendek, terdapat dua pandangan dalam 
Madzhab Syafi'i. Pendapat yang paling shahih adalah tidak boleh 
menjamak shalat pada perjalanan yang pendek. Perjalanan panjang yang 
termasuk kategori ini menurut mereka adalah sepanjang 48 mil, yaitu 
dua marhalah sedang, sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya. Hal 
yang lebih afdhal bagi orang yang masih berada di rumahnya pada 
waktu shalat yang pertama adalah menjamak shalat pada waktu shalat 
pertama (contohnya menjamak shalat Zhuhur dan Ashar pada waktu 
Zhuhur). Adapun orang yang sudah di dalam perjalanan, sementara 
waktu shalat yang pertama sudah masuk dan mengetahui bahwasanya 
ia akan berhenti pada waktu shalat yang kedua, maka hendaknya 
menunda shalat yang pertama dan melaksanakannya dengan menjamak 
pada waktu shalat yang kedua (contohnya menjamak shalat Zhuhur 
dan Ashar pada waktu Ashar). Namun, seandainya ada orang yang 
tidak sependapat dengan apa yang telah dikemukakan tersebut, maka 
hal itu boleh saja dilakukan, hanya saja ia telah meninggalkan sesuatu 
yang lebih afdhal. 
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Adapun syarat menjamak shalat pada waktu shalat yang pertama 
adalah dengan mendahulukan shalat pertama tersebut dan disertai 
niat menjamak pada shalat yang pertama, tanpa ada waktu yang 
memisahkan dua shalat tersebut. Adapun apabila hendak menjamak 
pada waktu shalat yang kedua, maka wajib meniatkan jamak sebelum 
waktu shalat yang pertama habis, bukan diniatkan pada waktu yang 
sempit. Minimal diniatkan beberapa saat sebelum waktunya habis, yaitu 
seukuran dengan waktu yang digunakan untuk melaksanakan shalat 
tersebut atau lebih dari itu. Sebab, apabila seseorang menunda shalat 
tanpa berniat untuk melakukan jamak pada waktu shalat yang pertama, 
maka ia telah berbuat kesalahan sehingga shalat yang dilakukan pada 
waktu shalat yang kedua bukan dinamakan jamak, tetapi gadha. Inilah 
gambaran secara ringkas mengenai hukum-hukum yang berkenaan 
dengan jamak, adapun secara panjang lebar dengan cabang-cabang 
permasalahannya bisa didapatkan pada kitab-kitab fikih. 

Menjamak shalat boleh dilakukan jika turun hujan pada waktu 
shalat yang pertama, dan tidak boleh pada waktu shalat yang kedua 
menurut pendapat yang benar karena tidak ada kepastian bahwa hujan 
itu akan terus menerus turun sampai masuk waktu shalat yang kedua. 
Syaratnya adalah bilamana hujan itu turun ketika Takbiratul Ihram pada 
shalat yang pertama, sampai ketika seseorang membaca doa Iftitah pada 
shalat yang kedua. Hal itujuga boleh dilakukan bagi orang yang hendak 
berjalan menuju ke tempat shalat jamaah selain rumahnya, yaitu tempat 
tersebut ada kemungkinan terkena hujan, dan menurut pendapat 
shahih, menjamak shalat tidak boleh dilakukan selain yang disebutkan 
di atas. Inilah madzhab kami berkenaan dengan shalat ketika turun 
hujan. Jumhur ulama mengatakan hal ini boleh dilakukan pada shalat 
Zhuhur dan Ashar, serta shalat Maghrib dan Isya. Sedangkan Imam 
Malik Rahimahullah mengkhususkan hanya pada waktu shalat Maghrib 
dan Isya saja. Adapun orang yang sakit menurut pendapat yang 
populer dalam madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama bahwa menjamak 
shalat bagi orang yang sakit tidak boleh. Hanya saja, Imam Ahmad dan 
beberapa ulama dari kalangan sahabat Imam Syafi'i membolehkannya. 
Mereka memiliki dalil yang kuat, sebagaimana yang akan kami jelaskan 
pada pembahasan mengenai hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
Insya Allah. 


Abu Hanifah mengemukakan, “Tidak boleh menjamak dua sha- 
lat karena melakukan perjalanan, sakit, turun hujan, dan lain-lain. 
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Menjamak hanya boleh dilakukan antara shalat Zhuhur dengan Ashar 
di Arafat karena alasan ibadah. Begitu juga menjamak shalat Maghrib 
dan Isya di Muzdalifah, juga karena alasan ibadah.” Namun, hadits- 
hadits yang shahih dalam 'Ash-Shahihain” (Shahih Al-Bukhari dan 
Muslim), dan Sunan Abu Dawud, dan lainnya, membantah pendapat 
Abu Hanifah tersebut. 


Dalam hadits Ibnu Umar disebutkan, “Apabila Ibnu Umar bergegas 
dalam melakukan perjalanan, maka ia menjamak shalat Maghrib dan Isya setelah 
sinar merah matahari menghilang.” Ini secara gamblang menyebutkan 
adanya penggabungan dua shalat di satu waktu, dan sekaligus 
membatalkan hujjah (argumen) yang dilontarkan pengikut madzhab 
Abu Hanifah, yang mengatakan, “Bahwa maksud dari jamak adalah 
mengerjakan shalat yang pertama di akhir waktunya dan mengerjakan 
shalat yang kedua pada awal waktunya.” Mereka mencontohkan 
dengan hadits Anas yang berbunyi, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan perjalanan sebelum matahari condong ke arah barat, 
maka beliau menunda shalat Zhuhur hingga masuk waktu Ashar, kemudian 
berhenti turun dan menjamak dua shalat tersebut.” Padahal dalil ini secara 
jelas menyatakan bahwa menjamak shalat dilakukan pada waktu shalat 
yang kedua. Sementara itu, riwayat yang lain lebih menjelaskannya 
adalah hadits yang berbunyi, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak menjamak dua shalat dalam perjalanan, maka beliau menunda shalat 
Zhuhur hingga masuk awal waktu Ashar, kemudian menjamak dua shalat 
tersebut", dalam riwayat lain diterangkan, “Dan beliau menunda shalat 
Maghrib hingga menjamaknya dengan shalat Isya”, manakala sinar merah 
matahari telah sirna.” 

Ibnu Umar hanya menyebutkan menjamak antara shalat Maghrib 
dengan Isya karena ia menjawab suatu permasalahan yang berkenaan 
dengan peristiwa yang terjadi padanya. Dia meminta sesuatu kepada 
istrinya, kemudian pergi dengan bergegas, maka ia menjamak shalat 
Maghrib dengan Isya, kemudian hal itu disebutkan menerangkan apa 
yang dilakukannya. Karena ia melaksanakan shalat sesuai dengan 
hadits, dengan demikian tidak ada masalah dalam hal ini, sekalipun 
tidak menyebutkan jamak antara Zhuhur dengan Ashar. Sebab, hal itu 
telah diterangkan pada riwayat Anas, Ibnu Abbas, dan sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lain. 


Perkataannya, “Abu Ath-Thahir dan Amru bin As-Sawwad telah 
memberitahukan kepada saya. Mereka berdua mengatakan, “Ibnu Wahb telah 
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mengabarkan kepada kami, Jabir bin Ismail telah memberitahukan kepada saya, 
dari Ugail” 

Demikian sebagaimana yang kami tekankan dalam penulisan, hal 
ini juga menurut riwayat kami dan penduduk negeri kami, yaitu ditulis 
dengan JL 9 25 (Jabir bin Ismail), tetapi di sebagian naskah di 
negeri kami ditulis dengan JUS & Jk (Hatim bin Ismail). Ini juga 
terdapat dalam naskah yang disebutkan oleh beberapa perawi dari 
negeri Maroko. Ini merupakan sebuah kekeliruan, yang benar dan 
sesuai dengan kesepakatan para perawi adalah Jabir bin Ismail Al- 
Hadhrami Al-Mishri. 


Perkataannya, 545JI ala Na IS) “gpabila beliau bergegas dalam melakukan 
perjalanan”. Demikian disebutkan di dalam kitab Al-Ushuul, yakni 
dengan kalimat ale Jt (bergegas), yang semakna dengan kalimat Jt 
« (bergegas) sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat lain. 

Perkataannya dalam hadits riwayat Ibnu Abbas, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat Zhuhur dan Ashar dalam satu 
waktu di Madinah, bukan karena rasa takut dan tidak pula dalam keadaan 
bepergian.” Selanjutnya Ibnu Abbas berkomentar ketika ditanya kenapa 
Rasul melakukan hal itu, dengan mengatakan, “Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak ingin memberatkan seorang pun dari umatnya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ibnu Abbas telah memberitahukan 
kepada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat 
di suatu perjalanan yang beliau lakukan, pada waktu perang Tabuk. Beliau « 
menjamak antara Zhuhur dan Ashar, serta Maghrib dan Isya.” 

Said berkata, “Lalu saya bertanya kepada Ibnu Abbas, "Apa yang 
menyebabkan beliau melakukan hal itu?” Ia pts sil “Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak ingin memberatkan umatnya.” 

Dalam riwayat Mu'adz bin Jabal disebutkan hadits yang sama, yaitu 
terjadi pada waktu perang Tabuk dan mengatakan seperti perkataan 
Ibnu Abbas. 

Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya, di 
Madinah, bukan karena rasa takut dan bukan karena turun hujan." Ia berkata, 
“Gaya bertanya kepada Ibnu Abbas, “Mengapa beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan itu?' Ia menjawab, “Supaya tidak memberatkan umatnya.” 


| 
| 
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Dari Amru, dari Jabir bin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam delapan raka'at dalam satu waktu, dan tujuh raka'at dalam satu 
waktu” Ia berkata, "Saya katakan, “Wahai Abu Asy-Sya'tsa (Jabir bin Zaid), 
saya mengira bahwa beliau menunda shalat Zhuhur dan menyegerakan shalat 
Ashar, kemudian menunda shalat Maghrib dan menyegerakan shalat Isya”. Ia 
menimpali, “Saya juga menyangka demikian.” 

Dalam riwayat lain, “dari Abdullah bin Syagig, ia berkata, "Suatu hari 
Ibnu Abbas berbicara kepada kami setelah shalat Ashar sampai Matahari 
terbenam dan bintang-bintang mulai bermunculan. Kemudian orang-orang 
mulai berkata, “Shalat, shalat”. Ia melanjutkan, “Lalu seorang laki-laki dari 
Bani Tamim datang menemuinya, tanpa rasa jemu dan lemah ia mengatakan, 
“Shalat, shalat”. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “ Apakah engkau mengajarkan 
sunnah kepadaku? Celakalah engkau!. Lalu ia berkata, “Saya pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, 
begitu juga shalat Maghrib dan Isya.” 

Abdullah bin Syagig berkata, “Saya merasa ada keraguan di dalam dada 
saya, lalu saya menemui Abu Hurairah, dan bertanya kepadanya. Maka ia pun 
membenarkan perkataan Ibnu Abbas.” 


Semua riwayat-riwayat di atas telah disebutkan di dalam Shahih 
Muslim, sebagaimana engkau lihat di sini. Menyikapi hadits-hadits 
tersebut, para ulama memiliki beberapa penafsiran dan pandangan. At- 
Tirmidzi di akhir kitabnya mengatakan, “Di dalam kitab saya tidak ada 
satu hadits pun, yang umat ini sepakat untuk tidak mengamalkannya, 
kecuali hadits riwayatIbnu Abbas yang menyebutkan tentang menjamak 
shalat di Madinah bukan karena rasa takut dan turun hujan, dan juga 
hadits yang berbunyi, “Peminum khamar dibunuh pada kesempatan yang 
keempat kalinya.” 


Pendapat yang dilontarkan oleh At-Tirmidzi berkenaan dengan 
peminum khamar, adalah hadits yang mansukh (dihapus hukumnya), 
sebagaimana yang telah disepakati oleh para ulama. Sedangkan hadits 
Ibnu Abbas, maka tidak semua ulama yang sepakat untuk tidak 
mengamalkannya, melainkan ada beberapa pendapat, di antaranya: 


» Beliau menjamak dengan udzur karena turun hujan. Pendapat ini 
populer di kalangan pembesar ulama terdahulu. Namun, pendapat 
ini lemah dengan adanya riwayat lain yang berbunyi, “Bukan karena 
rasa takut dan bukan karena turun hujan.” 
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e Saat itu terjadi mendung, kemudian beliau shalat Zhuhur, setelah 
mendungnya menghilang ternyata diketahui telah masuk shalat 
Ashar, maka beliau pun melaksanakan shalat Ashar. Ini juga me- 
rupakan penafsiran yang salah, sungguhpun penafsiran tersebut 
lebih mendekati kemungkinan terjadinya pada waktu shalat Zhu- 
hur dan Ashar, tetapi hal itu tidak ada kemungkinan terjadi pada 
waktu shalat Maghrib dan Isya. 


» Beliau mengerjakan shalat yang pertama pada akhir waktunya dan 
mengerjakan shalat yang kedua pada awal waktunya, sehingga dua 
shalat tersebut seperti dijamak. Hal ini juga termasuk penafsiran 
yang lemah atau bahkan salah. Karena, penafsiran tersebut 
bertentangan dengan zhahir hadits yang ada dan tidak mungkin 
itu terjadi. Hal ini juga terbantahkan oleh perbuatan Ibnu Abbas 
yang telah kami sebutkan, ketika ia sedang berbicara, kemudian 
dia menyebutkan hadits untuk menguatkan perbuatannya, dan 
dibenarkan oleh Abu Hurairah. Dengan demikian, hadits tersebut 
melemahkan penafsiran ini. 


e Perbuatan tersebut dimungkinkan pada saat sedang sakit atau 
adanya udzur yang lain. Ini adalah pendapat Imam Ahmad bin 
Hanbal dan Al-Oadhi Husain dari kalangan sahabat-sahabat kami. 
Pendapat ini juga dipilih oleh Al-Khaththabi, Al-Mutawalli, dan Ar- 
Ruyani dari kalangan sahabat-sahabat kami. Pendapat inilah yang 
terpilih jika dilihat dari zhahir hadits, serta perbuatan Ibnu Abbas 
dan persetujuan dari Abu Hurairah. Sebab, Masyaggah (kesusahan) 
ini lebih berat dibandingkan dengan turunnya hujan. 

Sementara itu, beberapa ulama berpendapat bahwa menjamak 
shalat pada waktu bermukim hukumnya boleh jika ada keperluan, 
dengan syarat hal tersebut tidak dijadikan sebagai suatu kebiasaan. 
Ini merupakan pendapat Ibnu Sirin dan Asyhab pendukung madzhab 
Malik. Begitu juga diriwayatkan oleh Al-Khaththabi dari Al-Oaffal 
dan Asy-Syasyi Al-Kabir, dari kalangan sahabat-sahabat Asy-Syafi'i, 
dari Abu Ishag Al-Marwazi, dari beberapa ulama ahli hadits. Ibnu Al- 
Mundzir juga memilih pendapat ini. Landasannya adalah perkataan 
Ibnu Abbas, “Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.” Hanya saja, di 
sini tidak disebutkan udzur karena sakit atau lainnya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, J & IM Gis Jala Pi) a13 pe GAS “Amir bin 
Watsilah Abu Ath-Thufail telah memberitahukan kepada kami, Mu'adz bin 
Jabal telah memberitahukan kepada kami.” 
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Demikian sebagaimana yang kami tekankan dalam penulisan, 
yaitu nama Amir bin Watsilah, sebagaimana lafazh itu juga disebutkan 
dalam sebagian naskah negeri kami. Al-Oadhi Iyadh juga menukilnya 
dari mayoritas para perawi Shahih Muslim. Beberapa perawi, ada yang 
menulisnya dengan nama Amru bin Watsilah. Lafazh kedua ini juga 
banyak disebutkan dalam kitab Al-Ushul di negeri kami. 

Berkenaan dengan riwayat yang pertama, yaitu Amir bin Watsilah 
adalah milik Muslim, yang diriwayatkan dari Ahmad bin Abdullah, 
dari Zuhair, dari Abu Az-Zubair, dari Abu Ath-Thufail Amir, yakni 
Amir sesuai dengan kesepakatan para perawi di sini. Sedangkan yang 
diperselisihkan adalah nama pada riwayat yang kedua, tetapi yang 
populer adalah nama Abu Ath-Thufail Amir. Ada juga yang mengatakan 
namanya Amr. Di antara ulama yang menyebutkan perbedaan tersebut 
adalah Al-Bukhari di dalam kitab Tarikh-nya, begitu juga ulama lainnya. 
Akan tetapi, yang dijadikan sandaran dan sudah populer adalah nama 
Amir, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, cs-Jl yi &J 5£ “dari Az-Zubair bin Al-Khirrit” Kata 
HA dibaca dengan huruf kha' dan ra" yang di-kasrah-kan. 

Perkataannya, :(- 5 3 6 Pa S 353 maksudnya dalam diri 
saya terdapat semacam keraguan, takjub, dan penasaran. Kata 3x 
mempunyai beberapa bentuk, yaitu Dani Os aa ari JL dan HA. 

Sementara itu, Al-Khalil juga menyebutkan dengan lafazh Ca 
tetapi tidak disetujui oleh Ibnu Duraid. 

Perkataannya, Hi Y “celakalah kamu” sama dengan kalimat Y 


4 ui “celakalah ia”. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada Kitab 
Al-Iman di dalam hadits Hudzaifah tentang fitnah yang bergelombang 
seperti ombak laut. 








(7) Bab Diperbolehkan Berbalik Badan ke Arah Kanan 
dan Kiri Setelah Shalat. 


KEM E RSI Ty Je 5 AGS Ae 
Satu tel mang Jb atap ant satu 33 

Pad Ta Lo 2 T- 8 sz5 - Se 81 9 
Ne en 


JL IP Sa 2 « leg ada Is WI, : Ear si 


1636. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Al- | 
A'masy, dari Umarah, dari Al-Aswad, dari Abdullah, ia berkata, 
“Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian menyerahkan suatu 
bagian dari dirinya kepada setan, ia tidak melihat kecuali yang benar 
hanya ada pada dirinya, dan tidak mau berbalik, kecuali ke arah kanannya. 
Perbuatan yang paling banyak saya lihat dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah beliau berbalik ke arah kirinya.” 


LN Sa aa, 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Infitaal wa Al-Inshiraaf 
An Al-Yamiin wa Asy-Syimaal (nomor 852) hadits yang sama. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Al-Inshiraaf Min 
Ash-Shalah (nomor 1042) hadits yang sama. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Al-Inshiraaf Min Ash- 
Shalah (nomor 1359) 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Al-Inshiraaf Min Ash-Shalah (nomor 930). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 9177). 


Pee 3 ya 30 


c J3 8 Y an LA za Te ba SL Ga YUYV 


1637. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir dan Isa bin 
Yunus telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Ali bin Khasyram telah 
memberitahukan hal itu kepada kami, Isa telah mengabarkan kepada 
kami, semuanya meriwayatkan dari Al-A'masy, dengan isnad ini, hadits 
yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1636 


LSI ts JB GA IN yA B3 JA is aa GS Gis, YNYA 
be m SGP gni dp Oia Oya Os 


ani PI Lan Jon Iya, Sih u “G 


1638, Dan (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari As-Suddi. Ia berkata, 
"Saya telah bertanya kepada Anas, “Bagaimana cara saya berbalik setelah 
Shalat?" ke arah kananku atau ke arah kiriku? Ia menjawab, “Perbuatan 
yang sering saya lihat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah berbalik ke arah kanannya.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: Al-Inshiraaf 
Min Ash-Shalah (nomor 1358). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 227) 


5 SA disana 


ES) Was YG LAI PA) AA Lb 3 
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4 . . 
OS Aaj le Mo CI ot GA CAM ye Oka 


1639. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada 
kami dari Sufyan dari As-Suddi, dari Anas, ia berkata, “Bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbalik badan ke arah kanannya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1638 


» Tafsir Hadits: 1636-1639 

Dalam hadits disebutkan, “Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberi- | 
| tahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan | 
| kepada kami, dari Al-A'masy, dari Umarah, dari Al-Aswad, dari Abdullah.” 
Semua sanad yang disebutkan itu adalah orang-orang Kufah. Di antara 
mereka ada tiga orang dari kalangan Tabi'in, yang meriwayatkan satu 
| sama lainnya, yaitu Al-A'masy, Umarah, dan Al-Aswad. 
| Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan, “Janganlah sekali-kali salah 
seorang dari kalian menyerahkan suatu bagian dari dirinya kepada setan, 
ia tidak melihat kecuali yang benar hanya ada pada dirinya, dan tidak mau 
berbalik kecuali ke arah kanannya. Perbuatan yang paling banyak saya lihat 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah beliau berbalik ke arah 
| kirinya” Sedangkan dalam hadits Anas diriwayatkan, "Perbuatan yang 
sering saya lihat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah berbalik 
ke arah kanannya.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbalik badan ke arah kanannya.” 
| Sisi penggabungan antara dua hadits di atas yang seakan-akan 
bertentangan adalah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kadang-kadang melakukan ini dan lain kali melakukan hal yang 
lainnya. Oleh karena itu, masing-masing perawi mengatakan sesuai 
dengan perbuatan nabi yang banyak dilihatnya. Dengan demikian, 
hadits ini menunjukkan bahwa dua cara itu boleh dilakukan dan tidak 
ada larangan untuk menjalankan salah satunya. 

Adapun larangan yang dimaksudkan oleh Ibnu Mas'ud, bukanlah 
karena hukum asal dari berbalik ke arah kanan atau ke kiri, tetapi bagi 














Ba 
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orang yang menyatakan bahwa berbalik ke arah kanan hukumnya wajib. 
Sehingga, orang yang berkeyakinan bahwa wajib berbalik ke salah satu 
arah tadi, dikatakan sebagai orang yang keliru. Dalam konteksnya, hadits 
di atas menyatakan “Melihat sesuatu yang benar hanya ada pada dirinya" 
maksudnya celaan bagi orang berpendapat bahwa hanya dirinya yang 
benar. Sedangkan madzhab kami adalah bahwasanya berbalik ke salah 
satu arah tersebut tidak mengapa, hanya saja disukai jika ia berbalik 
ke arah yang diperlukannya, baik ke arah kanannya maupun kirinya. 
Apabila menghadap ke salah satu arah tersebut tidak ada yang lebih 
dibutuhkan, maka mengambil arah kanan lebih afdhal, merujuk pada 
hadits yang umum tentang keutamaan kanan dalam bab berbuat baik 
dan lainnya. Inilah pendapat yang benar mengenai dua hadits di atas, 
boleh jadi ada pendapat lain yang tidak sama. Wallahu A'lam. 





(8) Bab Disunnahkan Berada di Sebelah Kanan Imam 


SI dya j SS Ela SMA AA 
pe js pa SR Meri dan gada Ja 
en dea CS A3 SAK S5 Ka Te -3 JG 


1640. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada eh Ibnu Abi Za'idah, 
dari Mis'ar, dari Tsabit bin Ubaid, dari Ibnu Al-Bara", dari Al-Bara”, ia 
berkata, “ Apabila kami shalat di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, kami suka bila berada di sebelah kanannya, karena beliau akan 
menghadapkan wajahnya kepada kami”. Al-Bara" melanjutkan, “Maka 
saya mendengar beliau berdoa, “Wahai Rabbku, lindungilah aku dari 
azabmu pada hari dibangkitkan — atau dikumpulkan — hamba-hamba- 
Mu” 


PA jp ita PI NC it A6 BILA ta 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Imaam Yanharifu 
Ba'da At-Tasliim (nomor 615) 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Al-Makaan Alladzi 
Yustahabbu Min Ash-Shaff (nomor 821) secara ringkas. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Fadhlu Maimanah Ash-Shaff (nomor 1006) dengan hadits yang 
sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1789). 
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z9 Xx - - . 2. o 2 £ H9 2. 
Aan GP ES BIS YG HL Ip SS EASY AN 
- 3 9 3 8 23 Hana ant, 
agen CE Jas SS AG 9 SERI laga 
1641. Abu Kuraib dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, mereka berdua berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada 
kami, dari Mis'ar, dengan isnad ini, dan ia tidak menyebutkan, “beliau 
menghadapkan wajahnya kepada kami.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1640 


Tafsir Hadits: 1640-1641 


Dalam hadits disebutkan, “Apabila kami shalat di belakang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami suka bila berada di sebelah kanannya, karena 
beliau akan menghadapkan wajahnya kepada kami”. Al-Bara” melanjutkan, 
“Maka saya mendengar beliau berdoa, “Wahai Rabbku, lindungilah aku dari 
azabmu pada Hari dibangkitkan —atau dikumpulkan— hamba-hamba-Mu."” Al- 
Oadhi mengatakan, “Dalam hadits ini terdapat kemungkinan bahwa 
berada di arah kanan imam setelah salam. Inilah makna yang jelas 
karena kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berbalik 


badan adalah menghadapkan wajahnya ke seluruh shahabatnya.” Al- 
Oadhi melanjutkan, “Menghadapnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dimungkinkan ketika berdiri setelah selesai shalat atau ketika berbalik 
badan.” 











(9) Bab Dimakruhkan Melakukan Shalat Sunnah Saat 
Mu adzin Mengumandangkan Igamah. 


33 3 Kab GAS Pat Hj MAA GAS aa BIAN BIAN 
PRA GA AS Gi Oa GP 3 PS P3 
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tu. Ai 
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Ta 


sEaYi Ika? £ 833 pat 

1642. Dan Ahmad bin Hanbal telah memberitahukan kepada saya, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Warga”, dari Amru bin Dinar, 
dari Atha'" bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila Igamah telah dikumandangkan, 
maka tidak ada shalat, kecuali shalat fardhu.” Muhammad bin Hatim 
dan Ibnu Rafi' telah memberitahukan hal itu kepada saya, mereka berdua 
berkata, “Syababah telah memberitahukan kepada kami, Warga" telah 
memberitahukan kepada saya', dengan isnad ini. 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Adraka Al-Imaam 
wa Lam Yushalli Rak'atai Al-Fajr (nomor 1266) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Idzaa Ugiimat 
Ash-Shalah, Fa Laa Shalata Illaa Al-Maktuubah (nomor 421) 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Maa Yukrahu Min Ash- 
Shalah Inda Al-Igaamah (nomor 864 dan 865) 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Idzaa Ugiimat Ash-Shalah, Fa Laa Shalata Illaa Al- 
Maktuubah (nomor 1151). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14228). 


8 3 an PNG Ou SI - 0 z0 29, 9 
OP Iii J3 G3 #US Lana JB Jd Gp RE GAS Ga 
PT : 2 22. ra s an £ 8 s En 
DAA ea ISI JB el IA BE Io TN EA 

2 SI YI S3 G 
1643. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada saya, 
Rauh telah memberitahukan kepada kami, Zakaria bin Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, Amr bin Dinar telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, "Saya telah mendengar Atha' bin Yasar berkata, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamm, beliau 


bersabda, “Apabila Igamah shalat telah dikumandangkan, maka tidak 
ada shalat, kecuali shalat fardhu.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1642 


AGS UT ata Ie Ur hama 3 An SAS 
Alta SERI Ia GS 


1644, Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan hal itu kepada kami, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Zakaria bin Ishag telah 
mengabarkan kepada kami, dengan isnad ini, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1642 
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Apaan das Bar, Anto 


id 


4233 5, 6. 

1645. Dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Amru bin Dinar, dari 
Atha'" bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hadits yang sama. Hammad berkata, “Kemudian saya bertemu 
dengan Amr, maka ia pun memberitahukan hal itu kepadaku”. Dan tidak 
menyebutkannya secara marfu'. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1642 


al 3 P snknkaga aa 


e1 
Sf 


ak ac To Ja kapel dab Jah 


ba 2... 


Ju BE Ja cast Ba Legi aa 
dat dala JB Ea Lay ads An lo In pas dl 
Sp Bei SI SUN AA 2 IU ea A3 Ah SA 


ine SAS us "5 ul S 2553 Haa PAI 3 Je . 

1646. Abdullah bin Maslamah Al-Oa'nabi telah memberitahukan kepada kami, 
Ibrahim bin Saad telah memberitahukan kepada kami, dariayahnya (Saad), 
dari Hafsh bin Ashim, dari Abdullah bin Malik 1 bnu Buhainah, ia berkata 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu ketika melewati 
seorang laki-laki yang sedang shalat, padahal igamat shalat Subuh telah 
dikumandangkan, kemudian Nabi mengatakan sesuatu kepadanya, yang 


J5 Ol 
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saya tidak mengetahui apa isi perkataan tersebut. Setelah beranjak dari 
tempat shalat, kami mengerumuninya dan bertanya, "Apa yang telah 
dikatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadamu?" Ia 
menjawab, "Nabi bersabda kepadaku, “Hampir saja seorang dari kalian 
menunaikan shalat Subuh empat rakaat.” Al-Oa'nabi berkata, “Abdullah 
bin Malik Ibnu Buhainah telah meriwayatkan dari ayahnya.” Abu Al- 
Husain Muslim berkata, 'Perkataannya “dari ayahnya” dalam hadits ini 
adalah salah.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Idzaa Ugiimat Ash-Shalah, 
Fa Laa Shalat Illaa Al-Maktuubah (nomor 663) 


). An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Maa Yukrahu Min Ash- 
Shalah Inda Al-Igaamah (nomor 866). 


”3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Idzaa Ugiimat Ash-Shalah Fa Laa Shalat Illaa Al- 
Maktuubah (nomor 1153). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9155) 


PGA aa GA Bp Ela na 3 BILANLV 
na ea Se Ex JB ES Ol gp rek i gais 
je aa 05 Ulat 385 lag ale Aa ja B0 
unta Ii 


1647. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Saad bin Ibrahim, dari Hafsh bin 
Ashim, dari (Abdullah) Ibnu Buhainah, ia berkata, “Suatu ketika, igamat 
shalat Subuh sedang dikumandangkan, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat seorang laki-laki sedang mendirikan shalat, 
padahal mu'adzin sedang mengumandangkan igamah, maka beliau pun 
bersabda, “Apakah engkau melakukan shalat Subuh empat rakaat?” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1646. 
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1648. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
—Ibnu Zaid — telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Hamid bin 
Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepada saya, Abdul Wahid 
—Ibnu Ziyad- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu 
Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ashim. 
(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya —lafazh ini 
miliknya -, Marwan bin Mu'awtyah Al-Fazari telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah bin Sarjis, ia berkata, 
“Suatu ketika ada seorang laki-laki yang memasuki masjid, sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan shalat 
Subuh. Lalu orang tersebut melakukan shalat dua rakaat di samping 
masjid, baru kemudian memasuki shaf shalat mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka setelah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan salam, beliau bersabda, “Wahai Fulan, 
menurutmu shalat manakah yang cukup bagi dirimu? Shalat sendirian 
atau shalat bersama kami?” 








e Takhrij Hadits 
Ditakhrijj oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Adraka Al-Imaam 
wa Lam Yushalli Rak'atai Al-Fajr (nomor 1265) 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Imaamah, Bab: Fii Man Yushalli Rak'atai 
Al-Fajr wa Al-Imaam Fii Ash-Shalah (nomor 867). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Idzaa Ugiimat Ash-Shalah Fa Laa Shalata Illa Al- 
Maktuubah (nomor 1152). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5319) 


e Tafsir Hadits: 1642-1648 


Bab ini menjelaskan tentang dimakruhkannya memulai shalat 
sunnah setelah muadzin mengumandangkan igamah selain Sunnah 
Rawatib, seperti sunnah Subuh, Zhuhur, dan lainnya, baik seseorang 
mengetahui apakah dirinya akan mendapatkan satu rakaat bersama 
imam maupun tidak. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Igamah 
telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat, kecuali shalat fardhu.” Dalam 
riwayat lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir 
saja seorang dari kalian menunaikan shalat Subuh empat rakaat.” Hadits 
tersebut secara jelas menerangkan tentang larangan melakukan shalat 
sunnah setelah igamah dikumandangkan, baik shalat Rawatib seperti 
sunnah Subuh, Zhuhur, Ashar, atau lainnya. Inilah madzhab Imam 
Syafi'i dan jumhur ulama. 

Sedangkan Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya mengatakan, 
“Apabila seseorang belum sempat menunaikan dua rakaat shalat 
sunnah Subuh, maka ia boleh melakukannya setelah igamah di Masjid, 
selama tidak khawatir ketinggalan rakaat yang kedua.” 

Ats-Tsauri berkata, “Tidak mengapa, selama tidak khawatir ke- 
tinggalan rakaat yang pertama.” 

Sementara itu, ulama lain mengatakan, “Seseorang boleh melaku- 
kannya di luar masjid dan tidak boleh melakukan shalat itu setelah 
igamah di dalam masjid.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, &5 La Ji “Apakah 
engkau melakukan shalat Subuh empat rakaat?” adalah bentuk Istifham Inkari 
(kalimat retorik). Maksudnya adalah tidak disyariatkan melakukan 
shalat setelah igamah Subuh, kecuali shalat Subuh itu sendiri. Sehingga 
apabila seseorang melakukan shalat sunnah dua rakaat setelah igamah, 
kemudian dilanjutkan dengan shalat fardhu Subuh berjamaah, maka ia 
termasuk dalam kategori orang yang shalat Subuh empat rakaat karena 
ja shalat setelah igamah sebanyak empat rakaat. 
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Al-Oadhi mengatakan, “Hikmah yang terkandung dalam larangan 
melaksanakan shalat sunnah setelah igamah adalah agar tidak 
melampaui batas waktu yang ada, yang mengundang persangkaan 
orang bahwa shalat sunnah itu diwajibkan.” 

Namun, pernyataan semacam ini dhaif (lemah). Hikmah yang benar 
dalam perkara ini adalah supaya bisa melaksanakan shalat fardhu pada 
awal waktu sehingga shalat itu dilaksanakan ketika imam memulai 
shalatnya. Sebab, apabila seseorang menyibukkan diri dengan shalat 
sunnah, maka ia tidak akan bisa mendapatkan Takbiratul Ihram bersama 
imam, serta telah kehilangan sebagian hal yang bisa menyempurnakan 
shalat fardhu. Shalat fardhu tentunya lebih utama untuk dijaga 
kesempurnaannya. Al-Oadhi mengatakan, “Ada juga hikmah lainnya, 
yaitu larangan untuk berbeda dengan imam shalat.” 


Perkataannya, 333 35 4 Pa: Fs el 5 3Gx JB “Hammad berkata, 
“Kemudian saya bertemu dengan Amru, maka ia pun memberitahukan hal 
itu kepadaku.” Dan tidak menyebutkannya secara marfu'. Perkataan ini 
tidak membuat cacat keabsahan hadits tersebut dan sifatnya sebagai 
hadits marfu karena kebanyakan perawi telah menyebutkannya secara 
marfu'. At-Tirmidzi mengatakan, “Riwayat hadits marfu' itu lebih 
shahih.” Mengenai pembahasan ini telah kami kemukakan di bab-bab 
awal kitab ini, yakni bahwa hadits marfu' lebih didahulukan daripada 
hadits mauguf menurut madzhab yang shahih, sekalipun jumlah orang 
yang menyebutkannya secara marfu' lebih sedikit, apalagi jika yang 
menyebutkannya lebih banyak dari menyebutkannya secara mauguf. 

Perkataannya, “dari Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah”, kemudian 
Muslim mengatakan, Al-Oa'nabi berkata, “Abdullah bin Malik Ibnu 
Buhainah telah meriwayatkan dari ayahnya.” Abu Al-Husain Muslim berkata, 
'Perkataannya “dari ayahnya" dalam hadits ini adalah salah.” 

Abu Al-Husain di sini adalah kun-yah dari Muslim pemilik kitab 
ini. Demikianlah apa yang dikatakan Muslim itu dan dinyatakan benar 
menurutjumhur ulama. Kemudian perkataannya, “dari ayahnya" adalah 
salah, karena hadits ini adalah riwayat Abdullah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu Abdullah bin Malik bin Al-Oisyb. 

Buhainah sendiri adalah ibunya Abdullah, sehingga yang benar 
dalam penulisan dan bacaannya adalah sebagai berikut UU Ka & x 
isu GA (Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah). Ditulis dengan men- 
tanwin-kan huruf kaf dan menuliskan huruf alif setelah kaf. Disebutkan 
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demikian karena merupakan kata sifat dari Abdullah." Ini telah dibahas 
keterangannya dalam Sujud As-Sahwi dan bab lainnya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, da Kasi Gesit LG “Setelah beranjak dari tempat shalat, 
kami mengerumuninya dan bertanya”. Dalam kitab Al-Ushul ditulis Was 
1g . Penulisan ini juga benar dan ada kata yang tidak disebutkan, 
diperkirakan lafaznya adalah « west dengan arti yang sama. 

Perkataannya, 'Suatu ketika ada seorang laki-laki yang memasuki masjid, 
sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang melaksanakan shalat 
Subuh. Lalu orang tersebut melakukan shalat dua rakaat di samping masjid, 
baru kemudian memasuki shaf shalat mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
salam, beliau bersabda, “Wahai Fulan, menurutmu shalat manakah yang cukup 
bagi dirimu? Shalat sendirian atau shalat bersama kami ?” 

Hadits ini menunjukkan bahwasanya tidak diperkenankan untuk 
shalat sunnah setelah igamah dikumandangkan, sekalipun bisa 
mendapatkan shalat bersama imam. Hadits ini juga sebagai bantahan 
terhadap orang yang mengatakan, “Apabila seseorang mengetahui 
bahwa dirinya bisa mendapatkan rakaat yang pertama atau kedua, 
maka ia boleh mengerjakan shalat sunnah.” 

Hadits ini juga merupakan dalil tentang bolehnya menggunakan 
istilah Al-Ghadah untuk shalat Subuh. Pembahasan ini telah banyak 
diterangkan sebelumnya. Wallahu A'lam. 


apakah 


11 Jadi, kalau diartikan menjadi Abdullah anak Malik dan juga anak Buhainah- edt 
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1649. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 


telah mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman, 
dari Abdul Malik bin Said, dari Abu Humaid — atau dari Abu Usaid —ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian akan masuk masjid, maka hendaklah ia 
mengucapkan: 


Oa) Opal ss Si RA) 
“Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu akan untukku.” 
Kemudian apabila keluar, hendaknya mengucapkan: 


Bee naa Pa ANA 18 
SLS Ga SL 1 
“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta karunia kepada-Mu.” 
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Muslim mengatakan, “Saya telah mendengar Yahya bin Yahya 
berkata, "Saya telah menulis hadits ini dari kitab Sulaiman bin Bilal, 
ia mengatakan, 'Saya diberi kabar bahwa Yahya Al-Himmani berkata, 
“Dan Abu Usaid.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fiimaa Yaguuluhu Ar- 
Rajulu Inda Dukhuulihi Al-Masjid (nomor 465). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaajid, Bab: Al-Oaulu Inda Dukhuul 
Al-Masjid wa Inda Al-Khuruuj Minhu (nomor 728). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Masaajid wa Al-Jamaa'aat, Bab: Ad- 
Du'aa Inda Dukhuul Al-Masjid (nomor 772). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
11196 dan 11893). 


IS JAN ah GS GIS ss AS YA Base 
pad en m Jst sanad 
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1650. Dan Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepada kami, 
Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Umarah 
bin Ghaziyyah telah memberitahukan kepada kami, dari Rabi'ah bin 
Abu Abdurrahman, dari Abdul Malik bin Said bin Suwaid Al-Anshari, 
dari Abu Humaid atau dari Abu Usaid, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hadits yang sama. 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1649 


e Tafsir Hadits: 1649-1650 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
akan masuk masjid, maka hendaklah ia mengucapkan, 
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tis 5 dh 
“Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.” 
Kemudian apabila keluar, hendaknya mengucapkan, 


JL Ip Sat Sd 


“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta karunia kepada-Mu.” 


Hadits ini adalah dalil tentang mengucapkan doa tersebut. Doa- 
doa lainnya masih banyak, seperti yang disebutkan dalam kitab Sunan 
Abu Dawud dan lainnya. Saya telah menghimpunnya secara terperinci 
di awal Kitab Al-Adzkar. Ringkasan kumpulan doa-doa tersebut adalah 
sebagai berikut: 


He AB Ga ai ca SI K3 ai BL dasi 
SAB SA dag MIA IT deh AAA 2 de Ja dar d 
0. - oa 21 

Dan ketika keluar mengucapkan: 
JAS Ia slet S aa 


Perkataannya, ag & C£ “Dari Abu Usaid” dibaca dengan men- 
dhammah-kan huruf hamzah dan mem-fathah-kan huruf sin. 


Perkataannya, GUI “Al-Himmani” dibaca dengan meng-kasrah- 
kan huruf ha" dan men-tasydid-kan mim. As-Sam'ani mengatakan bahwa 
Al-Himmani adalah nama yang dinisbatkan kepada Bani Himman, 
yaitu sebuah kabilah yang tinggal di Kufah. 


obabak 





(11) Bab Disunnahkan Melakukan Shalat Tahiyyatul 
Masjid Dua Rakaat dan Makruhnya Duduk Sebelum 
Melakukan Shalat Dua Rakaat Tersebut. Selain itu, Hal 
Tersebut Disyariatkan Kapan Saja. 
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1651. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab dan Outaibah bin Said telah 

memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 'Malik telah 

memberitahukan kepada kami'. (H) dan Yahya bin Yahya telah 

memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya telah membacakan kepada 

Malik dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Amru bin Sulaim 

Az-Zuragi, dari Abu Oatadah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian memasuki 
masjid, maka lakukanlah shalat dua rakaat sebelum duduk. si 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Dakhala Al-Masjid 
Falyarka' Rak'atain (nomor 444), Kitab: At-Tahajjud, Bab: Maa Jaa'a Fii 
At-Tathawwu' Matsna Matsna (nomor 1163). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fit Ash-Shalah 
Inda Dukhuul Al-Masjid (nomor 467 dan 468). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Idzaa Dakhala 
Ahadukum Al-Masjid Falyarka' Rak'atain (nomor 316). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaajid, Bab: Al-Amru Bi Ash-Shalah 
Oabla Al-Juluus Fiihi (nomor 729) secara ringkas. 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Man Dakhala Al-Masjid Falaa Yajlis Hattaa Yarka' (nomor 1013). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12123) 
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1652. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Husain 
bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, ia berkata, 
'Amru bin Yahya Al-Anshari telah memberitahukan kepada saya, 
Muhammad bin Yahya bin Habban telah memberitahukan kepada saya, 
dari Amru bin Sulaim bin Khaldah Al-Anshari, dari Abu Oatadah, 
sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Suatu ketika 
saya memasuki masjid saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang duduk di antara manusia', ia melanjutkan, “Lalu saya langsung 
duduk'. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa 
yang menghalangimu untuk melakukan shalat dua rakaat sebelum 
duduk?” ia mengatakan, "Maka saya pun menjawab, “Wahai Rasulullah, 
saya melihat engkau duduk dan orang-orang juga sedang duduk." Nabi 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian memasuki masjid, maka 
janganlah ia duduk sampai melakukan shalat dua rakaat.” 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1651 
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ale S3) 331 Il 333 nh ee Io HAN JS 
o P4 0, o 
KAS Iko dls Jom 
1653. Ahmad bin Jawwas Al-Hanafi Abu Ashim telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah Al-Asyja'i telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Muharib bin Ditsar, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memiliki hutang kepada 


saya, lalu beliau membayarnya dan menambahkannya. Saya menemui 
beliau di masjid, lalu beliau bersabda, “Shalatlah dua rakaat.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah Idzaa (Jadima 
Min As-Safar (nomor 443) secara panjang lebar, Kitab: Al-Istigraadh, 
Bab: Husn Al-Oadha (nomor 2394), Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Hibah Al- 
Magbuudhah wa Ghairu Al-Magbuudhah wa Al-Magsuumah wa Ghairu 
Al-Magsuumah (nomor 3603 dan 3604), Kitab: Al-Jihad, Bab: Ash- 
Shalah Idzaa @adima Min As-Safar (nomor 3087), Bab: Ath-Tha'aam 
Inda Al-Ouduum (nomor 3089) secara mu'allag dan (hadits nomor 
3090). 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Musaagaah, Bab: Ba'i Al-Ba'itr wa Istitsnaa 
Rukuubih (nomor 4081 dan 4082), Kitab: Shalat Al-Musaafiriin wa 
Dashruhaa, Bab: Istihbaab Ar-Rak'atain Fii Al-Masjid Liman Oadima 
Min Safar Awwala Juduumihi (nomor 1654). 


3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyuu' wa Al-Ijaaraat, Bab: Fii Husn 
Al-Gadhaa" (nomor 3347). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyuu', Bab: Al-Ziyaadah Fii Al-Wazn 
(nomor 4604 dan 4605). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2578) 
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e Tafsir Hadits: 1651-1653 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian memasuki masjid, maka lakukanlah shalat dua rakaat sebelum 
duduk.” Dalam riwayat lain disebutkan, “maka janganlah ia duduk sampai 
melakukan shalat dua rakaat.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa hukum, di antaranya: 


Disunnahkannya shalat dua rakaat Tahiyyatul Masjid. Hukumnya 
sunnah menurut ijma' para ulama. Sementara itu, Al-Oadhi Iyadh telah 
menyebutkan, dari Dawud dan para sahabatnya bahwa hukumnya 
adalah wajib. 


Larangan duduk di masjid sebelum melaksanakan shalat, hukumnya 
Karahah Tanzih (makruh). 


Disunnahkan melakukan shalat Tahiyyatul Masjid kapan pun 
waktunya ketika memasuki masjid, inilah madzhab kami. Pernyataan 
tersebut juga dikatakan oleh beberapa ulama. Sedangkan Abu Hanifah, 
Al-Auza'i, dan Al-Laits mengatakan bahwa hukumnya makruh apabila 
dilakukan pada waktu-waktu terlarang untuk shalat. 

Sahabat-sahabat kami menjawab, “Larangan yang dimaksud 
adalah ketika tidak ada sebab untuk melaksanakan shalat. Sebab, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah shalat sunnah setelah Ashar, 
yaitu dua rakaat untuk menggadha shalat. Karena belum sempat 
melaksanakan shalat sunnah Zhuhur, maka beliau melaksanakannya 
pada waktu terlarang shalat. Dengan demikian, shalat ketika itu karena 
ada sebabnya, yaitu menggadha shalat. 

Di sisi lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
meninggalkan shalat Tahiyyatul Masjid dalam keadaan apa pun. 
Bahkan, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa menegur dan 
memerintahkan seseorang yang langsung duduk ketika memasuki 
masjid pada hari Jumat, saat beliau berada di atas mimbar berkhutbah 
agar orang tersebut berdiri dan menunaikan shalat dua rakaat, karena 
melaksanakan shalat pada saat khatib sedang berkhutbah dilarang, 
kecuali shalat Tahiyyatul Masjid. Oleh karena itu, seandainya shalat 
Tahiyyatul Masjid boleh ditinggalkan pada saat-saat tertentu, niscaya 
dalam keadaan tersebut boleh ditinggalkan karena orang tersebut 
telah duduk, padahal shalat ini disyariatkan sebelum duduk. Oleh 
karena itu, ia belum mengetahui hukumnya dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menghentikan khutbah beliau serta berbicara pada orang 
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tersebut, kemudian memerintahkannya untuk menjalankan shalat dua 
rakaat. Seandainya shalat Tahiyyatul Masjid tidak terlalu penting untuk 
dilakukan setiap waktu, niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
akan memberikan perhatiannya sedemikian rupa. 


Selanjutnya, ketika seseorang masuk masjid dan hendak melak- 
sanakan shalat, maka tidak disyaratkan baginya untuk meniatkan sha- 
lat Tahiyyatul masjid, tetapi cukup baginya untuk menjalankan shalat 
dua rakaat, baik dengan niat shalat wajib, sunnah rawatib, dan lainnya. 
Seandainya ia meniatkan Tahiyyatul masjid dan juga shalat fardhu, maka 
shalatnya itu sah. Akan tetapi, apabila seseorang melakukan shalat 
jenazah, sujud syukur, sujud tilawah, atau shalat satu rakaat dengan 
niat shalat Tahiyyatul Masjid, maka hal itu belum dihitung sebagai shalat 
Tahiyyatul Masjid, menurut pendapat yang shahih dalam madzhab 
kami. 

Sebagian sahabat kami, ada yang mengatakan bahwa shalatnya 
tetap sah. Namun, pendapat ini tidak sejalan dengan zhahir hadits. 
Mereka berpendapat bahwa maksud shalat Tahiyyatul Masjid yang 
terpenting adalah menghormati masjid sehingga bisa dilakukan dengan 
shalatjenazah, sujud syukur, dan lainnya. Pendapat yang benar adalah 
hal-hal tersebut tidak termasuk kategori Tahiyyatul Masjid. Adapun 
Masjidil Haram, maka yang pertama kali dilakukan oleh jamaah haji 
adalah melakukan thawaf gudum, dan itulah Tahiyyatul Masjid di sana, 
setelah itu shalat dua rakaat thawaf. 





(12) Bab Disunnahkan Shalat Dua Rakaat di Masjid bagi 
Orang yang Baru Datang dari Perjalanan. 


2D 49 
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1654. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah saya 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muharib, ia telah mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli unta 
dari saya, lalu ketika beliau mendatangi Madinah, beliau memerintahkan 
saya untuk memasuki masjid dan saya pun melakukan shalat dua 
rakaat.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1653 


BAL sa ASI IE GIS SAN GEA IA 00 


ERA SBB AE op AS PES oi ohh PMA 
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1655. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
saya, Abdul Wahhab —Ats-Tsagafi- telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Wahb bin 
Kaisan, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Saya pernah keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu peperangan, 
lalu ternyata unta saya menjadi lambat dan kelelahan. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah sampai sebelumku, sedangkan saya 
datang pada pagi harinya. Kemudian saya pergi ke masjid, ternyata 
saya dapati beliau berada di pintu masjid. Nabi bertanya, "Engkau 
baru sampai sekarang?“ Saya pun menjawab, 'Benar'. Beliau bersabda, 
“Tinggalkanlah untamu dan masuklah ke masjid lalu shalat dua 
rakaat". Ia berkata, "Maka saya pun masuk, lalu shalat, setelah itu saya 

pulang.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyuu', Bab: Syiraa' Ad-Dawwab wa Al- 
Hamiir (nomor 2097) secara panjang lebar, Kitab: Asy-Syuruuth, Bab: 
Idzaa Isytaratha Al-Baa'1' Dzhahra Ad-Daabbah Ilaa Makaan Musammaa 
Jaaza (nomor 2718) secara ta'lig. 

2. Muslim di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Istihbaab Nikaah Al-Bikr 
(nomor 3626). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3127). 
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1656. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Adh- 
Dhahhak —Abu Ashim- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Mahmud bin Ghailan telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, 
“Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya Abdurrahman bin Abdullah bin 
Ka'ab telah mengabarkan kepadanya, dari ayahnya, Abdullah bin Ka'ab, 
dari pamannya, Ubaidullah bin Ka'ab, dari Ka'ab bin Malik, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak kembali dari perjalanan, 
kecuali pada siang hari pada waktu Dhuha. Apabila sudah sampai, beliau 
langsung menuju masjid, lalu melakukan shalat dua rakaat di dalamnya 
dan duduk di sana.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihaad, Bab: Ash-Shalah Idzaa (Jadima 
Min Safar (nomor 3088). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihaad, Bab: Fii I'thaa” Al-Basyiir 
(nomor 2773), Bab: Fii Ash-Shalah Indaa Al-Guduum Min As-Safar 
(nomor 2781). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masaajid, Bab: Ar-Rukhshah Fii Al- 
Juluus Fiihi wa Al-Khuruuj Minhu Bighairi Shalat (nomor 730) secara 
panjang lebar. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 11132). 


» Tafsir Hadits: 1654-1656 


Dalam hadits Jabir disebutkan, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membeli unta dari saya, lalu ketika beliau mendatangi Madinah, 
beliau memerintahkan saya untuk memasuki masjid dan saya pun melakukan 
shalat dua rakaat.” Dalam riwayat lain, Jabir mengatakan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah sampai sebelumku, sedangkan saya datang 
pada pagi harinya. Kemudian saya pergi ke masjid, ternyata saya dapati beliau 
berada di pintu masjid. Nabi bertanya, “Engkau baru sampai sekarang?” Saya 
pun menjawab, Benar'. Beliau bersabda, “Tinggalkanlah untamu dan masuklah 
ke masjid lalu shalat dua rakaat”. Ia berkata, "Maka saya pun masuk, lalu 
shalat, setelah itu saya pulang.” Disebutkan pula dalam hadits Ka'ab bin 
Malik, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak kembali 
dari perjalanan, kecuali pada siang hari pada waktu Dhuha. Apabila sudah 
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sampai, beliau langsung menuju masjid, lalu melakukan shalat dua rakaat di 
dalamnya dan duduk di sana.” 

Hadits-hadits di atas menunjukkan sunnahnya melakukan shalat 
dua rakaat di masjid bagi orang yang baru datang dari perjalanan, yaitu 
pada saat awal kedatangannya. Shalat ini dimaksudkan sebagai sunnah 
karena datang dari sebuah perjalanan dan bukan sebagai Tahiyyatul 
Masjid. Hadits-hadits tersebut secara jelas menerangkan apa yang telah 
saya kemukakan sebelumnya. 

Hadits tersebut juga menjelaskan bahwa disunnahkan untuk pulang 
dari perjalanan pada waktu-waktu awal pagi sampai siang hari. 

Disunnahkan bagi orang yang memiliki kedudukan tinggi di mata 
masyarakat, yaitu orang-orang banyak merujuk padanya, ketika baru 
sampai dari perjalanan, hendaknya ia duduk-duduk di dekat rumahnya, 
di tempat yang nampak oleh manusia, dan mudah dijangkau oleh 
orang-orang yang mengunjunginya, baik di masjid maupun lainnya. 

Perkataannya, di hadits bab sebelumnya, (14 3 KE GAS “Ahmad 
bin Jawwas Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami” Kata »' dibaca 
dengan meng-kasrah-kan jim, men-tasydid-kan wau, dan diakhiri dengan 
huruf sin. 

Perkataannya, 3 9 6) “Muharib bin Ditsar” Kata j3 dibaca 
dengan meng-kasrah-kan huruf dal dan dengan huruf tsa'. | 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memiliki 
hutang kepada saya, lalu beliau membayarnya dan menambahkannya.” Ini 
mengisyaratkan bahwa disunnahkan menambahkan uang untuk mem- 
bayar hutang, wallahu A'lam. 











(13) Bab Disunnahkan Melakukan Shalat Dhuha. Jumlah 
Rakaat yang Paling Sedikit Adalah Dua Rakaat dan 
Paling Banyak Adalah Delapan Rakaat, Sedangkan 
Pertengahannya Adalah Empat Atau Enam Rakaat. 

Selain itu, Motivasi untuk Selalu Menjaga Shalat 
Tersebut. 
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1657. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Zurai' telah mengabarkan kepada kami, dari Said Al-Jurairi, dari Abdullah 
bin Syagig, ia berkata, "Saya pernah bertanya kepada Aisyah, “Apakah 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha?" Aisyah 
menjawab, "Tidak, kecuali apabila beliau kembali dari perjalanannya.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Adh-Dhuhaa 
(nomor 1292). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Dzikru Ikhtilaaf Alfaazh 
An-Naagiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2184). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 16211). 
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1658. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah 
saya (Mu'adz bin Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Kahmas 
bin Al-Hasan Al-Gaisi telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah 
bin Syagig, ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Aisyah, "Apakah 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha?' Aisyah 
menjawab, “Tidak, kecuali apabila beliau kembali dari perjalanannya.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Dzikru 
Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagiliin Li Khabar Aisyah Fiihi (nomor 2183). Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 16217). 
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1659. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwa ia telah berkata, “Saya tidak pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha sama sekali, tetapi 
saya melakukannya, meskipun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meninggalkan suatu amalan, sebenarnya beliau suka melakukannya. Hal 
itu karena khawatir jika dilakukan oleh umatnya, maka amalan tersebut 
ditetapkan sebagai suatu kewajiban.” 


NX 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Tahriidh An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Alaa Shalat Al-Lail wa An-Nawuaafil Min 
Ghairi Iijaab (nomor 1128). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalat Adh-Dhuhaa 
(nomor 1381). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17967). 
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1660. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Warits telah memberitahukan kepada kami, Yazid —Ar-Risyk— telah 
memberitahukan kepada kami, Mu'adzah telah memberitahukan kepada 
saya, bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, 
Berapa rakaat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat 
Dhuha?" Aisyah menjawab, "Empat rakaat, dan beliau menambahkan 
sesuai dengan keinginannya.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As- 
Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Jaa'a Fii Shalat Adh-Dhuhaa (nomor 1381). Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 17967). 


Be RAN EA IU JT PA Ia KAS BILA 
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1661. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 


kami, dari Yazid, dengan isnad ini, hadits yang sama. Yazid mengatakan, 
“Masya Allah (sesuai dengan kehendak Allah).” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1660 
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1662. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, dari Said, 
dari Jatadah, bahwa Mu'adzah Al-Adawiyyah telah memberitahukan 
kepada mereka, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan shalat Dhuha empat rakaat dan menambahnya 
sesuai dengan kehendak Allah.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1660 
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1663. Dan Ishag bin Ibrahim serta Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami, semuanya meriwayatkan dari Mu'adz bin Hisyam, ia berkata, 
“Ayah saya (Hisyam) telah memberitahukan kepada saya dari Jatadah, 
dengan isnad ini, hadits sama. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1660 
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1664. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amru bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia 
berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengabarkan kepada saya, 
bahwa dirinya pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan shalat Dhuha, kecuali Ummu Hani', sesungguhnya ia 
mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memasuki 
rumahnya pada Fathu Makkah (Penaklukan Kota Mekah), lalu beliau 
shalat delapan rakaat. Saya tidak pernah melihat beliau sama sekali 
melakukan shalat lebih singkat dari shalat tersebut, hanya saja beliau 
tetap menyempurnakan ruku' dan sujudnya.” Ibnu Basysyar tidak me- 
nyebutkan di dalam haditsnya kata “(athth (sama sekali)” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Man Tathawwa'a 
Fii As-Safar Fii Ghairi Dubura Ash-Shalawaat wa @ablahaa (nomor 
1103), Kitab: At-Tahajjud, Bab: Shalat Adh-Dhuhaa Fii As-Safar (nomor 
1176), Kitab: Al-Maghaazi, Bab: Manzil An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Yauma Al-Fath (nomor 4292). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalat Adh-Dhuhaa 
(nomor 1291). 


3,  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Shalat Adh- 
Dhuhaa (nomor 474). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18007). 
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1665. Harmalah bin Yahya dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepada saya dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Ibnu Abdillah bin Al-Harits 
telah memberitahukan kepada saya, bahwa ayahnya, Abdullah bin Al- 
Harits bin Naufal, telah berkata, "Saya bertanya dan berusaha untuk 
menemukan seseorang yang bisa mengabarkan kepada saya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah 
Dhuha, tetapi saya tidak menemukan seorang pun memberitahukan 
kepadaku tentang hal itu, kecuali Ummu Hani" binti Abu Thalib, yang 
telah mengabarkan kepada saya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam suatu hari datang, setelah matahari meninggi, pada hari 
Fathu Makkah. Lalu diberikan padanya kain sebagai penutup, kemudian 
beliau pun mandi, setelah itu berdiri dan melakukan shalat delapan 
rakaat. Saya tidak mengetahui, manakah di antara perbuatan beliau yang 
lebih lama, berdirinya, ruku'nya, atau sujudnya, karena semua hampir 
sama lamanya.” Ummu” Hani melanjutkan, “Dan saya tidak pernah 
melihat beliau melakukan shalat sunnah tersebut sebelumnya maupun 
sesudahnya.” Al-Muradi berkata, “Dari Yunus'. Dan tidak mengatakan, 

“Dia telah mengabarkan kepada saya." 





e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thahaarah wa Sunanuhaa, Bab: Maa 
Jaa'a Fii Al-Istitaar Inda Al-Ghusl (nomor 614) secara ringkas, Kitab: 
Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Jaa'a Fii Shalat Adh- 
Dhuhaa (nomor 1379) hadits yang sama dan juga disebutkan secara 
ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18003). 
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1666. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
telah membacakan kepada Malik dari Abu An-Nadhr, bahwasanya Abu 
Murrah pembantu Ummu Hani' binti Abu Thalib telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa dirinya telah mendengar Ummu Hani” binti 
Abu Thalib berkata, “Pada hari Fathu Makkah saya pergi menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saya dapati beliau sedang 
mandi, sementara anak perempuan beliau, Fathimah memasang tabir 
untuk beliau”. Ummu Hani" melanjutkan, “Lalu saya mengucapkan 
salam kepadanya”. Nabi pun bertanya, “Siapakah ini?” Saya menjawab, 
“UImmu Hani binti Abu Thalib”. Nabi berkata, “Selamat datang wahai 
Ummu Hani”. Lalu sehabis mandi, beliau berdiri dan melakukan shalat 
delapan rakaat, dengan berselimutkan satu kain. Kemudian setelah 
selesai shalat, saya berkata, “Wahai Rasulullah, putra Ibuku, Ali bin 
Abu Thalib menyangka bahwa dirinya telah membunuh seorang laki- 
laki yang saya jamin, yaitu Fulan bin Hubairah. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami telah menjamin orang 
yang telah engkau jamin, wahai Ummu Hani”. Ummu Hani berkata, 
“Saat itu adalah waktu Dhuha.” 


e Takhrij Hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Tasattara Al- 
Mughtasilu Bi Tsaubin wa Bi Nahwihi (nomor 762, 763, dan 764) 
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1667. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Mu'alla 
bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib bin Khalid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya (Muhammad), dari Abu Murrah pembantu Agil, dari Ummu 
Hani", “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melaksanakan shalat delapan rakaat di rumahnya pada tahun Fathu 
Makkah. Beliau mengenakan sehelai kain yang saling berbeda kedua 


ujungnya." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1666 
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1668. Abdullah bin Muhammad bin Asma" Adh-Dhuba'i telah memberitahukan 
kepada kami, Mahdi -Ibnu Maimun- telah memberitahukan kepada kami, 
Washil pembantu Abu Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 


dari Yahya bin Ugail, dari Yahya bin Ya'mar, dari Abu Al-Aswad Ad- 
Du'ali, dari Abu Dzar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa 
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beliau telah bersabda, “Di pagi hari, setiap persendian dari anggota 
tubuh kalian harus dikeluarkan sedekahnya, maka setiap tasbih adalah 
sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, 
setiap takbir adalah sedekah, dan setiap amar ma'ruf adalah sedekah, 
serta nahi munkar adalah sedekah, semua itu bisa tercukupi dengan dua 
rakaat yang dilakukan pada waktu Dhuha.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah 
Adh-Dhuhaa (nomor 1285 dan 1286), Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Inaathah Al- 
Adzaa "An Ath-Thariig (nomor 5243 dan 5244). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
11928). 
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1669. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 
telah memberitahukan kepada kami, Abu At-Tayyah telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Utsman An-Nahdi telah memberitahukan kepada 
saya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kekasih saya Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mewasiatkan kepada saya tiga perkara, yaitu puasa tiga 
hari setiap bulannya, shalat Dhuha dua rakaat, dan menunaikan witir 
sebelum tidur.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Shalat Adh-Dhuha Fii 
Al-Hadhr (nomor 1178), Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Shiyaam Al-Biidh 
(nomor 1981). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Al-Hatstsu Alaa Al- 
Witir Oabla An-Naum (nomor 1676) hadits yang sama, dan nomor 
1677 juga hadits yang sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13618). 
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1670. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abbas Al-Jurairi dan Abu Syimr Adh-Dhuba'i, mereka berdua 
berkata, “Kami telah mendengar Abu Utsman An-Nahdi meriwayatkan 
hadits dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1669 
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1671. Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahukan kepada kami, Mu'alla bin 
Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Mukhtar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah Ad-Danaj, ia berkata, Abu 
Rafi" Ash-Sha'igh telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, 'Saya 
telah mendengar Abu Hurairah berkata, “Kekasih saya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mewasiatkan kepada saya tiga perkara ...”, kemudian 
menyebutkan lanjutannya seperti hadits Abu Utsman dari Abu 
Hurairah. 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14666) 
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1672. Harun bin Abdullah dan Muhammad Rafi' telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, “Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan 
kepada kami, dari Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Ibrahim bin Abdullah 
bin Hunain, dari Abu Murrah pembantu Ummu Hani", dari Abu 
Ad-Darda", ia berkata, “Kekasih saya Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mewasiatkan kepadaku tiga perkara, sekali-kali saya tidak akan 
meninggalkannya selama hidupku, yaitu puasa tiga hari pada setiap 
bulan, shalat Dhuha, dan tidak tidur sebelum melaksanakan shalat 

witir.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 10974) 


0 Tafsir Hadits: 1657-1672 

Dalam pembahasan ini disebutkan hadits Aisyah yang menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukan shalat 
Dhuha, melainkan setelah kembali dari perjalanannya. Dia mengatakan, 
“Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat Dhuha sekalipun, tetapi saya melakukannya, meskipun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan suatu amalan, sebenarnya beliau 
suka melakukannya. Hal itu karena khawatir jika dilakukan oleh umatnya, 
maka amalan tersebut ditetapkan sebagai suatu kewajiban.” Masih dalam 
riwayat Aisyah, disebutkan, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan Shalat Dhuha empat rakaat, dan beliau menambahkan sesuai dengan 
keinginannya.” Dalam riwayat lain, “Sesuai dengan kehendak Allah”. Dalam 
riwayat lain, dari Ummu Hani' disebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan Shalat delapan rakaat”. Sedangkan dalam hadits Abu 
Dzar, Abu Hurairah, dan Abu Ad-Darda'" disebutkan, “Sebanyak dua 
rakaat.” 





Kitab Tata Cara Shalat Musafir 223 


Semua hadits yang telah disebutkan, tidak bertentangan satu sama 
lainnya, bahkan berkesesuaian menurut ahli tahgig (peneliti hadits). 
Kesimpulannya bahwa hukum shalat Dhuha adalah sunnah mu akkadah 
(yang sangat ditekankan), paling sedikit adalah dua rakaat, paling 
banyak adalah delapan rakaat, dan pertengahannya adalah empat atau 
enam rakaat. Baik empat rakaat atau enam rakaat, sama-sama lebih 
sempurna dari dua rakaat, dan lebih rendah dari delapan rakaat. 


Adapun cara menggabungkan antara dua hadits Aisyah, yaitu 
tentang ada dan tidak adanya shalat Dhuha, adalah bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Dhuha tersebut di beberapa 
waktu karena keutamaannya, dan pada waktu lain meninggalkannya 
karena khawatir akan dianggap sebagai suatu kewajiban oleh umatnya, 
sebagaimana dikatakan oleh Aisyah. Perkataan Aisyah yang berbunyi 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukan 
shalat sunnah Dhuha, kecuali apabila kembali dari perjalanan, 
ditafsirkan dengan “Saya tidak pernah melihatnya”, sebagaimana 
perkataan Aisyah pada riwayat yang lain, “Saya tidak pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat Subhah Dhuha”. 
Sebabnya ialah karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berada 
bersama Aisyah pada waktu Dhuha, kecuali pada waktu-waktu 
tertentu saja. Kesempatan bersama Nabi mungkin saja terjadi pada 
waktu melakukan perjalanan atau ketika bermukim, di masjid atau 
di tempat lain. Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersama 
istri-istrinya, maka Aisyah memiliki satu hari dari sembilan hari untuk 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga, benar saja kalau 
Aisyah mengatakan, “Saya tidak pernah melihatnya melakukan shalat 
Dhuha tersebut.” Ada kemungkinan bahwa Aisyah mengetahui sendiri 
kabar tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau dari lainnya bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukan shalat itu. 


Bisa juga dikatakan mengenai perkataan Aisyah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukan shalat itu, artinya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya terus-menerus. 
Jadi, maksud perkataan Aisyah adalah menafikan sifat terus-menerus, 
bukan menafikan hukum asal dari shalat Dhuha, Wallahu A'lam. 

Adapun hadits shahih yang datang dari Ibnu Umar, yang 
menyebutkan bahwa shalat Dhuha adalah bid'ah, dimungkinkan 
maksudnya adalah apabila dilakukan di masjid serta berusaha 
memperlihatkannya, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang, 
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maka hal tersebut adalah bid'ah. Maksudnya bukan hukum asal shalat 
Dhuha yang dilakukan di rumah atau tempat lainnya sebagai perbuatan 
tercela. Atau bisa dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan bid'ah 
di sini adalah apabila dilakukan secara terus-menerus karena Nabi 
sendiri tidak melakukan hal itu secara terus-menerus, dengan alasan 
khawatir akan dianggap sebagai sesuatu yang wajib. Hal ini tentunya 
adalah hak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sementara itu, terdapat 
hadits shahih yang menyebutkan tentang disunnahkannya menjaga 
shalat tersebut bagi umatnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Abu Ad-Darda”. 


Kemungkinan lain bahwa Ibnu Umar belum mendapatkan kabar 
tentang shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu Dhuha, 
perintah mengenainya, dan bagaimana hukumnya. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa shalat Dhuha hukumnya sunnah. Hanya saja, se- 
buah riwayat menyebutkan bahwa ada sikap tawagguf (diam) mengenai 
masalah ini dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, SB 1x42 dibaca dengan huruf sin, artinya shalat 
sunnah Dhuha. 


Perkataan Aisyah, « Jxx6 3 Pen ae) £59 “meskipun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Henna an suatu amalan, sebenarnya beliau 
suka melakukannya.” Menunjukkan sikap kasih sayang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan lembutnya beliau terhadap umatnya. 
Selain itu, menunjukkan juga kaidah, apabila terdapat dua kemaslahatan 
yang saling bertentangan, maka yang didahulukan adalah kemaslahatan 
yang lebih peng: 

Perkataannya, « BEI 12 “Yazid Ar-Risyk." Kata S5) dibaca dengan 
meng-kasrah-kan ra, men-sukun-kan syin. Hal ini telah dijelaskan di 
beberapa pembahasan sebelumnya. 

Sedangkan Ummu Hani' adalah sebuah kun-yah, yang disandarkan 
pada anaknya yang bernama Hani. Ia sendiri bernama Fakhitah 
menurut pendapat yang populer. Ada juga yang mengatakan namanya 
adalah Hindun. 


Perkataannya, &-5£5 €JL “Saya bertanya dan berusaha” Kata 


&.b dibaca dengan huruf ra” yang fathah. Demikian sebagaimana 
juga disebutkan dalam Al-Our'an. Sedangkan menurut sebuah dialek 
bahasa boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ra”. 
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Perkataannya, Abu Murrah pembantu Ummu Hani. Dalam riwayat 
lain dikatakan, pembantu Agil bin Abu Thalib. 

Para ulama berkata, “Dia adalah pembantu Ummu Hani” yang 
sebenarnya, sedangkan disandarkan kepada Agil dalam bentuk majas. 
Karena, Abu Murrah lebih sering bersama Agil, dan penyandaran 
tersebut disebabkan keberadaannya sebagai pembantu dari saudara 
perempuan Agil." 


Perkataan Ummu Hani", 1155 “saya mengucapkan salam.” Menun- 
jukkan boleh hukumnya bagi seorang perempuan mengucapkan salam 
kepada laki-laki yang bukan mahramnya, dengan syarat laki-laki 
tersebut ditemani oleh mahramnya sendiri. 

Perkataannya, “Nabi pun bertanya, “Siapakah ini?” Saya menjawab, 
“Ummu Hani' binti Abu Thalib”. Ini menunjukkan bahwa seseorang 
boleh menyebutkan kun-yah-nya sendiri untuk memperkenalkan 
dirinya, apabila ia memang populer dengan kun-yah-nya. Kalimat ini 
juga menyebutkan sebuah etika bahwa apabila ada orang yang meminta 
izin menemui orang lain, maka hendaknya orang yang dimintai izin 
mengatakan, “Siapakah ini”, lalu orang yang meminta izin menjawab, 
“Fulan”, yaitu dengan menyebutkan nama yang sudah dikenal oleh 
orang yang bertanya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Selamat datang wahai 
Ummu Hani”. Ini menunjukkan bahwa seseorang yang dikunjungi oleh 


orang lain disunnahkan mengucapkan kalimat, Ex: “selamat datang”, 
dan kalimat-kalimat lainnya yang menunjukkan sikap penghormatan 
dan lemah lembut. 


Makna (54 adalah W5 £4512, yang maksudnya engkau menemui 
kelapangan. Mengenai masalah ini telah dipaparkan dalam hadits Wafdu 
Abdul Oais. Kalimat ini dilontarkan oleh Nabi saat mandi, menunjukkan 
bahwa berbicara pada saat mandi dan wudhu tidak mengapa, boleh 
juga mengucapkan salam padanya. Lain halnya apabila sedang buang 
air kecil. 


Dalam hadits tersebut menunjukkan hukum bolehnya mandi 
dengan dihadiri oleh wanita yang masih mahramnya, tentunya jika 
dalam keadaan tertutup auratnya, serta bolehnya seorang wanita 
menutupi seorang laki-laki mahramnya yang sedang mandi dengan 
kain dan benda lainnya. 
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Perkataannya, “melakukan shalat delapan rakaat, dengan berselimutkan 
satu kain” Menunjukkan bolehnya melakukan shalat dengan satu 
kain yang diselimutkan pada badan dengan ujung-ujung yang saling 
berbeda, sebagaimana disebutkan dalam riwayat lainnya. 

Perkataannya, “Kemudian setelah selesai shalat, saya berkata, “Wahai 
Rasulullah, putra Ibuku, Ali bin Abu Thalib menyangka bahwa dirinya telah 
membunuh seorang laki-laki yang saya jamin, yaitu Fulan bin Hubairah. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami telah menjamin 
orang yang telah engkau jamin, wahai Ummu Hani.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah yang bisa diambil, di 
antaranya: 

Apabila ada orang yang hendak menemui seseorang untuk suatu 
keperluan dan ternyata ia mendapati orang yang hendak ditemuinya 
dalam keadaan sibuk pada urusannya, seperti bersuci atau lainnya, 
maka pengunjung tadi tidak semestinya mengganggu urusan orang 
yang hendak ditemuinya sampai selesai urusannya. Kemudian baru 
mengutarakan maksudnya, kecuali apabila khawatir tidak dapat 
memenuhi keperluannya sebelum itu. 


Makna kata «£5 “menyangka”, adalah menyebutkan suatu perkara 
yang tidak yakin kebenarannya. 

Ucapan Ummu Hani' “anak dari ibuku”, padahal Ali adalah saudara 
kandungnya. Ucapan ini untuk menguatkan makna hubungan mahram 
dan kekerabatan, serta sama-sama dari satu ibu yang mengandung, 
dan seringnya bersama dengan ibu. Ini sesuai dengan perkataan Harun 
Alaihissalam kepada Musa Alaihissalam, dalam firman Allah Ta'ala, 


“Wahai putra ibuku! Janganlah engkau pegang janggutku...” (OS. Thahaa: 
94) 

Sahabat-sahabat kami dan jumhur ulama menjadikan hadits ini 
sebagai dalil tentang dibenarkannya seorang wanita memberikan jamin- 
an keamanan. Mereka berpendapat bahwa hadits tersebut maksudnya 
adalah secara hukum syariat bahwa apa yang engkau jamin adalah 
sah. 


Sebagian lagi berpendapat bahwa tidak ada hujjah (argumen) 


mengenai hal itu karena hadits tersebut mengandung kemungkinan 
bahwa bisa jadi wanita dibenarkan dalam memberikan jaminan dan 
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juga ada kemungkinan bahwa halitu dilakukan pada waktu awal dalam 
jaminan. Hal ini sama dengan perbedaan ulama pada ucapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4x 46 Es 13 Cp “Barangsiapa yang membunuh 
seseorang (dalam perperangan), maka dia mendapatkan harta rampasannya.” 
Apakah maknanya bahwa ini adalah hukum syariat untuk seluruh 
peperangan sampai hari Kiamat? Atau itu hanya diperbolehkan pada 
peristiwa tersebut saja ketika seorang pemimpin memutuskannya? 
Apabila seorang pemimpin berpendapat demikian pada hari ini, maka 
hal itu diamalkan dan jika tidak, maka tidak boleh diamalkan. Pendapat 
pertama dikatakan oleh Imam Syafi'i dan ulama lainnya. Sedangkan 
pendapat kedua dikatakan oleh Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan 
dijadikan hujjah oleh mayoritas ulama bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menyanggah jaminan yang dilakukan Ummu Hani dan 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak menjelaskan bahayanya. 
Seandainya terdapat bahaya atau kerusakan, niscaya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskannya supaya orang-orang 
tidak tertipu. 


Perkataan Ummu Hani', “Fulan bin Hubairah.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Dua orang laki-laki dari ipar saya meminta perlindungan 
kepada saya”. Lalu kami riwayatkan dalam Kitab Az-Zubair bin 
Bakkar bahwa Fulan bin Hubairah adalah Al-Harits bin Hisyam Al- 
Makhzumi. Pendapat lainnya mengatakan bahwa dia adalah Abdullah 
bin Abu Rabi'ah. Selain itu, dalam kitab Tarikh Makkah karya Al-Azragi 
disebutkan bahwa Ummu Hani menolong dua orang, salah satunya 
ialah Abdullah bin Abu Rabi'ah bin Al-Mughirah dan yang kedua Al- 
Harits bin Hisyam bin Al-Mughirah. Dua orang tersebut berasal dari 
Bani Makhzum. Pendapat Al-Azragi ini menjelaskan dua nama yang 
ada dan mencakup beberapa pendapat mengenai hal itu. 

Ummu Hani berkata, “Saat itu adalah waktu Dhuha”. Para ulama dari 
kalangan sahabat kami dan jumhur ulama menjadikan perkataan ini 
sebagai dalil bahwa shalat Dhuha jumlahnya delapan rakaat. Sedangkan 
Al-Gadhi bersikap diam, begitu juga dengan yang lainnya. Mereka 
tidak setuju jika hadits tersebut dijadikan sebagai dalil yang dimaksud. 
Mereka mengatakan, “Ummu Hani' hanya mengabarkan tentang waktu 
shalatnya Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan niat shalat, sebab bisa 
jadi Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu melakukan shalat untuk 
menunjukkan rasa syukur atas keberhasilan dalam Fathu Makkah. 
Namun, apa yang diucapkan mereka itu tidak bisa dibenarkan, yang 
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benar adalah hadits itu bisa dijadikan dalil tentang shalat Dhuha yang 
berjumlah delapan rakaat. Ada riwayat shahih dari Ummu Hani yang 
berbunyi, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Fathu 
Makkah melakukan shalat sunnah Dhuha delapan rakaat, beliau mengucapkan 
salam setiap dua rakaat”. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di 
dalam Kitab Sunan dengan lafazh seperti ini, dan sanadnya shahih 
menurut syarat Al-Bukhari. | 

Perkataannya, J:i£ »: #5 5 “Dari Yahya bin Ugail” Kata Jane 
dibaca dengan men-dhammah-kan huruf 'ain. 

Perkataannya, ara) 2 s 5£ “Dari Abu Al-Aswad Ad-Du'ali.” 
Mengenai penulisannya terdapat beberapa perbedaan. Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya di dalam Kitab Al-Iman. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SSI 32 JL JS db amal 
Sip “Di pagi hari, setiap persendian dari anggota tubuh kalian harus 
dikeluarkan sedekahnya.” Kata HE dibaca dengan men-dhammah-kan 
huruf sin. Pada asalnya diartikan dengan tulang (ruas) jari-jari dan 
telapak tangan, kemudian istilah tersebut dipakai untuk seluruh tulang 
badan dan persendiannya. Di dalam Shahih Muslim akan disebutkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia 
diciptakan dengan 360 persendian, setiap sendinya terdapat sedekah.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


03e yr 


aa Kn Las OS) 5 ca & Pr) "SEMUA itu bisa tercukupi dengan 
dua rakaat yang dilakukan pada waktu Dhuha” Kata & Fa dibaca dengan 
mem-fathah-kan atau men-dhammah-kan huruf awalnya. Jika dibaca 
dhammah, maka itu berasal dari kata NYI, dan jika fathah, berasal dari 
kata ss: S5, artinya GS yaitu cukup. Seperti firman Allah Ta'ala, 
0 2 Bon 02. 
op Pi AA 
“(ketika) tidak seorang pun dapat membela orang lain sedikit pun” (OS. Al- 
Bagarah: 48) 
Begitu juga dalam hadits, Bas: ag KA Fa Y “tidak ada seorang pun 
yang dapat mencukupinya setelahmu” 
Di dalam hadits ini terdapat dalil mengenai keagungan dan 
keutamaan waktu Dhuha, kemudian melakukannya dengan dua rakaat 
saja sudah cukup. 
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Perkataannya, Jis Si “Kekasih saya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mewasiatkan kepada saya”, tidak bertentangan dengan sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya saya mengambil kekasih 
dari umatku ...”, karena larangan di sini ditujukan pada Nabi untuk 
mengambil Khalil (kekasih), sedangkan untuk para shahabat Nabi dan 
lainnya tidak ada larangan untuk menjadikan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagai kekasih. 


Dalam hadits ini dan juga hadits Abu Ad-Darda' terdapat anjuran 
untuk menjalankan shalat Dhuha dan boleh dilakukan dua rakaat 
sebagai motivasi untuk senantiasa menjalankan puasa tiga hari pada 
setiap bulannya, serta dorongan untuk shalat witir dan boleh dilakukan 
sebelum tidur, yaitu bagi orang yang merasa khawatir apabila tidak bisa 
bangun pada akhir malam. Dengan demikian, inilah tafsir dua hadits 
tersebut, sebagaimana yang akan disebutkan oleh Muslim setelah ini, 
dan akan kami jelaskan pada tempatnya, Insya Allah Ta'ala. 


Perkataannya, ,x4 s &£ “ Dari Abu Syimr”, Kata ja boleh dibaca 
dengan mem-fathah-kan syin, dan meng-kasrah-kan mim ( 3), boleh 
juga dengan meng-kasrah-kan syin dan men-sukun-kan mim ( A3). Hal 
ini karena orang tersebut tidak dikenal dengan namanya sendiri, hanya 
dikenal dengan kun-yah-nya. 


- 


Perkataannya, - UV &! x£ “Abdullah Ad-Danaj" Ia adalah seorang 
ulama, Teka telah diutarakan sebelumnya. 


Perkataannya, »:- tb & x£ “Abdullah bin Hunain” Kata ye dibaca 
dengan huruf nun Setelah huruf ha”. 





(14) Bab Tentang Dua Rakaat Shalat Sunnah Fajar 
(Subuh) dan Hal-hal yang Berkaitan Dengannya. 


PRP UU ES Eta bea mani 
dn SEA Ja In dpan Di El sah Atas Ai 
S5 ay Nek DA aa Sihotang 5 


SI AR Sf 1 yana 5 

1673. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, i ia berkata, “Saya 
membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya 
Hafshah Ummul Mu'minin telah mengabarkan kepadanya, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila muadzin telah berhenti 
mengumandangkan adzan shalat Subuh, sementara fajar telah nampak, 
maka beliau langsung melakukan shalat dua rakaat yang pendek, sebelum 
shalat diigamahkan.” 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan Ba'da Al- 
Fajr (nomor 618), Kitab: At-Tahajjud, Bab: At-Tathawwu' Ba'da Al- 
Maktuubah (nomor 1173), Bab: Ar-Rak'ataani Oabla Azh-Zhuhur 
(nomor 1181). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Annahu 
Yushalliihimaa Fii Al-Bait (nomor 433) secara ringkas. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawnaggiit, Bab: Ash-Shalah Ba'da 
Thuluu' Al-Fajr (nomor 582), Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' 
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An-Nahaar, Bab: Wagtu Rak'atai Al-Fajr (nomor 1759) hadits yang 
semakna dengannya, Bab: Wagtu Rak'atai Al-Fajr wa Dzikru Al- 
Ikhtilaaf "Alaa Naafi' (nomor 1775). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Rak'ataini @abla Al-Fajr (nomor 1145). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 15801). 


Cc Ana Y Ta 2 cg 9 3 YA kara 59. NN 
AI BS Ya aa DR oa GIRI SAS 
Ga 5 Jentadh BIS ra II RI SG ol ae 
s “ p - - 5 KP 3g 3 La 
MU JB KS pm YI NU, su pi HS 
1674. Yahya bin Yahya, Outaibah, dan Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Laits bin Saad. (H) dan Zuhair bin Harb dan 
Ubaidullah bin Said telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua 
berkata, “Yahya bin Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami. (H) 
dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Ismail telah 


memberitahukan kepada kami dari Ayyub, semuanya meriwayatkan dari 
Nafi', dengan isnad ini, seperti perkataan Malik. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1673. 


BIS art nee KSA ES SA op Mae HUM ha, YiYvo 
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PE Ioi Lis Ab bina Janda asa ah 
sah JL 5 dah la da Ipa Naa rta 
yEka AG Pb JI 
1675. Dan Ahmad bin Abdullah bin Al-Hakam Ea memberitahukan kepada 
saya, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Muhammad, ia berkata, 


'Saya telah mendengar Nafi" meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar, dari 
Hafshah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah 
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terbit fajar, maka beliau tidak melakukan shalat, kecuali dua rakaat yang 
pendek.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1673. 


Eyi Ip 3 Kah GAS AKI Uas BA SI MEAS,NVA 


alan 


Pd 


1676. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan hal itu kepada kami, An- 
Nadhr telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dengan isnad ini, hadits sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1673. : 


GP GAP Pai Ip Ok Bas NE pi KaKa KLS GAS ANN 
Maan aa ang “ga PA alga Ju 


“1 


353 3 la sa 3 TAI Is 


1677. Muhammad bin Abbad telah menberdamakai kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya (Abdullah bin Umar), ia berkata, "Hafshah telah mengabarkan 
kepada saya, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila fajar 
telah bersinar, maka beliau shalat dua rakaat.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1673. 


Sa da 2) SAE GAS JIE j6 SAS NAWA 
day alan lo MI, ab ana an 
Lai SSI gas 21) AI 5 5 dah 
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1678. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Urwah bin Zubair), 
dari Aisyah, ia berkata, “Apabila telah mendengar adzan, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat dua rakaat fajar dan memen- 
dekkannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16841). 


Pe ag urae ME AS AL 3 HE EEANNVA 
39 SS ng fakta tadi Aets sa 
Peak 
Sa aj aa ap F z 
Spm! Ab lsg dala 3! baya CX SY kg cLta an 
1679. Dan Ali bin Hujr telah memberitahukan hal itu kepada saya, Ali —Ibnu 
Mushir— telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan hal itu kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan Abu Bakar, Abu Kuraib, dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan hal itu kepada kami, dari Abdullah bin Numair. (H) dan 
Amr An-Nagid telah memberitahukan hal itu kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Hisyam, 


dengan isnad ini. Dan disebutkan dalam hadits Abu Usamah, “Apabila 
fajar telah terbit.” 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16991, 
17118, dan 17268). 


SE ta GP Gb al HN BAS PAN AAS WES LUAS 
adas dam ln Manga PP 
mah DS Ga GE! SIA 3 ES had 
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1680. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan hal itu kepada 
kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
Yahya, dari Abu Salamah, dari Aisyah, “Bahwa Nabi Allah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, biasa melakukan shalat dua rakaat di antara adzan 
dan igamah di waktu Subuh.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Al-Adzaan 
Ba'da Al-Fajr (nomor 619). Tuhfah Al-Asyraaf (17783). 


GI 3 Ea 5 JB PAGI Ie Gis CA 33 JASA NEAS AAN 


- 


Ne an 

1681. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Saya telah mendengar Yahya bin Said berkata, "Muhammad bin 
Abdul Aziz telah mengabarkan kepada saya, bahwa ia telah mendengar 
Amrah meriwayatkan hadits dari Aisyah, bahwa Aisyah telah berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah 
Subuh dua rakaat, beliau memendekkan shalat tersebut, hingga saya 


benar-benar mengatakan, “Apakah beliau membaca Ummul Ouran 
(Al-Fatihah) di dalam shalat tersebut?” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Maa Yugra' Fit Rak'atai 
Al-Fajr (nomor 1171). : 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Takhfiifihimaa : 
(nomor 1255). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitaah, Bab: Tahgiig Rak'atai Al-Fajr 
(nomor 945). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17913). 
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BA 9 


Ab op JASA AGS Cie AN CAS MAA Ane GAS, STAY 
SE KIS IE yA PAP Ie SKA At GIA ALI 
paud jade das de Ja dadys 3 


MT Lp Lag 55 ada 


1682. Ubaidullah bin Mu'adz telah aa kepada kami, ayah saya 
(Mu'adz bin Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman Al- 
Anshari, ia telah mendengar Amrah binti Abdurrahman meriwayatkan 
dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam apabila telah terbit fajar, maka segera shalat dua rakaat. Saya 
katakan, “Apakah beliau membaca surat Al-Fatihah di dalam shalat 
tersebut?” | 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1681. 


peka - menga oa Uki 


Pa Tn yah Ng 
mual j3 jg 


1683. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Yahya bin 
Said telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
Atha' telah memberitahukan kepada saya, dari Ubaid bin Umair, dari 
Aisyah, “Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjaga untuk 
selalu melakukan shalat sunnah, melebihi daripada melakukan shalat 
dua rakaat sebelum Subuh”. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Ta'aahada Rak'atai Al- 
Fajr, wa Man Sammaahuma Tathawwu'an (nomor 1169). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Rak'atai Al-Fajr (nomor 
1254). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16321). 


Pe Parang Ap SM JB 


Tn. 


Gd daan Job yes bi sale ine us 
AB JB ES Ba NN Ia eni 


1684. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Hafsh bin Ghiyats. Ibnu 
Numair berkata, 'Hafsh telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Atha', dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, ia berkata, 
“Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat sunnah dengan segera (cepat), melebihi shalat 
sunnah dua rakaat sebelum subuh.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1683. 


NN Tanda, 11Ao 


Buda Kn 


1685. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, 
dari Zurarah bin Aufa, dari Saad bin Hisyam, dari Aisyah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Dua rakaat sebelum 
Subuh lebih baik daripada dunia dan seisinya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Rak'atai 
Al-Fajr Min Al-Fadhl (nomor 416). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Al-Muhaafazhah Alaa 
Rakatain Oabla Al-Fajr (nomor 1758). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
16106). 


SAS CA JG JB yah HA ENI AP Ii SAE, IYAT 
aga Para SI la GP op AE GP ba op aka SE 3 
Ia AA WP AD el em os ye 

Ke ai 


1686. Dan Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ayah saya (Sulaiman 
bin Tharkan) telah berkata, “Oatadah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Zurarah, dari Saad bin Hisyam, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau telah bersabda berkenaan dengan 
masalah dua rakaat (shalat sunnah) ketika terbit fajar, “Dua rakaat 
tersebut lebih saya cintai daripada dunia seluruhnya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1685. 


TIGA GOA SAS YG SAE Al SIG SEE HP ALS SIS ANNN 
Ne. 02 8,3 na - ERA NP” 30) 3 to. 0 
Jd) Ol og SEE Os n) Ia 
Pe #9 1 03 La 5 ,. 9 “NX 3) , 
OLS Lal 5 J3 ad AS S3 Ang esai lo 
$ AE UE NN KP 
AS 8 


1687. Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 
kepada saya, mereka berdua berkata, "Marwan bin Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid -Ibnu Kaisan— dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah membaca “ul Yaa Ayyuhaa Al-Kaafiruun (Surat Al- 
Kaafiruun), dan Oul Huwa Allah Ahad' (Surat Al-Ikhlash) di dalam 
dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh.” 
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e» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Takhfiifihimaa 
(nomor 1256). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitaah, Bab: Al-Oiraa'ah Fii Rak'atai 
Al-Fajr Bi “Oul Yaa Ayyuhaa Al-Kaafiruun Wa Oul Huwa Allah Ahad" 
(nomor 944). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fiimaa Yugra'u Fii Rak'atain Oabla Al-Fajr (nomor 
1148). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13438). 


» 


GI ES GAS SA JB GAS SS 3 SE 


“ 
4 5 2 ” 
2 £ 


SRS da de ln Ipa TAI 
2. nd ee . P3. FP 2x ta .. 2. 
US) Is AL 33 IN 3 ASI 133 


IE IA AI HE 3 iB to) 

(W LAAA 
1688. Dan (Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Fazari 
—Marwan bin Mu'awiyah— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Utsman bin Hakim Al-Anshari, ia berkata, 'Said bin Yasar telah 
mengabarkan kepada saya, bahwa Ibnu Abbas telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
di dalam dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh, pada rakaat pertama 
DU ar 33 hn yaitu suatu ayat yang terdapat dalam 
Surat Al-Bagarah, kemudian pada rakaat kedua, Y G4 3GE5 al Cak 

O ah" 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


12 OS. Al-Bagarah: 136 
13 OS. Ali Imran: 52 


Kitab Tata Cara Shalat Musafir » 239 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Takhfiifihimaa 
(nomor 1259). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitaah, Bab: Al-Oiraa'ah Fii Rak'atai Al- 
Fajr (nomor 943). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5669). 


FOKE as PER d3 bis YAA 
JA Jp D5 JB op op AS ji Ka 2 IE SS 

Pan NA ss? £ 

Op 3 Aa Ga Daan 3 ab selapa 


apl 


Ka Ir AA — NI Id 3 AO 
(Ok 


1689. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman 
bin Hakim, dari Said bin Yasar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Ona dua rakaat shalat sunnah sebelum 
Subuh, membaca, MI Sit 5 SL Ga D3), dan membaca ayat yang 
ada di dalam Surat Ali Imran yaitu, Ng KO ate Tea AA IIS) 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1688. 


JOB GP EP ae CA GAS 3 YP SANA 
GIA NG adas Jaa SNI IIS 


1690. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada saya, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, dari Utsman bin Hakim, dengan isnad 
ini, sama dengan hadits riwayat Marwan Al-Fazari. 


# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1688. 


14 OS. Al-Bagarah: 136 
15 OS. Ali Imran: 64 
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» Tafsir Hadits: 1673-1690 


Perkataannya, GEA yes y s 5 “beliau melakukan shalat dua rakaat 
yang pendek”. Di dalamnya terdapat dalil disunnahkan untuk melakukan 
shalat sunnah Subuh dengan pendek dan shalat tersebut adalah dua 
rakaat. 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah terbit 
fajar, maka beliau tidak melakukan shalat, kecuali dua rakaat yang pendek.” 
Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan bahwa makruh 
hukumnya melaksanakan shalat setelah terbit fajar, kecuali sunnah 
Subuh dan shalat-shalat yang memiliki sebab untuk melaksanakannya. 
Ada tiga pendapat yang menyebar di kalangan sahabat-sahabat kami 
mengenai hal ini, yaitu: 

Pertama, shalat setelah terbit fajar hukumnya makruh, kecuali 
shalat sunnah Subuh dua rakaat dan shalat lain yang ada sebab untuk 
melaksanakannya. 


Kedua, shalat sunnah yang dilakukan seseorang sebelum Subuh 
tidak termasuk dalam kategori makruh, sampai ia juga melakukan 
shalat sunnah Subuh. 

Ketiga, tidak termasuk dalam kategori makruh, jika seseorang 
melaksanakan shalat Subuh setelah shalat sunnah tersebut. Pendapat 
inilah yang shahih menurut sahabat-sahabat kami. Dalam hadits 
tersebut, tidak ada dalil yang secara jelas menerangkan bahwa shalat 
sunnah selain dua rakaat tersebut adalah makruh, yang ada hanyalah 
pemberitahuan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukan 
shalat sunnah selain dua rakaat sunnah Subuh itu, dan beliau juga tidak 
melarang shalat sunnah lainnya. 

Perkataannya, “Apabila telah mendengar adzan, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan shalat dua rakaat fajar, dan memendekkannya.” Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Apabila fajar telah terbit." Ini sebagai dalil bahwa 
shalat sunnah Subuh dua rakaat waktunya dimulai dari setelah terbit 
fajar. Disunnahkan melaksanakannya pada awal-awal waktu terbitnya 
fajar dan dengan memendekkan bacaan. Pendapat tersebut diutarakan 
oleh Imam Malik, Imam Syafi'i, dan jumhur ulama. Sementara itu, 
sebagian salaf mengatakan, “Tidak mengapa jika memanjangkan 
bacaan shalat tersebut.” Barangkali mereka menyatakan demikian kare- 
na menganggap bahwa memanjangkan shalat sunnah Subuh bukan 
merupakan hal yang haram dan tidak bertentangan dengan hukum 
sunnah dalam memendekkan bacaannya. 
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Ada suatu kaum yang berlebih-lebihan dalam hal ini, mereka 
mengatakan, “Tidak perlu membaca apa pun dalam shalat tersebut.” 
Pendapat ini dikemukakan oleh Ath-Thahawi dan Al-Oadhi. Namun, 
pernyataan demikian adalah sebuah kesalahan yang nyata karena dalam 
beberapa hadits shahih riwayat Muslim dinyatakan, “Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membaca setelah Surat Al-Fatihah, beliau 
membaca “Oul Yaa Ayyuhaa Al-Kaafiruun (OS. Al-Kaafiruun), dan Oul 
Huwa Allah Ahad' (OS. Al-Ikhlaash di dalam dua rakaat shalat sunnah 
Subuh” Dalam riwayat lain diterangkan bahwa beliau membaca, 
“Ouuluu Aamannaa Billah...” (OS. Al-Bagarah: 136) dan “Oul Yaa Ahla 
Al-Kitab Ta'alau...” (OS. Ali Imran: 64). 

Halitujuga terdapat dalam hadits-hadits shahih yang menyebutkan, 
“Tidak sah shalat kecuali dengan ada bacaannya”, “Tidak sah shalat kecuali 
dengan membaca Ummul Our'an (Al-Fatihah), “Tidak sah shalat jika tidak 
dibacakan di dalamnya Al-Our an.” 

Hadits ini dijadikan hujjah oleh sebagian pengikut madzhab 
Hanafiyah bahwa adzan Subuh tidak dikumandangkan sebelum terbit 
fajar, berdasarkan hadits-hadits shahih yang menerangkan, “Bahwa 
(jika) Bilal mengumandangkan adzan, maka makan dan minumlah kalian 
sampai (Abdullah) Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan”. Jadi, 
adzan yang dimaksud dalam pembahasan kita ini adalah adzan kedua, 
yang dikumandangkan oleh (Abdullah) Ibnu Ummi Maktum. 

Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan shalat sunnah Subuh dua rakaat, beliau memendekkan 
shalat tersebut, hingga saya benar-benar mengatakan, “ Apakah beliau membaca 
Ummul Our'an (Al-Fatihah) di dalam shalat tersebut?”. Ini adalah dalil yang 
menjelaskan tentang betapa pendeknya shalat tersebut. Namun, yang 
dimaksud terlalu pendek di sini, tentunya jika dibandingkan dengan 
kebiasaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam melakukan 
shalat malam yang begitu panjang dan shalat-shalat sunnah lainnya. 
Hadits ini bukanlah dalil bagi orang yang mengatakan bahwa tidak 
perlu membaca bacaan shalat tersebut karena hal ini bertentangan 
dengan hadits-hadits shahih yang telah kami utarakan di atas. 

Aisyah Radhiyallahu Anha menuturkan, “Tidaklah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjaga untuk selalu melakukan shalat sunnah melebihi 
daripada melakukan shalat dua rakaat sebelum Subuh.” Ini merupakan dalil 
betapa besar keutamaan shalat tersebut, tetapi shalat itu hukumnya 
sunnah dan bukan wajib, pendapat ini dikatakan oleh jumhur ulama. 
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Sementara itu, diceritakan oleh Al-Oadhi dari Al-Hasan Al-Bashri 
Rahimahumallah, ia menyatakan bahwa shalat itu hukumnya wajib. 
Namun, pendapat yang benar adalah sunnah, berdasarkan ucapan 
Aisyah, “melakukan shalat sunnah”. Demikian juga sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat lima waktu, ketika ada 
seseorang yang bertanya pada beliau, “Apakah saya memiliki kewajiban 
selain itu?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, kecuali 
hanya shalat sunnah.” 


Ada salah satu dari pendapat yang kami temukan bahwa hadits ini 
dijadikan dalil oleh beberapa ulama yang menyatakan shalat sunnah 
Subuh lebih ditekankan daripada shalat witir. Pernyataan ini tidak 
mempunyai landasan karena shalat witir itu wajib bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga tidak ada kaitannya dengan hadits 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua rakaat sebelum 
Subuh lebih baik daripada dunia dan seisinya.” Maksudnya ialah lebih baik 
daripada kesenangan yang ada di dunia. 

Abu Hurairah berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah membaca setelah Surat Al-Fatihah, beliau membaca “ul Yaa Ayyuhaa 
Al-Kaafiruun (OS. Al-Kaafiruun), dan Jul Huwa Allah Ahad" (OS. Al- 
Ikhlaash di dalam dua rakaat shalat sunnah Subuh” Dalam riwayat lain 
diterangkan bahwa beliau membaca, “Guuluu Aamannaa Billah...” (OS. 
Al-Bagarah: 136) dan “Oul Yaa Ahla Al-Kitab Ta'alau..." (OS. Ali Imran: 
64). 

Hadits-hadits ini adalah dalil dari madzhab kami dan jumhur ulama 
bahwasanya disunnahkan membaca surat setelah membaca Al-Fatihah 
dalam shalat sunnah Subuh, dan disunnahkan pula membacanya 
dengan ayat yang telah disebutkan itu. 

Sedangkan Imam Malik dan mayoritas pendukungnya menyatakan, 
“Tidak dibaca, kecuali surat Al-Fatihah saja.” Sementara itu, sebagian 
ulama salafus shalih juga menyatakan, “Tidak perlu membaca apa 
pun.” Kedua pendapat itu bertentangan dengan hadits-hadits shahih 
yang kedudukannya tidak diperselisihkan oleh ulama. 


apakah 


(15) Bab Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib Sebelum 
dan Setelah Shalat Fardhu, serta Keterangan Jumlah 
Rakaatnya. 


. 
- 


2 Gi Sea HMS AI Bis PO M3 GAS Gila AN 


PI PSA Ia OKE gb ala da oi 33 JP Oea 
Ha One date aiteta His J6 


MTA Nan TA Lian JB 3 5 


.. 


ds dn ia BA Ia ga dia dls da 


: 1 h' FB NIP ed Laku 
al tag dl da3 € eka Ka 7 HS 2 as Masa Kas Al CA ji 
Ka 1g na Ieikaa F3 23 25 (3 anta Tan Ng aa As 


Teka CLS o 8419 0. ep: LA .7 20 0. Aga 


- - 


£ p 8 140 toy saw On Ain 

Gia aj on Ta SES da id 

1691. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Khalid - Sulaiman bin Hayyan — telah memberitahukan 
kepada kami, dari Dawud bin Abu Hindun, dari An-Nu'man bin 
Salim, dari Amr bin Aus, ia berkata, 'Anbasah bin Abu Sufyan telah 
memberitahukan kepada saya, waktu sakit menjelang kematiannya, 
tentang hadits yang ia sukai, ia berkata, 'Saya telah mendengar Ummu 
Habibah (Ramlah binti Abi Sufyan) mengatakan, "Saya telah mendengar 


243 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa melak- 
sanakan shalat sebanyak dua belas rakaat dalam sehari semalam, maka 
akan dibangunkan untuknya rumah di surga karena shalat tersebut” 
Ummu Habibah berkata, “Maka saya tidak pernah meninggalkan shalat 
tersebut semenjak saya mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Anbasah berujar, “Maka saya tidak pernah meninggalkan 
shalat tersebut semenjak saya mendengarnya dari Ummu Habibah.” 
Amru bin Aus mengungkapkan, “Maka saya tidak pernah meninggalkan 
shalat tersebut semenjak saya mendengarnya dari Anbasah.” Dan An- 
Nu'man bin Salim mengatakan, “Maka saya tidak pernah meninggalkan 
shalat tersebut semenjak saya mendengarnya dari Amr bin Aus.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tafrii' 
Abwaab At-Tathawwu' wa Rak'aat As-Sunnah (nomor 1250). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 15860). 


pp BA EA JAARN 93 Iin GAS Ankinal! OLS pl SAS NA Y 
IN & hand & o . A5 0. 7. .. P4 0. 3 
Ole Bp CAN CP iko eja AYI Nak dl oi OLI 
s - ud NG pn 
RAI GELI gg Es 
1692. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepada saya, Bisyr 
bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Dawud telah 
memberitahukan kepada kami, dari An-Nu'man bin Salim, dengan isnad 
ini, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Barangsiapa melaksanakan shalat sunnah dalam sehari sebanyak dua 
belas rakaat, maka akan dibangunkan rumah untuknya di Surga.” 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1691 


BA 


GE REB GAS PA II AN GAS AS 5 Teen Tatar TA 
23 

SES da KE Opi Ae 

Ips Sian Sei dn daa Jo Aa ea si 
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1693. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari An-Nu'man bin Salim, dari Amru 
bin Aus, dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ia berkata, “Saya telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang 
hamba muslim melakukan shalat sunnah karena Allah setiap harinya 
sebanyak dua belas rakaat, selain shalat fardhu, kecuali Allah akan 
membangun rumah untuknya di surga, atau dibangunkan rumah 
untuknya di surga.” Ummu Habibah berkata, “Maka, setelah itu saya 
terus melaksanakan shalat tersebut.” Amru mengatakan, “Maka, setelah 
itu saya terus melaksanakan shalat tersebut."Dan An-Nu'man juga 
mengutarakan hal yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1691 


KAL YG Ga BS 3 IN A25 ba GAN Xg - 11 £ 
aa na je tas KAS SAS 3 


Pan PANAI 
Ah dea aa an 


2. -x 


1694. Abdurrahman bin Bisyr dan Abdullah bin Ta Al-Abdi telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, 'Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, 'An-Nu'man bin Salim telah mengabarkan kepada saya, 
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ia berkata, “Saya telah mendengar Amru bin Aus meriwayatkan hadits 
dari Anbasah, dari Ummu Habibah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba muslim berwudhu, 
kemudian menyempurnakan wudhunya, lalu melaksanakan shalat karena 
Allah setiap harinya...“selanjutnya disebutkan hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1691 


hp ena Ken ee Ja AA: 
Ana sg Parama Ke 
EA ON 21 ya dama WAR Sans das 

ane Has His aneh Tg 19 AA Abal Ak 5" 
omah 


1695. Dan Zuhair bin Harb dan Ubaidullah bin Said telah memberitahukan 
kepada saya, mereka berdua mengatakan, “Yahya —Ibnu Said — telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, ia berkata, 'Nafi' telah 
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Umar. (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah (Hammad) 
telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar berkata, “Saya pernah shalat 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum Zhuhur dua 
rakaat dan setelahnya dua rakaat, setelah Maghrib dua rakaat, setelah Isya 
dua rakaat, dan setelah Jumat dua rakaat. Adapun Maghrib, Isya, dan 
Jumat, maka saya laksanakan shalat tersebut bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di rumahnya.” 


e Takhrij Hadits 


Hadits dari Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam 
Kitab: At-Tahajjud, Bab: At-Tathawwu' Ba'da Al-Maktuubah (nomor 1172). 
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Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8164). Sedangkan hadits dari Abu Bakar bin 
Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
7849). 


s Tafsir Hadits: 1691- 1695 


Dalam hadits riwayat Ummu Habibah, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat sebanyak dua belas 
rakaat dalam sehari semalam, maka akan dibangunkan untuknya rumah di 
surga karena shalat tersebut.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Tidaklah 
seorang hamba muslim melakukan shalat sunnah karena Allah setiap harinya 
sebanyak dua belas rakaat, selain shalat fardhu, kecuali Allah akan membangun 
rumah untuknya di surga, atau dibangunkan rumah untuknya di surga.” 
Dalam riwayat Ibnu Umar dijelaskan, “sebelum Zhuhur dua rakaat dan 
setelahnya dua rakaat, setelah Maghrib dua rakaat, setelah Isya dua rakaat, dan 
setelah Jumat dua rakaat.” Dalam kitab Shahih Al-Bukhari ditambahkan, 
“Sebelum Subuh dua rakaat”. Jadi, jumlah semuanya adalah dua belas 
rakaat. 

Disebutkan pula di dalam hadits Aisyah, yaitu “Empat rakaat 
sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya, kemudian setelah Maghrib, setelah 
Isya, dan ketika fajar telah terbit beliau melakukan shalat dua rakaat.” Ini 
semuanya juga berjumlah dua belas rakaat. Dalam kitab Ash-Shahihain 
(Shahih Al-Bukhari dan Muslim) tidak disebutkan shalat sunnah waktu 
Ashar, tetapi disebutkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dengan sanad 
yang shahih dari Ali Radhiyallahu Anhu, “Bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan shalat sebelum Ashar sebanyak dua rakaat.” 
Selain itu, dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah merahmati orang yang melakukan shalat empat rakaat 
sebelum Ashar” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi, seraya mengatakan, 
“Hadits ini hasan.”) 

Selanjutnya, disebutkan dalam hadits shahih dari Ummu Habibah 
mengenai empat rakaat setelah Zhuhur, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menjaga (dengan selalu 
mengerjakan) empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat rakaat setelahnya, 
maka Allah mengharamkan api neraka baginya.” (HR. Abu Dawud dan At- 
Tirmidzi, seraya mengatakan, “Hadits ini hasan shahih”) 

Dalam Shahih Al-Bukhari, diriwayatkan dari Ibnu Mughaffal bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukanlah shalat sebelum 
Maghrib." Setelah tiga kali, beliau mengatakan “Bagi yang mau.” Di 
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dalam Ash-Shahihain juga disebutkan dari Ibnu Mughaffal, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Di antara dua adzan 
ada shalat (sunnah)." Yang dimaksud dua adzan adalah antara adzan dan 
igamah. Inilah beberapa hadits shahih, yang secara global disebutkan 
sebagai penjelasan mengenai shalat rawatib yang mengiringi shalat 
fardhu. 

Sahabat-sahabat kami dan jumhur ulama, dengan berargumen 
dengan semua hadits tersebut, mereka berpendapat bahwa semua 
shalat yang disebutkan dalam hadits-hadits di atas hukumnya sunnah. 
Tidak ada satu pun yang diperselisihkan di antara sahabat-sahabat 
kami, melainkan dalam masalah shalat dua rakaat sebelum shalat 
Maghrib. Mengenai shalat dua rakaat sebelum Maghrib ini, terdapat dua 
pandangan di kalangan sahabat-sahabat kami, pendapat yang paling 
populer adalah shalat tersebut tidak disunnahkan. Namun, menurut ahli 
tahgig (peneliti hadits) shalat tersebut sunnah, berdasarkan dua hadits 
yang diriwayatkan Ibnu Mughaffal dan hadits lainnya yang disebutkan 
dalam kitab Ash-Shahihan, di antaranya hadits tentang 14 57231 da iii! 
(mereka segera menghadap tiang ketika shalat) 

Sahabat-sahabat kami dan beberapa ulama lain mengatakan, 
“Perbedaan jumlah bilangan yang ada dalam hadits-hadits di atas 
menunjukkan adanya keleluasaan dalam melaksanakan perkara 
tersebut. Rakaat yang paling sedikit adalah dua rakaat dan yang 
sempurna adalah empat rakaat, dan memilih rakaat yang paling 
banyak untuk dikerjakan adalah sebuah kesempurnaan. Masalah ini 
seperti perbedaan yang telah diterangkan sebelumnya pada hadits- 
hadits tentang shalat Dhuha. Demikian pula hadits-hadits mengenai 
witir, semuanya diriwayatkan dengan jumlah bilangan yang terdiri 
dari yang paling sedikit sampai yang paling banyak, dan jumlah 
pertengahan di antara keduanya. Semuanya itu untuk menunjukkan 
bahwa jumlah bilangan paling sedikit rakaatnya, sudah bisa dikatakan 
telah mengamalkan sunnah, dan tingkatan yang di atasnya adalah 
mengamalkan yang paling banyak dan pertengahan. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dawud bin Abu Hindun, dari An-Nu'man bin Salim, 
dari Amru bin Aus, ia berkata, 'Anbasah bin Abu Sufyan telah memberitahukan 
kepada saya, waktu sakit menjelang kematiannya, tentang hadits yang ia sukai, 
ia berkata, 'Saya telah mendengar Ummu Habibah (Ramlah binti Abi Sufyan) 
mengatakan ...” Dalam sanad tersebut terdapat empat perawi dari 
kalangan tabi'in, yang mereka saling meriwayatkan satu sama lainnya, 
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yaitu Dawud, An-Nu'man, Amru, dan Anbasah. Hal ini telah banyak 
dikemukakan sebelumnya. 


- 


Perkataannya, «| 35 wjasu “tentang hadits yang ia sukai" kata 35 
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ya dan ta', serta men-tasydid-kan 
huruf ra" yang berbaris dhammah. Maksud dari perkataan itu adalah 5-1 
233 Gp &, yaitu menyenangkan karena adanya kabar gembira disertai 
kemudahan. Anbasah sendiri menjaga perbuatan tersebut sebagaimana 
disebutkan di akhir hadits. Sebagian ulama, ada yang meriwayatkannya 
dengan 4 344, yaitu dengan men-dhammah-kan huruf ya”. Pendapat 
ini juga benar. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “melakukan shalat 
sunnah selain shalat fardhu”, ini merupakan bentuk taukid (penegasan) 
dan menghilangkan kemungkinan maksud Isti'adzah (meminta perlin- 
dungan). Kalimat ini juga menunjukkan disunnahkan untuk meng- 
gunakan lafazh taukid jika diperlukan. 

Selanjutnya dalam hadits disebutkan, Ummu Habibah berkata, 
“Maka, setelah itu saya terus melaksanakan shalat tersebut.”..., demikian 
juga Anbasah, Amr bin Aus, dan An-Nu'man bin Salim, mereka semua 
mengatakan hal yang sama. Ini adalah contoh yang baik dari ulama 
salafus shalih, yang mereka berusaha berbuat baik kepada gurunya 
dan orang yang diikutinya untuk mengucapkan kalimat yang sama, 
tidak dimaksudkan untuk Tazkiyyatun Nafs (menyucikan dirinya), 
tetapi bermaksud memberikan motivasi kepada para pendengar untuk 
meniru akhlaknya, menyemangati agar berusaha menjaga perbuatan 
tersebut, serta giat menjalankannya. 

Makna yk dalam hadits adalah yes 5 yaitu dua rakaat. 

Dalam suatu hadits disebutkan, Aisyah berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di rumahku sebelum Zhuhur sebanyak 
dua rakaat, kemudian beliau keluar untuk shalat mengimami manusia, setelah 
itu masuk kembali dan shalat dua rakaat”, selanjutnya Aisyah menyebutkan 
perbuatan beliau yang sama pada waktu Maghrib dan Isya'. Hadits 
yang senada dengan itu adalah riwayat dari Ibnu Umar sebagaimana 
disebutkan dalam hadits 1695. 

Hadits tersebut menunjukkan bahwa melakukan shalat sunnah 
rawatib di rumah adalah perbuatan yang disunnahkan, sebagaimana 
disunnahkannya shalat sunnah yang lain. Hukumnya sama saja, baik 
shalat rawatib pada waktu siang maupun malam hari. Permasalahan 
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ini tidak diperselisihkan oleh sahabat-sahabat kami, dan jumhur ulama 
juga menyatakan hal yang sama. Sementara itu, beberapa ulama salafus 
shalih mengatakan, “Sebaiknya semua shalat sunnah itu dilakukan di 
masjid.” Adapun Imam Malik dan Ats-Tsauri mengatakan, “Yang lebih 
afdhal adalah mengerjakan shalat sunnah rawatib siang hari di masjid 
dan rawatib malam hari di rumah.” 


Pendapat kami berdasarkan dalil, yaitu hadits-hadits yang shahih 
ini sebab dalam hadits tersebut secara gamblang disebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah Subuh dan sunnah 
Jumat di rumahnya, dan keduanya termasuk dua shalat sunnah di siang 
hari. Dalil lain adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Shalat 
paling afdhal yang dilakukan oleh seseorang adalah di rumahnya, kecuali shalat 
sunnah.” Hadits ini menyatakan shalat sunnah secara umum dengan 
jelas dan tidak ada pertentangan di dalamnya. Oleh karena itu, tidak 
semestinya seseorang menyimpang darinya. Wallahu A'lam. 


Para ulama mengatakan, “Hikmah disyariatkannya shalat-shalat 
sunnah adalah untuk menyempurnakan shalat fardhu apabila terjadi 
kekurangan dalam menjalankannya, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits yang diriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Dawud dan lainnya. 
Demikian juga untuk membiasakan diri seseorang dalam memulai 
shalat wajib dengan shalat sunnah dan menumbuhkan semangatnya 
sehingga hatinya sudah siap hadir untuk menyongsong shalat fardhu. 
Oleh sebab itu, termasuk sunnah adalah memulai shalat malam dengan 
dua rakaat pendek, seperti yang akan disebutkan oleh Muslim dalam 
pembahasan selanjutnya. 


(16) Bab Diperbolehkan Mengerjakan Shalat Sunnah 
dengan Berdiri dan Duduk, atau Mengerjakan Sebagian 
Rakaat dengan Berdiri dan Sebagiannya dengan Duduk. 
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ES 5 Pu SAN ab ISI 
1696. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abdullah bin Syagig, ia 
berkata, "Saya pernah bertanya kepada Aisyah tentang shalat sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? maka ia menjawab, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di rumahku sebelum 
Zhuhur sebanyak dua rakaat, kemudian beliau keluar untuk shalat 
mengimami manusia, setelah itu masuk kembali dan shalat dua rakaat. 
Beliau juga shalat Maghrib mengimami manusia, kemudian masuk 
rumah dan shalat dua rakaat, lalu Shalat Isya mengimami manusia, 
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setelah itu masuk rumahku dan shalat dua rakaat. Pada malam harinya, 
beliau melakukan shalat malam sembilan rakaat, dan di antara sembilan 
rakaat itu ada shalat witir. Beliau melakukan shalat malam dengan 
panjang, kadang-kadang sambil berdiri, dan kadang-kadang sambil 
duduk. Apabila membaca (ayat) sambil berdiri, maka ruku' dan sujudnya 
juga dengan berdiri, tetapi apabila membaca (ayat) dengan duduk, maka 
ruku' dan sujudnya juga sambil duduk. Kemudian apabila telah terbit 
fajar, maka beliau melaksanakan shalat dua rakaat.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tafrii' Abwab At- 
Tathawwu' wa Raka'aat As-Sunnah (nomor 1251). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yatathawwa' Jaalisan (nomor 375) secara ringkas, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Ar-Rak'atain Ba'da Al-Isya” (nomor 436) secara ringkas. Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 16207). 


Ja day aan dn da Ipa De Dias yA gai 
Ket A53 Met la 183 KG (S3 K6 Lo 86 Su,b Sd 


1697. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 


memberitahukan kepada kami, dari Budail dan Ayyub, dari Abdullah 
bin Syagig, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat malam dengan panjang, apabila shalat sambil berdiri, 
maka ruku'nya juga berdiri, tetapi jika shalat sambil duduk, maka ruku' 
pun sambil duduk.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Oa'id 
(nomor 955). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Kaifa Yafal Idzaa 
Iftataha Ash-Shalah Oaa'iman wa Dzakara Ikhtilaaf An-Nagiliin An 
Aisyah Fii Dzaalik (nomor 1645). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16201). 
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1698. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Budail, dari Abdullah bin Syagig, 
ia berkata, 'Saya pernah sakit di negeri Persia, maka saya shalat sambil 
duduk. Lalu saya menanyakan hal itu kepada Aisyah, ia pun menjawab, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat malam dengan pan- 
jang..," Lalu disebutkan haditsnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1697. 


- . 
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1699. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'adz bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid, 
dari Abdullah bin Syagig Al-Ugaili, ia berkata, “Saya telah bertanya 
kepada Aisyah tentang shalat malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam? Aisyah menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat malam dalam waktu yang lama sambil berdiri, 
beliau juga melakukan hal itu sambil duduk. Apabila membaca sambil 
berdiri maka ruku'nya pun sambil berdiri, dan apabila membaca sambil 
duduk, maka ruku'nya sambil duduk.” 
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e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As- 
Sunnah Fiihaa, Bab: Fii Shalat An-Naafilah Oaa 'idan (nomor 1228). Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 16205). 


GE SSS ap ga GE KAA JUAN AG SAT BAGAN, , 
1 dls Ju BEAN gaby AN KE GE Hip oi MASA 
AN deg IS CI la, daa Jai d3 DH 
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1700. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu 

Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, 

dari Muhammad bin Sirin, dari Abdullah bin Syagig Al-Ugaili, ia 

berkata, "Kami pernah bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam?" maka Aisyah menjawab, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam memperbanyak shalat sambil berdiri dan 

duduk. Apabila memulai shalat dengan berdiri maka beliau ruku' sambil 


berdiri, dan apabila memulainya dengan duduk, maka ruku'nya pun 
sambil duduk.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16222). 
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1701. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya, 
Hammad — Ibnu Zaid— telah mengabarkan kepada kami. (H) ia berkata, 
dan Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin 
Maimun telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah. (H) dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada saya — lafazh ini miliknya —, ia berkata, “Yahya 
bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, ia 
berkata, "Ayah saya (Urwah bin Az-Zubair) telah mengabarkan kepada 
saya dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Saya tidak pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat di dalam 
shalat malam dalam keadaan duduk, kecuali ketika beliau sudah mulai 
berangsur tua, beliau membacanya sambil duduk, kemudian setelah 
surat yang beliau baca tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, maka 
beliau berdiri kembali dan melanjutkan bacaan tersebut, lalu ruku'.” 


e Takhrij Hadits 

Hadits Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, Hasan bin Ar-Rabi', Abu Bakar 
bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 16867, 17013, 17250, dan 17277). Sedangkan hadits 
Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, 
Bab: diyaam An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-Lail Fii Ramadhaan 
wa Ghairih (nomor 1148). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17308). 
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1702. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Saya telah membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Yazid dan Abu 
An-Nadhr, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat sambil duduk, 
sehingga beliau membaca (ayat) juga sambil duduk, lalu apabila bacaan 
tersebut tinggal sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, maka beliau 
berdiri dan membacanya sambil berdiri, setelah itu ruku', kemudian 
sujud, selanjutnya beliau melakukan hal yang sama pada rakaat yang 
kedua.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalah, Bab: Idzaa Shallaa 
@aa'idan Tsumma Shahha aw Wajada Khiffah Tammama Maa Bagiya 
(nomor 1119). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Oaa'id 
(nomor 954). 

3, At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yatathawwa' Jaalisan (nomor 374). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Kaifa Yafal Idzaa 
Iftataha Ash-Shalah Oaa'iman wa Dzakara Ikhtilaaf An-Naagiliin An 
Aisyah Fii Dzaalik (nomor 1647). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17709). 
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1703. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami. Abu Bakar berkata, “Ismail bin Ulayyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Walid bin Abu Hisyam, dari Abu 
Bakar bin Muhammad, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca Al-Our'an dalam shalat 
sambil duduk, lalu ketika hendak ruku', maka beliau berdiri seukuran 
lamanya orang membaca empat puluh ayat.” 
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Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Kaifa Yafal Idzaa 
Iftataha Ash-Shalah (Jaa'iman wa Dzakar Ikhtilaaf An-Naagiliin An 
Aisyah Fii Dzaalik (nomor 1649). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Fii Shalat An-Naafilah Jaa'idan (nomor 1226). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 17950). 
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1704. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 


bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Amru 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada saya, dari Algamah bin Waggash, ia berkata, 
'Saya bertanya kepada Aisyah, 'Bagaimana Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan shalat dua rakaat sambil duduk?" Aisyah 
menjawab, "Beliau membaca ayat dalam dua rakaat tersebut, apabila 
hendak ruku', maka beliau berdiri terlebih dahulu, kemudian baru 
ruku'.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17410). 
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1705. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 





Zurai telah mengabarkan kepada kami, dari Said Al-Jurairi, dari 
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Abdullah bin Syagig, ia berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah, "Apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat sambil duduk?" 
Aisyah menjawab, “Ya, setelah beliau mulai beranjak tua.” 


# Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Shalah 
Al-Gar'id Fii An-Naafilah wa Dzakara Al-Ikhtilaaf Alaa Abi Ishaag Fii Dzalika 
(nomor 1656). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16214). 


3 do 


JB Ga Ci Bis GM Sih, 1V1 
atas £ Laga di Jo yA 4 KU Ana LB Jb gai 


ee. 


1706. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah 
saya (Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Kahmas telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Syagig, ia berkata, 'Saya 
bertanya kepada Aisyah, lalu disebutkan hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16219) 
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1707. Muhammad bin Hatim dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan 
kepada saya, mereka berdua berkata, 'Hajaj bin Muhammad berkata, 
Ibnu Juraij mengatakan, Utsman bin Abu Sulaiman telah mengabarkan 
kepada saya, bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya, “Menjelang 
meninggal dunia, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam banyak 
melaksanakan shalat sambil duduk.” 
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Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Shalah 
Al-Oaa'id Fii An-Naafilah wa Dzakara Al-Ikhtilaaf Alaa Abi Ishaag Fii Dzalika 
(nomor 1655). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17734). 


Pena yaa an Ane eng 
Ba ban en pal 2 Ba 
Pale Pa AA KONI Ing ale Ai 


1708. Muhammad bin Hatim dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan 
kepada saya, keduanya meriwayatkan dari Zaid. Hasan berkata, “Zaid 
bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak bin 
Utsman telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Urwah telah 
memberitahukan kepada saya, dari ayahnya (Urwah bin Az-Zubair), dari 
Aisyah, ia berkata, “Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mulai tua dan badannya menjadi gemuk, maka beliau lebih banyak shalat 
sambil duduk.” 


#e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16356). 
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1709. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid, 
dari Al-Muththalib bin Abu Wada'ah As-Sahmi, dari Hafshah, bahwa 
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ia berkata, “Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan shalat sunnah sambil duduk, kecuali setahun 
menjelang kematiannya. Beliau melaksanakan shalat sunnah sambil 
duduk, beliau membaca suatu surat dengan tartil, hingga surat itu 
menjadi surat yang paling panjang di antara surat-surat yang lain." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yatathawwa' Jaalisan (nomor 373). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Shalah Al-Jaa'id Fii 
An-Naafilah wa Dzakara Al-Ikhtilaaf Alaa Abi Ishaag Fii Dzaalik (nomor 
1657). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15812). 
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1710. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepada saya, 
mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepada saya. (H) dan Ishag bin Ibrahim dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
mengatakan, 'Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar 
telah mengabarkan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Az- 
Zuhri, dengan isnad ini, hadits yang sama. Hanya saja mereka berdua 
mengatakan, “Satu atau dua tahun (sebelum beliau wafat).” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1709. 
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1711. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Hasan 
bin Shalih, dari Simak, ia berkata, 'Jabir bin Samurah telah mengabarkan 
kepada saya, “Menjelang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
melakukan shalat sambil duduk.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2145). 


04340, 0 


I Ok HP yah GA Bis PA Ti SIAVAN 


BIAN Sadai ie JIN 350 JB alas da 3 Ie & 


. 


SB SM IP 5 LIS LB, Wae Su 
, ” $ 


JB Ie dia SI AN cas IE Mie JSI ne 
Suar es 3, 


1712. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari 
Abu Yahya, dari Abdullah bin Amru, ia berkata, 'Saya diberitahu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seseorang 
sambil duduk mendapatkan setengah pahala shalat (orang berdiri)” Ia 
melanjutkan, “Lalu saya menemui beliau dan ternyata saya mendapati 
beliau sedang shalat sambil duduk, maka saya letakkan tangan saya di 
atas kepala beliau. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Ada 
apa denganmu, wahai Abdullah bin Amru?” Saya menjawab, 'Saya telah 
diberi tahu, wahai Rasulullah, bahwa engkau pernah bersabda, “Shalat 
seseorang dalam keadaan duduk mendapatkan setengah pahala shalat 
(orang berdiri)”, sedangkan engkau sendiri shalat sambil duduk' Beliau 
menjawab, “Benar, tetapi saya tidak sama dengan kalian.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrj oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Oaa'id 
(nomor 950). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail, Bab: Fadhlu Shalat Al- 
Oaa'im Alaa Shalat Al-Gaa'id (nomor 1658). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
8937). 


4 


Wat JLN SN LAN 3 KSA Tab 3 SG SU BAS ANN 
Ea ES SI BEI o Kas 6 K2e OP Ia 


9 S3 SENYI hi y pat GE PE LAYS OS GAS Aina Ka 


Si aa 3 Pp Ka 
1713. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Ibnu 
Basysyar telah memberitahukan hal itu kepada kami, mereka semua 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah. (H) dan Ibnu 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya meriwayatkan dari Manshur, dengan isnad ini. Dan 

dalam riwayat Syu'bah disebutkan, “Dari Abu Yahya Al-A'raj' 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1712. 


» Tafsir Hadits: 1696-1713. 

Aisyah mengatakan, “Nabi jika shalat sambil duduk, maka ruku' pun 
sambil duduk”. Ini menunjukkan bahwa shalat sunnah boleh dilakukan 
dengan duduk sekalipun mampu berdiri, hal ini berdasarkan ijma 
ulama. 

Perkataannya, 156 3 3g ss IA Jai e Jk Kg es 
“Saya pernah sakit di negeri Persia, maka saya shalat sambil duduk. Lalu saya 
menanyakan hal itu kepada Aisyah” 

Demikian disebutkan dalam berbagai riwayat, baik ulama-ulama 


timur maupun barat, yaitu dengan lafazh 5 Ji, yaitu dengan meng- 
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kasrah-kan huruf ba" dan setelahnya adalah huruf fa”. Demikian pula 
yang dikatakan Al-Oadhi menurut yang diriwayatkannya dari para 
perawi hadits. Ia menuturkan, “Sebagian dari mereka melakukan 
kesalahan besar dengan mengatakan bahwa bacaan yang benar adalah 


wW yaitu penyakit encok yang sudah dikenal karena Aisyah tidak 
pernah memasuki negeri Persia sama sekali, maka bagaimana mungkin 
Abdullah bin Syagig bertanya kepada Aisyah di tempat tersebut.” 


Al-Gadhi menyangkalnya seraya mengatakan, “Pertanyaan itu 
tidak mesti dilontarkan di negeri Persia, tetapi bisa saja hal tersebut 
ditanyakan di Madinah setelah kembali dari negeri Persia. Ini sesuai 
dengan zhahir hadits karena Abdullah bertanya tentang perkara yang 
telah ia lakukan, apakah sah atau tidak, sebagaimana dikatakannya, 
“maka saya shalat sambil duduk." 


Perkataan Aisyah, “beliau membacanya sambil duduk, kemudian setelah 
surat yang beliau baca tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, maka beliau 
berdiri kembali dan melanjutkan bacaan tersebut, lalu ruku'”” Merupakan dalil 
diperbolehkannya melakukan shalat sunnah dengan berdiri dan duduk 
ketika membaca ayat dalam satu rakaat. Inilah madzhab kami, madzhab 
Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan sebagian besar ulama. Sama saja, 
berdiri dahulu kemudian duduk, atau duduk dulu kemudian berdiri. 
Sebagian ulama salaf melarang yang demikian, tetapi itu merupakan 
sebuah kekeliruan. 

Sementara itu, Al-Oadhi menceritakan dari Abu Yusuf dan Mu- 
hammad, mereka adalah dua orang sahabat Abu Hanifah, berpen- 
dapat bahwa makruh hukumnya melakukan shalat dengan duduk 
dahulu kemudian berdiri. Seandainya seseorang berniat melakukannya 
sambil berdiri, kemudian terbetik keinginan untuk duduk, maka hal 
itu dibolehkan menurut kami dan jumhur ulama. Di antara ulama 

.madzhab Maliki yang membolehkannya adalah Ibnu Al-Oasim dan ada 
pula yang melarang seperti Asyhab. 

Perkataan Aisyah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
membaca Al-Our'an dalam shalat sambil duduk, lalu ketika hendak ruku', maka 
beliauberdiriseukuranlamanyaorang membacaempatpuluhayat.” Merupakan 
dalil disunnahkan untuk memperpanjang waktu berdiri dalam shalat 
sunnah dan hal itu lebih afdhal dibandingkan memperbanyak rakaat 
shalat dalam hal ini. Permasalahan ini telah dibahas sebelumnya secara 
panjang lebar, kami juga telah menyebutkan perbedaan pendapat 
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ulama mengenai permasalahan tersebut. Madzhab Imam Syafi'i sendiri 
berpendapat bahwa berdiri lama adalah lebih utama. 

Perkataannya, SAI KLX U A5 “setelah beliau mulai beranjak tua.” 

Ar-Rawi dalam tafsirnya mengatakan, “Dalam perkataan orang 
Arab disebutkan, &al 596 Fasa artinya “apabila seseorang mulai beranjak 
tua.” Dikatakan demikian, mungkin karena perkara yang diembannya 
sangat berat dan selalu memperhatikan perkara prang lain sehingga 
membuat ia menjadi tua . Sedangkan makna de adalah sesuatu 
yang kering. 

Perkataannya, LJt- am Pai 35 NT Ata ae 3 Ie & Ja Da) 
“Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai tua dan badannya 
menjadi gemuk, maka beliau lebih banyak shalat sambil duduk.” 

Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah mengatakan bahwa Abu Ubaid 
menafsirkan hadits ini dengan berkata, Jari OX, dibaca men-tasydid- 
kan huruf dal, artinya laki-laki itu telah tua.” Abu Ubaid melanjutkan, 
“Orang yang meriwayatkannya dengan lafazh Si, dengan men- 
dhammah-kan huruf dal, maka hal itu tidak cocok dibaca di sini karena 
artinya adalah orang yang banyak dagingnya, hal ini tentunya bukanlah 
sifat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kata tersebut adalah UJ4 
SIH 015. Abu Ubaid tidak setuju dengan bacaan yang men-dhammah- 
kan huruf dal. 

Al-Oadhi mengatakan, “Riwayat kami menurut di shahih Muslim, 
darijumhur ulama disebutkan dengan lafazh S1:, dengan men-dhammah- 
kan huruf dal, sedangkan dari Al-Udzri dengan men-tasydid-kannya. 
Lalu saya melihat masalah ini mesti diluruskan.” Ja melanjutkan, 
“Tidak ada pertentangan antara dua lafazh tersebut berkenaan dengan 
sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aisyah Radhiyallahu Anha telah 
berkata di dalam Shahih Muslim yang akan disebutkan setelah ini, 
yaitu, 


Sa F3 AI Tana Jb Me Mi Ips galuh 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjadi tua dan gemuk, 


maka beliau melakukan shalat witir tujuh rakaat.” 


Dalam riwayat lain disebutkan 3 1 (tubuhnya sudah gemuk), 
dalam riwayat lain dinyatakan, ai 35, 4 Gs! (sudah tua dan gemuk). 
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Ibnu Abi Halah mengatakan sifat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan, Uu osy (gemuk dan berotot). Inilah perkataan Al-Oadhi. 
Dan apa yang kami sebutkan, yang banyak terdapat dalam kitab Al- 
Ushul di negeri kami, adalah dengan men-tasydid-kan huruf dal, Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, “Dari Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid, dari Al- 
Muththalib bin Abu Wada'ah, dari Hafshah”. Tiga orang dalam sanad 
tersebut adalah shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka 
saling meriwayatkan satu sama lainnya, yaitu As-Sa'ib, Al-Muththalib, 
dan Hafshah. 


Perkataannya, Ss uji 1 Jha £# “Dari Hilal bin Yasaf” Kata 2Wx bisa 
dibaca dengan mem- fathah-kan atau meng-kasrah-kan huruf ya”. Ada 


juga yang membaca SL) yaitu huruf hamzah yang kasrah di awalnya. 


Perkataannya, “dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Saya diberi tahu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat seseorang 
sambil duduk mendapatkan setengah pahala shalat (orang berdiri)” Ia 
melanjutkan, “Lalu saya menemui beliau, dan ternyata saya mendapati beliau 
sedang shalat sambil duduk, maka saya letakkan tangan saya di atas kepala 
beliau. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berkata, “Ada apa denganmu, 
wahai Abdullah bin Amru?” Saya menjawab, 'Saya telah diberi tahu, wahai 
Rasulullah, bahwa engkau pernah bersabda, “Shalat seseorang dalam keadaan 
duduk mendapatkan setengah pahala shalat (orang berdiri)”, sedangkan 
engkau sendiri shalat sambil duduk' Beliau menjawab, “Benar, tetapi saya 
tidak sama dengan kalian.” Artinya, bahwa orang yang shalat sambil 
duduk mendapatkan setengah pahala orang yang shalat sambil berdiri, 
maka shalat itu tetap sah akan tetapi pahalanya berkurang. Hadits ini 
menunjukkan bahwa shalat sunnah yang dilakukan dengan duduk, 
padahal mampu berdiri, maka mendapatkan setengah pahala orang 
berdiri. Adapun shalat sunnah sambil duduk karena tidak mampu 
berdiri, maka tidak berkurang pahalanya, tetapi sama seperti orang 
yang shalat sambil berdiri. Sedangkan shalat fardhu, jika dilakukan 
dengan duduk, padahal mampu berdiri, maka tidak sah dan tidak 
mendapatkan pahala, bahkan berdosa. 

Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Apabila seseorang mem- 
bolehkan untuk duduk ketika shalat fardhu padahal ia sanggup, maka 
ia telah kafir, dan berlaku hukum murtad baginya, sebagaimana orang 
yang menghalalkan zina, riba, dan perkara-perkara haram lainnya, 
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yang telah diketahui hukum keharamannya secara merata. Adapun jika 
seseorang shalat fardhu sambil duduk karena tidak mampu berdiri, atau 
berbaring karena tidak mampu berdiri dan duduk, maka pahalanya 
seperti pahala shalat orang yang berdiri tanpa dikurangi sedikit pun, hal 
ini menurut kesepakatan sahabat-sahabat kami. Jadi, yang dimaksud 
dengan setengah pahala shalat orang. yang berdiri adalah bagi orang 
yang melakukan shalat sunnah dengan duduk padahal mampu untuk 
berdiri”, inilah penjelasan secara terperinci dari madzhab kami. 
Pendapat senada juga dikatakan oleh jumhur ulama berkenaan dengan 
tafsir hadits tersebut. Al-Oadhi Iyadh memberitakan hal itu dari 
beberapa ulama, di antaranya Ats-Tsauri dan Ibnu Al-Majisyun. 


Al-Baji, seorang ulama madzhab Maliki, menafsirkan hadits tersebut 
bahwa yang dimaksudkan adalah orang yang melakukan shalat fardhu 
karena ada udzur, atau shalat sunnah, baik karena adanya udzur 
maupun tidak. Ia berkata, “Sebagian ulama berpendapat bahwa orang 
yang memiliki udzur boleh melakukan shalat fardhu dengan duduk, 
begitu juga shalat sunnah dan mungkin saja bisa berdiri, tetapi sangat 
memberatkan.” 

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Benar, tetapi saya 
tidak sama dengan kalian.” Menurut sahabat-sahabat kami, hal itu adalah 
salah satu kekhususan yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sehingga shalat sunnah yang beliau sambil duduk padahal mampu 
berdiri, pahalanya sama dengan shalat yang dilakukannya ketika berdiri, 
dan hal tersebut merupakan bentuk kemuliaan baginya. Sebagaimana 
halnya kekhususan lain yang dimiliki oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yang disebutkan dalam kitab-kitab sahabat kami dan ulama 
lainnya. Saya telah mengemukakannya di awal kitab “Tahdziib Al- 
Asmaa' wa Al-Lughaat.' 

Al-Oadhi Iyadh berkomentar, “Maknanya ialah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa berat untuk berdiri karena manusia 
telah membuatnya lemah dan tua. Oleh karena itu, pahala beliau 
tetap sempurna tidak dikurangi, lain halnya dengan manusia yang 
tidak memiliki udzur dalam hal itu.” Perkataan ini lemah dan tidak 
benar karena selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila memiliki 
udzur, maka pahalanya juga sempurna seperti shalat sambil berdiri, 
tetapi apabila ia mampu berdiri, maka tidak sama dengan orang yang 
memiliki udzur sehingga pengertian tersebut tidak memaknai maksud 
kekhususan bagi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun, secara umum 
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bahwa maksud ucapan Nabi “ “Benar, tetapi saya tidak sama dengan kalian.”, 
adalah sebagaimana yang dikatakan oleh sahabat-sahabat kami, bahwa 
shalat sunnah yang dilakukan beliau dengan duduk, padahal mampu 
berdiri, sama halnya dengan shalat beliau dalam keadaan berdiri, dan 
inilah kekhususan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wallahu A'lam. 


Kemudian, para ulama berselisih mengenai cara duduk yang 
paling afdhal untuk menggantikan posisi berdiri dalam shalat sunnah 
maupun Shalat fardhu ketika tidak mampu. Imam Syafi'i memiliki dua 
pendapat yang paling populer, “Dengan cara duduk iftirasy.” Pendapat 
kedua mengatakan, “duduk dengan bersila” Sedangkan beberapa 
sahabat kami mengatakan, “Duduk dengan duduk tawarruk.” Sebagian 
sahabat lain mengatakan, “berdiri dengan lutut.” Intinya semua cara 
duduk adalah boleh, hanya saja yang diperselisihkan adalah cara yang 
lebih afdhal. Pendapat paling shahih menurut kami adalah bolehnya 
shalat sunnah dengan berbaring meskipun memiliki kemampuan untuk 
berdiri dan duduk, berdasarkan hadits shahih yang disebutkan oleh 
Al-Bukhari, “Dan barangsiapa shalat sambil duduk, maka ia mendapatkan 
setengah pahala orang yang shalat sambil berdiri, apabila shalat sambil 
berbaring maka hendaknya berbaring ke sisi kanannya, tetapi jika ke sisi kirinya 
tetap diperbolehkan” Cara terakhir adalah tidak sesuai dengan posisi 
yang afdhal. Jika seseorang shalat dalam keadaan telentang, padahal 
mampu berbaring ke arah sisinya, maka tidak sah shalatnya. Ada pula 
yang mengatakan, “Posisi yang lebih afdhal adalah dengan telentang 
dan apabila berbaring ke salah satu sisi, berarti tidak sah shalatnya.” 
Pendapat yang benar adalah yang pertama, Wallahu A'lam. 


Ikabok 


(17) Bab Tentang Shalat Malam, Jumlah Rakaat yang 
Dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Hal- 
hal yang Berkenaan dengan Witir. 


IP Pl PP sa A3 GAS BALAV 


sz 
Pd 


An 38 Jay ada la di Ips Ol LAS IE iga 


. 


Sea Wa BP 3g Uta ap A 15 AS) be sa Jalu 
GEbas yA) dah IA Gb SS yA ds Je 


1714. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat 
malam sebanyak sebelas rakaat, di antaranya beliau melakukan shalat 
witir dengan satu rakaat, lalu apabila telah selesai dari shalatnya, maka 
beliau berbaring ke arah sisi kanannya sampai mu adzin menemuinya, 
kemudian beliau menjalankan shalat dua rakaat yang pendek.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Lail (nomor 
1335). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Washfi 
Shalah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-Lail (nomor 440 dan 
441). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Otyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Kaifa Al-Witir Bi Waahidah (nomor 1695), Bab: Kaifa Al-Witir Bi 
Ihdaa Asyrata Rak'ah (nomor 1725). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16593). 


268 
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BIP LA SD BIL gi Ii aa S3 ,NVNO 
Ai LES GE IN OP IP OS Ul Tah HA 
lap tehadap sebal 
Ha AA cah la S0 Ip HK Ol G3 Ws Lai 
Tn 33 255 IS G3 da S3 Inhu NA JB 
ai sak Ang ag an Maa Pena 


d3 Jb aan 5 as 3S SP NI 
GW Giga ob IS 


1715. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amru bin Al-Harits telah 
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat pada 
waktu antara selesainya shalat Isya — yaitu suatu waktu yang disebut 
oleh orang-orang Al-Atamah — sampai terbit fajar, sebanyak sebelas 
rakaat, dengan salam setiap dua rakaat, kemudian melakukan shalat 
witir satu rakaat. Lalu apabila sang mu'adzin telah menyelesaikan 
adzannya di waktu shalat Subuh, dan fajar telah tampak dengan jelas, 
kemudian sang mu'adzin telah menemuinya, maka beliau segera berdiri 
melaksanakan dua rakaat yang pendek. Setelah itu beliau berbaring ke 
arah sisi kanannya, hingga sang mu'adzin datang kepada beliau ketika 
akan mengumandangkan igamah.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Lail 
(nomor 1337). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzaan, Bab: Iidzaan Al-Mu adzdziniin 
Al-A'immah Bi Ash-Shalah (nomor 684), Kitab: As-Sahwu, Bab: As- 
Sujuud Ba'da Al-Faraagh Min Ash-Shalah (nomor 1327). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 16573). 
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A3 PP SG SA H3 BI AI A3 SEAL 
3333 SIS SI gp dia Era H2 B0) MI sg 


20 2 


Jas CIA 2 ZEYI SI 5: Po na Ba 0 
ga yPS ejat 

1716. Dan Harmalah telah memberitahukan hal itu kepada saya, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, 
dari Ibnu Syihab, dengan isnad ini. Selanjutnya Harmalah menyebutkan 
hadits yang sama, hanya saja ia tidak menyebutkan kalimat “dan fajar 
telah tampak dengan jelas, kemudian sang mu'adzin telah menemuinya.” 
Harmalah juga tidak menyebutkan “Igamah.” Selain itu, seluruh hadits 
sama dengan hadits Amr. 


e  Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: As-Sahwu, Bab: As-Sujuud 
Ba'da Al-Faraagh Min Ash-Shalah (nomor 1327). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
16704). 


ye S6 JIN Ga lai alas Gn din 
Wal Vs 5 IRI oo D6 Ia 3 S5 

1717. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayah saya telah memberitahukan kepada 
kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya ( Urwah 
bin Az-Zubair), dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melakukan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat, 


dari jumlah itu beliau mengerjakan witir sebanyak lima rakaat. Beliau 
tidak duduk tahiyat, melainkan di rakaat terakhir.” 
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Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Al-Witir Bi Khamsin (nomor 459). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16981). 


AAL o Ode H3 SEM ATA pa SEK TEALLAVAA 


SESYI Ip pia 52 HIS uut Mn Os 21 
1718. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu 
Kuraib telah memberitahukan hal itu kepada kami, Waki' dan Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan 
dari Hisyam, dengan isnad ini. 


e Takhrij Hadits 


Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Ibnu Majah di 
dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Kam Yushallii Bi Al-Lail (nomor 1359). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17052). 
Selain itu, hadits Abu Kuraib ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 16842 dan 17271). 
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1719. Dan Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Irak 
bin Malik, dari Urwah bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat tiga 
belas rakaat, kemudian dua rakaat sebelum Subuh.” 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah 
Al-Lail (nomor 1360). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16371). 
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1720. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
telah membacakan kepada Malik dari Said bin Abu Said Al-Magburi, 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Aisyah tentang bagaimana shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada malam Ramadhan. Aisyah menjawab, “Tidaklah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menambah rakaat pada bulan Ramadhan 
dan tidak pula pada waktu lainnya melebihi sebelas rakaat, beliau 
melakukan shalat empat rakaat, dan jangan engkau tanyakan tentang 
bagus dan panjangnya shalat tersebut, kemudian shalat empat rakaat 
lagi, dan jangan engkau tanyakan tentang bagus dan panjangnya shalat 
tersebut. Selanjutnya beliau shalat tiga rakaat.” Aisyah melanjutkan, 
“Maka saya bertanya kepada beliau, Wahai Rasulullah, apakah engkau 
tidur sebelum melakukan witir?” Beliau menjawab, “Wahai Aisyah, 
sesungguhnya kedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidaklah tidur.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Oiyaam An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-Lail Fii Ramadhaan wa Ghairihi 
(nomor 1147), Kitab: Shalah At-Taraawiih, Bab: Fadhlu Man (Jaama 
Ramadhaan (nomor 2013), Kitab: Al-Manaagib, Bab: Kaana An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Tanaamu Ainuhu wa Laa Yanaamu Oalbuhu 
(nomor 3569). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Lail 
(nomor 1341). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Washfi 
Shalat An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 439). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar 
(nomor 1696). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17719). 
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1721. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, ia berkata, 
“Saya telah bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka ia menjawab, “Beliau pernah mengerjakan shalat 
tiga belas rakaat, beliau shalat delapan rakaat kemudian witir, lalu shalat 
dua rakaat sambil duduk. Apabila hendak ruku', maka beliau bangkit 
terlebih dahulu baru kemudian ruku', selanjutnya beliau melakukan 
shalat dua rakaat di antara adzan dan igamah pada waktu Subuh.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Lail (nomor 
1340). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Jiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Ibaahah Ash-Shalah Baina Al-Witir wa Baina Rak'atai Al-Fajr 
(nomor 1755) hadits yang sama, Bab: Wagtu Rak'atai Al-Fajr wa 
Dzakara Al-Ikhtilaaf Alaa Naafi' (nomor 1779 dan 1780) hadits yang 
sama. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17781). 
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1722. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Husain 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, ia berkata, “Saya telah 
mendengar Abu Salamah. (H) dan Yahya bin Bisyr Al-Hariri telah 
memberitahukan kepada saya, Mu'awiyah -—Ibnu Sallam— telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, 
'Abu Salamah telah mengabarkan kepada saya bahwa dirinya pernah 
bertanya kepada Aisyah tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam... hadits yang sama dengan sebelumnya, hanya saja di 
dalam hadits mereka disebutkan, “Sembilan rakaat sambil berdiri dan di 
antaranya adalah shalat witir.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1721. 
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1723. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abu 
Labid, ia telah mendengar Abu Salamah berkata, “Suatu ketika saya 
menemui Aisyah, lalu saya bertanya, “Wahai Ibu, kabarkanlah kepadaku 
tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Maka ia 
menjawab, “Shalat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik di dalam 
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Ramadhan maupun selainnya, adalah tiga belas rakaat pada waktu | 
malam, di antaranya merupakan dua rakaat sunnah sebelum Subuh.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17730). 
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1724. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah saya telah 
memberitahukan kepada kami, Hanzhalah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Gasim bin Muhammad, ia berkata, "Saya telah mendengar 
Aisyah mengatakan, “Shalat malam yang dilakukan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sepuluh rakaat, kemudian beliau 
melakukan shalat witir satu rakaat, selanjutnya melakukan dua rakaat 


sunnah sebelum Subuh sehingga semuanya berjumlah tiga belas 
rakaat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At- Tahajjud, Bab: Kaifa Shalah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Kam Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Yushalli Min Al-Lail (nomor 1140). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al-Lail (nomor 
1334). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17448). 
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1725. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 

memberitahukan kepada kami, Abu Ishag telah memberitahukan kepada 

kami. (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu 

Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, ia berkata, 

'Saya telah bertanya kepada Al-Aswad bin Yazid tentang apa yang telah 

diberitahukan Aisyah mengenai shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam. Aisyah mengatakan, “Biasanya beliau Shallallahu Alaihi 

wa Sallam tidur di awal malam, kemudian menghidupkan akhir malam 

(dengan shalat), lalu apabila beliau memiliki hajat kepada istrinya, 

maka beliau menyelesaikan hajatnya, setelah itu tidur. Selanjutnya 

apabila terdengar adzan pertama beliau bangkit dengan segera. -Demi 

Allah Aisyah tidak mengatakan, “Beliau bangun”- Kemudian beliau 

menuangkan air. -Demi Allah Aisyah tidak mengatakan, “Beliau mandi”, 

tetapi saya paham apa yang ia maksudkan -. Seandainya beliau tidak 


junub, maka beliau hanya melakukan wudhu sebagaimana seseorang 
mengambil air wudhu untuk shalat, baru kemudian shalat dua rakaat.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'idi dalam Kitab: Giyaam Al-Lail wa Tathawwu' 
An-Nahaar, Bab: Al-Ikhtilaaf Alaa Aisyah Fii Ihyaa” Al-Lail (nomor 1639) 
secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16020). 
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1726. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 





Kitab Tata Cara Shalat Musafir 277 


kami. Mereka berdua berkata, “Yahya bin Adam telah memberitahukan 
kepada kami, Ammar bin Ruzaig telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Ishag, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat malam dan shalat 
terakhir yang beliau lakukan adalah witir.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16031). 


Lo 3,8. 


PENA SAH IP AA Gis Gan Gi EA bs. YVYV 
das ai Jo Agan jas ya Lae LL Jis Sah 
2S SE Jah 2 yo di SB J6 pat Lg HE LI 


selat FB Gol ga Ia 

1727. Hannad bin As-Sariy telah memberitahukan kepada saya, Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Asy'ats, dari ayahnya 
(Salim bin Aswad), dari Masrug, ia berkata, "Saya pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang amal perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam? Maka Aisyah menjawab, “Beliau menyukai sesuatu yang terus- 
menerus.” Masrug melanjutkan, 'Lalu saya kembali bertanya, "Kapan 
beliau melakukan shalat (malam)?' Aisyah menjawab, “Apabila beliau 
mendengar kokok ayam jantan, maka beliau berdiri dan melaksanakan 
Shalat.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukharididalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Naama Inda As-Sahar 
(nomor 1132), Kitab: Ar-Rigaag, Bab: Al-Yashdu wa Al-Mudaawamah 
Alaa Al-Amal (nomor 6461). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Wagtu Oiyaam An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1317) hadits yang sama. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Wagtu Al-Oiyaam (nomor 1615). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
17659). 
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1728. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah 
mengabarkan kepada kami dari Mis'ar, dari Saad, dari Abu Salamah, 
dari Aisyah, ia mengatakan, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam di penghujung malam, ketika berada di rumahku atau saat 
bersamaku, kecuali beliau dalam keadaan tidur.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Naama Inda As- 
Sahar (nomor 1133). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Wagtu Giyaam An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1318) hadits yang sama. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Adh-Dhaj'ah Ba'da Al-Witir wa Ba'da Rak'atai Al-Fajr 
(nomor 1197). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17715). 
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1729. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Nashr bin Ai dan Ibnu Abi Umar telah 
memberitahukan kepada kami. Abu Bakar berkata, “Sufiyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu An-Nadhr, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah, ia berkata, “Di kala Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan shalat sunnah dua rakaat sebelum Subuh, jika saya 
dalam keadaan terjaga, beliau berbincang denganku, tetapi jika tidak, 
beliau berbaring.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Man Tahaddatsa Ba'da 
Ar-Rak'atain wa Lam Yadhthaji' (nomor 1161), Bab: Al-Hadiits Ba'da 
Rak'atai Al-Fajr (nomor 1168). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Idhthijaa' Ba'dahaa 
(nomor 1262) hadits yang sama. 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Kalaam 
Ba'da Rak'atai Al-Fajr (nomor 418) hadits yang sama. Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 17711). 
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1730. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Saad, dari Ibnu Abi Attab, 
dari Abu Salamah, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits sama dengan sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al- 
Idhthijaa' Ba'dahaa (nomor 1263). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17707). 
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1731. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Tamim bin Salamah, 
dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selalu bangun shalat malam, apabila beliau telah 

menyelesaikan shalat witirnya, beliau berkata, “Bangun dan lakukanlah 

witir, wahai Aisyah!” 


NG 5 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16333). 


nj dan lo bai 


SIS Aek PI gir GB AI SI SAN yah 

1732. Dan Harun bin Said Al-Aili telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah 
mengabarkan kepada saya, dari Rabi'ah bin Abu Abdirrahman, dari 
Al-Oasim bin Muhammad, dari Aisyah, “Bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjalankan shalat malamnya, sementara 
Aisyah melintang berada di depan beliau. Ketika hendak melaksanakan 
shalat witir, maka beliau membangunkan Aisyah hingga melakukan 
Wwitir juga.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17451). 
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1733. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ya'fur -namanya 
adalah Wagid, sedangkan julukannya adalah Wagdan-. (H) Abu Bakar 
bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 


mereka berdua berkata, "Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'masy, keduanya meriwayatkan dari Muslim, dari 








Kitab Tata Cara Shalat Musafir 281 


Masrug, dari Aisyah, ia berkata, “Setiap malam Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat witir, dan witirnya itu selesai 
sampai waktu sahur (akhir malam).” 





e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Saa'aat Al-Witir (nomor 
996). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Wagti Al-Witir 
(nomor 1435). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17639). 
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1734. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, “Waki' telah 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hashin, dari Yahya 
bin Watstsab, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, “Setiap malam 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan witir di awal, di 
tengah, dan di akhir malam, witirnya itu selesai sampai waktu sahur.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Witir 
Min Awwal Al-Lail wa Aakhirihi (nomor 456). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Wagtu Al-Witir (nomor 1680). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Witir Aakhira Al-Lail (nomor 1185). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 17653). 
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1735. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, Hassan -Hakim di 
wilayah Kirman— telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin 
Masrug, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah berkata, 
“Setiap malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat witir, dan witirnya itu selesai di penghujung malam.” 


6» Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Shalat Al-Musaafiriin wa 
Oashruhaa, Bab: Shalat Al-Lail wa Adad Raka'aati An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Fii Al-Lail, wa Anna Al-Witir Rak'ah, wa Anna Ar-Rak'ah Shalat 
Shahiihah (nomor 1733). 


6 Tafsir Hadits: 1714-1735 


Al-Gadhi Iyadh berkomentar tentang hadits Aisyah yang 
diriwayatkan oleh Saad bin Hisyam, yaitu shalat malam Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebanyak sembilan rakaat, kemudian hadits Urwah dari 
Aisyah disebutkan dengan sebelas rakaat, yang di antaranya adalah 
shalat witir dan mengucapkan salam setiap dua rakaat, kemudian 
apabila mu'adzin datang, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan shalat sunnah dua rakaat sebelum Subuh. Selanjutnya, 
dalam riwayat Hisyam bin Urwah dan lainnya, dari Urwah, dari 
Aisyah, menyebutkan bahwa jumlahnya tiga belas rakaat termasuk di 
dalamnya dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh. 


Dalam riwayat lain, Aisyah mengatakan, “Tidaklah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menambah rakaat pada bulan Ramadhan dan 
tidak pula pada waktu lainnya melebihi sebelas rakaat, beliau melakukan shalat 
empat rakaat, dan jangan engkau tanyakan tentang bagus dan panjangnya 
shalat tersebut, kemudian shalat empat rakaat lagi, dan jangan engkau tanyakan 
tentang bagus dan panjangnya shalat tersebut. Selanjutnya beliau shalat tiga 
rakaat.” Dalam riwayat yang lain, Aisyah mengatakan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat tiga belas rakaat, beliau 
shalat delapan rakaat kemudian witir, lalu shalat dua rakaat sambil duduk. 
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Apabila hendak ruku', maka beliau bangkit terlebih dahulu baru kemudian 
ruku', selanjutnya beliau melakukan shalat dua rakaat di antara adzan dan 
igamah pada waktu Subuh.” 


Saya telah menjelaskannya pada hadits lain, di antaranya berkenaan 
dengan dua rakaat shalat sunnah sebelum Subuh. Di dalam Shahih 
Al-Bukhari juga disebutkan dari Aisyah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat malam sebanyak tujuh rakaat dan sembilan rakaat, 
kemudian disebutkan oleh Al-Bukhari dan Muslim setelah itu hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat dan dua 
rakaat setelah terbit fajar adalah shalat sunnah sebelum Subuh. 


Riwayat lain dari Zaid bin Khalid menyebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat yang pendek, kemudian 
dua rakaat panjang, dan seterusnya sampai di akhir hadits yang 
menerangkan bahwa itulah yang dimaksud tiga belas rakaat. 

Al-Oadhi mengatakan, “Para ulama berpendapat, “Dalam hadits- 
hadits yang disebutkan itu terdapat pemberitaan yang berasal dari 
satu orang saja, yaitu dari Ibnu Abbas, Zaid, dan Aisyah sesuai dengan 
apa yang mereka saksikan. Adapun perbedaan riwayat dalam hadits 
Aisyah, maka ada yang mengatakan bahwa ucapan itu memang berasal 
dari Aisyah sendiri. Ada pula yang mengatakan bahwa kalimat tersebut 
dari para perawi yang meriwayatkan hadits dari Aisyah. Riwayat 
Aisyah yang menyebutkan bahwa jumlahnya adalah sebelas rakaat 
merupakan hal yang sering terlihat olehnya. Sedangkan riwayat lain 
adalah hal yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
waktu-waktu tertentu dan jarang terjadi, yang rakaat paling banyak 
adalah lima belas rakaat yang termasuk di dalamnya dua rakaat shalat 
sunnah sebelum Subuh, sedangkan paling sedikit adalah tujuh rakaat. 
Semuanya itu disesuaikan dengan banyak dan sedikitnya waktu yang 
terluang pada saat mengerjakannya, dengan sebab panjangnya bacaan 
—sebagaimana disebutkan dalam hadits Hudzaifah dan Ibnu Mas'ud 
— atau karena tidur, sakit, dan sebab lainnya. Atau juga karena faktor 
usianya yang semakin tua, sebagaimana dikatakan oleh Aisyah, “Lalu 
ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjadi tua, maka beliau shalat 
sebanyak tujuh rakaat.” Kadang kala dua rakaat yang pendek pada awal 
melaksanakan shalat malam termasuk dalam hitungan, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Zaid bin Khalid serta riwayat Aisyah setelahnya di 
dalam Shahih Muslim. Terkadang dua rakaat shalat sunnah sebelum 
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Subuh termasuk dalam hitungan. Kadang kala dua rakaat pada awal 
melaksanakan shalat malam dan dua rakaat shalat sunnah sebelum 
Subuh sama sekali tidak termasuk dalam hitungan, atau yang dihitung 
adalah salah satu dari keduanya. Bahkan, sesekali Aisyah menghitung 
pula dua rakaat rawatib setelah Isya, kadang pula tidak memasukkannya 
dalam hitungan.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Tidak ada perbedaan di kalangan ulama 
bahwa shalat malam itu tidak ada batasan tertentu, yang melebihi dari 
apa yang telah disebutkan di atas atau kurang darinya. Sebab, shalat 
malam merupakan bentuk ketaatan seorang hamba yang semakin 
banyak dilakukan, maka pahalanya semakin bertumpuk. Akan tetapi, 
yang menjadi perselisihan pendapat adalah mengenai perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan hal-hal yang dipilih oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sendiri, Wallahu A'lam. 


Perkataan Aisyah, 33-15 lai 5» “di antaranya beliau melakukan shalat 
witir dengan satu rakaat.” Ini sebagai dalil bahwa jumlah paling sedikit 
dalam witir adalah satu rakaat, makashalatsatu rakaat adalah sah. Inilah 
madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah 
mengatakan, “Tidak sah shalat witir hanya dengan satu rakaat dan satu 
rakaat tidaklah dianggap sebagai shalat.” Pendapat ini terbantahkan 
oleh hadits-hadits shahih yang disebutkan sebelumnya. 


Aisyah berkata, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan shalat malam sebanyak sebelas rakaat, di antaranya beliau 
melakukan shalat witir dengan satu rakaat, lalu apabila telah selesai dari 
shalatnya, maka beliau berbaring ke arah sisi kanannya sampai mu'adzin 
menemuinya, kemudian beliau menjalankan shalat dua rakaat yang pendek." 
Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Berdasarkan hadits ini, waktu berbaring 
adalah setelah shalat malam sebelum shalat sunnah Subuh.” 


Dalam riwayat lain, Aisyah mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berbaring setelah dua rakaat sunnah sebelum Subuh.” Dalam 
riwayat lain dari Ibnu Abbas dijelaskan bahwa waktu berbaring 
adalah setelah shalat malam sebelum shalat sunnah Subuh. Al-Oadhi 
melanjutkan, “Hadits ini sebagai bantahan terhadap Imam Syafi'i dan 
kawan-kawannya yang menyatakan bahwa berbaring setelah dua 
rakaat sunnah Subuh adalah sunnah. Imam Malik, jumhur ulama, dan 
beberapa shahabat Nabi berpendapat bahwa hal itu adalah bid'ah dan 
mengisyaratkan bahwa riwayat yang menyebutkan tentang berbaring 
setelah dua rakaat sunnah Subuh adalah tidak kuat. Dengan demikian, 
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yang dikedepankan adalah riwayat tentang berbaring sebelum dua 
rakaat shalat sunnah Subuh. Tidak ada seorang pun yang berpendapat 
bahwa berbaring sebelum dan sesudah dua rakaat tersebut adalah 
sunnah. Muslim telah menyebutkan riwayat dari Aisyah bahwa “Di 
kala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat sunnah dua rakaat 
sebelum Subuh, jika saya dalam keadaan terjaga, maka beliau berbincang 
denganku, tetapi jika tidak, maka beliau berbaring.” hadits ini menunjukkan 
bahwa berbaring tersebut bukan merupakan sunnah dan bahwasanya 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam kadang-kadang berbaring sebelum 
shalat, kadang-kadang setelahnya, bahkan kadang-kadang juga tidak 
berbaring sama sekali.” Inilah beberapa pendapat Al-Oadhi Iyadh. 

Pendapat yang benar adalah bahwa waktu berbaring disebutkan 
setelah sunnah Subuh berdasarkan hadits Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian telah mengerjakan shalat dua rakaat sunnah Subuh, maka 
berbaringlah ke sisi kanannya” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi dengan 
sanad shahih menurut syarat Al-Bukhari dan Muslim. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Ini adalah hadits hasan shahih”.) Oleh karena itu, 
hadits ini adalah hadits yang secara jelas menyatakan perintah untuk 
berbaring. 

Adapun hadits Aisyah yang menyebutkan masalah berbaring 
sebelum dan setelah dua rakaat sunnah Subuh, sementara hadits 
Ibnu Abbas menyebutkan sebelumnya, maka sebenarnya tidak ada 
pertentangan di dalamnya. Sebab, jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbaring sebelum shalat sunnah Subuh, bukan berarti tidak 
berbaring setelahnya. Bisa jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
berbaring setelah shalat sunnah pada waktu-waktu tertentu dalam 
rangkamenjelaskanbahwahaltersebuthukumnyaboleh.Seandainyaada 
dalil shahih yang menyebutkan bahwa Nabi tidak berbaring, kemudian 
menurut sebuah pendapat, hal itu tidak ada, maka ada kemungkinan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya sebelum 
dan setelah shalat sunnah Subuh. 

Kemudian, setelah mengetahui bahwa hadits tentang perintah 
berbaring setelah dua rakaat sunnah Subuh adalah shahih, didukung 
dengan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri, maka 
menjadi jelaslah bahwa permasalahan tersebut bisa dijadikan sebagai 
rujukan. Selain itu, apabila memungkinkan untuk menggabungkan 
antara hadits-hadits yang ada, maka tidak boleh menolak sebagian dari 
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hadits-hadits tersebut. Kemungkinan inibisa dilakukan dengan duacara, 
seperti yang telah kami sebutkan tadi. Pertama, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbaring sebelum dan sesudah shalat sunnah Subuh. 
Kedua, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berbaring setelah 
shalat sunnah pada waktu-waktu tertentu dalam rangka menjelaskan 
bahwa hal tersebut hukumnya boleh. Wallahu A'lam. 


Perkataan Aisyah, 541N! 5 (JE gali “Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbaring ke sisi kanannya." Ini sebagai dalil disunnahkannya 
berbaring dan tidur dengan posisi miring ke sebelah kanan. Para 
ulama mengatakan, “Hikmahnya ialah posisi seperti itu menghindari 
tidur terlalu lelap karena hati berada di sisi tubuh bagian kiri sehingga 
membuatnya dalam keadaan tergantung yang menyebabkan tidur tidak 
terlalu nyenyak. Namun, apabila tidur dengan miring ke sebelah kiri, 
akan menyebabkan istirahat terlalu santai sehingga membuat seseorang 
terlelap.” 


Perkataan Aisyah, G3 ga at (& “sampai mu'adzin menemuinya”, 
merupakan dalil bolehnya mengangkat seorang mu'adzin untuk 
mengumandangkan adzan shalat lima waktu di masjid, serta 
diperbolehkan juga bagi seorang mu'dzin memberitahukan kepada 
sang imam bahwa waktu shalat telah tiba, mengumandangkan igamah, 
dan mengajaknya untuk segera mengerjakan shalat. Pernyataan ini 
dengan jelas disebutkan oleh sahabat-sahabat kami dan ulama lainnya. 

Perkataan Aisyah, “kemudian beliau menjalankan shalat dua rakaat 
yang pendek.", maksudnya adalah shalat sunnah Subuh. Ini sebagai dalil 
bahwa shalat tersebut dilakukan dengan pendek dan tidak terlalu lama. 
Permasalahan ini sudah dijelaskan pada tempatnya. 


Perkataannya, “dengan salam setiap dua rakaat”, adalah dalil disun- 
nahkannya mengucapkan salam setiap dua rakaat. Ada riwayat lain 
yang menyebutkan “Beliau tidak mengucapkan salam, kecuali pada rakaat 
yang terakhir.” Dalil ini mengandung pengertian bahwa hal tersebut 
hukumnya boleh. 

Perkataannya, “Dan beliau witir dengan satu rakaat”, merupakan 
dalil yang menjelaskan tentang sahnya shalat witir dengan satu rakaat 
saja dan jumlah rakaat paling sedikit dalam witir adalah satu rakaat. 
Masalah ini telah dikemukakan sebelumnya. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan shalat malam sebanyak tiga belas rakaat, dari jumlah itu beliau 
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mengerjakan witir sebanyak lima rakaat. Beliau tidak duduk tahiyat, melainkan 
di rakaat terakhir.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Beliau shalat 
empat rakaat, empat rakaat, kemudian tiga rakaat.” Dalam riwayat lain 
dijelaskan, “Delapan rakaat kemudian witir satu rakaat.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Sepuluh rakaat dan witir satu rakaat.” Selanjutnya dalam 
hadits Ibnu Abbas disebutkan, “Maka beliau shalat dua rakaat ...” Riwayat 
lain dalam hadits Ibnu Umar menerangkan, “Shalat malam adalah dua 
rakaat-dua rakaat.” Semua hadits yang disebutkan itu sebagai dalil 
bahwa shalat witir tidak hanya satu rakaat saja atau sebelas rakaat saja, 
dan tidak pula tiga belas rakaat saja, tetapi boleh dilakukan pada setiap 
bilangan ganjil antara satu dan tiga belas rakaat. Hadits tersebut juga 
menunjukkan bolehnya melakukan rakaat witir dengan satu salam saja. 
Hanya saja, yang paling afdhal adalah mengucapkan salam disetiap dua 
rakaat sebab inilah yang populer dari perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan beliau telah memerintahkan shalat malam sebanyak dua 
rakaat-dua rakaat. 


Perkataan Aisyah, “beliau melakukan shalat empat rakaat, dan jangan 
engkau tanyakan tentang bagus dan panjangnya shalat tersebut”, artinya 
sangat sempurna dan bagus shalatnya sehingga tidak bisa digambarkan 
dengan kata-kata. Hadits ini beserta hadits-hadits yang menyebutkan 
tentang lamanya bacaan shalat dan lamanya berdiri, dijadikan dalil oleh 
madzhab Imam Syafi'i dan ulama lainnya yang berpendapat bahwa 
lamanya berdiri lebih afdhal daripada sekadar memperbanyak ruku' 
dan sujud. Sedangkan pendapatlain menyatakan bahwa memperbanyak 
ruku' dan sujud itulah yang lebih afdhal. 


Sekelompok ulama mengatakan, “Memperlama berdiri pada 
waktu shalat malam adalah sesuatu yang lebih afdhal dilakukan.” 
Permasalahan ini telah dibahas secara panjang lebar sebelumnya disertai 
dalil-dalil pendukungnya pada bab-bab sifat (tata cara) shalat. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, PL AG Y3 uk HS o| 
“Sesungguhnya kedua mata saya tidur, tetapi hati saya tidaklah tidur.” Halini 
merupakan salah satu kekhususan yang dimiliki para Nabi Shalawatullah 
wa Sallam Alaihim. Telah disebutkansebelumnyapadaperistiwa tidurnya 
Nabi di sebuah lembah bahwa beliau tidak mengetahui munculnya 
waktu Subuh hingga terbit matahari. Sebuah pendapat mengatakan 
bahwa terbitnya fajar dan matahari berkaitan dengan mata, bukan 
hati. Sedangkan masalah hadats dan semisalnya adalah masalah yang 
berkaitan dengan hati. Ada juga yang mengatakan bahwa hati Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam kadang-kadang tidur dan kadang-kadang 
pula tidak tidur. Sementara ketika beliau berada di lembah bertepatan 
dengan tidurnya hati beliau. Namun, pendapat yang benar adalah 
pendapat yang pertama. 

Perkataan Aisyah, “Beliau pernah mengerjakan shalat tiga belas rakaat, 
beliau shalat delapan rakaat kemudian witir, lalu shalat dua rakaat sambil duduk. 
Apabila hendak ruku', maka beliau bangkit terlebih dahulu baru kemudian ruku', 
selanjutnya beliau melakukan shalat dua rakaat di antara adzan dan igamah 
pada waktu Subuh.” Al-Auza'i dan Ahmad sebagaimana disebutkan oleh 
Al-Oadhi dari riwayat keduanya, mengambil hukum dari zhahir hadits 
ini. Mereka berdua membolehkan shalat dua rakaat setelah witir sambil 
duduk. Ahmad mengatakan, “Saya sendiri tidak melakukan hal itu, 
tetapi saya tidak melarang orang yang melakukannya.” Al-Oadhi lebih 
lanjut mengatakan, “Perkara ini diingkari oleh Malik.” 


Menurut saya, yang benar adalah bahwa kedua rakaat yang 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah witir dengan 
duduk, sebagai penjelasan tentang diperbolehkannya melakukan shalat 
sunnah setelah witir, sekaligus penjelasan bahwa shalat sunnah boleh 
dilakukan dengan cara duduk. Hanya saja, tidak boleh dilakukan secara 
terus-menerus, tetapi sesekali saja dan tidak terlalu sering. Tidak perlu 
dirisaukan dan terpengaruh dengan disebutkannya kalimat da 58 
“Beliau pernah mengerjakan shalat...” Pendapat terpilih yang dijadikan 
pedoman oleh mayoritas ulama, pakar tahgig (peneliti hadits) dan pakar 
ushul fikih menyatakan bahwa lafazh USS tidak berarti memiliki makna 
terus-menerus atau berulang-ulang, tetapi lafazh itu dengan bentuk kata 
kerja masa lampau yang menunjukkan kejadian sekali saja. Seandainya 
ada dalil yang menyebutkan perbuatan yang diulang-ulang, tentunya 
hadits tersebut bisa dijadikan sebagai hujjah. Namun, jika tidak, maka 
tidak perlu meletakkan permasalahan tersebut di sini. 


Pada suatu kesempatan, Aisyah mengatakan, “Saya pernah mem- 
berikan wewangian pada diri Rasulullah untuk membuatnya bagus sebelum 
melakukan thawaf.” Sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pernah ditemani Aisyah ketika haji, kecuali sekali 
saja, yaitu pada waktu haji Wada'. Sehingga istilah SIS dalam lafazh 
tersebut bermakna peristiwa yang terjadi satu kali. Tidak bisa dikatakan 
bahwasanya mungkin saja Aisyah memberi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wewangian saat berihram pada waktu umrah karena seorang 
yang menunaikan umrah tidak boleh memakai minyak wangi sebelum 





Kitab Tata Cara Shalat Musafir 289 


thawaf berdasarkan ijma ulama. Dengan demikian, maka jelaslah 
bahwa pemakaian 5 hanya untuk peristiwa yang terjadi sekali saja, 
sebagaimana dikatakan oleh para pakar ilmu ushul fikih. Selain itu, 
maksud kami menafsirkan hadits mengenai shalat dua rakaat sambil 
duduk karena riwayat-riwayat yang populer di dalam Ash-Shahihain 
dan selainnya, dari Aisyah, dan didukung oleh riwayat-riwayat para 
shahabat dalam Ash-Shahihain, sangat jelas bahwa shalat terakhir yang 
dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam hari adalah 
shalat witir. 

Di dalam Ash-Shahihain terdapat banyak hadits populer yang 
menjelaskan tentang perintah agar shalat terakhir yang dilakukan pada 
malam hari adalah witir, di antaranya: 


“Jadikanlah witir sebagai shalat malam kalian yang terakhir", dan 
“Shalat malam dilakukan dua rakaat-dua rakaat, apabila engkau khawatir 
akan datang waktu Subuh, maka lakukanlah witir satu rakaat”, serta hadits 
lainnya. Oleh karena itu, bagaimana mungkin Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diperkirakan melakukan sesuatu yang bertentangan dengan 
hadits-hadits ini dan hadits-hadits lainnya yang senada bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan dua rakaat setelah witir secara 
terus-menerus, serta menjadikan dua rakaat tersebut sebagai akhir shalat 
malamnya? Penyebutan riwayat ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
bahwa hukumnya boleh, inilah jawaban yang tepat dari permasalahan 
yang ada. Adapun hal yang dikemukakan oleh Al-Oadhi Iyadh dengan 
menguatkan hadits-hadits yang masyhur dan menolak riwayat tentang 
shalat sunnah dua rakaat sambil duduk, maka hal itu tidaklah benar. 
Sebab, jika ada beberapa hadits yang dinyatakan shahih dan mungkin 
untuk digabungkan, maka semua hadits itu harus diamalkan dan kami 
telah melakukan penggabungan itu, Alhamdulillah. 


Perkataannya, NAN Sh G3 aa “Yahya bin Bisyr Al-Hariri 
telah memberitahukan kepada saya.” Kata £-: dibaca dengan mem-fathah- 


kan huruf ha'. Mengenai nama ini telah dibahas dalam mukaddimah 
kitab ini. 


Perkataannya, Feb 5 wu og H3 at if s£ “hanya saja 
di dalam hadits mereka disebutkan, “Sembilan rakaat abi berdiri dan di 
antaranya adalah shalat witir.”", Demikian disebutkan dalam sebagian 


kitab Al-Ulshuul, yaitu dengan lafazh "4x, dan di sebagian naskah 
disebutkan dengan lafazh 45. Kedua lafazh tersebut adalah benar. 
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Perkataannya, Ab SA 5 Ye “di antaranya merupakan dua rakaat 
sunnah sebelum Subuh.", € demikian Tisebukan dalam kebanyakan 


kitab Al-Ushuul, yaitu dengan lafazh (S5, dan di sebagian yang lain 
disebutkan dengan lafazh KS. Lafazh «& 2. ditafsirkan dengan, Jah 


AI BS Ga 5 4 “Beliau shalat sunnah, yang di antaranya merupakan dua 
rakaat sunnah sebelum Subuh.” 


Perkataannya, Bdsm 523 artinya kemudian beliau melakukan 
shalat witir satu rakaat. 


Kata 3 maksudnya bangkit dengan segera. Ini menunjukkan 
perhatian yang besar dalam beribadah dan mendatanginya dengan 
giat. Ini juga menunjukkan makna dari hadits shahih yang berbunyi, 
“Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada 
seorang mukmin yang lemah." 


Kalimat Le $! maksudnya adalah shalah sunnah Subuh. 


30 3,0 


Perkataannya, 8:55 5: 5K£ “Ammar bin Ruzaig” Kata &:5) dibaca 
dengan huruf ra" kemudian huruf zai. | 

Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
shalat malam dan shalat terakhir yang beliau lakukan adalah witir.” Ini 
merupakan dalil sebagaimana yang telah kita kemukakan bahwa 
termasuk amalan sunnah dengan menjadikan shalat malam yang 
terakhir adalah witir. Pernyataan ini menjadi pendapat seluruh ulama. 
Mengenai penafsiran dua rakaat shalat sunnah setelahnya, telah dibahas 
sebelumnya. 

Aisyah mengatakan, “Beliau menyukai sesuatu yang terus-menerus.” 
Ini merupakan motivasi yang ditujukan terhadap suatu ibadah, yang 
hendaknya seseorang menjalankan suatu ibadah dengan berusaha 
untuk melakukannya secara terus-menerus dan menjaganya agar 
jangan sampai terlalaikan. 


Aisyah mengatakan, das (6 & 5 Lal Gasa (5) 5 “Apabila beliau 
mendengar kokok ayam jantan, maka beliau berdiri dan melaksanakan shalat.” 
Makna g Ld! dalam hadits adalah &LMJI yang artinya ayam jantan, 
sebagaimana telah disepakati oleh para ulama. Mereka mengatakan, 
“Dinamakan demikian karena ayam jantan itu banyak mengeluarkan 
suara.” 
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Aisyah berkata, “Di kala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat sunnah dua rakaat sebelum Subuh, jika saya dalam keadaan terjaga, 
maka beliau berbincang denganku, tetapi jika tidak, maka beliau berbaring.” Ini 
sebagai dalil diperbolehkannya berbicara setelah shalat sunnah Subuh. 
Inilah madzhab kami, madzhab Imam Malik, dan jumhur ulama. Al- 
Oadhi berkata, “Orang-orang Kufah mengatakan hukumnya adalah 
makruh. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan beberapa ulama salafus 
shalih, mereka mengatakan, “Karena waktu itu adalah waktu untuk 
beristighfar (meminta ampun).” Namun, pendapat yang benar adalah 
boleh berbincang setelah shalat sunnah Subuh, berdasarkan perbuatan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan keberadaannya sebagai 
waktu istighfar tidak menghalangi seseorang untuk berbicara pada saat 
itu. 

Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu bangun 
Shalat malam, apabila beliau telah menyelesaikan shalat witirnya, beliau 
berkata, “Bangun dan lakukanlah witir, wahai Aisyah!” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Ketika hendak melaksanakan shalat witir, maka beliau 
membangunkan Aisyah hingga melakukan witir juga.” Hadits ini merupa- 
kan dalil disunnahkannya melaksanakan shalat witir pada akhir malam, 
baik bagi seseorang yang telah melakukan shalat tahajjud maupun tidak, 
tentunya bagi seseorang yang yakin bisa bangun pada akhir malam, 
baik ia bangun sendiri maupun dibangunkan orang lain. Adapun 
perintah witir sebelum tidur adalah untuk orang yang khawatir tidak 
bisa bangun pada akhir malam, sebagaimana hal tersebut akan kami 
jelaskan sebentar lagi Insya Allah Ta'ala. Hal ini telah disebutkan dalam 
dua hadits, yaitu hadits Abu Hurairah dan Abu Ad-Darda'. 


Perkataannya, OlS53 45 3st, 319 AAN 5 Sang mi S£ “Abu Ya'fur —namanya 
adalah Wagid, sedangkan julukannya adalah Wagdan -”. Inilah perkataan 
yang populer. Ada lagi yang mengatakan sebaliknya, yakni namanya 
Wagdan dan julukannya Wagid. Kedua pendapat ini berdasarkan 
kesepakatan ulama. Dia ini (yang bernama Wagdan) adalah Abu Ya'fur 
Al-Ashghar (yang kecil) As-Samiri Al-Kufi At-Tabi'i, nama aslinya 
adalah Abdurrahman bin Ubaid bin Bisthas. Mereka berdua (yang 
bernama Wagid dan Wagdan) sama dalam kun-yah, negeri asalnya, 
dan sama-sama seorang tabi'in. Mereka mempunyai perbedaan dalam 
nama dan kabilahnya. Yang pertama (yang bernama Wagid) dikatakan 
sebagai Abu Ya'fur Al-Akbar (yang besar), sedangkan yang kedua 
(Wagdan) Abu Ya'fur Al-Ashghar (yang kecil). Hal ini telah dibahas 
penjelasannya dalam Kitab: Al-Iman tentang “Ayyu Al-A'maal Afdhal.” 


: $ " 
292 (Shahih Musiin) 


Aisyah berkata, “Setiap malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat witir, dan witirnya itu selesaisampai waktu sahur” Dalam 
riwayat lain disebutkan, “sampai akhir malam.” Ini membuktikan bahwa 
diperbolehkannya melakukan shalat witir pada semua waktu malam 
setelah masuk waktunya. Namun, para ulama berselisih mengenai awal 
waktu pelaksanaannya. Pendapat shahih menurut madzhab kami dan 
yang masyhur dari Imam Syafi'i serta sahabat-sahabatnya bahwa waktu 
masuknya shalat witir adalah dimulai dari setelah shalat Isya hingga 
terbitnya fajar. Pendapat lain mengatakan bahwa waktunya dimulai 
bersamaan dengan masuknya waktu shalat Isya. Ada pula pendapat lain 
yang menyatakan bahwa tidak boleh melakukan shalat witir sebanyak 
Satu rakaat, kecuali setelah shalat sunnah setelah Isya. Ada lagi yang 
mengatakan bahwa waktunya adalah sampai datangnya waktu shalat 
Subuh. Ada juga yang mengatakan sampai terbit matahari. 


Aisyah berkata, 5 Sd 253 A34 “dan witirnya itu selesai sampai 
waktu sahur.” Maksudnya bahwa shalat terakhir yang dilakukan oleh 
Nabi adalah witir pada waktu sahur. Kata sahur di sini maksudnya 
adalah akhir malam sebagaimana perkataan Aisyah dalam riwayat lain. 
Ini sebagai dalil disunnahkannya melakukan witir pada akhir malam 
berdasarkan hadits-hadits shahih yang jelas mengenai hal itu. 


Perkataannya, OL:5 aa “Hakim di wilayah Kirman” Kata Ou Ss 
boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf kaf, boleh juga dengan 


mem-fathah-kannya yaitu SL s5. 








(18) Bab Menjamak Shalat Malam dan Ketentuan bagi 
yang Tidak Dapat Melaksanakannya karena Tertidur 
Atau Sakit. 


BE SA Cis Gp II 3 LS ASLI 
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Gd dan da Ja 015 jp PN YA La 
SAMA SE Sg pl Ap P yilas pp Kas Je 
Kk Ulu Ju Aga) il BI yi IS Je SU ta) 
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GA yap AN ye pn JG 
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Pa 
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Papa Aaja si 
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IE RX, ss at d ae Jah 
- AP CAKE J6 daa 3 Sus ja ale Y, TA 
IIS 233 A0 JUS Uas SAS ae 


0. 


Gi nada Sina - 


1736. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada 
saya, Muhammad bin Abu Adi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Said, dari @atadah, dari Zurarah, bahwa Saad bin Hisyam bin Amir 
mempunyai keinginan untuk berperang di jalan Allah, maka ia pun 
pergi ke Madinah. Dia ingin menjual tanahnya di tempat itu untuk 
digantikan dengan senjata dan kuda perang, ia ingin berjihad memerangi 
Romawi sampai ia meninggal dunia. Lalu, ketika sampai di Madinah, 
ia bertemu dengan penduduknya dan mereka pun mencegahnya dari 
berbuat demikian. Mereka mengabarkan kepadanya bahwasanya dahulu 
pada masa kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada enam 
rombongan yang menginginkan hal itu, tetapi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang mereka. Beliau bersabda, “Bukankah pada diri saya 
terdapat suri tauladan bagi kalian?” Setelah mereka memberitahukan 
kepadanya tentang hal itu, maka ia rujuk (kembali) kepada istrinya yang 
ia talak sebelumnya, ia pun meminta seseorang sebagai saksi dalam 
rujuk tersebut. Kemudian ia pergi menemui Ibnu Abbas dan bertanya 
tentang shalat witir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu 
Abbas menjawab, "Maukah saya tunjukkan kepadamu seseorang dari 
penduduk bumi ini yang lebih mengetahui tentang witir Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Ia pun menimpali, 'Siapa dia?" Ibnu 
Abbas mengatakan, “Aisyah, datanglah kepadanya dan tanyakanlah, lalu 
kembalilah ke sini dan kabarkan kepadaku mengenai jawaban Aisyah 
kepadamu.' Saad berkata, "Maka saya pun segera pergi, lalu mendatangi 
Hakim bin Aflah supaya menemani saya untuk menemui Aisyah. Hakim 
berkata, 'Saya tidak bisa mendekatinya karena saya pernah melarangnya 
untuk mengatakan tentang dua kelompok (yang berperang) dengan 
sesuatu perkataan apa pun, tetapi dia menolaknya dan terus berlalu." 
Saad melanjutkan, 'Maka saya bersumpah padanya (mendesak agar 
mengantarkanku)', akhirnya ia mau dan kami pun pergi menemui 
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Aisyah. Lalu Kami minta izin pada Aisyah dan ia pun memberi kami 
izin hingga kami bisa menemuinya. Aisyah bertanya, “Apakah engkau 
Hakim?” — Aisyah pun segera mengetahuinya —. Hakim menjawab, 
“Benar'. Aisyah kembali bertanya, “Siapakah orang yang bersamamu?” 
Hakim menjawab, “Saad bin Hisyam” Aisyah bertanya lagi, “Siapakah 
Hisyam?” Hakim menjawab, “Ibnu Amir”, maka Aisyah mendoakan 
rahmat untuknya (Amir), dan mengatakan kebaikan dirinya. -Oatadah 
berkata, “Dahulu ia terkena musibah (serangan) pada waktu perang 
Uhud" — Kemudian saya bertanya, “Wahai Ummul mukminin, beri 
tahukan kepadaku tentang akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Aisyah balik bertanya, “Bukankah engkau telah membaca Al- 
Our'an?” Saya pun mengatakan, “Benar.” Aisyah berkata, “Sesung- 
guhnya akhlak Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Al- 
@ur'an.” Saad melanjutkan, “Lalu saya berkeinginan untuk berdiri 
dan tidak akan bertanya sesuatu kepada seorang pun sampai mati, 
tetapi teringat olehku sesuatu sehingga saya berkata lagi, “Beritakan 
kepadaku tentang cara shalat malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Maka Aisyah menjawab, “Bukankah engkau telah membaca, 
“Yaa Ayyuha Al-Muzammil (Surat Al-Muzammil)?” Saya menimpali, 
“Benar.” Aisyah mengatakan, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah 
mewajibkan shalat malam pada awal surat ini sehingga Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya bangun untuk mengerjakannya 
hingga berlalu selama setahun. Dan Allah telah menahan (untuk 
menurunkan) penghujung surat tersebut selama dua belas bulan di 
langit, sampai akhirnya Allah menurunkan keringanan di akhir surat 
tersebut. Sehingga shalat tersebut menjadi sunnah setelah sebelumnya 
wajib." Saad melanjutkan, “Lalu saya bertanya kembali, “Wahai Ummul 
Mukminin, beri tahukan kepadaku tentang witir Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam” Aisyah menjawab, “Kami biasa mempersiapkan siwak 
dan air bersuci untuk beliau, lalu Allah akan membangunkan beliau 
sesuai kehendak-Nya pada malam hari. Setelah bangun, Rasul segera 
bersiwak dan bersuci, lalu shalat sembilan rakaat, beliau tidak duduk 
(tahiyat), kecuali pada rakaat yang kedelapan, beliau berdzikir kepada 
Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya. Selanjutnya beliau bangkit 
dengan tidak mengucapkan salam, lalu berdiri untuk melaksanakan 
rakaat yang kesembilan, kemudian duduk, mengingat Allah, memuji- 
Nya, dan berdoa kepada-Nya, baru setelah itu beliau mengucapkan salam 
dengan (bacaan) salam yang bisa kami dengar. Setelah salam, beliau 
shalat dua rakaat dalam keadaan duduk. Jadi, jumlah semuanya adalah 
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sebelas rakaat, wahai anakku. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
semakin tua dan gemuk, maka beliau shalat witir sebanyak tujuh rakaat, 
lalu menjalankan shalat dua rakaat (sambil duduk) sebagaimana beliau 
lakukan pada awal mulanya sehingga jumlah semuanya adalah sembilan 
rakaat, wahai anakku. Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila 
melakukan suatu shalat (sunnah), maka beliau senang menjalankannya 
secara terus-menerus. Lalu, apabila beliau ketiduran atau tertimpa 
sakit sehingga tidak bisa bangun malam, maka beliau melakukan shalat 
malam tersebut di siang hari sebanyak dua belas rakaat. Dan saya tidak 
mengetahui Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca seluruh 
Al-Our'an dalam satu malam, tidak pula shalat malam sampai Subuh, 
tidak pula berpuasa sebulan penuh, kecuali pada bulan Ramadhan." Saad 
berkata, “Setelah itu saya berangkat menemui Ibnu Abbas, dan saya 
pun menceritakan tentang hadits Aisyah tersebut. Maka Ibnu Abbas 
berkomentar, “Aisyah telah benar', seandainya saya berada di dekatnya 
atau menemuinya langsung, niscaya saya akan mendatanginya hingga 
mengucapkan hal itu kepadaku." Saad mengatakan, “Saya pun berkata, 
'Seandainya saya mengetahui bahwa engkau tidak akan menemuinya, 
niscaya saya tidak akan memberitahukan hadits tersebut kepadamu.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah 
Al-Lail (nomor 1342 1343, 1344, dan 1345). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
16104). 


: z « £ 19 ud .s o td & 2. 
AS pki G3 MA BASRI IG MAA BASYANVYV 
Pp Pata & ka o oo. 0 x01 Pr 0. Ga 
PA Hb 5 pam ey daa CP SN ui 2393 3S sat 

23 SI Tb Ga AT 
1737. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayah 
saya (Hisyam) telah memberitahukan kepada saya, dari Jatadah, dari 

Zurarah bin Aufa, dari Saad bin Hisyam, bahwa ia pernah menceraikan 


istrinya, kemudian pergi menuju Madinah untuk menjual tanahnya. 
Lalu disebutkan hadits sama. 
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6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1736 


Gi ds GAS pg Aina Gis Gi 5 AGS ESSANYA 


si Ga gp SA JA Ag SG 1 tra 133 Ul 
: Iis Se FIP Iki 3 Ag IN Sila J6 


AS es is CI he ab hana ig ia 
4 
KE Gp ie PE 
1738. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah Norak kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Said bin 
Abu Arubah telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah 
memberitahukan kepada kami dari Zurarah bin Aufa, dari Saad bin 
Hisyam, bahwa ia berkata, “Suatu ketika saya pergi menemui Abdullah 
bin Abbas, lalu saya bertanya kepadanya tentang shalat witir. Kemudian 
disebutkan hadits dengan kisahnya. Dalam hadits tersebut, ia berkata, 
“Aisyah mengatakan, “Siapakah Hisyam?” saya (Ibnu Abbas) menjawab, 
'Ibnu Amir'. Aisyah mengatakan, “Sebaik-baiknya orang adalah Amir, 
dia telah mendapat musibah pada waktu perang Uhud.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1736 


SI ae 3 AAS al PSA BAL GEA SILANYA 
GE aka gp ta GL JA ag Dn yA BEA sa Cal 
Ina as yaa al jay Ha Wepat Oras 
SA IS EA pa SE pe! SA IE Fila Ga SIB 
Sg penat sg en das dan Ja ads 
pasa Set u pala JI Si Exe HUI 
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1739. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Abdurrazzag, Ma'mar 
telah mengabarkan kepada kami dari atadah, dari Zurarah bin Aufa, 
bahwa Saad bin Hisyam yang merupakan tetangganya, mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia telah menceraikan istrinya, selanjutnya disebutkan 
hadits seperti hadits riwayat Said. Di antaranya adalah Aisyah bertanya, 
“Siapakah Hisyam?” Saad menjawab, “Ibnu Amir.” Aisyah pun menga- 
takan, “Dia adalah orang yang terbaik, dahulu ia tertimpa musibah 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang Uhud” 
Disebutkan pula dalam hadits tersebut, “Maka Hakim bin Aflah berkata, 
'Seandainya saya mengetahui bahwa engkau tidak akan menemuinya, 
niscaya saya tidak akan memberitakan hadits Aisyah kepadamu.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1736 


kn and 0 490- Jo 


IE BI dl GP ea aa Gi C3, pati Gi Ian GALANG 
jaka PS Ea BA BAL Kat 
BG 6 S8 day de la Ia y Di Ain 3A gula 


BE BMN ga beo S3 Ia Jb 5 IS 
153 
1740. Said bin Manshur dan Outaibah bin Said telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Abu Awanah. Said berkata, 
“ Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari datadah, dari 
Zurarah bin Aufa, dari Saad bin Hisyam, dari Aisyah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila ketinggalan shalat malam karena 


sakit atau sebab lainnya, maka beliau shalat di siang hari sebanyak dua 
belas rakaat.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Kam Yushalli Man Naama An Shalat Au Mana'ahu Waja' (nomor 
1788) hadits yang sama. 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idzaa Naama An Shalatihi 
Bi Al-Laili Shalla Bi An-Nahaar (nomor 445). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
16105). 


03 40 


G3 IE 3 5 Yah ie VGA (PA hi BE ESANAA 
St ya aan aan 5S 
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De paka Saba Io gap JI G6 
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Oa, y We 43 5 AL 

1741. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Isa —Ibnu 
Yunus- telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari Jatadah, 
dari Zurarah, dari Saad bin Hisyam Al-Anshari, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila melakukan suatu 
amalan, maka beliau akan selalu mengerjakannya. Dan apabila beliau 
ketiduran, hingga luput dari shalat malam atau terkena sakit, maka 
beliau shalat di siang hari sebanyak dua belas rakaat.” Aisyah berkata, 
“Saya tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan shalat malam hingga Subuh tiba dan tidak pula melakukan 
puasa sebulan berturut-turut, kecuali di bulan Ramadhan.” 


13 


e .Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16109). 
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1742. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 


16 


Wahb telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Ath-Thahir 
dan Harmalah telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua 
mengatakan, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Yunus 
bin Yazid, dari Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid dan Ubaidullah 
bin Abdullah, mereka berdua telah mengabarkan kepadanya dari 
Abdurrahman bin Abdul Mariyy, ia berkata, "Saya pernah mendengar 
Umar bin Al-Khaththab berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa tertidur dari menjalankan wiridnya" di 
malam hari, atau sebagian dari wiridnya itu, kemudian menjalankannya 
pada waktu antara shalat Subuh dan shalat Zhuhur, maka ditulis (pahala) 
baginya sebagaimana ia menjalankannya pada waktu malam hari.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Naama An Hizbihi 
(nomor 1313). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Dzakara Fiiman 
Faatahu Hizbuhu Min Al-Lail Fa @adhaahu Bi An-Nahaar (nomor 
581). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Mataa Yagdhii Man Naama An Hizbihi Min Al-Lail (nomor 1789, 
1790, 1791, dan 1792) hadits mauguf. 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Man Naama An Hizbihi Min Al-Lail (nomor 1343). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 10592). 


patah 


Wirid di sini maksudnya membaca Al-Our'an atau shalat malam -edt 


(19) Bab Shalat Orang-orang Taat kepada Allah ketika 
Matahari Mulai Meninggi saat Telapak Kaki Anak-anak 
Unta Kepanasan. 


Siak 4 Jala nara YES 35 SA 3 A5 GALAVEY 
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AS 3 Sd LAB AS Ul JB CaAN 3 Oli 
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1743. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, juga Ibnu 
Numair. Mereka berdua mengatakan, “Ismail —Ibnu Ulayyah— telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Al-Oasim Asy-Syaibani, 
bahwa Zaid bin Argam pernah melihat suatu kaum menjalankan shalat 
Dhuha, lalu ia berkomentar, "Tidakkah mereka mengetahui bahwa shalat 
di selain waktu ini adalah lebih baik? Sungguh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Shalat orang-orang yang taat kepada 
Allah, adalah waktu (matahari mulai meninggi) ketika telapak kaki anak- 
anak unta sudah kepanasan.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3682). 
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1744. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Abu Abdillah, ia 
berkata, "Al-Gasim Asy-Syaibani telah memberitahukan kepada kami, 
dari Zaid bin Argam, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar menuju penduduk Ouba', sementara mereka 
sedang menjalankan shalat. Maka beliau bersabda, “Shalat orang-orang 


yang taat kepada Allah adalah waktu (matahari mulai meninggi) ketika 
telapak kaki anak-anak unta telah kepanasan.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3682). 


abaobak 





(20) Bab Tentang Shalat Malam Dua Rakaat-dua rakaat 
dan Witir Satu Rakaat pada Penghujung Malam. 
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1745. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
“Saya telah membacakan kepada Malik, dari Nafi' dan Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Ada seorang laki-laki yang bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat malam, 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat 
malam adalah dua rakaat-dua rakaat, apabila salah seorang dari 
kalian merasa khawatir waktu Subuh akan masuk, maka hendaklah ia 
melakukan shalat witir satu rakaat sebagai penutup bagi shalat yang 
telah dikerjakannya.” 


e. Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Witir 
(nomor 990). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Al-Lail Matsna 
Matsna (nomor 1326). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Kaifa Al-Witir Bi Waahidah (nomor 1693). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 7225). 
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1746. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami. Zuhair berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya 
(Abdullah bin Umar), ia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda. (H) dan Muhammad bin Abbad telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh ini miliknya-, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, Amr telah memberitahukan kepada kami dari Thawus, dari Ibnu 
Umar. (H) dan Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami dari Salim, 
dari ayahnya, ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat malam, maka Nabi 


menjawab, "Dua rakaat—dua rakaat, apabila engkau khawatir waktu 
Subuh akan masuk, maka lakukan shalat witir satu rakaat.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As- 
Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Jaa'a Fii Shalah Al-Lail Rak'ataini (nomor 1320). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6830 dan 7099). 
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1747. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amru telah mengabarkan 
kepada saya bahwa Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadanya bahwa 
Salim bin Abdullah bin Umar dan Humaid bin Abdurrahman bin Auf 
telah memberitahukan kepadanya, dari Abdullah bin Umar bin Al- 
Khaththab, ia berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki yang berdiri 
dan bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara shalat malam?" 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat malam adalah 
dua rakaat-dua rakaat apabila engkau takut waktu Subuh akan masuk, 
maka lakukanlah shalat witir satu rakaat.” 


e  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'idi dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' 
An-Nahaar, Bab: Kaifa Shalat Al-Lail (nomor 1672 dan 1673). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 6710). 
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1748. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya, 


Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub dan Budail telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Syagig dari Abdullah 
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bin Umar, ia berkata, 'Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat itu saya berada di antara Nabi dan 
si penanya. Laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, Bagaimana cara 
shalat malam?' Nabi menjawab, 'Dua rakaat-dua rakaat, lalu apabila 
engkau khawatir waktu Subuh akan masuk, maka lakukanlah shalat satu 
rakaat saja, jadikanlah witir sebagai shalatmu yang terakhir.” Sekitar 
satu tahun kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh 
seorang laki-laki, sementara saya berada pada posisi yang sama di sisi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saya tidak mengetahui, apakah 
laki-laki itu adalah orang yang telah bertanya sebelumnya atau orang 
lain.” Kemudian ia menyebutkan hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kam Al-Witir (nomor 
1421). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Kam Al-Witir (nomor 1690) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 7267). 
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1749. Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub, Budail, dan Imran bin Hudair 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Syagig, dari Ibnu 
Umar. (H) dan Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan 
kepada kami, Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub dan 
Az-Zubair Al-Khirrit telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah 
bin Syagig, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Ada seorang laki-laki yang 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka berdua 
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(Abu Kamil dan Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari) menyebutkan 
hadits yang sama. Namun, dalam hadits, mereka tidak disebutkan, 
“Sekitar satu tahun kemudian beliau ditanya oleh SEO an laki-laki” dan 
kalimat setelahnya. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1748. 


Au Per at JB Ea 


1750. Harun bin Ma'ruf dan suraij bin Yunus dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Abi 
Za'idah. Harun berkata, “Ibnu Abi Za'idah telah memberitahukan kepada 
kami, Ashim Al-Ahwal telah mengabarkan kepada saya, dari Abdullah 
bin Syagig, dari Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah bersabda, “Dahuluilah shalat Subuh dengan (mengerjakan) shalat 
witir!” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7268). 


SI Aa Cina Bis ITA sa “ver 
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1751. Dan @utaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Rumhin telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', bahwa 
Ibnu Umar telah berkata, “Barangsiapa melakukan shalat malam, maka 
jadikanlah witir shalat terakhirnya karena sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkan hal itu.” 
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e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'idi dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' 
An-Nahaar, Bab: Wagtu Al-Witir (nomor 1681). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
8297). 
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1752. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayah saya (Abdullah bin Numair) 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Zuhair bin Harb dan Ibnu 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua 
mengatakan, “Yahya telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
meriwayatkan dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Jadikanlah 
witir sebagai shalat terakhir kalian di malam hari.” 


e Takhrij Hadits 
Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah dan hadits Ibnu Numair ditakhrij 
hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7849 dan 7977). H 
Hadits Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Liyaj'al Aakhira Shalaatihi 
Witran (nomor 998). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Wagti Al-Witir 
(nomor 1438). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8145). 
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1753. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada saya, Hajjaj bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Juraij 
mengatakan, 'Nafi' telah mengabarkan kepada saya bahwa Ibnu Umar 
pernah berkata, “Barangsiapa melakukan shalat malam, maka jadikanlah 
witir sebagai shalat terakhirnya sebelum Subuh, demikianlah dahulu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka (para 
shahabat).” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7782). 
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1754. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah (Yazid bin 
Hamid), ia berkata, 'Abu Mijlaz (Lahig bin Hamid) telah memberitahukan 
kepada saya, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Witir dilaksanakan satu rakaat di penghujung 
malam.” 


# Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'idi dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' 
An-Nahaar, Bab: Kam Al-Witir (nomor 1688 dan 1689). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 8558). 
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1755. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna mengatakan, "Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Gatadah, dari Abu Mijlaz, ia berkata, 'Saya telah 
mendengar Ibnu Umar meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Witir dilaksanakan satu rakaat di 
penghujung malam." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1754. 
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1756. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Abdush 
Shamad telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Gatadah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Mijlaz, ia berkata, "Saya pernah bertanya kepada Ibnu 
Abbas tentang shalat witir, maka dia menjawab, "Saya telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu rakaat di akhir 
malam.“ Dan saya juga menanyakannya kepada Ibnu Umar, maka dia 
menjawab, 'Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Satu rakaat di akhir malam." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1754. 
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1757. Dan Abu Kuraib dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada 


kami, mereka berdua mengatakan, “Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Walid bin Katsir, ia berkata, “Ubaidullah bin 
Abdullah bin Umar telah memberitahukan kepada saya, bahwa Ibnu 
Umar telah memberitahukan kepada mereka, “Ada seorang laki-laki 
yang memanggil Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara 
beliau sedang berada di dalam masjid. Orang itu mengatakan, "Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah cara saya melakukan witir pada shalat 
malam?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa menjalankan shalat malam, maka lakukanlah dua rakaat— 
dua rakaat, kemudian jika dia merasa akan tiba waktu Subuh, lakukanlah 
shalat satu rakaat, sebagai penutup dari shalat yang telah dilakukannya.” 
Abu Kuraib hanya mengatakan “Ubaidullah bin Abdullah', dan tidak 
mengatakan “Ibnu Umar." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7306). 
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1758. Khalaf bin Hisyam dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami. 
Mereka berdua mengatakan, '"Hammad bin Zaid telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas bin Sirin, ia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Ibnu Umar, saya katakan, “Bagaimana pendapatmu tentang shalat dua 
rakaat sebelum shalat Subuh, apakah saya mesti memanjangkan bacaan 
dalam shalat dua rakaat tersebut?” Ibnu Umar menjawab, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa shalat malam dua rakaat-dua rakaat 
kemudian witir satu rakaat.” Saya mengatakan, “Bukan itu maksud 
yang saya tanyakan kepadamu." Ia pun menimpali, “Sungguh engkau 
telah berlaku lancang, tidakkah engkau membiarkan diriku membacakan 
kepadamu suatu hadits secara sempurna? “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa shalat malam dua rakaat-dua rakaat kemudian 
witir satu rakaat, setelah itu beliau melakukan shalat dua rakaat sebelum 
shalat Subuh, seakan-akan igamah telah berada di samping telinganya.” 
Khalaf mengatakan bahwa Ibnu Sirin bertanya, “Bagaimana pendapatmu 
tentang shalat dua rakaat sebelum Subuh?” Ia tidak menyebutkan 
“sebelum shalat Subuh.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Witir, Bab: Sa'at Al-Witir (nomor 995). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Witir Bi 
Rak'ah (nomor 461), dan ia berkata, “Hadits Ibnu Umar ini adalah 
Hadits Hasan Shahih”. 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rak'atain Mabla Al-Fajr (nomor 1144) secara 
ringkas, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Witir Bi Rak'ah (nomor 1174) secara 
ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6652). 
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1759. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 


kami, mereka berdua mengatakan, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Anas bin Sirin, ia berkata, 'Saya pernah bertanya kepada Ibnu 
Umar, hadits yang sama. Dalam riwayat ini ditambahkan lafazh, “Dan 
beliau shalat witir satu rakaat pada akhir malam.” Kemudian disebutkan 
pula kalimat, “Bah, bah, sungguh engkau telah berbuat lancang.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1758. 
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1760. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Saya telah mendengar Ugbah 
bin Huraits berkata, 'Saya telah mendengar Ibnu Umar meriwayatkan 
hadits, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat, apabila engkau 
melihat bahwa waktu Subuh akan mendatangimu, maka lakukanlah 
witir satu rakaat.” Kemudian Ibnu Umar ditanya, “Apa yang dimaksud 
dengan dua rakaat-dua rakaat?” Ia menjawab, “Mengucapkan salam 
setiap dua rakaat.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7342). 
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1761. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, 
dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Nadhrah, dari Abu Said, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukanlah shalat witir 
sebelum kalian mendapatkan waktu Subuh.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzidi dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Mubaadarah 
Ash-Shubhi Bi Al-Witir (nomor 468). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Al-Amru Bi Al-Witir Oabla Ash-Subuh (nomor 1683). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Man Naama An Witir Au Nasiyahu (nomor 1189). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 4384). 
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SA 3 an JB Aj 33 das sea Ja 
1762. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada saya, Ubaidullah 
telah mengabarkan kepada saya, dari Syaiban, dari Yahya. Ia berkata, 
“Abu Nadhrah Al-Awagi mengabarkan kepada saya, bahwa Abu Said 
telah mengabarkan kepada mereka semua, bahwa mereka (para shahabat) 
telah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat 
witir, maka Nabi bersabda, “Lakukanlah shalat witir sebelum Subuh.” 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1761. 


6 Tafsir Hadits: 1736-1762 
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dan kuda perang” Kata asi adalah penyebutan untuk kuda perang. 

Perkataannya, 1x5 Pr: 1451, “ia pun meminta seseorang sebagai 
saksi dalam rujuk tersebut”, Kata 1x25 boleh dibaca dengan mem-fathah- 
kan huruf ra" dan boleh juga dengan meng-kasrah-kannya. Menurut 
mayoritas ulama, bacaan dengan ra” yang fathah adalah lebih fasih, 
sedangkan menurut Al-Azhari, bacaan dengan ra' yang kasrah adalah 
lebih fasih. 


Perkataannya, “Kemudian ia pergi menemui Ibnu Abbas dan bertanya 
tentang shalat witir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu Abbas 
menjawab, "Maukah saya tunjukkan kepadamu seseorang dari penduduk 
bumi ini yang lebih mengetahui tentang witir Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam?” Di sini terdapat sebuah anjuran bahwa apabila seorang 
ulama ditanya tentang sesuatu kemudian ia mengetahui ada orang 
lain yang lebih mengetahui daripada dirinya mengenai hal tersebut, 
maka hendaklah ia menyarankan kepada si penanya agar bertanya 
kepada orang itu karena agama ini adalah untuk saling menasihati. Ini 
sekaligus mengandung unsur sikap adil dalam bertindak, pengakuan 
tentang keutamaan orang lain, dan sikap tawadhu' (rendah hati) dari 
seorang ulama. 


Perkataannya, 


BAY Uh EA yA BUG di Ola 

“saya pernah melarangnya untuk mengatakan tentang dua kelompok (yang 
berperang) dengan sesuatu perkataan apa pun, tetapi dia menolaknya dan 
terus berlalu” Kata New) sinonimnya adalah 06 yang artinya dua 
kelompok. Maksudnya adalah peperangan yang sedang terjadi. 

Aisyah mengatakan, ““Sesungguhnya akhlak Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah Al-Jur'an.”, Artinya, beliau beramal dengan 
Al-Our'an, menjauhi larangan syariat yang ada di dalamnya, beradab 
dengan adab-adabnya, mengambil ibrah (pelajaran) dari contoh-contoh 
dan kisah-kisahnya, menghayati ayat-ayatnya, dan membaguskan 
suara ketika membacanya. 

Aisyah berkata, “Sehingga shalat malam (hukumnya) menjadi sunnah 
setelah sebelumnya wajib.” 


Secara zhahirnya, hukum shalat malam tersebut ditujukan untuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan umatnya. Memang, menurut 
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ijma' ulama, shalat tersebut menjadi sunnah untuk umatnya, tetapi 
bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para ulama berselisih pendapat 
mengenai dihapusnya hukum sunnah shalat malam bagi beliau. 
Pendapat yang paling shahih menurut kami adalah hadits ini sudah 
dinasakh (dihapus) hukumnya oleh hadits lain yang menyatakan 
wajibnya shalat tersebut bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun 
pernyataan yang disebutkan oleh Al-Oadhi Iyadh dari beberapa ulama 
salaf, “Wajib hukumnya bagi umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjalankan shalat malam sekadar menggugurkan kewajiban, 
sekalipun hanya selama memeras susu kambing.” Pernyataan ini keliru 
dan tidak bisa diterima menurut ijma' ulama sebelumnya, dan disertai 
dengan adanya hadits shahih yang menyatakan bahwasanya tidak ada 
shalat yang wajib selain shalat lima waktu saja. 

Aisyah berkata, » 234b3 "3 yaa Aj Jai CS “Kami biasa mempersiapkan siwak 
dan air bersuci untuk beliau” Ini adalah perbuatan yang disunahkan. Di 
samping itu, disunnahkan juga mempersiapkan hal-hal yang berkenaan 
dengan ibadah sebelum waktunya serta memperhatikan masalah 
tersebut. 


Aisyah melanjutkan, 3 3515 “Lalu Rasul segera bersiwak dan 
bersuci.” Ini dalil disunnahkannya bersiwak setelah bangun tidur. 

Sedangkan perkataan Aisyah, “lalu shalat sembilan rakaat, beliau tidak 
duduk (tahiyat), kecuali pada rakaat yang kedelapan, beliau berdzikir kepada 
Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya. Selanjutnya beliau bangkit 
dengan tidak mengucapkan salam, lalu berdiri untuk melaksanakan rakaat 
yang kesembilan, kemudian duduk, mengingat Allah, memuji-Nya, dan berdoa 
kepada-Nya, baru setelah itu beliau mengucapkan salam dengan (bacaan) salam 
yang bisa kami dengar. Setelah salam, beliau shalat dua rakaat dalam keadaan 
duduk." telah diterangkan pada pembahasan sebelumnya. 

Perkataannya, Pan) Ata dan ala FT) Ia & Ii Ge LG “Ketika Nabi 


pd 


Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin tua dan gemuk", demikian disebutkan 
pada kebanyakan kitab Al-Ushuul, yaitu dengan kata 5z, di sebagian 
lain sumber menyebutkan dengan 41, kata inilah yang pemakaiannya 
populer di dalam bahasa Arab. 

Aisyah berkata, “Lalu, apabila beliau ketiduran atau tertimpa sakit 
sehingga tidak bisa bangun malam, maka beliau melakukan shalat malam 
tersebut di siang hari sebanyak dua belas rakaat.” Ini dalil disunnahkannya 
untuk menjaga amalan-amalan yang telah disyariatkan, kemudian 
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apabila terlupa atau ketinggalan karena tidur dan semisalnya, maka 
disunnahkan pula untuk mengadhanya (menggantinya). 

Perkataannya, “dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib 
bin Yazid dan Ubaidullah bin Abdullah, mereka berdua telah mengabarkan 
kepadanya dari Abdurrahman bin Abdul Oariy, ia berkata, "Saya pernah 
mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata...” Isnad dan hadits Muslim 
tersebut diperbaiki oleh Ad-Daruguthni, ia mengira bahwa hadits 
tersebut memiliki cacat dengan mengatakan bahwasanya sekelompok 
perawi telah meriwayatkannya secara marfu', dan kelompok lain 
meriwayatkannya secara mauguf. Begitulah menurutnya, tetapi 
pendapat yang benar adalah hadits dan isnad tersebut semuanya 
shahih. Penjelasan mengenai kaidah semacam ini telah disebutkan 
sebelumnya di pembahasan terdahulu dalam mukaddimah kitab ini, 
serta disebutkan dalam pembahasan-pembahasan lain setelahnya. 
Kami telah menjelaskan bahwa yang shahih dan benar adalah sesuatu 
yang dijadikan pedoman ahli fikih, ahli ushul fikih, dan para pen-tahgig 
hadits, yaitu apabila terdapat hadits yang diriwayatkan secara marfu', 
mauguf, maushul, dan mursal, maka diambil hukumnya yang marfu' dan 
maushul karena hal itu menambah ke-tsigahan (lebih dipercaya). Tidak 
ada perbedaan, apakah orang yang meriwayatkan secara marfu' atau 
maushul lebih banyak atau lebih sedikit dalam masalah hafalan dan 
jumlah orangnya. Wallahu A'lam. 

Dalam isnad tersebut terdapat faedah yang mengesankan bahwa 
seorang shahabat meriwayatkan hadits dari seorang tabi'in, yaitu 
riwayat As-Sa'ib dari Abdurrahman. Ini termasuk periwayatan Kibar 
(yang lebih tinggi) dari Shighar (yang lebih rendah). 

Perkataannya, & ai “Al-Oariy” adalah penisbatan kepada kata 2, 
yang merupakan sebuah kabilah terkenal, yang telah kami terangkan 
dalam berbagai kesempatan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Taat LA APA PENA pada 

JlAa AA Iro GaN II SL 

“Shalat orang-orang yang taat kepada Allah adalah waktu (matahari mulai 
meninggi) ketika telapak kaki anak-anak unta sudah kepanasan.” 

Kata 521 , berasal dari kata 27 ja) sama seperti es: cl£. Adapun 


sW217l adalah kerikil yang menjadi panas karena sinar matahari. Jadi, 
maksudnya ketika anak-anak unta sudah kepanasan disebabkan kerikil- 
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kerikil yang sangat panas. Lafazh JLzs (anak-anak unta) adalah bentuk 
jamak dari Jas. 


Sedangkan w/5V! artinya adalah orang yang taat. Ada juga yang 
mengatakan artinya orang yang kembali kepada ketaatan. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan yang terdapat dalam waktu 
tersebut. Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Waktu itu adalah sebaik- 
baiknya waktu yang digunakan untuk shalat Dhuha, meskipun waktu 
yang diperbolehkan adalah semenjak terbitnya matahari sampai 
tergelincirnya ke arah barat. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, & 4 JM 552 “Shalat 
malam itu dua rakaat—dua rakaat.” | 


Demikianlah isi lafazh yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim. Sedangkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dengan lafazh, “Shalat malam dan siang 
adalah dua rakaat-dua rakaat.” Hadits ini menjelaskan tata cara yang lebih 
utama, yaitu mengucapkan salam setiap selesai dua rakaat, baik shalat 
sunnah pada malam hari maupun siang hari. Semua waktu tersebut 
disunnahkan untuk menjalankannya dengan salam setiap selesai dua 
rakaat. Namun, seandainya seseorang mengerjakan shalat sunnah 
dengan satu salam saja ataupun melakukan shalat sunnah dengan satu 
rakaat saja, maka tetap diperbolehkan menurut pendapat kami. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian merasa khawatir waktu Subuh akan masuk, maka hendaklah ia 
melakukan shalat witir satu rakaat sebagai penutup bagi shalat yang telah 
dikerjakannya.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Lakukanlah shalat witir 
sebelum Subuh”. Ini semua adalah dalil yang menyatakan bahwa hal 
yang disunnahkan adalah menjadikan witir sebagai shalat malam yang 
terakhir dan waktunya habis ketika fajar telah terbit. Pendapat tersebut 
adalah pernyataan yang populer dalam madzhab kami sebagaimana 
dikatakan pula olehjumhur ulama. Ada lagi pendapat yang mengatakan 
bahwa waktunya adalah terus berlangsung dari terbit fajar sampai 
shalat Subuh dilaksanakan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, JW A1 C2 S5 5 “Witir 
dilaksanakan satu rakaat di penghujung malam." Adalah dalil tentang 
sahnya shalat witir yang dilakukan satu rakaat saja dan sunnahnya 
adalah pada penghujung malam. 
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Perkataannya, AS SI , secara bahasa diartikan “sungguh 
engkau adalah orang yang gemuk.” Ini adalah kata kiasan dari sifat 
kebodohan, kedunguan, dan sikap kurang ajar. Para ulama berpendapat, 
dikatakan demikian karena sifat ini biasanya lebih banyak terjadi pada 
yang gemuk. Ibnu Umar berkata seperti itu karena orang yang bertanya 
telah memotong pembicaraannya dan terburu-buru sebelum hadits 
yang beliau bawakan selesai dibacakan. 


Kalimat ta ajah artinya saya akan menyebutkan hadits 
secara sempurna. 

Perkataannya, ear 33 ate Jas 3s Cg 5 PTT , “setelah itu beliau 
melakukan shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, seakan-akan igamah telah 
berada di samping telinganya.” Al-Oadhi mengatakan bahwa maksud dari 
lafazh O8V! di sini adalah igamah. Ini merupakan isyarat bahwa shalat 
sunnah yang beliau lakukan terlalu pendek bila dibandingkan dengan 
shalat sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lain. 


Perkataannya, 4 4 dibaca dengan huruf pertama di-fathah-kan dan 
huruf kedua di-sukun-kan, serta dibaca dengan berulang. Maksudnya 


sama seperti perkataan & 4, yaitu kata yang digunakan untuk melarang 
dan mencegah orang melakukan sesuatu. Sedangkan Ibnu As-Sikkit 
mengatakan, “Ini adalah kalimat yang dipakai pada suatu perkara 


besar, semakna dengan kata & ea 


Perkataannya, he nya Sma z1 “Abu Nadhrah Al-Awagi” Kata 
he sai dibaca dengan huruf 'ain dan waw yang berharakat fathah, dan 
diakhiri dengan huruf gaf. Kata ini dinisbatkan kepada nama Al- 
Awagah, keturunan Abdul Oais. Kemudian pemilik kitab Al-Mathali' 
menerangkan bahwa kata tersebut boleh dibaca Al-Awagi atau Al- 
Awigi. Namun, yang benar dan populer adalah Al-Awagi. 


akobak 





(21) Bab Barangsiapa Merasa Khawatir Tidak Bisa 
Bangun pada Penghujung Malam, maka Hendaknya Ia 
Melakukan Shalat Witir pada Awal Malam. 


da, apkar eye Pr d3 
Ken ON Saga Psi JIN AT in BAY OT SE Ia 
Ran Bs da pr Si ja ar Saga #1 
ANA Hi jln 3 Ju 9 
1763. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa merasa khawatir tidak bisa 
bangun di akhir malam, maka lakukanlah witir di awal malamnya, 
tetapi barangsiapa ingin bangun pada akhir malam maka lakukanlah 


witir di akhirnya, karena shalat di akhir malam itu disaksikan (oleh para 
malaikat), dan itu lebih afdhal." 


Sedangkan Abu Mu'awiyah mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “...dihadiri (oleh para malaikat)...” 


e» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Karaahiyat 
An-Naum Oabla Al-Witir (nomor 455). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 

Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Witir Akhir Al-Lail (nomor 1187). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 2297). 


2 anu nak 
Ii le GA Lan JB ps 3 Ad NE 
Hi Ji pan BASA Sus SA Inka das ds 
JD AI ag, S6 op Ip 2 AJ Ga 29 653 3g 


1764. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada saya, Al-Hasan 
bin A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil -Ibnu Ubaidillah- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 
ia berkata, 'Saya telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Siapa saja di antara kalian yang merasa khawatir tidak bisa 
bangun di akhir malam, maka hendaknya ia melakukan shalat witir 
kemudian tidur. Dan barangsiapa yakin bisa bangun di malam hari, 
maka hendaknya ia melakukan witir di akhir malam, karena shalat di 
akhir malam itu dihadiri (oleh para malaikat), dan itu lebih afdhal.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2952). 


obak 





(22) Bab Sebaik-Baiknya Shalat Adalah Shalat yang 
@unutnya Panjang. 


- 
. 14 


4! # Hae Gas Gis. Av" 


-G. 
-. 


naa Gb Jab dua AS JGdt Ba BA 
— Ari j An PA) 
1765. Abd bin Hima telah memberitahukan kepada kami, Abu Ashim telah 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, 
Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada saya, dari Jabir, ia berkata, 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya 
shalat ialah yang panjang gunutnya.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa 
As-Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Jaa'a Fii Thuul Al-Giyaam Fii Ash-Shalawaat 
(nomor 1421). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2827). 


3 & 


dedi AA DPK FAN Gis 
Kei sa db Je si Sam Gi dos dl 
KENA AS Bae 


1766. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami. Mereka berdua mengatakan, 'Abu Mu'awiyah telah 
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memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Shalat apakah yang lebih afdhal?' 
Beliau menjawab, “(Shalat) yang panjang gunutnya.” 

Abu Bakar mengatakan, “Abu Mu 'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami dari Al-A'masy.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2321). 


dpobak 





(23) Bab Tentang Waktu Dikabulkannya Doa pada 
Setiap Malam. 


SPIP Ep LES 3 Ul gp OKE BISGANNV 
3d Jai la le AG La J3 ja Gp Oa 
BMA jas Md 3 Y Ed ya 


aa Is Ol 2) sUasi Y Tasir 

1767. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, ia berkata, "Saya telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dalam satu malam terdapat satu 
waktu, tidaklah seorang muslim yang berada pada waktu itu, kemudian 
ia meminta kebaikan kepada Allah dalam urusan dunia dan akhiratnya, 
kecuali Allah akan kabulkan permintaannya. Dan hal itu berlangsung 
setiap malam.” 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2315). 


: 35 Jaka Eks JET 31 IS Git 3 Gala SAE AVAA 
Seo Aang UU Haag 
Ani Alai Ye In Jis aa ag au gili 
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1768. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada saya, Al- 
Hasan bin A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya 
dalam satu malam terdapat satu waktu, tidaklah seorang hamba muslim 
yang berada pada saat itu, kemudian meminta kebaikan kepada Allah, 
kecuali akan Allah kabulkan permintaannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2951). 


apakah 


(24) Bab Anjuran Berdoa dan Berdzikir pada 
Penghujung Malam, serta Terkabulnya Sebuah Doa. 


2 


SP jan te Jadid 2 33 

SPN H3 JA - ig SE ia 1 Sie KEANI SUS e 

1769. Yahya bin Yahya telah Menahan an kami, ia nan “Saya 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Abdullah 
Al-Agharr, dan dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Rabb kita Tabaaraka wa Ta'ala turun ke langit dunia setiap 
malam, ketika tersisa waktu sepertiga malam terakhir. Allah berfirman, 
“Barangsiapa berdoa kepada-Ku, niscaya Aku kabulkan, barangsiapa 


meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya dan barangsiapa 
meminta ampun kepada-Ku, maka Aku akan ampuni dia.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Oaul Allah Ta'ala, 
“Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalaam Allah” (nomor 7494), Kitab: 
Ad-Da'awaat, Bab: Ad-Du'aa Nishfu Al-Lail (nomor 6321), Kitab: At- 
Tahajjud, Bab: Ad-Du'aa wa Ash-Shalah Min Aakhir Al-Lail (nomor 
1145). 


327 





$ 2 
328 Shahih Muslim 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ayyu Al-Lail Afdhal 
(nomor 1315), Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii Raddi Ala Al-Jahmiyyah 
(nomor 4733). 

3,  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awaat, Bab: 79 (nomor 3498), dan 
ia mengatakan, “Ini adalah hadits hasan shahih.” Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 13463). 


Ru AAN AE GA A3 LAN CS Ina aa G3 KB GAS ANN 


Ja 0 PA NA Ne NY 
ang Ge YP Bin asah PMI OB Lag le Ai 


HA sa 3 ja sudi ui SU ui 333 Ji Ja Ran 


ge” 


AAN SA Ia at Jus SE Ia Kimi 
SA Ah SE NAS Sig SEA sa35 

1770. Dan Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub — 
Ibnu Abdirrahman Al-Oariy— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Allah turun ke langit 
dunia setiap malam, di kala telah berlalu sepertiga malam pertama. Allah 
berfirman, “Akulah Raja, akulah Raja. Siapa orang yang berdoa kepada- 
Ku, niscaya Aku kabulkan. Siapa orang yang meminta kepada-Ku, Aku 
akan memberinya. Dan siapa orang yang meminta ampun kepada-Ku, 
niscaya akan Aku ampuni dosanya.” Hal itu berlangsung terus sampai 
fajar menyingsing.” 


—« Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Nuzuul Ar-Rabb Azza wa Jalla Ilaa As-Samaa” Ad-Dunya Kulla Lailah 
(nomor 446). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12766). 


Ana 2S IS 3d AI Uye 5 3 Ga BILANYA 


PAI ab ae y ala jl Es Sa 
























Kitab Tata Cara Shalat Musafir 
PI P3 pt s 2 - aa « re K 1 $ 
J5 36 If jali 3 BI da ME lo MI J,33 
A3 - Pl 
JA ca JA Ie Ja Ji GA at Ii JG Ie 


329 


20 Pe ga 8. a GO S-00 e He Ii P3 “202 B3 
. pa Tang peni nmh Ja Drag 3 ea 
1771. 


(Shag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Mughirah 
telah mengabarkan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Salamah bin 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tika 
telah berlalu setengah malam atau dua pertiga darinya, maka Allah 
Tabaraka wa Ta'ala turun ke langit dunia. Allah berfirman, “Adakah 


orang yang meminta, maka ia akan diberi. Ada 


kah orang yang berdoa, 
niscaya akan dikabulkan. Adakah orang yang meminta ampun, niscaya 


akan diampuni dosanya. (Hal itu) sampai datang waktu Subuh.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15389). 
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1772. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada saya, Muhadhir 














Abu Al-Muwarri' telah memberitahukan kepada kami, Saad bin Said 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Marjanah telah 
mengabarkan kepada saya, ia mengatakan, “Saya telah mendengar 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Allah turun ke langit dunia di pertengahan malam atau 


Sepertiga malam terakhir. Allah berfirman, “Barangsiapa berdoa kepada- 
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Ku, niscaya akan Aku kabulkan doanya atau meminta kepada-Ku, maka 
Aku akan memberinya, kemudian Allah berfirman, “Siapa saja yang 
melakukan ketaatan tanpa kefakiran dan kezhaliman.” 


Muslim berkata, “Ibnu Marjanah adalah Said bin Abdullah. Sedangkan 
Marjanah adalah nama ibunya.” 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13089). 


IKA Ga AJE Ag GA GAS HI ata Gi Oya GAS. 1VVYr 
36 hh La ai ng any kp ama oi aa JP INI 
KALI 08 ae 2 25 dn Ta Kan ap 
CAP YG (AE FP Op GP Ih Ig 

1773. Harun bin Said Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Sulaiman bin Bilal 

telah mengabarkan kepada saya, dari Saad bin Said, dengan isnad ini. 

Dia menambahkan, “Kemudian Allah membentangkan kedua tangan- 


Nya Tabaraka wa Ta'ala seraya berfirman, “Siapakah yang melakukan 
ketaatan tanpa kefakiran dan kezhaliman.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13089). 
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1774. Utsman, Abu Bakar -keduanya adalah Ibnu Abi Syaibah- dan Ishag bin 
Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami -Lafazh ini 
adalah milik keduaanak Abu Syaibah-, Ishag berkata, “Telah mengabarkan 
kepada kami', sedangkan kedua anak Abu Syaibah mengatakan, 'Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Ishag, dari 
Al-Agharr Abu Muslim, ia meriwayatkan hal itu dari Abu Said dan 
Abu Hurairah. Mereka berdua mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah menunda, sampai 
apabila telah berlalu sepertiga malam pertama, maka Allah turun ke 
langit dunia, Allah berfirman, "Adakah orang yang meminta ampun, 
adakah orang yang bertaubat, adakah orang yang meminta sesuatu, 
adakah orang yang berdoa hingga fajar menyingsing. 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3967). 
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1775. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
hal itu kepada kami, mereka berdua mengatakan, "Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 


kepada kami, dari Abu Ishag, dengan isnad ini. Hanya saja hadits riwayat 
Manshur lebih lengkap dan lebih banyak. 


! 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3967). 


e Tafsir Hadits: 1763-1775 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam hadits 
riwayat Jabir, “Barangsiapa merasa khawatir tidak bisa bangun di akhir 
malam, maka lakukanlah witir di awal malamnya, tetapi barangsiapa ingin 
bangun pada akhir malam, maka lakukanlah witir di akhirnya.” Hadits ini 
sebagai dalil yang jelas tentang menunda untuk melakukan shalat witir 
hingga akhir malam adalah lebih afdhal bagi orang yang merasa yakin 
bisa bangun pada penghujung malam. Sedangkan orang yang khawatir 
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tidak bisa bangun pada akhir malam, maka yang lebih afdhal baginya 
adalah mengerjakan shalat witir pada awal malam. Inilah pernyataan 
yang benar. Hadits-hadits selanjutnya secara mutlak menjelaskan 
pernyataan ini, di antaranya hadits yang berbunyi, “Kekasih saya telah 
mewasiatkan kepadaku agar saya tidak tidur, kecuali telah melaksanakan witir.” 
Hal ini diperuntukkan bagi orang yang tidak yakin bahwa dirinya tidak 
bisa bangun pada akhir malam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “karena shalat di 
akhir malam itu disaksikan (oleh para malaikat)”, sebab hal itu lebih baik 
dan disaksikan oleh para malaikat rahmat. Ini dua dalil yang jelas 
menerangkan tentang keutamaan shalat witir dan shalat sunnah lainnya 
pada penghujung malam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya 
shalat ialah yang panjang gunutnya.” Arti gunut di sini adalah berdiri 
sebagaimana yang disepakati oleh para ulama menurut pengetahuan 
saya. Ini sebagai dalil penguat bagi Imam Syafi'i dan orang-orang 
yang berpendapat bahwa lama berdiri lebih afdhal daripada banyak 
melakukan ruku' dan sujud. Masalah ini telah dibahas sebelumnya dan 
disebutkan dalam bab-bab sifat shalat. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya dalam 
satu malam terdapat satu waktu, tidaklah seorang muslim yang berada pada 
waktu itu, kemudian ia meminta kebaikan kepada Allah dalam urusan dunia 
dan akhiratnya, kecuali Allah akan kabulkan permintaannya. Dan hal itu 
berlangsung setiap malam.” Hadits ini merupakan landasan tentang 
adanya saat-saat tertentu ketika doa dikabulkan, kesempatan itu 
terjadi setiap malam. Hadits ini juga menyiratkan sebuah anjuran agar 
seseorang senantiasa berdoa pada sepanjang malam dengan harapan 
bisa mendapatkan waktu tersebut. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rabb kita Tabaaraka 
wa Ta'ala turun ke langit dunia setiap malam, ketika tersisa waktu sepertiga 
malam terakhir. Allah berfirman, “Barangsiapa berdoa kepada-Ku, niscaya Aku 
kabulkan.” Hadits ini termasuk di antara hadits-hadits yang membahas 
tentang sifat Allah Ta'ala. Berkenaan dengan hal itu terdapat dua 
pendapat yang masyhur sebagaimana telah dijelaskan dalam Kitab Al- 
Iman. Secara ringkas, kami sebutkan kembali. Pertama, yaitu madzhab 
mayoritas ulama salaf dan sebagian ahli kalam, yang mengatakan, "Hal 
itu harus diimani dan itu adalah sebuah kebenaran berdasarkan sifat 
Allah yang sesuai dengan diri-Nya, sedangkan cara yang kita ketahui 
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bersama itu bukanlah yang dimaksud di sini. Tidak boleh ditakwilkan 
dengan penafsiran yang bermacam-macam, cukuplah kita mengimani 
dan disertai dengan keyakinan bahwa Allah Mahasuci dan bersih dari 
sifat-sifat yang menyerupai makhluk-Nya, berupa perpindahan dari 
satu tempat ke tempat lain, bergerak, dan segala perbuatan makhluk 
tidak sama dengan sifat yang dimiliki Allah Azza wa Jalla. 


Kedua, madzhab mayoritas ahli kalam dan beberapa kelompok 
ulama salaf, yang diriwayatkan dari Malik dan Al-Auza'i bahwasanya 
bahwa sifat itu ditakwilkan sesuai dengan tempatnya. Sehingga dalam 
hal ini terdapat dua penakwilan, yakni penakwilan Malik bin Anas dan 
beberapa ulama lainnya yang mengatakan bahwa rahmat dan perintah 
Allah turun beserta para malaikat-Nya. Sebagaimana dikatakan dalam 
ucapan seorang raja melakukan sesuatu, hal itu dikatakan apabila para 
pengikutnya melaksanakan perintahnya. Kedua, kata kiasan yang 
bermakna bahwa Allah Ta'ala akan mengabulkan permintaan orang- 
orang yang berdoa dan memberikan kasih sayang-Nya. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Rabb kita Tabaaraka wa 
Ta'ala turun ke langit dunia setiap malam, ketika tersisa waktu sepertiga 
malam terakhir.” Dalam riwayat lain disebutkan, “di kala telah berlalu 
sepertiga malam pertama” Dalam riwayat lain diterangkan, “Jika telah 
berlalu setengah malam, atau dua pertiga darinya.” Al-Oadhi Iyadh 
berkomentar bahwa yang benar adalah ketika tersisa waktu sepertiga 
malam terakhir, ini sebagaimana dikatakan oleh para tokoh ahli hadits 
dan inilah yang dijelaskan oleh lafazh dan makna hadits. Hadits ini juga 
bisa diartikan bahwa Allah turun dengan makna yang dimaksud setelah 
sepertiga malam yang pertama. Sedangkan firman Allah Ta'ala “Siapa 
yang berdoa kepada-Ku" adalah setelah sepertiga malam yang terakhir.” 
Inilah perkataan Al-Oadhi. 

Menurut saya, kemungkinan yang terjadi adalah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengetahui tentang salah satu dari waktu tersebut pada 
suatu kali, maka beliau mengabarkannya. Pada kesempatan yang lain, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui waktu yang lain pula 
lalu mengabarkannya. Dua berita tersebut didengar sekaligus oleh Abu 
Hurairah sehingga ia menukilkan apa yang didengar dari Rasulullah 
seluruhnya. Sementara Abu Said Al-Khudri hanya mendengar satu 
berita, yaitu sepertiga malam pertama sehingga ia menukilkan hal 
tersebut bersamaan dengan Abu Hurairah, sebagaimana disebutkan 
oleh Muslim di dalam riwayatnya yang terakhir. Pernyataan yang 
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demikian cukup jelas dan pernyataan ini sekaligus bantahan terhadap 
perkataan Al-Oadhi yang melemahkan riwayat sepertiga malam 
pertama. Bagaimana mungkin Al-Oadhi melemahkan riwayat tersebut, 
padahal Muslim telah mencantumkannya di dalam Kitab Ash-Shahih 
dengan sanad tanpa cacat dan tanpa cela, yang berasal dari dua orang 
shahabat Nabi, yaitu Abu Said Al-Khudri dan Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhuma, Wallahu A'lam. 


Firman Allah Ta'ala dalam hadits, Sai ui Sudi UI ““Akulah Raja, 
akulah Raja.” Demikianlah yang disebutkan di dalam kitab Al-Ushuul 
dan berbagai riwayat secara berulang disebutkan sebagai bentuk Taukid 
(penguat) dan Ta'zhim (pengagungan). 

Nabi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hal itu 
berlangsung terus sampai fajar menyingsing.” Ini sebagai dalil bahwa 
rahmat dan kasih sayang Allah Ta'ala masih terus berlangsung sampai 
terbit fajar. Hadits ini sebagai pemacu bagi hamba Allah agar terus 
berdoa dan meminta ampun kepada-Nya sepanjang malam hingga 
terbit fajar sesuai dengan waktu yang disebutkan dalam hadits. Ini 
sekaligus keterangan bahwa melakukan shalat, berdoa, beristighfar, 
dan segala bentuk ibadah lainnya yang dilaksanakan pada penghujung 
malam lebih afdhal daripana awal malam. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, & Aa! Ki Ibn GIS “Muhadhir Abu Al-Muwarri' telah 
memberitahukan kepada kami". Kata vw dibaca dengan huruf ha dan 


meng-kasrah-kan huruf dhad. Kata IA dibaca dengan meng-kasrah- 
kan huruf ra”. Demikian disebutkan di semua naskah, yaitu Abu Al- 
Muwarri'. Adapun nama yang banyak disebutkan dalam kitab-kitab 
hadits adalah Ibnu Al-Muwarri'. Kedua lafazh itu shahih karena dia 
juga Ibnu Al-Muwarri', sedangkan Abu Al-Muwarri' adalah kun-yah- 
nya. 

Kemudian hadits yang disebutkan dalam hadits riwayat Hajjaj bin 
Asy-Sya'ir dari Muhadhir, adalah Ci se FI J j3 “Allah turun ke 
langit dunia” Begitulah yang dituliskan di semua kitab Al-Ushuul, yaitu 


kalimat sxzJ! $ dan itu adalah pendapat yang benar. 


Allah Ta'ala berfirman, « JE Y, 3 Te 3 2 A Cp “Siapakah yang 
melakukan ketaatan tanpa kefakiran dan “kezhaliman", dalam riwayat lain 
disebutkan « '3£ £. Demikian yang disebutkan dalam kitab Al-Ushuul. 
Jadi, lafazh pertama adalah «6, sedangkan yang kedua aa Pakar 
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bahasa mengatakan, J3! (421 “Laki-laki tersebut menjadi miskin." Oleh 
karena itu, penyebutannya adalah 083 (3455 rias yang berarti orang 
miskin. 

Sedangkan maksud P3 di sini -hanya Allah Yang Maha Menge- 
tahui maksudnya- ialah mengerjakan ketaatan, baik berupa sedekah, 
shalat, puasa, dzikir, dan ibadah lainnya. Allah Ta'ala menamakan hal 
itu dengan PA yang berarti pinjaman sebagai bentuk sikap lembut 
Allah Ta'ala terhadap hamba-Nya. Allah mendorong hamba-hamba- 
Nya untuk bersegera berbuat taat karena pinjaman hanya diketahui oleh 
orang yang meminjam. Di antara peminjam dan yang diberi pinjaman 
terdapat kelembutan dan kecintaan. Ketika hamba Allah memberi 
'pinjaman' dengan berdzikir kepada-Nya, maka Dia akan mengabulkan 
permintaan hamba-Nya tersebut. Wa Billahi At-Taufig. 

Perkataannya, IW5 336 43 Ig 5 “Kemudian Allah membentangkan 
kedua tangan-Nya Tabaraka wa Ta'ala.” Ini sebagai isyarat bahwa betapa 
luas rahmat Allah dan begitu banyak karunia-Nya, Dia mengabulkan 
doa dan memberikan nikmat yang melimpah kepada hamba-Nya. 


Perkataannya, «kim s Si &£ “Dari Al-Agharr Abu Muslim.” Al- 
Agharr adalah julikan orang tersebut, sedangkan namanya adalah 
Salman. 





(25) Bab Anjuran Mengerjakan Shalat Malam pada 
Bulan Ramadhan Berupa Shalat Tarawih. 
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1776. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Saya 

telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin 

Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat malam 

pada bulan Ramadhan dengan keimanan dan keikhlasan, maka akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukharididalam Kitab: Al-Iman, Bab: Tathawwu' Oiyaam Ramadhan 
Min Al-Iman (nomor 37), Kitab: Shalah At-Tarawih, Bab: Fadhlu Man 
@aama Ramadhan (nomor 2009). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Tsawaab Man @aama Ramadhan Imaanan wa Ihtisaaban (nomor 
1601), Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Tsawaab Man (Jaama Ramadhan wa 
Shaamahu Imaanan wa Ihtisaaban, wa Al-Ikhtilaaf Alaa Az-Zuhri Fii Al- 
Khabar Fii Dzaalika (nomor 2198, 2199, dan 2200), Kitab: Al-Iman wa 
Syaraa'Y'uhu, Bab: Oiyaam Ramadhan (nomor 5040 dan 5041). Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 12277). 
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1777. Dan Abd bin Humaid telah eibanitan Ra kami, An 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Huratrah, ia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa menganjurkan 
untuk mengerjakan shalat malam pada bulan Ramadhan, tetapi tidak 
mewajibkannya. Beliau bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat 
malam pada bulan Ramadhan dengan keimanan dan keikhlasan, maka 
akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” Setelah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat perkara tersebut tetap dalam keadaan 
yang sama, kemudian keadaan masih sama pada masa kekhalifahan 
Abu Bakar. Dan hal itu tetap berlangsung di awal masa kekhalifahan 
Umar.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Oiyaam Syahr 
Ramadhan (nomor 1371). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: At-Targhiib Fii Jiyaam 
Ramadhan, wa Maa Jaa'a Fiihi Min Al-Fadhl (nomor 808). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf Alaa 
Ma'mar Fiih (nomor 2103), Bab: Tsawaab Man (Jaama Ramadhan wa 
Shaamahu Imaanan wa Ihtisaaban, wa Al-Ikhtilaaf Alaa Az-Zuhri Fii Al- 
Khabar Fii Dzaalika (nomor 2197). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 15270). 
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1778. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Mu'adz bin 


Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayah saya (Hisyam) telah 
memberitahukan kepada saya, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, 
“Abu Salamah bin Abdrurrahman telah memberitahukan kepada kami, 
bahwasanya Abu Hurairah telah memberitahukan kepada mereka, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan dengan keimanan dan 
keikhlasan, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. Dan 
barangsiapa melakukan shalat malam pada waktu Lailatul (Jadar dengan 
keimanan dan keikhlasan, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Man 


Shaama Ramadhan Imaanan wa Ihtisaaban wa Niyyah (nomor 1901). Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 15424). 
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1779. Muhammad bin Rafi' telah meme alaka kepada saya, Syababah telah 


memberitahukan kepada kami, Warga” telah memberitahukan kepada 
saya, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa melakukan 
shalat malam pada waktu Lailatul Oadar dan ia mengetahuinya terjadi 
pada malam itu —saya mengira beliau mengatakan— dengan keimanan 
dan keikhlasan, maka akan diampuni dosa-dosanya.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 13924). 


IP P3 IP Mu ES S3 JB SI II SI BALAS 
3 de aah dis An Ola In Inp5 Ol kat 33 ip 
AR gp da Pb Oka Las dd 2 ama 


Aka Dn aa IA ba LN JS AT Ge GRAN PA 
TA Tusi las SE Jo Ai 
OA 05 3 5 “9 


J8 2 IS pe Ol EA YG 3 SA HI 
ag pa 


1780. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Saya telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, 
dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan shalat di dalam masjid pada suatu malam, lalu orang-orang 
ikut melaksanakan shalat tersebut. Kemudian beliau shalat pada malam 
berikutnya, orang-orang pun bertambah banyak. Selanjutnya, orang- 
orang telah berkumpul pada malam yang ketiga atau keempat, tetapi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mendatangi mereka. 
Ketika pagi hari, beliau bersabda, “Saya telah melihat apa yang telah 
kalian lakukan, tidak ada hal yang menghalangi saya untuk keluar 
menemui kalian, kecuali saya khawatir perkara tersebut ditetapkan 
sebagai kewajiban bagi kalian.” Ia (perawi) mengatakan, “Peristiwa 
tersebut terjadi pada bulan Ramadhan.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Tahriidh An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Alaa Shalat Al-Lail wa An-Nawaafil Min 
Ghairi Iijaab (nomor 1129), Kitab: Shalat At-Tarawih, Bab: Fadhlu Man 
Raama Ramadhan (nomor 2011). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Oiyaam Syahr 
Ramadhan (nomor 1373). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16594). 
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1781. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Abdullah 


bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid telah 
mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 'Urwah bin Az- 
Zubair telah mengabarkan kepada saya, bahwa Aisyah telah mengabarkan 
kepadanya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar 
pada suatu malam menuju masjid kemudian shalat. Lalu beberapa orang 
laki-laki ikut shalat di belakang beliau. Pada pagi harinya, orang-orang 
menceritakan hal itu hingga orang-orang berkumpul lebih banyak dari 
sebelumnya. Pada hari kedua Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar lagi dan shalat sehingga orang-orang pun mengikuti shalat 
beliau. Lalu pada pagi harinya orang-orang kembali menceritakan hal 
itu sehingga orang-orang berkumpul lebih banyak di masjid pada hari 
ketiga, dan Rasul kembali keluar menuju mereka lalu shalat sehingga 
mereka juga ikut shalat. Manakala datang hari keempat, maka masjid 
menjadi penuh sesak oleh orang-orang, tetapi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak keluar menemui mereka. Lalu ada beberapa 
orang-orang laki-laki yang berseru, laksanakanlah shalat! Namun, 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak juga keluar hingga 
akhirnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk melakukan 
shalat Subuh. Setelah selesai melakukan shalat Subuh, maka beliau 
menghadap ke arah manusia, kemudian mengucapkan kalimat syahadat, 
lalu bersabda, “Amma Ba'du, Sesungguhnya saya mengetahui apa yang 
kalian lakukan semalam, tetapi saya merasa khawatir jika shalat malam 
itu ditetapkan sebagai kewajiban bagi kalian sehingga kalian merasa 
berat melakukannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Man Oaala Fii Al- 
Khuthbah Ba'da Ats-Tanaa': Amma Ba'du (nomor 924). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Tsawaab Man (Jaama 
Ramadhan wa Shaamahu Imaanan wa Ihtisaaban, wa Al-Ikhtilaaf Alaa 
Az-Zuhri Fii Al-Khabar Fii Dzaalik (nomor 2192). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 16713). 


e Tafsir Hadits: 1776-1781 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Barangsiapa melaksanakan shalat malam pada bulan Ramadhan dengan 
keimanan dan keikhlasan.” 


Makna bug adalah penuh keyakinan bahwa hal itu adalah benar 


dan berharap mendapatkan keutamaannya. Sedangkan Uxx! artinya 
hanya berharap pahala dari Allah tanpa bermaksud riya (dilihat 
manusia), tidak pula perbuatan lain yang bertentangan dengan arti 
ikhlas. Adapun yang dimaksud shalat malam pada bulan Ramadhan 
adalah shalat Tarawih. Para ulama telah bersepakat bahwa shalat 
tarawih hukumnya Mustahab (sunnah), tetapi mereka berselisih 
pendapat tentang keutamaannya, apakah yang lebih afdhal adalah 
shalat sendirian di rumah atau berjamaah di masjid. 

Imam Syafi'i dan sebagian besar sahabat-sahabatnya, Imam Abu 
Hanifah, Imam Ahmad, sebagian pengikut Madzhab Malik, serta ulama 
lainnya berpendapat bahwa yang lebih afdhal adalah mengerjakannya 
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dengan berjamaah sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin Al- 
Khaththab dan para shahabat Radhiyallahu Anhum. Kemudian kaum 
muslimin melanjutkan perbuatan tersebut karena hal itu merupakan 
salah satu syiar agama yang terlihat di khalayak ramai seperti halnya 
shalat hari raya. 

Adapun Imam Malik, Abu Yusuf, sebagian pengikut Imam Syafi'i, 
serta ulama lainnya mengatakan bahwa yang lebih utama adalah 
shalat sendirian di rumah, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Shalat yang paling utama dilakukan oleh seseorang adalah shalat di 
rumahnya, kecuali shalat fardhu.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 3 cp (as varij A3 “maka 
akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” Pendapat yang populer di 
kalangan ulama ahli fikih menyatakan bahwa ini hanya dikhususkan 
untuk dosa-dosa kecil dan tidak termasuk di dalamnya dosa-dosa 
besar. Sebagian ulama mengatakan, “Bisa juga meringankan dosa besar 
selama tidak ada dosa kecil.” 


Perkataannya, K2 & (8 Ar sf 2 Ie maksudnya adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan mereka suatu perkara 
yang wajib atau ketetapan yang harus dilakukan, tetapi perkara yang 
sunnah dan anjuran. Selanjutnya beliau menafsirkan hal tersebut dengan 
sabdanya, “Barangsiapa melakukan shalat malam di bulan Ramadhan...”, 
konteks kalimat ini mengandung arti anjuran dan sunnah, bukan wajib. 
Selain itu, umat ini sepakat menyatakan bahwa shalat malam pada 
bulan Ramadhan (shalat tarawih) hukumnya adalah sunnah dan bukan 
wajib. 

Dalam hadits disebutkan, “Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wafat perkara tersebut tetap dalam keadaan yang sama, kemudian 
keadaan masih sama pada masa kekhalifahan Abu Bakar. Dan hal itu tetap 
berlangsung di awal masa kekhalifahan Umar.” Artinya bahwa shalat seperti 
itu tetap berlangsung, yakni setiap orang melaksanakan shalat malam 
pada bulan Ramadhan dengan cara sendirian di rumahnya hingga 
pada awal masa kekhalifahan Umar bin Al-Khaththab. Kemudian 
Umar mengumpulkan orang-orang untuk shalat bersama Ubay bin 
Ka'ab. Akhirnya, perbuatan ini dilakukan oleh kaum muslimin secara 
berjamaah hingga sekarang. Tambahan nash ini disebutkan oleh Al- 
Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, yaitu di dalam Kitab: Ash-Shiyaam. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan barangsiapa melakukan 
shalat malam pada waktu Lailatul Oadar dengan keimanan dan keikhlasan, 
maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” Hadits lain yang 
berbunyi, “Barangsiapa melaksanakan shalat malam pada bulan Ramadhan 
dengan keimanan dan keikhlasan...”, ada yang mengatakan bahwa antara 
dua hadits tersebut tidak berhubungan sama sekali. Untuk menjawab 
masalah ini, maka perlu dikatakan bahwa melaksanakan shalat malam 
pada bulan Ramadhan tidak bertepatan dengan Lailatul Gadar atau 
mengetahui keberadaan Lailatul Oadar, tetap merupakan sarana 
penghapus dosa. Kemudian pelaksanaannya yang bertepatan dengan 
Lailatul Oadar atau bahkan mengetahui tentang keberadaan Lailatul 
Oadar juga merupakan sebab terhapusnya dosa-dosa, sekalipun tidak 
melaksanakan shalat malam pada malam-malam yang lain pada bulan 
Ramadhan. 


Selanjutnya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Barangsiapa melakukan shalat malam pada waktu Lailatul dadar dan ia 
mengetahuinya terjadi pada malam itu...” 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan shalat di dalam masjid pada suatu malam, lalu orang-orang ikut 
melaksanakan shalat tersebut.” Dalam hadits ini terdapat terkandung 
beberapa hukum, yaitu: 


a) Shalat sunnah boleh dilakukan secara berjamaah, hanya saja yang 
lebih bagus adalah dengan cara sendirian, kecuali pada sunnah- 
sunnah tertentu, seperti shalat hari raya, shalat gerhana, istisga 
(minta hujan), dan tarawih menurut jumhur ulama, sebagaimana 
telah dikemukakan sebelumnya. 


b) Boleh melakukan shalat sunnah di masjid, meskipun di rumah lebih 
afdhal. Mungkin saja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
perbuatan tersebut di masjid adalah untuk menerangkan bahwa 
hukumnya boleh dan ketika itu beliau sedang beri'tikaf. 


c) Boleh mengikuti seseorang yang tidak berniat menjadi imam. 
Perbuatan ini tetap sah menurut pendapat yang masyhur dari 
madzhab kami dan madzhab para ulama lainnya. Akan tetapi, 
jika sang imam meniatkannya setelah mengetahui bahwa dirinya 
diikuti oleh makmum, maka keutamaan berjamaah akan diperoleh 
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d) 


e) 
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oleh imam maupun makmumnya. Namun, jika tidak berniat 
menjadi imam, maka keutamaan berjamaah tetap didapat oleh para 
makmum, sedangkan sang imam tidak mendapatkannya menurut 
pendapat yang lebih shahih karena ia tidak berniat menjadi imam, 
sebab setiap perbuatan tergantung niatnya, sedangkan para 
makmum telah meniatkannya. 


Apabila ada suatu permasalahan memiliki kemaslahatan, tetapi 
di sisi lain ada mudharat yang dikhawatirkan akan terjadi atau 
terdapat dua kemaslahatan, maka mesti mengambil yang lebih 
baik dari kedua akibat yang akan ditimbulkan. Sebagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelumnya melihat bahwa shalat di 
masjid terdapat maslahat seperti yang telah kami kemukakan. 
Namun, setelah timbul hal yang bertentangan dengan itu, berupa 
kekhawatiran akan ditetapkan sebagai suatu kewajiban, maka beliau 
meninggalkannya karena melihat mudharat yang ditimbulkan 
akan lebih besar, yaitu khawatir mereka tidak bisa melakukannya 
dan akan meninggalkan kewajiban. 


Seorang imam dan pembesar suatu kaum apabila melakukan sesuatu 
yang bisa menimbulkan perselisihan di kalangan pengikutnya, 
sedangkan dirinya memiliki alasan dalam melakukannya, maka 
hendaknya ia memberitahukan hal itu untuk menenteramkan 
hati mereka dan menerangkan dengan jelas supaya mereka tidak 
mempunyai prasangka terhadap apa yang dilakukannya, sebab 
bisa jadi mereka akan berburuk sangka. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Setelah selesai melakukan shalat Subuh, maka beliau 


menghadap ke arah manusia, kemudian mengucapkan kalimat syahadat, lalu 
bersabda, “Amma Ba'du, Sesungguhnya saya mengetahui apa yang kalian 
lakukan semalam...” Hadits ini memiliki beberapa faedah, di antaranya: 


Disunnahkan mengucapkan Tasyahhud (kalimat syahadat) pada 


permulaan khutbah dan nasihat. Disebutkan dalam hadits yang terdapat 
dalam Kitab Sunan Abu Dawud, “Khuthbah yang tidak disebutkan kalimat 
syahadat di dalamnya bagaikan tangan yang jari-jarinya terputus.” 


Disunnahkan mengucapkan Amma Ba'du di dalam khutbah. 


Mengenai hal ini terdapat banyak hadits dan populer disebutkan di 
dalam Ash-Shahih. Al-Bukhari sendiri menyebutkan di dalam kitab 
Shahih-nya, pada Bab: Fii Al-Badaa'ah Fii Al-Khuthbah Bi Ammaa Ba'du. 
Beliau menyebutkan banyak hadits dalam bab tersebut. 
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Termasuk sunnah dalam menyampaikan khutbah dan menasihati 
adalah mengarahkan wajah kepada jamaah. 

Bolehmengatakan, “Semalam terjadibegini” meskipun halitu terjadi 
sampai setelah Subuh. Jadi, penyebutan dal (malam) adalah sampai 
matahari tergelincir dan setelah tergelincirnya, maka disebut dengan 
istilah 1 ya (malam). Masalah tersebut telah dibahas sebelumnya di 
awal kitab ini. 


obobok 





(26) Bab Sangat Disunnahkan untuk Menghidupkan 
Lailatul @adar, dan Penjelasan Dalil bagi Pendapat yang 
Mengatakan Bahwa Malam Itu adalah Malam Kedua 
Puluh Tujuh. 


ear 2 Er ey BIS GI Opa YAA BAS.NVAY 


Tata Sa Ea Je 3 Gp Sk para sai 
JB aa pinang 9 195 
ud Ban 


GE Hah IL BERI ag 21 JW 

Ide WA DN ya 5) S3 

AAN Open snp wa dan lean Ja 
Be abg ten aan j AU db 


1782. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah 
memberitahukan kepada kami, Abdat telah memberitahukan kepada kami 
dari Zirr, ia berkata, 'Saya telah mendengar Ubay bin Ka'ab mengatakan, 
-ada yang berkata kepadanya, bahwa Abdullah bin Mas'ud berujar, 
'Barangsiapa melakukan shalat malam selama setahun, maka ia akan 
mendapatkan Lailatul Gadar- maka Ubay mengatakan, 'Demi Allah, 
Yang tiada Ilah yang patut disembah, melainkan Dia, sungguh malam 
itu berada pada bulan Ramadhan — ia bersumpah sambil mengucapkan 
Insya Allah— Demi Allah, sungguh saya benar-benar mengetahui malam 
apa itu, yaitu malam yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk mendirikan shalat di dalamnya, dia adalah 
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waktu pagi ke dua puluh tujuh. Tanda-tandanya ialah pada pagi harinya 
matahari terbit berwarna putih tanpa cahaya (yang menyengat).” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Muslim di dalam Kitab: Ash-Shiyaam, Bab: Fadhlu Lailah Al-adar, 
wa Al-Hatstsu Alaa Thalabihaa wa Bayaanu Arjaa Augaati Thalabihaa 
(nomor 2769 dan 2770). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Lailah Al-Gadar 
(nomor 1378) hadits yang sama. 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Maa Jaa'a Fii Lailah Al- 
@adar (nomor 793). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 18). 


3 


w 


5 
0 yet 01 o-3 o » o Ig 20 LT 01 2.0 
BBB PALU GE Lia 
5 oo SP w. 09. 4 - 
BS 


# 
. 8 3.9 


13 ga alan da Ja Ie AS 
CA NI ca SA gai aa Aan Plane 
SI Lalat Peng db alay daa Ja Mrs 


1783. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada saya, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu' bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya telah mendengar Abdah 
bin Abu Lubabah meriwayatkan hadits dari Zirr bin Hubaisy, dari Ubay 
bin Ka'ab, ia berkata, "Ubay bin Ka'ab mengatakan tentang Lailatul 
Oadar, “Demi Allah, saya benar-benar mengetahuinya, dan yang paling 
banyak saya ketahui bahwa malam itu adalah malam yang diperintahkan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendirikannya, 
yaitu malam ke dua puluh tujuh.” Akan tetapi, Syu'bah merasa ragu 
dalam lafazh, “Itu adalah malam yang diperintahkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ia mengatakan, 'Hal itu disampaikan 
oleh seorang sahabat saya yang meriwayatkan dari Abdah.” 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1782. 
MY Kia KEB GS A GALA YM Ie SIL)AVAE 
“ : Png aa 2. 9. Ap (sea 0“ 
Oey Lag Arab Sl3 Ul SS J9 0g 


1784. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada saya, ayah 
saya telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dengan isnad ini, hadits yang sama, tanpa menyebutkan 
kalimat “Akan tetapi, Syu'bah merasa ragu” dan kalimat selanjutnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1782. 


e Tafsir Hadits: 1782-1784 


Dalam hadits Ubay bin Ka'ab disebutkan bahwa ia telah bersumpah 
malam itu adalah malam ke-27. Pendapat ini merupakan salah satu 
madzhab yang berkenaan dengan masalah Lailatul Oadar. Sedangkan 
mayoritas ulama mengatakan bahwa malam tersebut adalah malam 
yang tidak diketahui. Di antara sepuluh malam terakhir pada bulan 
Ramadhan, yang sangat diharapkan terjadi pada malam-malam ganjil, 
kemudian lebih spesifik lagi yaitu malam 27, 23, dan 21. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa malam tersebut adalah 
malam yang sudah ditentukan dan tidak berubah-ubah waktunya. 
Namun, para ahli tahgig mengatakan bahwa malam itu berubah-ubah 
sehingga dalam satu tahun bisa terjadi pada malam ke-27 dan pada 
tahun yang lain mungkin pada malam ke-23 atau malam ke-21, ataupun 
pada malam-malam lainnya. Pendapat ini lebih jelas karena ini berarti 
menggabungkan beberapa hadits yang secara zhahirnya berbeda. Insya 
Allah masalah ini akan dibahas lebih mendetail di akhir Bab: Ash-Shiyaam 
berdasarkan apa yang disebutkan oleh Muslim dalam kitab ini. 


babak 


(27) Bab Doa yang Diucapkan pada Waktu Shalat 
Malam. 


PE IS ES GAN SES BK GA AE SALANA9 
AP Aj aa bl Cie PN Hi 
AM Je aa Ne & ie TS Eh IE AE 
aa Ik enadi Pane Je gi adas da 
D3 gb 3 Me et Ws GLt 4 sa) Aa 
Pan Saman 2G 5 ls ati, ji ng 
san JA sala ja Sa 5 las ai S3 Gee 
Fata Sp Ja Mi Iya Bo SS tni 5 36 
ri Sa adab SA Jha 
S 54 Lg 35 da aa PL, 236 JS 3 NN 
GP ab IA Va as 
SA PU PPN Oa A3 
SU Kh HS db A3 Id ban 3 aa 3 
PS ea FU Sa BA AI Ip aki Ea 
AAS S3) SA SPA) 
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1785. Abdullah bin Hasyim bin Hayyan Al-Abdi telah memberitahukan kepada 
saya, Abdurrahman —Ibnu Mahdi— telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyyan telah memberitahukan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari | 
Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Suatu ketika saya bermalam di rumah 
bibi saya Maimunah. Lalu pada malam harinya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bangun, dan berhadats, kemudian beliau membasuh muka 
dan kedua tangannya. Setelah itu beliau tidur dan bangun kembali, lalu 
berjalan ke arah bejana dan melepaskan ikatannya. Selanjutnya, beliau 
berwudhu dengan sederhana dan tidak memperbanyaknya, tetapi sudah 
sempurna. Kemudian beliau berdiri dan melaksanakan shalat. Lalu saya 
bangun dan tetap telentang supaya beliau tidak mengetahui bahwa saya 
sedang memperhatikan beliau. Setelah itu saya berwudhu. Sementara 
itu, Rasul berdiri dan melaksanakan shalat, maka saya berdiri di sebelah 
kiri beliau, Rasul kemudian memegang tangan saya dan menariknya 
hingga saya berada di sebelah kanannya. Shalat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada malam itu sebanyak tiga belas rakaat, kemudian 
beliau berbaring dan tidur hingga nafasnya berbunyi. Kemudian 
datanglah Bilal kepadanya dan memberitahukannya bahwa waktu shalat 
telah masuk. Maka Nabi bangun tidur dan langsung mengerjakan shalat 
tanpa berwudhu lagi. Saat itu doa yang beliau ucapkan ialah, 








Fi B3 aa d3 sya DS sa 


Ou 


153 Pa 153 3 sg #3 533 S3 53 Ga P9 53 
0 d3 
“Ya Allah jadikanlah cahaya di dalam hatiku, di penglihatanku, di 
pendengaranku, di sebelah kananku, di sebelah kiriku, di atasku, di 
bawahku, dari depanku, dari belakangku, dan besarkanlah cahaya 
untukku.” 
Kuraib berkata, "Dan masih ada tujuh kata dalam bumn " Kemudian 
saya (Salamah bin Kuhil) bertemu salah seorang anak Abbas, dan ia 
memberitahukan kepadaku tentang tujuh kata tersebut. Ia menyebutkan, 
pada urat sarafku, dagingku, darahku, rambutku, dan kulitku. Ia juga 
menyebutkan dua hal yang lainnya." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ghaslu Al- 
Wajhi wa Al-Yadain Idzaa Istaigadza Min An-Naum (nomor 696). 


| : 
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Oei aa HP elu IE S3 IE SS 3 SI ELAVAN 
ae sa al ae AI Ya ap Jp it IP 
BP P3 Limbah JP BG ga G3 2 graha Eat 
AS ih dd de dea Jo drh 3 aan 
Pj 3 aa PD 2 dag bet diadu 
aah Jas da3 de Ja A1 pas Kiat PAI 


Tn SA AA Png 3D 
Map ena AG Oke 
Ja dpan BAU Ja Sana CR ne 
Ja Ip As Ja Omi dan da Para 

AA Ohh han 


- 


5. EP EPL g kas 
s datas Kuba sada ES 
SAN Ia AP yetas 
1786. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Saya 
telah membacakan kepada Malik, dari Makhramah bin Sulaiman, dari 
Kuraib pelayan Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas telah mengabarkan 
kepadanya, ia pernah menginap satu malam di rumah Maimunah 
Ummul Mukminin, dia adalah bibinya. Ia (Ibnu Abbas) berkata, "Saat 
itu saya berbaring di sisi lebar bantal, sementara Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan istrinya di sisi panjang bantal tersebut. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur sampai pertengahan malam, 
kurang sedikit dari itu atau lebih. Kemudian beliau bangun, lalu mulai 
mengusap bekas-bekas tidur dari wajahnya dengan tangan. Selanjutnya 
beliau membaca sepuluh ayat terakhir Surat Ali Imran, kemudian 


berjalan menuju bejana yang tergantung lalu berwudhu darinya, beliau 
membaguskan wudhunya kemudian melaksanakan shalat.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Saya pun bangun dan melakukan apa yang 
dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu saya 
berdiri di sebelah beliau. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku, dan memegang telinga 
kananku sambil memelintirnya. Beliau shalat dua rakaat, kemudian 
dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, baru kemudian witir. Lalu beliau berbaring 
hingga datang muadzin, maka beliau bangun dan melaksanakan dua 
rakaat yang pendek, setelah itu beliau pergi keluar dan melakukan shalat 
Subuh.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu, Bab: Oira'ah Al-Jur'an Ba'da 
Al-Hadits wa Ghairih (nomor 183), Kitab: Al-Witir, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Al-Witr (nomor 992), Kitab: Al-Amal Min Ash-Shalah, Bab: Isti'aanah 
Al-Yad Fii Ash-Shalah Idzaa Kaana Min Amri Ash-Shalah (nomor 
1198), Kitab: At-Tafsir, Bab: (Alladziina Yadzkuruunallaha (iyaaman 
wa Ou'uudan wa Alaa Junuubihim wa Yatafakkaruuna Fii Khalgi As- 
Samaawaati wa Al-Ardhi) (nomor 4570), Bab: (Rabbanaa Innaka Man 
Tudkhilin Naara Fagad Akhzaitah wa Maa Lizh Zhaalimiina Min Anshaar) 
(nomor 4571), Bab: (Rabbanaa Innanaa Sami'naa Munaadiyan Yunaadii 
Li Al-Imaan) (nomor 4572), Kitab: Al-Adzaan, Bab: Idzaa Jaama Ar- 
Rajulu An Yasaar Al-Imaam Fa Hawwalahu Al-Imaam Ilaa Yamiinihi 
Lam Tafsud Shalatuhuma (nomor 698). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Lail 
(nomor 1364 dan 1367). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Dzikru Maa Yastaftihu Bihi Al-Oiyaam (nomor 1619). 

4. Tbnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Kam Yushalli Bi Al-lail (nomor 1363). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 6362). 
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1787. Dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah memberitahukan kepada 
saya, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, dari Iyadh 
bin Abdullah Al-Fihri, dari Makhramah bin Sulaiman, dengan isnad ini. 
Dan ia menambahkan, “Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menuju tempat air yang sudah lusuh, lalu bersiwak dan berwudhu. Beliau 
menyempurnakan wudhu dan tidak mengalirkan air, kecuali sedikit saja, 
setelah itu beliau membangunkan saya hingga saya pun terbangun. Dan 
hadits selanjutnya sama seluruhnya dengan hadits riwayat Malik. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1786. 


PRE AS ob HI ara SI a35 OB SISNYAN 
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1788. Harun bin Said Al-Aili telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Amr telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abdurabbih bin Said, dari Makhramah bin Sulaiman, dari 
Kuraib pembantu Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah 
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tidur di rumah Maimunah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Malam itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat giliran 
di rumahnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu, 
kemudian berdiri dan shalat, saya pun ikut berdiri di sebelah kiri beliau, 
maka beliau menuntun saya hingga menempatkan saya di sebelah kanan 
beliau. Pada malam itu, beliau melakukan shalat sebanyak tiga belas 
rakaat, kemudian tidur hingga nafasnya berbunyi. Setelah itu, datanglah 
muadzin menemuinya, lalu beliau keluar dan shalat tanpa berwudhu 
lagi.” Amru berkata, "Kemudian saya beri tahukan hadits ini kepada 
Bukair bin Al-Asyaj'. Maka ia menimpali, “Kuraib juga menceritakan 
hal itu padaku. 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1786. 
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1789. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahak telah 
mengabarkan kepada kami, dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib 
Maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah menginap 
pada suatu malam di rumah bibi saya Maimunah binti Al-Harits. Saya 
berkata kepada bibi, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bangun malam, maka bangunkanlah saya.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri dan saya pun ikut berdiri di sebelah kiri beliau. 
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Maka beliau memindahkan saya hingga berada di sebelah kanan beliau. 
Lalu apabila saya mengantuk, maka beliau menarik daun telinga saya.” 
Ibnu Abbas melanjutkan, “Beliau melakukan shalat sebanyak sebelas 
rakaat, setelah itu beliau duduk sambil memeluk lututnya hingga saya 
mendengar suara nafasnya saat tidur. Lalu setelah fajar menyingsing, 
maka beliau shalat dua rakaat yang pendek.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1786. 
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1790. Ibnu Abi Umar dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Uyainah. Ibnu Abi Umar berkata, 'Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amru bin Dinar, dari Kuraib 
pembantu Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah bermalam 
di rumah bibinya Maimunah. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bangun pada malam harinya, beliau berwudhu dengan sederhana 
dari bejana yang tergantung.” Ia (Kuraib) berkata, “Ibnu Abbas 
menceritakan tata cara wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dimana beliau berwudhu dengan sederhana.” Kemudian Ibnu Abbas 
mengatakan, “Lalu saya melakukan seperti apa yang dilakukan oleh 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu saya mendatangi beliau 
dan berdiri di sebelah kirinya, maka beliau menuntun dan menempatkan 
saya di sebelah kanannya. Beliau pun menyelesaikan shalatnya, 
kemudian berbaring dan tidur hingga terdengar suara nafasnya. Setelah 
itu, datanglah Bilal menemuinya, dan memberitahukan bahwa waktu 
shalat telah masuk. Maka beliau pergi keluar dan melaksanakan shalat 
Subuh tanpa berwudhu lagi." Sufyan berkata, “Hal ini khusus bagi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saja karena kami telah diberi tahu bahwa 
mata beliau tidur, tetapi hatinya tidak tidur.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu, Bab: At-Takhfiif Fit Al-Wudhu 
(nomor 138), Kitab: Al-Adzaan, Bab: Idzaa Jaama Ar-Rajulu An Yasaar 
Al-Imaam Khallafahu Ilaa Yamiinih Tammat Shalatuhu (nomor 726), 
Bab: Wudhu Ash-Shibyaan wa Mataa Yajibu Alaihim Al-Ghuslu wa Ath- 
Thuhuur wa Hudhuuruhum Al-Jamaah wa Al-Idain wa Al-Janaa'iz wa 
Shufuufuhum (nomor 859). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yushalli wa Ma'ahu Rajulun (nomor 232). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ghuslu, Bab: Al-Amru Bi Al-Wudhu Min 
An-Naum (nomor 441) secara ringkas. 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa, Bab: Maa 
Jaa'a Fii Al-Oashdi Fii Al-Wudhu wa Karaahiyyah At-Ta'addi Fiihi 
(nomor 423) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6356). 
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1791. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad —Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Salamah, dari Kuraib, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Saya pernah bermalam di rumah bibi saya Maimunah, 
lalu saya mengamati bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan shalat. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun 
lalu buang air kecil, setelah itu beliau membasuh wajah dan kedua telapak 
tangannya, lalu tidur. Selanjutnya beliau bangun lalu pergi menuju 
bejana dan melepaskan ikatan yang menutupinya. Beliau menuangkan 
air di mangkuk besar atau piring besar, kemudian beliau mencidukkan 
tangan ke tempat tersebut, lalu berwudhu dengan baik dan sederhana. 
Setelah itu beliau berdiri melaksanakan shalat. Maka saya datang dan 
berdiri di sebelah kirinya.” Ia melanjutkan, “Maka Nabi menarik saya 
dan menuntun saya berada di sebelah kanannya. Hingga akhirnya shalat 
beliau selesai dengan jumlah tiga belas rakaat. Kemudian beliau tidur 
sampai terdengar suara nafasnya, dan kami mengetahui bahwa Nabi 
kalau tidur, maka akan terdengar suara nafasnya. Lalu beliau keluar 
menuju shalat dan melaksanakannya, beliau mulai membaca dalam 
shalatnya atau di dalam sujudnya, "Ya Allah, jadikanlah cahaya di 
hatiku, di pendengaranku, di penglihatanku, dari sebelah kananku, dari 
sebelah kiriku, dari depanku, dari belakangku, di atasku, dan bawahku, 
jadikanlah cahaya untukku, atau berdoa, jadikanlah aku cahaya.” 


6 Takhrij Hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Kitab: Al-Haidh, Bab: Ghaslu Al- 
Wajhi wa Al-Yadain Idzaa Istaigadza Min An-Naum (nomor 696). 
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1792. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada saya, An-Nadhr bin 
Syumail telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami, Salamah bin Kuhail telah memberitahukan kepada kami, 
dari Bukair, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas. Salamah mengatakan, “Saya 
menemui Kuraib, maka ia berkata, “Ibnu Abbas telah berkata, “Dahulu 
saya berada di rumah bibi saya Maimunah, lalu datanglah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam“ Kemudian ia menyebutkan hadits yang 
sama dengan riwayat Ghundar. Dan berkata, “Jadikanlah aku cahaya”, 
ia tidak merasa ragu dengan hal itu. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 696. 
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1793. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Hanad bin As-Sariy telah 


memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, "Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Masrug, dari 
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Salamah bin Kuhail, dari Abu Risydin (Kuraib) pelayan Ibnu Abbas, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya pernah menginap di rumah bibi 
saya Maimunah. Lalu disebutkan kisahnya. Tetapi tanpa menyebutkan 
kalimat “membasuh wajah dan kedua telapak tangannya”. Hanya saja 
ia mengatakan, lalu ia pergi ke arah bejana dan melepaskan ikatannya, 
kemudian berwudhu dengan sederhana, setelah itu beliau menuju 
kasurnya lalu tidur. Kemudian beliau bangun lagi, lalu ia pergi ke arah 
bejana dan melepaskan ikatannya, kemudian berwudhu dengan lebih 
sempurna. Disebutkan pula doa beliau, “Besarkanlah cahaya untukku”, 


dan tidak menyebutkan, “Dan jadikanlah aku cahaya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 696. 
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1794. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Salman 
Al-Hajriy, dari Ugail bin Khalid, bahwa Salamah bin Kuhail telah 
memberitahukan kepadanya,Kuraib telah memberitahukan kepadanya, 
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bahwa Ibnu Abbas pernah menginap pada suatu malam bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ia pergi ke arah bejana dan menuangkan 
airnya, beliau berwudhu, tidak banyak memakai airnya dan tidak pula 
sedikit.” Kemudian disebutkan lanjutan hadits, di dalamnya terdapat 
kalimat, Ibnu Abbas mengatakan, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdoa pada malam tersebut dengan sembilan belas kalimat.” 
Salamah berkata, "Kuraib telah memberitahukan lafazh itu kepada saya, 
lalu saya hanya hafal dua belas kalimat saja, sedangkan sisanya saya lupa. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, berikanlah 
cahaya di dalam hatiku, di lidahku, di pendengaranku, di penglihatanku, 
dari atasku, dari bawahku, dari sebelah kananku, dari sebelah kiriku, dari 
depanku, dari belakangku, dan jadikanlah cahaya di dalam diriku, serta 
besarkanlah cahaya untukku.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 696. 
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1795. Dan Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepada saya, (Said) 
Ibnu Abi Maryam telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far telah mengabarkan kepada kami, Syarik bin Abu Namir telah 
mengabarkan kepada, saya dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Saya pernah tidur pada suatu malam di rumah Maimunah, ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermalam di sana, dengan harapan 
saya bisa melihat bagaimana shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


pada malam hari.” Ibnu Abbas melanjutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berbincang dengan istrinya sesaat, lalu tidur.” Selanjutnya 











Kitab Tata Cara Shalat Musafir 361 


disebutkan hadits tersebut. Di dalamnya terdapat kalimat, “Kemudian 
beliau bangun lalu berwudhu dan bersiwak (menggosok giginya). 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: (Inna Fii 
Khalgi As-Samaawaati wa Al-Ardhi) (nomor 4569), Kitab: Al-Adab, Bab: 
Raf'u Al-Bashar Ilaa As-Samaa' wa Yauluhu Ta'ala (Afalaa Yanzhuruuna Ilaa 
Al-Ibili Kaifa:Khuligat) (nomor 6215) hadits yang sama, Kitab: At-Tauhid, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Takhliig As-Samaawaat wa Al-Ardhi wa Ghairihimaa Min 
Al-Khalaa'ig, wa Huwa Fi'lu Ar-Rabb Tabaaraka wa Ta 'ala wa Amrihi, Fa Ar- 
Rabbu Bi Shifaatihi wa Fi'lihi wa Amrihi wa Huwa Al-Khaalig Al-Mukawwin 
Ghairu Makhluug, wa Maa Kaana Bi Fi'lihi wa Amrihi wa Takhliigihi wa 
Takwiinihi Fa Huwa Mafuulun Makhluugun Mukawwan (nomor 7452). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6355). 
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1796. Washil bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 


CP 
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bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain bin 
Abdurrahman dari Habib bin Abu Tsabit, dari Muhammad bin Ali bin 
Abdullah bin Abbas, dari ayahnya, dari Abdullah bin Abbas, bahwa ia 
pernah tidur bermalam bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau bangun, bersiwak dan berwudhu. Kemudian Beliau membaca 
ayat, “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang berakal.”(OS. Ali Imran: 190). Beliau membacanya sampai akhir 
surat, lalu berdiri dan shalat dua rakaat. Dalam shalat tersebut, beliau 
memperlama berdiri, ruku', dan sujudnya. Setelah itu beliau tidur hingga 
terdengar suara nafasnya, lalu melakukan yang demikian sebanyak tiga 
kali, hingga mencapai enam rakaat. Setiap bangun beliau bersiwak dan 
berwudhu serta membaca ayat yang sama, baru kemudian melaksanakan 
shalat witir tiga rakaat. Ketika muadzin mengumandangkan adzan, maka 
beliau keluar untuk shalat, sambil berdoa, “Ya Allah, jadikanlah cahaya 
di dalam hatiku, cahaya di lidahku, jadikanlah cahaya di pendengaranku, 
jadikanlah cahaya di penglihatanku, jadikanlah cahaya dari belakangku, 
cahaya dari depanku, dan jadikanlah cahaya dari atasku, serta cahaya 
dari bawahku. Ya Allah, berikanlah cahaya kepadaku.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: As-Siwaak Liman 
Daama Min Al-Lail (nomor 58), Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalat Al- 
Lail (nomor 1353 dan 1354). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Dzikru Al-Ikhtilaaf Alaa Habiib bin Abi Tsaabit Fii hadiits Ibni Abbas 
Fii Al-Witir (nomor 1703 dan 1704) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 6287). 
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1797. Dan Muhammad bin Hatim telah balak kepada saya, 
Muhammad bin Bakr telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami, Atha' telah mengabarkan kepada saya, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Saya pernah menginap pada suatu malam 
di rumah bibiku Maimunah. Pada malam harinya, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bangun untuk melaksanakan shalat sunnah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan menuju bejana lalu berwudhu, 
setelah itu beliau berdiri dan melaksanakan shalat. Maka saya pun 
bangun setelah saya melihat beliau melakukan hal itu. Saya mengambil 
air wudhu dari bejana tersebut, kemudian berdiri di sebelah kiri beliau. 
Lalu Nabi memegang tangan saya dari belakang punggungnya, beliau 
juga meluruskan tempat saya dari belakang punggungnya hingga saya 
berada di sebelah kanan beliau.” Saya (Atha”) bertanya, “Apakah hal itu 
dilakukan ketika melaksanakan shalat sunnah? Ia menjawab, “Betul.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5925). 
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1798. Harun bin Abdullah dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepada saya. Mereka berdua mengatakan, “Wahb bin Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, ayah saya telah mengabarkan kepada saya, 
ia mengatakan, “Saya telah mendengar (Jais bin Saad meriwayatkan 
hadits dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Suatu ketika Abbas 
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mengutusku untuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat 
itu beliau sedang berada di rumah bibiku Maimunah, hingga saya 
menginap bersama beliau di malam tersebut. Pada malam itu, beliau 
bangun kemudian shalat, lalu saya ikut berdiri di samping kiri beliau, 
maka beliau menarik saya dari belakang punggungnya dan menempatkan 
saya di sebelah kanannya.” 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5956). 


PE eat SEN KA AS BIS GA SASGNVAA 
Ka NAN Ha TAG JS Le Hy JU 
1799. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah saya telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Malik telah memberitahukan 
kepada kami dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Saya pernah 
bermalam di rumah bibiku Maimunah.” senada dengan hadits riwayat 
Ibnu Juraij dan Mais bin Saad. 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ar- 
Rajulain Ya'ummu Ahaduhumaa Shaahibahu Kaifa Yaguumaani (nomor 
610). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5908). 


agita Tah an atet AN. LL Te Ce aa 

BAL | 5 3 GEA AS AGS Al Gi) Pp GAS ANA 
Aan A9 - L..- d0 dg AS Kyi 8, 20. Tah 
Ba Una jiran Gp dgan Udan YG JUS Gala eta 


- & s N £ 2 2... 3 Ps Pil 
AE Ai le dag Oi Ia ee Gea Ju Hak 
Pe Aan ne Ka - Na an 
AS) Gap SDI JAM Era Gian alah 
1800. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah. (H) dan 
Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 


kami. Mereka berdua mengatakan, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
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kami dari Abu Jamrah, ia berkata, “Saya telah mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan 
shalat malam sebanyak tiga belas rakaat.” 


e Takhrij Hadits 

0 Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Kaifa Shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Kam Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Yushallii Fii Al-Lail (nomor 1138). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Minhu (nomor 442). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 6525). 


PK) rang 


Beda Ap BL Ip ana HB EIAAA 
IE BAU SIN 
aa - T- 2, “5 Y : Pa . 8, Eu 2 ' 
TI gag ALE ae AN Jgn GOA Gin) IU A G 23 


Ha oa , oi , oz 2 Ps “ - at aga 2 oL- : - 1 PA 
JA jo Ag Ga yA de P yaa yA la 
3 et “3 Pa Pa da nat Td 3 KP 23 Pa 
Lan Ga 9 le tees yA 03 Lang ga , dee 
ip Pe 28 To3 oh C3 Pln ne Er Pa er oh T03 
se 3 3 yA Opo Lah) yi 9 ee Ka yA op 
Kg is SE DI SG Ui yA 03 KA ES 

1801. Dan @utaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 

bin Anas, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, bahwa Abdullah 

bin Oais bin Makhramah telah mengabarkan kepadanya, dari Zaid 

bin Khalid Al-Juhanty, bahwa ia berkata, “Sungguh saya telah melihat 

shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam hari, beliau 

melakukan shalat dua rakaat yang pendek, kemudian melakukan shalat 

dua rakaat yang panjang, rakaat yang panjang, rakaat yang panjang, 

lalu shalat dua rakaat, dan dua rakaat itu lebih pendek dibandingkan 

shalat sebelumnya, lalu shalat dua rakaat, dan ia lebih pendek dari 

shalat sebelumnya, lalu shalat dua rakaat, dan ia lebih pendek dari 

shalat sebelumnya, lalu shalat dua rakaat, dan ia lebih pendek dari 


shalat sebelumnya, baru kemudian melakukan witir sehingga jumlah 
seluruhnya adalah tiga belas rakaat. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fii Shalah Al-Lail 
(nomor 1366). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Kam Yushallii Bi Al-Lail (nomor 1362). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 3753). 


kh GIA JAS GEA PAS AAN 3 PES SANA 


3 Cb 0. So Pa 


Saba YP 1333 GAS ita 
JNE Aa dk La ea Ja gas S5 Ji 
de Md JB Ib KEB pn Ge SM Ja esis 


. 


NA mana On na abg seh 
ab Kai ban na Pang nga 


higah pp land Pur is dis 

1802. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada saya, Muhammad 
bin Ja'far Al-Mada'iniy Abu Ja'far telah memberitahukan kepada saya, 
Warga” telah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Al- 
Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 'Saya pernah bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan, lalu 
sampailah kami di sebuah jalan untuk menyeberang sungai. Kemudian 
Nabi bersabda, “Tidakkah engkau ingin menyeberang, wahai Jabir?” 
Saya menjawab, 'Tentu'." Jabir menceritakan bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam akhirnya turun dan saya pun menyeberang. 
Jabir berkata, "Lalu Nabi pergi untuk membuang hajat, sementara saya 
menyediakan tempat wudhu untuk beliau'. Jabir mengatakan, "Nabi pun 
datang kemudian berwudhu, lalu berdiri melaksanakan shalat dengan 
mengenakan satu kain yang berbeda antara kedua ujungnya. Kemudian 
saya ikut shalat di belakang beliau, tetapi Nabi menarik telinga saya dan 
menempatkan saya di sebelah kanan beliau.” 


ME Aa IP AS 











Kitab Tata Cara Shalat Musafir 367 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3090). 


LAH YP Cak G3 NIK SI BALA Y 

Pak YP gl gp 3 Mi th Sis SG Al JB 

AG) daya At Io MI J,45 OS EIG KESE GE elia 

P4 5 PN sa... Pai SN te KA 8, 

1803. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Husyaim. Abu Bakar 
berkata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Abu Hurrah telah 
mengabarkan kepada kami dari Al-Hasan, dari Saad bin Hisyam, dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya 
apabila bangun untuk melaksanakan shalat malam, maka beliau memulai 
shalatnya dengan dua rakaat yang pendek.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16097). 


4 T 9 Janu - o ud Fa 3 
ALEA 3 ala HE KAN PGA Tab Ol AN SAS NA 
a : Mo Pa NN» £ Th Ben 
SA EL JB AE Io PP 
et. Ta 612 2 2 Iran 0 AN At Ki - 
Pa an Pen Ha UP 
1804. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian bangun 


malam, maka hendaknya ia memulai shalatnya dengan melaksanakan 
shalat dua rakaat yang pendek.” 


# Takhrij Hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14561). 
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SIP FAN PN gi MIA Ia Maa 3 CB GALANG 0 
da0 da aa Ma Is PE 3 
NAN 3 Ke ISI DI gal ya SE Ia II S 
KAN S3 P3 AAN AG SS Anal Sh, P3 
SI 84843 2 iga 3 PI, NS S5 si 
GE IN GS IN, GS Ltd 3 Ia, SI D3 
any IA, LSP Ou ET Spg Earlsl SI aa 
Oral OA SB pb Ia Id, RA 

si Y II ed SI bil, 


1805. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 
bin Anas, dari Abu Az-Zubair, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika bangun untuk shalat 
malam, biasa berdoa: 


A3 EA Op yap syaa 3 EL aus SI ada 
ss SAY PIN AGAN G3 SI ASI Ep PI AL 


£3 


Man an aa Aa | 
& Sip £ SIS SE, LI Ong EL SI Hb 3S KAN 
bgt SA LAB A33 LAS Dp SALE D3 

SAYA ea, 


“Ya Allah, Segala puji hanya milik-Mu, Engkau cahaya langit dan bumi, 
segala puji hanya milik-Mu, Engkau Yang mengurusi langit dan bumi, 
dan segala puji hanya milik-Mu, Engkaulah Rabb Yang menguasai 
langit dan bumi serta seisinya. Engkau adalah Dzat Yang Maha Benar, 
janji Engkau adalah benar, firman Engkau adalah benar, pertemuan 
dengan Engkau adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, 
dan hari kiamat adalah benar. Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah 


- 
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diri, kepada-Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku bertawakkal, hanya 
kepada-Mu aku bertaubat, karena Engkaulah aku memusuhi (orang- 
orang kafir), dan kepada-Mu aku berhukum. Ampunilah dosaku yang 
telah lampau dan yang akan datang, yang aku rahasiakan atau terang- 
terangan, Engkau adalah Tuhanku, Tiada Tlah yang berhak disembah 
selain Engkau.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yustaftah Bihi Ash- 
Shalah Min Ad-Du'aa (nomor 771). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awaat, Bab: Maa Yaguulu Idzaa 
@aama Fii Al-Lail Ilaa Ash-Shalah (nomor 3418). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 5751). 


» A9, ta 3 # (TPd - oo IG 0” 9 
CMS EME li BAG SI G9 JII RE BASA 


TP Oa HIP IE GAS Jb 5G LA C3 


. 20 - 


AA AB ob pb Gp JAN bala 38 tas KANG 
sana BN GO Ap bas Ades da ba Ja 


. 


J6: METER AA 1 UR Jalu 


. 


SIG TEA BS Jak ad Es Uh Os, Bas 


SA SEA 


1806. Amru An-Nagid, Ibnu Numair, dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 


kepada kami, mereka mengatakan, 'Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami". (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, 'Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Sulaiman 
Al-Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Adapun hadits Ibnu Juraij maka lafazhnya sesuai dengan 
hadits Malik, tidak ada spemedann selain dua huruf saja. Ibnu Juraij 


menggunakan lafazh 5 di tempat H3. la juga menyebutkan kalimat 
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bsa L5. Sedangkan dalam hadits Ibnu Uyainah terdapat beberapa 
tambahan, bahkan tidak sama dengan hadits riwayat Malik dan Ibnu 
Juraij dalam beberapa huruf. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: At-Tahajjud bi Al-Lail 
(nomor 1120), Kitab: Ad-Da'awaat, Bab: Ad-Du'aa Idzaa Intabaha Fii 
Al-Lail (nomor 6317), Kitab: At-Tauhid, Bab: Gaul Allah Ta'ala (Huwa | 
Alladzi Khalaga As-Samaawaati wa Al-Ardh bi Al-Hagg) (nomor 7385), 
Bab: Oaul Allah Ta'ala (Wujuuhun Yauma'idzin Naadhirah) (nomor 
7442), Bab: Gaul Allah Ta'ala (Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalaamallaah) 
(nomor 7499). 

2». An-Nasa'i di dalam Kitab: Otyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Dzikru Maa Yustaftahu Bihi Al-Giyaam (nomor 1618). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Ad-Du'aa Idzaa Yaama Ar-Rajulu Min Al-Lail (nomor 
1355). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 5702). 


ea 
# - 1 9 Sa PEN oo o ox 0 o Ti ang 
DP PEP Pe Pa io PRA Oles 
: “e : Te aa RN ee NX (3 
HUI Ia CP ball 19 Cas Ia Ang ala AI Ip 
1807. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Mahdi 
—-Ibnu Maimun- telah memberitahukan kepada kami, Imran Al-Oashir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Dais bin Said, dari Thawus, 


dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan isnad 
ini. Dan lafazhnya hampir mirip dengan lafazh hadits sebelumnya. 


bana A8 s4 7 o Da 4 2. 
sA3 daa CAS TH BEE BIAN 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa 
Yustaftah Bihi Ash-Shalt Min Ad-Du'aa (nomor 772). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 5744). 
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« 


pig AAS GK) JH AAA nang SD 34 Te TA SALA 

PE A2 GS GG Ah Gis Ga ya hh 
EP EGA PS 5 Ea 

pen pn aa Je 33 

AB) OS SE JAN Ga FE) SAS gai dag de 

Jab Jasa Ja Jaa 2 25 (AN OS EYANG 

Ass 5 5 AS Enya, Je PIN AGAN 

SB) Ju3h GAS Ga 4d HERI ja O HER An IS KI 


PA De JAE Yi sak 


1808. Muhammad bin Al-Mutsanna, Muhammad bin Hatim, Abd bin 
Humaid, dan Abu-Ma'n Ar-Ragasyiy telah memberitahukan kepada 
kami. Mereka mengatakan, "Umar bin Yunus telah memberitahukan 
kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepada kami, Abu Salamah 
bin Abdurrahman bin Auf telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, 
'Saya pernah bertanya kepada Aisyah ummul mukminin “Bagaimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca doa iftitah dalam shalatnya 
ketika bangun di malam hari?” Aisyah menjawab, “Apabila bangun di 
tengah malam, maka beliau membaca doa iftitah dalam shalatnya, 


PE PN Oh, Lan sp Jatah Jatah Jas O 252i 
HAM BAE An JAS KI Date 35 IS Mt 


bisaa AAA IA sa DI) Sih GA Ia HEM UI 
Hi 
“Ya Allah, Rabb Jibrail, Mikail, dan Israfil. Wahai Pencipta langit dan 
bumi, Wahai Rabb Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. 
Engkau yang memutuskan hukuman diantara hamba-hamba-Mutentang 
apa yang mereka perselisihkan. Tunjukkanlah kebenaran dari apa yang 
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diperselisihkan dengan izin-Mu. Sesungguhnya Engkau menunjukkan 
pada jalan yang lurus bagi orang yang Engkau kehendaki. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yustaftah Bihi Ash- 
Shalt Min Ad-Du'aa (nomor 767). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awaat, Bab: Maa Jaa'a Fit Ad-Du'aa 
Inda Iftitaah Ash-Shalah Bi Al-Lail (nomor 3420). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oiyaam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahaar, 
Bab: Bi Ayyi Sya'in Yastaftih Shalah Al-Lail (nomor 1624). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Ad-Du'aa Idzaa Yaama Ar-Rajulu Min Al-Lail (nomor 
1357). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17779). 


Oyku Cah G A5 Anak KG dl 33 Ara ESSLNASA 
Fat di BA SA ang 
Ya Ang dea Jo Mo PA ui HE 
SS AGAIN s3 GA Ge C4 JB IAN JI 3 


SP yA ea, Ba 4 it 


Y Pain sang Y xi batasi 33 Pi "a24 gi S3 
Oa GR si TIM ya dam, Hi 
AI ag A5 Id AS Sa 
Hi SIG Ily In AA DIK AS 
SI Ing S3 Sal SE S3 13 DI) SA, Depkes 
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SA bi HI raih aka DES Lala DN, 
Ai SJag Swa aja bad Ob 3 an IE 3 35 
HD IE 35 9 IR eri Ia ES LA MI Las 
IS tail gai Ana SAN IN LI Olga Sisa KENA 
DP GA as PAN AN IG Abi AS 339 35503 
1 CAN Ud GAN plat A4 5 IBU Ap 
Jan et euy binal up EIEl up baal u Esa 

SINI saga ahh gas OR 


1809. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan 
kepada kami, Yusuf Al-Maajisyuun telah memberitahukan kepada 
kami, ayah saya telah memberitahukan kepada saya dari Abdurrahman 
Al-A'raj, dari Ubaidullah bin Rafi', dari Ali bin Abu Thalib, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau apabila shalat 
malam membaca doa, 


on. 


Ga Th Cab GI SKA 3 seal yet LA 
Y II 55 5 HA G3, 233 Do IE 
IY oud 5 Pai KANAN ui bsa Id eh 
SP ih SIANG di SalE Atep Op A5 SI 
y SISII yA Sam EL y Gap sa DK 33 
Maa PP SP ag YES sai 
AAS ab 3G Sa A5 pan Ha Oa agen 

OI) Li Isakesl SE ES Tr 
“Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan langit dan 


bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan 
aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya salatku, 
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ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh 
alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan karena itu aku diperintahkan, dan aku 
termasuk golongan orang-orang yang muslim. Ya Allah, Engkau adalah 
Raja, tidak Tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau, Engkau 
Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu, aku telah menganiaya diriku, dan 
aku mengakui dosaku. Ampunilah seluruh dosaku, sesungguhnya tidak 
akan ada yang bisa mengampuni dosa-dosa selain Engkau. Tunjukkan 
aku pada akhlak yang terbaik, tidak ada yang akan menunjukkan 
kepadanya selain Engkau. Hindarkan aku dari akhlak yang jahat, tidak 
akan ada yang bisa menjauhkan aku darinya selain Engkau. Aku penuhi 
panggilanmu dengan menjalankan perintah-Mu. Seluruh kebaikan 
berada di kedua tangan-Mu, dan keburukan tidak dinisbatkan kepada- 
Mu. Aku hidup dengan pertolongan dan rahmat-Mu, dan kepada-Mu 
aku kembali. Mahasuci Engkau dan Mahatinggi. Aku minta ampun dan 
bertaubat kepada-Mu.” 


Kemudian apabila ruku', beliau mengucapkan, 
SPA ia DES SAN Dp LT 3 SS DI 


a33 SI PA 
“Ya Allah, untuk-Mu aku ruku', kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu 
aku pasrah. Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, dan 
syarafku telah merunduk dengan khusyuk kepada-Mu. 2 


Lalu apabila bangkit dari ruku' (i'tidal), beliau mengucapkan: 
LA La Sah OPINI Eh SUN aja IL 33 LI 


Ao On Haa Wa 
“Ya Allah, Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian sepenuh langit 
dan sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki. ti 
Dan apabila sujud, beliau mengucapkan, 
Saka adl be) Ama Sh Ui) ST Ba Soha OI GAN 
a n # 


- 
PA Me 


GAME IKAN AI SI Sel 15 GS 095703 

“Ya Allah, untuk-Mu-lah aku bersujud, kepada Engkau aku beriman, 
kepada Engkau aku berserah diri, wajahku bersujud kepada Tuhan Yang 
telah menciptakannya, Yang membentuk rupanya, Yang memberikan 
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pendengarannya dan penglihatannya. Mahasuci Allah sebaik-baiknya 
Pencipta.” 

Selanjutnya terakhir yang beliau ucapkan antara Tasyahhud dan Salam 
adalah: 


4 2 


Sial ar CAS G3 


- 


gn) 


3 


Tea AP SA 
IYA PN EN Sau at ai u, 


- 


“Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lampau dan yang akan datang, 
yang aku rahasiakan dan yang kutampakkan, yang aku lakukan secara 
berlebihan, serta apa yang Engkau lebih mengetahui daripada diriku 
sendiri, Engkau Yang mendahulukan dan mengakhirkan, tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah, melainkan Engkau.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Dzakara Annahu 
Yarfa' Yadaihi Idzaa Gaama Min Ats-Tsintain (nomor 744). Bab: Maa 
Yustaftah bihi Ash-Shalah Min Ad-Du'aa (nomor 760 dan 761), Bab: 
Maa Yaguulu Ar-Rajul Idzaa Sallam (nomor 1509). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yaguulu Ar-Rajulu 
Idzaa Rafa'a Ra'sahu Min Ar-Ruku' (nomor 266), Kitab: Ad-Da'awaat, 
Bab: darinya (nomor 3421, 3422, dan 3423). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitaah, Bab: Na'un Aakhar Min Adz- 
Dzikr wa Ad-Du'aa Baina At-Takbiir wa Al-Oira'ah (nomor 896), Kitab: 
At-Tathbiig, Bab: Na'un Aakhar Minhu (nomor 1049), Bab: Na'un 
Aakhar (nomor 1125). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab: 
Rafu Al-Yadaini Idzaa Raka'a wa Idzaa Rafa'a Ra'sahu Min Ar-Ruku' 
(nomor 864), Bab: Sujuud Al-Gur'an (nomor 1054). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 10228). 


ia Desa ja AO sang ta 


AI Piala Ia Oi ee Pia gi 
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mp ohakenepabena KY Ig 
J8) Grab -ah Ji is Ju3 ee aka 


A3 Ep SB SEA sn eh 
s3 SN JB a13 JB 3538 228 35525 IE LAI 
ur MEI 35 3 mM IBU 


1810. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan hal itu kepada kami, 
Abdurrahman bin Al-Mahdi telah memberitahukan kepada kami. (H) 
dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu An- 
Nadhr telah mengabarkan kepada kami, mereka berdua mengatakan, 
“Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah telah memberitahukan 
kepada kami, dari pamannya Al-Majisyun bin Abu Salamah, dari Al- 
A'raj. Dengan isnad ini. dan ia berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memulai shalatnya, maka beliau bertakbir kemudian 


membaca s6) 455, dan perawi juga menyebutkan Snake J 5) ui, » 
la berkata, 'dan apabila beliau mengangkat kepalanya dari ruku, maka 
membaca LAN II G5 saat Sal & ws “Semoga Allah mendengar 
pujian orang yang memuji-Nya, Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala 
pujian." dan membaca 8 yo 2625593 “Yang Maha menciptakannya 
dengan sebaik-baiknya ciptaan.” Perawi melanjutkan, "Apabila beliau 
mengucapkan salam, maka membaca SAI @ TA Rat “Ya Allah, 
ampunilah dosaku yang telah lampau.” Sampai akhir hadits tanpa 
menyebutkan kalimat “Antara Tasyahhud dan Salam. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1809. 


e Tafsir Hadits: 1785-1810 


Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menerangkan tentang 
tata cara shalat malam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan doa-doa 
yang beliau ucapkan. Di antaranya adalah hadits riwayat Ibnu Abbas 
yang mengandung beberapa faedah dan hukum yang bisa diambil. 


Perkataannya, 4 & In Ka Fata , as 3 oke ea A3 artinya 
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“Lalu pada malam harinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dan 
berhadats." 

Perkataannya, “kemudian beliau membasuh muka dan kedua tangannya" 
hal itu bertujuan untuk membersihkan diri dan menguatkan semangat 
dzikir kepada Allah dan ibadah lainnya. 


Perkataannya, WE siLt aa S6 “atu berjalan ke arah bejana dan 


melepaskan ikatannya.” Kata G3 dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf 
syin, adalah'tali yang biasa digunakan untuk mengikat pasak, demikian 
sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaidah, Abu Ubaid, dan lainnya. 
Ada lagi yang menyebutnya s& e, 'tali pengikat ember'. 


Perkataannya, 4 ii es $ sz ifa za! $ Sah 535 “Lalu saya 
bangun dan tetap telentang supaya beliau tidak mengetahui bahwa saya sedang 
memperhatikan beliau.” Demikian sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Ushuul negeri kami, yakni dengan lafazh 4£l, dibaca dengan huruf nun, 
huruf ta', kemudian,huruf ba”. Sedangkan dalam hadits Al-Bukhari 
disebutkan lafazh ul dibaca huruf ba' kemudian huruf gaf, maknanya 
adalah saya mengamati dan memperhatikan. 


Perkataannya, “maka saya berdiri di sebelah kiri beliau, Rasul kemudian 
memegang tangan saya dan menariknya hingga saya berada di sebelah 
kanannya.” inilah posisi berdiri yang benar bagi seorang makmum 
yang sendirian, yakni berada di sebelah kanan imam. Sehingga apabila 
sang makmum berada di sebelah kiri sang imam, maka hendaknya 
mengubah posisinya menjadi sebelah kanannya, jika sang makmum 
tidak memindahkan dirinya, maka sang imam yang mengubahnya. 
Gerakan seperti ini dan semacamnya tidak membatalkan shalat. 

Dalam hadits juga menunjukkan bahwa shalatnya seorang anak 
kecil adalah sah dan posisinya sebagai makmum sama halnya seperti 
orang yang sudah baligh. Selain itu, berjamaah selain shalat fardhu 
lima waktu hukumnya adalah sah. 


Ibnu Abbas berkata, “kemudian beliau berbaring dan tidur hingga 
nafasnya berbunyi. Kemudian datanglah Bilal kepadanya dan memberi- 
tahukannya bahwa waktu shalat telah masuk. Maka Nabi bangun tidur dan 
langsung mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi.” Ini adalah kekhususan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni bahwa tidur beliau dengan 
cara berbaring tidak membatalkan wudhu karena kedua mata beliau 
tidur, tetapi hatinya tidak tidur. Sehingga, seandainya hadats keluar 
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dari tubuhnya, maka beliau akan merasakannya, beda halnya dengan 
manusia pada umumnya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah jadikanlah 
cahaya di dalam hatiku, di penglihatanku, di pendengaranku, ... dan 
seterusnya. Para ulama mengomentari doa ini dengan menyatakan 
bahwa Nabi meminta diberikannya cahaya diseluruh anggota badannya 
dan di segala arah tubuhnya. Maksudnya, adanya keterangan mengenai 
kebenaran, cahaya yang menerangi kebenaran tersebut, serta hidayah 
menuju ke arah sana. Oleh karena itu, beliau meminta cahaya untuk 
seluruh anggota tubuh, badan, perbuatan, pergerakan, kondisi, dan 
dari enam arah mata angin supaya tidak menyimpang sedikit pun dari 
kebenaran itu. 

Dalam hadits riwayat dari Salamah bin Kuhail, dari Kuraib, dari 
Ibnu Abbas, disebutkan doa, ““Ya Allah jadikanlah cahaya di dalam hatiku, 
di penglihatanku .... dan seterusnya. 

Kuraib mengatakan, 54 Para AI 3 Jak Eri 0 4 423 Dan 
masih ada tujuh kata dalam ingatanku, kemudian saya bertemu salah seorang 
anak Abbas, dan ia memberitahukan kepadaku tentang tujuh kata tersebut.” 

Para ulama mengatakan maknanyaialah beliau menyebutkan dalam 
doanya tujuh kata, yakni tujuh kata yang saya lupa. Maksud kata ora 
(peti) adalah tulang-tulang rusuk dan sesuatu yang mengelilinginya, 
seperti jantung dan organ lainnya. Hati (maksudnya di sini ingatan- 
edt) diserupakan dengan peti karena ingatan ibarat tempat yang berisi 
barang-barang dagangan. Dengan demikian, maksud perkataannya 
adalah tujuh kata dalam hatiku, tetapi saya telah lupa. 


Perkataannya, “kemudian saya bertemu salah seorang anak Abbas.” 
Orang yang mengatakannya adalah Salamah bin Kuhail. 


Perkataannya, 
s Pa e NA -.. - - - : AO HA 
Ang BE Go Al Sy Ng Bilag PP Salah 
“t0 g . at or, 
bb 1g Alai) 


“Saat itu saya berbaring di sisi lebar bantal, sementara Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan istrinya di sisi panjang bantal tersebut." 


Demikian harakat yang kami tekankan di sini, yaitu dengan mem- 
fathah-kan huruf 'ain pada kata "5. Halini sebagaimana pula dikatakan 
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oleh Al-Oadhi Iyadh yang meriwayatkan dari mayoritas perawi. Ia 
menerangkan pula, sementara Ad-Dawudi meriwayatkannya dengan 
men-dhammah-kan huruf 'ain. Ini adalah satu pendapat, tetapi yang 


benar adalah pendapat yang pertama yaitu (,2'£. 


Kata 3512 Fi (bantal) adalah sesuatu yang sudah dikenal, yaitu yang 
biasa digunakan di bawah kepala. Sedangkan Al-Oadhi menukilkan 
dari Al-Baji dan Al-Ashili serta lainnya, bahwa yang dimaksud dengan 
kata 351 K adalah hamparan seperti kasur, berdasarkan perkataan Ibnu 
Abbas “sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan istrinya di 
sisi panjangnya.” Namun, pendapat ini lemah atau salah. 

Hadits ini menunjukkan bolehnya suami istri tidur tanpa melakukan 
hubungan dan mahram mereka juga berada bersama mereka, meskipun 
mahram tersebut sudah mumayyiz (mendekati usia baligh). Al-Oadhi 
menegaskan, “Ada beberapa riwayat berkaitan dengan hadits ini.” Ibnu 
Abbas mengatakan, “Saya pernah menginap pada suatu malam di rumah 
bibiku, sementara ia sedang mengalami haidh.” Lafazh ini meskipun jalurnya 
tidak shahih, tetapi dikategorikan sebagai hadits hasan. Maksudnya, 
Ibnu Abbas tidak bermaksud menginap pada suatu malam di kala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai keperluan bersama 
istrinya. Abbas juga mengetahui bahwa Rasul tidak akan berhubungan 
dengan istrinya karena Ibnu Abbas akan tidur bersama mereka dalam 
satu bantal. Demikian juga, karena saat itu Ibnu Abbas mengamati 
aktivitas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ia tidak tidur atau tidur 
hanya sebentar sekali. 


Perkataan Ibnu Abbas, 4413 5£ 453l maki Jasa, artinya “Jalu mulai 
mengusap bekas-bekas tidur dari wajahnya “aan tangan.” Ini termasuk 
sunnah untuk dipraktekkan. 


Perkataannya, Selanjutnya beliau membaca sepuluh ayat terakhir 
Surat Ali Imran” Ini menunjukkan bolehnya membaca Al-Our'an bagi 
orang yang berhadats dan ini merupakan ijma' kaum muslimin, tetapi 
diharamkan bagi orang yang sedang junub dan wanita haidh. Hadits 
ini sebagai dalil disunnahkannya membaca ayat tersebut ketika bangun 
dari tidur, serta boleh juga membaca Surat Ali Imran, Surat Al-Bagarah, 
Surat An-Nisaa', dan sebagainya, tetapi sebagian ulama mengatakan 
bahwa hukumnya makruh. Mereka mengatakan, “Yang disunnahkan 
untuk dibaca adalah surat Ali Imran atau Al-Bagarah saja.” Meskipun 
demikian, pendapat yang benar adalah yang pertama. Pendapat ini 


ir 
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dikatakan oleh sebagian besar ulama salaf dan khalaf karena banyak 
hadits shahih yang menerangkannya dan tidak ada kerancuan 
padanya. 


Perkataannya, 4 25 “bejana yang tergantung” Kata (5 termasuk 


kata benda dalam kategori mu'annats karena yang dimaksudkan adalah 
Ta) (bejana). Dalam riwayat lain disebutkan da "5 dalam bentuk 
mudzakkar, maksudnya adalah s#5Jl (tempat air) ataupun s4 KI (bejana). 
Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa 544 adalah ata aa 
(kantong air yang terbuat dari kulit yang lusuh), dan bentuk jamaknya 
(plural) adalah os. 

Ibnu Abbas berkata, “dan beliau memegang telingaku sambil meme- 
lintirnya.” Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sebagai 
peringatan Nabi kepada Ibnu Abbas karena ia mengantuk. Ada lagi 
yang berpendapat, itu merupakan peringatan supaya memperhatikan 
cara shalat Nabi dan posisi makmum, serta tata cara shalat yang lain. 
Pendapat pertama lebih jelas karena dalam riwayat lain disebutkan 
“Lalu apabila saya mengantuk, maka beliau menarik daun telinga saya. 5 

Ibnu Abbas melanjutkan, “Beliau shalat dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, baru kemudian witir. Lalu beliau berbaring hingga datang 
muadzin, maka beliau bangun dan melaksanakan dua rakaat yang pendek, 
setelah itu beliau pergi keluar dan melakukan shalat Subuh.” Ini adalah dalil 
bahwa yang lebih afdhal dalam melakukan shalat witir dan shalat-shalat 
sunnah lainnya adalah dengan mengucapkan salam setiap dua rakaat 
dan witir dilakukan terakhir satu rakaat secara terpisah. Inilah madzhab 
kami dan jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah mengatakan, “Witir 
dilaksanakan dengan tiga rakaat bersambung seperti shalat Maghrib.” 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang mu adzin 
mendatangi imam supaya keluar menuju shalat dan disunnahkan juga 
untuk memperpendek shalat sunnah Subuh. Shalat witir sebanyak 
tiga belas rakaat adalah yang paling lengkap. Namun, mengenai yang 
terakhir ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan sahabat-sahabat 
kami. Sebagian dari mereka mengatakan, “Witir paling banyak adalah 
tiga belas rakaat”, menurut zhahir hadits di atas. Mayoritas dari mereka 
mengatakan, “Paling banyaknya adalah sebelas rakaat.” Mereka 
mentakwilkan perkataan Ibnu Abbas di atas dengan mengatakan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sebelumnya dua 
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rakaat sunnah Isya". Namun, ini penafsiran yang lemah dan jauh dari 
maksud hadits. 


IE st 


Perkataannya, sla Cr ai Da # kata nd dibaca dengan 
mem-fathah-kan huruf syin, artinya tempat air minum yang sudah 
lama dan lusuh. Ini sama artinya dengan riwayat sebelumnya yaitu 5 
aa Jamaknya adalah SBY artinya adalah kayu-kayu yang biasa 
digunakan untuk menggantung bejana. 

Ibnu Abbas mengatakan, “setelah itu beliau duduk sambil memeluk 
lututnya hingga saya mendengar suara nafasnya saat tidur”, maksudnya 
beliau duduk dulu baru kemudian berbaring, sebagaimana riwayat- 
riwayat yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Perkataannya, “Setelah itu saya mendatangi beliau dan berdiri di sebelah 
kirinya, maka beliau menuntun dan menempatkan saya di sebelah kanannya." 
Maksudnya beliau mengarahkan saya melewati arah belakangnya. 


Perkataannya, ia GS EL Ialu saya mengamati selada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat.” Kata &:i5 dibaca dengan 
huruf ba' yang fathah kemudian huruf sh Boleh juga dibaca dengan 
255, yang artinya c-5, (mengamati) dan cs, (memperhatikan). 

Perkataannya, cs » 5 gp ES Peri SN Ti “lalu berwudhu dengan 


baik dan sederhana” Maksudnya berwudhu denga tidak terlalu banyak 
dan tidak pula terlalu sedikit, tetapi pertengahan. 


Perkataannya, us A aa P3 , s &£ “Dari Abu Risydin pelayan Ibnu 


Abbas” Kata ya , dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ra”. Dia adalah 
Kuraib, kun-yah-nya Abu Risydin karena anaknya bernama Risydin. 


Perkataannya, «s SA ol JLN AE (£ “dari Abdurrahman bin 


Salman Al-Hajriy”, kata cs ASI dibaca dengan huruf ha yang berharakat 

fathah dan huruf jim yang sukun. Kata ini dinisbahkan kepada Hajr 
Ru'ain, nama sebuah kabilah yang sudah dikenal. 

Ibnu Abbas melanjutkan, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berbincang dengan istrinya sesaat, lalu tidur”. Hadits ini sebagai dalil 
diperbolehkannya berbincang setelah shalat Isya untuk suatu keperluan 
atau kemaslahatan. Sedangkan riwayat dalam suatu hadits yang 
menyebutkan bahwa dilarang tidur sebelum shalat Isya dan berbincang 
setelahnya, maksudnya adalah pada sesuatu yang tidak diperlukan 
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dan tidak ada pula kemashlahatan yang bisa diambil. Hal ini telah 
diterangkan pada tempatnya. 


Perkataannya, “lalu berdiri dan shalat dua rakaat. Dalam shalat 
tersebut, beliau memperlama berdiri, ruku', dan sujudnya. Setelah itu beliau 
tidur hingga terdengar suara nafasnya, lalu melakukan yang demikian 
sebanyak tiga kali, hingga mencapai enam rakaat.” Dalam riwayat ini 
terdapat perbedaan lafazh dengan riwayat-riwayat lainnya, yaitu 
yang berkenaan dengan tidur pada sela-sela melakukan beberapa 
rakaat shalat sunnah. Dalam hadits-hadits yang menyebutkan tentang 
jumlah rakaat tidak disebutkan di dalamnya tentang tidur pada sela- 
sela shalat tersebut, kemudian menyebutkan jumlah rakaatnya adalah 
tiga belas. Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Riwayat ini adalah riwayat 
Hushain dari Habib bin Abu Tsabit, yang dikritisi oleh Ad-Daruguthni 
tentang status haditsnya yang Mudh-tharib (tidak kuat) dan dengan 
adanya perbedaan antara para perawi. Ad-Daruguthni mengatakan, 
"Menurut beberapa riwayat, tata cara pelaksanaannya ada tujuh 
macam." Sementara jumhur ulama tidak sependapat dengan hal itu.” 
Saya katakan bahwa tidak ada celaan dalam riwayat Muslim karena 
ia tidak menyebutkan riwayat ini secara mendasar dan terpisah, tetapi 
meriwayatkannya secara berkesinambungan. Selain itu, riwayat secara 
beruntut ini memungkinkan untuk tidak menyebutkan sesuatu yang 
biasa disebutkan dalam kitab Al-Ulshuul, sebagaimana hal ini telah 
diterangkan dalam berbagai tempat. 

Al-Oadhi berkomentar, “Ada kemungkinan bahwa ia tidak mema- 
sukkan shalat dua rakaat pendek yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebagai pembuka shalat malam, sebagaimana disebutkan 
secara jelas dalam hadits-hadits mengenai hal itu dalam kitab Shahih 
Muslim dan lainnya. Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan, “lalu 
berdiri dan shalat dua rakaat. Dalam shalat tersebut beliau memperlama...” 
Ini menunjukkan bahwa kedua rakaat itu dilakukan setelah dua rakaat 
yang pendek, kemudian baru dua rakaat yang panjang, selanjutnya 
disebutkan enam rakaat, lalu tiga rakaat setelahnya, sebagaimana yang 
tercantum dalam hadits sehingga jumlah seluruhnya adalah tiga belas 
rakaat, demikian disebutkan pula dalam riwayat-riwayat lainnya. 
Wallahu A'lam. 

Dalam hadits Zaid bin Khalid disebutkan, “kemudian melakukan 
shalat dua rakaat yang panjang, rakaat yang panjang, rakaat yang panjang.” 
Demikianlah lafazh aslinya yaitu terulang tiga kali. 
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Perkataannya, 44 U £ ji :Yf Jk Aa (2456 “Ialu sampailah kami di 
sebuah jalan untuk menyeberang sungai. Kemudian Nabi bersabda, “Tidakkah 


engkau ingin menyeberang, wahai Jabir?” Kata 157,44 dibaca dengan mem- 
fathah-kan huruf ra”, yaitu jalan untuk Been air dari tepi sungai 
atau laut, dan lainnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ca 5 Yi “Tidakkah engkau 
ingin menyeberang” dibaca dengan men-dhammah-kan huruf ta', ada 
juga riwayat yang menyebutkan dengan mem-fathah-kan huruf ta. 
Namun, riwayat yang - adalah dengan harakat dhammah, maka 


" “ 


disebutkan setelahnya &£75 
Arab mengatakan, 


saya pun menyeberang.” Pakar bahasa 


Ad BEN RI di 
“Saya menyeberang sungai dan saya juga menyeberangkan unta saya.” 


Selain itu, maksud dari a sa ? Yf adalah Betah engkau menyebe- 
rang dan menyeberangkan untamu? 


Perkataan Jabir bin Abdullah, “lalu berdiri melaksanakan shalat 
dengan mengenakan satu kain yang berbeda antara kedua ujungnya." Ini 
membuktikan bahwa shalat dengan satu kain adalah sah. Selain itu, 
disunnahkan membuat ujung-ujung kain tidak sama panjangnya di atas 
kedua pundak. Permasalahan ini telah dikemukakan pada tempatnya. 

Jabir melanjutkan, “Kemudian saya ikut shalat di belakang beliau, tetapi 
Nabi menarik telinga saya dan menempatkan saya di sebelah kanan beliau.” Ini 
persis seperti hadits Ibnu Abbas dan telah diterangkan sebelumnya. 


Perkataannya, :52 ME “AbuHurrahtelah mengabarkan kepadakami." 
Namanya adalah Washil bin Abdurrahman. Dia biasa mengkhatamkan 
Al-Our'an setiap dua malam sekali. 


Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya 
apabila bangun untuk melaksanakan shalat malam, maka beliau memulai 
shalatnya dengan dua rakaat yang pendek.” Selain itu, dalam hadits Abu 
Hurairah disebutkan dalam bentuk perintah mengenai hal itu. Hadits 
tersebut sebagai dalil disunnahkannya memulai shalat malam dengan 
dua rakaat pendek, dengan maksud memberikan semangat dalam 
melaksanakan shalat-shalat setelahnya. 
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Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, oi | AKN 3 Rar “Engkau 
cahaya langit dan bumi" Para ulama mengatakan bahwa artinya, Engkau- 
lah yang menerangi langit dan bumi, dan Maha Menciptakan cahaya 
untuk keduanya. 

Abu Ubaid berkata, “Artinya, Dengan cahaya-Mu, maka penduduk 
langit dan bumi mendapatkan petunjuk.” 

Al-Khaththabi dalam menafsirkan nama Allah, An-Nur, menga- 
takan, “Artinya adalah dengan cahaya-Nya, maka orang-orang buta 
bisa melihat dan dengan hidayah-Nya, maka orang-orang yang tersesat 
menjadi lurus. Di antaranya adalah firman Allah, 


PNG AN 2 AN 

“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.” (OS. An-Nuur: 35) 

Maksudnya, Allah memberikan cahaya kepada makhluk yang ada 
di langit dan bumi. Bisa juga maksudnya adalah Dzat Yang memiliki 
cahaya. Tidak benar jika dikatakan bahwa An-Nur adalah sifat dari 
Dzat Allah Ta'ala, tetapi itu adalah sifat dalam perbuatan-Nya, 
maksudnya Allah-lah Yang Maha Menciptakannya.” Sedangkan ulama 
lain mengartikan bahwa maksudnya adalah Yang mengatur matahari, 
bulan, dan bintang-bintang. 

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


pi og as ai 
“Engkau Yang mengurusi langit dan bumi" dalam riwayat setelahnya 
disebutkan dengan lafazh 3. Para ulama mengatakan termasuk sifat 
Allah adalah aa dan D, sebagaimana disebutkan secara jelas dalam 


hadits. Lafazh lain disebutkan dalam Al-Our'an, yaitu « PA dan 38, di 
antaranya firman Allah Ta'ala, 


ESA oi IE Ba 2 


“Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa ma apa yang an 
(sama dengan yang lain)?” (OS. Ar-Ra' du: 33). 


8 


Al-Harawi mengatakan, “Dikatakan pula dengan s!5 


Ibnu Abbas berkata, “J5 y ai e PA (Yang Maha Mengatur dan 
yang tidak pernah binasa) 
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Pendapat lain mengatakan, “s4 SS Pr: Ai 'S (Dialah Yang Maha 
Mengatur segala sesuatu) yakni Heat segala urusan makhluk-Nya. 
Dua pendapat ini terdapat dalam tafsir Al-Our an dan Al-Hadits. 


Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 


Ia 33 AN, AE 2 5 
“Engkaulah Rabb Yang menguasai langit dan bumi serta seisinya." 


Para ulama mengatakan bahwa lafazh «Jl memiliki tiga makna 
dalam bahasa Arab, di antaranya peaali ££J (tuan yang ditaati). Oleh 
karena itu, syarat yang disandarkan pada “5! adalah sesuatu yang 
berakal. Seperti dilontarkan oleh Al-Khaththabi yang mengatakan, 
“Tidak benar mengatakan Sta ara S5 (tuan gunung) atau AJI J5 (tuan 
pohon)” Al-Oadhi Iyadh menyangkal hal tersebut dengan berkata, 

“Inilah adalah syarat yang tidak benar karena seluruh yang ada akan 
tunduk dan taat kepada Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman, 


O mt 
“Kami datang dengan patuh.” (OS. Fushshilat: 11) 


Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 E5l “Engkau adalah 
Dzat Yang Mahabenar.” Para ulama mengatakan bahwa Allah Ta'ala 
Mahabenar pada nama-nama dan sifat-sifatnya, artinya Yang 
Mahabenar keberadaan-Nya. Selain itu, setiap sesuatu yang benar 
terbukti kebenarannya, maka disebut rar Di antaranya adalah BI 
(Hari Kiamat), yakni ia akan benar terjadi tanpa disertai keraguan. 
Begitu juga dengan doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya, 


SE KASN GS JUN GS Tell 3 II, JSI Di, GS 24345 


“Janji Engkau adalah benar, firman Engkau adalah benar, pertemuan dengan 
Engkau adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, dan hari kiamat 
adalah benar." Berkenaan dengan maksudnya, ada beberapa pendapat, 
di antaranya, 

Semua itu adalah benar tanpa ada keraguan sedikit pun dalamnya. 

Berita yang berasal dari-Mu adalah benar. 

Engkau adalah pemilik kebenaran. 

Engkau yang merealisasikan kebenaran. 
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Engkau adalah Tuhan Yang Mahabenar, bukan yang dikatakan 
oleh orang-orang sesat yang menyelewengkan nama Allah dari makna 
aslinya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Ge) IE Ta 253 00 SE II AMA 
“Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak. Dan 
apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil,” (OS. Al-Hajj: 62). 
Pendapat lain menyebutkan tentang maksud dari SI 335, “janji Eng- 
kau adalah benar'adalah bertemu dengan Engkau adalah benar, yakni 
hari berbangkit atau kematian. Namun, dalam masalah ini, pendapat 
tersebut tidak bisa diterima, saya mengemukakan pendapat ini dengan 
maksud supaya orang-orang tidak tertipu. Namun, yang benar adalah 
dengan makna hari berbangkit sebagaimana dikuatkan oleh hadits 
selanjutnya. Itulah kalimat sebagai bantahan terhadap orang yang 
menyelewengkan makna nama-nama Allah, yang mengartikan dengan 
kematian. 
Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya, 


ERA Ip CI Da, LIS Ille3 CI Eng Ela sa ag 
Sl LA, S5 sah BS BASA yBE LAS II, 
EKA) 


| 
“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, 
hanya kepada-Mu aku bertawakkal, hanya kepada-Mu aku bertaubat, karena 
Engkaulah aku memusuhi (orang-orang kafir), dan kepada-Mu aku berhukum. 
Ampunilah dosaku yang telah lampau dan yang akan datang, yang aku 
rahasiakan atau terang-terangan, Engkau adalah Tuhanku, Tiada Ilah yang 
berhak disembah selain Engkau.” 


Salat maksudnya aku berserah diri dan pasrah terhadap perintah 
dan larangan-Mu Ya Allah. 


MO :5 maksudnya aku percaya kepada-Mu dan segala yang 
Engkau beritakan, yang Engkau perintahkan dan yang Engkau larang. 


si DI maksudnya aku menaati-Mu dan bertaubat kepada-Mu, 
dengan selalu beribadah. Ada juga yang mengartikan, aku kembalikan 
kepada-Mu segala urusanku. 
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EX56 S5 maksudnya dengan sesuatu yang telah Engkau berikan 
kepada-Ku berupa hujjah dan kekuatan, maka saya bisa membantah 
orang-orang yang menentang-Mu dan kafir kepada-Mu, kemudian 
saya menundukkan mereka dengan hujjah dan pedang. 


Sae Idi, maksudnya setiap orang yang menentang kebenaran, 
makasaya menyerahkan hukumnya kepada-Mu. Engkausebagai Hakim 
antaraku dan dia, tidak kepada selain-Mu, yang sebelumnya dilakukan 
oleh orang-orang Jahiliyah. Mereka menjadikan patung-patung, dukun, 
api, setan, dan lainnya sebagai pemutus hukum di antara mereka. 
Namun, aku merasa tidak ridha, kecuali dengan hukum-Mu dan tidak 
pula bersandar pada selain-Mu. 


Makna doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta ampun 
kepada Allah Ta'ala, padahal beliau telah diampuni segala dosa- 
dosanya, maksudnya beliau meminta hal itu sebagai sikap tawadhu', 
tunduk, rasa cinta, dan mengagungkan Allah Ta'ala. Selain itu, supaya 
dijadikan sebagai contoh dalam berdoa, sikap merendahkan diri, dan 
sikap tunduk dalam memanjatkan doa. 


Dalam hadits ini dan lainnya terdapat keterangan tentang 
perbuatan Nabi yang dilakukan secara terus-menerus dalam berdoa, 
berdzikir, mengakui hak-hak Allah, sifat-Nya Yang Mahabenar, janji- 
Nya, ancaman-Nya, menetapkan adanya Hari Berbangkit, adanya 
surga, neraka, dan lain-lainnya. 

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan 
Israfil. Wahai Pencipta langit dan bumi", Para ulama mengatakan bahwa 
ini adalah pengkhususan dalam penyebutan mereka, meskipun Allah 
Ta'ala sebagai Rabb seluruh makhluk-Nya. Hal ini diterangkan dalam 
Al-Our'an dan hadits, berupa lafazh yang sama, yaitu penyandaran 
Rabb kepada setiap yang memiliki kedudukan tinggi dan perkara 
yang agung, tanpa mengurangi sifat agung Allah Ta'ala dan tidak 
disandarkan kepada sesuatu yang hina atau lemah. Dalam beberapa 
doa disebutkan, 

“Allah adalah Rabb langit dan bumi, Rabb Arsy yang mulia, Rabb 
seluruh Malaikat dan Jibril, Rabb dua arah timur dan barat, Rabb 
manusia, Penguasa manusia, Tuhan Manusia, Rabb alam semesta, Rabb 
segala sesuatu, Rabb para Nabi, Maha Pencipta langit dan bumi, Maha 
Menjadikan langit dan bumi, dan Maha Menjadikan para malaikat 
sebagai utusan.” 
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Semua yang disebutkan itu dan yang serupa dengannya, adalah 
sifat yang dimiliki Allah Ta'ala yang menunjukkan keagungan-Nya, dan 
betapa besar kekuasaan dan kerajaan-Nya. Allah tidak menggunakan 
penyandaran pada sesuatu yang hina atau jelek, seperti Rabb serangga- 
serangga, Rabb kera-kera, Rabb babi-babi, dan lain sebagainya, berupa 
penyandaran individu tertentu, tetapi Allah sandarkan dengan 
perkataan Maha Pencipta seluruh makhluk-Nya, Maha Mencipta segala 
sesuatu. Dengan demikian, seluruh makhluk yang disebutkan itu telah 
tercakup di dalamnya. Wallahu A'lam. 


Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, S3 » He ja 
“Tunjukkanlah kebenaran dari apa yang diperselisihkan" maksudnya, 
tetapkanlah aku berada di dalamnya, seperti firman Allah Ta'ala, 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus." (OS. Al-Faatihah: 5). 

Perkataannya, 0 3 pora Cik (GSS “Yusuf Al-Maajisyuun telah 
memberitahukan kepada kami.” Kata v PU dibaca dengan meng-kasrah- 
kan huruf jim, dan men-dhammah-kan huruf dhad. Artinya adalah 
seorang laki-laki yang berwajah putih. Kata ini adalah lafazh A'jam 
(bukan bahasa Arab). 

Perkataannya, Va » Pir AKSI as sal an 454 maksudnya 
aku hadapkan wajahku ini untuk beribadah kepada Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi. 


Lafazh Us, mayoritas ulama menafsirkannya dengan condong 


kepada agama yang hak yakni Islam. Sebab, kata »-- pada asalnya 
berarti condong, yang berlaku untuk sesuatu yang baik atau buruk, dan 
diartikan sesuai dengan konteksnya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa kata c:-- artinya adalah lurus. 
Ini dikatakan oleh Al-Azhari dan lainnya. 

Sedangkan Abu Ubaid mengatakan, “Menurut orang-orang Arab 
yang dimaksud dengan kata «4-5 adalah apabila sesuai dengan agama 
Nabi Ibrahim Alaihissalam. Kemudian lafazh tersebut berbaris fathah 
karena jabatannya dalam kalimat adalah sebagai Hal (menunjukkan 
keadaan). Dengan demikian maksudnya adalah (4 JL 3 3 aa 
artinya saya hadapkan wajah saya pada saat sedang lurus (berbuat 
benar). 
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Perkataannya, Ke aa cp ut L4 “dan aku bukanlah termasuk orang- 
orang musyrik”, ini adalah keterangan dari kata c2-- dan penjelasan 
maknanya. Sedangkan kata musyrik ini adalah umum bagi setiap 
orang kafir, seperti penyembah berhala, penyembah patung, Yahudi, 
Nashrani, Majusi, orang murtad, zindik (atheis), dan lain sebagainya. 

Perkataannya, S3 Pe Ol “Sesungguhnya salatku, ibadahku,” 
Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata Oa artinya adalah 
ibadah. Lafazh ini berasal dari kata Ka) yaitu perak yang disepuh dan 
dicampuri oleh benda apa pun. Kata Ka ini juga diartikan dengan 
setiap hal yang mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. 

Kalimat (55 S45 “hidupku, dan matiku.” Dalam dua kata tersebut, 
huruf ya” di akhir kata boleh dibaca dengan kasrah dan fathah. Namun, 
mayoritas membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ya” pada kata 
G4 dan men-sukun-kan ya pada (3455. 

Lafazh & “hanyalah untuk Allah" Para ulama mengatakan bahwa 
huruf Lam disini berfungsi Idhafah (bentuk penyandaran),dania memiliki 
dua makna, yaitu lh “kepemilikan” dan LV! “kekhususan.” Dua 
makna tersebut mewakili arti yang dimaksud dalam hadits ini. 

Perkataannya, SSI S5 “Tuhan seluruh alam” Al-Mawardi 


berpendapat bahwa makna kata &5 “Tuhan” ada empat pendapat, 
yaitu antaranya Oa) (Yang Maha Menguasai), x&4Jl (Tuan), Pata) 
(Yang Maha Mengatur), dan SA (Yang Maha Memelihara). Apabila 
disebutkan Allah Ta'ala bersifat Rabb, yang bermakna Yang Maha 
Menguasai atau Tuan, maka ini adalah sifat dari Dzat Allah Ta'ala. 
Apabila dimaksudkan Rabb di sini adalah Maha Mengatur atau Maha 
Memelihara, maka ini adalah sifat perbuatan Allah Ta'ala. Kapan saja 
kata S5 didahului oleh dengan huruf Alif dan Lam (5), maka yang 
dimaksud adalah Allah Ta'ala. Adapun jika tampa Alif dan Lam (X5), 
maka ia boleh dipakai untuk selain Allah, seperti JUS 55 “pemilik 
harta” dan JIVI 25 “pemilik rumah”, dan lain sebagainya. 

Kata 6 ra “sekalian alam”adalah bentuk jamak dari kata Je. 
Para ulama berselisih pendapat mengenai maksudnya. Kalangan ahli 
ilmu kalam dari sahabat-sahabat kami, begitu juga ahli tafsir ulama 


lainnya mengatakan bahwa kata Je maksudnya adalah seluruh 
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makhluk. Sedangkan kelompok ulama lain mengartikan para malaikat, 
jin, dan manusia. Abu Ubaidah dan Al-Farra menambahkan termasuk 
juga para setan. Ada juga yang mengatakan artinya adalah anak 
keturunan Nabi Adam (manusia) saja, sebagaimana dikatakan oleh 
Al-Husain bin Al-Fadhl dan Abu Mu'adz An-Nahwi. Sementara yang 
lainnya mengatakan, maksudnya adalah dunia dan seisinya. Ada pula 
berpendapatbahwa kata tersebut berasal dari lafazh 2d (tanda) karena 
seluruh makhluk itu merupakan tanda yang menunjukkan adanya Sang 
Pencipta. Pendapat terakhir mengatakan bahwa kata tersebut berasal 
dari Jai (ilmu), dengan demikian ditujukan hanya untuk orang-orang 
yang berakal. 


Kalimat Sai E Rat maksudnya Engkau Maha Berkuasa di atas 
segalanya dan Engkau adalah Raja yang sebenarnya bagi seluruh 
makhluk. 


Perkataannya, En uh, “aku adalah hamba-Mu”, yang mengakui 
bahwa Engkau adalah Yang Menguasaiku, Mengaturku, dan hukum 
Engkau berlaku bagi diriku. 


Perkataannya, we ELIE “aku telah menganiaya diriku”, maksudnya 
aku mengakui kelemahan dan kekuranganku. Kata ini dikedepankan 
sebelum meminta ampunan kepada Allah sebagai salah satu etika 
dalam berdoa. Sebagaimana pula dilakukan oleh Adam dan Hawa, 
dalam firman Allah Ta'ala, 


»., Lo LA R0 22 KA as ka £ 

MI ia BII HO H3 ol, KAN TAE 5G 

“Keduanya berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. 
Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 

kami termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. Al-A'raaf: 23). 


Perkataannya, SEGI aan 5815 “Tunjukkan aku pada akhlak yang 
terbaik”, maksudnya, tunjukilah aku akhlak yang benar dan berikanlah 
aku petunjuk supaya hal itu menjadi akhlak saya. 


Perkataannya, van & 5 el) artinya "Hindarkan aku dari akhlak 
yang jahat” 
Perkataannya, “3 Menurut para ulama, maknanya aku penuhi 


panggilanMu dengan menjalankan perintah-Mu dengan sebenar- 
benarnya. 
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Dalam sebuah perkataan disebutkan & 0, 2 artinya seseorang 
berada di sebuah tempat. Sedangkan asal dari kata S5 adalah 53, 
kemudian huruf nun tidak disebutkan karena disandarkan kepada kata 
setelahnya. 


Perkataannya, &$3455 Al-Azhari dan lainnya berpendapat mak- 
sudnya adalah aku benar-benar mengikut perintah-Mu dan mengikuti 
agama-Mu. 


Perkataannya, Sl Sa S3 SEK S ii BAN, “Seluruh kebaikan 
berada di kedua tangan-Mu, dan keburukan tidak disandarkan kepada-Mu." 
Al-Khaththabi dan lainnya mengatakan, “Ini adalah tuntunan tentang 
etika dalam memuji Allah Ta'ala, yaitu dengan menyandarkan perkara- 
perkara yang bagus kepada Allah Ta'ala dan tidak dengan perkara- 
perkara yang buruk.” Adapun kalimat, “keburukan tidak disandarkan 
kepada-Mu”, maka perlu ditakwilkan karena madzhab yang benar 
menyatakan bahwa seluruh perkara berasal dari Allah dan Dia-lah 
yang menciptakannya, baik berupa hal-hal yang bagus maupun buruk. 
Mengenai hal ini terdapat lima penafsiran, 

1. Tidak mendekatkan diri kepada-Mu dengan hal-hal yang buruk. 
Pendapat ini dikatakan oleh Al-Khalil bin Ahmad, An-Nadhr bin 
Syumail, Ishag bin Rahawaih, Yahya bin Mu'in, Abu Bakar bin 
Khuzaimah, Az-Zuhri, dan lainnya. 

2. Disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid, dari Al-Muzani,juga dikatakan 
oleh ulama lainnya bahwa maknanya adalah tidak disandarkan 
sesuatu kepada-Mu secara individu, yakni tidak dikatakan dengan 
“Wahai Pencipta kera-kera dan babi-babi”, atau “Wahai Rabb yang 
menciptakan keburukan” dan semisalnya, meskipun Allah Ta'ala 
adalah Maha Mencipta segala sesuatu serta Rabb segala sesuatu. 
Dengan mengucapkannya secara umum, maka hal-hal yang buruk 
secara tidak langsung juga termasuk ke dalamnya. 

3. Kejelekan tidak akan naik menuju-Mu, tetapi yang naik adalah 
perkataan-perkataan yang baik dan amal shalih. 


4. Keburukan bukan berarti keburukan untuk-Mu karena sesung- 
guhnya Engkau telah menciptakannya dengan sebuah hikmah yang 
sempurna, tetapi keburukan disandarkan pada para makhluk. 


5.  DisebutkanolehAl-Khaththabi,halitusepertiseseorangmengatakan 
98 & S3 096 “si fulan disandarkan ke Bani fulan” yaitu apabila 


$ 4 
392 Shahih Muslim 


ia termasuk salah satu dari mereka atau bisa juga mereka yang 
memasukkan dia termasuk salah seorang dari mereka. 


Perkataannya, our Oh ui maksudnya kepada Engkaulah tempat 
kembaliku, aku hanya meminta pertolongan kepada-Mu dan hanya 
Engkau Yang Maha Memberikan petunjuk kepada-Ku. 


Perkataannya, ES 36 “Mahasuci Engkau" maksudnya hanya Engkau 
yang berhak menerima segala pujian. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya segala kebaikan berasal dari-Mu. Ibnu Al- 
Anbari berpendapat, “Para hamba mendapatkan keberkahan karena 
mentauhidkan-Mu.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 6235! An GUSI AD “sepenuh langit dan sepenuh 
bumi", kata sja dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf mim, dan men- 
dhammah-kan huruf hamzah atau membacanya dengan fathah. Para 
ulama berselisih tentangnya, tetapi yang lebih populer adalah dengan 
mem-fathah-kan huruf hamzah. Saya telah kemukakan masalah ini di 
dalam Kitab Tahdzib Al-Asmaa" wa Al-Lughaat, disertai dalil-dalil dan 
nama-nama orang yang mengemukakan pendapatnya. Arti perkataan 
tersebut adalah segala pujian hanya bagi Allah, yang seandainya pujian 
itu sebuah objek, niscaya ia akan memenuhi langit dan bumi karena 
agungnya pujian itu. 

Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 354 27523 As sal A3 Ingat 
o mas Ank “wajahku bersujud kepada Tuhan Yang telah menciptakannya, Yang 
membentuk rupanya, Yang memberikan pendengarannya dan penglihatannya.” 
Ini dijadikan dalil oleh mandzhab Az-Zuhri bahwa kedua telinga 
itu termasuk dalam lingkup wajah. Sementara itu, beberapa ulama 
mengatakan bahwa kedua telinga itu termasuk dalam lingkup kepala. 


Pendapat lain mengatakan, “Bagian atas kedua telinga termasuk 
kepala dan yang paling bawah termasuk ke dalam wajah.” 

Ada juga yang mengatakan, “Bagian depan dari telinga termasuk 
wajah dan bagian belakang termasuk kepala.” 


Imam Syafi'i dan jumhur ulama mengatakan, “Kedua telinga 
adalah anggota tubuh tersendiri, yang tidak termasuk dalam lingkup 
wajah atau kepala, bahkan ketika bersuci, maka harus dengan air secara 
terpisah, kemudian mengusapnya adalah sunnah, tidak seperti yang 
dikatakan kaum Syiah.” Jumhur ulama membantah hujjah Az-Zuhri 
dengan dua jawaban. Pertama, bahwa yang dimaksud dengan wajah 
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adalah semua anggota tubuh, seperti firman Allah Ta'ala, 


Tt 2G 8. Pa 9 
4 NG 2S 
“Segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah" (OS. Al-Oashash: 88). 

Hal ini diperkuat bahwa anggota sujud adalah wajah dan anggota 
tubuh lainnya. Kedua, sesuatu disandarkan pada hal yang melampaui 
batasnya, seperti bentuk penyandaran dalam lafazh M5! 54 (kebun- 
kebun negeri). Wallahu A'lam. | 


Perkataannya, GAS tar maksudnya adalah sebaik-baiknya 
Pencipta. 


Perkataannya, PIA) Sit, (aah CS “Engkau Yang mendahulukan dan 
mengakhirkan” maksudnya Engkau yang mendahulukan orang yang 
Engkau kehendaki karena ia berbuat taat kepada-Mu, dan Engkau 
mengakhirkan orang yang Engkau kehendaki, sesuai dengan keadilan- 
Mu, Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
hinakan orang yang Engkau kehendaki pula. 


Hadits ini sebagai dalil disunnahkannya membaca doa iftitah dalam 
shalat dengan lafazh-lafazh tersebut, kecuali apabila seseorang menjadi 
imam, maka tidak sejatinya ia memperpanjang bacaan. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa disunnahkan untuk berdzikir 
ketika ruku', sujud, iktidal, dan berdoa sebelum salam. 


Perkataannya, Grab dst €f, “Dan aku adalah orang muslim 
yang pertama.” Dalam riwayat lain disebutkan, Spabesh Sp Gl “dan aku 
termasuk golongan orang-orang yang muslim." 


(28) Bab Anjuran Memanjangkan Bacaan di Dalam 
Shalat Malam 


wa A33 Gie Cie 3 5 NA ESA 
AA Cah AA SAN PA IIA SIS 
da eta Lbiln S Ep Rs 
do 2 SSI yi» ob jp BS oi aa GP JAS 
ab alay dan Jo ea NUR gi 
Gp ka Sa ah OS HE SA BU 
A3 Pub 5 Aa AA ya 
AA Ha He Ad UU SAI Yaa ok UEA Oli Jl 
Ga Be 3 SANA Ie Ye 
Sh jab AN an IP in YAI ES OS 
GA San II ae BP Up 
SI Ia Ap Hat d3 Is In UP BAL OS 
CI US IN 3 IE 


4811. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Numair dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami: (H) dan Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah 
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memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Jarir, dari 
Al-A'masy: (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami 
-dan lafazh ini miliknya-, ayahku telah memberitahukan kepada kami, 
Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ubaidah, 
dari Al-Mustaurid bin Al-Ahnaf, dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah 
(Radhiyallahu Anhu), ia berkata, "Pada suatu malam, aku shalat bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mulai membaca surat Al- 
Bagarah. Aku mengira beliauakan ruku' pada ayat keseratus, tetapi beliau 
meneruskan (bacaannya). Lalu aku mengira beliau akan shalat dengan 
membacanya dalam satu rakaat, tetapi beliau meneruskan (bacaannya). 
Lalu aku mengira beliau akan ruku' setelah selesai membacanya, tetapi 
beliau membaca surat An-Nisa', kemudian membaca surat Ali Imran. 
Beliau membaca dengan perlahan. Apabila beliau melewati ayat berisikan 
tasbih, maka beliau bertasbih. Apabila beliau melewati ayat berisikan 
doa, maka beliau berdoa. Apabila beliau melewati ayat berupa minta 
perlindungan, maka beliau meminta perlindungan. Lalu beliau ruku' 
dan mengucapkan, “Subhaana Rabbiya Al-'Azhiim”. Lama ruku' 
beliau hampir sama dengan lama berdirinya. Lalu beliau mengucapkan, 
“Sami'allaahu Liman Hamidah" dan berdiri lama hampir sama 
dengan ruku'nya. Kemudian beliau sujud seraya mengucapkan, 
“Subhaana Rabbiya Al-A'laa”. Lama sujud beliau hampir sama 
dengan lama berdirinya." 

Perawi mengatakan, “Sedangkan di dalam hadits riwayat Jarir ada 
tambahan, “Seraya beliau mengucapkan, “Sami'allaahu Liman 
Hamidah, Rabbanaa Laka Al-Hamd.” 


» Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yaguul Ar-Rajul Fii 
Ruku'ihi wa Sujudihi (nomor 871) hadits yang sama. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a Fii At-Tasbih 
Fii Ar-Ruku' wa As-Sujud (nomor 262 dan 263). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Ta'awwudz Al-Oari Idza 
Marra Bi Aayah “Adzab (nomor 1007), Kitab: Al-Iftitah, Bab: Mas 'alah 
Al-Oari'" Idza Marra Bi Aayah Rahmah (nomor 1008), Kitab: At-Tathbig, 
Bab: Nau' Aakhar (nomor 1132) secara panjang lebar, Kitab: Jiyam Al- 
Lail wa Tathawwu' An-Nahar, Bab: Taswiyah Al-Oiyam wa Ar-Ruku' wa 
Al-Giyam Ba'da Ar-Ruku' wa As-Sujud wa Al-Julus Baina As-Sajdatain 
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Fii Shalah Al-Lail (nomor 1663), Kitab: At-Tathbig, Bab: Adz-Dzikr Fii 
Ar-Ruku' (nomor 1045). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Oira'ah Fii Shalah Al-Lail (nomor 1351), Kitab: 
Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, Bab: Maa Yaguul Baina As- 
Sajdatain (nomor 897). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3351) 


4 
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1812. Dan Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Jarir. Utsman berkata, 'Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il 
berkata, ' Abdullah (bin Mas'ud) berkata, 'Aku pernah shalat bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memanjangkan 
(bacaan shalatnya) hingga aku berkeinginan melakukan sesuatu yang 
buruk. Dia (Abu Wa'il) berkata, 'Dia ditanya, "Apa yang kamu 
inginkan?" Abdullah menjawab, “Aku berkeinginan untuk duduk dan 
meninggalkannya.” 


| 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Thul Al-Oiyam Fii Shalah 
Al-Lail (nomor 1135) hadits yang sama. 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Thul Al-Giyam Fii Ash-Shalawat (nomor 1418). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 9249) 
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1813. Dan Isma'il bin Al-Khalil dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukannya 
kepada kami, dari Ali bin Mushir, dari Al-A'masy, dengan isnad tersebut, 
dan hadits yang sama. 


e# Takhrij hadits: 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1812. 


» Tafsir hadits: 1811-1813 


Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Hudzaifah Radhiyallahu 
Anhu dan hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 


Perkataannya, “Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari 
 Sa'ad bin Ubaidah, dari Al-Mustaurid bin Al-Ahnaf, dari Shilah bin Zufar, 
dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu ...", di dalam isnad tersebut terdapat 
empat orang tabi'in, masing-masing meriwayatkan dari yang lainnya. 
Mereka adalah Al-A'masy dan tiga orang setelahnya. 

Perkataannya, “Lalu aku mengira beliau akan shalat dengan membacanya 
dalam satu rakaat” maksudnya, aku mengira bahwa beliau akan 
mengucapkan salam dengan membagi surat itu dalam dua rakaat. 
Maksud dengan satu rakaat di sini adalah satu shalat yang sempurna, 
yaitu dua rakaat. Harus ditafsirkan seperti itu agar perkataan yang 
setelahnya menjadi teratur. Dengan demikian, perkataannya, “Namun, 
beliau meneruskan (bacaannya)” maksudnya, beliau membaca sebagian 
besar surat itu sehingga aku benar-benar mengira bahwa beliau tidak 
akan ruku' pada rakaat pertama, melainkan setelah selesai membaca 
surat Al-Bagarah. Oleh karena itu, ketika itu aku mengira bahwa beliau 
akan ruku' pada rakaat pertama, tetapi ternyata beliau meneruskan 
dengan membaca surat An-Nisaa. 

Perkataannya, “namun beliau membaca surat An-Nisa', kemudian 
membaca surat Ali Imran...” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil bagi orang 
yang berpendapat bahwa urutan surat Al-Our'an adalah hasil ijtihad 
dari kaum muslimin ketika mereka menulis mushaf dan sesungguhnya 
penyusunan itu bukan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan 
beliau menyerahkan halitu kepada umatnya sepeninggalnya. Itu adalah 
pendapat Malik, jumhur ulama, dan dipilih oleh Al-Oadhi Abu Bakar 
Al-Bagilani. Ibnu Al-Bagilani berkata, "Itu adalah pendapat yang paling 
shahih meskipun ada kemungkinan yang lain." Menurut kami, urutan 
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surat Al-Our'an tidaklah wajib di dalam penulisan, di dalam shalat, 
di dalam pelajaran, dan di dalam pengajaran karena tidak ada hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut, dan juga tidak ada 
larangan untuk berbeda dalam menuliskan urutannya. Oleh karena itu, 
penyusunan mushaf Al-Our'an berbeda-beda sebelum adanya mushaf 
Utsmani. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan umat yang datang 
setelah sepeninggal beliau di seluruh negeri, boleh membaca surat- 
surat Al-Our'an secara tidak berurutan, baik dalam shalat, pelajaran, 
dan pengajaran. 

Adapun menurut pendapat para ulama yang mengatakan bahwa 
urutan surat itu berdasarkan ketetapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu beliau menentukannya untuk kaum muslimin sebagaimana yang 
ditetapkan di dalam mushaf Utsman. Selain itu, mushaf-mushaf tersebut 
berbeda sebelum sampai ditetapkan sebuah ketentuan baku bagi kaum 
muslimin. Oleh karena itu, menurut mereka, hadits yang menerangkan 
bahwa surat yang dibaca pertama oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah An-Nisa' lalu surat Ali Imran, harus ditafsirkan. Yaitu, 
kejadian ini terjadi sebelum adanya ketetapan tentang urutan surat- 
surat Al-Our' an. Demikianlah kedua surat tersebut tercantum di dalam 
mushaf Ubaiy. 

Menurut saya, tidak ada perbedaan pendapat bahwa diperbolehkan 
bagi orang yang shalat untuk membaca surat pada rakaat kedua, yang 
urutan surat tersebut sebelum surat yang dibaca pada rakaat pertama. 
Hal itu makruh jika dibaca dalam satu rakaat dan bagi orang yang 
membacanya di luar shalat. Meskipun demikian, sebagian ulama 
membolehkannya. Mereka menafsirkan larangan kaum salafus- 
shalih tentang membaca Al-Our'an secara terbalik bahwa itu berlaku 
bagi orang yang membaca dari ayat dari akhir surat sampai ke awal 
surat. Selain itu, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
bahwa urutan ayat-ayat di setiap surat Al-Our'an adalah berdasarkan 
ketetapan dari Allah Ta'ala, sebagaimana yang ada sekarang di dalam 
mushaf Al-Our'an. Demikian yang dinukilkan oleh umat Islam dari 
Nabi mereka Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Begitulah pendapat Al-Oadhi 
Iyadh. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Beliau membaca dengan perlahan. Apabila beliau mele- 
wati ayat berisikan tasbih, maka beliau bertasbih. Apabila beliau melewati ayat 
berisikan doa, maka beliau berdoa. Apabila beliau melewati ayat berupa minta 
perlindungan, maka beliau meminta perlindungan.” 
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Di dalamnya terdapat anjuran bagi orang yang membaca Al-Our'an 
di dalam shalat dan di luar shalat untuk melakukan hal-hal tersebut. 
Madzhab kami menganjurkannya bagi imam, makmum, dan orang 
yang shalat sendirian. 

Perkataannya, “Lalu beliau ruku' dan mengucapkan, “Subhaana 
Rabbiya Al-'Azhiim”... Kemudian beliau sujud seraya mengucapkan, 
“Subhaana Rabbiya Al-A'laa.” 


Dalam hadits ini terdapat hukum disunnahkan mengulang-ulang 
bacaan “Subhaana Rabbiya Al-'Azhiim" di dalam ruku' dan “Subhaana 
Rabbiya Al-A'laa” di dalam sujud. Inilah adalah madzhab kami dan 
madzhab Al-Auza'i, Abu Hanifah, orang-orang Kufah, Ahmad, dan 
jumhur ulama. Sedangkan Malik berkata, “Tidak disunnahkan.” 


Perkataannya, “Lama ruku' beliau hampir sama dengan lama berdirinya. 
Lalu beliau mengucapkan, “Sami'allaahu Liman Hamidah" dan berdiri 
lama hampir sama dengan ruku'nya. Kemudian beliau sujud” 


Hadits ini menunjukkan boleh memperlama iktidal daripada ruku'. 
Sedangkan sahabat-sahabat kami berkata, “Tidak boleh.” Bahkan, 
menurut mereka, hal tersebut bisa membatalkan shalat. 


Perkataannya, “Dan Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Jarir. Utsman 
berkata, 'Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu 
War“il berkata, "Abdullah (bin Mas'ud)...” dalam isnad tersebut seluruhnya 
adalah orang-orang Kufah, kecuali Ishag. 

Perkataannya, “Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan beliau memanjangkan (bacaan shalatnya) hingga aku 
berkeinginan melakukan sesuatu yang buruk... “Abdullah menjawab, "Aku 
berkeinginan untuk duduk dan meninggalkannya.” 

Di dalamnya terdapat beberapa kesimpulan hukum, di antaranya, 
1. Seyogianya beradab luhur terhadap para pemimpin dan orang- 

orang tua, dan hendaknya tidak menyelisihi mereka dengan 

perbuatan dan perkataan selama itu tidak haram. 

2. Para ulama bersepakat bahwa apabila seorang makmum merasa 
sulit untuk berdiri di dalam shalat fardhu atau shalat sunnah dan 
dia tidak mampu melakukannya, maka ia diperbolehkan shalat 
dalam keadaan duduk. Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu tidak duduk 
karena dia menjaga adab terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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3.  Diperbolehkan melakukan shalat berjamaah di luar shalat wajib. 
4. Anjuran untuk memperlama shalat malam. 


bobok 








(29) Bab Hadits-hadits Tentang Orang yang Tidur 
Malam hingga Pagi Hari 
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1814. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag telah memberitahukan kepada 
kami, Utsman berkata, 'Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari 
Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah (ibnu Mas'ud) Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Diceritakan di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang seseorang yang tidur satu malam hingga masuk waktu Subuh. 


Beliau bersabda, “Itu adalah orang yang dikencingi setan pada kedua 
telinganya.” Atau beliau bersabda, “Pada telinganya.” 


» Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Idza Naama wa Lam 
Yushalli Baala Asy-Syaithan Fii Udzunihi (nomor 1144) dengan hadits 
yang sama, Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab Shifah Iblis wa Junuduhu (nomor 
3270). 

2. An-Nasa'idi dalam Kitab Oiyam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahar, Bab 
At-Targhib Fii Oiyam Al-Lail (nomor 1607 dan 1608). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab Maa Jaa'a Fii Miyam Al-Lail (nomor 1380). Tuhfah Al-Asyraaf 
(nomor 9297). 
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1815. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Az-Zuhri, dari 
Ali bin Husain, bahwasanya Husain bin Ali telah memberitahukan 
kepadanya, dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatanginya dan Fatimah pada 
malam hari seraya bersabda, “Tidakkah kalian shalat?” Aku (Ali) 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya jiwa-jiwa kami berada di 
tangan Allah. Jika Allah berkehendak untuk membangunkan kami, pasti 
Dia akan membangunkan kami." Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beranjak ketika aku mengatakan hal itu kepadanya. Lalu, ketika 
beliau pergi aku mendengarnya membaca ayat sambil memukul pahanya, 
“Manusia adalah memang yang paling banyak membantah.” (OS. Al- 
Kahfi: 54).” 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Tahridh An-Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam “Ala Shalah Al-Lail wa An-Nawafil Min Ghair 
Ijab (nomor 1127), Kitab At-Tafsir, Bab (Wakaana Al-Insaanu Aktsara 
Syai'in Jadalan) (nomor 4724), Kitab Al-T'tisham Bi Al-Kitab wa As- 
Sunnah, Bab (Wakaana Al-Insaanu Aktsara Syai'in Jadalan) (nomor 
7347), Kitab At-Tauhid, Bab Fii Al-Masyi'ah wa Al-Iradah (nomor 7465). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Oiyam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahar, 
Bab At-Targhib Fii Oiyam Al-Lail (nomor 1610 dan 1611). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 10070). 
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1816. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, 
Amr berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, dia menyampaikannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwa beliau bersabda, “Setan mengikatkan tiga buhul di bagian 
belakang kepala salah seorang kalian ketika dia tidur. Dia kencangkan 
pada masing-masing buhul (seraya berkata), "Manfaatkanlah malam 
panjang ini!” Apabila orang itu bangun lalu berdzikir kepada Allah, 
maka lepaslah satu buhul. Apabila dia berwudhu, maka lepaslah dua 
buhul. Apabila dia shalat, maka lepaslah buhul-buhul itu. Sehingga dia 
pun menjadi giat dan baik jiwanya. Apabila dia tidak melakukannya, 
maka dia akan menjadi buruk jiwanya dan malas.” 


e Takhrij hadits: 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Giyam Al-Lail wa Tathawwu' 
An-Nahar, Bab At-Targhib Fii Oiyam Al-Lail (nomor 1606). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 13687). 


e Tafsir hadits: 1814-1816 


Perkataannya, “Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag telah memberitahukan 
kepada kami, Utsman berkata, “Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari 
Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah (ibnu Mas'ud)...” isnad tersebut 
seluruhnya adalah orang-orang Kufah, kecuali Ishag. 

Perkataannya, “Diceritakan di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang seseorang yang tidur satu malam hingga masuk waktu Subuh. Beliau 
bersabda, “Ituadalah orang yang dikencingi setan pada kedua telinganya.” Atau 
beliau bersabda, “Pada telinganya." Para ulama berbeda pendapat tentang 
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maknanya. Ibnu Outaibah berkata, “Maknanya adalah setan telah 
merusak telinganya. Dalam bahasa disebutkan, seseorang mengencingi 
sesuatu, artinya dia merusaknya.” Al-Muhallab, Ath-Thahawi, dan 
ulama yang lain berkata, “Kalimat tersebut adalah kata kiasan yang 
diartikan bahwa orang tersebut tunduk kepada setan, terkekang oleh 
buhul-buhul setan yang berada di bagian belakang kepalanya sehingga 
setan dapat menundukkannya.” Ada yang mengatakan, “Maknanya 
adalah setan menundukkannya, merendahkannya, dan menguasainya. 
Dapat dikatakan bagi yang menghina orang lain dan menipunya, ia 
telah mengencinginya. Pada asalnya, ungkapan itu dikatakan pada 
hewan yang mengencingi singa sebagai penghinaan baginya.” Al-Harbi 
mengatakan, “Maknanya adalah setan menguasainya dan mengolok- 
olokinya.” Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Tidak mustahil jika ungkapan 
itu diartikan secara zhahirnya. Selain itu, disebutkan telinga secara 
khusus karena telinga adalah indera kewaspadaan.” 

Perkataannya, “Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Az-Zuhri, dari Ali 
bin Husain, bahwasanya Husain bin Ali telah memberitahukan kepadanya, 
dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu...” Demikianlah kami 
menetapkannya. | 

Kata #46 XSJ “Husain bin Ali” dengan men-dhamah-kan huruf 
ha” dalam bentuk tashghir (kata yang menunjukkan kecil). Demikian 
juga yang tercantum di seluruh naskah-naskah negeri kami yang 
begitu banyak, yang pernah aku lihat. Selain itu, disebutkan juga oleh 
Ad-Daruguthni di dalam kitab Al-Istidrakat. Dia berkata, “Di dalam 
riwayat Muslim tercantum Peta “Hasan” dengan mem-fathahkan huruf 
ha” dalam bentuk takbir (kata yang menunjukkan besar). Demikian 
diriwayatkan oleh Muslim dari Outaibah.” 

Hal itu juga disebutkan oleh Ibrahim bin Nashr An-Nahawandi 
dan Al-Ju'fi. Akan tetapi, An-Nasa'i, As-Siraj, dan Musa bin Harun 
menyelisihi mereka. Mereka meriwayatkannya dari Outaibah dengan 
US H g£eJ. Abu Shalih, Hamzah bin Ziyad, dan Al-Walid bin Shalih 
meriwayatkannya dari Laits, mereka berkata menyatakan riwayatnya 
dengan Pee Yunus Al-Mu'addib, Abu An-Nadhr, dan beberapa 
ulama lainnya berkata, "Diriwayatkan dari Laits dengan TN 
Demikian juga yang dikatakan oleh sahabat-sahabat Az-Zuhri, di 
antara mereka adalah Shalih bin Kaisan, Ibnu Abi Agig, Ibnu Jurajj, 
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Ishag bin Rasyid, Zaid bin Abu Unaisah, Syu'aib, Hakim bin Hakam, 
Yahya bin Abu Unaisah, dan Ugail, dari riwayat Ibnu Lahi'ah, dari 
Laits, Abdurrahman bin Ishag, Ubaidullah bin Abu Ziyad, dan lainnya. 
Adapun Ma'mar, dia meriwayatkannya secara mursal dari Az-Zuhri, 
dari Ali bin Husain. Perkataan orang yang meriwayatkan dari Laits 
yang menyebutkan Hasan bin Ali, adalah perkataan yang samar. 
Maksudnya, perkataan tersebut adalah salah.” Itulah perkataan Ad- 
Daruguthni. Kesimpulannya bahwa dia berkata, "Sesungguhnya yang 
benar dari riwayat Laits adalah Al-Husain, dengan bentuk tashghir. 
Kami telah menjelaskan bahwa itulah yang ada pada riwayat-riwayat 
negeri kami. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, X-6, 5,5 maksudnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendatangi Ali dan Fatimah Radhiyallahu Anhuma pada 
malam hari. 

Perkataannya, Lalu, ketika beliau pergi aku mendengarnya membaca 
ayat sambil memukul pahanya, “Manusia adalah memang yang paling banyak 
membantah.” (OS. Al-Kahfi: 54).” 

Pendapat yang terpilih tentang maknanya adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa heran lantaran jawaban cepat dari 
Ali dan beliau tidak suka dia mengatakan alasannya seperti itu. Oleh 
karena itu, beliau memukul pahanya sendiri. Ada yang mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal tersebut 
karena menerima alasan mereka berdua dan beliau tidak menyalahkan 
mereka berdua.” Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa faedah, di 
antaranya, 

a. Anjuran untuk shalat malam. 

b. Seseorang boleh memerintahkan sahabatnya untuk melaksanakan 
shalat malam. 

c. Seorang pemimpin dan orang tua harus selalu menjaga orang yang 
dipimpinnya, dengan cara memperhatikan kemaslahatan mereka 
dalam sisi agama dan dunia. 

d. Seyogianya orang yang memberikan nasihat tidak berhenti dan 
tidak mencela apabila nasihatnya tidak diterima atau orang yang 
dinasihati beralasan dengan sesuatu yang tidak dia suka, kecuali 
untuk suatu kemaslahatan. 

Perkataannya, 0/4 YI JW Kb63 G5b “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendatanginya dan Fatimah pada malam hari seraya bersabda, 
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“Tidakkah kalian shalat?” 

Demikianlah yang tercantum di dalam kitab-kitab asli dengan 
kata V SL Menyebutkan dua orang dalam bentuk jamak (plural) 
adalah boleh. Akan tetapi, apakah itu kenyataan atau kiasan? Ada 
perbedaan pendapat yang populer di kalangan ulama. Mayoritas ulama 
mengatakan, “Itu adalah kiasan.” Ulama yang lain berkata, “Itu adalah 
kenyataan.” 


Perkataannya, 442 S6 5. Jl s3 BG Je Os La “Setan mengikat- 
kan tiga buhul di bagian belakang kepala salah seorang kalian ketika dia tidur” 


kata 4 PL artinya bagian belakang kepala. 


Perkataannya, 3 Iyb Sd Ela “Manfaatkanlah malam panjang ini!” 

Demikianlah yang tercantum di dalam sebagian besar naskah- 
naskah negeri kami pada kitab Shahih Muslim. Begitu j juga yang dinukil 
oleh Al-Gadhi dari riwayat mayoritas perawi dengan K4 yb 5 sule 
dengan berbaris fathah. Akan tetapi, ada yang meriwayatkannya On 
Mt P J3, dengan berbaris dhammah, artinya malam panjang masih tersisa 
untukmu. 

Para ulama berbeda pendapat tentang buhul-buhul tersebut. Ada 
yang mengatakan, “Dia adalah buhul yang nyata, sama halnya dengan 
buhul yang dibuat penyihir terhadap seseorang dan menghalanginya 
untuk bangun. Allah Ta'ala berfirman, 


. £ Gr a 
(OP eni tan makar € aya) 
“dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada 
buhul-buhul (talinya)” (OS. Al-Falag: 4). 

Jadi, maksudnya adalah ucapan setan yang berpengaruh dalam hal 
menghalangi orang tidur seperti pengaruh sihir.” Ada yang mengatakan, 
“Mungkin juga hal itu adalah perbuatan yang dilakukan oleh setan seperti 
perbuatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul- 
buhul tali.” Pendapat lain mengatakan, “Maksudnya adalah mengikat 
hati dan keinginan, seakan-akan setan membisikkan keburukan di 
dalam jiwa seseorang dan berbicara kepadanya, "Sesungguhnya kamu 
memiliki malam yang panjang, maka jangan bangun dulu.” Ada juga 
yang mengatakan, “Buhul itu adalah kiasan dari godaan setan yang 
dapat menghalangi seseorang untuk shalat malam.” 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila orang itu 
bangun lalu berdzikir kepada Allah, maka lepaslah satu buhul. Apabila dia 
berwudhu, maka lepaslah dua buhul. Apabila dia shalat, maka lepaslah buhul- 
buhul itu. Sehingga dia pun menjadi giat dan baik jiwanya. Apabila dia tidak 
melakukannya, maka dia akan menjadi buruk jiwanya dan malas.” 

Di dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya: 

a. Anjuran untuk berdzikir kepada Allah Ta'ala ketika bangun tidur. 
Dalam hal ini terdapat dzikir-dzikir khusus yang sudah populer 
sebagaimana tercantum di dalam kitab Shahih Muslim. Aku telah 
menuliskannya beserta hal-hal yang berkaitan dengannya di dalam 
satu bab dari kitab Al-Adzkar. Tidak diharuskan berdzikir dengan 
dzikir tertentu, tetapi berdzikir dengan dzikir-dzikir yang ada 
dalam Al-Our'an dan hadits adalah lebih afdhal. 

b. Anjuran untuk berwudhu' ketika bangun tidur dan melaksanakan 
shalat meskipun sebentar. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila dia berwudhu, 
maka lepaslah dua buhul” maksudnya, lepaslah buhul kedua, maka 
genaplah dua buhul terlepas. Itu semakna dengan firman Allah Ta 'ala, 


c A4 “ Pa » Si Ge ga 4 

35 DS AT ASI ons 3 NIIE ih 3233 SIS 
KA SEA 3 A3 Bp BISU AI 

OA uan 
“Katakanlah, “Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan bumi 
dalam dua masa dan kamu adakan pula sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan 
seluruh alam.” Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh di 
atasnya. Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-makanan 
(bagi penghuni)nya dalam empat masa, memadai untuk (memenuhi kebutuhan) 
mereka yang memerlukannya.” (OS. Fushshilat: 910-) yaitu genap empat 
masa. Maksudnya, dengan dua masa yang terakhir genaplah bilangan 


empat masa itu. Masalah yang semisal dengannya terdapat di dalam 
hadits shahih, 


. . aa Peri . -A 4 9. Pena 0. Lo. aa “at T- 5 0. 
Olla Pl 3 Hei SP las ag Sbl3 Ala Soe (de Calo pa 
“Barangsiapa yang menshalati jenazah, maka dia mendapatkan satu girath 
dan barangsiapa yang mengiringinya sampai dia diletakkan di kubur, maka 
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ia mendapatkan dua girath.” Hadits ini berasal dari salah satu riwayat 
Muslim. Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari banyak jalur 
dan semakna dengan riwayat ini. Maksudnya bahwa dengan menshalati 
jenazah seseorang mendapatkan satu girath dan dengan mengiringinya, 
dia mendapatkan satu girath yang lain sehingga menjadi genaplah dua 
girath. Dalil bahwa jumlah genapnya dua girath adalah riwayat Muslim 
di dalam kitab Shahih-nya, 


70 


3 S8 SA PRA Pa dan Wib DR EA 
an Sans due Tagana Ji bla SA ir abu 
sai ja AS 


“Barangsiapa yang keluar menyertai jenazah dari rumahnya dan Dena 
lalu mengiringinya sampai dikubur, maka dia mendapatkan dua girath 
pahala. Masing-masing satu girath seperti gunung Uhud. Barangsiapa yang 
menshalatinya lalu pulang, maka dia mendapatkan pahala seperti gunung 
Uhud." Selain itu, di dalam riwayat Al-Bukhari pada awal kitab Shahih- 
nya disebutkan, 


Ip R3 Wale lah Taka Aa OS) Gas, CL) eks Rea 
5 ala ge de ca JP N3 bi dalan: AS oa Pr ap Hg 


PA Pr 3 ge 35 si J3 & & 

“Barangsiapa yang mengiringi jenazah na karena iman dan mengharap 
pahala, dan dia tetap bersamanya sampai dia menshalatinya dan selesai dari 
menguburnya, maka sesungguhnya dia pulang mendapatkan pahala dua 
girath. Masing-masing satu girath seperti gunung Uhud. Barangsiapa yang 
menshalatinya lalu pulang sebelum dikubur, maka sesungguhnya dia pulang 
mendapatkan satu girath.” 

Seluruh lafazh tersebut dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu. Masalah yang sama dengannya terdapat di dalam kitab Shahih 
Muslim, 


& SA In Ia Ji Sadai GIS Eta GAS aa Hi 
Ge jd In uan 
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“Barangsiapa yang melaksanakan shalat Isya berjamaah, maka seakan-akan 
dia shalat setengah malam dan barangsiapa yang melaksanakan shalat Subuh 
berjamaah, maka seakan-akan dia melaksanakan shalat seluruh malam." 
Penjelasannya telah dikemukakan pada babnya tersendiri. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sehingga dia 
pun menjadi giat dan baik jiwanya” Maksudnya, dia senang karena 
mendapatkan petunjuk dari Allah Ta'ala untuk melakukan ibadah, 
berikut dengan pahala dan keberkahan yang dijanjikan-Nya. Ditambah 
lagi bahwa buhul-buhul tali setan dan godaannya telah lepas darinya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila dia tidak 
melakukannya, maka dia akan menjadi buruk jiwanya dan malas” Maksudnya, 
karena buhul-buhul setan dan pengaruh buruknya belum lepas dari 
dirinya. 

Pada zhahirnya, hadits menunjukkan bahwa barangsiapa yang 
tidak melakukan ketiga perkara tersebut, yaitu berdzikir, berwudhu, 
dan shalat, maka dia termasuk di antara orang-orang yang buruk 
jiwanya dan malas. Hadits tersebut tidak bertolak belakang dengan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ge CI 225 IS as Isi Ja y 
“Janganlah salah seorang kalian mengatakan, "Jiwaku menjadi buruk.” Karena 
hadits ini adalah larangan bagi seseorang agar tidak mengatakan hal 
tersebut pada dirinya. Sedangkan hadits yang sedang kita bahas adalah 
pemberitaan tentang sifat orang lain, bukan menyebutkannya pada diri 
sendiri. 

Al-Bukhari membuat bab khusus untuk hadits tersebut, yaitu Bab. 
'Ugad Asy-Syaithan "Ala Ra'si Man Lam Yushalli (Bab Buhul-buhul Setan 
di Atas Kepala Orang yang Tidak Shalat Malam). Namun, Al-Maziri 
menyangkal pendapat ini seraya berkata, “Yang disebutkan di dalam 
hadits bahwa ikatan buhul di kepala orang itu masih ada sekalipun 
dia melaksanakan shalat. Buhul-buhul setan hanya akan lepas dengan 
berdzikir, berwudhu", dan shalat. Dengan demikian, perkataan Al- 
Bukhari harus ditafsirkan. Al-Bukhari bermaksud bahwa buhul-buhul 
itu akan terus berada di kepala pada orang yang tidak melaksanakan 
shalat malam dan orang yang melaksanakan shalat sehingga lepaslah 
buhul-buhul tersebut laksana orang yang tidak terkena buhul setan 
sama sekali sebab pengaruhnya telah hilang dari dirinya.” 





(30) Bab Anjuran untuk Shalat Sunnah di Rumah dan 
Boleh Mengerjakannya di Masjid 


4 
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1817. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah berkata, Nafi" 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jadikanlah sebagian shalat kalian 


di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian menjadikannya (rumah- 
rumah kalian) sebagai kuburan.” 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Karahah Ash-Shalah Fii Al- 
Magabir (nomor 432). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Shalah Ar-Rajul At- 
Tathawwu' Fii Baitihi (nomor 1043), Kitab Ash-Shalah, Bab Fii Fadhl 
At-Tathawwu' Fii Al-Bait (nomor 1448). 
Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab Maa Jaa'a Fii At-Tathawwu' Fii Al-Bait (nomor 1377) secara 
ringkas. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 8142). 


w 
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1818. Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Shalatlah kalian 
di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian menjadikannya sebagai 
kuburan.” 


e Takhrij hadits: 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjid, Bab At- 
Tathawwu' Fii Al-Bait (nomor 1187). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 7527) 


Aa Oi 203 # ae Das 
AURA Cas Ye yap MA GP aa te AANA 
An dn 25 JET pt SA Sa NY Y 
Ip Kai ea Jai sama SAN (SAS ca 1) 2 La 

Pe as GJes Ap SS 
1819. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, "Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“ Apabila salah seorang kalian telah melaksanakan shalat di masjid, maka 
hendaknya dia jadikan untuk rumahnya bagian dari shalatnya, karena 


sesungguhnya Allah menjadikan suatu kebaikan di rumahnya dari 
shalatnya.” 


» Takhrij hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 2322) 
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1820. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Muhammad bin Al-'Ala' telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Abu Usamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ia bersabda, “Perumpamaan rumah yang disebutkan nama Allah di 


dalamnya dan rumah yang tidak disebutkan nama Allah padanya, adalah 
seperti orang yang hidup dan orang yang mati.” 


» Takhrij hadits: 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ad-Da'awat, Bab Fadhl 
Dzikr Allah Azza wa Jalla (nomor 6407) dengan hadits yang sama. Tuhfah 
Al-Asyraaf (nomor 9064). 


GAB GAS KE GI 9 L Nm 


pn 
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1821. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub -bin 
Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 


jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya setan lari 


dari rumah yang dibacakan surat Al-Bagarah di dalamnya.” 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12769) 


A1 A3 GAS Pa GIA Gis TA 3 "EN EA 
Aa PAN ARE oj La -ai fana 
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1822. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Salim Abu An-Nadhr 
pembantu Umar bin Ubaidillah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat sebuah ruangan 
kecil dengan kain tebal atau tikar, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melaksanakan shalat di dalamnya.' Dia (Zaid) berkata, "Lalu 
ada beberapa orang mencari beliau, mereka datang melaksanakan shalat 
mengikuti beliau. Lalu mereka datang pada suatu malam dan mereka 
benar-benar hadir. Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memperlambat untuk datang kepada mereka.' Dia (Zaid) berkata, "Dan 
beliau tidak keluar kepada mereka, lalu mereka pun mengeraskan suara 
mereka dan melempari pintu dengan kerikil. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun keluar kepada mereka dengan keadaan marah, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka, “Kalian 
masih tetap melakukan perbuatan kalian itu hingga aku mengira bahwa 
dia akan diwajibkan atas kalian. Maka shalatlah kalian di rumah-rumah 
kalian, karena sesungguhnya sebaik-baiknya shalat seseorang adalah di 
rumahnya, kecuali shalat wajib." 


P3 
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6 Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Shalah Al-Lail (nomor 731), 
Kitab Al-Adab, Bab Maa Yajuuz Min Al-Ghadhab wa Asy-Syiddah Li 
Amr Allah Ta'ala (nomor 6113), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As- 
Sunnah, Bab Maa Yukrah Min Katsrah As-Su'al wa Min Takalluf Maa 
Laa Ya'niihi (nomor 7290). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Shalah Ar-Rajul At- 
Tathawwu' Fii Baitihi (nomor 1044) secara ringkas, Kitab Ash-Shalah, 
Bab Fadh At-Tathawwu' Fii Al-Bait (nomor 1447). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a Fii Fadhl Shalah 
At-Tathawwu' Fii Al-Bait (nomor 450) secara ringkas. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Oiyam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahar, Bab 
Al-Hatstsu 'Ala Ash-Shalah Fii Al-Buyut wa Al-Fadhl Fii Dzalik (nomor 
1598). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 3698). 
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1823. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Aku telah mendengar Abu An-Nadhr, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin 
Tsabit, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat sebuah 
ruangan di dalam masjid dengan tikar, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di dalamnya beberapa malam, 
hingga orang-orang berkumpul di sana.' Lalu disebutkan hadits yang 
sama. Akan tetapi, perawi menambahkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seandainya diwajibkan atas kalian, 
pasti kalian tidak mampu melaksanakannya.” 
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e Takhrij hadits: 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1822. 


e Tafsir hadits: 1817-1823 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jadikanlah sebagian 
shalat kalian di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian menjadikannya 
(rumah-rumah kalian) sebagai kuburan.” Maksudnya shalatlah di rumah 
kalian dan janganlah kalian menjadikannya seperti kuburan yang tidak 
dilaksanakan shalat di dalamnya. Maksud shalat di sini ialah shalat 
sunnah. Dengan demikian diartikan, laksanakanlah shalat sunnah 
di rumah-rumah kalian. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebuah pendapat 
menyatakan, "Perintah itu berlaku pada shalat fardhu. Maksudnya 
adalah jadikanlah sebagian shalat fardhu kalian di rumah agar orang 
yang tidak keluar ke masjid seperti kaum wanita, para budak, orang 
sakit, dan yang sama dengan mereka dapat meneladani kalian." 
Jumhur ulama berpendapat, "Perintah itu hanya berlaku pada shalat 
sunnah agar tidak dilihat oleh banyak orang dan karena ada hadits lain 
yang berbunyi, “Sesungguhnya sebaik-baiknya shalat seseorang adalah di 
rumahnya, kecuali shalat wajib.” 

Menurut saya, pendapat yang benar tentang maksud shalat -dalam 
hadits- adalah shalat sunnah. Semua hadits yang tercantum dalam 
bab ini menunjukkan hal tersebut dan tidak boleh mengalihkannya 
pada shalat fardhu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya 
menganjurkan shalat sunnah di rumah karena tidak terlihat oleh ba- 
nyak orang, terjauh dari sifat riya” (pamer), dan lebih terjaga dari hal- 
hal yang dapat menggugurkan pahala. Di samping itu, agar rumah 
mendapatkan berkah, rahmat, para malaikat turun di dalamnya, dan 
setan lari darinya sebagaimana yang tercantum di dalam hadits yang 
lain. Itulah makna sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam 
riwayat yang lain, “karena sesungguhnya Allah menjadikan suatu kebaikan 
di rumahnya dari shalatnya.” 


- 


Perkataannya, 33", s C£ hp C& “dari Buraid, dari Abu Burdah..." 
Sebelumnya telah dibahas berkali-kali bahwa kata 4:2 dibaca dengan 
men-dhamah-kan huruf ba'. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Perumpamaan rumah 
yang disebutkan nama Allah di dalamnya dan rumah yang tidak disebutkan 
nama Allah padanya, adalah seperti orang yang hidup dan orang yang mati.” 
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Di dalam hadits ini terdapat beberapa kesimpulan hukum, di 
antaranya: 
a. Anjuran untuk berdzikir kepada Allah Ta'ala di dalam rumah dan 
bahwasanya rumah tidak boleh kosong dari berdzikir. 
b. Boleh membuat perumpamaan. 


Panjang umur di dalam ketaatan adalah sebuah karunia meskipun 
orang yang mati sudah mendapatkan kebaikan. Karena orang yang 
hidup akan menyusulnya nanti, tetapi ia lebih banyak mempunyai 
kesempatan untuk melakukan ketaatan. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,“ Surat Al-Bagarah" ada- 
lah dalil yang menunjukkan tentang diperbolehkannya menyebutkan 
hal tersebut bukan makruh. Adapun orang yang memakruhkan per- 
kataan “Surat Al-Bagarah" dan yang sejenisnya, maka dia keliru. Perma- 
salahan itu telah dibahas sebelumnya dan kami akan mengulangnya 
pada bab Fadha'il Al-Gur an. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


sad An Aa an aa G3 sa 5 SWA 3 
“Sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibacakan surat Al-Bagarah di 
dalamnya.” 
Menurut jumhur ulama, bahwa kata-kata dalam hadits adalah Ta 
(lari). Akan tetapi, sebagian perawi meriwayatkannya dengan 5& (lari) 
dan kedua-duanya adalah benar. 


Perkataannya, 
s - 2 9 N 3 2 g 23 
GAS pat 3 dan Kab las An aa 
laa las Alya as K Pra KT ara 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat sebuah ruangan kecil 


dengan kain tebal atau tikar, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat di dalamnya.” 


Kata 1554 (ruangan kecil) dibaca dengan men-dhamah-kan huruf 
ha', tashghir (kata yang menunjukkan kecil) dari kata 3. Kata Lahu 
dan ja sebenarnya mempunyai arti yang sama. Perawi merapukan 
makna kata yang disebutkan dalam hadits itu. Maksud dari kata 
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“#1 adalah membatasi suatu lokasi di dalam masjid dengan tikar 
untuk menutupnya, guna shalat di dalamnya agar tidak ada seorang 
pun lewat di arah depan tempat tersebut dan orang yang shalat pun 
tidak terganggu. Dengan demikian, orang yang shalat di sana dapat 
menggapai kekhusyukan dan konsentrasi hati. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa kesimpulan, di antaranya: 

'a. Diperbolehkan melakukan hal tersebut apabila tidak terjadi 
penyempitan tempat bagi orang-orang yang shalat atau orang lain 
yang tidak shalat di tempat itu, danjuga tidak melakukannya terus- 
menerus. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat ruangan 
itu pada malam hari dan shalat di dalamnya, dan mencopotnya 
pada siang hari sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim pada 
riwayat yang akan disebutkan setelah ini. Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak melakukannya lagi, baik pada waktu malam 
maupun waktu siang, dan beliau kembali shalat di rumah. 

b. Boleh mendirikan shalat sunnah di masjid. 

c. Boleh melakukan shalat berjamaah di luar shalat wajib dan boleh 
mengikuti menjadi makmum bagi orang yang tidak berniat menjadi 
imam. 

d. Boleh meninggalkan sebagian kebaikan karena khawatir menim- 
bulkan efek buruk jika kebaikan tersebut tetap dilaksanakan. 

e. Penjelasan tentang kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap umatnya dan beliau menjaga kemaslahatan mereka. 
Sudah seharusnya bagi para penguasa, pemuka kaum, dan orang- 
orang yang dijadikan panutan dalam hal ilmu dan lainnya untuk 
meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal 
tersebut. 


Perkataannya, Jis 5) 4 Fe “Lalu ada beberapa orang mencari beliau.” 

Demikianlah kami menetapkannya dan begitulah yang tercantum 
di dalam naskah-naskah. Asal arti kata Ss adalah mencari. Maksudnya 
di sini adalah mereka mencari tempat beliau dan berkumpul di sana. 


3a 0.” 


Perkataannya, Odi pas, “dan melempari pintu dengan kerikil". 
Maksudnya mereka melempari pintu dengan batu-batu kerikil guna 
mengingatkan beliau dan mereka mengira bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lupa. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Karena sesungguhnya 
sebaik-baiknya shalat seseorang adalah di rumahnya, kecuali shalat wajib." 


Hal ini bersifat umum pada semua shalat sunnah, baik shalat sunnah 
rawatib (yang mengiringi shalat wajib) maupun sunnah mutlak (tidak 
terpaut waktu). Kecuali shalat-shalat sunnah yang termasuk syiar-syiar 
Islam, seperti shalat Id (hari raya), shalat gerhana, shalat Istisga” (minta 
hujan), begitu juga shalat tarawih menurut pendapat yang paling 
shahih. Shalat sunnah tersebut disyariatkan untuk dilaksanakan secara 
berjamaah di dalam masjid, sedangkan shalat Istisga' di gurun pasir 
atau lapangan. Demikian pula halnya dengan shalat Id apabila masjid 
sudah penuh. Wallahu A'lam. 


akabok 















(31) Bab Keutamaan Melaksanakan Shalat Malam dan 
Ibadah Lainnya secara Terus-menerus. 


en maa 2 KADIN 
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1824. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Wahhab -Ats-Tsagafi- telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu 
Sa'id, dari Abu Salamah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki selembar tikar, dan 
beliauselalu memasangnyapadawaktu malam lalushalat diatasnya. Maka 
orang-orang pun mulai mengikuti shalat beliau. Dan beliau melepasnya 
pada waktu siang. Lalu pada suatu malam mereka berkumpul di sana, 
maka beliau pun bersabda, “Wahai para manusia, hendaknya kalian 
melakukan amalan-amalan yang kalian sanggupi karena sesungguhnya 
Allah tidak akan menghentikan pahala untuk kalian hingga kalian sendiri 
yang tidak beribadah untuk-Nya. Sesungguhnya amal perbuatan yang 
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paling dicintai oleh Allah adalah amal perbuatan yang terus dilakukan 
meskipun sedikit.” Adalah keluarga Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, apabila melakukan suatu amal perbuatan, maka mereka terus 
melakukannya.” 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Shalah Al-Lail (nomor 730) 
secara ringkas, Kitab Al-Libas, Bab Al-Julus “Ala Al-Hashir wa Nahwihi 
(nomor 5861). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Yu'mar Bihi Min 
Al-Oashdi Fii Ash-Shalah (nomor 1368). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Oiblah, Bab Al-Mushalli Yakuun Bainahu 
wa Baina Al-Imam Sutrah (nomor 761). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab Maa Yatsur Al-Mushalli (nomor 942) secara ringkas. Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 17720). 
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1825. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dia telah 
mendengar Abu Salamah memberitahukan dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, 
'Amal perbuatan apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau 
menjawab, “(Amalan) yang terus dilakukan meskipun sedikit.” 


e Takhrij hadits: 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Al-(Jashdu wa 
Al-Mudawamah 'Ala Al-' Amal (nomor 6465). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
17718). 











Kitab Tata Cara Shalat Musafir 421 


DA GAS YA) Je B3 san LAI RI CALAAY 


Lae 2 Gabah SIM JB AAA 3 pa) GE yaa YP 
dp la dya Bas AS apa Ke 
en ne 


katy Bag lada Ja In Ipa DE ati jang SI, 

1826. Dan Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami: Zuhair berkata, 'Jarir telah memberitahukan kepada 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Ummu Al-Mu'minin, Aisyah Radhiyallahu Anha. 
Dia (Algamah) berkata, "Aku berkata, “Wahai Ummu Al-Mu minin, 
bagaimanakah amal perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam? Apakah beliau dahulu mengkhususkannya hari-hari tertentu?" 
Dia (Aisyah) menjawab, "Tidak. Amal perbuatan beliau adalah terus- 
menerus. Siapakah dari kalian yang mampu melakukan apa yang beliau 
mampu (untuk melakukannya)?" 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukharididalam Kitab Ar-Rigag, Bab Al-Oashdu wa Al-Mudawamah 
'Ala Al-' Amal (nomor 6466), Kitab Ash-Shaum, Bab Hal Yakhya Syai'an 
Min Al-Ayyam (nomor 1987). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Yu mar Bihi Min 
Al-Oashdi Fii Ash-Shalah (nomor 1370). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 
17406). 


3 per L 20 to. 9 4 9 o 2x0 K3. 
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1827. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Numair) 
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telah memberitahukan kepada kami, Sa'ad bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami, Al-asim bin Muhammad telah mengabarkan kepadaku, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Amal perbuatan yang paling dicintai oleh Allah 
Ta'ala adalah yang dilakukan terus-menerus meskipun sedikit.” 

Dia (Al-Oasim) berkata, “Aisyah Radhiyallahu Anha, apabila dia 
melakukan suatu amalan, maka dia menekuninya.” 


» Takhrij hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17456). 


e Tafsir hadits: 1824-1827. 


Perkataannya, 


da3 Ola Goat JAS Jas das Jb ga PASI 353 
AA, 


“Dan beliau selalu memasangnya pada waktu malam lalu shalat di atasnya. 
Maka orang-orang pun mulai mengikuti shalat beliau. Dan beliau melepasnya 
pada waktu siang.” 


383 n 


Demikianlah kami menetapkannya. Kata '--u “memasang” dibaca 
dengan men-dhamah-kan huruf ya', mem-fathah-kan huruf ha, dan 
meng-kasrah-kan huruf Jim yang ber-tasydid. Maksudnya membuat 
ruangan sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat yang lain. Di 
dalamnya terdapat isyarat tentang sikap zuhud terhadap dunia dan 
berpaling darinya yang kerap dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sambil memanfaatkan kemewahan dunia sebagaimana 
mestinya. 


Perkataannya, 2 SA Pit artinya pada suatu malam mereka 
berkumpul. Ada yang mengartikan, Pada suatu malam, mereka 
kembali untuk shalat.' 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaknya kalian 
melakukan amalan-amalan yang kalian sanggupi" maksudnya kalian 
mampu meneruskannya tanpa mendatangkan mudharat bagi diri 
kalian. Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan tentang anjuran 
berbuat adil di dalam ibadah dan menjauhi sikap berlebihan. Hadits 
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tersebut tidak terbatas pada masalah shalat, bahkan bersifat umum 
yang mencakupi seluruh amalan kebajikan. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "JS S& KN & 5g 
“karena sesungguhnya Allah tidak akan menghentikan pahala untuk kalian 
hingga kalian sendiri yang tidak beribadah untuk-Nya.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan dengan lafazh, leg y 
Wates 
Kedua riwayat itu mempunyai maksud yang sama. Para ulama 


mengatakan, “Kata Jadi dan LLJI secara bahasa artinya adalah bosan 
dan maksudnya sudah dikenal di kalangan kita. Hal itu adalah mustahil 
bagi Allah Ta'ala, sehingga hadits tersebut wajib ditakwilkan.” Para 
pen-tahgig (peneliti) hadits berkata, “Maknanya adalah Allah tidak 
akan memperlakukan kalian layaknya orang yang merasa bosan. Dia 
menghentikan pahala, ganjaran, karunia, dan rahmat-Nya dari kalian, 
ketika kalian sendirilah yang menghentikan amalan kalian.” Ada yang 
mengatakan, “Maknanya adalah Allah tidak akan bosan apabila kalian 
telah bosan.” Itu dikatakan oleh Ibnu Outaibah dan lainnya, serta 
diriwayatkan oleh Al-Khaththabi dan perawi lain, bahkan mereka 
melantunkan 2 Lagi tentangnya. Mereka berkata, “Contohnya adalah 


perkataan, 42: aah 2 dai Y 556, artinya dia tidak akan berhenti 
sampai lawan-lawannya juga berhenti. Jika diartikan dia berhenti 
apabila lawan-lawannya berhenti, maka orang tersebut tidak memiliki 
kelebihan atas yang lainnya. 


Di dalam hadits tersebut terdapat kesempurnaan kasih sayang dan 
kelembutan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya 
karena beliau membimbing mereka kepada perkara yang berguna untuk 
mereka, yaitu melaksanakan amal perbuatan yang mampu mereka 
kerjakan tanpa mendatangkan kesulitan dan kemudharatan hingga 
jiwa menjadi lebih giat dan hati lebih lapang. Dengan demikian, mereka 
mengerjakan ibadah secara sempurna. Berbeda dengan orang yang 
melaksanakan amal perbuatan yang menyulitkan dirinya sendiri karena 
dalam waktu cepat dia akan meninggalkannya atau meninggalkan 
sebagiannya. Atau dia mengerjakannya dengan penuh beban dan tanpa 
kelapangan hati sehingga dia tidak mendapatkan banyak kebaikan. 


Allah Ta'ala telah mencela orang-orang yang biasa melakukan 
ibadah dengan sikap yang berlebihan, Allah Ta'ala berfirman, 
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a- any GA. mh 28 D9 Angan. ceme 5, 90. 

SARA ab) AAN WEE AS Sa Aan, 

ba 

VE 

“ ..Mereka mengada-adakan rahbaniyyah, padahal Kami tidak mewajibkannya 

kepada mereka (yang Kami wajibkan hanyalah) mencari keridaan Allah, tetapi 
tidak mereka pelihara dengan semestinya...” (OS. Al-Hadid: 27). 

Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma menyesal 

karena menolak menerima rukhshah (keringanan) dari Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan tentang ibadah dan menjauhi 
sikap berlebihan di dalamnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & & J JKES cs 33 
J6 ah ala f333 “Sesungguhnya amal perbuatan yang paling dicintai oleh Allah 
adalah amal perbuatan yang terus dilakukan meskipun sedikit." 


Demikianlah kami membacanya #533, begitu juga yang tercantum 
di dalam mayoritas naskah, yaitu dengan dua huruf waw. Namun, 
di sebagian naskah disebutkan s5 dengan satu huruf waw. Namun, 
yang benar adalah bacaan pertama yakni dengan dua huruf waw. Di 
dalam hadits ini terkandung anjuran untuk melakukan amalan ibadah 
secara berkelanjutan dan amalan sedikit yang selalu dilakukan adalah 
lebih baik daripada amalan banyak, tetapi jarang dilakukan. Sebab, 
dengan terus melakukan amalan yang sedikit, maka dengan sendirinya 
seseorang akan selalu berbuat taat, berdzikir, berniat, berbuat ikhlas, 
dan menghadapkan diri kepada Allah Maha Pencipta Subhanahu wa 
Ta'ala. Amalan ini akan membuahkan hasil dan mempunyai pahala 
yang berlipat dibandingkan amalan banyak yang jarang dilakukan. 

Perkataannya, “Adalah keluarga Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, apabila melakukan suatu amal perbuatan, maka mereka terus 
melakukannya.” Yaitu melakukannya dengan konsisten dan berke- 
lanjutan. Zhahirnya, bahwa yang dimaksud dengan keluarga di sini 
adalah keluarga dan orang-orang spesial Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, seperti istri-istrinya, karib kerabatnya, dan lain sebagainya. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, ii Ii 5S “Amal perbuatan 


beliau adalah terus-menerus” kata iis dibaca dengan meng-kasrah-kan 
huruf dal dan men-sukun-kan huruf ya', maksudnya beliau terus- 
menerus melakukannya dan tidak menghentikannya. 


ket 








(32) Bab Perintah bagi Orang yang Mengantuk di 
Dalam Shalatnya, Kesulitan Dalam Membaca Al-@ur' an, 
atau Berdzikir agar Tidur atau Duduk hingga Hal 
Tersebut Hilang darinya 
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1828. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Ulayyah telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Zuhair bin 
Harb telah memberitahukan kepadaku, Ismail telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas (Radhiyallahu 
Anhu), ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke 
dalam masjid, sementara ada seuntai tali terbentang di antara dua tiang. 
Beliau pun bertanya, “Apa ini?” Mereka (para shahabat) menjawab, 
'Kepunyaan Zainab. Dia shalat dengan menggunakannya. Apabila dia 
malas atau lelah, dia berpegangan dengannya.' Maka beliau pun bersabda, 
“Lepaskanlah tali itu! Hendaknya salah seorang kalian melaksanakan 
shalat pada saat dia giat. Apabila dia malas atau lelah, maka dia duduk.” 
Akan tetapi, di dalam hadits Zuhair disebutkan, “Maka hendaknya dia 
duduk.” 
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»  Takhrij hadits: 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab An-Nu'as 
Fii Ash-Shalah (nomor 1312). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 995) 


Hn Unnaa kera Sg Pa YAYA 


1829. Dan Syaiban bin Farrukh telah Ne Peak kami, Abdul 
Warits telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits 
yang sama dengan sebelumnya. 


e Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tahajjud, Bab Maa Yukrah Min At- 
Tasydid Fii Al- Ibadah (nomor 1150). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Oiyam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahar, Bab 
Al-Ikhtilaf "Ala Aisyah Fii Ihya” Al-Lail (nomor 1642). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa, 
Bab Maa Jaa'a Fii Al-Mushalli Idza Na'isa (nomor 1371). Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 1033). 
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1830. Dan Harmalah bin Yahya dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah 
memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, 'Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab berkata, 
'Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Al-Haula" bintu Tuwait 
bin Habib bin Asad bin Abdul Uzza berjalan di depannya, sedang dia 
(Aisyah) di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka aku 
pun berkata, “Itu adalah Al-Haula' bintu Tuwait.' Mereka mengklaim 
bahwa dia tidak tidur malam.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bersabda, “Dia tidak tidur malam? Laksanakanlah oleh 
kalian amalan yang kalian mampu. Demi Allah, sesungguhnya Allah 
tidak akan menghentikan pahala untuk kalian hingga kalian sendiri 
yang tidak beribadah kepada-Nya.” 


6» Takhrij hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16730). 
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1831. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, 'Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, (H) dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepadaku -dan lafazh ini miliknya-, Yahya bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, ia berkata, "Ayahku (Urwah 
bin Az-Zubair) telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
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kepadaku, sedang di dekatku ada seorang wanita. Beliau pun bertanya, 
“Siapa itu?” Aku menjawab, "Seorang wanita yang tidak tidur, yang 
terus melaksanakan shalat.' Beliau pun bersabda, “Lakukanlah oleh kalian 
amal perbuatan yang kalian mampu. Demi Allah, sesungguhnya Allah 
tidak akan menghentikan pahala untuk kalian hingga kalian sendiri yang 
tidak beribadah kepada-Nya: dan amalan agama yang paling dicintai- 
Nya adalah amalan yang terus dilakukan oleh pelakunya.” Akan tetapi, 
di dalam hadits riwayat Abu Usamah disebutkan, “Dia seorang wanita 
dari Bani Asad.” 


» Takhrij hadits: 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Ibnu 
Majah di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab Al-Mudawamah “Ala Al-' Amal 
(nomor 4238 dan 16821). 

2. Hadits Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab 
Al-Iman, Bab Ahabb Ad-Diin Ilallaah Adwamuhu (nomor 43). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Oiyam Al-Lail wa Tathawwu' An-Nahar, Bab 
Al-Ikhtilaf "Ala Aisyah Fii Ihya" Al-Lail (nomor 1641), Kitab Al-Iman wa 
Syara''uhu, Bab Ahabb Ad-Diin Ilallaah Azza wa Jalla (nomor 5050). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17307). 
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1832. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) dan 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Numair) 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan 
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kepada kami: semuanya meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah. (H) dan 
Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini 
miliknya-, dari Malik bin Anas, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang kalian mengantuk di saat 
shalat, maka hendaknya dia tidur hingga kantuk itu hilang darinya, 
karena sesungguhnya apabila salah seorang kalian melaksanakan shalat 
ketika dia sedang mengantuk, bisa jadi dia beristighfar sambil mencela 
dirinya sendiri." 


e Takhrij hadits: 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair 
ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Igamah Ash-Shalah wa As- 
Sunnah Fiihaa, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Mushalli Idza Na'isa (nomor 1370). 
Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16983). 

2. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al- 
Asyraaf (nomor 16840). 

“Sedangkan hadits riwayat Outaibah bin Sa'id ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu', Bab Al-Wudhu' Min An-Naum 
wa Man Lam Yara Min An-Na'sah wa An-Na'satain aw Al-Khafgah 
Wudhu'an (nomor 212). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab An-Nu'as Fii Ash-Shalah 
(nomor 1310) Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 17147). 
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1833. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepadakami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Inilah yang 
diberitahukan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu kepada kami, dari 
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Nabi Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam..." lalu dia 
menyebutkan beberapa hadits, di antaranya: dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang kalian shalat malam, 
lalu lidahnya kesulitan untuk membaca Al-Jur'an dan dia tidak sadar 
apa yang dia ucapkan, maka hendaknya dia berbaring.” 


6» Takhrij hadits: 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab An-Nu'as 
Fii Ash-Shalah (nomor 1311). Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 14721). 


e Tafsir hadits: 1828-1833 


Perkataannya, tentang seuntai tali yang terbentang di antara dua 
tiang milik Zainab, dia shalat menggunakannya, 


at. La 327 , 8 Andai SEE Aa AL EU eU Tang 
Hota SAS Ja OA J4 ESA DAY SIS lap 
“ Apabila dia malas atau lelah, dia berpegangan dengannya." Maka beliau pun 


bersabda, “Lepaskanlah tali itu! Hendaknya salah seorang kalian melaksanakan 
shalat pada saat dia giat” 


Kata ES “malas”dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf sin. 
Kandungan hadits: 

a. Anjuran untuk berbuat sederhana di dalam beribadah, larangan 
berlebihan di beribadah, dan perintah untuk melaksanakan 
ibadah dengan giat. Sesungguhnya apabila seseorang lelah, maka 
hendaknya dia duduk hingga rasa lelah itu hilang. 

b. Mengubah kemungkaran dengan tangan bagi orang yang mampu 
melakukannya. 

c. Boleh melakukan shalat sunnah di dalam masjid, karena Al-Haula' 
selalu melaksanakan shalat sunnah di dalam masjid dan itu tidak 
diingkari oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, — :$ Ll Apa “Al-Haula' bintu Tuwait” Kata —: 15 
dibaca dengan huruf ta" di awal dan akhir kata. 

Perkataannya, “Mereka mengklaim bahwa dia tidak tidur malam." Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Dia tidak tidur 
malam? Laksanakanlah oleh kalian amalan yang kalian mampu..." 

Maksud Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sabdanya, 
“Dia tidak tidur malam?” adalah sebuah pengingkaran, Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai perbuatannya karena wanita 
tersebut bersikap berlebihan atas dirinya sendiri. Hal itu diperjelas 
lagi bahwa di dalam kitab Muwaththa Malik, yang di dalam hadits 
itu disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membenci hal 
tersebut hingga aku mengetahui kebencian itu pada wajahnya.” Hadits 
tersebut merupakan dalil bagi madzhab kami dan madzhab mayoritas 
ulama bahwa shalat sepanjang malam hukumnya adalah makruh. 
Diriwayatkan dari sekelompok ulama dari kalangan kaum salafus- 
shalih bahwa hal tersebut diperkenankan jika seseorang tidak tertidur 
ketika masuk shalat Subuh dan itu adalah riwayat dari Malik. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang 
kalian mengantuk di saat shalat, maka hendaknya dia tidur hingga kantuk itu 
hilang darinya ... dan seterusnya" 

Kandungan hadits: 

a. Anjuran untuk melaksanakan shalat dengan khusyu', konsentrasi 
hati, dan giat. 





b. Perintah bagi orang yang mengantuk untuk tidur atau melakukan 
hal-hal lain yang dapat menghilangkan rasa kantuknya. Perintah itu 
bersifat umum, baik pada saat shalat wajib maupun shalat sunnah, 
baik shalat malam maupun shalat siang. Itulah madzhab kami dan 
madzhab jumhur ulama. Akan tetapi, jangan sampai waktu shalat 
wajib berakhir. 

Al-Oadhi berkata, “Malik dan beberapa ulama lain menyatakan 
bahwa perintah tersebut untuk shalat sunnah malam saja karena secara 
umum, malam itu merupakan waktu tidur.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “karena sesungguhnya 
apabila salah seorang kalian melaksanakan shalat ketika dia sedang mengantuk, 
bisa jadi dia beristighfar sambil mencela dirinya sendiri.” 

Al-Oadhi berkata, “Maksud beristighfar di sini adalah berdoa.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “lalu lidahnya kesulitan 
untuk membaca Al-Our'an” maksudnya lidahnya tidak dapat bergerak 
karena rasa kantuk yang menyerangnya. 


arobak 
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(33) Bab Tentang Keutamaan Al-@ur' An dan yang 
Berkaitan dengannya. 
(34) Bab Perintah untuk Menjaga Hafalan Al-@ur' an 
dan Makruh Mengatakan, “Aku Lupa Ayat ini dan ini", 
dan Boleh Mengatakan, “Aku telah dilupakannya." 


sz... 


Ie ka 5 Ing opa ie gal Hata 
SIS NAS IS AAS An kang JS gb ge er 
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1834. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Hisyam dari ayahnya (Urwah), dari Aisyah, bahwasannya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mendengar seseorang membaca 
Al-Our'an di malam hari, lalu beliau bersabda, “Mudah- mudahan Allah 
merahmatinya, sungguh dia telah menganga kana ayat ini dan ini, bk 
yang telah luput dariku di surat ini dan surat ini." 


6» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadhail Al-Gur'an, Bab 
Nisyan Al-Gur'an wa Hal Yagulu Ayat kadza wa kadza (nomor 5038), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 16807). 
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1835. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, “Abdah dan Abu 
Muawiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah berkata, adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengarkan seseorang membaca Al-Jur'an di masjid, seraya beliau 
bersabda, “Mudah-mudahan Allah merahmatinya, sungguh dia telah 
mengingatkanku akan ayat yang aku telah dilupakannya. “ 


6 Takhrij Hadits 

1. Hadits Abdah ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ad- 
Da'awaat, Bab Oaul Allah Tabaraka wa Ta'ala “Wa Shalli Alaihim “ wa 
Man Akhashsha Akhahu bi Ad-Dua'" duna nafsihi hadits (nomor 6335), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17046). 

2. Hadits Abu Muawiyah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17213). 
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1836. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
perumpamaan penghafal Al-Jur'an adalah seperti perumpamaan unta 
yang terikat, jika dia menjaganya, maka dia akan dapat memegangnya 
dan jika melepaskannya, maka ia pergi. “ 


«  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'iil Al-Our'an, Bab Istidzkaaru Al- 
Ouran wa Ta'aahudihi (nomor 5081). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah, Bab Jaami' Man Jaa'a fi Al-Jur'an 
hadits (nomor 941), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8368). 


8 
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1837. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Said 
telah memberitahukan kepada kami, mereka bertiga berkata, Yahya —Al- 
@aththan-telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, mereka semua dari Ubaidullah. (H) dan Ibnu Abi Umar 
telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag telah memberitahukan 
kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami dari Ayyub. (H) 
dan @utaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
—Ibnu Abdirrahman —telah memberitahukan kepada kami (H) dan 
Muhammad bin Ishag Al-Musayyabi telah memberitahukan kepada 
kami, Anas —Ibnu “Iyadh— telah memberitahukan kepada kami, mereka 
semua meriwayatkan dari Musa bin Ugbah dan mereka semua dari 
Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semakna 
dengan hadits Malik. Dan ia menambahkan di dalam hadits Musa bin 
Ugbah, bahwasanya Rasulullah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dan jika penghafal Al-Our'an melaksanakan shalat, lalu ia 
membacanya di malam dan siang hari, maka ia akan ingat dan jika tidak 
melaksanakan shalat, maka ia melupakannya. “ 
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e Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7912, 8192, 
8473), kecuali hadits Ibnu Abi Umar, ditakhrij juga oleh Ibnu Majah di 
dalam Kitab Al-Adab, Bab Tsawab Al-Jur'an (nomor 3783), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7546). 
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1838. Zuhair bin Harb, Utsman bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami—- Ishag berkata, 'telah mengabarkan 
kepada kami'. Dua orang yang lain berkata, 'Jarir telah memberitahukan 
kepada kami' dari Manshur, dari Abi Wa'il, dari Abdullah, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seburuk-buruknya 
perkataan seseorang adalah dengan mengatakan, "Aku lupa ayat ini dan 
ayat ini." Tetapi (dengan mengatakan) dia telah dilupakan. Hafalkanlah 
Al-Jur'an, sesungguhnya ia akan mudah lepas dari dada-dada manusia 
dibandingkan (lepasnya) unta dari tali kekangnya." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadhail Al-ur'an, Bab Istidzkaar Al-Our'an 
wa Ta'aahudihi (nomor 5032), Bab Nisyan Al-Our'an hal yagul, nasiitu 
ayah kadza wa kadza (nomor 5039) secara ringkas. 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Oira'at, Bab 100 (nomor 2942). 
An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah, Bab Jaami' Maa Jaa'a fi Al-Jur'an 
(nomor 942), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9295). 
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1839. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku dan Abu 


Muawiyah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Yahya bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya ia 
berkata, “Abu Muawiyah telah mengabarkan kepada kami dari Al- 
A'masy, dari Syagig, ia berkata, Abdullah berkata, “Jagalah oleh kalian 
mushhaf ini -barangkali ia mengatakan ' Al-Jur'an ini. Sungguh dia 
akan mudah lepas dari dada-dada manusia daripada (lepasnya) unta 
dari tali kekangnya. Ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan, 'aku lupa 
ayat ini dan ini', tetapi (dengan mengatakan) dia telah dilupakan.” 


Takhrij Hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9267). 
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1840. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Muhammad 


bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepadakami,' Abdah bin Abi Lubabah telah memberitahukan 
kepada saya, dari Syagig bin Salamah, ia berkata, saya mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata, saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seburuk-buruknya orang adalah yang mengatakan, 
“Aku lupa surat ini dan ini, atau aku lupa ayat ini dan ini', tetapi (dengan 
mengatakan) dia telah dilupakan.” 
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e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Jur'an, Bab 
Istidzkaar Al-Jur'an wa Ta'aahudihi (nomor 5032), secara mu'allag. Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 9285). 
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1841. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ariy dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Jagalah oleh kalian 
Al-Our'an ini, demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan- 
Nya, sungguh ia lebih mudah lepas daripada unta yang ada pada tali 
kekangnya.” lafazh hadits ini milik Ibnu Barrad. 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadhail Al-(Jur'an, Bab 
Istidzkaar Al-Our'an wa Ta'ahudihi (nomor 5033), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9062). 


e# Tafsir Hadits 1834-1841 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mendengar 
seseorang membaca Al-Our'an di malam hari, lalu beliau bersabda, “Mudah- 
mudahan Allah merahmatinya, sungguh dia telah mengingatkanku ayat ini 
dan ini, ayat yang telah luput dariku di surat ini dan surat ini." 

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Adalah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendengarkan seseorang membaca Al-Our'an di masjid, seraya 
beliau bersabda, “Mudah-mudahan Allah merahmatinya, sungguh dia telah 
mengingatkanku akan ayat yang aku telah dilupakannya.” 

Dalam hadits selanjutnya disebutkan, “Seburuk-buruknya perkataan 
seseorang adalah dengan mengatakan, “Aku lupa ayat ini dan ayat ini.' Tetapi 
(dengan mengatakan) dia telah dilupakan." 
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Kandungan hadits di atas: 

a. Bolehmengangkat(melantangkan)suaraketikamembaca Al-Our'an 
pada malam hari di masjid, dan tidak makruh hukumnya jika tidak 
mengganggu orang lain, tidak bermaksud riya”, membanggakan 
diri, dan lain sebagainya. 

b. Berdoa bagi orang lain jika seseorang mendapatkan kebaikan dari 
dirinya meskipun orang tersebut tidak bermaksud melakukan 
demikian. 

c. Mendengar bacaan Al-Our'an adalah sunnah. 

d. Boleh mengatakan surat ini dan ini, seperti surat Al-Bagarah dan 
sebagainya, dan tidak perlu melihat perbedaan pendapat dalam 
masalah ini, karena banyak hadits shahih yang menjelaskan hal 
tersebut. 

Makruh hukumnya mengatakan, “Aku lupa ayat ini dan ayat ini.” 
dan tidak makruh mengatakan, “Aku telah dilupakannya.” Jika orang 
berkata, “Aku telah melupakannya”, maka dalam ucapannya terdapat 
sikap memudahkan, meremehkan, dan melalaikan Al-Our'an. 


Allah Ta'ala berfirman, 


OI MEA AMA 
“Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah, dahulu telah datang kepadamu ayat- 
ayat Kami, dan kamu mengabaikannya.“ (OS. Thaha: 126). 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Tafsir hadits tersebut bahwa hal itu 
merupakan kecaman terhadap sebuah kondisi tersebut bukan terhadap 
perkataan. Dengan demikian artinya “Aku lupa kondisi.” Yaitu kondisi 
pada saat menghafal Al-Our'an, lalu orang tersebut lalai darinya 
sehingga ia melupakannya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa P3 di “Tetapi 
(dengan mengatakan) dia telah dilupakan” Kami menuliskannya dengan 
men-tasydid-kan huruf sin. Al-Oadhi berkata, “Kami menuliskannya 
dengan sin yang ber-tasydid dan tidak ber-tasydid.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, BA aa 'yang 
aku telah dilupakannya,” Hadits menunjukkan bahwa bisa saja lupa 
terjadi pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap apa yang telah 
disampaikannya kepada umat. Hal ini telah dikemukakan di dalam bab 
sujud sahwi, perbincangan seputar diperbolehkan lupa dan tidak bagi 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-Oadhi 'Tyadh Rahimahullah Ta'ala 
berkata, “Mayoritas ulama peneliti hadits berpendapat bahwa lupa 
boleh saja terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
sesuatu yang bukan termasuk dalam hal menyampaikan ajaran agama. 
Mereka berbeda pendapat jika hal tersebut berkaitan dengan jalan 
perihal menyampaikan dan mengajarkan ajaran agama. Akan tetapi, 
orang yang mengatakan hal itu mungkin saja terjadi berpendapat bahwa 
sifat itu bukan merupakan sesuatu yang selalu berada pada diri beliau, 
dengan demikian beliau mengingatnya atau ada yang mengingatkan 
beliau. Di samping itu, mereka juga berbeda pendapat, apakah harus 
disyaratkan seketika itu juga atau boleh berselang sebelum wafatnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Adapun lupa yang tersampaikan di dalam hadits ini, maka itu boleh 
saja. Mengenai hal lupa, telah dijelaskan sebelumnya bahwa beliau 
pernah lupa dalam perihal shalat. Sebagian orang sufi dan para pengikut 
mereka berkata, "Hukum asalnya, beliau tidak boleh lupa dalam segala 
urusan, tetapi yang terjadi pada beliau adalah gambarannya saja, bukan 
yang lain." Pendapat ini bertentangan dan bertolak belakang, tidak ada 
seorang pun yang mengatakan pendapat ini dari ulama yang dijadikan 
panutan. Kecuali Abu Ath-Thahir Al-Isfarayini dari guru-guru kami 
karena ia cenderung membenarkan pendapat ini dan menguatkannya. 
Pendapat ini lemah dan bertolak belakang.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya 
perumpamaan penghafal Al-Jur an adalah seperti perumpamaan unta yang 
terikat... dan seterusnya.” 

Dalam hadits ini terdapat motivasi untuk menghafal Al-Our'an dan 
membacanya, dan peringatan agar tidak melupakan hafalan. Al-Oadhi 
berkata, “Arti kata oa we “shdhib Al-Jur'an” adalah orang yang 


selalu bersama Al-Ouran. Kata x#l2JI (persahabatan) sinonimnya 
apa (persahabatan). Dalam bahasa Arab dikatakan fulan shahib fulan 
(si fulan sahabat si fulan), ashhab al-jannah (penghuni surga), ashhab an- 
naar (penghuni neraka), ashhab al-hadits (penghafal hadits), ashhab ar- 
ra yi (pakar pemikiran), ashhab ash-shifah (pemilik sifat), ashhab ibil wa 
ghanam (pemilik kambing dan unta), shahib kanzn (pemilik neraca), dan 
shahib ibadah (pelaku ibadah). 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, X5 LS 5! artinya 
ayat ini dan ini. Kata &5 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ta 
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menurut pendapat yang populer. Al-Jauhari meriwayatkan dengan 
fathah. Sedangkan riwayat yang menyatakan dengan kasrah adalah Abi 
Ubaidah. 

Perkataannya, “Hafalkanlah Al-Our'an, sesungguhnya ia akan mu- 
dah lepas dari dada-dada manusia dibandingkan (lepasnya) unta dari tali 
kekangnya.” 


Pakar bahasa Arab mengatakan, “Kata Pe maksudnya JL 
(terlepas). Maknanya sama dengan riwayat, yang disebutkan, tas ALI 
(sangat mudah lepas). Kata «3! pada asalnya diartikan dengan unta, 
sapi, dan kambing. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah khusus 
unta karena yang biasa diikat adalah unta. Kata Jadi dibaca dengan 
men-dhamah-kan huruf 'ain dan huruf gaf dan boleh juga men-sukun- 
kan huruf gaf, dan kata tersebut seperti kata lain yang setara dengannya. 
Kata ini adalah bentuk jamak dari Jus, sama seperti LES yang bentuk 
jamaknya adalah TI . Kata «4! (unta) boleh dipakai dengan bentuk 
mudzakkar (jantan) dan boleh juga muannats (betina). Dalam beberapa 
riwayat ini disebutkan dengan beberapa bentuk bacaan, yaitu: 


3 4 PJ 
Semuanya adalah benar. Riwayat yang menggunakan huruf ba" 


adalah maksudnya sama dengan huruf min, sebagaimana dalam firman 
Allah Ta'ala, 


KO pap Aa 

“(yaitu) mata air (dalam surga) yang diminum oleh hamba-hamba Allah” (OS. 
Al-Insaan: 6) Hal ini menurut satu pendapat mengenai maknanya. 

Perkataannya di dalam riwayat ini, alas “tali kekangnya” yang 


disebutkan dengan bentuk mudzakkar, adalah pemakaian yang benar 
sebagaimana yang telah kami sebutkan tadi. 


ppobok 











(35) Bab Dianjurkan untuk Membaguskan Suara pada 
saat Membaca Al-Gur' an 


in 23 DAA GAS YG HA Gp Tag BEN JAS (SALAM 


ag ad BEAN LE 
oi, 5 23 3 Cegi M asu Ja lay la 

1842. Amr An-Nagid ai Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
saya, mereka berdua berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abi Salamah dari Abi Hurairah 
menyampaikan kabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau 


bersabda, “ Allah tidak mendengarkan sesuatu seperti Dia mendengarkan 
Nabi yang membaguskan suara dalam membaca Al-Gur an." 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhail Al-Gur'an, Bab: 
Istidzkaar Al-Jur'an wa Ta'ahudihi (nomor 5082) secara mu'allag, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 9285). 


na SA SPA SG Ea AGAN 

IE SA A9 BE SS ae Gb 3 

HE Gp SIS IG aj Ip AB P3 RS 
OT 


1843. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
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telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya. 
(H) dan Yunus bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr telah mengabarkan kepada 
saya, mereka berdua meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dengan sanad 
seperti ini. Ia berkata, “Sebagaimana mendengarkan Nabi membaguskan 
suara dalam membaca Al-Gur'an." 


6 Takhrij Hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15229 dan 
15342). 


hg GIS KSAD md X3 GAS Ah SIA ALAM 
SEA al OP Kal al SP adah oi laba SPA Ol pa 


un ol H3 opal JS os 
1844. Bisyr bin Al-Hakam telah memberitahukan kepada saya, Abdul Aziz bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Yazid -Ibnu Al-Had- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ibrahim, dari 
Abi Salamah, dari Abi Hurairah, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak mendengarkan 
sesuatu seperti Dia mendengarkan Nabi yang membaguskan suaranya 

pada saat membaca Al-Jur'an dan mengeraskan bacaannya. si 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Gaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Al-Maahiru bi Al-Gur'an ma'a Safarah Al-Kiraam Al- 
Bararah, Wa Zayyanuu Al-Jur'an Bi Ashwaatikum.” (nomor 7544). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Istihbab At-Tartil fi al- 
gira'ah (nomor 1473) 

3, An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Tazyin Al-Gur'an Bi Ash- 
Shaut (nomor 1016), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14997). 
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Pln ter una aura IN An sa alan 
ati. MY lip Sri) SR enkak Tag Hu ap aka 


daa Jis Ia ala AI Io A1 Ip OI IE) A33 


1845. Anak laki-laki saudaraku, Ibnu Wahb, telah memberitahukan kepada 
saya, pamanku, Abdullah bin Wahb, telah memberitahukan kepada kami, 
Umar bin Malik dan Haiwah bin Syuraih telah mengabarkan kepada 
saya, dari Ibnu Al-Had, dengan sanad seperti ini, dan sama dengan 
hadits ini. Dan ia berkata, bahwasanya Rasululllah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam...” dan tidak mengatakan “mendengar...” 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1844. 


Lo. 


JS PON ye Ja BIS ah di 3 : 2 ari LAEN 
Aa dada Jas dls: PAS ae 


. 


u Iu oi, 5 us 2 3 bf Lalang Para 
1846. Al-Hakam bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Higl telah 
memberitahukan kepada kami dari Al-Auza'i, dari Yahya bin Abi Katsir, 
dari Abi Salamah dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak mendengarkan sesuatu seperti 
Dia mendengarkan Nabi yang membaguskan suara pada saat membaca 
Al-Our'an dan mengeraskan bacaannya." 


e» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15394). 


an PE AS GG ama GK 133 Oi 3 SM BAL GNAAN 
GA KA IG ih Gp JASA Gp Jia GP A3 el 
Ji ee Jedas dah Ja ga, PP 
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IS Up LA ps 
1847. Yahya bin Ayyub, utaibah bin Said dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berkata, Isma'il —Ibnu Ja'far— telah memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abi Salamah, dari Abi 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat 
Yahya bin Abi Katsir, Betapa Ibnu Ayyub berkata di dalam riwayatnya, 
“seperti Dia mengizinkan... 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15005). 


PES u PG AE Cs 3 GA IM EIS.NAEA 


Pa 


Aa aa Ya As ee IT aa 
SP) 3 den oa dyis Jali 
SIS JT pala Ia Gile € :1 SAI 


1848. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah Pesek kepada kami, Abdullah 
bin Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, Malik —Ibnu Mighwal— telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Abdullah bin 
Rais, atau Al-Asy'ariy, telah diberi salah satu suara yang bagus dari 
keluarga Nabi Dawud." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1999). 


a 
# # 
S3 BEA 


Diss Bm Jo WIh IE ah OS Op 
panen banda ind dna uh Sh Si aga 


545 di pala 
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1849. Dawud bin Rasyid telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said 
telah memberitahukan kepada kami, Thalhah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abi Burdah, dari Abi Musa, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abi Musa, “Andai saja 
kamu melihatku sedang mendengarkan bacaan Al-Jur'anmu tadi 
malam. Sungguh kamu telah diberikan salah satu suara yang bagus dari 
keluarga Nabi Dawud.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9101). 


e Tafsir Hadits: 1842-1852 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


IL 3 23 Il Ke dlu 
"Allah tidak mendengarkan sesuatu seperti Dia mendengarkan 
Nabi yang membaguskan suara dalam membaca Al-Our'an.” 


Kata Gs dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf dzal. Para ulama 
mengatakan, “Kata os! secara bahasa diartikan dengan mendengarkan. 
Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 

Dg 
“dan patuh kepada Tuhannya “ (OS. Al-Insyigaag: 2). 

Di sini tidak boleh memaknai mendengarkan seperti halnya yang 
sudah dipahami, karena mustahil Allah Ta'ala tidak mendengarkan 
sesuatu. Oleh karena itu, kata ini merupakan kiasan yang bermakna 
Allah dekat dengan orang yang membaca Al-Our'an dan melimpahkan 
pahala kepadanya. Tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang 
sifat "Maha Mendengar" Allah Ta'ala, maka "mendengar" di sini perlu 
ditakwilkan. 


Perkataannya, oa, (£& Menurut Imam Syafi'i, para sahabatnya, 
sebagian besar ulama dari beberapa kalangan, dan beberapa pakar 
dalam ilmu pengetahuan, artinya adalah membaguskan suara ketika 
membaca Al-Ouran. Menurut Sufyan bin Uyainah, artinya adalah 
merasa cukup dengan Al-Our'an. Ada yang mengatakan artinya adalah 
merasa cukup dengan Al-Our'an dan tidak membutuhkan manusia. 
Pendapat lain mengatakan, “Merasa cukup dengan Al-Our an sehingga 
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tidak memerlukan hadits-hadits dan kitab-kitab.” Al-Oadhi Iyadh 
menerangkan, “Dua pendapat ini dinukil dari Ibnu Uyainah. Ia berkata, 
kata &£5 dan £S5W diartikan dengan & 421 (aku merasa cukup). Imam 
Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya mengatakan 
bahwa artinya adalah melembutkan bacaan Al-Our an, mereka berdalil 
dengan hadits yang berbunyi, 


5 02. 40 PT 
SEL OA 15 

“Hiasilah Al-Gur'an dengan suara-suara kalian” 
Al-Harawi mengatakan, “Arti « $$ adalah 4 m3 (membacanya 
dengan keras)” Abu Ja'far Ath-Thabari membantah orang yang 


mengatakan bahwa tafsir ul Ta 5 adalah 4 (#53 (merasa cukup 
dengannya), karena terdapat kesalahan dari sisi bahasa dan arti. 
Perbedaan pendapat ini juga terjadi pada penafsiran dalam hadits, 


oi 3 PE 
“Bukan termasuk dari golongan kami orang yang tidak membaguskan suaranya 


dalam membaca Al-Jur'an.” 

Pendapat yang benar adalah yang mengartikan dengan 
membaguskan suara, hal ini dikuatkan oleh riwayat lain yang berbunyi, 
“yang membaguskan suara pada saat membaca Al-(Jur'an dan mengeraskan 
bacaannya.” 

Perkataannya di dalam riwayat Harmalah, ea Ii us “Sebagaimana 
mendengarkan Nabi” kata 556 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf dzal. 


Perkataannya, Jia Wax “Higl telah memberitahukan kepada kami.” 
Kata Jia dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ha” dan men-sukun-kan 
huruf gaf. 

Perkataannya, ss “seperti Dia mendengarkan" dibaca dengan mem- 
fathah-kan huruf hamzah dan huruf dzal. Kata ini merupakan bentuk 
mashdar dari kata US! 356 Ost seperti &-3 2 & A 

Perkataannya, ss PN SNT: Je ii ag ag :£ “Akan tetapi, Ibnu Ayyub 
berkata di dalam riwayatnya, “seperti Dia sek “Demikianlah di 


dalam riwayat Ibnu Ayyub, yaitu dengan kata 455 yang dibaca dengan 
meng-kasrah-kan huruf hamzah dan men-sukun-kan huruf dzal. Al-Gadhi 
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berkata, “Berdasarkan riwayat ini, maka arti dari kata tersebut adalah 
anjuran dan perintah untuk melakukannya.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Abi Musa Al- 
Asy'ariy, 


4 
SIS JT Haa Ia aja dell 
“telah diberi salah satu suara yang bagus dari keluarga Nabi Dawud.” Para 
ulama mengatakan bahwa kata /L' (seruling) di sini maksudnya 
adalah suara yang bagus. Menurut asalnya, kata ,:5! diartikan dengan 
ae (nyanyian). Keluarga Dawud yang dimaksud dalam hadits adalah 
Nabi Dawud itu sendiri. Dalam bahasa Arab, jika dikatakan keluarga 
fulan, terkadang dimaksudkan adalah fulan itu sendiri. Nabi Dawud 
Alaihissalam adalah orang mempunyai suara yang merdu sekali. 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Musa, 
“Andai saja kamu melihatku sedang mendengarkan bacaan Al-Jur'anmu 


tadi malam. Sungguh kamu telah diberikan salah satu suara yang bagus dari 
keluarga Nabi Dawud.” 


Di dalam hadits selanjutnya diterangkan bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca dan mengulang bacaannya. 
Al-Oadhi berkata, “Para ulama sepakat bahwa dianjurkan untuk 
membaguskan suara pada saat membaca Al-Our'an dan membacanya 
secara tartil.” Abu Ubaid berkata, “Beberapa hadits yang terdapat 
dalam masalah ini maksudnya adalah membaca dengan sendu dan 
jiwa yang bergetar. Ulama berbeda pendapat tentang membaca dengan 
lagu (irama). Menurut Imam Malik dan jumhur ulama, hukumnya 
adalah makruh karena tidak tercapai tujuan dalam membaca Al- 
Our an, berupa sikap khusyu' dan memahami arti ayat-ayat Al-Our'an. 
Imam Abu Hanifah dan beberapa kelompok dari ulama salafus-shalih 
membolehkannya berdasarkan keterangan dari beberapa hadits. Karena 
hal itu merupakan salah satu sebab untuk mendapatkan kelembutan 
hati dan membangkitkan rasa takut sehingga setiap diri siap untuk 
mendengarkannya.” Saya katakan bahwa Imam Syafi'i berkata dalam 
satu kesempatan, “Aku tidak menyukai membaca dengan lagu (irama).” 
Pada kesempatan lain, ia menuturkan, “Aku tidak membenci bacaan 
seperti itu.” 

Sahabat-sahabat kami berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini. Akan tetapi, yang ada hanyalah perbedaan pendapat 
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pada dua kondisi, yaitu hukumnya makruh jika yang diinginkan 
adalah memanjangkannya dan tidak membaca dengan tepat, dengan 
cara menambahkan atau mengurangi bacaan, memanjangkan kalimat 
yang sebenarnya tidak panjang, meng-idgham-kan kalimat yang tidak 
boleh di-idgham-kan, dan sebagainya. Selain itu, hukumnya mubah jika 
tidak mengubah bacaan ayat.” Wallahu A'lam. 


ak 

















Surat Al-Fath pada Saat Fathu Makkah. 


(36) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Membaca 


Ape san apabangtete ba AA. yAo. 


PA GAN JAR GAN SE Lia JB EP gp Tah dp Rab 
af ana ala MN do gais 
patas Sl A3 LK dB ag SIP SSB al IE 


&3 Ra ESA SA Je 


1850. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Idris dan Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah 
dari Mu'awiyah bin Ourrah, ia berkata, saya mendengar Abdullah bin 
Mughaffal Al-Muzani berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

' membaca surat Al-Fath di atas untanya pada saat Fathu Makkah di 


perjalanannya, lalu beliau mengulangi bacaannya.” 


Mu'awiyah berkata, “Jika aku tidak takut khawatir manusia berkumpul 
kepadaku, niscaya aku akan ceritakan kepada kalian bacaan beliau.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


Sallam wa Riwayatihi 'an Rabbihi (nomor 7540) 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Aina Rakaza An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Yauma Al-Fath (nomor 4281), Kitab: At- 
Tafsir Surat Al-Fath, Bab: Inna Fatahna laka Fatham mubiina (nomor 
4835), Kitab: At-Tauhid, Bab: Dzikru An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Istihbab At-Tartil fi Al- 
@ur'an (nomor 1467), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9666). 


UT 3 JB j3 5 23 SAY SI 3 LSI BISA 


IS yi Sada ga is bapa 

g Jak 3 “al 253 si ON FS SI Aa Yaa 3 laa 

alay ala 5 Ja aa 
1851. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukankepadakami. IbnuAl-Mutsannaberkata,Muhammadbin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami dari Mu'awiyah bin Ourrah, ia berkata, saya mendengar 
Abdullah bin Mughaffal berkata, “Saya melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada saat Fathu Makkah berada di atas untanya sambil 
membaca Surat Al-Fath.” Ia (Muawiyah) berkata, lalu Ibnu Mughaffal 
membaca dan mengulanginya. Jika tidak karena manusia, niscaya aku 


akan membacakan kepada kalian apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Mughaffal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1850. 


ana 5 AS GAS BIS HH SS ASEAN 
SESI liga AS BAL YG Gal Gita Pa Tana Tata 


P3 Ind Hal IE Jb SAS Gp BE eat S3 


1852. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukannya kepada kami, 
Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 


















asi 
Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami dengan sanad seperti ini, dengan 
hadits yang sama. Di dalam hadits riwayat Khalid bin Al-Harits berkata, 
“Berada di atas unta yang sedang berjalan sambil membaca Surat Al- 
Fath.” | 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1850. 


apakah 








(37) Bab Turunnya Ketenangan ketika Membaca Al- 
@ur'an. 


SPP NA NUN MH SI US NoY 
ata Laga Sah bil23 ASI iyah Gis J5 08 JB 
LA is Ja LG Ja AE JA Es ana 
Ab IS 3 Of FS Ja eh Ja D da Zen 
olah CSS Rea 


1853. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsumah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abi Ishag, dari Al-Baraa'. Ia 
berkata, “Ada seseorang membaca surat Al-Kahfi, dan di sisinya ada 
seekor kuda yang sedang diikat dengan tali panjang, lalu datanglah awan 
menaunginya. Maka mulailah ia berputar-putar dan mendekat sehingga 
membuat kuda tersebut lari darinya. Keesokan harinya dia mendatangi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menceritakan kejadian tersebut 
kepada beliau. Maka beliau bersabda, “Itu adalah ketenangan, yang 
turun untuk Al-Our an.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhail Al-(Jur'an, Bab: 
Fadhlu Al-Kahfi (nomor 5011), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1836). 


anna Ka) Agan Sab AS Ss eaa, YAo£ 
Pd 


8 


TAN 


452 
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bi Nun Bp JAS ya elsa 6 yan 3 HI se 
2 35 AS 


IE day dea Ja 3 On HE IE ai 33 
oi ig Pot Ie Sg LI up 


1854. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami —dan lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna— mereka berdua berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abi Ishag, ia berkata, aku mendengar 
Al-Bara" berkata, “Seseorang membaca surat Al-Kahfi. Dan di dalam 
rumah terdapat satu ekor hewan tunggangan, tiba-tiba ia lari. Lalu 
orang itu memperhatikannya, ternyata ada awan atau kabut yang telah 
menaunginya.” Ia (Al-Bara”) berkata, “Lalu dia menceritakan kejadian 
tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Bacalah, wahai fulan! Sesungguhnya itu adalah ketenangan yang 
turun pada Al-Gur'an atau turun untuk Al-Gur'an. “ 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Managib, Bab: 'Alaamaat An-Nubuwwah 
fi Al-Islam (nomor 2614) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: Maa Jaa'a fi 
Fadhli Surah Al-Kahfi (nomor 2885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1872). 


IG 533 yi aga G SEM KE ES II 31 GAS )AA00 
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1855. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi dan Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berdua berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Abi 
Ishag. Ia berkata, saya mendengar Al-Baraa” berkata, lalu mereka berdua 


menyebutkan hadits yang sama. Akan tetapi, mereka berdua mengatakan, 
“hewan itu melompat." 
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s Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1854. 
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1856. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah 
memberitahukan kepada saya, - riwayat mereka berdua hampir 
berdekatan- mereka berdua berkata, Ya'gub bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, Yazid bin Al-Had telah memberitahukan kepada kami, bahwasanya 
Abdullah bin Khabbab telah memberitahukannya, bahwasanya Abu Said 
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Al-Khudriy telah memberitahukannya, bahwasanya Usaid bin Hudhair 
pada suatu malam sedang membaca Al-Jur'an di tempat pengeringan 
kurma miliknya, tiba-tiba kudanya melompat. Lalu ia membacanya, 
kudanya juga melompat. Lalu ia membacanya lagi, kudanya kembali 
melompat.” Usaid berkata, “Aku khawatir kuda tersebut akan menginjak 
Yahya. Lalu aku berjalan ke arahnya, maka tiba-tiba ada sesuatu seperti 
awan di atas kepalaku, di dalamnya ada pelita yang naik ke udara hingga 
aku tidak melihatnya.” Ia (Usaid) berkata, “Maka pada pagi harinya aku 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu aku katakan, 
“Wahai Rasulullah! Pada tengah malam aku membaca Al-Our'an di 
tempat pengeringan kurma milikku, tiba-tiba kudaku melompat. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah wahai 
Ibnu Hudhair!” Ia berkata, “Lalu aku membaca, kuda tersebut tetap 
melompat.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah 
wahai Ibnu Hudhair!” Ia berkata, “Lalu aku membaca, kuda tersebut tetap 
melompat.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah 
wahai Ibnu Hudhair!” Ia berkata, “Lalu aku beranjak, sementara Yahya 
posisinya berada dekat dengan kuda tersebut, aku khawatir terinjak 
olehnya. Tiba-tiba aku melihat sesuatu seperti awan, di dalamnya ada 
pelita yang naik ke udara hingga aku tidak melihatnya. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itu adalah para Malaikat yang 
telah mendengarkanmu, jika kamu membacanya lagi, niscaya manusia 
akan melihatnya, dan tidak akan bersembunyi dari mereka." 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4100). 


Tafsir Hadits: 18531856- 

Perkataannya, pat 1 Dena ap sks) “dan di sisinya ada seekor kuda 
yang sedang diikat dengan tali panjang” Kata oa dibaca dengan mem- 
fathah-kan huruf syin dan huruf tha', merupakan bentuk ganda dari kata 
Kan yang artinya tali panjang. 

Perkataannya, 5s 125 Jet4 “membuat kuda tersebut lari" Riwayat 
kedua menyebutkan, 545 Clis3 “tiba-tiba ia lari" Riwayat ketiga 
menyebutkan, Pr YG Lgi ae “hewan itu melompat." 

Dua riwayat pertama dengan huruf fa” dan huruf ra”, tanpa ada 
perselisihan di kalangan ulama. Adapun riwayat ketiga dengan huruf 
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gaf yang berbaris dhammah dan huruf zay, inilah pendapat yang populer. 
Pada sebagian naskah di negeri kami, dalam riwayat ketiga disebutkan 
dengan 4#5 yaitu dengan huruf fa dan huruf zay. Al-Oadhi Iyadh 
meriwayatkan dari sebagian ulama dan menyalahkannya. Kata “ag yang 
dibaca dengan huruf gaf dan zay sinonimnya adalah & (melompat). 

Perkataannya, “lalu datanglah awan menaunginya. Maka mulailah ia 
berputar-putar dan mendekat sehingga membuat kuda tersebut lari darinya. 
Keesokan harinya dia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
menceritakan kejadian tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda, “Itu 
adalah ketenangan, yang turun untuk Al-Juran.” Di dalam riwayat 
terakhir disebutkan, “Itu adalah para Malaikat yang telah mendengarkanmu, 
jika kamu membacanya lagi, niscaya manusia akan melihatnya dan tidak akan 
bersembunyi dari mereka.” 

Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat tentang arti dari kata 
SEN (ketenangan), tetapi yang lebih kuat bahwa itu adalah sesuatu 
yang merupakan makhluk Allah Ta'ala, yang di dalamnya terdapat 
ketenangan dan rahmat, di samping itu para malaikat juga ada 
bersamanya, Wallahu A'lam. 

Kandungan hadits ini di antaranya: 

Beberapa orang dari umat ini bisa melihat malaikat. 

2. Keutamaan membaca Al-Our'an, yang merupakan sebab dari 
turunnya rahmat dan hadirnya para malaikat. 
3. Keutamaan mendengarkan Al-Our'an. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bacalah wahai fulan!" 
Di dalam riwayat lain, “Bacalah” yang diucapkan sebanyak tiga kali. 
Maknanya adalah sepantasnya kamu meneruskan bacaan Al-Our'an, 
berusaha menggapai apa yang akan kamu dapatkan berupa turunnya 
ketenangan dan hadirnya para malaikat, dan memperbanyak membaca 
Al-Our'an yang menyebabkan ketenangan selalu berada di sisimu. 


Perkataannya, GIS PE Ka & 1x Ki “Bahwasanya Abdullah bin Khabbab 
telah memberitahukannya “ Kata w(z dibaca dengan huruf kha”. 

Perkataannya, 222 5 3esi “Usaid bin Hudhair" Kata 22 dibaca 
dengan men-dhammah-kan huruf ha" dan mem-fathah-kan huruf dhad. 


Perkataannya, j2 X5 , telah dijelaskan sebelumnya bahwa artinya 
adalah pada waktu itu. 
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Perkataannya, s4 (4 Kata sis: adalah tempat yang digunakan 
untuk mengeringkan kurma, seperti Pal tempat untuk mengeringkan 
gandum dan sebagainya. 

Perkataannya, 533 SIK Kata CI sinonimnya adalah &3 
(melompat). Di sini disebutkan dengan bentuk muannats (betina) bagi 
kata Eg (kuda). Pada riwayat sebelumnya, 5 pp Ta 235) “dan di 
sisinya ada seekor kuda yang sedang diikat" kata Kg (kuda) disebutkan 
dengan bentuk mudzakkar. Keduanya adalah pemakaiannya yang benar 
karena (3 (kuda) dapat digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 


kk 








(38) Bab Keutamaan Orang yang Menghafal Al-@ur' an. 
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1857. Outaibah bin Said dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Abi Uwanah. Gutaibah 
berkata, Abu “Uwanah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Datadah dari Anas dari Abu Musa Al-Asy'ariy, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan orang mukmin 
yang membaca Al-Gur'an adalah seperti al-utrujjah (serai), harum 
baunya dan manis rasanya, dan perumpamaan orang mukmin yang 
tidak membaca Al-Our'an adalah seperti kurma, tidak memiliki bau dan 
manis rasanya. Dan perumpamaan orang munafik yang membaca Al- 
Our'an adalah seperti tumbuhan ar-raihanah, harum baunya dan pahit 


rasanya, dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al- 
@ur'an seperti al-hanzhalah, tidak ada baunya dan pahit rasanya.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhail Al-Our'an, Bab: Fadhlu Al-Our'an 
'ala Sa'iri Al-Kalam (nomor 5020), Bab: Itsmu Man Raa'a bi giraa'ati 
Al-OJur'an atau ta'kulu bihi, atau fajara bihi (nomor 5059), Kitab: At- 
Tauhid, Bab: Mira'ah Al-Fajir wa Al-Munafig Wa Ashwatuhum Wa 
Tilawatuhum Laa Tujawizu Hanajirahum (nomor 7560). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Man Yu'Maru An Jujaalisa 
(nomor 4830). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Amtsal, Bab: Maa Jaa'a fi Matsali Al- 
Mukmin Al-Oaari' Lilgur An Wa Ghairi Al-Gari" (nomor 2865). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Matsalu Man Yagra” Al- 
ur an min Mukmin Wa Munafig (nomor 5053). 

5. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab: Fadhlu man Ta'allama Al- 
@ur An Wa “Allamahu (nomor 214), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8981). 


ai 20 Iga A0 IN “Id 9 J0 A3 PA Na 
at « . WAS ar . : fa) 
Seal Op Kebaa id Tlah Ml Gp laa Uas) AOA 
1 Long A Legit 23 Lot 0 20 Log 
Alia SESI laka 253 2 UAS A3 1S aah GS WIL 

PASI GI JI PU obat doi 

. # P3 


1858. Haddad bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah memberitahukan 
kepada kami, dari Syu'bah, mereka berdua meriwayatkan dari (Jatadah 
dengan sanad seperti ini, dan hadits yang sama. Akan tetapi, di dalam 
hadits Hammam disebutkan orang yang berbuat dosa di tempat 
penyebutan orang munafik." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1857. 





(39) Bab Keutamaan Orang yang Mahir Membaca 
Al-@ur' an dan Orang yang Terbata-bata dalam 
Membacanya. 
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1859. Outaibah bin Said dan Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Abi 
'Uwanah. Ibnu “Ubaid berkata, Abu “Uwanah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Oatadah dari Zurarah bin Aufa, dari Saad bin Hisyam, 
dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang yang mahir membaca Al-Jur'an adalah bersama para malaikat 
mulia yang senantiasa berbuat taat, dan orang yang terbata-bata dalam 
membacanya dan dia menemui kesusahan padanya, maka baginya dua 
pahala." 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Surat "Abasa (nomor 
4937). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fi tsawab Al-Oira'ah Al- 
Our'an (nomor 1454). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadhail Al-Jur an, Bab: Maa Jaa'a fi Fadhli 
Mari" Al-Jur'an (nomor 2904), ia berkata, “Hadits ini shahih.” 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Tsawab Al-Our'an (nomor 
3779), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16102). 
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1860. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abi 'Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Said. (H) dan 
Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastawa'i, mereka 
berdua meriwayatkan dari (datadah, dengan sanad seperti ini. Dan 
ia berkata, di dalam hadits riwayat Waki' terdapat kalimat, “Dan dia 
membacanya dengan kesusahan, maka dia mendapatkan dua pahala.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1859. 


Tafsir Hadits: 1857-1860 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Perumpamaan orang 
mukmin yang membaca Al-(Jur'an...” dan seterusnya. Dalam hadits 
itu terdapat pelajaran tentang keutamaan menghafal Al-Our'an dan 
dianjurkan untuk menyebutkan perumpamaan dari sesuatu hal demi 
menjelaskan tujuan-tujuan tertentu. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Orang yang mahir membaca Al-Our'an adalah bersama para malaikat mulia 
yang senantiasa berbuat taat, dan orang yang terbata-bata dalam membacanya 
dan dia menemui kesusahan padanya, maka baginya dua pahala.” Di dalam 
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Pj 


riwayat lain disebutkan, v! R3) AH ale Sts A, “Dan dia membacanya 
dengan kesusahan, maka dia mendapatkan dua pahala.” Kata BALI adalah 
bentuk jamak dari 5 seperti Las jamaknya Xx. Kata SUS artinya 
Ia (utusan). Secara bahasa, kata ASI artinya para utusan karena 


para malaikat adalah utusan untuk umat manusia dengan membacakan 
wahyu yang datang dari Allah Ta'ala. Ada yang mengatakan bahwa kata 


isl adalah resa (para malaikat penulis). Kata :5 sp, artinya orang-orang 


yang taat. Kata Jai artinya orang yang pandai, sempurna hafalannya 
dan tidak berhenti, dan dia tidak kesusahan dalam membaca Al-Ouran 
dengan hafalan yang bagus dan mantap. 

Al-Oadhi berkata, “Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud 
bersama para malaikat adalah orang tersebut di akhirat kelak berada 
di tempat yang dekat dengan malaikat yang mulia dan senantiasa taat 
kepada Allah karena mereka mempunyai sifat yang sama dengan para 
malaikat yaitu membaca kitabullah, Al-Our'an. Selain itu, kemungkinan 
lain bahwa yang dimaksud adalah orang tersebut beramal seperti . 
amalan malaikat dan meniti jalan mereka.” Adapun orang yang terbata- 
bata dalam membaca Al-Our'an maksudnya adalah orang yang gagap 
dalam membacanya karena lemah hafalannya, maka dia mendapatkan 
dua pahala, yaitu pahala membaca dan pahala karena terbata-bata 
dalam membaca dan kesulitan yang dihadapinya. Al-Oadhi dan ulama 
lainnya mengatakan, “Bukan berarti orang yang terbata-bata dalam 
membaca Al-Ouran memiliki pahala yang lebih banyak daripada 
orang yang mahir membaca, tetapi orang yang mahir membaca lebih 
utama dan lebih banyak pahalanya karena dia akan bersama para 
malaikat dan mendapatkan pahala yang banyak. Kedudukan seperti ini 
diberikan bagi orang yang lain, maka bagaimana mungkin disamakan 
dengan orang yang tidak memiliki perhatian terhadap Al-Our'an, tidak 
menghafalnya, tidak memantapkannya, dan tidak banyak membacanya. 
Membaca Al-Our'an adalah bentuk perhatian seseorang hingga dia 
mahir dalam membaca Al-Our'an, Wallahu A'lam. 








(40) Bab Anjuran Membacakan Al-@ur' an kepada 
Orang yang Memiliki Kemuliaan dan Orang yang Pandai 
Al-@ur' an, Meskipun Orang yang Membaca Lebih Baik 
daripada Orang Tersebut. 
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1861. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Gatadah telah memberitahukan kepada 
kami dari Anas bin Malik: bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada Ubay, “Sesungguhnya Allah telah menyuruhku 
untuk membacakan Al-Jur'an kepadamu." Ia berkata, “Apakah Allah 
menyebutkan namaku kepadamu?“ Beliau menjawab, “Allah telah 
menyebutkan namamu kepadaku.“ Maka Ubay pun mulai menangis. " 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Surat, “Lam yakun “ (nomor 
4960). 


2. Muslim di dalam Kitab: Fadha'il Ash-Shahabah, Bab: Min Fadh'il 
Ubay bin Ka'ab wa Jama'ah min Al-Anshar, Radhiyallahu Ta'ala Anhum, 
(nomor 6292), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1400). 
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1862. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, saya mendengar Oatadah memberitahukan dari Anas, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ubay 
bin Ka'ab, “Sesungguhnya Allah telah menyuruhku untuk membacakan 
Al-Gur'an kepadamu, “Lam yakunnilladzina kafaru.“ Ia berkata, apakah 
Dia menyebutkan namaku kepadamu? Beliau bersabda, “Ya.” Ia (Anas) 
berkata, “maka menangislah Ubay." 
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» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Managib Ubay 
bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu (nomor 3809), Kitab: At-Tafsir, Bab: Surah 
“Lam yakun” (nomor 4959) 

2. Muslim di dalam Kitab: Fadh'ail Ash-Shahabah, Bab: Min Fadh'ail 
Ubay bin Ka'ab wa Jama'ah min Al-Anshar Radhiyalahu Ta'ala Anhum 
(nomor 6293), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1247). 
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1863. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
-Ibnu Al-Harits— telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari datadah, ia berkata, saya mendengar 


Anas berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Ubay, sama seperti hadits sebelumnya. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1862. 
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e Tafsir Hadits: 1861-1863. 


Muslim berkata, “Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, 
Hammam telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan 
kepada kami dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada Ubay, “Sesungguhnya Allah telah menyuruhku untuk 
membacakan Al-Our'an kepadamu." Ia berkata, “Apakah Allah menyebutkan 
namaku kepadamu?“ Beliau menjawab, “Allah telah menyebutkan namamu 
kepadaku.” Maka Ubay pun mulai menangis.” 


Muslim mengatakan, “Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, saya mendengar Oatadah memberitahukan dari Anas, 
ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ubay 
bin Ka'ab, “Sesungguhnya Allah telah menyuruhku untuk membacakan Al- 
@ur'an kepadamu: “Lam yakunnilladzina kafaru.“ Ia berkata, apakah Dia 
menyebutkan namaku kepadamu? Beliau bersabda, “Ya.” Ia (Anas) berkata, 
“maka menangislah Ubay." 


Muslim meriwayatkan, “Yahya bin Habib Al-Haritsi telah 
memberitahukan kepada kami, Khalid —Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, 
ia berkata, saya mendengar Anas berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada Ubay, sama seperti hadits sebelumnya. 


Tiga sanad ini, seluruh perawinya adalah dari Bashrah. Ini 
termasuk hal yang jarang terjadi, yaitu tiga sanad berkumpul sekaligus 
bersambung, berurutan tanpa disengaja, dan sebelumnya telah 
dikemukakan penjelasan dalam masalah seperti ini. Nama Syu'bah 
Wasithiy Bashriy telah dijelaskan sebelumnya berkali-kali. Pada 
sanad hadits yang ketiga terdapat faedah pelajaran yang bagus, yaitu 
bahwasanya Oatadah secara jelas menyatakan dirinya mendengar 
dari Anas, berbeda dengan dua jalur yang pertama. Oatadah adalah 
dianggap seorang mudallis (menyatakan mendengar hadits dari orang 
yang tidak ditemuinya -edt), maka pada jalur hadits yang ketiga 
hilanglah kekhawatiran tentang anggapan tersebut karena dengan 
adanya keterusterangan dalam mendengar perkataan Anas bin Malik. 
Sebelumnya telah dijelaskan permasalahan ini berulang kali. Selain itu, 
di dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya: 


1. Anjuran membacakan Al-Our'an kepada orang yang pintar dalam 
membaca Al-Our'an, orang yang berilmu, dan memiliki kemuliaan, 
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meskipun yang membacakan adalah orang yang lebih mulia 
daripada orang yang dibacakan tersebut. 

2. Sebuah kemuliaan bagi Ubay karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membacakan Al-Our'an kepadanya, dan tidak diketahui ada seorang 
pun dari manusia yang mendapatkan kemuliaan seperti ini. 

3. Kemuliaan yang lain bagi Ubay adalah bahwasanya Allah Ta'ala 
menyebutkan namanya tentang kedudukan yang tinggi ini. 


4. Seseorang bolehmenangis karenabahagia dan senang dengan kabar 
gembira yang diberikan kepadanya berupa perkara yang mulia. 
Perkataannya, “Apakah Allah menyebutkan namaku kepadamu?” 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa Allah Ta'ala menyuruh 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar membacakan Al-Our'an 
kepada seseorang dari umatnya. Ubay ingin memastikan apakah yang 
disebutkan adalah namanya atau nama orang lain. Oleh karena itu, dia 
meminta kepastian dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menghilangkan kemungkinan-kemungkinan yang ada. Para ulama 
berbeda pendapat tentang hikmah dari pembacaan Al-Our'an yang 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ubay. Menurut 
pendapat yang lebih kuat bahwa umat Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam disunnahkan untuk membacakan Al-Our'an kepada 
orang yang memiliki kemuliaan dan kuat hafalannya sehingga dapat 
mempelajari etika membaca dari mereka. Selain itu, tidak seorang pun 
yang memandang rendah melakukan hal ini. Ada yang mengatakan 
bahwa hikmahnya untuk mempertegas kemuliaan Ubay dan dialah 
orang yang pantas untuk rujukan dalam mempelajari Al-Our'an. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengategorikannya sebagai pemimpin dan 
imam dalam membaca Al-Our'an, dan dia adalah orang yang paling 
utama dalam mengajarkan Al-Our'an, dan orang yang paling mulia 
dalam hal ini. 

Hadits ini juga menunjukkan mukjizat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Adapun penyebutan surat Al-Bayyinah secara khusus 
karena suratnya pendek dan mengandung kaidah-kaidah dasar agama, 
cabang-cabangnya, dan hal-hal yang penting di dalamnya. Begitu juga 
dengan sifat ikhlas dan membersihkan hati. Selain itu, waktu juga yang 
mengharuskan untuk menyebutkannya secara singkat, Wallahu A'lam. 
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(41) Bab Keutamaan Mendengarkan Al-@ur'an, 
Meminta Orang yang Hafal untuk Membaca Al-@ur' an 
agar Dapat Mendengarkannya, Menangis pada Saat 
Membaca dan Menghayati Ayat-ayat Al-@ur' an. 


. 
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1864. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Hafsh. Abu Bakar 
berkata : Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami dari 
Al-A'masy, dari Ibrahim dari “Ubaidah, dari Abdullah (bin Mas'ud), 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadaku, “Bacakanlah Al-Jur'an kepadaku. " Ia (Abdullah) berkata, 
“Maka aku katakan, “Wahai Rasulullah, aku membacakan Al-Our'an 
kepadamu, padahal Al-Gur'an diturunkan kepadamu? Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku sangat ingin untuk aku mendengarkannya dari 
orang lain.” Maka aku membaca surat An-Nisaa', hingga sampai 


467 


468 Ghahih Musiis 


pada ayat, “Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika 
Kami mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami 
mendatangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas mereka.” (OS. 
An-Nisaa':41)” Aku mengangkat kepalaku, atau seseorang di sebelahku 
memberikan isyarat dengan matanya, lalu aku mengangkat kepalaku, 
aku melihat air mata beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalir.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrijj oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: Man ahabba an 
yastami'a Al-Gur'an min ghairihi (nomor 5049) secara ringkas, Bab: 
@aul Al-Magru" li al-gaari" hasbuk (nomor 5050), Bab: Al-Buka' 'inda 
gira'ah Al-Gur'an (nomor 5055 dan 5056), Kitab: At-Tafsir surat an- 
nisa”, Bab: “Fakaifa idza ji'naa min kulli ummatin bi syahiidin wa ji naa 
bika 'ala haaulaa'i syahiida” (nomor 4582). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ilmu, Bab: fi Al-Gashash (nomor 
3668). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: wa min surat an-nisa" 
(nomor 3024 dan 3025), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1864). 
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1865. Hannad bin As-Sariyy dan Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semuanya meriwayatkan dari Ali 
bin Mus-hir, dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini. Dan Hannad 
menambahkan di dalam riwayatnya: “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda kepadaku dan beliau sedang berada di atas mimbar, 
“Bacalah untukku." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1864. 
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1866. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 


kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, Mis'ar telah memberitahukan kepada saya. Abu Kuraib 
berkata, dari Mis'ar dari Amr bin Murrah, dari Ibrahim, ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abdullah bin Mas'ud, 
“Bacalah Al-Gur'an untukku “ Ia berkata, “Apakah aku membacakan 
Al-Our'an kepadamu, padahal Al-Jur'an diturunkan kepadamu? " 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku suka mendengarkan Al-Our'an 
dari orang lain.” Ia (Abdullah) berkata, “lalu aku membacakan 
kepadanya dari awal surat An-Nisaa' hingga firman Allah Ta'ala, “Dan 
bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Ka:ni mendatangkan 
seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka.” (OS. An-Nisaa ': 41)" Lalu 
beliau menangis." 

Mis'ar berkata, Ma'an telah memberitahukan kepada saya, dari Ja'far 
bin Amr bin Huraits, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud. Ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menjadi saksi atas mereka 
selama aku berada di tengah-tengah mereka.“ atau “Ketika aku berada di 
tengah-tengah mereka.” (Mis'ar ragu dalam riwayat ini) 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1864. 
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1867. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan Tai kami, Jarir 

telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim dari 
'Algamah dari Abdullah, ia berkata, aku sedang berada di Himsh, lalu 
sebagian orang mengatakan kepadaku, “Bacalah Al-Jur'an untuk 
kami." Lalu aku membacakan surat Yusuf untuk mereka.” Ia (Abdullah) 
berkata, “Salah seorang dari kaum tersebut berkata, “Demi Allah! Tidak 
seperti ini Al-Our'an diturunkan." Ia (Abdullah) berkata, “Saya katakan, 
'Celakalah kamu! Demi Allah, sungguh aku telah membacakannya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu dia bersabda, 
“Sungguh bagus (bacaanmu).” 
Pada saat aku (Abdullah) sedang berbicara dengannya, tiba-tiba aku 
mencium aroma khamar darinya. Maka aku katakan, “Apakah kamu 
minum khamar dan kamu mendustakan Al-Our an? “ Janganlah kamu 
pergi sebelum aku mencambukmu. Ia (Abdullah) berkata, “Lalu aku 
mencambuknya sebagai hukuman untuk dirinya.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: 
Al-Gurraa" min Ashhab An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 
5001), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9423). 
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1868. Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada 
kami. (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah serta Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Al-A'masy 
dengan sanad seperti ini. Dan di dalam hadits Abi Mu'awiyah tidak 
disebutkan:” lalu beliau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadaku, “Sungguh bagus (bacaanmu).” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1867. 


» Tafsir Hadits: 1864-1868 

Muslim berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Hafsh. Abu 
Bakar berkata : Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami dari Al- 
A'masy, dari Ibrahim dari “Ubaidah, dari Abdullah ( bin Mas'ud), ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Bacakanlah Al- 
Our'an kepadaku...” dan seterusnya. 

Muslim mengatakan, “Hannad bin As-Sariyy dan Minjab bin Al-Harits 
At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, mereka semuanya meriwayatkan 
dari Ali bin Mus-hir, dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini.” 

Muslim berkata, “Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Lisamah telah 
memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah memberitahukan kepada saya. Abu 
Kuraib berkata, dari Mis'ar dari Amr bin Murrah, dari Ibrahim.” 


Muslim meriwayatkan, “Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari 
Ibrahim dari "Algamah dari Abdullah " 

Empat sanad ini seluruhnya berasal dari Kufah. Ini adalah 
termasuk jalur riwayat yang baik. Jarir Razi adalah orang Kufah. 
Dalam sanad hadits tersebut terdapat tiga orang tabi'in, sebagian 
mereka meriwayatkan dari sebagian lain yaitu Al-A'masy, Ibrahim An- 
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Nakha'i, dan Ubaidah As-Salmaniy. Begitu juga Al-A'masy, Ibrahim, 

dan Algamah. 
Di dalam hadits riwayat Ibnu Mas'ud terdapat beberapa faedah, di 

antaranya, 

1. Anjuran untuk mendengarkan Al-Ouran, memperhatikannya, 
menangis ketika membacanya, menghayatinya. 

2. Anjuran untuk meminta orang lain membaca Al-Our'an agar dapat 
didengarkan, dan ini lebih bermanfaat dalam memahami dan 
menghayatinya daripada membaca sendiri. 


3. Sifat tawadhu' (rendah hati) seorang ahli dalam ilmu pengetahuan 
dan orang yang memiliki keutamaan meskipun berhadapan dengan 
para pengikutnya. 

Perkataannya, “Bahwasanya Ibnu Mas'ud mencium bau khamar 
dari seseorang, lalu dia menghukumnya.” Bisa jadi pada saat itu, Ibnu 
Mas'ud adalah pemangku jabatan yang berwenang untuk menegakkan 
hukuman karena beliau sebagai wakil dari imam (pemimpin) secara 
umum, atau beliau adalah wakil dalam menegakkan hukuman, atau 
juga beliau diberikan kekuasaan untuk mencambuk orang yang minum 
khamar pada saat itu. Atau mungkin juga, beliau sudah meminta izin 
kepada penguasa di wilayah tersebut sebelum ia menerapkan hukuman 
dalam masalah ini, lalu urusan tersebut diserahkan kepadanya. Selain 
itu, bisa juga bahwa orang tersebut mengaku telah minum khamar 
tanpa ada udzur (alasan) yang benar. Jika tidak demikian, maka orang 
itu tidak wajib dihukum jika hanya diketahui dari aroma khamar dari 
mulutnya karena ada kemungkinan ia lupa, ragu, dipaksa, atau alasan 
lain. Ini adalah madzhab kami dan madzhab ulama lain. 


Perkataannya, “dan kamu mendustakan Al-Juran?” Maksudnya 
kamu telah mengingkari sebagiannya karena tidak mengetahui. 
Maksud mendustakan di sini bukan mendustakan secara hakiki karena 
sesungguhnya apabila benar-benar mendustakan, niscaya orang 
tersebut dihukumi sebagai orang kafir dan menjadi murtad sehingga 
wajib untuk dihukum pancung. Selain itu, para ulama telah sepakat 
bahwasanya barangsiapa yang mengingkarinya satu huruf saja di dalam 
Al-Our'an yang sudah disepakati kebenarannya, maka dia dihukumi 
sebagai orang kafir dan diberlakukan baginya hukum-hukum orang 
murtad. Wallahu A'lam. 


sbbak 
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(42) Bab Keutamaan Membaca Al-Gur' an pada Waktu 


1869. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Said Al-Asyaji telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah 
salah seorang dari kalian suka jika kembali kepada keluarganya, ia 
mendapatkan tiga unta hamil yang gemuk?“ Kami menjawab, “Ya.” 
Beliau bersabda, “Maka tiga ayat yang kalian baca di dalam shalat lebih 


baik daripada tiga unta hamil yang gemuk.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Tsawab Al- 


@ur'an (nomor 3782), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12471). 
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1870. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Al- 

Fadhl bin Dukain telah memberitahukan kepada kami dari Musa bin 

Ali, ia berkata, “Saya mendengar ayahku memberitahukan, dari Ugbah 

bin Amir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 

dan kami sedang berada di Ash-Shuffah, lalu beliau bersabda, “Siapakah 

di antara kalian yang menyukai untuk pergi setiap hari menuju Buth- 

han atau menuju Al- Agig, lalu kembali darinya dengan membawa dua 

unta gemuk tanpa dosa dan memutus hubungan silaturahmi?” Kami 

menjawab, “Wahai Rasulullah, kami menyukainya," Beliau bersabda, 

“Tidakkah (suka) salah seorang dari kalian pergi menuju masjid, lalu 

ia mengetahui atau membaca dua ayat dari Al-Jur'an, itu lebih baik 

daripada dua unta. Dan tiga ayat lebih baik dari tiga (unta), empat ayat 


lebih baik dari empat (unta), dan beberapa Ta ayat lebih baik dari 
(jumlah) unta?” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4931). 


»# Tafsir Hadits: 1869-1870 

Kata wuls dengan huruf fa” dan meng-kasrah-kan huruf lam 
maksudnya adalah unta hamil yang sudah melewati setengah dari 
batas waktu kehamilannya. Disebut juga dengan kata 1s. Bentuk 
tunggalnya adalah ik dan s5. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Setiap hari pergi ke 
Buth-han" Kata Sx: (Buth-han) adalah tempat yang dekat dengan kota 


Madinah. Kata U:5$ dibaca dengan mem-fathah-kan huruf kaf maksudnya 
adalah besar dan gemuk. 





(43) Bab Keutamaan Membaca Al-Gur' an dan Surat Al- 
Bagarah. 
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1871. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwaniy telah memberitahukan kepada saya, 


Abu Taubah —Ar-Rabi' bin Nafi'— telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'awiyah —Ibnu Sallam— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Zaid, bahwasanya ia mendengar Abu Sallam berkata, Abu Umamah Al- 
Bahili telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah Al-Our'an, 
sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat 
kepada pembacanya, bacalah Az-Zahrawain, yaitu surat Al-Bagarah 
dan surat Ali Imran, karena kedua surat tersebut akan datang pada 
hari kiamat seperti ghamamataan (dua gumpalan awan), atau seperti 
ghayayataan (dua gumpalan awan), atau seperti sekawanan burung 
yang mengepakkan sayapnya di udara, yang keduanya akan membela 
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pembacanya. Bacalah surat Al-Bagarah karena dengan mengambilnya 
adalah suatu keberkahan, dan meninggalkannya adalah sebuah kerugian, 
dan Al-Bathalah tidak sanggup mengganggunya.” 


Mu'awiyah berkata, telah sampai kepadaku bahwa Al-Bathalah artinya 
para tukang sihir.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4931). 
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1872. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya —Ibnu Hassan- telah mengabarkan kepada kami, Mu 'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad seperti ini, dan hadits 
yang sama. Akan tetapi, ia berkata, “Dan keduanya seperti” pada hadits 
itu. Dan ia tidak menyebutkan perkataan Mu'awiyah, "telah sampai 
kepadaku.” 
»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4931). 
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1873. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Abdi 
Rabbih telah mengabarkan kepada kami, Al-Walid bin Muslim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Muhajir, dari Al- 
Walid bin Abdurrahman Al-Jurasyi, dari Jubair bin Nufair, ia berkata, 
saya mendengar An-Nawwas bin Sam'an Al-Kilabi berkata, saya 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Al-Gur'an 
didatangkan pada hari kiamat dan para pemiliknya, yaitu orang-orang 
yang dulu mengamalkannya, yang berada di depan adalah surat Al- 
Bagarah dan surat Ali Imran.“ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan perumpamaan untuk keduanya dengan tiga perumpamaan, 
aku sama sekali tidak melupakannya. Ia berkata, “Keduanya seperti 
ghamaamatan (dua kumpulan awan) atau zhullataan (dua kumpulan 
awan) yang berwarna hitam, di antara keduanya ada cahaya, atau 
keduanya seperti sekawanan burung yang mengepakkan sayapnya di 
udara, yang keduanya akan membela pemiliknya. “ 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadha'il Al-Guran, 
Bab: Ma Ja'a Fi Surat Ali Imran (nomor 2883), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11713). 


e Tafsir Hadits: 1871-1873 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “bacalah Az-Zahrawain, 
yaitu surat Al-Bagarah dan surat Ali Imran." 


Para ulama berpendapat bahwa keduanya dinamakan Az-Zahrawain 
karena cahaya, hidayah, dan besar pahala yang terdapat pada keduanya. 
Dalam hadits ini diperbolehkan mengatakan Surat Ali Imran, Surat 
An-Nisaa', Surat Al-Maa'idah, dan seterusnya, dan tidak makruh 
hukumnya. Menurut sebagian ulama terdahulu, hukumnya makruh 
dengan mengatakan, "Hanya boleh dikatakan, 'Surat yang disebutkan 
di dalamnya keluarga Imran (Ali Imran).” Pendapat yang benar adalah 
yang pertama dan dikemukakan oleh jumhur ulama karena maksud 
dari perkataan tersebut sudah dimengerti. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“karenakedua surat tersebut akan datang pada hari kiamat seperti ghamamataan 
(dua gumpalan awan), atau seperti ghayayataan (dua gumpalan awan).” 
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Pakar bahasa Arab mengatakan, “Kata ME dan 445 adalah segala 
sesuatu melindungi manusia di atas kepalanya, baik berupaawan, debu, 
maupun yang lainnya.” Para ulama mengungkapkan, “Maksudnya 
adalah pahalanya akan datang seperti dua gumpalan awan.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ai da ob 5 Pe bi 
145 di dalam riwayat lain disebutkan, Raga pi Jp Op ut si “atau 
keduanya seperti sekawanan burung yang mengepakkan sayapnya di udara" 

Kata 063: "$ dan 6 5 mempunyai arti yang sama yaitu sekelompok 
dan sekawanan. Dalam bentuk tunggal disebutkan 8 5 dan 8 j-. Kata 
ia artinya kelompok. 

Perkataannya, ( LA ED v Ad UP .£& “Dari Al-Walid bin 
Abdurrahman Al Bola da " Kata 1 LA dibaca dengan stnk abi 


dibaca dengan mem- atkan dan meng aneh tan huruf sin. 


Perkataannya, 355 W45 013532 ad si “atau zhullataan (dua kumpulan 
awan) yang berwarna hitam, di antara keduanya ada cahaya.” Kata 855 boleh 
dibaca dengan mem-fathah-kan dan men-sukun-kan huruf ra'. Artinya 
penerang dan cahaya. Di antara orang yang meriwayatkannya dengan 
dua bacaan tersebut adalah Al-Oadhi dan ulama lainnya. Namun, 
pendapat yang populer berdasarkan riwayat dan tatanan bahasa Arab 
adalah dengan men-sukun-kan huruf ra'. 


rek 





(44) Bab Keutamaan Surat Al-Fatihah dan Ayat- 
ayat Terakhir Surat Al-Bagarah, serta Anjuran untuk 
Membaca Dua Ayat Terakhir Surat Al-Bagarah. 


ME Esa Ai LN an 23 Sos BISNAVE 


Ap Peda ga AA 


aja 


han jp OR IG Lb Pj bea 
Ig Sk Ma JB Ala th Ip BN adan, aa 


ya 
LN 


kata goa Fa JE3 Aa an) 53 JA 3 AN I 


- 


Ka daa 6) ya SI Te) A6 Ul 2 5 


4 


baja Yuu ost 


1874. Hasan bin Ar-Rabi' dan Ahmad bin Jawwas Al-Hanafi telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Al-Ahwash 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ammar bin Ruzaig, dari 
Abdullah bin Isa dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata, pada 
saat Jibril sedang duduk di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau mendengar seperti suara pintu terbuka dari atasnya, lalu beliau 
mengangkat kepalanya, lalu berkata, “Ini adalah pintu yang ada di langit 
pada hari ini dibuka, dan tidak pernah dibuka sama sekali, kecuali pada 
hari ini, lalu Malaikat turun dari pintu tersebut, lalu ia berkata, 'Ini 
adalah malaikat yang turun ke bumi, dan tidak pernah turun sama sekali 
melainkan pada hari ini, lalu ia mengucapkan salam dan mengatakan, 
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'Bergembiralah dengan dua cahaya yang aku berikan kepadamu dan tidak 
diberikan kepada seorang nabi pun sebelummu yaitu surat Al-Fatihah dan 
ayat-ayat terakhir surat Al-Bagarah, dan tidaklah engkau membacanya 
sebanyak satu huruf, melainkan akan diberikan kepadamu." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5541). 


- 
£ 


PEASL,.NAVO 


3 £0 


0” Not Ae Hana 0? A3 Pad A0. 
OP (EL GE one Lido HA Lal Ja yg Uji KAP 
” - 5 Siri oi "e 0 Ab en UP -.. 2.09 0 
N 3 Pp eh. 2. 0 .-i 0 X9. TA 
al d3 JB ai dls aa 2) ye SB JENI GE ali 
- ? 4 ” 


BUM Sa AI Ayda AT Ia OI lag ALE AI ea 
SES AI 
1875. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Manshur telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Saya 
bertemu dengan Abu Mas'ud di sisi Ka'bah, lalu saya katakan, "Ada 
satu hadits yang telah sampai kepadaku, yang ia diriwayatkan darimu, 
tentang dua ayat yang ada di dalam surat Al-Bagarah.” Lalu ia berkata, 
“Ya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua ayat dari 
akhir surat Al-Bagarah, barangsiapa yang membaca keduanya di satu 
malam, niscaya ia cukup baginya." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: Fadhlu Surat 
Al-Bagarah (nomor 5008 dan 5009), Bab: Man Lam Yara Ba San An 
Yagula, “Surat Al-Bagarah Wa Surat Kadza Wa Kadza” (nomor 5040), 
Bab: Fi Kam Yagra" Al-Our'an? (nomor 5051). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tahzib Al-uran 
(nomor 1397). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: Maa Jaa'a Fi 
Akhiri Surah Al-Bagarah (nomor 2881). 

















Kitab Tata Cara Shalat Musafir 481 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamat Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a Fiima Yurja An Yakfi Min Oiyam Al-Lail (nomor 1368 
dan 1369), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9999 dan 10000). 


30 Ne 
, 


Kata Kara a RA Usa la Kan) Sh Naga YAVY 
KANG TAS BIS AAS IU ALAA sa aa TA 

1876. Ishag bin Ibrahim telah kene na kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Manshur 
dengan sanad seperti ini. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1875. 


KB, KAA da SA Lia SIS ).NAVV 
AS EP PPS AN 


. 
£“ 


Ad de Jo nj, 5 JB IE GAN sks 
FAN IE SEMASA GAN iga AT Ia JAN yA 
PP si Aa Sa 3053 pa Ea 
ary dia Ie 


1877. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Mus-hir telah mengabarkan kepada kami dari Al-A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 'Algamah bin Oais, dari Abi 
Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang membaca dua ayat terakhir dari surat Al- 
Bagarah ini di malam hari, maka sudah cukup baginya.“ Abdurrahman 
berkata, “Lalu aku bertemu dengan Abu Mas'ud, dan dia sedang thawaf 





ET 
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di Ka'bah, lalu aku bertanya kepadanya, maka dia memberitahukanku 
dengan hadits ini, yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 





» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1875. 


PA ah BS UYA SES IE SAS NAVA 

GEA JP Kab j3 YAN AE CL GA GK 

Bapak AP pot SD 63 TEE 3 ah 3 

1878. Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada saya, Isa —Ibnu 
Yunus- telah mengabarkan kepada kami (H) dan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya meriwayatkan dari Al- 


A'masy, dari Ibrahim, dari 'Algamah dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abi Mas'ud, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hadits yang sama. 


. 
- 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1875. 


REI Pa AN Ta "ra sa, S0 P 9 -. Fa KS 

Da SER EL BN 

i i : 7 k s 2 “ » 8 
alta ag ale dl ae 

1879. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
dan Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abi Mas'ud dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti ini. 


6» Takhrij Hadits 
“Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1875. 
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e Tafsir Hadits: 1874-1879 
Perkataannya, d3 « ar “Dan Ahmad bin Jawwas “ Kata 
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf jim dan men-tasydid-kan huruf 
waw. 


Perkataannya, & 33 vi (Ss “Ammar bin Ruzaig “ Kata 255 dibaca 
dengan huruf ra " kemudian huruf zay. 


Perkataannya, Lai &- Kata yaa dibaca dengan huruf gaf dan 
dhad, artinya satu suara seperti suara pintu dibuka. 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Kas j3 AA angkat Ip SAN 


“Dua ayat dari akhir surat Al-Bagarah, barangsiapa yang membaca keduanya 
di satu malam, niscaya ia cukup baginya.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah cukup baginya 
dari melakukan shalat malam. Ada lagi yang berkata, “Cukup baginya 
sebagaipenjaga darisetan.” Pendapat lain mengatakan, “Cukup baginya 
sebagai penjaga dari mara bahaya.” Semuanya memiliki kemungkinan 
untuk memaknai hadits tersebut. 





okakak 








(45) Bab Keutamaan Surat Al-Kahfi dan Ayat Kursi. 


Sa AS pa GIA SAS SI 33 AA BISA 

izdb Bo Ona IE Gia DA Doi db 3 

SA IE da3 MEA Io INSAN AE GD 
JAN Ga ab HS iya JI Ia OM ps Lis 

1880. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada saya, dari Oatadah dari Salim bin Abi Al-Ja'd 
Al-Ghathafani, dari Ma'daan bin Abi Thalhah Al-Ya'mariy, dari Abi 
Ad-Darda', bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat di awal surat Al-Kahfi, 
maka dia akan dijaga dari Dajjal." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Malahim, Bab: Khuruj Ad-Dajjal 
(nomor 4323). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: Maa Jaa'a Fi 


Fadhli Surah Al-Kahfi (nomor 2886), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10963). 
Lo. 30 Sg R9 KS Bh yoo Kyt 20 Aga PL 
PR Ia MA YG ya co ana) Re ban WA. YAAN 
SEN AE SAS OA Hi AI SA 3 Es 


ag 


AI Ga A3 IE MEI Tia 33 IS KLS FR AS dog 
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Alia JELAS HI IG Ie FU IE) HS 


1881. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, 
Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari Jatadah dengan 
sanad seperti ini, Syu'bah berkata, “Di akhir surat Al-Kahfi, “ Dan 
Hammam berkata, “Di awal surat Al-Kahfi.“ seperti yang dikatakan 
oleh Hisyam. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1880. 


. 


PS K3 JA Ie En abg GA CL, YAAY 
AAA ag ap BE SAJA Bt SIA 


1882. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan en kami, Abdul 
A'la bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairiy, 
dari Abi As-Salil, dari Abdullah bin Rabah Al-Anshari, dari Ubay bin 
Ka'ab, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Wahai Abu Mundzir, apakah kamu mengetahui ayat apakah yang paling 
agung di dalam Al-Gur'an?“ Ubay berkata, “Saya katakan, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda, “Wahai Abu Mundzir, 
apakah kamu mengetahui ayat apakah yang paling agung di dalam Al- 
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@ur'an?“ Ubay berkata, “Saya katakan, (Yo) $ LEAN LS St H7 
“Ia berkata, “Lalu beliau memukul dadaku seraya bersabda, “Demi 
Allah! Ilmu akan selalu mudah bersamamu, wahai Abu Mundzir." 


e  Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a 
Fi Ayat Al-Kursi (nomor 1460), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 38). 


» Tafsir Hadits: 1880-1882 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
menghafal sepuluh ayat di awal surat Al-Kahfi, maka dia akan dijaga dari 
Dajjal.“ Di dalam riwayat lain, “Di akhir surat Al-Kahfi” Ada yang 
mengatakan bahwa sebabnya demikian adalah karena pada awal surat 
tersebut terdapat beberapa ayat tentang kekuasaan Allah, barangsiapa 
yang menghayatinya, maka tidak akan terpengaruh oleh fitnah Dajjal. 
Begitu juga pada akhir suratnya, firman Allah Ta'ala, 


Oi PENA nas. Gal ama 
“Maka apakah orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil..." 
(OS. Al-Kahfi: 102). 


Perkataannya, Ji s &£ “Dari Abi As-Salil” Kata JlSdl dibaca 
dengan huruf sin. Abi As-Salil namanya adalah Dhuraib bin Nugair. Ada 
yang menyebutkan Nugair dengan Nufair, ada pula yang mengatakan 
Nufail. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah! Ilmu akan 
selalu mudah bersamamu, wahai Abu Mundzir.“ Dalam hadits ini terdapat 
keterangan tentang kemuliaan Ubay bin Ka'ab dan hal itu menunjukkan 
ilmunya yang banyak. Kandungan hadits ini di antaranya: 

1. Memuliakan seorang yang mempunyai ilmu dari kalangan shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memanggilnya dengan 
kun-yah. 

2. Boleh memuji seseorang di hadapannya jika terdapat suatu 
kemaslahatan dalam hal itu, dan tidak dikhawatirkan dapat 
menimbulkan sikap memuji diri sendiri karena ia mempunyai 
kepribadian yang matang dan bertakwa kepada Allah Ta'ala. 


17 “Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus menerus mengurus 
(makhluk-Nya)... (OS. Al-Bagarah: 255)” 


| 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kamu 
mengetahui ayat apakah yang paling agung di dalam Al-Jur'an?” Ubay 
berkata, “Saya katakan, ((&) $ SA In Tt 

Al-Gadhi Iyadh mengatakan, “Di dalamnya terdapat hujjah 
(argumen) bagi pendapat yang membolehkan adanya keutamaan 
sebagian ayat Al-Our'an terhadap sebagiannya, dan keutamaannya 
atas seluruh Kitab Allah Ta'ala. Dalam hal ini terdapat perselisihan 
pendapat para ulama: 

1. Abu Al-Hasan Al-Asy'ariy, Abu Bakar Al-Baagilani, beberapa 
ulama fikih, dan para ulama lain menolaknya karena mengutamakan 
sebagian ayat terhadap sebagian yang lain mengharuskan adanya 
kekurangan terhadap yang tidak diutamakan, padahal tidak ada 
kekurangan di dalam Kalamullah Ta'ala. Mereka menafsirkan apa 
yang terdapat dalam penggunaan kalimat a'zham (yang lebih agung) 
dan afdhal (lebih mulia) pada sebagian ayat dan surat, diartikan 
dengan azhim (agung) dan fadhil (mulia). 

2. Ishag bin Rahawaih, beberapa kalangan ulama, pakar ahli kalam 
membolehkannya. Mereka mengatakan bahwa hal itu kembali 
kepada besar dan melimpahnya pahala orang yang membaca ayat 
tersebut. : 
Pendapat yang benar adalah boleh mengatakan, “Ayat ini atau 

surat ini lebih agung atau lebih mulia” yang artinya bahwa pahala yang 

terkait dengannya lebih banyak, dan seperti inilah yang dimaksudkan 
dalam hadits Wallahu A'lam. 

Para ulama mengatakan bahwa ayat kursi memiliki keistimewaan 
sebagai ayat yang lebih agung karena di dalamnya banyak terdapat inti 
dari nama dan sifat Allah, yaitu Al-Uluhiyah, Al-Wahdaniyah, Al-Hayat, 
Al-Ilmu, Al-Malik, Al-Gudrah, dan Al-Iradah. Ini adalah tujuh inti nama 
dan sifat Allah Ta'ala. Wallahu A'lam. 





Ipotok 













(46) Bab Keutamaan Membaca “@ul Huwa Allahu 
Ahad" (Surat Al-iIkhlash) 


SAI CAS Ta) JB AE GAES AG SAI SIS ANAAY 


BA GP AN Gl Gi le GA GA GA If aan 


J6 aa aa se GB oa Ola S3 
RE AE LE ana Ebi Gia 3 0 Of SAS joni ai 
OnsAN SAE Jas Isl A 3 SA Ja Ju Fa 
1883. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan 
kepada saya, Zuhair berkata, Yahya bin Said telah memberitahukan 
kepada kami, dari Syu'bah dari Oatadah, dari Salim bin Abi Al-Ja'd, dari 
Ma'dan bin Abi Thalhah, dari Abi Ad-Darda', dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah salah seorang dari kalian tidak 
mampu untuk membaca sepertiga Al-Our'an dalam satu malam?” 
Mereka menjawab, “Bagaimanakah caranya membaca sepertiga Al- 


Our'an?“ Beliau menjawab, “Oul Huwa Allahu Ahad (Surat Al- 
Ikhlash) setara dengan sepertiga Al-ur'an." 


es Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10966). 
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1884. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan Nan kami, Muhammad 
bin Bakar telah mengabarkan kepada kami, Said bin Abi "Arubah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Affan telah memberitahukan kepada 
kami, Aban Al-'Athar telah memberitahukan kepada kami, semua dari 
riwayat datadah dengan sanad seperti ini, dan di dalam hadits riwayat 
mereka berdua, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah membagi Al-ur'an menjadi tiga bagian, lalu 
Dia menjadikan dul Huwa Allahu Ahad satu bagian dari tiga bagian 
Al-Gur'an.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10966). 


Or 0. 


SIP Ca AA Li euaka LISA SAS. NAA6 
die dust Ag El yan DA Cia ps HJ 
abg SA Ja BD Ip5 SOAP 
SA magang ang Nona 
WB J3 Biak da daa Ja 
Tg S3 AKAN Gp BAL 5 AA S3 Siar Cak 
Bila SB Is ag aa Ja GA 
oa ag Jai Ll yi on Haa 
1885. Muhammad bin Hatim dan Ya'gub bin Ibrahim telah memberitahukan 


kepada saya, mereka semua dari Yahya, Ibnu Hatim berkata, Yahya 
bin Said telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Kaisan telah 
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memberitahukan kepada kami, Abu Hatim telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Hurairah, berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Berkumpullah kalian, sesungguhnya aku akan 
membacakan kepada kalian sepertiga Al-Our'an. “Maka berkumpullah 
orang yang dapat berkumpul, kemudian Nabi Allah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar dan membaca “Oul Huwa Allahu Ahad, “Kemudian 
beliau masuk. Maka sebagian kami berkata, “Sesungguhnya aku mengira 
bahwa ini adalah satu berita yang datang dari langit, maka hal itulah 
yang membuat beliau masuk.” Kemudian Nabi Allah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar seraya bersabda, “Sesungguhnya aku telah mengatakan 
kepada kalian: aku akan membacakan kepada kalian sepertiga Al-Our'an, 
ketahuilah bahwasanya ia setara dengan sepertiga Al-Jur an." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadha'il Al-Our'an, Bab: Maa 
Jaa'a fi surat Al-Ikhlash (nomor 2900), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13441). 


SA 33 Jas $$ 1 Gis BI ae 33 J5 BIL ,.NAAN 
NI UI Hala JB 3 Are DA Jas) 
Ia Bison eh Sae Gi It das aah 

Ga IS ha Mi Sal 


1886. Washil bin Abdil A'la telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail 
telah memberitahukan kepada kami, dari Basyir Abi Ismail, dari Abi 
Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar menemui kami seraya bersabda, “Aku akan bacakan 
kepada kalian sepertiga Al-ur'an.” Lalu beliau membaca Jul Huwa 
Allahu Ahad, Allahu Ash-Shamad hingga menyelesaikannya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13393). 


10 Y 


BA KS AS Gis SP YEN HA (BIS.NAAV 


AI In oi san gp yah Hi tb Uks 3 
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KP at A33 El ya LI KR JI 


- 


Fang EA Ja GD 3 BA AL IAI 


S3 35 da day da Ja dsn Ii ne 
PLP UPI LOOP PA 


to 


PJ - 


NI bala JW la dek Jaa, LI MS 3 Ia 25 
32 AA. 
2 ta H1 CB eni Yasin Sanga 
ts nh dit dag da Ja Mi Isa 5 J3 

1887. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, 
pamanku, Abdullah bin Wahb, telah memberitahukan kepada kami, 
Amr bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin 
Abi Hilal, bahwasanya Abu Ar-Rijal, Muhammad bin Abdurrahman, 
telah memberitahukannya dari ibunya, Amrah binti Abdurrahman, 
dan dia (Amrah binti Abdurrahman) di bawah asuhan Aisyah 
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Aisyah, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang dalam 
satu rombongan, dia membacakan surat di waktu shalat bagi sahabat- 
sahabatnya, yang diakhiri dengan membaca (Jul Huwa Allahu Ahad 
(Surat Al-Ikhlash). Tatkala mereka (para shahabat) kembali, hal ini 
diceritakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
bersabda, “Tanyakanlah kepadanya, kenapa dia melakukan demikian.” 
Lalu mereka menanyakannya, dan dijawab, “Karena surat tersebut 
adalah shifat Ar-Rahman, dan aku sangat suka untuk membacanya.” 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Katakanlah 
kepadanya bahwa Allah mencintainya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Maa Jaa'a fi Du'a An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Ummatahu Ila At-Tauhidullah Tabaaraka 
Wa Ta'ala (nomor 7375). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitah, Bab: Al-Fadhl fi Oira'ah “@ul 
Huwa Allahu Ahad “ (nomor 992), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17914). 
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» Tafsir Hadits: 1883-1887 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ul Huwa Allahu Ahad 
(Surat Al-Ikhlash) setara dengan sepertiga Al-Our'an.“ Di dalam.riwayatlain 
disebutkan, “Sesungguhnya Allah membagi Al-Jur'an menjadi tiga bagian, 
lalu Dia menjadikan Jul Huwa Allahu Ahad satu bagian dari tiga bagian Al- 
@ur'an.” Al-Gadhi mengatakan, “Al-Maziri berkata, 'Ada pendapat 
yang mengatakan maksudnya adalah Al-Our'an terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu cerita-cerita, hukum-hukum, dan sifat-sifat Allah Ta'ala. 
Surat Al-Ikhlash murni berisi sifat-sifat Allah Ta'ala, dengan demikian 
ja adalah sepertiga bagian dari Al-Our'an.” Pendapat lain mengatakan, 
“Maksudnya adalah pahala membacanya dilipatgandakan setara 
dengan membaca sepertiga Al-Our'an.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, '444 sinonimnya 
il (berkumpullah). 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang yang 
mengatakan tentang surat Al-Ikhlash, “Karena surat tersebut adalah shifat 
Ar-Rahman, dan aku sangat suka untuk membacanya.” Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Katakanlah kepadanya bahwa Allah 
mencintainya.” 

Al-Maziri berkata, “Kecintaan Allah Ta'ala kepada hamba-Nya 
adalah yang dimaksud adalah Dia menghendaki pahala dan nikmat 
untuk mereka. Ada yang mengatakan, “Kecintaan-Nya kepada mereka 
adalah berupa pahala dan kenikmatan itu, bukan kehendak-Nya saja.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Kecintaan-Nya Subhanahu wa Ta 'ala kepada 
para hamba adalah sifat cenderung mereka kepada-Nya Subhanahu 
wa Ta'ala, dan bukan sebaliknya, karena Dia Mahasuci dari sifat 
cenderung. Ada yang mengatakan, “Kecintaan mereka kepada-Nya 
terlihat dari sikap para hamba untuk taat kepada-Nya.” Pendapat lain 
mengatakan, “Sikap istigamah (konsisten) adalah buah dari kecintaan 
dan hakikat kecintaan kepada-Nya adalah kecenderungan mereka 
kepada-Nya karena Allah Ta'ala berhak untuk dicintai dari seluruh 
aspek kecintaan. 














(47) Bab Keutamaan Membaca Al-Mu'awwidzatain. 


Ie S3 2G Pp SAS Ian TS DIA: YAAA 
Eh | Ina la Ja AB Jp35 BJB he o3 KAS SS 
Ai IS OA AA KAIAL 2 Sh Cit 


1888. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Bayan dari Oais bin Abi Hazim, 
dari 'Ugbah bin Amir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah kamu tidak memperhatikan beberapa ayat 
yang diturunkan pada waktu malam hari, dan ayat-ayat yang seperti 
itu belum dilihat sama sekali, yaitu Jul A'udzu Bi Rabbinnas dan Oul 
A'udzu Bi Rabbil Falag.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Fadha'il Al-Our'an, Bab: Maa Jaa' fi Al- 
Mu'awwidzatain (nomor 2902) 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Fadhlu Fi Oira'Ah Al- 
Mu'awwidzatain, (nomor 953), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9948). 
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1889. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada saya, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah memberitahukan 
kepada kami, dari Oais, dari Ugbah bin Amir, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Telah diturunkan kepadaku 
beberapa ayat, yang seperti itu belum dilihat sama sekali, yaitu Al- 
mu awwidzatain.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1888. 


“3 2. 


La Aa en Ke G SA MSN 
Ata SENI Iga Janith GE LA Sg Hui F Gas S5 
AS) II KAI ME 1 ah Ge psi du » 

d3 Gb Jas SA AR 


1890. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah Pena kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rafi' 
telah memberitahukan kepada saya, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Ismail, dengan sanad seperti ini. Dan di 
dalam riwayat Abu Usamah dari Ugbah bin Amir Al-Juhani, dan dia 
termasuk dari orang yang terhormat dari kalangan shahabat Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1888. 


e Tafsir Hadits: 1888-1890 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kamu tidak 
memperhatikan beberapa ayat yang diturunkan pada waktu malam hari, dan 
ayat-ayat yang seperti itu belum diperlihatkan sama sekali, yaitu Jul A'udzu 
Bi Rabbinnas dan Jul A'udzu Bi Rabbil Falag.” 

Di dalamnya terdapat penjelasan tentang keagungan dan keutamaan 
kedua surat ini. Pada pembahasan sebelumnya, telah dikemukakan 
tentang perbedaan pendapat dalam penggunaan istilah keutamaan 
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sebagian Al-Our'an terhadap sebagian lainnya. Selain itu, dalam hadits 
ini terdapat dalil yang jelas bahwa dua surat tersebut termasuk dalam 
Al-Our'an, dan telah dibantah pendapat orang yang menisbatkan 
kepada Ibnu Mas'ud bahwa ia mempunyai pandangan yang berbeda 
dalam hal ini. 

Selanjutnya, lafazh “@ul“ (katakanlah) adalah bagian dari Al- 
Our'an, yang dimulai dari awal kedua surat tersebut setelah membaca 
basmalah, umat Islam telah sepakat tentang masalah ini. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat 
lain, 


1 0 8. de 2 2: Ce ah ah 

053 J3 Gale 2 JO AS CI di 

“Telah diturunkan kepadaku beberapa ayat, yang seperti itu belum dilihat sama 
sekali: yaitu Al-mu'awwidzatain.” 

Kami meriwayatkannya dengan 4 dengan huruf ya" dan 3 dengan 
huruf nun, kedua bacaan tersebut adalah benar. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, San “Al- 
Mu'awwidzatain” Begitulah yang terdapat pada seluruh naskah dan ini 
adalah ejaan yang benar. Secara bahasa, kedudukannya dalam kalimat 
dihukumi dengan manshub (sebagai objek), dan sebelumnya ada kata 
kerja yang tidak disebutkan karena sudah dipahami, s#544! £! “Yaitu 
Al-Mu 'awwidzatain.” , 








(48) Bab Keutamaan Orang yang Mengamalkan Al- 
@ur'an dan Mengajarkannya, dan Keutamaan Orang 
yang Mempelajari Hukumnya Berupa Fikih atau yang 
Lainnya, lalu la Mengamalkan dan Mengajarkannya. 


HE pp BAND san BE SUN AGAN 
BSN Cit ae GO GAS yA 2 JG aa Te 
ANA ba Ja DP 2 
AA, gali ai 9 (3 PIA Si s1 33 ya & 


Teu SI ET Aka EN PAKAN 
z 5 33 


1891. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Amr An-Nagid serta Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Ibnu 'Uyainah. 
Zuhair berkata, Sufyan bin 'Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak boleh 
hasad (iri), kecuali dalam dua perkara: seseorang yang telah Allah berikan 
Al-Gur'an kepadanya, dan dia mengamalkannya pertengahan malam 
dan siang hari, dan seseorang yang telah Allah berikan harta kepadanya 
lalu dia menginfakkannya pertengahan malam dan siang hari.” 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Oaul An-Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, “Rajulun ataahullahu Al-Gur'an fahuwa yagumu bihi 


ana'a al-lail wa ana'a an-nahar, wa rajulun yagul : lau utitu mitsla ma 
utiya hadza fa'altu kama yafal (nomor 7529) 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Bir wa Ash-Shilah, Bab: Maa Jaa'a fi 
Al-Hasad (nomor 1936). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd, Bab: Al-Hasad (nomor 4209), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6815). 


Pan HA Aan dal bag ke ls. YAAY 
IG Jl Pj SH DL yA Ji ae 
NN SEWA Ide dala Jo M5 

Ju IG 53 AI AT JADI ACT ag AS DES IA 3 


AG ST, gal zUt 4 Gi45 


1892. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari 
Ibnu Syihab, ia berkata, Salim bin Abdullah bin Umar telah mengabarkan 
kepada saya, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak boleh hasad, kecuali dalam dua perkara, 
seseorang yang telah Allah berikan Al-Gur'an kepadanya, lalu ia 
mengamalkannya di pertengahan malam dan siang, dan seseorang yang 
telah Allah berikan harta kepadanya, lalu ia bersedekah di pertengahan 
malam dan siang.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7010). 


PENA PDA I GL G3 ada KA SIS NAAY 
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1893. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 


“ 


Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail, dari Oais, ia 
berkata, Abdullah bin Mas'ud berkata. (H) dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku dan Muhammad bin Bisyr telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Ismail telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oais, ia berkata, “Saya mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak boleh hasad, kecuali dalam dua perkara, seseorang yang 
telah Allah berikan harta kepadanya, lalu ia infakkan dalam ketaatan, 
dan seseorang yang telah Allah berikan hikmah kepadanya, lalu dia 
mengamalkan dan mengajarkannya.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrjj oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ilmu, Bab: Al-Ightibath fi Al-Ilmi wa 
Al-Hikmah (nomor 73), Kitab: Az-Zakah, Bab: Infag Al-Mal fi Haggihi 
(nomor 1409), Kitab:.Al-Ahkam, Bab: Ajru man Oadha bi Al-Hikmah 
li gaulihi Ta'ala, “Wa man lam yahkum bimaa anzalallaahu fa'ulaaika 
humul faasigun” (nomor 7141), Kitab: Al-I'tisham bi Al-Kitab wa As- 
Sunnah, Bab: Maa Jaa'a fi Ijtihad Al-Oadha' bimaa anzala Allah Ta'ala 
Ligaulihi Ta'ala, “Wa Man Lam Yahkum Bimaa Anzalallaahu Fa Ulaaika 
Humuzh Zhalimun” Wa Mad-Hu An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Shahib Al-Hikmah Hina Yagdhi Biha Wa Yu'allimuha Wala Yatakallafu 
Min Oablihi, Wa Musyaawarah Aan Wa Su Aluhum Ahli Al- 
Ilmi (nomor 7316). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-zuhd, Bab: Al-Hasad (nomor 4208), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9537). 
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1894. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Ya'gub bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada saya, dari Ibnu Syihab dari Amir bin Watsilah, bahwasanya 
Nafi' bin Abdillah Al-Harits berjumpa dengan Umar di "Usfan, dan 
Umar mempekerjakannya di Mekkah, lalu ia berkata, “Siapa yang 
mempekerjakanmu untuk penduduk lembah ini? Ia menjawab, “Ibnu 
Abza.” Umar bertanya, “Siapakah Ibnu Abza?“ Ia menjawab, “Salah 
satu pemimpin kami.” Umar bertanya lagi, “Kamu menjadi pemimpin 
mereka?” Ia menjawab, “Sesungguhnya dia adalah seorang Oari 
(pembaca) Al-Jur'an, seorang yang ahli dalam ilmu faraidh (harta 
warisan)” Umar berkata, “Tidakkah Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya Allah mengangkat dengan Kitab 
(Al-Our'an) ini suatu kaum dan merendahkan dengannya kaum yang 
lain.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab: Fadhlu Man 
Ta'allama Al-ur'an wa 'Allamahu (nomor 218), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10479). 


bh GK 3 BII KE KE HAL KE SAS ANA 0 
Nah ara DA Ca : yg 
Gp AS P3 SNN HA X8 Y Bb Saad 213 Ka 
SAI IS AS mata ha Hbd AA 
1895. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi dan Abu Bakar bin Ishag 
telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua berkata, Abu Al- 
Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri. Ia berkata, Amir bin Watsilah Al-Laitsi 
telah memberitahukan kepada saya bahwasanya Nafi' bin Abdul Harits 
Al-Khuza'i berjumpa dengan Umar bin Al-Khaththab di 'Usfan.” 
Disebutkan seperti hadits riwayat Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1894. 


s Tafsir Hadits: 1891-1895 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak boleh hasad (iri), 
kecuali dalam dua perkara” Menurut para ulama, hasad ada dua macam, 
yaitu hakiki dan kiasan. Hasad secara hakiki artinya mengharapkan 
hilangnya kenikmatan dari orang lain, hasad yang demikian hukumnya 
haram berdasarkan kesepakatan umat dan nash-nash yang shahih. 
Adapun hasad secara kiasan artinya al-ghibthah (cemburu) yaitu 
mengharapkan kenikmatan seperti yang dimiliki orang lain tanpa 
menginginkan hal tersebut hilang dari pemiliknya. Jika berhubungan 
dengan urusan dunia, maka hukumnya mubah dan jika berhubungan 
dengan urusan ibadah, maka hukumnya dianjurkan. Maksud hadits ini 
adalah tidak ada cemburu yang disukai, melainkan pada dua perkara 
ini dan yang semakna dengannya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 34 561, Ja ZGT 
“pertengahan malam dan siang hari” maksudnya pada waktu siang Sai 
malam. Bentuk tunggal dari kata sUT ada empat yaitu , 5 ut ,6Y!, dan sel 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3! & la Pr: 26123 
artinya “lalu ia infakkan dalam ketaatan.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan seseorang 
yang telah Allah berikan hikmah kepadanya, lalu dia mengamalkan dan 
mengajarkannya.” 

Maksudnya mengamalkan dan mengajarkannya dalam rangka 
mengharap pahala dari Allah Ta'ala. Hikmah adalah setiap hal yang 
mencegah seseorang dari kebodohan dan sifat-sifat yang buruk. 


okakak 

















Penjelasannya. 


(49) Bab Al-@ur' an Terdiri dari Tujuh Huruf dan 


PA Il UG Ja Je Ai 3 ai KISAAA 


Pb Lina JE GI IE yA PENA AN G3 
Da an je ha can Am 
-rg dai Ja di dpn S3 GIA U padi se 
BI Syah HA Sada jati SAS palsil 
Kan Gea dl, EA JD Ipin 4 Ld 
Ig yu mean ag 
Eat trah Gi Yi ongkos laa JA Its 

Je SIA Fan db ja da Ha 
anal aa SESI SISA IA Ol “ KAA IS S3 2 '£ 


Le 


1G 


1896. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada na ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Abdurrahman bin Abdul Oari',ia berkata, "Saya mendengar 
Umar bin Al-Khaththab berkata, "Saya mendengar Hisyam bin Hakim 
bin Hizam membaca Surat Al-Furgan tidak seperti yang aku baca, dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membacakannya kepadaku, 
hampir saja aku mendebatnya, tetapi aku menahan hal itu hingga ia 
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berjalan. Kemudian aku memegang dan menarik leher jubahnya, lalu 
membawanya menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan 
aku katakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mendengar 
orang ini membaca surat Al-Furgan tidak seperti yang engkau bacakan 
kepadaku.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bawalah dia kemari dan bacalah,” Lalu orang tadi membaca dengan 
bacaan aku dengar sebelumnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Begitulah Al-Our'an diturunkan.” Kemudian 
beliau bersabda kepadaku, “Bacalah.“ Lalu aku membacanya. Dan beliau 
bersabda, “Begitulah Al-ur'an diturunkan, sesungguhnya Al-Jur an 
ini diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah apa yang mudah 
bagimu.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Khushumaat, Bab: Kalam Al-Khushum 
Ba'dhumum fi Ba'dhin (nomor 2419), Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: 
Unzila Al-Gur'an 'ala Sab'ati Ahruf (nomor 4992), Bab: Man Lam Yara 
Ba'San An Yaguula Surat Al-Bagarah, Wa Surat Kadza Wa Kadza (nomor 
5041), Kitab: Istitabat Al-murtaddin Wa Al-Mu'anidiin Wa Oitaalihim, 
Bab: Maa jaa'a fi al-muta'awwilin (nomor 6936), Kitab: At-Tauhid, Bab: 
Raul Allah Ta'ala, “Fagra “uu maa tayassara minhu “ (nomor 7550). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Unzila Al-Gur'an 'ala 
sab'ati ahruf, hadits (nomor 2943). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Jaami' Maa Jaa'a fi Al-Jur'an 
(nomor 930, 936, 937), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10591 dan 10642). 


PE Hp BA Sa la 3 YAAV 
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Kitab Tata Cara Shalat Musafir 503 


1897. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepada 
saya, bahwasanya Al-Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin 
Abdul Dari" telah mengabarkannya kepada mereka berdua, bahwasanya 
mereka berdua telah mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata, 
saya mendengar Hisyam bin Hakim membaca surat Al-Furgan di 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup” Lalu dia 
meriwayatkan hadits yang sama. Dan ia menambahkan, “Maka aku 
hampir memukulnya dalam keadaan shalat, tetapi aku berusaha sabar 
hingga salam." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1896. 


BS KE Una TMS GA, AA "3 an era YAAA 


Eh HER GS GAN op Ika Ugal 
1898. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Abdurrazag telah mengabarkan kepada 


kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri. Seperti riwayat Yunus beserta sanadnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1896. 


(3 - 25 yes e. 9 5: Pn NG 40 535 
IL sai ja ga Bepe 


IS SE ate 1 8 das ds AM Ion Its 
RS II Hj Maja TI Bb ra P3 
FANS Ane Sale Si gak Os S1 J8 SS 

MA) IS HET Lot OK ad ASI 
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1899. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari 
Ibnu Syihab, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah telah memberitahukan 
kepada saya, Ibnu Abbas telah memberitahukannya bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jibril Alaihissalam telah 
membacakan Al-Our'an kepadaku satu huruf lalu aku mengulangnya. 
Aku senantiasa minta tambahan dan ia menambahkannya kepadaku 
sampai tujuh huruf.” 
Ibnu Syihab berkata, telah sampai kabar kepadaku bahwa tujuh huruf 
tersebut adalah terdapat dalam perkara yang sama, tidak ada perbedaan 
dalam perihal halal dan haram.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Gur'an, Bab: 
Unzila Al-Gur'an 'ala Sab'ati Ahruf (nomor 4991), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
5844). 


o-Ad 20 bat Nat dad 


GAB jak Us Panjat K3 UAAt 3 Gi K3 aka, yaa. 
MY Ii 


1900. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dengan sanad seperti ini. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1899. 


- 


AG den CAS EA pi Mae YAAA G BILA 
ia GP MI ge sn MRI Me 

P3 Ja Ia sd YES Ie UI 

Ul elo pa sing AAN jas dea Rang 

dng de Ia Iris JB aa ds Ba 3 
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BEA ceya WAB SAT 55 ala SI Haa Gi Dj 2 
GI sasa GB dls SA Ja Jas ea sma 
BALA INN APA 


AI ah p? uts, Gp La goha Ob TS A3 
Pa YA Nat Je s4 PG Ida Gp JS SE 
BA Ma ea 
ana ea au A3 553 ra ba Si | S3 
PP 5 2d TAP Welas itu (S3 335 IS dis STP 
HIS Hadi 3 ea, Ea Oiga ag Ta aa RAI) 2 
daya Para 5 La —al AE 
1901. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Abi 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Isa bin 
Abdurrahman bin Abi Laila dari kakeknya, dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, 
“Suatu ketika aku sedang berada di masjid, lalu ada seseorang masuk 
dan shalat, dan dia membaca bacaan yang tidak aku sukai. Kemudian 
ada orang lain yang masuk, lalu membaca bacaan yang lain dari bacaan 
orang tadi. Tatkala kami selesai melaksanakan shalat, kami semua masuk 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu aku katakan, 
“Sesungguhnya orang ini membaca bacaan yang tidak aku sukai, lalu 
ada orang lain masuk masjid dan membaca bacaan yang lain pula." 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kepada kedua orang tersebut untuk membacanya, lalu mereka berdua 
membaca. Ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memuji mereka 
berdua. Maka terbetiklah dalam diriku perasaan (yang dibisikkan oleh 
setan) untuk mendustakan kenabian yang lebih berat daripada masa 


jahiliyah. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
sesuatu yang sedang berkecamuk dalam diriku, beliau memukul dadaku 


Ta 


Ya 
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sehingga keringatku bercucuran, seakan-akan aku sedang melihat Allah 
Azza wa Jalla, dengan ketakutan. Lalu beliau bersabda, “Wahai Ubay! 
Telah diperintahkan kepadaku, “Bacalah Al-Gur'an dengan satu huruf." 
Lalu aku meminta kepada Allah, “Berilah keringanan untuk umatku.' 
Maka untuk kedua kalinya Dia berfirman, “Bacalah dengan dua huruf.” 
Lalu aku kembali meminta, “Berilah keringanan untuk umatku.' Maka 
untukketiga kalinya Dia berfirman, "Bacalah dengan tujuh huruf. Engkau 
sudah mendapatkan semua permintaan yang engkau minta kepada-Ku." 
Lalu aku berkata, “Ya Allah, ampunilah umatku, Ya Allah, ampunilah 
umatku.” Aku menunda permintaan yang ketiga untuk suatu hari, yang 
semua makhluk menginginkanku termasuk Ibrahim Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Unzila Al-Our'an 'ala 
Sab'ati Ahruf (nomor 1478) secara ringkas. 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Jaami' Maa Jaa'a fi Al-Our'an 
(nomor 938) hadits yang semakna, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 60). 


- 


Ae Pe On Pi 


Pa 


BN ma pe se Hoa GA GAP 


PA ca Jas Sai 3S Ba GAS ola J5 


1902. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 


Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin 
Abi Khalid telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Isa telah 
memberitahukan kepada saya, dari Abdurrahman bin Abi Laila Ubay bin 
Ka'ab telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia pernah duduk di 
masjid, tiba-tiba seseorang masuk lalu shalat, dan membaca satu bacaan 
(Al-Our'an)." Dan ia menyampaikan hadits seperti hadits riwayat Ibnu 
Numatr. 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1901. 
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MEA o Kab GP JAS Git ni na SEK Ci, 
Gas Asa H AasA Gis KAN na Jah 


BEBAS IP SA Za 
pa ah alamat basa 


AN 


Ka as Bgn s3 Sean 
KB opal " 2 Ja Ona del Gs Si 35 Si 3 JS 


PA AB deg SL 
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1903. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 


Ghundar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) dan 
Ibnu Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah memberitahukannya 
kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ubay bin 
Ka'ab, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di dekat 
genangan air Bani Ghifar. Lalu Jibril Alaihissalam mendatangi beliau. 
Seraya berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan agar 
engkau membacakan Al-Our'an kepada umatmu dengan satu huruf.” 
Maka beliau bersabda, “Aku memohon kepada Allah keselamatan dan 
ampunan-Nya, sesungguhnya umatku tidak akan mampu berbuat 
demikian.” Kemudian Jibril mendatangi beliau untuk kedua kalinya, 
seraya berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan agar 
engkau membacakan Al-Our'an kepada umatmu dengan dua huruf." 
Maka beliau bersabda, “Aku memohon kepada Allah keselamatan dan 
ampunan-Nya, sesungguhnya umatku tidak akan mampu berbuat 


508 Ghahih Musiiin 


demikian.” Kemudian Jibril mendatangi beliau untuk ketiga kalinya, 
seraya berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan agar 
engkau membacakan Al-Gur'an kepada umatmu dengan tiga huruf.” 
Maka beliau bersabda, “Aku memohon kepada Allah keselamatan dan 
ampunan-Nya, sesungguhnya umatku tidak akan mampu berbuat 
demikian.” Kemudian Jibril mendatangi beliau untuk keempat kalinya, 
seraya berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan agar 
engkau membacakan Al-Gur'an kepada umatmu dengan tujuh huruf, 
dan huruf mana pun yang mereka baca, maka mereka telah membaca 
dengan benar." 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1901. 


dia SEN la KAS GAS Gal BAL 3 MS EA 
1904. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, ayahku 


telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dengan sanad seperti ini. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1901. 


e Tafsir Hadits: 1896-1904 


Perkataannya, #15 5 Pena g “Kemudian aku memegang dan menarik 
leher jubahnya.” Kata 223) dibaca dengan men-tasydid-kan huruf ba' yang 


pertama. Berasal dari kata 2, dibaca dengan mem-fathah-kan huruf 
lam. Dalam hadits ini terdapat penjelasan sikap penuh perhatian para 
shahabat terhadap Al-Our'an, membelanya, dan menjaga lafazhnya 
sesuai dengan yang mereka dengar, tanpa cenderung kepada sebagian 
dialek bahasa Arab. Adapun perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Umar untuk membawa orang tersebut karena belum ada alasan 
yang kuat untuk memperingatkan orang itu. Demikian juga, karena 
Umar menyalahkan bacaan orang itu, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengetahui bahwa diperbolehkan membaca Al-Ouran 
dengan beberapa huruf yang belum diketahui oleh Umar. Alasan lain 
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yaitu jika dia membacanya, sementara ia tetap di situ, niscaya tidak 
akan dapat menghadirkan hati (khusyu') dalam membaca Al-Our'an 
karena membaca dengan benar merupakan sebuah keharusan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Al- 
Our'an ini diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah apa yang mudah 
bagimu." | 

Para ulama berpendapat bahwa sebab diturunkannya menjadi 
tujuh huruf adalah untuk memudahkan dan meringankan, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta, “Berilah keringanan untuk umatku.” 
sebagaimana disebutkan di dalam riwayat lain. Para ulama berselisih 
pendapat tentang maksud dari tujuh huruf, Al-Oadhi Iyadh berkata, 
“Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksudnya adalah keluwesan 
dan kemudahan, bukan bermaksud untuk membatasi. Sebagian besar 
ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah terbatas pada tujuh. 
Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud adalah tujuh dalam 
hal makna, seperti janji, ancaman, Al-Muhkam!, Al-Mutasyabih', halal, 
haram, cerita-cerita, perumpamaan-perumpamaan, perintah, dan 
larangan. Para ulama juga berbeda pendapat dalam menentukan tujuh 
macam tersebut. 


Ulama lain mengemukakan bahwa tujuh huruf maksudnya adalah 
dalam cara membaca dan mengucapkan ayat, berupa idgham, izhar, 
tafkhim, targig, imalah, dan mad. Karena dialek bahasa Arab berbeda- 
beda, maka dalam hal ini, Allah Ta'ala memudahkan mereka agar setiap 
orang membacanya sesuai dengan dialek bahasanya sehingga mudah 
mengucapkannya. 

Ulama lain berkata bahwa maksudnya adalah lafazh dan huruf. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Syihab berdasarkan riwayat 
Muslim yang diriwayatkannya di dalam kitab ini. Mereka ini juga 
berbeda pendapat, ada yang mengatakan maksudnya adalah tujuh 
macam bacaan dan cara membacanya. Abu Ubaid berkata, “Tujuh 
macam dialek bahasa Arab termasuk Yaman dan Ma'ad, yang 
merupakan bahasa paling fasih dan paling tinggi kedudukannya.” 
Ada yang mengatakan, “Tujuh bacaan tersebut, seluruhnya adalah 


18 Al-Muhkam atau disebut juga dengan Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang 
terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah. (edt) 

19 Al-Mutasyabih atau disebut dengan ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang 
mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang 
dimaksud, kecuali sesudah diselidiki secara mendalam (edt) 
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dialek dari kabilah Mudhar saja. Ini disebutkan secara terpisah di 
dalam Al-Our'an dan tidak terkumpul dalam satu kalimat.” Ada lagi 
yang mengatakan, “Tujuh bacaan tersebut terkumpul jadi satu dalam 
beberapa kalimat, seperti firman Allah Ta'ala, 


DEA 
“dan (orang yang) menyembah thaghut” (OS. Al-Maa'idah: 60) 
Firman Allah Ta'ala, 


“Agar dia bersenang-senang dan bermain-main” (OS. Yusuf: Ia 
Firman Allah Ta'ala, 
ee Tag REA - 
Y Lks 


“Jauhkanlah jarak perjalanan kami" (OS. Saba': 19) 
Firman Allah Ta'ala, 


(Oam saka oa ain 


“siksaan yang keras" (OS. Al-A'raaf: 165) dan sebagainya. 

Al-Oadhi Abu Bakar bin Al-Bagilaniy berkata, “Pendapat yang 
benar adalah tujuh huruf ini muncul dan berasal dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu diucapkan oleh umat Islam. Kemudian, 
Utsman serta para shahabat lainnya menetapkan penulisannya di dalam 
mushaf Al-Our'an. Setelah itu, para shahabat menginformasikan akan 
keabsahannya dan ada beberapa yang tidak dituliskan karena tidak 
ada kepastian derajat mutawatir. Terkadang, masing-masing bacaan 
berbeda-beda makna dan lafazhnya, tetapi tidak bertolak belakang atau 
bertentangan.” Ath-Thahawi menyebutkan, “Membaca dengan tujuh 
macam bacaan ada pada masa awal Islam dan hal itu merupakan hal 
yang darurat karena adanya perbedaan dialek dalam bahasa Arab, dan 
terdapat kesusahan untuk seluruh suku bangsa untuk menggunakan 
satu bahasa yang sama. Tatkala manusia sudah banyak, buku-buku 
sudah beredar, dan tidak lagi dalam keadaan darurat, maka bacaannya 
menjadi satu saja.” 

Ad-Dawudi menuturkan, “Tujuh macam bacaan yang dibaca oleh 
manusia sekarang ini, bukanlah tujuh huruf yang dimaksud, melainkan 
tujuh bacaan yang terambil dari huruf-huruf tersebut secara terpisah.” 
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Abu Ubaidullah bin Abi Shufrah berkata, “Tujuh macam bacaan 
ini disyariatkan diambil dari satu dari tujuh macam bacaan yang 
dimaksudkan di dalam hadits. Inilah yang telah dikumpulkan oleh 
Utsman dalam satu mushaf, dan ini yang telah disebutkan oleh An- 
Nahhas dan selainnya.” | 

Pendapat lain menyatakan, “Membaca dengan tujuh bacaan yang 
disebutkan dalam hadits, tidak mungkin dilakukan dengan satu kali 
khatam Al-Our'an dan tidak diketahui bacaan manakah yang terakhir 
diperdengarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seluruhnya 
berasal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dibaca oleh umat Islam. 
Setiap huruf tersebut dinisbatkan kepada shahabat yang membacanya, 
yaitu orang yang paling banyak menggunakan bacaan tertentu. 
Sebagaimana juga dinisbatkan setiap bacaan kepada orang yang 
memilih salah satu bacaan dari kalangan tujuh gurra' (pakar bacaan Al- 
Our'an) dan selain mereka.” 

Al-Maziri menuturkan, “Adapun perkataan orang yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah tujuh macam makna 
yang berbeda-beda, seperti hukum, perumpamaan, dan cerita, maka 
ini adalah sebuah kekeliruan. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengisyaratkan bolehnya membaca dengan salah satu huruf dan 
mengganti huruf dengan huruf yang lain, dan ini sudah merupakan 
ketetapan ijma' kaum muslimin. Selain itu, diharamkan mengganti 
ayat amtsal (perumpamaan) dengan ayat tentang hukum. Orang yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kalimat yang terdapat di 
penghujung ayat, dengan mengganti bacaan Ghafuurun Rahiim menjadi 
Samii'un Bashiir adalah perkataan yang salah. Hal ini juga berdasarkan 
ijma' tentang larangan mengubah isi Al-Our'an. Ini ringkasan yang 
dinukil oleh Al-Oadhi Iyadh dalam masalah ini, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 3) yul Lisa artinya “Maka aku hampir memukulnya.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jibril Alaihissalam 
telah membacakan Al-Our'an kepadaku satu huruf lalu aku mengulangnya. 
Aku senantiasa minta tambahan dan ia menambahkannya kepadaku sampai 
tujuh huruf.” 

Maksudnya aku terus-menerus memohon darinya agar dia 
memintakan tambahan kepada Allah dalam huruf untuk keluwesan 
dan keringanan bagi umat, dan Jibril memohon kepada Allah Ta'ala. 
Lalu Allah pun menambahkannya hingga berakhir pada bilangan tujuh 
huruf. 
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Perkataannya, tentang Ubay bin Ka'ab dalam masalah dua orang 
yang membaca Al-Our an denganbacaan yang berbeda, “Maka terbetiklah 
dalam diriku perasaan (yang dibisikkan oleh setan) untuk mendustakan 
kenabian yang lebih berat daripada masa jahiliyah.“ Maksudnya, setan 
menyusupkan rasa waswas dalam diriku untuk mendustakan kenabian 
yang lebih besar waswas yang aku rasakan pada masa jahiliyah. Hal 
itu dikarenakan pada masa jahiliyah, dia adalah orang yang lalai atau 
ragu. Oleh karena itu, setan menyusupkan kepadanya rasa waswas 
berupa perasaan untuk men ran ya: Al-Gadhi Iyadh berkata, 


“Makna perkataannya aa te, ki:5 adalah ia dilanda sikap bimbang 
dan bingung pada dirinya. Selain itu, perkataannya, «$ es SI Y5 


Kat maksudnya setan membisikkan kedustaan pada dirinya yang 
hal itu tidak ia yakini. Sesuatu yang timbul di dalam hati ini, jika tidak 
berlangsung terus-menerus, maka tidak berdosa. Al-Maziri berkata, 
"Maknanya adalah telah muncul dalam diri Ubay bin Ka'ab, godaan 
dari setan yang terjadi sementara, kemudian hilang pada saat itu juga, 
yaitu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul dadanya dengan 
tangan beliau, lalu ia berkeringat.” 

Perkataannya, “Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
sesuatu yang sedang berkecamuk dalam diriku, beliau memukul dadaku 
sehingga keringatku bercucuran, seakan-akan aku sedang melihat Allah Azza 
wa Jalla dengan ketakutan.” Al-Oadhi berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memukul dada Ubay di dadanya, adalah sebuah keyakinan 
dari beliau bahwa pada saat itu, Ubay sedang dilanda oleh Ha yang 
tidak baik. 


Perkataannya, 33 Ea “keringatku bercucuran” Kata Ea boleh 
dibaca dengan huruf dhad dan huruf shad. Riwayat kami di sini 
adalah dengan huruf dhad. Saya katakan, dan begitulah pada sebagian 
besar kitab Al-Ushul di negeri kami, dan pada sebagiannya dengan 
menggunakan huruf shad. | 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Telah diperintahkan 
kepadaku, “Bacalah dengan satu huruf.” Lalu aku meminta kepada Allah, 
“Berilah keringanan untuk umatku.' Maka untuk kedua kalinya Dia berfirman, 
“Bacalah dengan satu huruf.” Lalu aku kembali meminta, “Berilah keringanan 
untuk umatku.' Maka untuk ketiga kalinya Dia berfirman, “Bacalah dengan 
tujuh huruf” Demikianlah yang terdapat di dalam riwayat pertama pada 
sebagian besar kitab Al-Ushul. Selain itu, terdapat tambahan di sebagian 
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riwayatnya, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Telah 
diperintahkan kepadaku, “Bacalah Al-Our'an dengan satu huruf. Lalu aku 
meminta kepada Allah, “Berilah keringanan untuk umatku.' Maka untuk 
kedua kalinya Dia berfirman, “Bacalah dengan satu huruf.” Lalu aku kembali 
meminta, “Berilah keringanan untuk umatku.' Maka untuk ketiga kalinya Dia 
berfirman, “Bacalah dengan tujuh huruf.” 

Terdapat pada jalur hadits setelah ini, satu riwayat dari Ibnu Abi 
Syaibah, disebutkan, “Bacalah dengan satu huruf, pada kali yang kedua 
dengan dua huruf, pada kali yang ketiga dengan tiga huruf, dan pada kali 
keempat dengan tujuh macam huruf.” Ini termasuk sesuatu yang samar 
maknanya dan sulit dalam menggabungkan dua riwayat tersebut. 
Selain itu, yang paling dekat untuk bisa dikatakan adalah bahwasanya 
perkataannya pada riwayat pertama yang berbunyi, “Maka untuk ketiga 
kalinya Dia berfirman” yang dimaksud dengan yang ketiga adalah yang 
terakhir, yaitu yang keempat. Dinamakan yang ketiga dalam bentuk 
kata kiasan. Hal yang menyebabkan kami untuk menafsirkan seperti 
ini karena hal tersebut secara jelas disebutkan pada riwayat yang kedua 
bahwa tujuh macam huruf tersebut berada pada kali yang keempat, 
yaitu yang terakhir. Dengan demikian, perkataan ini tidak disebutkan 
di dalam riwayat pertama. 


Firman Allah Ta'ala, (355 355 3 S9, “Engkau sudah mendapatkan 
semua permintaan yang engkau minta" pada sebagian naskah disebutkan 


486335, Ini menunjukkan bahwa beberapa penyebutan kata permintaan 
di dalam riwayat pertama telah gugur dan terdapat kepastiannya di 
dalam riwayat kedua. 


Firman Allah Ta'ala, Wales itu: WS333 5 855 5 3 RIP “Engkau sudah 
mendapatkan semua permintaan yang engkau minta kepada-Ku" Maksudnya 
adalah permintaan yang pasti dikabulkan. Adapun doa-doa yang lain, 
maka diharapkan untuk dikabulkan, tetapi tidak pasti dikabulkan. Hal 
ini telah dijelaskan sebelumnya di dalam Kitab: Al-Iman. 

 Perkataannya, Jae en ak Xs “di dekat genangan air Bani Ghifar” kata 
zat maksudnya air yang menggenang seperti kolam. Bentuk jamaknya 
adalah LS! seperti kata ilas jamaknya Les. Bentuk jamak yang kedua 
adalah #L5| yang dibaca dengan hamzah yang berbaris kasrah, dan boleh 
juga dibaca dengan panjang, seperti kata 1 yang jamaknya AI. 
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Perkataannya, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memerintahkan agar engkau 
membacakan Al-Jur'an kepada umatmu dengan tujuh huruf, dan huruf mana 
pun yang mereka baca, maka mereka telah membaca dengan benar.” Maknanya 
umatmu tidak boleh melebihi membaca Al-Our'an dari tujuh huruf 
yang telah ditentukan, dan mereka boleh memilih salah satunya. Oleh 
karena itu, wajib bagi mereka untuk mengajarkan tujuh macam tersebut 
kepada orang setelah mereka untuk memilihnya bacaannya dan tidak 
boleh melebihi tujuh huruf, Wallahu A'lam. 


abobak 















(50) Bab Membaca dengan Tartil dan Menghindari Al- 
Hadz, yaitu Terlalu Cepat, dan Diperbolehkan Membaca 
Dua Surat atau Lebih dalam Satu Rakaat. 


St 
Cc 
GG: 
PB 


SA es AIO BA fEkAaa.e 
TJ J2 AP BE ye S3 GL 
ARE GS GEN KEC ISN ae Jo Hi 3 Ui 


Ta PA ya prada) An ea 
BIA 3 Era Sora IA Ii xx IK JB 
Tr ON AA DI 85 ya Jaka 
Ol 3 ma PA 3 BL 4 43 BEI TAI 
ds) AS A3 at 229 s PAS ES Sa Il 
A5 Be di HA 4 Leah Jo 
JB IL ABE PAKE BS 
Bae Il dn ey R3 
z, 23 
Je Gi Ol 
1905. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, mereka semua dari Waki', Abu Bakar berkata, Waki' 


telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy. Dari Abi Wa'il. 
Ia berkata, telah datang seorang laki-laki yang bernama Nahik Ibnu 
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Sinan menemui Abdullah (bin Mas'ud). Lalu ia berkata, “Wahai Abu 
Abdirrahman, bagaimana cara kamu membaca huruf ini, apakah alif 


atau ya”, Pr Gp Atau ok Pari &? Ia (Abu Wa'il) berkata, 
lalu Abdullah berkata, “ Apakah kamu memperhatikan selain huruf ini 
yang ada di dalam Al-(Jur'an? Ia berkata, “Sesungguhnya aku pasti 
akan membaca surat-surat Al-Mufashshal dalam satu rakaat. “Abdullah 
berkata, “ Ini adalah bacaan yang cepat seperti membaca syair? Sungguh 
beberapa kaum membaca Al-Our'an tidak melebihi kerongkongan mereka. 
Akan tetapi, jika masuk ke dalam hati dan mengakar padanya, niscaya hal 
itu akan bermanfaat. Sungguh kondisi shalat yang paling afdhal adalah 
pada saat ruku' dan sujud. Sesungguhnya aku mengetahui surat-surat 
yang hampir sama panjangnya, yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memasangkannya, yaitu dua surat pada setiap rakaat.” Kemudian 
Abdullah berkata, “Tidak lama kemudian “Algamah masuk, kemudian 
keluar seraya berkata, "Sungguh ia telah mengabarkan kepadaku tentang 
masalah ini.” 

Ibnu Numair berkata di dalam riwayatnya, seorang laki-laki dari Bani 
Bajilah datang menemui Abdullah, dan tidak mengatakan, “Nahik bin 
Sinan.” 


se Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1, Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha“il Al-Gur'an, Bab: Ta'lif Al-Jur an, 
hadits (nomor 4996). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Dzukira fi Oira'ah 
Surataini fi Rak'atin (nomor 602). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Oira'ah Surataini fi Rak'atin 
(nomor 1003), secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9248). 


“ga : 2: oE 2 Soe £ X9, S2 £ Ke. 

IE AG AE AI GE EA BAL Ga IN KARNA 
o P Fa Pa TON , 5 . . na 

II aa Jing Oli Gi Lagi JW AI KE Il Jr) Al 

5S SI MEI As DUS ala Jay Wae Ass JUS 28 
5 e 


Naa en Been oa 2, ag nat 

6. 9 PEN an aa ad 0. Pe PA ed KI! 5 2. 

SLS Ale JAN RS Gd la js do d3 
4 


B1 ae Jab PJR Ge bagi One JW MEA 
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1906. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Abi Wa'il, ia berkata, 
seorang laki-laki datang menemui Abdullah, dikenal dengan nama 
Nahik bin Sinan. Disebutkan seperti hadits Waki', tetapi ia mengatakan, 
lalu “Algamah datang untuk masuk menemuinya. Lalu kami katakan 
kepadanya, “Tanyakanlah kepadanya tentang surat-surat yang hampir 
sama panjangnya, yang dibaca Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam satu rakaat. Lalu ia (Algamah) masuk menemuinya dan 
menanyakannya. Kemudian ia keluar menemui kami seraya berkata, 
Dua puluh surat Al-Mufashshal. Menurut susunan Abdullah.” 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1905. 


JAE ES HI ae UAN GAN 3 GELI BELA 
Aa uh GA 5! Hanana ha 


Ba Pb nya 


1907. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, di dalam sanad ini, seperti hadits mereka berdua, dan ia 
berkata, “Sungguh aku mengetahui surat-surat yang hampir sama 
panjangnya, yang dibaca Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua 
surat dalam satu rakaat, dan dua puluh surat di dalam sepuluh rakaat. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1905. 


Je BAL ookn G3 Gak BIS Ch 5 SES BILANG 
Lag D yaaa Y al a53 Br: ae Je J3 s Ka Sa 
ih SL Ea jed 3 S3 cad Kala AE teln u Ag 
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Ae ja Gp dani BASA YA Had KAS JB 
Bei y Yat I oi 5 suda daku Gm 
SIB ag Ap Ju IG IG PS ya gak di 
S3 ja Sd Sl gan gp YA 

AR pa Sa JG li 3 ga Gp SS JG ea Ja 
Gps ca Ja kau J8 C5 3 mr SI 

Gada JS Cai Oi cah aah JUS ob 35 ya 
F3 AI 32 J5 JG IG GAN SR AJ Cat 
An Ab dai Jd Haa 


N 3 


AN Jp Ga OS EK aa big 3 5 3 Cara 


Ll Ia air JAR Ia AA aNe KAN Is 
1908. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Mahdi bin 


Maimun telah memberitahukan kepada kami, Washil Al-Ahdab telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abi Wa'il, ia berkata, pada suatu 
hari kami pergi menemui Abdullah bin Mas'ud setelah kami selesai 
melaksanakan shalat Subuh, lalu kami mengucapkan salam di depan 
pintu. Kemudian ia mengizinkan kami masuk. Ia (Abu Wa'il) berkata, 
“Kami tetap berada di pintu sebentar.” Ia (Abu Wa'il) berkata, “Lalu 
seorang pelayan wanita keluar dan berkata, “Tidakkah kalian masuk?” 
Kemudian kami masuk, ternyata beliau sedang duduk sambil bertasbih, 
seraya berkata, “Apa yang menghalangi kalian untuk masuk, padahal 
kalian sudah diizinkan?“ Kami menjawab, “Bukan begitu, kami mengira 
bahwa beberapa orang penghuni rumah sedang tidur.” Beliau berkata, 
“Apakah kalian mengira bahwa keluarga Ibnu Ummi Abd bersikap 
lalai?” Ia (Abu Wa“il) berkata, “Kemudian beliau kembali bertasbih 
hingga mengira bahwa matahari telah terbit, seraya berkata, “Wahai 
pelayan, lihatlah apakah matahari telah terbit?” Ia (Abu Wa'il) berkata, 
“Pelayan tersebut melihat, ternyata matahari belum terbit, lalu beliau 
kembali bertasbih, hingga beliau mengira bahwa matahari telah terbit, 
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beliau berkata, “Wahai pelayan, lihatlah apakah matahari telah terbit?” 
Lalu pelayan tersebut melihat ternyata matahari telah terbit. Lalu beliau 
berkata, “Segala puji hanya milik Allah Dzat yang telah menggantikan 
hari kami ini." -Mahdi berkata, aku memperkirakan beliau berkata 
“Dan tidak membinasakan kami akibat dosa-dosa kami.” Ia (Abu Wa'il) 
berkata, “Seseorang dari kaum berkata, “Tadi malam aku membaca 
seluruh surat-surat Al-Mufashshal.' Maka Abdullah (bin Mas'ud) 
berkata, “Membaca cepat seperti membaca syair? Sungguh kami telah 
mendengar surat-surat yang hampir sama panjangnya, dan sungguh 
aku hafal surat-surat tersebut yang dibaca Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yaitu delapan belas surat dari surat-surat Al-Mufashshal 
dan dua surat yang dimulai dengan Haamim.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Jur'an, Bab: 
At-Tartil fi Al-Gira'ah, wa @aulihi Ta'ala, “Wa rattili al-gur'aan tartiila”, 
wa @aulihi Ta'ala, “Wa @ur'aanan faragnaahu litagra'ahu 'ala an-naasi 'ala 
muktsin “ (nomor 5043), secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9312). 


GP saia ID Gakas BIS an we MA 3 KE GAS. 144 
5 ai D Maen Tami : tas AS Tn IE ati 
Lk KATA ah “Da 
On AT JB AI XII ot 
Ide Ie OS BI MEN LAS ID AAN HS Aa 
SI ooh Ia GA Ing le 
1909. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Husain bin Ali Al- 
Ju fiy telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Manshur, 
dari Syagig, ia berkata, seseorang datang dari Bani Bajilah, dikatakan 
namanya Nahik bin Sinan, menemui Abdullah. Laluia berkata, “Sungguh 
aku membaca surat-surat Al-Mufashshal dalam satu rakaat.” Lalu 
Abdullah berkata, “Membaca cepat seperti membaca syair?” Sungguh 
aku mengetahui surat-surat yang hampir sama panjangnya yang dibaca 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu dua surat dalam satu 
rakaat.” 
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e« Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9309). 


ee anna 25 SA IE AA SN FG Tea KALA KN 


o- L0 


SAS YG Sa Tp aj opa GA ab Uks Aa 
Al jak SA IE ph Aan 
abal ensigi Indie yag Ia 
ba La dan Ie Iyan 3S Ai aa 


Ae Lau 


1910. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amr bin Murrah, ia mendengar Abu Wa'il memberitahukan 
bahwasanya seseorang datang menemui Ibnu Mas'ud seraya berkata, 
“Sesungguhnya aku membaca surat-surat Al-Mufashshal dalam 
satu rakaat selama satu malam.” Maka Abdullah berkata, “Membaca 
cepat seperti membaca syair?” Abdullah berkata, “Sungguh aku telah 
mengetahui surat-surat yang hampir sama panjangnya yang dibaca 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia (Abu Wa'il) berkata, “Lalu 
beliau menyebutkan dua puluh surat Al-Mufashshal, yaitu dua surat 
dalam setiap rakaat.” 


Ay 


e» Takhrij Hadits | 
Ditakhrij oleh: | 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Al-Jam'u baina As-Suratain 
fi Ar-Rak'ah (nomor 775). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitah, Bab: Oira'ah Suratain fi Rak'ah 
(nomor 1004), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9288). 


e Tafsir Hadits: 1905-1910 


Di sanad hadits yang pertama disebutkan, “Ibnu Abi Syaibah, Ibnu 
Numair, dari Waki', dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud. 
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Pada sanad yang kedua, “Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah, dari Al- 
A'masy.” Orang yang terdapat dalam sanad ini adalah orang Kufah. 

Perkataannya, tentang orang yang bertanya kepada Ibnu Mas'ud 
tentang bacaan Aasin, “Apakah kamu memperhatikan selain huruf ini yang 
ada di dalam Al-Gur'an?” Kalimat ini menunjukkan bahwasanya Ibnu 
Mas'ud memahami maksud orang tersebut bahwa dia tidak meminta 
petunjuk dalam pertanyaannya karena jika dia meminta petunjuk, 
niscaya beliau menjawabnya dan pernyataan ini bukan jawaban. 

Perkataannya, “Sesungguhnya aku pasti akan membaca surat-surat Al- 
Mufashshal dalam satu rakaat. “Abdullah berkata, “Membaca cepat seperti 
membaca syair?” Maksudnya orang tersebut menginformasikan tentang 
hafalannya yang banyak dan mantap. Oleh karena itu, Ibnu Mas'ud 
berkata, Iis 31 “kamu telah membacanya dengan begitu cepat.” Kata 
Iis dibaca dengan men-tasydid-kan huruf dzal, yang berarti sangat cepat. 

Dalam hadits ini terdapat larangan untuk tergesa-gesa dalam 
membaca Al-Our'an, anjuran untuk membaca dengan tartil (bacaan 
pelan sesuai tajwid), tadabbur (penghayatan). Inilah pendapat jumhur 
ulama. Al-Oadhi berkata, “Beberapa ulama membolehkan membaca 
dengan sedikit cepat.” 

Perkataannya, “Membaca cepat seperti membaca syair” maksudnya 
dalam menghafal dan membacanya, bukan dalam intonasinya. Karena 
biasanya syair dibaca pelan jika disertai dengan intonasi. 

Perkataannya, “Sungguh beberapa kaum membaca Al-Gur'an tidak 
melebihi kerongkongan mereka. Akan tetapi, jika masuk ke dalam hati dan 
mengakar padanya, niscaya hal itu akan bermanfaat.” Maksudnya, satu kaum 
mendapatkan bagian pahala dari Al-Our'an sebatas lisan saja sehingga 
tidak melewati kerongkongan mereka untuk sampai ke dalam hati. 
Ini bukan sesuatu yang diinginkan dalam membaca Al-Our'an, tetapi 
yang perlu dilakukan adalah menghayati dan meresapi ayat-ayatnya 
sehingga masuk ke relung hati. 

Perkataannya, “Sungguh kondisi shalat yang paling afdhal adalah pada 
saat ruku' dan sujud” Ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu. Sebelumnya disebutkan dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Shalat yang paling afdhal adalah yang panjang gunutnya” dan 
dalam sabdanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kondisi terdekat 
antara seorang hamba dengan Rabbnya adalah ketika ia sujud” Hadits-hadits 
ini merupakan dalil dari beberapa madzhab ulama dalam masalah ini. 


522 Ghahih Muslim 


Perkataannya, “Sesungguhnya aku mengetahui surat-surat yang hampir 
sama panjangnya, yang dibaca Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu dua surat pada setiap rakaat” Lalu ditafsirkan dalam perkataannya, 
“Dua puluh surat dalam sepuluh rakaat dari surat-surat Al-Mufashshal 
menurut susunan Abdullah.” Al-Oadhi berkata, “Ini benar sesuai 
dengan riwayat Aisyah dan Ibnu Abbas bahwasanya shalat malam 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sebelas rakaat beserta witir. 
Ini ukuran bacaan beliau pada biasanya. Selain itu, panjangnya bacaan 
beliau menurut keterangan yang ada adalah berkaitan dengan tadabbur 
(penghayatan) dan tartil (membaca dengan pelan). Adapun keterangan 
tentang bacaan beliau pada surat An-Nisaa' dan surat Ali Imran adalah 
sesuatu yang jarang dilakukan. 

Dua puluh surat yang dimaksud ini dijelaskan dalam satu hadits 
di dalam Kitab Sunan Abi Dawud, yaitu Surat Ar-Rahman dan An-Najm 
dalam satu rakaat, Igtarabat (Al-Oamar) dan Al-Haggah dalam satu 
rakaat, Ath-Thur dan Adz-Dzariyat dalam satu rakaat, Al-Wagi'ah dan 
Nuun (Al-Oalam) dalam satu rakaat, Sa'ala Sa'ilun (Al-Ma'aarij) dan An- 
Nazi'at dalam satu rakaat, Wailul li Al-Muthaffifin (Al-Muhtaffifin) dan 
'Abasa dalam satu rakaat, Al-Muddatstsir dan Al-Muzzammil dalam 
satu rakaat, Hal Ataa (Al-Insan) dan Laa Ugsimu (Al-Oiyamah) dalam 
satu rakaat, Amma (An-Naba”) dan Al-Mursalaat dalam satu rakaat, 
dan Ad-Dukhan dan Idza Asy-Syamsu Kuwwirat (At-Takwir) dalam satu 
rakaat. Surat-surat ini dinamakan surat Al-Mufashshal karena surat- 
suratnya pendek dan hampir sama jumlah pendeknya. 


Perkataannya di dalam riwayat lain, “delapan belas surat dari 
surat-surat Al-Mufashshal dan dua surat yang dimulai dengan Haamim.” 
Merupakan dalil bahwa surat-surat Al-Mufashshal adalah terletak setelah 
surat-surat yang dimulai dengan Haamim. Perkataannya di dalam 
riwayat pertama, “dua puluh dari surat-surat Al-Mufashshal." Selain itu, 
di sini perkataannya disebutkan, “delapan belas surat dari surat-surat Al- 
Mufashshal dan dua surat yang dimulai dengan Haamim" kedua riwayat itu 
tidak bertentangan. Karena maksudnya adalah sebagian besar dari dua 
puluh surat yang dibaca itu termasuk dalam Al-Mufashshal. Para ulama 
mengatakan, “Al-Our'an diawali dengan tujuh surat panjang (As-sab'u 
Ath-Thiwal), kemudian surat yang berjumlah kurang lebih seratus 
ayat (Al-Miuun), kemudian Al-Matsani, kemudian Al-Mufashshal.” 
Sebelumnya telah dijelaskan tentang perbedaan pendapat mengenai 
permulaan dari surat Al-Mufashshal. Ada yang mengatakan surat Al- 
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@ital (Muhammad), ada yang mengatakan surat Al-Hujuraat, dan ada 
yang mengatakan surat Oaaf. 


Perkataannya, 545 Bhar abAr ala 3 Bara & 5 seo “yang dibaca 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" Kata 0'X dibaca dengan men- 


dhammah-kan huruf ra”. Ini menerangkan bolehnya membaca dua surat 
dalam satu rakaat. 

Perkataannya, ita LL EK “Kami tetap berada di pintu sebentar" 
Kata && dibaca dengan men-tasydid-kan huruf ya”. Penjelasannya telah 
dikemukakan di dalam bab Iftitaah Ash-Shalah. 

Perkataannya, “Apa yang menghalangi kalian untuk masuk, padahal 
kalian sudah diizinkan?” Kami menjawab, “Bukan begitu, kami mengira 
bahwa beberapa orang penghuni rumah sedang tidur.” Beliau berkata, “Apakah 
kalian mengira bahwa keluarga Ibnu Ummi Abd bersikap lalai?” Maksudnya 
tidak ada yang menghalangi kami untuk masuk, hanya saja menurut 
kami ada penghuni rumah yang sedang tidur sehingga kami dapat 
mengganggu mereka. Makna perkataan mereka, ta maksudnya Lag 
(kami mengira) dan 63x (kami menyangka). Maksudnya bukan Ka: 
(zhan) yang sudah biasa dikenal di kalangan ulama ushul fikih, yang 
diartikan dengan keyakinan yang kuat. Di dalam hadits ini terdapat 
pelajaran yaitu perhatian seseorang terhadap keluarga dan rakyatnya 
dalam masalah agama. 

Perkataannya, “Lihatlah apakah matahari telah terbit?” Dalam hal ini 
terdapat dalil bahwa berita yang disampaikan oleh satu orang dapat 
diterima, begitu juga dengan berita dari seorang wanita. Di samping 
itu, perkataan ini menunjukkan bolehnya beramal berdasarkan 
zhan (persangkaan) yang mendekati keyakinan. Sebab, Ibnu Mas'ud 
melakukan amalan berdasarkan perkataan wanita itu yang merupakan 
zhan dan sebenarnya beliau sendiri mampu untuk melihat matahari. 


Perkataannya, Naa un Gan Gu “delapan belas surat dari surat- 
surat Al-Mufashshal” demikianlah dalam kitab Al-Ushul yang populer 
disebutkan. Selain itu, sedikit riwayat yang menyatakan dengan 
kalimat »4£ ok. Pendapat pertama juga benar dengan adanya kata 
yang tidak disebutkan, yaitu ! P5 P3 Gk “delapan belas surat yang 
. sama panjangnya.” 

Perkataannya, «- Jl & 33 s3 Kata p- J! (keluarga Haamiin) 
maksudnya surat-surat yang diawali dengan Haamim, seperti dikatakan 


LS) & 
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556 di 556 'fulan adalah keluarga fulan.' Al-Oadhi berkata, “Boleh juga 
maksudnya adalah Haamim itu sendiri, sebagaimana yang dikatakan 
dalam hadits 555 JT 54 Se. “Salah satu suara bagus keluarga Dawud” 
Artinya Dawud itu sendiri. 


tk 








(51) Bab Hal-hal yang Berkaitan dengan Beberapa 
Bacaan Al-@ur'an 
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Is ey d ja dag ada 


1911. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada 
kami, Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku melihat seseorang 
yang bertanya kepada Al-Aswad bin Yazid, ia sedang mengajarkan Al- 
@ur'an di masjid, orang itu berkata, “Bagaimana kamu membaca ayat 


ini | re aa Ca jala apakah dengan huruf dal atau dengan huruf dzal.” 
Ia menjawab, “Dengan huruf dal, aku telah mendengar Abdullah bin 
Mas'ud berkata, "Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, bersabda | S sh dengan huruf dal.” 





6»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir Surat Igtarabat As-Saa'ah, Bab: 
“Tajri bi A'yunina jazaa'an liman kaana kufir, wa lagad taraknaaha 
aayaatan fahal min muddakir” (nomor 4869), Bab: “Walagad yassarnal 
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gur aana lidz-dzikri fahal min muddakir"” (nomor 4870), Bab: “A'jaazun 
nakhlin munga'ir, fakaifa kaana 'adzaabi wa nudzur” (nomor 4871), Bab: 
“Fa kaanuu kahasyiimil muhtazhir, walagad yassarnal Our'aana lidz- 
dzikri fahal min muddakir” (nomor 4872), Bab: “Walagad Shabbahahum 
bukratan 'adzaabum mustagir, fadzuugu 'adzaabi wanudzur” (nomor 
4873 dan 3341), Kitab: Ahaadits Al-Anbiya', Bab: Daul Allah Azza wa 
Jalla, “Wa ila 'Aadin Akhaahum Huudan gaala yaa gaumiu'budullaah" 
(nomor 3345). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Huruf wa Al-Giraa'aat, Bab: 1 (nomor 
3994). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Oiraa'aat, Bab: Wa Min Surah Al- 
Ramar (nomor 2937), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9179). 


ALAN AAA SN JB yA SN II 35 JA EISINANY 
Gap Ban gp nahi agan Aap ai dis jas 


Op : da Sk beo Ga dah Ja 


1912. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Basysyar berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abi Ishag dari Al-Aswad, dari Abdullah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau membaca huruf ini “Fahal min 
muddakir “ 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1911. 


- 
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1913. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, —lafazh ini milik Abu Bakar- mereka berdua berkata, Abu 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari 
Ibrahim dari Algamah, ia berkata, kami datang dari Syam, lalu Abu 
Ad-Darda'" mendatangi kami seraya berkata, “Apakah di antara kalian, 
ada seseorang yang membaca Al-Jur'an seperti bacaan Abdullah 
(bin Mas'ud) ? Aku (Algamah) menjawab, “Ya, saya. “Ia bertanya, 
Tana kamu mendengar Abdullah membaca ayat ini, fi Is) Jala, r 

ag, Algamah Me ANAR, “Saya mendengarnya membaca, Kain , 
KET , F 3, | Ek 8) dan ia berkata, “Demi Allah, begitulah saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacanya.” 
Mereka menginginkan agar aku membaca (js s3 tetapi aku tidak 
menurutinya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Surat “Wa Al-laili idza Yaghsya, 
“ Bab: Wan Nahaari idza tajalla “ (nomor 4943), Bab: “Wa maa Khalagadz 
Dzakara wal Untsa “ (nomor 3944). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Oiraa'aat, Bab: Wa Min Surat Al-Lail, 
(nomor 2939), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10955). 


AE aa 3 Ta AA MA Bi aa G3 3 BASA 
3 adala IP Bad Iin Moman JAS FLA AE 
DASI IE HE 3 Ge  Ei R3 A3 J6 
dn FA ba es sS bid ju aa 
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1914. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Mughirah dari Ibrahim, ia 
berkata, “Algamah datang dari Syam lalu ia masuk masjid dan shalat 











528 Gkahih Musi) 5 


di dalamnya. Kemudian ia berjalan menuju ke sebuah perkumpulan 
manusia dan duduk di sana. Lalu ada seseorang datang, dan aku dapat 
mengenalinya bahwa dia adalah orang yang cerdas. Kemudian ia duduk 
di sebelahku dan bertanya, “Apakah kamu mengetahui bacaan Abdullah 
(bin Mas'ud)?” Lalu ia menyebutkan hadits yang sama. 


» Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1913. 
SIS GP Fanta) G3 Jend GAS SARAN AS Na 1410 
2 2g Ta aa " Saran 


HL Mana MBR Binde 


WA ak gb) Oa de K9 gb) : 
Da3 Eat MISA Ia bai JG AN Fl, (las 
Para aa Je 


1915. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud bin Abi Hind dari Asy- 
Sya'bi dari Algamah, ia berkata, aku berjumpa dengan Abu Ad-Darda" 
lalu ia berkata kepadaku, “Dari mana asalmu?“ Aku jawab, “Dari Irak. 
“Ia berkata dari daerah mana? “Aku jawab, “Dari Kufah. “Ia bertanya, 
“Apakah kamu membaca Al-Gur'an berdasarkan bacaan Abdullah bin 


Mas'ud?“ Saya jawab, “Ya.” Ia berkata, “Bacalah: Na Sy H8 p 


Lalu aku membacanya, (1, 3 5 Hg 9 di 1S PESIY Ya El Ih n: 
Lalu ia tertawa kemudian berkata, begitulah aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membacanya.” 


8, 
PJ 


e» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1913. 
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1916. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada saya, Dawud telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amir dari Algamah berkata, aku datang ke negeri 
Syam dan berjumpa dengan Abu Ad-Darda', lalu ia menyebutkan hadits 
seperti riwayat Ibnu Ulayyah. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1913. 


e Tafsir Hadits: 1911-1916 


Perkataannya, Ys f S 5) Ii 5 “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bersabda ( Se. S) dengan huruf dal “ Menurut bahasa Arab, asal 


kata 3 3 adalah R. 1& lalu huruf ta" diganti oleh huruf dal, kemudian 
huruf dzal di-idgham-kan (dileburkan) pada huruf dal, maka jadilah 
mengucapkannya dengan huruf dal. 

Perkataannya, “Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, - lafazh ini milik Abu Bakar — mereka berdua 
berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy 
dari Ibrahim dari Algamah.” Seluruh sanadnya adalah orang Kufah. Di 
dalamnya terdapat tiga orang tabi'in, yaitu Al-A'masy, Ibrahim, dan 
Algamah. 

Perkataannya, “Dari Abdullah bin Mas'ud dan Abi Ad-Darda': 
bahwasanya mereka berdua membaca wadz-dzakari wal untsa.” Al-Oadhi 
mengatakan, “Al-Maziri berkata, 'Bahwasanya berita ini dan yang 
sama dengannya wajib diyakini bahwa kalimat tersebut dulunya 
adalah Al-Ouran kemudian mansukh (dihapus hukum bacaannya) 
dan tidak diketahui ada orang yang tidak sependapat tentang itu, 
maka hukumnya tetap mansukh. Barangkali hal ini terjadi di kalangan 
shahabat ada mushaf Utsman, yang semua bacaan yang sudah 


Syarah 4 
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disepakati bahwa hukumnya mansukh tidak dituliskan. Adapun setelah 
adanya mushaf Utsman, maka tidak boleh berprasangka bahwa salah 
seorang dari shahabat tidak setuju dengannya. Dari Ibnu Mas'ud, 
banyak riwayat yang di antaranya tidak kuat menurut ahli hadits. Jika 
ada yang bertentangan dengan apa yang telah kami katakan tadi, maka 
ada kemungkinan bahwa beliau menulis di dalam mushafnya beberapa 
hukum dan tafsir yang beliau yakini bukan termasuk Al-Our'an, dan 
beliau tidak meyakini bahwa perbuatan ini dilarang. Selain itu, beliau 
berpendapat bahwa itu adalah seperti lembaran yang bisa ditulis sesuai 
kehendak beliau. Sementara Utsman dan mayoritas shahabat melarang 
perbuatan tersebut agar tidak menghabiskan banyak waktu karena 
dikhawatirkan ada yang menyangka tulisan itu adalah Al-Our" an." 

Al-Maziri berkata, “Perbedaan pendapat ini termasuk dalam 
permasalahan fikih, yaitu apakah boleh menuliskan tafsir di dalam 
mushaf? Selain itu, apa yang telah diriwayatkan bahwa di dalam 
mushaf Ibnu Mas'ud tidak terdapat surat al-mu'awwidzatain (Surat Al- 
Falag dan An-Nas), maka ada kemungkinan bahwa beliau meyakini 
tidak harus menuliskan semua ayat Al-Our'an di dalam mushaf. Beliau 
hanya menulis surat-surat yang lain dan tidak menuliskan dua surat 
tersebut karena keduanya sudah populer baginya dan manusia pada 
waktu itu.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, dis d (6 5 “Kemudian ia berjalan menuju ke sebuah 
perkumpulan manusia” Kata iis dibaca dengan men-sukun-kan huruf 
lam menurut bahasa yang sudah populer. Menurut Al-Jauhari, boleh 
juga dibaca dengan huruf yang lain. Dalam ungkapan bahasa yang 
tidak bagus dibaca dengan huruf lam yang fathah. 

Perkataannya, ae (35 43 ESA “dan aku dapat mengenalinya bahwa 
dia adalah orang yang cerdas” Kata y3 dibaca dengan huruf ta yang 
fathah, huruf ha", huruf waw yang ber-tasydid, dan huruf syin. Secara 


bahasa artinya seorang yang jarang berkumpul dengan orang lain. 
Al-Oadhi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud adalah pandai dan 


cerdas.” Dikatakan »!34 Ga j3 artinya orang yang cerdas. 


opobak 











- (52) Bab Waktu-waktu yang Dilarang untuk 
Mengerjakan Shalat. 


43 JB 
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1917. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, saya 

membacakan kepada Malik dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari 

Al-A'raj, dari Abi Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam melarang shalat setelah Ashar hingga terbenam matahari, 
dan shalat setelah Subuh hingga terbit matahari. “ 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagit, Bab: An- 
Nahyu 'an Ash-Shalah ba'da Ash-Shubh (nomor 560), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13966). 


IE (Ah IE Cant le Hj bet ojek nas 
ASI er db SI IE Joel Ugal data BAL 343 
Laws renang 
Jobs Ol HAN S3 AKA 3 318 gita lag ala & 
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1918. Dawud bin Rusyaid dan Ismail bin Salim telah memberitahukan kepada 


LN 


kami, mereka semua dari Husyaim. Dawud berkata, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, Manshur telah mengabarkan kepada 
kami dari Oatadah, ia berkata, Abu Al-'Aliyah telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saya telah mendengar lebih 
satu orang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di antara 
mereka adalah Umar bin Khaththab, dan beliau adalah orang yang paling 
aku cintai dari kalangan shahabat, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang shalat setelah Subuh hingga terbit matahari 
dan setelah Ashar hingga terbenam matahari." 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah 
ba'da Al-Fajr hatta tartafi'a Asy-syam (nomor 581) hadits yang sama. 
Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Rakhasha fihima 
idza kanat Asy-syamsu murtafi'atan (nomor 1276) hadits yang sama. 
At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Karaahiyati 
Ash-Shalah ba'da Al-Ashr wa ba'da Al-Fajr (nomor 183). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-mawaagiit, Bab: An-Nahyu 'an Ash- 
Shalah ba'da Ash-Shubh (nomor 561). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igaamat Ash-Shalah wa As-Sunnah fiha, 
Bab: An-Nahyu 'an Ash-Shalah ba'da Al-Fajr wa ba'da Al-Ashr (nomor 
1250), hadits yang sama. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10492). 
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1919. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Yahya bin Said 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) dan Abu Ghassan 
Al-Misma'i telah memberitahukan kepada saya, Abdul A'la telah 
memberitahukan kepada kami, Said telah memberitahukan kepada kami, 
(H) dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Mu'adz 
bin Hisyam telah mengabarkan kepada kami, ayahku telah mengabarkan 
kepada saya, mereka semua dari Oatadah, dengan sanad seperti ini. Akan 
tetapi, di dalam hadits riwayat Said dan Hisyam disebutkan, “Setelah 
Subuh hingga terbit matahari.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1918. 


Ti TN 2 de jas 1 Je ie 2 
APA Aa BSM V9 IR DA IS ai DS 
ALI al 
1920. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, 
bahwasanya Ibnu Shihab telah mengabarkannya, ia berkata, "Atha" 
bin Yazid Al-Laitsi telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia 
mendengar Abu Said Al-Khudri berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak boleh shalat setelah shalat Ashar hingga 


terbenam matahari dan tidak boleh shalat setelah shalat Subuh hingga 
terbit matahari.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Laa yataharra 
Ash-Shalah gabla ghurub asy-syams (nomor 586), hadits yang sama. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: An-Nahyu 'an Ash- 
Shalah ba'da al-'ashr (nomor 566), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4155). 
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1921. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah 


seorang dari kalian mencari waktu untuk shalat ketika matahari terbit 
dan jangan pula pada saat terbenamnya matahari. 6 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: 
Ash-Shalah ba'da al-fajr hatta tartafi'a asy-syams (nomor 582) hadits yang 
sama, Bab: Laa yataharra Ash-Shalah gabla ghurub asy-syams (nomor 585), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8375). 
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1922. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki'" 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Abdullah 
bin Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku dan Muhammad 
bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah kalian mencari waktu untuk shalat pada saat terbit matahari 


dan juga pada saat terbenamnya, karena ia terbit bersamaan dengan 
munculnya dua tanduk setan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah 
ba'da al-fajr hatta tartafi'a asy-syams, hadits (nomor 582) dengan 
ringkas, juga di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalgi, Bab: Shifat Iblis wa 
Junudihi (nomor 3272). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawnagiit, Bab: An-Nahyu 'an Ash- 
Shalah ba'da Al-Ashr (nomor 570), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7322). 


PISA BAL 0 SI BE Ni KI Einy any 
An IS an IG pa SIG gl GAS pi gi Bas 
Ip das da dls An 25 JESE AE GA pa 33 
ae SE 3 SDA 3 maa C LA NG 


Lai IMAN 3G Pe 

1923. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Abdullah 
bin Numait telah memberitahukan kepada kami, ayahku dan Ibnu Bisyr 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika ujung 
matahari sudah mulai terlihat, maka tundalah shalat hingga terbit 
dengan sempurna dan jika ujung matahari mulai lenyap, maka tundalah 
shalat hingga terbenam dengan sempurna." 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1922. 
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1924. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Khair bin Nu'aim Al-Hadhrami, 
dari Ibnu Hubairah, dari Abu Tamim Al-Jaisyani, dari Abu Bashrah Al- 
Ghifari, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Ashar 
mengimami kami di daerah Al-Mukhammash. Lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya shalat (Ashar) ini diwajibkan kepada orang-orang 
sebelum kalian, lalu mereka menyia-nyiakannya. Maka barangsiapa 
yang menjaganya, dia mendapatkan pahala dua kali lipat. Dan tidak ada 
shalat setelahnya hingga bintang bermunculan." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Ta'khir 
Al-Maghrib (nomor 520), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3445). 
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1925. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Ya'gub bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag, ia berkata, Yazid bin Abi Habib telah 
memberitahukan kepada saya, dari Khair bin Nu'aim Al-Hadhrami, dari 
Abdullah bin Hubairah As-Saba'i— dia orang yang tepercaya— dari Abu 
Tamim Al-Jaisyani, dari Abu Bashrah Al-Ghifari, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Ashar mengimami kami.” Seperti 
hadits sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1924. 
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1926. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ulaiy dari ayahnya, 
ia berkata, saya mendengar Ugbah bin Amir Al-Juhani berkata, “Ada 
tiga waktu yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
kita untuk melakukan shalat padanya, atau menguburkan orang yang 
meninggal di antara kita, yaitu pada saat matahari terbit hingga mulai 
meninggi, ketika matahari berada di tengah hingga condong (ke arah 


barat), dan pada saat matahari mulai condong untuk terbenam hingga 
terbenam (dengan sempurna).” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ad-Dafnu 'inda Thulu' 
Asy-Syams wa 'inda ghurubiha (nomor 3192). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi Karahiyati 
Ash-Shalah 'ala al-Janazah 'inda thulu' asy-syams wa 'inda ghurubiha 
(nomor 1030). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: As-Saa'aat allati nuhiya 
'an Ash-Shalah fiiha (nomor 559), Bab: An-Nahyu 'an Ash-Shalah nishfu 
an-nahar (nomor 564), Kitab: Al-Jana'iz, Bab: As-Sa'at allati nuhiya 'an 
igbaar al-mauta fiihinna (nomor 2012). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ma Ja'a fi al-augaat allati 
laa yushalla fiiha 'ala al-mayyit wa laa yudfan (nomor 1519), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 9939). 


6 Tafsir Hadits: 1917-1926 


Hadits-hadits yang ada di dalam bab ini, menerangkan larangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk melakukan shalat setelah 
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waktu Ashar hingga terbenam matahari, setelah waktu Subuh hingga 
terbit matahari, setelah terbit matahari hingga posisi matahari sudah 
mulai naik, pada saat matahari berada di tengah-tengah hingga 
tergelincir ke arah barat, dan pada saat matahari berwarna kekuning- 
kuningan hingga terbenam dengan sempurna. Para ulama sepakat 
bahwa hukumnya makruh melakukan shalat sunnah yang tidak 
memiliki sebab pada waktu-waktu tersebut. Mereka sepakat tentang 
diperbolehkannya melakukan shalat fardhu ketika itu. Meskipun 
demikian, mereka berselisih pendapat tentang shalat sunnah yang 
memiliki sebab, seperti shalat Tahiyatul Masjid, Sujud Tilawah, Sujud 
Syukur, shalat Id (hari raya), shalat Kusuf (gerhana), shalat Jenazah, 
menggadha shalat yang terlewatkan. 

Menurut madzhab Syafi'i dan beberapa ulama lainnya, hukumnya 
boleh dan tidak makruh. Sedangkan madzhab Abu Hanifah dan yang 
lainnya berpendapat bahwa shalat tersebut termasuk kategori yang 
dilarang karena hadits bersifat umum. 

Imam Syafi'i dan orang yang sependapat dengannya berargumen 
bahwa terdapat hadits yang menerangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menggadha shalat sunnah Zhuhur setelah shalat Ashar. Hal ini 
secara gamblang merupakan dalil tentang menggadha shalat sunnah 
yang tertinggal, sedangkan melakukan shalat sunnah pada waktunya 
lebih utama dan shalat fardhu yang digadha lebih utama, demikian 
juga dengan shalat jenazah. Inilah ringkasan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan hukum-hukum dalam bab ini. Di dalamnya terdapat 
cabang-cabang hukum dan hal-hal yang terperinci, Insya Allah akan 
kami jelaskan pada tempatnya dalam pembahasan hadits bab ini. 


Perkataannya, JAE GO, (SS “hingga terbit matahari” Kata Gs 
dibaca dengan men-dhamah-kan huruf ta" dan meng-kasrah-kan huruf 
ra”. Begitulah Al-Gadhi Iyadh menyebutkannya di dalam Syarah Muslim. 
Sebagian besar perawi di negeri kami membacanya G555 dengan mem- 
fathah-kan huruf ta” dan men-dhamah-kan huruf ra', dan ini yang telah 
disebutkan oleh Al-Oadhi Iyadh di dalam kitab Al-Masyarig. Pakar 
bahasa Arab mengatakan, Gas K3 C5 artinya El (terbit) sama 
dengan wazan (timbangan) An Cilb dan L5 C5. Menurut sebuah 
pendapat G:35 €555 artinya meninggi dan bersinar. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


2-4 


(Ole Pe 2 AI F Aa 
28 PN ea, 
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“Dan bumi (padang Mahsyar) menjadi terang benderang dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya.” (OS. Az-Zumar: 69) artinya bersinar. 

Pendapat membaca dengan mem-fathah-kan huruf ta" di sini, 
maka ia berhujjah bahwa riwayat lain sebelum dan setelah riwayat ini 


disebutkan dengan KAA Pat (&, maka huruf ta" di sini juga harus 
sama harakatnya. Pendapat yang membaca dengan men-dhamah-kan 
huruf ta', termasuk Al-Oadhi, berhujjah dengan hadits-hadits lain yang 
menjelaskan tentang larangan shalat pada saat terbit matahari, dan 
larangan untuk shalat jika ujung matahari mulai terlihat sampai terbit 
dengan sempurna, serta hadits tentang tiga waktu hingga matahari 
terbit dan meninggi. Al-Oadhi mengatakan, “Ini semua menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan kata Ab dalam riwayat-riwayat lain 
adalah matahari terbit, meninggi, bersinar, dan bukan sekadar muncul 
ujungnya. Pendapat yang dikatakan oleh Al-Oadhi ini adalah benar, ia 
tidak cenderung untuk menggabungkan riwayat-riwayat tersebut. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Wp HA Jb PP WI pi Alb Sl AN 


PN kalian mencari waktu untuk shalat pada saat terbit matahari dan 
juga pada saat terbenamnya, karena ia terbit bersamaan dengan munculnya 
dua tanduk setan.” 


Demikianlah disebutkan di dalam Al-Ushul yaitu okt & Ya 
“dua tanduk setan.” Di dalam hadits riwayat Ibnu Umar dan Amr bin 


'Abasah disebutkan ola Fe “3 Gs “di antara dua tanduk setan” Ada 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dua tanduk setan 
adalah golongan dan para pengikutnya. Pendapat lain menyatakan, 
“kekuatan dan kekuasaannya serta tersebar kerusakannya.” Yang lain 
mengatakan, “dua tanduk yang berada di dua sisi kepala, sesuai dengan 
zhahirnya.” Inilah pendapat yang lebih kuat. Para ulama mengatakan 
bahwa maksudnya setan mendekatkan kepalanya kepada matahari 
pada waktu-waktu ini, agar orang-orang yang sujud kepada matahari 
dari kalangan orang-orang kafir seolah-olah sujud kepada setan. Oleh 
karena itu, pada saat itu, setan dan keturunannya mempunyai kekuatan, 
dan memungkinkan untuk mengacaukan orang-orang yang shalat. 
Oleh karena itu, makruh hukumnya shalat pada waktu tersebut dalam 
"rangka menjaga diri dari perbuatan sujud kepada setan. Sebagaimana 
juga makruh hukumnya melakukan shalat di tempat-tempat yang 
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merupakan tempat tinggal setan. Di dalam riwayat Abu Dawud dan 
An-Nasi'i dari Amr bin 'Abasah disebutkan, “sungguh matahari terbit 
bersamaan dengan munculnya dua tanduk setan, maka orang-orang kafir 
beribadah kepadanya." Selain pada beberapa naskah kitab shahih Muslim, 
di dalam hadits riwayat Ibnu Umar, disebutkan dengan sa) Pe yaitu 
dengan alif dan lam. Dinamakan ol (setan) karena sifat sombong 
dan congkaknya, dan setiap yang sombong dan congkak dinamakan | 
setan. Secara zhahir, kata ol diambil dari kata Gas karena jauh dari | 
kebaikan dan rahmat Allah. Ada yang mengatakan bahwa kata asalnya 
adalah &t5 karena ia binasa dan terbakar. : 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, | 


Get SE BASA abal Cr Ng | | 


| 
| 
| 
| 


| 
“Jika ujung matahari sudah mulai terlihat, maka tundalah shalat hingga terbit | 
dengan sempurna.” Kata IG di sini tidak dibaca dengan huruf hamzah, 
sinonimnya adalah P3 (terlihat). Kata Cr sinonimnya & 5 (tepi, 
ujung). Kata 5 $$ artinya matahari menjadi benar-benar terbit sempurna, 
dan yang dimaksud adalah meninggi sebagaimana yang sudah 
disebutkan sebelumnya. 

Perkataannya, Pa Y Pa 5£ “Dari Khair bin Nu'aim" Kata 2 dibaca 
dengan huruf kha”.' 

Perkataannya, apa A £ “Dari Ibnu Hubairah “ dia adalah Abdullah 
bin Hubairah Al-Hadhrami Al-Mishri, telah disebutkan namanya pada 
riwayat kedua. 

Perkataannya, 3-4! s Ka sisa 3 s 35 “Dari Abu Tamim Al- 
Jaisyani dari Abu Bashrah" Kata 3s: dibaca dengan huruf shad. Al-Jaisyani 
dinisbatkan kepada Jaisyan, suku terkenal di Yaman. Nama Abu Tamim 
adalah Abdullah bin Malik. 


Perkataannya, AA PA Pata ala A Je Si KP 4 Je “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Ashar mengimami kami di daerah Al- 
Mukhammash “ Mukhmash adalah tempat yang terkenal. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya shalat 
(Ashar) ini diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian, lalu mereka 


menyia-nyiakannya. Maka barangsiapa yang menjaganya dia mendapatkan 
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pahala dua kali lipat.” Di dalamnya terdapat keutamaan shalat Ashar dan 
anjuran untuk menjaganya. 

Perkataannya, ds Gp “Dari Musa bin Ulaiy” Kata Aa menurut 
pendapat yang masyhur, dibaca dengan men-dhamah-kan huruf 'ain. 
Ada yang mengatakan dengan mem-fathah-kan 'ain. Dia adalah Musa 
bin Ulaiy bin Rabah Al-Lakhmiy. 

Perkataannya, Lt: Te Ai &f “gtau menguburkan orang yang 


meninggal di antara kita.” Huruf ba' pada kata “55 boleh dibaca dengan 
dhammah dan kasrah. 

Perkataannya, — pal Aa San 93 “dan pada saat matahari mulai 
condong untuk terbenam" Kata Cn5 artinya condong. | 

Perkataannya, Bab Pn P 553 “ketika matahari berada di tengah" 
Kata » He artinya adalah matahari berada di posisi tengah (tepat di 
atas kepala). Jadi, maksudnya yaitu pada saat tidak ada bayangan bagi 
orang yang berdiri, baik bayangan di sebelah timur maupun di sebelah 
barat. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita 
untuk melakukan shalat padanya atau menguburkan orang yang meninggal di 
antara kita.” Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
menguburkan di sini adalah shalat jenazah. Ini pendapat yang lemah 
karena shalat jenazah berdasarkan ijma', tidak makruh hukumnya 
dilakukan pada waktu ini. Oleh karena itu, tidak boleh menafsirkan 
hadits dengan tafsir yang bertentangan dengan ijma', dan tafsir yang 
benar adalah sengaja menunda proses penguburan untuk dilakukan 
pada waktu-waktu ini. Begitu juga makruh hukumnya sengaja menunda 
shalat Ashar hingga matahari mulai menguning tanpa ada udzur, 
dan itu adalah shalat orang-orang munafik sebagaimana yang telah 
disebutkan sebelumnya di dalam hadits shahih, “kami menetapkannya 
empat waktu.” Adapun jika penguburan dilakukan pada waktu-waktu 
ini tanpa disengaja, maka tidaklah makruh. 


opakak 





(53) Bab Islamnya Amr bin Abasah 


G5 ata gp AN CAS daa jas YAA ASAM 
HA pe Aa GS Cs er di ape 
2b193 Zat Fufaits ga, Ge JS G Zul SEE 
dr Ss da Na Ilnaa 
sa 3 Bata sd 2 alan isa "15 JB 
Eb225 BEI Oya ah ab Sea H3 an 
Op Ban ds Ja SA yel ji Kaya 


PAI A0 ale IA san Mes Na 
u dis sd js atu DE Sa da Las 


ia cela Jb dls isa Ag -. 5 uga Sa 5 
I ibu KRI Wang ih 
Ing SA ag ka, Jb G Ke 2 Jetis lha 
Ta dani HE SIG SA AB LA 3 
8 S3 BA Ne UN Sen A3 Yi 


# LS 


IM Ie J3 pai pai II LK IE ab bab 36 


542 








dtat, JENIS kas Aa 3 LI Kan alan da 
JI ig SAYA in HE ja Kab ian 
SAN AJE Tas pad ai JR WA JG LEE 4 Had 
Haa £ Las SN osn (3 A5 US 33 Ao 
sa ia Ie SAN Ih ye bis ae Cl 


: - j 4 - " . 
as hal D0 Iko JB DNA Para Aga, Al 
3... 39, 2. 


Ai an Ai Kamisasga 
San Gp Ja Psi On ea 5 Hg 
AN GP al SA JAN Jang JS Bas Bola 
53 yeh GILA SI Jas 2 ji 1S 3 ARA At os 
ja Ba pa ah at 3 bra 


ae, PEP Hn (As Ton Hear ara AA 
RESI Ag Ibas dam Aan Ollaph (GB Gal DR Upi akh 


Or Ita ISL JG E SS Lb SG LH IG 
0. LS 2001 


3 AN Ub3 S3 Ny 385 SEE Pata 86) 
aj aba ons ind us Gada 0 Port 
SAY getah JK Iki d ASI HS NI Ia 
ara Janam menda pa 
Ya Ye 3 Jadi AN gi SU 
bei Jap pobad gain ale 


Sa Sy Sy A5 33 JAN Oya il dna, da SI, 
One) Ii aae Bis Kasal in Ia an kas Zalas 


.. 
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pik TE Fay dea Ja gas oa 
ja Sama pl Gal LE Gi KAA 
AG sat In Ja OS ag hu me 


05 0.» 


Ban SI Jpn JANGAN Je GTA Hata 3 
San SS Nang SEA Ie Mp5 Ia 
SUS Ia FT Cia Sg Li op ae 


1927. Ahmad bin Ja'far Al-Ma'giri telah memberitahukan kepada saya, An- 
Nadhr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah 
bin Ammar telah memberitahukan kepada kami, Syaddad bin Abdullah, 
Abu Ammar, dan Yahya bin Abi Katsir telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abi Umamah — Ikrimah berkata, Syaddad berjumpa dengan 
Abu Umamah dan Watsilah, dan ia menemani Anas pergi ke Syam, 
lalu ia memujinya dengan keutamaan dan kebaikan pada dirinya— dari 
Abi Umamah, ia berkata, Amr bin Abasah As-Sulami berkata, “Pada 
masa jahiliyah, aku menyangka bahwa semua orang itu berada dalam 
kesesatan dan tidak ada yang berada dalam kebenaran, mereka semua 
menyembah berhala. Kemudian aku mendengar seseorang di Mekah 
menyampaikan banyak berita, maka aku segera berangkat ke sana dengan 
menaiki untaku hingga akhirnya aku sampai kepadanya. Dan ternyata 
dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sembunyi- 
sembunyi dan mendapatkan perlakuan tidak baik dari kaumnya. Maka 
aku pun berlaku lemah lembut, hingga akhirnya aku menemui beliau 
di Mekah dan kukatakan kepada beliau, “Siapakah Anda ini?“ Beliau 
menjawab, “Aku adalah seorang Nabi. “Siapakah Nabi itu? "tanyaku 
lebih lanjut. Beliau menjawab, “Aku diutus oleh Allah.” Kutanyakan, 
“Dengan apa Dia mengutusmu? “Beliau menjawab, “Dia mengutusku 
dengan perintah untuk bersilaturahmi, menghancurkan berhala, dan 
mengesakan Allah, serta tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu . 
apa pun." Lalu aku bertanya, “Siapa saja yang telah ikut bersamamu 
dalam hal ini?” Beliau menjawab, “Orang merdeka dan hamba sahaya.” 
Pada saat itu, bersama beliau ada Abu Bakar dan Bilal yang sudah 
beriman kepadanya. Maka aku katakan, “Sesungguhnya aku akan 
mengikutimu. “Beliau berkata, “Sesungguhnya engkau tidak dapat 
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melakukan hal itu pada saat ini. Tidakkah engkau melihat keadaanku 
dan keadaan orang-orang itu? Tetapi kembalilah kepada keluargamu 
dan jika engkau mendengar diriku telah mendapatkan kemenangan, 
maka datanglah kepadaku.” Maka aku pun pergi ke keluargaku. Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang di Madinah, sedang 
aku berada di tengah-tengah keluargaku. Lalu aku mencari berita dan 
bertanya kepada orang-orang ketika beliau masuk Madinah, sehingga 
ada sekelompok orang dari penduduk Yatsrib (Madinah) yang datang, 
dan aku bertanya, “Apa yang dilakukan orang ini ketika dia datang ke 
Madinah?“ Mereka menjawab, “Orang-orang Madinah menyambut 
kedatangannya, sedangkan kaumnya bermaksud untuk membunuhnya, 
tetapi mereka tidak mampu.“ Kemudian aku datang ke Madinah dan 
menemui beliau seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
masih mengenalku?“ Beliau menjawab, “Tentu, kamu adalah orang 
yang pernah menemuiku di Mekah.” Aku jawab, “Ya, benar.” Maka aku 
katakan, “Wahai Nabiyullah, beri tahukan kepadaku mengenai apa yang 
telah Allah ajarkan kepadamu dan aku belum mengetahuinya. Beri tahu 
aku tentang shalat.” Maka beliau bersabda, “Kerjakanlah shalat Subuh, 
lalu jangan lakukan shalat sampai matahari terbit dan meninggi karena 
ketika matahari terbit, bersamanya muncul dua tanduk setan dan pada 
saat itu orang-orang kafir sedang sujud kepada matahari. Selanjutnya, 
shalatlah sekehendak hatimu karena sesungguhnya shalat itu disaksikan 
dan dihadiri oleh para malaikat sehingga bayangan tombak tepat berada 
di bawahnya, lalu jangan lakukan shalat karena waktu itu neraka 
jahannam sedang dinyalakan. Jika bayangan benda mulai ada (di arah 
timur), maka shalatlah kamu karena sesungguhnya shalat itu disaksikan 
dan dihadiri oleh para malaikat sampai kamu melaksanakan shalat Ashar. 
Setelah itu, jangan lakukan shalat sampai matahari terbenam karena 
pada waktu matahari terbenam, bersamanya muncul dua tanduk setan, 
dan pada saat itu pula orang-orang kafir bersujud kepada matahari. " 


Amr melanjutkan ceritanya, “Lalu aku katakan, “Wahai Nabiyullah, 
beri tahukan kepadaku tentang wudhu". “Maka beliau bersabda, 
“Tidaklah salah seorang di antara kalian mendekati air wudhu nya 
lalu dia berkumur, memasukkan air ke hidung dan menyemburkannya 
keluar, melainkan dosa-dosa wajah, mulut, dan hidungnya berguguran. 
Kemudian jika dia membasuh wajahnya seperti yang telah diperintahkan 
oleh Allah, maka berguguran pula dosa-dosa wajahnya melalui ujung 
jenggotnya bersamaan dengan air (yang berjatuhan). Kemudian 
jika dia membasuh kedua tangannya sampai ke siku, maka akan 
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berguguran dosa-dosa kedua tangannya melalui ujung jari jemarinya 
bersamaan dengan air (yang berjatuhan). Selanjutnya, jika dia 
mengusap kepalanya, maka akan berguguran kesalahan-kesalahan 
kepalanya melalui ujung-ujung rambutnya bersamaan dengan air 
(yang berjatuhan). Lalu jika dia membasuh kedua kakinya sampai 
kedua mata kaki, maka akan berguguran dosa-dosa kedua kakinya 
melalui ujung jari jemari kakinya bersamaan dengan air (yang 
berjatuhan). Dan jika dia berdiri mengerjakan shalat, lalu memuji 
Allah Ta'ala, memberikan sanjungan kepada-Nya, mengagungkan-Nya 


dengan segala yang menjadi hak-Nya, serta mengosongkan hatinya untuk. 


Allah Ta'ala, niscaya akan terhapus kesalahannya seperti keadaannya 
pada saat dilahirkan oleh ibunya.” 


Amr bin Abasah memberitahukan hadits ini kepada Abu Umamah, salah 
seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Abu 
Umamah berkata kepadanya. “Wahai Amr bin Abasah, perhatikanlah 
apa yang kamu katakan. Hanya dalam satu perjumpaan, seseorang diberi 
penjelasan sepanjang ini?” Maka Amr berkata, “Wahai Abu Umamah, 
umurku sudah tua, tulangku pun sudah melemah, dan ajalku sudah 
semakin dekat. Untuk apa aku berbuat dusta terhadap Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dan juga terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kalau saja bukan karena aku telah mendengar sekali, dua kali, tiga kali 
-dia menyebutkan sampai tujuh kali- dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, niscaya aku tidak akan memberitahukan hal tersebut selama- 
lamanya, tetapi aku mendengarnya lebih dari itu." 


Tafsir Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (10759). 


Tafsir Hadits: 1927 
Perkataannya, «s Si jas Ka Tara He “Ahmad bin Ja'far Al-Ma'giri 


telah memberitahukan kepada saya” Kata «s AI dibaca dengan mem- 
fathah-kan huruf mim, men-sukun-kan huruf 'ain, dan meng-kasrah-kan 
huruf gaf. Adalah kata yang dinisbatkan kepada Ma'gir yaitu sebuah 
daerah di Yaman. 


Perkataannya, 455 ala sks “mendapatkan perlakuan tidak baik dari 


kaumnya" Demikianlah yang ada pada seluruh kitab induk, kata :k -- 
dibaca dengan huruf jim yang dhammah. Merupakan bentuk jamak dari 




















Kitab Tata Cara Shalat Musafir 547 


xS A dan berasal dari kata : Pa yang berarti berani dan menguasai. Al- 
Humaidi menyebutkan di dalam Kitab Al-Jam'u baina Ash-Shahihain 


dengan kata s- yang berarti marah dan gelisah, kesabaran mereka 
telah hilang hingga terlihat pada tubuh mereka. Berasal dari kata s5 
& PA de sama wazan-nya (timbangannya) dengan & pi S6, yang 
artinya tubuh seseorang lemah karena sakit dan lainnya. Pendapat yang 
benar adalah dengan mung jim. 


Perkataannya, Situ 8 SIB “dan kukatakan kepada beliau, “Siapakah 
Anda ini?” Demikianlah di dalam kitab induk yaitu dengan kalimat L 


Si, dan tidak mengatakan Sis Cp (siapa nama Anda) karena ia bertanya 
tentang sifat beliau bukan namanya, sedangkan sifat termasuk dalam 
kategori kata yang tidak berakal (bukan nama). 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dia mengutusku 
dengan perintah untuk bersilaturahmi, menghancurkan berhala, dan 
mengesakan Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” Di 
dalamnya terdapat dalil yang jelas tentang anjuran dan motivasi untuk 
menyambung silaturahmi karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menggandengkannya dengan tauhid, dan beliau tidak menyebutkan 
perkara-perkara yang berat, tetapi menyebutkan perkara-perkara 
penting, yang dimulai dengan silaturahmi. 

Perkataannya, “Pada saat itu, bersama beliau ada Abu Bakar dan Bilal” 
Merupakan bukti tentang keutamaan kedua orang tersebut. Orang yang 
berpendapat bahwa mereka berdua termasuk orang yang pertama kali 
masuk Islam berargumen dengan dalil ini. 

Perkataannya, “Maka aku katakan, “Sesungguhnya aku akan 
mengikutimu. “Beliau berkata, “Sesungguhnya engkau tidak dapat melakukan 
hal itu pada saat ini. Tidakkah engkau melihat keadaanku dan keadaan orang- 
orang itu? Tetapi kembalilah kepada keluargamu, dan jika engkau mendengar 
dirikutelahmendapatkankemenangan, makadatanglahkepadaku” Maksudnya, 
sungguh aku akan mengikutimu untuk menampakkan Islam di sini 
dan aku tinggal bersamamu. Beliau menjawab, “Sesungguhnya engkau 
tidak dapat melakukannya karena kekuatan kaum muslimin masih 
lemah dan kami khawatir dari gangguan orang-orang kafir Ouraisy 
terhadapmu. Akan tetapi, kamu telah mendapatkan pahalanya, maka 
tetaplah pada keislamanmu. Kembalilah menemui kaummu dan 
teruslah dalam keislamanmu di tempatmu hingga kamu mengenalku 


: @ 
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dan aku menang, maka datanglah menemuiku.” Di dalamnya terdapat 
mukjizat kenabian, yaitu berita bahwasanya beliau akan mendapatkan 
kemenangan. 


Perkataannya, 
.? 2 3 .9 . pn - - 4 s1 y, - Pa 2. -, 0... 
Sa FB ETS IE HA AI Ian 6 Ll ee Cah 
: PA Ir an Pa 
ala JB 


“dan menemui beliau seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau masih 
mengenalku?“ Beliau menjawab, “Tentu, kamu adalah orang yang pernah 
menemuiku di Mekah.“ Aku jawab, “Ya benar.” Dalam hal ini, ada dalil 


bahwa boleh menjawab dengan kata S (benar), meskipun sebelumnya 
tidak didahului oleh kalimat nafy (yang berarti tidak). Ini yang benar 
menurut madzhab kami, sebagian sahabat kami mensyaratkannya 
dengan didahului oleh kalimat nafy. 


Perkataannya, & Utara us S Al & & L &55 “Maka aku katakan, 
“Wahai Nabiyullah, beri tahukan kepadaku mengenai apa yang telah Allah 
ajarkan kepadamu" Kalimat Ss ng merupakan pemakaian yang benar. 
Maksudnya, beri tahukan kepadaku tentang hukum dan sifatnya serta 
jelaskanlah kepadaku. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kerjakanlah shalat 
Subuh, lalu jangan lakukan shalat sampai matahari terbit dan meninggi" Di 
dalamnya terdapat larangan untuk melakukan shalat sunnah setelah 
shalat Subuh, bukan hanya sampai terbit matahari, tetapi sampai 
matahari mulai meninggi. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya: 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Karena sesungguhnya 
shalat itu disaksikan dan dihadiri.“ yaitu oleh para malaikat. Ketika itu, shalat 
seseorang lebih diharapkan untuk diterima dan memperoleh rahmat. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


nd - - 2 0 e :: Fr an Ind 2. 

BB at EL Al BEAN Asal DH Ja Jaa H3 
:) 2 Bo... 0. 0g 

Bea 23 peta LI ob uas Te, J3 

“sehingga bayangan tombak tepat berada di bawahnya, lalu jangan lakukan 
shalat karena waktu itu neraka jahannam sedang dinyalakan. Jika matahari 


telah tergelincir (ke arah barat), maka shalatlah kamu karena sesungguhnya 
shalat itu disaksikan dan dihadiri oleh malaikat" 
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Maksud dari Jan Jasa Jitis adalah bayangan berada tepat di bawah 
tombak, tidak condong ke arah barat atau timur. Ini adalah posisi 
matahari ketika berada di tengah. Di dalam hadits ini terdapat 
penjelasan tentang larangan melakukan shalat pada waktu tersebut 
hingga matahari sudah tergelincir ke arah barat, dan ini adalah madzhab 
Syafi'i dan jumhur ulama. Imam Syafi'i memberikan pengecualian pada 
saat posisi matahari berada di tengah pada hari Jumat, karena hal itu 
diperbolehkan. Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala dalam pembahasan 
ini memiliki perkataan yang mengagumkan tentang tafsir hadits ini, 
dan beberapa ulama mempeoneaennya agar jangan teperdaya oleh 
pendapatnya. Arti dari #4: A43 adalah neraka jahanam dinyalakan 
dengan api yang membara. Pakar bahasa Arab berselisih pendapat, 
apakah jahanam adalah istilah bahasa Arab atau bahasa asing. Ada 
yang mengatakan berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata 


Laga artinya pemandangan yang dibenci. Ada lagi yang mengatakan, 
diambil dari perkataan, #4 A artinya sumur yang dalam. Mayoritas 
ahli bahasa mengatakan bahwa kalimat tersebut adalah kata serapan 
dari bahasa asing yang menjadi bahasa Arab. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


: EA an Ih Ben ne ang KA AP aa Da CAN 
3 Ha dkah SE Io aa Syeia SAN D6 Jas IKA Jal Gp 

MA 3 sai 
“Jika bayangan benda mulai ada (di arah timur), maka shalatlah kamu karena 


sesungguhnya shalat itu disaksikan dan dihadiri oleh para malaikat sampai 
kamu melaksanakan shalat Ashar. Setelah itu, jangan lakukan shalat” 

Maksud Ai) dst Vs adalah apabila sudah nampak bayangan benda 
di arah timur. Kata LA adalah lafazh yang khusus digunakan untuk 
bayangan yang ada setelah tergelincirnya matahari, sedangkan kata 
ya digunakan untuk bayangan sebelum dan setelah tergelincirnya 
matahari. Berkaitan dengan ini, terdapat pemaparan penting yang saya 
sudah tuliskan di dalam kitab Tahdzib Al-Asma'. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “sampai kamu 
melaksanakan shalat Ashar.” Merupakan dalil bahwa tidak termasuk 
ke dalam larangan tersebut jika sudah masuk waktu Ashar. Makruh 
hukumnya bagi setiap orang untuk melakukan shalat setelah shalat 
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Ashar. Jika seseorang menunda untuk melaksanakan shalat beberapa 
saat setelah masuk waktunya, kemudian melaksanakan shalat sunnah 
sebelum waktu Ashar, maka hal tersebut tidak makruh. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 8553 25 “mendekati 
air wudhu nya” Kata 0”& dibaca dengan men-dhammah-kan huruf ya", 
mem-fathah-kan huruf gaf, dan meng-kasrah-kan ra'. Artinya mendekati. 
Kata 553 artinya air yang digunakan untuk berwudhu. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "£5 jeix55 Artinya 
mengeluarkan air dari hidung. Dikatakan EN, -5. Berasal dari 
kata 5 yang berarti hidung. Ada yang mengatakan maksudnya ujung 
hidung. Selain itu, hal ini telah dijelaskan di dalam Kitab Ath-Tharahah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 455 445 G5 OS) 
tes253 “melainkan dosa-dosa wajah, mulut, dan hidungnya berguguran." 
Kata &s5 dibaca dengan huruf kha', demikianlah Al-Oadhi menukilnya 
dari seluruh perawi, kecuali Ibnu Abi Ja'far, ia meriwayatkannya Lx 
dengan huruf jim. Arti kata &55 adalah gugur, sedangkan makna &-: 
adalah jelas. Yang dimaksud dengan dosa-dosa di sini ialah dosa-dosa 
kecil. Sebagaimana telah dijelaskan di dalam Kitab Ath-Thaharah selama 
dosa-dosa besar ditinggalkan. Kata «1445 adalah bentuk jamak dari 
PES, yaitu bagian dalam hidung. Ada yang mengatakan ad adalah 
tulang lunak yang ada pada pangkal hidung, posisinya antara hidung 
dan otak. Ada yang mengatakan pendapat lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian ia 
membasuh kedua kakinya” Di dalamnya terdapat dalil yang dijadikan 
acuan bagi seluruh madzhab ulama bahwa membasuh kedua kaki 
hukumnya wajib. Kaum Syi'ah mengatakan bahwa yang wajib adalah 
mengusapnya. Ibnu Jarir berkata, “Dalam hal ini ada pilihan.” Sebagian 
pengikut madzhab Zhahiri mengatakan, “Yang wajib adalah membasuh 
dan mengusapnya.” 

Perkataannya, “Kalau saja bukan karena aku telah mendengar sekali, dua 
kali, tiga kali -dia menyebutkan sampai tujuh kali- dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, niscaya aku tidak akan memberitahukan hal tersebut selama- 
lamanya, tetapi aku mendengarnya lebih dari itu." 

Menurut sebuah pendapat, perkataan ini mengundang keragu- 
 raguan, yang pada zhahirnya, Amr berpendapat bahwa tidak boleh 
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meriwayatkan hadits, kecuali setelah didengar lebih dari tujuh kali. 
Selain itu, sudah dimaklumi bahwa barangsiapa yang telah mendengar 
hadits satu kali saja, boleh baginya untuk meriwayatkan, bahkan wajib 
hukumnya jika keadaan menuntut seperti itu. Namun, pendapat ini 
dapat dibantah bahwa yang dimaksud adalah “jika aku tidak yakin dan 
bersurngguh-sungguh, niscaya aku tidak akan memberitahukannya.” Ia 
menyebutkan bahwa telah mendengar hadits itu beberapa kali adalah 
untuk menjelaskan kondisinya dan tidak bermaksud bahwa hal itu 
merupakan sebuah syarat dalam meriwayatkan hadits. Wallahu A'lam. 


ppob 


(54) Bab Janganlah Salah Seorang dari Kalian Mencari 
Waktu untuk Shalat pada Saat Terbit dan Terbenamnya 
Matahari. 


BPA IE BIS LA LA TAS HA SAS AS JSI BIS NA YA 
bps dh ph P3 Mn es Pule 
(133 AB Pb usah v Af day ala Ai le 


1928. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Bahz telah 
memberitahukankepadakami, Wuhaibtelahmemberitahukankepadakami, 
Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya, 
dari Aisyah bahwasanya ia berkata, Umar telah keliru. Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mencari waktu untuk 
mengerjakan shalat pada saat terbit dan terbenamnya matahari.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: An- 
Nahyu 'an Ash-Shalah ba'da Al-Ashr (nomor 569), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16158). 


OI yB KAA CAN SI AS BAL SAJA Gas GAS,NANA 


: : a 14 Pa 
SEA lo dya ena 


LEE CLS IG ad A7 PES ga 5 
PAN AN AG IPAR 25 Ale 


552 
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1929. Hasan Al-Hulwaniy telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Thawus, dariayahnya, dari Aisyah bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan 
dua rakaat setelah Ashar.” Ia berkata, lalu Aisyah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menunggu 
waktu terbit dan terbenam matahari, lalu kalian shalat pada saat itu." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16160). 


e Tafsir Hadits: 1928-1929 
Perkataannya, “Umar telah keliru.” Maksudnya adalah Umar bin 
Khaththab Radhiyallahu Anhu. Di dalam riwayat lain disebutkan, “... 
Dilarang shalat setelah shalat Ashar secara mutlak, sesungguhnya yang 
dilarang adalah mencari waktu untuk shalat... .” Al-Oadhi berkata, 
“Aisyah berkata demikian karena beliau meriwayatkannya berdasarkan 
pengetahuannya tentang shalat dua rakaat yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah Ashar. Apa yang diriwayatkan Umar 
diriwayatkan pula oleh Abu Said dan Abu Hurairah. Ibnu Abbas telah 
berkata, sebagaimana terdapat di dalam shahih Muslim, bahwasanya 
hadits ini diriwayatkan oleh lebih dari satu orang.” Saya katakan, dua 
riwayat ini bisa digabung, riwayat tentang mencari waktu maksudnya 
adalah menunda shalat fardhu hingga datang waktu yang disebutkan 
dalam hadits ini, dan riwayat mengenai larangan melakukan shalat 
secara mutlak maksudnya adalah shalat yang tidak berdasarkan sebab 
apapun. 





rak 








(55) Bab Shalat Dua Rakaat yang Dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Setelah Shalat Ashar 


or 0, 30 


SA AN ES era Ha jln Sis aar. 
si AE SA PRP OY ih at 
2 las Lag eng P3 pera X8 EH 
Ba fa BA ag da Jo gi tina 
Kgalas oli Gal PARI SSI PESAN GP 2 Kat ea 
Spa Hbande Tedi, et, 
Pena Naa Map 
dent hb oan pe dal ui 
La In glelu gn LA Ja BA At 
Peta Hidangan Jo Ind @bem 
s5 pes adi Jo ES Ula se utula ah 
Bb Ad Ely ya itna 
HA Oa ANA NIAT gan aa 
C2 sat ox LAB Op gl IG ES AK 3 


UJE Se 3 IS csa ME Hd ala Ju 
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X5 & Ai Erik x PAK PESAN o Is ai Ah 
dub udah p: 


uLLS Lag 


1930. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepada saya, 
Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr —Ibnu 
Al-Harits- telah mengabarkan kepada saya, dari Bukair, dari Kuraib 
pelayan Ibnu Abbas, bahwasanya Abdullah bin Abbas, Abdurrahman bin 
Azhar, dan Al-Miswar bin Makhramah, mengutusnya untuk menemui 
Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka mereka berkata, 
“Sampaikanlah salam kami untuk beliau dan tanyakan kepadanya 
tentang shalat dua rakaat setelah Ashar. dan katakan bahwasanya kami 
mendapat kabar bahwa engkau (Aisyah) melakukan shalat dua rakaat 
tersebut, padahal kami juga mendapatkan kabar bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang melakukannya.” Ibnu Abbas 
berkata, “Sungguh aku dan Umar bin Khaththab telah memukul orang- 
orang yang melakukannya.” Kuraib berkata, “Lalu aku masuk menemui 
Aisyah dan menyampaikan pesan dari mereka yang telah mengutusku. 
Aisyah berkata, “Tanyakanlah kepada Ummu Salamah.' Maka aku keluar 
pulang menemui mereka dan aku sampaikan jawaban Aisyah kepada 
mereka. Lalu mereka menyuruhku untuk menemui Ummu Salamah 
dengan membawa pesan seperti pesan mereka kepada Aisyah. Ummu 
Salamah berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang untuk melakukannya, kemudian aku melihat beliau 
melakukannya. Adapun waktu melaksanakannya adalah ketika selesai 
dari shalat Ashar, beliau masuk menemuiku, yang saat itu ada beberapa 
wanita Bani Haram dari kalangan Anshar berada bersamaku, lalu 
beliau melakukan shalat tersebut. Maka aku mengutus seorang pelayan 
wanita untuk menemui beliau seraya aku katakan, “Pergilah menemui 
beliau dan katakan kepadanya, bahwa Ummu Salamah berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku pernah mendengarmu melarang melakukan shalat ini, 
dan aku melihatmu melakukannya.' Jika beliau memberi isyarat dengan 

' tangannya, maka menjauhlah darinya.” Ia (Kuraib) berkata, “Lalu 
pelayan wanita tersebut melakukannya dan beliau memberi isyarat 
dengan tangannya, dia pun menjauh darinya.” Tatkala pelayan tersebut 
mulai beranjak pergi, beliau bersabda, “Wahai binti Abi Umayyah, 
kamu bertanya tentang shalat dua rakaat setelah Ashar, sungguh 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah ba'da Al-Ashr (nomor 1273), 


telah datang sekelompok orang dari Abdul Oais menemuiku untuk 
menyatakan keislaman kaum mereka, lalu aku tersibukkan oleh mereka 
untuk mengerjakan shalat dua rakaat setelah shalat Zhuhur, dan dua 
rakaat itulah yang tadi dilakukan.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: As-Sahwi, Bab: Idza Kallama wa Huwa 
Yushalli fa asyaara biyadihi wa istama'a (nomor 1223), Kitab: Al- 
Maghazi, Bab: Wafdu Bani Hanifah wa Hadits Tsumamah bin Atsaal 
(nomor 4372). 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17571 dan 18207). 





Gas Ol JB AL 353 33 oa 3 an Bas NAVY 

PA ena : 30 3. 3g an Lo. 10 -3- 4 0 

Je aka Ai Bg Kaban HP Pas 23 Jati) 

Jas 5s ya PESAN jp Le Jl Hide A ga 

Ken IS IS Ml Pala gl, dai Io 

ali IA) KAS Uas 3 Kes 3 UP . mai J J3 
IE DN 3 Si SI D2 le SI 5 HI 
GE #35 ai Jasa) 

1931. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahukan 
kepada kami. Ibnu Ayyub berkata, Ismail -Ibnu Ja'far- telah 
memberitahukan kepada kami Muhammad —Ibnu abi Harmalah— telah 
mengabarkan kepada saya, ia berkata, Abu Salamah telah mengabarkan 
kepada saya, bahwasanya ia bertanya kepada Aisyah tentang shalat dua 
rakaat yang pernah dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
setelah shalat Ashar" Aisyah berkata, “Beliau melakukannya sebelum 
shalat Ashar, kemudian beliau sibuk atau lupa, lalu beliau melakukan 


shalat tersebut setelah Ashar, kemudian menetapkannya, dan beliau jika 
melakukan satu shalat, maka beliau menetapkannya.” 
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Yahya bin Ayyub berkata, Ismail berkata, yakni maksud menetapkannya 
adalah selalu melakukannya.” 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Ar- 
Rukhshah fi Ash-Shalah ba'da Al-Ashar (nomor 577), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17752). 


La - 
! 2.8 2 10 30 401 


& 2 I— PP EKA CAS yA HI BA ELAANANN 
PJ 
da5 2 SIG LAS 38 ah IE 3GB ai ella IE Kuah 
AR oke Kena seb Sea ab aa ik 
J3 (Sais maa! Jah GAS Ely MAS MN elo 
1932. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, mereka semua dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, 


ia berkata, “Menurutku Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama 
sekali tidak pernah meninggalkan shalat dua rakaat setelah Ashar.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16772 dan 


AS 0: e 2 Cara 2 TA : 40 A3 

SAY KAP GP Vian SEK CALL AYY 
8 201 02 40 se Sah Ai . 04 30 # 

and N UE aa Gi “d UE din AS 5 p' 


6 ae Ie da GA 2 KAN IE BA BEAN 


c 


2. 
J3 Hadad dpn ET Wa 
AA 53 AB IS ES GE V9 


1933. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mus-hir telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ali bin Hujr 
telah memberitahukan kepada kami, - dan lafazh ini miliknya- Ali bin 
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Mus-hir telah mengabarkan kepada kami, Abu Ishag Asy-Syaibani 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Aswad, 
dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Dua shalat yang sama sekali 
tidak pernah ditinggalkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
rumahku, baik secara sembunyi maupun terang-terangan, adalah dua 
rakaat sebelum Subuh dan dua rakaat setelah Ashar.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab, Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Maa Yushalli 
ba'da Al-Ashr min al-fawaa'it wa nahwiha (nomor 592). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Ar-Rukhshah fi Ash- 
Shalah ba'da Al-Ashr (nomor 576), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16009). 


BASAH GAS EA GA JB jp Si HI BALA 
AAS YG Gopi 2 op GAM Ul GA ad is jasa 
Y Gais Ta IS sai Up Su adit Ja 


TEA das da Ja Iya uan 


1934. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abi Ishag dari Al-Aswad dan Masrug, mereka berkata, kami 
menjadi saksi atas Aisyah bahwasanya beliau berkata, “Tidak ada hari 
ketika beliau berada di sisiku, melainkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat di rumahku.” Maksudnya dua rakaat setelah Ashar.“ 


e  Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaagiit Ash-Shalah, Bab: Maa Yushalli 
ba'da Al-Ashr min al-fawaa'it wa nahwiha (nomor 593), hadits yang 
sama. 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah ba'da Al- 
Fajr, hadits (nomor 1279). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaagiit, Bab: Ar-Rukhshah fi Ash- 
Shalah ba'da Al-Ashr (nomor 575), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16028 
dan 17656). 


e Tafsir Hadits: 1930-1934 


Perkataannya, 


Lal 3 FI ES 3 EL ES ate GI JG 
“Ibnu Abbas berkata, “Sungguh aku dan Umar bin Khaththab telah memukul 
orang-orang yang melakukannya.” Demikianlah yang terdapat pada 


beberapa kitab induk yaitu bae HI P3 “memukul orang-orang yang 


melakukannya" di dalam kitab lain dituliskan W£ 28 Cl “melarang 
orang-orang untuk melakukannya” keduanya adalah benar dan 
tidak saling bertentangan. Suatu saat beliau memukul mereka, dan 
terkadang melarang tanpa memukul mereka, atau juga bisa melarang 
dan memukul mereka. Barangkali beliau memukul orang yang telah 
mengetahui larangan tersebut dan melarang orang yang belum 
mengetahui hukumnya. Di selain shahih Muslim terdapat keterangan 
bahwasanya beliau memukul dengan menggunakan permata. Dalam 
hadits ini terdapat keterangan tentang kehati-hatian seorang imam 
(pemimpin) terhadap rakyatnya, menghalangi mereka dari perbuatan 
bid'ah, larangan-larangan yang dalam syariat, serta menghukum 
mereka. 

Perkataannya, “Kuraib berkata, “Lalu aku masuk menemui Aisyah dan 
menyampaikan pesan dari mereka yang telah mengutusku. Aisyah berkata, 
'Tanyakanlah kepada Ummu Salamah. Maka aku keluar pulang menemui 
mereka dan aku sampaikan jawaban Aisyah kepada mereka. Lalu mereka 
menyuruhku untuk menemui Ummu Salamah dengan membawa pesan seperti 
pesan mereka kepada Aisyah.” Dalam perkataan ini terdapat pelajaran 
bahwasanya jika seorang yang berilmu diminta untuk menjelaskan 
suatu urusan penting, dan ia mengetahui bahwa ada orang lain yang 
lebih mengetahui urusan tersebut atau lebih mengetahui pokok 
permasalahannya, maka hendaknya ia mengarahkan si penanya 
kepadanya jika ini memungkinkan baginya: Pelajaran lain adalah 
mengakui keistimewaan orang yang memiliki keutamaan. Dalam 
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perkataan ini terdapat anjuran untuk berlaku sopan kepada seorang 
utusan dalam menjalankan tugasnya, yang ia tidak berbuat sesuai 
kehendaknya terhadap sesuatu yang belum diizinkan untuk dilakukan. 
Oleh karena itu, Kuraib tidak langsung pergi menemui Ummu Salamah 
karena tiga orang tersebut hanya mengutusnya untuk menemui Aisyah. 
Tatkala Aisyah menyuruhnya untuk menemui Ummu Salamah, maka 
dia sebagai seorang utusan dari beberapa orang, tidak langsung 
berinisiatif sendiri untuk pergi hingga ia kembali menemui orang-orang 
yang mengutusnya. Lalu ia memberi tahu mereka mengenai perkataan 
Aisyah, setelah itu mereka pun mengutusnya untuk menemui Ummu 
Salamah. 


Perkataannya, 


oz 0 “ P 
JS Op (UP in 3 SAS) 
“Dimana saat itu ada beberapa wanita Bani Haram dari kalangan Anshar 
berada bersamaku” Sebelumnya sudah disebutkan berulang-ulang 
bahwa #£ ($ “Bani Haram” dibaca dengan huruf ra”. Haram salah 
satu kabilah dari kalangan Anshar dan FG 2 “Hizam" dibaca dengan 
huruf zai, merupakan salah satu kabilah suku Ouraisy. 

Perkataannya, “Maka aku mengutus seorang pelayan wanita untuk 
menemui beliau.” Merupakan dalil bahwa berita yang dibawa oleh satu 
orang dan seorang perempuan bisa diterima, meskipun Ummu Salamah 
bisa langsung mendengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “dan katakan kepadanya, bahwa Ummu Salamah 
berkata." Ummu Salamah menyebutkan nama panggilannya (kun-yah) 
dan tidak mengatakan namanya, yaitu Hindun karena beliau terkenal 
dengan nama panggilannya. Seseorang boleh menyebutkan dirinya 
dengan nama panggilan jika ia dikenal dan populer dengan panggilan 
tersebut. Ia menggunakan nama panggilan dengan nama ayahnya, 
yaitu Salamah bin Abi Salamah, yang merupakan seorang shahabat. 
Aku telah menyebutkan biografinya di dalam kitab Tahdzib Al-Asma'. 


Perkataannya, 


(22 te ee 0 Daru 2: cg Seet 2 
“Aku pernah mendengarmu melarang melakukan shalat ini, dan aku melihatmu 
melakukannya.” Kata data (saya mendengarmu) merupakan kata kerja 
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untuk masa sekarang (fi'il mudhari”), tetapi diartikan dengan masa 
lampau (fi'il madhi), “saya pernah mendengarmu.” Hal ini merupakan 
pemakaian kata kerja masa sekarang yang diartikan dengan bentuk 
masa lampau, seperti firman Allah Ta'ala 


“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah” (OS. Al- 
Bagarah: 144) 


Dalam perkataan ini terdapat pelajaran bahwa jika seorang pengikut 
melihat sesuatu dari orang yang diikutinya bertentangan dengan 
metodenya dan kebiasaan kondisinya, seyogianyalah ia bertanya 
dengan lemah lembut. Barangkali orang tersebut setelah diingatkan, 
dia akan kembali seperti semula. Atau sengaja melakukannya, maka 
tentu dia memiliki makna khusus sehingga yang mengikuti dirinya 
akan mengetahuinya dan dapat mengambil faedahnya, sekalipun itu 
hanya diketahui oleh dirinya sendiri. Di samping itu, ada pelajaran 
lain, yaitu dengan bertanya kepada orang lain, maka akan selamat dari 
berprasangka buruk karena perbuatan atau perkataan yang dirasa tidak 
biasa ia lakukan. Jadi, untuk mengetahuinya, tidak dilakukan dengan 
satu cara saja. 

Perkataannya, “Lalu beliau memberikan isyarat dengan tangannya” 
Isyarat yang dilakukan orang yang sedang shalat dengan menggunakan 
tangannya dan perbuatan-perbuatan ringan lainnya, tidaklah 
membatalkan shalat. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “sungguh telah datang 
sekelompok orang dari Abdul Gais menemuiku untuk menyatakan keislaman 
kaum mereka, lalu aku tersibukkan oleh mereka untuk mengerjakan shalat dua 
rakaat setelah shalat Zhuhur, dan dua rakaat itulah yang tadi dilakukan.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 

1. Menetapkan adanya shalat sunnah setelah Zhuhur. 

2. Jika tidak sempat melaksanakan shalat sunnah rawatib, maka 
dianjurkan untuk menggadhanya, ini adalah pendapat yang benar 
menurut kami. 

3. Shalat yang memiliki sebab tertentu tidak makruh hukumnya 
dikerjakan pada waktu-waktu dilarang mengerjakan shalat, hanya 
saja makruh melakukan shalat yang tidak memiliki sebab tertentu. 


Hadits ini adalah sebagai dalil yang dijadikan acuan oleh sahabat- 
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sahabat kami dalam masalah ini dan kami tidak memiliki dalil yang 
lebih shahih dari ini, karena makna hadits tersebut jelas. Jika ada yang 
mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa melakukan 
shalat sunnah setelah Ashar, dan sebagian ulama tidak sependapat 
dengan Anda.” Kami katakan, “Sahabat-sahabat kami berpendapat 
bahwa dalam hal ini ada dua alasan, keduanya telah diriwayatkan 
oleh Al-Mutawalli dan selainnya. Pertama, seperti pendapat Anda. 
Oleh karena itu, barangsiapa yang tekun melakukan shalat rawatib 
lalu ia menggadhanya pada waktu terlarang, maka ia boleh senantiasa 
melakukan shalat tersebut ketika itu. Kedua, pendapat yang lebih 
mendekati kebenaran dan lebih populer, ia tidak berhak melakukannya 
karena ini merupakan kekhususan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan diperoleh dalil dari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada hari pertama melakukannya.” Jikaada yang mengatakan, 
“Injadalahperbuatan yang khusus bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Kami katakan, “Hukum asalnya adalah mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan tidak disebut kekhususan bagi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sampai ada dalil yang menerangkannya. Selain itu, 
di sini, secara jelas tidak diterangkan bahwa hal tersebut merupakan 
sebuah kekhususan, yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan 
bahwa itu adalah shalat sunnah Zhuhur dan tidak mengatakan bahwa 
perbuatan ini khusus untuk dirinya. Sikap diam Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merupakan dalil bahwa hal tersebut boleh untuk 
diikuti. 

Di samping itu, hadits ini menerangkan bahwa shalat siang 
hari adalah dua rakaat dua rakaat seperti shalat malam. Ini adalah 
madzhab kami dan madzhab jumhur ulama sebagaimana telah 
dibahas sebelumnya. Pelajaran berikutnya, jika bertentangan antara 
suatu maslahat dan masalah penting, maka yang didahulukan adalah 
hal yang paling penting. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memulai dengan berdialog tentang Islam bersama kaum yang 
disebutkan dalam hadits dan meninggalkan sunnah Zhuhur hingga 
terlewatkan waktunya karena mengarahkan, memberi petunjuk, dan 
mengajak suatu kaum kepada Islam adalah lebih penting daripada 
shalat sunnah. 


Perkataannya, “Menurutku Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sama sekali tidak pernah meninggalkan shalat dua rakaat setelah Ashar” Yakni 
setelah hari pertemuan dengan rombongan utusan dari Abdul Oais. 
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Perkataannya, “ia bertanya kepada Aisyah tentang shalat dua rakaat 
yang pernah dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah shalat 
Ashar” Aisyah berkata, “Beliau melakukannya sebelum shalat Ashar, kemudian 
beliau sibuk atau lupa, lalu beliau melakukan shalat tersebut setelah Ashar" 

Hadits ini jelas bahwa yang dimaksud dengan rakaat adalah shalat 
sunnah sebelum Ashar. Al-Gadhi berkata, “Seyogianya diartikan 
dengan shalat sunnah sebelum Zhuhur sebagaimana di dalam hadits 
riwayat Ummu Salamah, agar dua hadits tersebut sama. Karena shalat 
sunnah sebelum Zhuhur boleh juga disebut dengan shalat sunnah 
sebelum Ashar. 


(56) Bab Anjuran untuk Shalat Dua Rakaat Sebelum 
Maghrib. 


i 


na 2 9 - Ke P naga £ 40 -— KB 
JB JB JIE Kor SS AS dl 3 SI AI BASA PO 
SAS IG Jaa EA IE jai Ir Arah Cl SIA 





Pa 


BB SS IS AK AI ye MU al 
SE AA Bt j3 pi eni yaa dan da 


. 


P 
td 
: 


PeNa P PA s aa Io ine” aa 

Ig BE JB WAS lay ds AS MJ TA 

NT PE ana ena | Pa Td 8. 

Up d3 CAN (Ulas 
1935. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, mereka semua dari Ibnu Fudhail. Abu Bakar berkata, Muhammad 
bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Mukhtar bin 
Fulful, ia berkata, saya bertanya kepada Anas bin Malik tentang shalat 
sunnah setelah Ashar. Maka ia berkata, “Umar memukul tangan orang 
yang shalat setelah shalat, dan kami pada masa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam biasa shalat sunnah dua rakaat sesudah terbenam matahari 
dan sebelum shalat Maghrib.” Lalu aku katakan kepadanya, “Apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbuat demikian?” Anas 
berkata, “Beliau melihat kami melakukan shalat tersebut, dan beliau 

tidak memerintahkan kami dan tidak juga melarang kami." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash- 


564 
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Shalah gabla Al-Maghrib (nomor 1282), secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1576). 


ph ai ae IS oj Ie Gis UB bai Cina 

Giga SEL Sp dad US TE p AE an 

S3 3 RB RN HAN 

2A3 Su sos Lah BD S1 
Wglat 3A 3S Ia 


1936. Syaiban bin Farrukh telah seakan kepada kami, Abdul Warits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz —dia adalah Ibnu 
Shuhaib — dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika di Madinah, jika 
kami mendengar muadzin mengumandangkan adzan untuk shalat 
Maghrib, maka orang-orang berebutan untuk berada dekat tiang- 
tiang masjid melakukan shalat dua rakaat. Sehingga, jika ada orang 
asing datang masuk masjid, ia menyangka bahwa orang-orang sudah 
melakukan shalat Mastrip karena banyaknya orang yang mengerjakan 
shalat sunnah tersebut. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1058). 





(57) Bab Shalat Sunnah di antara Adzan dan Igamah. 


Batu Ki Ai Cas gi C3 SES BILA AYV 
0 Gajah pe yata j an Bie 
JB USG WB SL sai js ana YA MPa 
AN cd SU & 

1937. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Kahmas, ia 
berkata, Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdullah bin Mughaffal Al-Muzani, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Antara dua adzan terdapat shalat.” Beliau 


mengucapkannya tiga kali. Dan pada kali yang ketiga, beliau mengatakan 
“Bagi siapa yang ingin melakukannya.” 





» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Kam Baina Al-Adzan Wa 
Al-Igamah Wa Man Yantazhiru Al-Igamah (nomor 624), Bab: baina kulli 
adzanaini shalatun liman syaa'a (nomor 627). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah gabla al- 
maghrib (nomor 1283). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Ash-Shalah 
gabla al-maghrib (nomor 185), secara ringkas. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Ash-Shalah baina al-adzan 
wa al-igamah (nomor 680). 


566 
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiha, Bab: 
maa jaa'a fi ar-rak'ataini gabla al-maghrib (nomor 1162), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 9658). 


o . 


3 P GpAd 3 SESI X5 Gis G3 A03 5 AG PS Sama NAYA 
Ga Ja pil ga su bags 


Pd 


Ad Gala M3 Gde ate 
1938. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi dari Abdullah bin 
Buraidah, dari Abdullah bin Mughaffal, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hadits yang sama. Akan tetapi, ia berkata, “Pada yang keempat 
kalinya beliau bersabda, “Bagi siapa yang ingin melakukannya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1937. 


» Tafsir Hadits: 1935-1938 


Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang shalat dua rakaat 
yang dilakukan shahabat setelah terbenam matahari dan sebelum 
shalat Maghrib. Selain itu, di dalam satu riwayat disebutkan, 
“Bahwasanya mereka (para shahabat) biasa melakukan shalat setelah adzan" 
Dalam hadits lain, “Antara dua adzan terdapat shalat “ Yang dimaksud 
dengan dua adzan di sini adalah adzan dan igamah. Di dalam riwayat- 
riwayat ini terdapat anjuran untuk shalat sunnah dua rakaat setelah 
terbenamnya matahari dan sebelum melaksanakan shalat Maghrib. 
Di dalam permasalahan ini terdapat dua pendapat menurut sahabat- 
sahabat kami, yang paling populer adalah shalat sunnah tersebut tidak 
dianjurkan. Pendapat yang paling shahih menurut para peneliti hadits, 
shalat itu dianjurkan berdasarkan hadits-hadits ini. Di samping itu, 
terdapat juga dua pendapat dari kalangan salafus-shalih, beberapa 
shahabat, dan generasi terakhir tabi'in, yaitu Ahmad dan Ishag, 
yang mengatakan bahwa shalat sunnah itu dianjurkan. Sedangkan 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan shahabat lainnya, berikut Imam 
Malik, dan mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa shalat tersebut 
tidak dianjurkan. An-Nakha'i berkata, “Ini adalah perbuatan bid'ah, 
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mereka berargumen bahwa anjuran untuk melakukan shalat sunnah 
tersebut mengakibatkan shalat Maghrib tertunda beberapa saat dari 
awal waktunya. Sebagian mereka menganggap bahwa hadits-hadits ini 
mansukh (dihapus hukumnya). Pendapat terpilih adalah shalat sunnah 
tersebut dianjurkan berdasarkan hadits-hadits shahih di atas. Selain itu, 
di dalam Shahih Al-Bukhari, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Shalatlah sebelum Maghrib, shalatlah sebelum Maghrib, 
shalatlah sebelum Maghrib “ Beliau bersabda pada perintah yang ketiga, “Bagi 
siapa yang ingin mengerjakannya.” 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa shalat sunnah tersebut 
mengakibatkan shalat Maghrib tertunda, adalah pendapat yang 
menyelisihi sunnah, maka tidak perlu dijadikan acuan. Di samping itu, 
pelaksanaan shalat itu cuma sebentar dan tidak sampai menunda shalat 
Maghrib dari awal waktunya. Adapun orang yang menganggapnya 
mansukh, maka dia adalah orang yang gegabah karena suatu hadits 
dikatakan mansukh jika tidak bisa ditafsirkan, tidak bisa digabungkan 
hukumnya dengan hadits-hadits lain, dan sudah mengetahui sejarah 
hadits tersebut. Selain itu, di sini tidak ada hal-hal yang membuat hadits 
itu menjadi mansukh. Wallahu A'lam. 


okakak 











(58) Bab Shalat Khauf (Dalam Keadaan Takut) 


TN Ia 


SAN op ak 
ane dad Jaa Jaan Ja Pl Pa 
Rona si LAIN, TS Hg 5 EA SA SA SY 
Siah JP tabah fatal 1883 KP Ya 
dn ta da dea Ja GA dn Ja db) A4 

A5 Ai EN Bi da dr Jaga 


GAN SPI KE Unas Na KLS 3 KE GILA YA 


1939. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat khauf satu rakaat dengan salah 
satu dari dua kelompok pasukan, sedangkan kelompok lain menghadap ke 
arah musuh. Kemudian kelompok yang telah melaksanakan shalat satu 
rakaat itu beranjak dan menggantikan tempat sahabat mereka sambil 
menghadap ke arah musuh. Lalu kelompok yang digantikan tempatnya 
tersebut melaksanakan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
satu rakaat. Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
salam, kelompok yang sedang shalat bersama beliau menambah satu 


rakaat, dan kelompok pertama juga menambah satu rakaat. “ 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Dzat Ar-Rigaa" 


(nomor 4133). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man gaala yushalli bikulli 
thaaifah rak'atan tsumma yusallim fayaguumu kulla shaff, fayushalluuna 
lianfusihim rak'atan (nomor 1243). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi shalat al- 
khauf (nomor 564). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Shalat al-khauf, Bab: 1 (nomor 1537), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6931). 


Pe EA Su Ae BAN EP Pedia 
de Ipa Bo IA bisg OH ye ae Ao Mae 


MN Je Majas Ba dj SA pala Se 
SB Gg da de 


1940. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukannya kepada saya,Fulaih 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya: bahwasanya beliau memberitahukan 
tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan 
takut, dan ia berkata, “Aku melaksanakan shalat tersebut bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Semakna dengan hadits 
sebelumnya... .” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6903). 


Saba Lab La aa Lai II Bio asa ls 
taka 3 Aa Ge da HA 


Bp REG J3 JB R3 AS EA £ P3 in 


PUS) #oagi U3G s LSI Jus SU ja AA S3 5S 
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1941. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yahya 


1. 


2. 


bin Adam telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Musa 
bin Ugbah dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat khauf dalam beberapa waktu. 
Salah satu kelompok pasukan berdiri bersama beliau dan kelompok lain 
menghadap ke arah musuh. Beliau shalat satu rakaat dengan orang- 
orang yang bersama beliau, lalu mereka beranjak. Kemudian kelompok 
kedua datang dan beliau shalat satu rakaat bersama mereka. Setelah itu, 
masing-masing kelompok pasukan menambah satu rakaat satu rakaat.” 
Ia (Nafi') berkata, “Ibnu Umar berkata, “Apabila rasa takut lebih besar 
dari itu, maka hendaklah melaksanakan shalat di atas kendaraan atau 
shalat berdiri dengan memberi isyarat." 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Khauf, Bab: Shalat al-khauf rijaalan wa 
rukbaanan (nomor 943). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Shalat al-khauf, Bab: 1 (nomor 1541). Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 8456). 


GW 3 GAS Gd Es pad of MN ae Gp AA KE LA Ten an 1A£Y 


Ira Bag JR mas Pas GP Abe GP Sah 
KA ana te pan Ga JA se galaga 
AA Ka sp da TEA Ya be A lp Ai Jaa 

33 aah Has Bebas send us 
SI HAN AA IS 3 Kaali WI ses aka 
Sa ga UB HB Hg JAN SN ea 
PA RENA) BE Ai AAN ea dag ala 
5 (aah SAN A4 SAI San GAS SU dpl 
Sea aa C3 alay leh Ja an 3 
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SA Abi GE NG 2 RAI GAS # Ka 53 Tap, 
AS GAN AN G3 SSI SN — 5 
dl SA san da dah Joan 33 
Abimana 
Han, Ap KAI 2 Kanan US UKS Ta JB Kat PALA 


1942. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Abi 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Atha', dari Jabir 
bin Abdillah, ia berkata, “Aku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada saat shalat khauf, beliau membagi kami menjadi dua 
barisan: satu barisan berada langsung di belakang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sementara posisi musuh berada di arah kiblat. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir dan kami semua bertakbir, 
kemudian beliau ruku' dan kami semua ikut ruku', kemudian beliau 
mengangkat kepalanya bangkit dari ruku', kami semua ikut mengangkat 
kepala, kemudian beliau sujud dan barisan yang berada langsung di 
belakang beliau juga ikut sujud. Adapun barisan kedua tetap berdiri 
menghadap ke arah musuh. Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selesai dari sujud, barisan yang berada langsung di belakang beliau ikut 
berdiri, sementara barisan kedua sujud, lalu mereka berdiri. Setelah 
itu, barisan kedua maju, dan barisan pertama mundur, kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ruku' dan kami semua ikut ruku'", kemudian 
beliau mengangkat kepalanya bangkit dari ruku' dan kami semua ikut 
bangkit dari ruku. Kemudian beliau sujud, dan diikuti oleh barisan yang 
pada rakaat pertama berada pada barisan kedua (dan sekarang berada 
pada barisan pertama), sementara barisan yang kedua tetap berdiri 
menghadap ke arah musuh. Tatkala beliau dan barisan pertama yang 
berada langsung di belakang beliau menyelesaikan sujud, maka barisan 
kedua melakukan sujud, setelah mereka sujud, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan sallam, dan kami semua juga mengucapkan 
salam." Jabir berkata, “Sebagaimana yang dilakukan oleh para pengawal 
terhadap pemimpin-pemimpin mereka." 


Takhrij Hadits 
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Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Shalat Al-Khauf, Bab: 1 
(nomor 1546) hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2441). 


GE AB AGS y8 GAS gih op Dae HA Ela NA 
Sih dan el Jan ne Dipa 
Mn an 
Aa Ke Se 3 da AA NN NU 
Odi db lay aan Tni Ih pen IT Sus 
ai opas UB NI ga gel) LA ga Sl pada 
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A1 Ia SS Jaka pa a33 Ta 


JI SAN SEP yA SAN Las - aan Sa 
AI Io AI Is YAI AAA GI Sada 3 
Henna pa Arya Gek 


Pra Ta ha Is 

1943. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jabir, ia berkata, “Kami mengikuti 
perang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melawan satu 
kaum dari Juhainah, lalu mereka menyerang kami dengan serangan 
yang dahsyat. Tatkala kami akan melaksanakan shalat Zhuhur, orang- 
orang musyrik berkata, “Tika kita sedikit maju, niscaya kita akan dapat 
menguasai mereka,”Maka Jibril mengabarkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan hal ini, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menceritakannya kepada kami. Beliau bersabda, 
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“Mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Akan tiba waktu shalat yang 
itu lebih disukai oleh mereka (orang-orang beriman) daripada anak-anak 
mereka sendiri,” Maka tatkala waktu shalat Ashar sudah tiba, Jabir 
berkata, “Beliau membagi kami menjadi dua bagian pasukan, sementara 
posisi orang-orang musyrik berada di arah giblat.” Jabir berkata, “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir dan kami pun ikut 
bertakbir, kemudian beliau ruku' dan kami pun ikut ruku', kemudian 
beliau sujud, maka barisan pertama sujud bersama beliau. Tatkala mereka 
berdiri, maka barisan kedua sujud, kemudian barisan pertama mundur, 
sementara barisan kedua maju, lalu mereka menempati tempat barisan 
pertama. Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir 
dan kami pun ikut bertakbir, beliau ruku' kami pun ikut ruku', kemudian 
beliau sujud, dan barisan pertama ikut sujud bersama beliau, sementara 
barisan kedua tetap berdiri. Kemudian (setelah barisan pertama selesai 
sujud) barisan kedua sujud, dan ketika semua (barisan) dalam keadaan 
duduk, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam. 


Abu Az-Zubair berkata, kemudian Jabir secara khusus mengatakan, 
“Sebagaimana pemimpin-pemimpin kalian melaksanakan shalat.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2727). 


ag ya kab Gis jl Cia IS GEA BPI A3 GILA 
SP ai AU Tenan laa BI 
jt Ja den dea Jan daa is da 
Bah Sah gan Ap KS ain SAI 
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1944. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbariy telah memberitahukan kepada 


kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, 
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dari ayahnya, dari Shalih bin Khawwat bin Jubair, dari Sahl bin Abi 
Hatsmah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melaksanakan shalat khauf bersama shahabat-shahabatnya, lalu beliau 
membagi mereka menjadi dua barisan di belakangnya. Beliau shalat 
satu rakaat bersama orang-orang yang berada langsung di belakangnya. 
Kemudian beliau berdiri hingga orang-orang yang berada di barisan 
kedua menyelesaikan shalat satu rakaat. Setelah itu, barisan kedua maju 
dan barisan pertama mundur, lalu beliau shalat satu rakaat bersama 
mereka yang maju tersebut. Kemudian beliau duduk hingga orang- 
orang yang ada pada barisan kedua menyelesaikan shalatnya satu rakaat, 
kemudian beliau mengucapkan salam.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwatu Dzatur Riga' 
(nomor 4129 dan nomor 4131) secara panjang lebar. 


Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Oaala : Yagumu Shaff 
Ma'a Al-Imam Wa Shaff Wijaaha Al-'Aduw Fa Yushalli Bi Al-Ladziina 
Yaluunahu Rak'atan Tsumma Yaguumu Oaa'Iman Hatta Yushalli Al- 
Ladziina Ma'ahu Rak'atan Ukhra Tsumma Yansharifuuna Fa Yashuffuna 
Wijaaha Al- Aduw Wa Tajii U Ath-Thaaifah Al-Ukhra Fa Yushalli Bihim 
Rak'atan Wa Yatsbutu Jaalisan Fa Yutimmuna Li Anfusihim Rak'atan 
Ukhra Tsumma Yusallimu Bihim Jami'a (nomor 1237), Bab: Man gaala 
/ Idza Shalla Rak'atan Wa Yatsbutu Oaaiman Atammuu Li Anfusihim 
Rak'atan Tsumma Sallamuu Tsumma Insharafuu Fa Kaanuu Wijaaha Al- 
'Aduw Wa Ikhtalafa Fi As-Salaam (nomor 565) secara panjang lebar. 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Shalat al-khauf, Bab: 1 (nomor 1535). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah ftiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi shalat al-khauf (nomor 1259), secara panjang lebar. 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4645). 


SE Ola Hy Fee ES BI BILA Ato 


. 
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1945. Yahya bin Yahya telah Beni kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik dari Yazid bin Ruman, dari Shalih bin 
Khawwat, dari orang yang pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada waktu perang Dzatur Riga', yaitu shalat khauf. 
Bahwasanya satu kelompok membentuk barisan bersama beliau, dan 
satu barisan lain menghadap ke arah musuh, beliau shalat satu rakaat 
bersama orang-orang yang bersamanya. Kemudian beliau tetap berdiri, 
sedangkan mereka menyempurnakannya shalat. Setelah itu, mereka 
pindah posisi dan berbaris menghadap musuh, kemudian kelompok yang 
lain datang, lalu beliau shalat satu rakaat dengan mereka. Kemudian 
beliau tetap duduk, sedangkan mereka menyempurnakan shalatnya, 

kemudian beliau mengucapkan salam bersama mereka.” 


»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1944. 


- . 


TS Ing Od aa tasya 


ae oh SA Se P3 Saja 
Banana de Ja yag ut Fl Ab AS IE 
engan daa day besar os 
Ia Gas SI deg SI ah 
Oki 33 JB JB SA dns daa Ja byr) 
Ing AK IG Ba Ha JL 
Kana ad BIL Go JG Aly Sean AE klas dls 
SIS IG yeS3 SAS Kabn Jas A6 P ya, 


| 











Kitab Tata Cara Shalat Musafir 5717 


06 (au SS KI : Ly lan Ja dya gi 


1946. Abu Bakar bin Abi Syaibahtelah memberitahukan kepada kami, Affan telah 


memberitahukan kepada kami, Aban bin Yazid telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya Ibnu Abi Katsir telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abi Salamah, dari Jabir, ia berkata, kami bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi satu tempat, hingga pada saat 
kami berada di Dzatur Riga'.” Ia (Jabir) berkata, “Tika kami mendatangi 
sebuah pohon rindang, maka kami biarkan pohon tersebut untuk 
Rasululllah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Jabir berkata, “Tiba-tiba 
datang satu orang musyrik, sementara pedang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tergantung di pohon tersebut. Lalu orang itu mengambil 
pedang Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menghunusnya, 
seraya berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah 
engkau takut kepadaku? “ Beliau menjawab, “Tidak. “ Ia bertanya, 
“Siapakah yang dapat menjagamu dari seranganku?“ Beliau menjawab, 
“Allah yang akan menjagaku dari seranganmu.“ Shahabat-shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengancamnya, maka orang 
itu menyarungkan kembali pedang tersebut dan menggantungkannya. 1 
Ia berkata, “Lalu kami mendengar seruan adzan, maka beliau shalat 
dua rakaat dengan satu kelompok pasukan, kemudian barisan tersebut 
mundur, dan beliau shalat dua rakaat dengan kelompok lain. “Ja berkata, 
“Pada saat itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat empat 
rakaat, sedangkan orang-orang shalat dua rakaat." 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Bani Al- 
Mushthalig min Khuza'ah wa hiya Ghazwah Al-Muraisii' (nomor 
4139). 

Muslim di dalam Kitab: Al-Fadha'il, Bab: Tawakkuluhu 'ala Allah Ta'ala, 
wa 'Ishmatu Allah Ta'ala lahu min An-Naas (nomor 5911). Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 3156). 


2 
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1947. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan 
kepada kami, Yahya —Ibnu Hassan— telah mengabarkan kepada kami, 
Mu'awiyah - Ibnu Sallam—telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
telah mengabarkan kepada saya, Abu Salamah bin Abdurrahman 
telah mengabarkan kepada saya, Jabir telah mengabarkan kepadanya, 
bahwasanya ia shalat khauf bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua 
rakaat dengan satu kelompok pasukan, kemudian beliau shalat dua 
rakaat dengan kelompok lain. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat empat rakaat, sedangkan dua kelompok tersebut shalat dua 
rakaat." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1946. 


» Tafsir Hadits: 1939-1947 

Muslim Rahimahullah menyebutkan empat hadits di dalam bab 
ini, salah satunya hadits riwayat Ibnu Umar, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat khauf satu rakaat dengan salah satu 
dari dua kelompok pasukan, sedangkan kelompok lain menghadap ke arah 
musuh. Kemudian kelompok yang telah melaksanakan shalat satu rakaat itu 
beranjak dan menggantikan tempat sahabat mereka sambil menghadap ke arah 
musuh. Lalu kelompok yang digantikan tempatnya tersebut melaksanakan 
shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam satu rakaat. Apabila Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam, kelompok yang sedang 
shalat bersama beliau menambah satu rakaat, dan kelompok pertama juga 
menambah satu rakaat.“ 

Hadits ini dijadikan dalil oleh Al-Auza'i dan Asyhab Maliki dalam 
hal shalat khauf. Sedangkan menurut Imam Syafi'i, hukumnya adalah 
boleh. Kemudian dikatakan bahwa dua kelompok tersebut bersama- 
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sama menyelesaikan sisa rakaat shalat mereka. Dalam riwayat lain, 
mereka menyelesaikannya secara tersendiri, ini juga pendapat yang 
benar. 

Hadits kedua adalah riwayat Ibnu Abi Hatsmah, yang menyebutkan 
cara yang sama, hanya saja disebutkan, “Beliau shalat satu rakaat bersama 
orang-orang yang berada langsung di belakangnya. Kemudian beliau berdiri 
hingga orang-orang yang berada di barisan kedua menyelesaikan shalat satu 
rakaat. Setelah itu, barisan kedua maju dan barisan pertama mundur, lalu 
beliau shalat satu rakaat bersama mereka yang maju tersebut. Kemudian 
beliau duduk hingga orang-orang yang ada pada barisan kedua menyelesaikan 
shalatnya satu rakaat, kemudian beliau mengucapkan sallam.” Hadits ini 
dijadikan dalil oleh Imam Malik, Imam Syafi'i, Abu Tsaur, dan selain 
mereka. Abu Dawud meriwayatkan tata cara shalat khauf yang lain di 
dalam kitab Sunan, “Bahwasanya beliau membagi mereka (para shahabat) 
menjadi dua barisan. Beliau shalat satu rakaat bersama orang-orang yang 
berada langsung di belakangnya. Kemudian beliau berdiri hingga mereka 
menyelesaikan shalat satu rakaat selanjutnya. Setelah itu, barisan kedua maju 
dan barisan pertama mundur, lalu beliau shalat satu rakaat bersama mereka 
yang maju tersebut. Kemudian beliau duduk hingga orang-orang yang ada 
pada barisan pertama menyelesaikan shalatnya satu rakaat, kemudian beliau 
mengucapkan sallam.“ Di dalam riwayat lain, “Beliau mengucapkan salam 
bersama mereka semua.” 

Hadits yang ketiga adalah riwayat Jabir, yang berbunyi, “beliau 
membagi kami menjadi dua barisan, satu barisan berada langsung di belakang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara posisi musuh berada di 
arah kiblat. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir dan kami semua 
bertakbir, kemudian beliau ruku' dan kami semua ikut ruku', kemudian beliau 
mengangkat kepalanya bangkit dari ruku', kami semua ikut mengangkat 
kepala, kemudian beliau sujud dan barisan yang berada langsung di belakang 
beliau juga ikut sujud. Adapun barisan kedua tetap berdiri menghadap ke 
arah musuh. Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari sujud, 
barisan yang berada langsung di belakang beliau ikut berdiri, sementara 
barisan kedua sujud, lalu mereka berdiri. Setelah itu, barisan kedua maju, dan 
barisan pertama mundur... '” dan ia menyebutkan pada rakaat kedua 
hal yang sama. Hadits riwayat Ibnu Abbas seperti riwayat Jabir, tetapi 
tidak disebutkan adanya barisan yang maju dan mundur. Oleh karena 
itu, dengan hadits ini, Imam Syafi'i, Ibnu Abi Laila, dan Abu Yusuf 
berkata, ini dilakukan jika posisi musuh berada di arah kiblat. Menurut 





Imam Syafi'i, diperbolehkannya barisan yang kedua maju dan barisan 
pertama mundur, sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Jabir, dan 
boleh juga mereka tetap pada posisi masing-masing seperti riwayat 
Ibnu Abbas. 

Hadits keempat adalah hadits Jabir, yang berbunyi, “Bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat bersama tiap kelompok 
pasukan." Di dalam Sunan Abu Dawud dan lainnya, dari riwayat Abu 
Bakar bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
dua rakaat bersama tiap barisan dan mengucapkan salam. Dengan 
demikian, barisan kedua melakukan shalat fardhu di belakang orang 
yang melakukan shalat sunnah. Pendapat ini dipegang oleh Imam 
Syafi'i. Sebagian ulama meriwayatkannya dari Al-Hasan Al-Bashri. 
Ath-Thahawi mengklaim bahwa riwayat tersebut mansukh, tetapi 
klaimnya tidak dapat diterima karena tidak ada dalil yang menyatakan 
demikian. 

Dengan ini, terdapat enam tata cara shalat khauf, Ibnu Mas'ud 
dan Abu Hurairah meriwayatkan tata cara shalat khauf yang ketujuh, 
“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat satu rakaat bersama 
satu kelompok, lalu mereka beranjak, dan tidak mengucapkan salam. Kemudian 
mereka berdiri sambil menghadap ke arah musuh. Sementara itu, kelompok 
kedua datang lalu beliau shalat satu rakaat bersama mereka, kemudian beliau 
mengucapkan salam, sedangkan mereka menyelesaikan satu rakaat lagi. Setelah 
mengucapkan salam, mereka lalu pergi, dan menggantikan posisi kelompok yang 
sedang menghadap ke arah musuh. Lalu kelompok yang digantikan posisinya 
tersebut kembali (ke tempat shalatnya) dan melaksanakan shalat sendiri-sendiri 
satu rakaat, kemudian mengucapkan salam.“ Tata cara ini dijadikan acuan 
oleh Abu Hanifah. Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan tata cara 
yang lain dalam shalat khauf, yang jumlah keseluruhannya mencapai 
enam belas cara. Ibnu Al-Oashshar Al-Maliki menyebutkan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat tersebut di sepuluh tempat 
dan pendapat terpilih menyatakan bahwa seluruh tata cara tersebut 
diperbolehkan sesuai dengan keadaannya. Dalam hal ini terdapat | 
beberapa rincian dan pembagian yang masyhur dan bisa dilihat dalam 


580 | Shahih Muslin 


kitab-kitab fikih.” 

Al-Khaththabi berkata, “Tata cara shalat khauf bermacam-macam, 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada hari-hari yang berbeda dan dengan cara yang berbeda 
pula. Hal itu dilakukan sesuai dengan kondisi yang aman untuk shalat 


| 
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dan berjaga-jaga. Oleh karena itu, meskipun tata caranya berbeda-beda, 
tetapi maknanya sama.” 

Mayoritas ulama berpendapatbahwashalat khauf tetap disyariatkan 
pada masa sekarang ini sebagaimana halnya masa dulu. Kecuali Abu 
Yusuf dan Al-Muzani, mereka berpandangan bahwa shalat tersebut 
tidak disyariatkan sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


: YAN II LE ag S3 
“Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-sama mereka.” 
(OS. An-Nisaa': 102). 

Jumhur ulama berargumen bahwasanya para shahabat masih 
senantiasa melakukannya sepeninggal beliau Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan maksud dari ayat tersebut bukan sebuah kekhususan bagi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.” 


Perkataannya, “adi Ai GP 243 SN (83 “Adapun barisan kedua 
(yang berada di belakang) tetap berdiri menghadap ke arah musuh" Kalimat 
Tadi AS artinya menghadap ke arah musuh. 

Perkataannya di dalam riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir, 

JA Sa A5 Ann la 
“kemudian beliau sujud maka barisan pertama sujud bersama beliau” 

Demikianlah yang terdapat di dalam beberapa naskah, yaitu 
“barisan pertama." Sebagian besar tidak menyebutkan “barisan pertama”, 
tetapi yang dimaksud adalah barisan yang berada di depan saat ini. 


Perkataannya, &15£ wi Je “Shalih bin Khawwat " kata Di dibaca 
dengan menggunakan huruf kha' dan men-tasydid-kan huruf waw. 

Perkataannya, “Dzatur Riga”” Adalah peperangan terkenal yang 
terjadi pada tahun kelima hijriyah di daerah Ghathafan, Nejed. 
Dinamakan Dzatur Riga' karena telapak kaki kaum muslimin terasa 
nyeri disebabkan tidak memakai alas kaki, lalu mereka membalut 
kaki-kakinya dengan sobekan kain. Inilah yang benar tentang sebab 
penamaannya dan ini diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ariy 
Radhiyallahu Anhu. Ada yang mengatakan, “Dinamakan demikian 
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karena di medan pertempuran ada gunung yang disebut dengan Dzatur 
Riga', sebab di sana ada tanah yang berwarna putih, merah, dan hitam.” 
Ada lagi yang mengatakan, “Dinamakan demikian karena ada sebuah 
pohon yang disebut Dzatur Riga'.” Pendapat lain menyatakan, “Karena 
kaum muslimin menambal bendera mereka.” Ada kemungkinan bahwa 
semua yang disebutkan ada pada saat pertempuran. Sebuah pendapat 
mengatakan bahwa shalat khauf disyariatkan pada perang setelah 
Dzatur Riga'. Pendapat lain mengatakan, “Disyariatkan pada perang 
Bani Nadhar.” 

Di dalam hadits riwayat Yahya bin Yahya disebutkan, 4x4 Li2 ML Ol 
“Bahwasanya satu kelompok membentuk barisan bersama beliau” Demikianlah 
yang terdapat pada sebagian besar naskah. Pada sebagian yang lain 


disebutkan, 4x: &l5 “shalat bersama beliau.” Keduanya adalah benar. 

Perkataannya, SAT Ala 5 ia 4 “dan satu barisan lain menghadap ke arah 
musuh" Kata s&y boleh dibaca dengan men-dhammah-kan dan meng- 
kasrah-kan huruf waw. Dikatakan, 424- ydan “sLsj artinya menghadapnya. 
Kata En artinya kelompok yang berjumlah sedikit ataupun banyak. 
Namun, Imam Syafi'i berkata, “Aku tidak sependapat, jika jumlah satu 
barisan orang yang melakukan shalat khauf kurang dari tiga orang. 
Sepantasnya satu barisan orang yang shalat khauf bersama imam 
adalah lebih dari tiga orang, demikian halnya dengan orang-orang 
yang menghadap ke arah musuh.” Beliau berdalil dengan firman Allah 
Ta'ala, 


Ak Ata ak ran rr 
BK Lara ai Ga, 
“dan menyandang senjata mereka, kemudian apabila mereka (yang salat 


besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah 
mereka...” (OS. An-Nisaa': 102). 


Setiap barisan dalam ayat ini menggunakan kata ganti jamak, 
sedangkan jumlah minimal dalam kategori jamak adalah tiga menurut 
pendapat yang populer. 

Perkataannya, dak 5x4 artinya pohon rindang, yang bisa dijadikan 
tempat berteduh. data 

Perkataannya, 
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“Lalu orang itu mengambil pedang Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan menghunusnya” Kata AA artinya “menghunusnya.” 
Perkataannya, “Maka beliau shalat dua rakaat dengan satu kelompok 
pasukan, kemudian barisan tersebut mundur, dan beliau shalat dua rakaat 
dengan kelompok lain.” Ia berkata, “Pada saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat empat rakaat, sedangkan orang-orang shalat dua rakaat.” 


Maksudnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama 
kelompok pertama sebanyak dua rakaat dan beliau mengucapkan 
salam, mereka juga mengucapkan salam, begitu juga dengan kelompok 
yang kedua. Pada saat itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalatsunnah bersamakelompokkedua,sementara mereka mengerjakan 
shalat wajib. Imam Syafi'i dan sahabatnya berdalil dengan keterangan 
tersebut tentang diperbolehkannya orang yang melakukan shalat 
fardhu menjadi makmum bagi orang yang sedang mengerjakan shalat 
sunnah, Wallahu A'lam. 


apakah 
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(1) Bab Mengenai Shalat Jumat. 


VE PAI OP HI Bi AAA) Imah SE PI BILA KA 
aa sand 13 City Santi 
ol sai SI Adly da Jia Di dns Eta 
| 2d LAN PN 

1948. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Muhammad bin Rumh bin Al- 

Muhajir telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 

Al-Laits telah mengabarkan kepada kami. (H) dan (utaibah telah 

memberitahukan kepada kami, Laits telah memberitahukan kepada kami, 

dari Nafi' dari Abdullah, ia berkata, “Apabila salah seorang dari kalian 


hendak melaksanakan shalat Jumat, maka hendaklah ia mandi terlebih 
dahulu.” 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8307). 
Lah Ex AN bina BS an ii 3 Cs 1444 
Pe Mena aj Bg MP aa 
AS SE 6 ya5 JBS dls pda yss 
Jas era 25an sr Ga 
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1949. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, 
ketika beliau sedang berdiri di atas mimbar, “Apabila salah seorang dari 
kalian hendak melaksanakan shalat Jumat, maka hendaklah ia mandi 
terlebih dahulu." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi al-ightisal fi 
al-jumu'ah (nomor 493). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Hadhdhu al-imam fi 
khuthbatihi 'ala al-ghusl yauma al-jumu'ah (nomor 1406). Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7270 dan 6874). 


JASA UG B5 IE AS 3 G3 MA SIA. 
, 5 
TE PS AN IE NAN KEY Ia IE Olga HI 
ae 2ap Ki 5 si s5 ii 2 
alias Ig AE lo Lg 
1950. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada saya, dari Salim 


dan Abdullah, dua anak laki-laki Abdullah bin Umar, dari Ibnu Umar 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1949. 


0- Lo 


PA La ea ata 
Had na 
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1951. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, ia berkata, saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, seperti 
hadits sebelumnya. 


»  Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 7009). 
PP Ah GA SI BU 
ABS 3 28 al 33 NI ae 3 Png SAS AI 


Palas Patah 1AoY 


“ 


Ana ag HB LS pp 
Has JUS cik AA TI 3 pat A6 dan da An Ja 


5f SESI BAM ena SI A3 
PAN SS S3 al 2 318 ae Je SA 
Jalu 34 AG 58 ala, da da 3 


1952. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, bahwasanya 
pada saat Umar bin Khaththab sedang berkhutbah di hadapan orang- 
orang pada hari Jumat, tiba-tiba salah seorang shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk (masjid), lalu Umar memanggilnya 
seraya berkata, “Jam berapa ini? “Ia menjawab, “Pada hari ini, aku 
sangat sibuk, sampai ketika pulang ke rumah aku mendengar adzan 
dan tidak sempat melakukan apa-apa, kecuali hanya berwudhu “Umar 
berkata, “Hanya wudhu”, padahal kamu mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mandi." 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Fadhlu 
Al-ghusl yauma al-jumu'ah (nomor 877), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10519). 
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SNI se LA GAIB UAN pat Si SS GILA OY 
ANE uL Ajo lb ie 
P5 GA Ll MAN Kana KE SE EGA AN Aas 
de dee JL exe Sg AS DUS HE JS Sp adal 


je S3 Oa Ga ml GOL JH JA KG ttp 

SA SANA ar 1g SA 5 log SA en 
3, 

SI 2s ASI Pipa dag daa ol AI Rae SA, 

Juna Tera Pee) 

1953. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin 
Muslim telah mengabarkan kepada kami, dari Al-Auza'i, Ia berkata, 
Yahya bin Abi Katsir telah memberitahukan kepada saya, Abu Salamah 
bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada saya, Abu Hurairah 
telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, pada saat Umar bin Al- 
Khaththab sedang khutbah di hadapan orang-orang pada hari Jumat, 
tiba-tiba Utsman bin Affan masuk, lalu Umar menyindirnya, seraya 
berkata, “Ada apa dengan orang-orang ini, mereka terlambat setelah 
panggilan adzan dikumandangkan” Lalu Utsman berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin! Pada saat aku mendengar adzan, aku tidak lebih 
dari sekadar berwudhu", kemudian aku pergi.” lalu Umar berkata, 
“Sekadar berwudhu"! Tidakkah kamu mendengar sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang dari kalian hendak 
melaksanakan shalat Jumat, maka hendaklah mandi terlebih dahulu." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrjj oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: 5 (nomor 882). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: fi al-ghusli yauma al- 
jumu'ah, (nomor 340), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10667). 


abakak 





(2) Bab Tentang Wajib Hukumnya Mandi Jumat untuk 
Setiap Laki-laki Baligh dan Hal-hal yang Diperintahkan 
kepada Mereka 


Mb yi Opan IE 2 NU IE LEE SG SEAL Ao 
Sol pas SI pi sa JP Aa Abe 3 


SEA IS IE Lang anda ARI G3 Jadi JG ala, da 


1954. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik, dari Shafwan bin Sulaim, dari Atha' bin 
Yasar, dari Abi Said Al-Khudri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Mandi hari Jumat adalah wajib bagi setiap 
orang yang sudah baligh.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan, Bab: Wudhu" ash-shibyan 
wa mata yajibu 'alaihim al-ghuslu wa ath-thuhur wa hudhuruhum al- 
jama'ah al-'idain wa al-jana'iz wa shufufuhum (nomor 857), Bab: hal 'ala 
man lam yasyhad al-jumu'ah ghuslun min an-nisa" wa ash-shibyan wa 
ghairihim (nomor 895), Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Bulugh Ash-Shibyan 
wa Syahadatuhum (nomor 2665). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: fi al-ghusli yauma al- 
jumu'ah (nomor 341). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Ijaab al-ghusli yauma al- 
jumu'ah (nomor 1376). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, Bab: 
Maa Jaa'a fi al-ghusli yaum al-jumu'ah (nomor 1089), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4161). 


31 Gis YG Gea GD AAT) MINI at GP OA SALA O0 
PE din SANA EA 3 


0 ax6 


ga Kn ASL GS AN NAGA Gas 
DL) in ar. 3 Lb & Tn £ 2) par 
SAS as BE Ja es IG ae ha 
Ma ag aka 
1955. Harun bin Said Al-Ailiy dan Ahmad bin Isa telah memberitahukan 
kepada saya, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan 
kepada kami, Amr telah mengabarkan kepada saya, dari Ubaidullah bin 
Abi Ja'far : bahwasanya Muhammad bin Ja'far telah memberitahukannya, 
dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah bahwasanya ia berkata, “Orang- 
orang berdatangan untuk melaksanakan shalat Jumat dari rumah mereka 
masing-masing dari desa-desa yang ada di sekitar Madinah, mereka 
datang dengan mengenakan jubah, lalu terkena debu, sehingga tubuh 
— mereka mengeluarkan bau (yang tidak sedap), maka salah seorang dari 
mereka mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia 


berada di sisiku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Alangkah bagusnya kalau kalian bersuci untuk hari kalian ini." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Min aina tu'taal-jumu'atu 
wa 'ala man tajib (nomor 902). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man tajibu 'alaihi al- 
jum'ah (nomor 1055), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16383). 
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SAE GP kat SA lh Ba mna 1401 
SB AnH ja Se SB ne SS 
sdah pg dash Ii Jai JB OA 


1956. Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits 
telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Amrah, dari 
Aisyah, bahwasanya ia berkata, “Orang-orang pada waktu itu banyak 
bekerja, sedangkan mereka tidak memiliki pembantu sehingga badan 
mereka berbau tidak sedap, maka dikatakan kepada mereka, “Alangkah 
bagusnya kalau kalian mandi pada hari Jumat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Wagtu al-jumu'ah idza 
zaalat asy-syams (nomor 903). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab:, Ath-Thaharah, Bab: fi ar-rukhshah fi tarki 
al-ghusli yaum al-jumu'ah (nomor 352), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17935). 


e Tafsir Hadits : 1948-1956 


Kata mena boleh dibaca dengan men-dhammah-kan, men-sukun-kan 
atau mem-fathah-kan huruf mim, sebagaimana yang telah diriwayatkan 
oleh Al-Farra', Al-Wahidi, lainnya. Dibaca dengan mim berharakat 
fathah karena manusia berkumpul dengan jumlah banyak, sebagaimana 
dikatakan dalam bahasa Arab, humazah dan lumazah, yang menunjukkan 


sifat orang yang sering mengumpat dan mencela. Dinamakan ikal 
karena manusia berkumpul pada hari itu, dan hari Jumat pada masa 
jahiliyah dinamakan al-'urubah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang 
dari kalian hendak melaksanakan shalat Jumat, maka hendaklah mandi terlebih 
dahulu.” di dalam riwayat lain, “Apabila salah seorang di antara kalian 
hendak mendatangi shalat Jumat, maka hendaklah mandi terlebih dahulu.” 
Riwayat yang kedua ini maksudnya sama dengan riwayat pertama, 
yaitu barangsiapa yang hendak mendatangi shalat Jumat, hendaknya 
mandi terlebih dahulu. Di dalam hadits yang lain setelahnya, “Mandi 
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hari Jumat adalah wajib bagi setiap orang yang sudah baligh.” Kata dx 
(orang yang sudah mimpi) dalam hadits maksudnya adalah orang 
baligh. Di dalam hadits yang lain, “Dan hak Allah atas setiap muslim agar 
mandi sekali dalam tujuh hari, membasuh kepala dan tubuhnya.“ Di dalam 
lp yang lain, “Alangkah bagusnya kalau kalian bersuci untuk hari kalian 

“Dalam riwayat lain, “Alangkah bagusnya kalau kalian mandi pada hari 
Sak 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum mandi Jumat, 
sebagian kaum salafus-shalih meriwayatkan bahwa hukumnya wajib, 
yang mereka meriwayatkan dari sebagian shahabat. Madzhab Zhahiri 
sependapat dengan hal itu. Ibnul Mundzir juga meriwayatkannya 
dari Malik. Al-Khaththabi juga meriwayatkan dari Hasan Al-Bashri 
' dan Malik. Jumhur ulama dari kalangan salaf, khalaf, dan ulama fikih 
di berbagai penjuru negeri berpendapat bahwa hukumnya sunnah 
mustahabbah (yang dianjurkan) dan tidak wajib. Al-Oadhi berkata, “Hal 
ini adalah pendapat yang populer dari madzhab Malik dan sahabat- 
sahabatnya.” 


Pendapat yang mewajibkannya berhujjah dengan beberapa hadits 

di atas berdasarkan zhahirnya, sedangkan jumhur ulama berhujjah 

dengan beberapa hadits shahih, di antaranya: 

— Hadits mengenai seorang laki-laki yang masuk masjid ketika Umar 
sedang berkhotbah dan orang tersebut tidak mandi. Muslim telah 
menyebutkan hal itu, orang yang dimaksud adalah Utsman bin 
Affan, yang dijelaskan dalam riwayat lain. Sisi pengambilan dalil 
adalah Utsman tidak mandi dan dibiarkan oleh Umar, begitu juga 
orang-orang yang hadir ketika itu. Mereka semua adalah ahlul hil wal 
'agd (anggota musyawarah untuk memutuskan sebuah keputusan), 
dan jika wajib hukumnya, niscaya mereka akan membiarkannya 
demikian. 

— Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang hanya 
berwudhu”, maka itu dibolehkan dan barangsiapa yang mandi, maka hal 
itu adalah lebih afdhal.” Hadits dengan derajat hasan yang populer 
dan terdapat di dalam kitab-kitab Sunan. Hadits ini merupakan 
dalil bahwa hukum mandi untuk shalat Jumat tidak wajib. 

— Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Alangkah bagusnya kalau 
kalian mandi pada hari Jumat.“ Teks hadits ini menunjukkan bahwa 
hukumnya tidak wajib karena maksud hadits itu adalah apabila 
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kalian mandi pada hari Jumat, niscaya hal itu lebih afdhal dan lebih 
sempurna. Begitu juga dengan beberapa ibadah lainnya. Jumhur 
ulama menjawab mengenai beberapa hadits yang menunjukkan 
perintah untuk mandi bahwa keterangan tersebut menunjukkan 
hukumnya adalah sunnah, berdasarkan penarikan kesimpulan 
hukum setelah hadits-hadits tersebut digabungkan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mandi hari Jumat 
adalah wajib bagi setiap orang yang sudah baligh." Artinya sangat ditegaskan 
untuk melakukannya. Sebagaimana seseorang berkata kepada 
temannya, 3 Ll) Dis “wajib bagiku untuk memberikan hakmu.” 
artinya sangat ditegaskan bagiku untuk melakukannya. Maksud wajib 
di sini bukanlah sesuatu perintah, yang apabila tidak dilakukan akan 
mendapatkan hukuman. 

Perkataannya, “Dan beliau sedang berdiri di atas mimbar” Merupakan 
anjurkan untuk menggunakan mimbar untuk khutbah Jumat. Jika tidak 
ada, hendaknya khatib berada di atas tempat yang tinggi agar suaranya 
sampai kepada seluruh jamaah, dan agar lebih berkesan pada diri 
mereka. Dalam hal ini juga disebutkan bahwa khatib dalam keadaan 
berdiri. Dinamakan mimbar berada pada posisi yang tinggi, diambil 
dari kata kalimat ,5 yang artinya tinggi. 

Perkataannya, "Jam berapa ini” Umar mengatakannya karena untuk 
menegur dan memperingatkan Utsman karena dia terlambat sampai 
pada waktu Umar berkhutbah. Di dalamnya terdapat pelajaran, di 
antaranya, seorang imam mengawasi rakyatnya, memerintahkan 
mereka untuk kemaslahatan agama mereka, memperingatkan orang 
yang menyelisihi sunnah meskipun orang tersebut mempunyai 
kedudukan yang mulia, boleh menegur orang yang lebih tua jika berada 
dalam kumpulan manusia, dan boleh berbicara pada saat khutbah. 

Perkataannya, “Pada hari ini, aku sangat sibuk sampai ketika pulang 
ke rumah aku mendengar adzan dan tidak sempat melakukan apa-apa 
kecuali hanya berwudhu” Menunjukkan bolehnya memberikan alasan 
kepada para pemimpin dan selain mereka, diperbolehkan sibuk dan 
beraktivitas pada hari Jumat sebelum adanya panggilan adzan. Dalam 
perkataan ini terdapat satu isyarat bahwa Utsman tidak mandi karena 
hukumnya sunnah. Utsman berpendapat bahwa kesibukannya dengan 
niat menghadiri Jumat lebih utama daripada ia mandi setelah adzan. 
Oleh karena itu, Umar tidak menyuruhnya untuk kembali dan mandi. 
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Perkataannya, II! £ &ix5 “aku mendengar adzan” Kata s!53! boleh 
dibaca dengan meng-kasrah-kan dan men-dhammah-kan huruf nun, 
hanya saja membaca dengan nun yang kasrah lebih populer. 


Perkataannya, S2 3 Maksudnya kamu hanya sekadar 
berwudhu. Begitulah dikatakan oleh Al-Azhari dan lainnya. 


Perkataannya, 44531 6 #5 artinya mereka berdatangan untuk shalat 
Jumat. # 


Perkataannya, Pra) Cr artinya dari desa-desa yang ada di sekitar 
Madinah. 


Perkataannya, Ara ee, v 3 artinya mereka datang dengan 
mengenakan jubah. Kata skdi dibaca panjang, merupakan bentuk 


jamak dari 2L£ dan 446, dua kata tersebut merupakan pemakaian yang 
populer. 

Perkataannya, Fa 3 Ea 35 “mereka tidak memiliki pembantu Kata 
:US bentuk jamak dari 35, seperti kata P5 bentuk jamaknya :L33. Kata 
su artinya pelayan yang membantu pekerjaan mereka. 


Perkataannya, F3 PA artinya bau tidak sedap. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang-orang 
yang datang dengan bau badan yang tidak sedap, “Jika kalian mandi", 
terdapat pelajaran bahwasanya disunnahkan bagi orang yang hendak 
ke masjid atau duduk bersama manusia agar membersihkan badan dan 
pakaiannya agar tidak mengeluarkan bau yang tidak sedap. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang 
dari kalian hendak melaksanakan shalat Jumat, maka hendaklah ia mandi 
terlebih dahulu.” Dan hadits, “Mandi hari Jumat adalah wajib bagi setiap 
orang yang sudah baligh” 

Hadits pertama dengan jelas menyatakan bahwa mandi bagi setiap 
orang yang hendak melaksanakan shalat Jumat disyariatkan untuk 
laki-laki, baik orang dewasa, anak-anak, maupun remaja. Sedangkan 
hadits kedua menyebutkan orang dewasa, dan di dalam hadits-hadits 
lain terdapat keterangan yang mengharuskan wanita melakukan 
hal demikian, seperti hadits yang berbunyi, “Barangsiapa yang mandi, 
maka mandi adalah lebih afdhal.“ Setelah menggabungkan hadits-hadits 
tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa mandi dianjurkan untuk setiap 
orang yang hendak melaksanakan shalat Jumat, dan sangat ditegaskan 
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bagi laki-laki daripada kaum wanita. Selain itu, lebih ditegaskan bagi 
orang yang sudah baligh daripada anak-anak. Menurut pendapat 
yang populer dari madzhab kami, dianjurkan mandi bagi setiap orang 
yang hendak melaksanakan shalat Jumat. Menurut satu pendapat dari 
sahabat-sahabat kami, mengatakan bahwa anjuran itu khusus untuk 
laki-laki saja. Sedangkan menurut sahabat kami yang lain, dianjurkan 
untuk orang yang sudah diwajibkan untuk shalat Jumat, selain wanita, 
anak-anak, budak, dan orang musafir. Pendapat lain mengatakan 
bahwa dianjurkan untuk setiap orang pada hari Jumat tersebut, baik 
yang hendak hadir shalat Jumat maupun tidak. Sebagaimana mandi 
pada hari Id, dianjurkan juga untuk setiap orang meskipun tidak datang 
shalat Id. Pendapat yang benar adalah yang pertama. Wallahu A'lam. 


abobak 








(3) Bab Memakai Parfum dan Siwak pada Hari Jumat. 
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1957. Amr bin Sawwad Al-Amiriy telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al- 
Harits telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya Said bin Abi Hilal 
dan Bukair bin Al-Asyaj telah memberitahukannya dari Abu Bakar bin 
Al-Munkadir, dari Amr bin Sulaim, dari Abdurrahman bin Abi Said 
Al-Khudriy, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Mandi pada hari Jumat adalah wajib untuk setiap 
orang yang sudah baligh, dan disunnahkan bersiwak, serta memakai 
parfum yang dimiliki dan mampu mendapatkannya.” Bukair tidak 
menyebutkan, “Abdurrahman, dan ia meriwayatkan yang berkaitan 
dengan parfum, “Walaupun itu parfum untuk wanita." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


597 








598 Sit Musliin 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Ath-Thibu lil jum'ah 
(nomor 880), secara mu'allag. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: fi al-ghusli yaum al- 
jumu'ah (nomor 344). , 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: al-amru bi as-siwak yaum 
al-jumu'ah (nomor 1374), Bab: Al-Haf'atu lil jumu'ah (nomor 1382), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4116). 

GP Kari BAL 332 Kn Bis BII GS TAS BALANA ON 


nda i NS IE CAS OA SC 


PEN Ne one raba SH 
aa Ab J6 2th 2g Ja Par dis Jaa 
aksi Y JG wal Io GE 4 G3 Pb Ia AGAN 


1958. Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepada saya, Abdurrazag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Maisarah telah 
mengabarkan kepada saya, dari Thawus dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
menyebutkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mandi 
pada hari Jumat. Thawus berkata, “Lalu aku katakan kepada Ibnu Abbas, 
“Dan hendaknya memakai parfum atau minyak kepunyaan istrinya?” Ia 
menjawab, “Aku tidak mengetahui hadits itu.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Ad-Duhn 
lil Jum'ah (nomor 885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5692). 


aga Mekar Ae nana 1404 
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1959. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Muhammad 
bin Bakar telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Harun bin Abdullah 
telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak bin Makhlad telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Ibnu Juraij, dengan sanad 
ini. 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1958. 


Ha laga #13 SA HA SAS IE ISA AS, YA" 
Je He Jaga PGA NA NP ih 


1215 KAPAT NATA £ 


Ohm 9 


1960. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Hak Allah atas setiap orang muslim, adalah untuk 
mandi setiap tujuh hari sekali, dia membasuh kepala dan tubuhnya.” 


6» Takhrij Hadits: 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Hal 'ala man lam yasyhad 
al-jumu'ah ghuslun min an-nisa' wa ash-shibyan wa ghairihim (nomor 
896), Kitab: Ahaadiits Al-Anbiya', Bab: 54 (nomor 3486). 

2. Muslim di dalam kitab yang sama, Bab: Hidayah hadzihi al-ummah li 
yaum al-jumu'ah (nomor 1366), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13522 dan 
13683). 


Gb PE oa PM kana 3 BALA 


“. 
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085 SIS AG ALL S3 Da LG A5 
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SINI SAS FUN GA Bb Lah OP USG aral 


. 


(n 
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1961. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 


Anas, dari apa yang dibacakan kepadanya, dari Summi pelayan Abu 
Bakar, dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
mandi pada hari Jumat seperti mandi junub, kemudian dia pergi untuk 
shalat Jumat (pada waktu yang pertama), maka ia seperti orang yang 
berkurban seekor unta. Dan barangsiapa yang datang pada waktu 
yang kedua, maka ia seperti orang yang berkurban seekor sapi. Dan 
barangsiapa yang datang pada waktu ketiga, maka ia seperti orang yang 
berkurban seekor biri-biri bertanduk. Dan barangsiapa yang datang 
pada waktu yang keempat, maka ia seperti orang yang berkurban seekor 
ayam. Dan barangsiapa yang datang pada waktu yang kelima, maka ia 
seperti orang yang berkurban sebutir telur. Apabila imam telah datang 
(untuk menyampaikan khutbah), maka para malaikat pun hadir untuk 
mendengarkan khutbah.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: AlJumu'ah, Bab: Fadhlu Al-Jumu'ah 
(nomor 881). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Fi Al-Ghusl yaum al- 
jumu'ah (nomor 351). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi At-Tabkir ila 
Al-Jumu'ah (nomor 499). 

4. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Wagtu Al-Jumu'ah (nomor 
1387), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12569). 








601 


e Tafsir Hadits: 1957-1961 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits riwayat 
Amr bin Sawad, 


dls SB ga Ia We MEA IS IE RAN $3 Ta ar 


“Mandi pada hari Jumat adalah wajib mbk setiap orang yang sidak baligh, 
dan disunnahkan bersiwak, serta memakai parfum yang dimiliki dan mampu 
mendapatkannya." 

Demikianlah yang terdapat pada seluruh kitab inti, dengan tidak 
menyebutkan kata Lari 5 (diwajibkan). Sabda Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, aje jar Lu Sa Gp yet 323 er «3, maksudnya adalah 
disunnahkan bersiwak (menggosok gigi BA kayu siwak) dan 


memakai parfum. Kata »- boleh dibaca dengan mem-fathah-kan dan 
men-dhammah-kan hara md mim. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan mampu 
mendapatkannya” Al-Oadhi berkata, “Kemungkinan karena banyak 
jumlah parfum tersebut dan kemungkinan lain adalah sebagai 
penegasan hingga dianjurkan untuk melakukan sesuai dengan apa yang 
didapatkan. Hal ini dikuatkan dengan perkataan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Walaupun itu parfum untuk wanita.“ Padahal memakai 
parfum wanita hukumnya makruh bagi laki-laki, yaitu parfum yang 
kelihatan warnanya, tetapi baunya tidak terlalu jelas. Oleh karena itu, 
dalam hal ini diperbolehkan untuk laki-laki karena alasan darurat dan 
karena tidak memiliki parfum laki-laki. Dengan demikian, hal ini adalah 
sebuah penegasan. Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
mandi pada hari Jumat seperti mandi junub,” Maksudnya cara mandinya 
seperti mandi junub. Inilah tafsir yang populer, sebagian sahabat kami 
di dalam kitab-kitab fikih mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
mandi junub itu sendiri. Mereka mengatakan bahwa dianjurkan bagi 
laki-laki untuk berhubungan badan denganistrinya agar dapat menahan 
pandangan dan menenteramkan jiwa. Pendapat ini lemah dan salah, 
pendapat yang benar adalah apa yang telah kami kemukakan di atas. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BA OR WI mt ga 2 31 Ta SE ag 5 e: 
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“Kemudian dia pergi untuk shalat Jumat (pada waktu yang pertama), maka ia 
seperti orang yang berkurban seekor unta. Dan barangsiapa yang datang pada 
waktu yang kedua, maka ia seperti orang yang berkurban seekor sapi “ 


Maksud kata £!5 adalah pergi pada pagi hari. Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat yang populer di kalangan ulama. Menurut 
madzhab Malik, sejumlah sahabatnya, Al-Oadhi Husain, dan Imam 
Haraimain, yang termasuk rekan-rekan kami bahwa yang dimaksud 
dengan 45153! (waktu) di sini adalah beberapa saat setelah tergelincir 


matahari. Selain itu, kata £!5 (pergi) menurut mereka adalah setelah 
tergelincir matahari, dan menurut mereka itu adalah makna sesuai 
dalam bahasa Arab. Madzhab Imam Syafi'i, sebagian besar sahabatnya, 
Ibnu Habib Al-Makiy, dan jumhur ulama, mengatakan bahwa 


dianjurkan segera mendatangi Jumat pada awal waktu. Kata 4l5Ji 


(waktu) menurut mereka adalah pagi hari, sedangkan kata «'5 (pergi) 
adalah pagi atau sore hari. Al-Azhari mengatakan, “Menurut bahasa 
Arab, kata g!5 artinya adalah pergi, baik waktunya pagi maupun sore 
hari, atau juga pada permulaan malam.” Inilah yang benar dan sesuai 
dengan yang dimaksud oleh hadits. 

Maksud hadits tersebut adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengabarkan bahwa malaikat akan menulis orang yang datang 
pada awal waktu, maka dia seperti orang yang berkurban seekor unta, 
barangsiapa yang datang di waktu kedua, ketiga, keempat, kemudian 
kelima. Di dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan pada waktu yang 
keenam. Jika imam sudah datang untuk menyampaikan khutbah, maka 
lembaran.catatan akan ditutup dan tidakakan ditulis seorang pun setelah 
itu. Sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
untuk shalat Jumat berdekatan waktunya dengan tergelincir matahari, 
yaitu setelah habisnya waktu yang keenam. Makna ini menunjukkan 
bahwa orang yang keluar setelah tergelincirnya matahari, tidak akan 
mendapatkan keutamaan seperti yang disebutkan dalam hadits. 
Penyebutan waktu di sini adalah anjuran untuk bersegera mendatangi 
shalat Jumat, motivasi untuk mendapatkan keutamaan orang datang 
pada waktu yang pertama, menempati shaf pertama, menunggu masuk 
waktu Jumat, menyibukkan diri dengan shalat sunnah, berdzikir, dan 
sebagainya. 

Ini semua tidak akan diperoleh jika seseorang pergi setelah 
tergelincir matahari. Orang tersebut tidak mendapatkan keutamaan, 
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karena panggilan adzan terjadi pada saat itu, dan diharamkan tidak 
mendatangi shalat setelah terdengar panggilan adzan. Wallahu A'lam. 


Para ulama berbeda pendapat tentang ketentuan waktu, apakah 
dimulai sejak terbit fajar atau dari terbit matahari? Pendapat yang 
paling shahih menurut mereka adalah dimulai dari sejak terbit fajar. 
Jika ada seseorang datang pada awal waktu ini, kemudian yang lain 
datang pada akhir waktu, maka mereka sama-sama memperoleh unta, 
sapi, dan domba. Namun, unta yang didapatkan orang pertama datang 
lebih sempurna dari unta yang diperoleh orang yang datang pada akhir 
waktu. Selain itu, unta yang berukuran sedang untuk orang yang datang 
pada pertengahan waktu. Hal itu seperti pahala shalat berjamaah, yang 
pahalanya lebih banyak daripada shalat sendiri sebanyak dua puluh 
tujuh derajat. Sudah dimaklumi bahwa yang dinamakan jamaah adalah 
bisa dua orang dan bisa juga ribuan orang. Oleh karena itu, barangsiapa 
shalat berjamaah sebanyak sepuluh ribu, memperoleh dua puluh tujuh 
derajat, dan barangsiapa yang shalat jamaah berjumlah dua orang, 
mereka juga mendapatkan pahala dua puluh tujuh derajat, tetapi derajat 
jamaah yang pertama lebih sempurna. Hal seperti ini banyak didapat 
dan sudah populer dalam permasalahan fikih. Selain itu, apa yang telah 
saya sebutkan adalah sebagai jawaban atas koreksi yang disampaikan 
Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


bete PA Lo - Pa LAN Tan 073 .o- 
Ben ah LS bejka Ae Na Ja ia 
OB SIS BB AI 9 F3 333 BA OP USS ag 
S3 ah Te OP US II EL 3 at Ja GET 
SAI OpAS FUN GAP Lag OLS kt AI 

o y - PEN 

SAN Ora 

“Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat seperti mandi junub, kemudian dia 
pergi untuk shalat Jumat (pada waktu yang pertama), maka ia seperti orang 
yang berkurban seekor unta. Dan barangsiapa yang datang pada waktu yang 
kedua, maka ia seperti orang yang berkurban seekor sapi. Dan barangsiapa 
yang datang pada waktu ketiga, maka ia seperti orang yang berkurban seekor 


biri-biri bertanduk. Dan barangsiapa yang datang pada waktu yang keempat, 
maka ia seperti orang yang berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa yang 


| & 
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datang pada waktu yang kelima, maka ia seperti orang yang berkurban sebutir 


telur. Apabila imam telah keluar (untuk menyampaikan khutbah), maka para 
malaikat pun hadir untuk mendengarkan khutbah" 


Kata 2"5 bermakna Gi! (bersedekah). Kata 535 menurut semua 
pakar bahasa Arab dan ulama fikih, digunakan sebagai bentuk tunggal 
dari unta, sapi, dan biri-biri. Dinamakan demikian karena badannya 
gemuk, lalu sekelompok ulama mengkhususkan pemakaiannya untuk 
unta. Namun, hewan yang dimaksud di sini adalah unta, berdasarkan 
kesepakatan ulama, secara jelas hadits menyatakan demikian. Kata 21, 
dan :,5 menurut pakar bahasa bisa menunjukkanjantan ataupun betina. 
Huruf ta” marbuthah pada keduanya berfungsi untuk menunjukkan 
bentuk tunggal seperti 1515 dan Ska (gandum) dan lain sebagainya. 
Dinamakan 3:5 (sapi) karena ia dapat membajak tanah. Berasal dari 
kata '& yang sinonimnya 56 (membelah atau membuka). Dalam bahasa 
Arab dikatakan, Ek '5 “membedah perutnya”. Ada yang dinamakan 
Muhammad Al-Bagir Radhiyallahu Anhu, karena ia mempunyai dan 
menguasai ilmu yang banyak, serta sampai pada tujuan yang diridhai. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Biri-biri bertanduk" 
Disebutkan dengan memiliki tanduk karena lebih sempurna dan lebih 
bagus bentuknya, dan tanduknya pun bisa dijadikan manfaat. Kata 
12145 (ayam), boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan dan mem-fathah- 
kan huruf dal. Dua bacaan ini populer digunakan untuk jantan dan 
betina. Dikatakan, SI - yura (para malaikat datang) Kata 5 boleh 
dibaca dengan mem-fathah-kan dan men-dhammah-kan huruf dhad, 
hanya saja membacanya dengan fathah lebih fasih dan populer. Seperti 
yang terdapat di dalam Al-Our'an, firman Allah Ta'ala, 


Lap cai, 7. 13 
"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir... .” (OS. An-Nisaa': 8) 
Beberapa hukum fikih yang terdapat dalam masalah ini di antaranya: 


- Anjuran untuk bersegera mendatangi shalat Jumat. Selain itu, 
tingkatan manusia dalam mendapatkan keutamaan mendatangi 
shalat Jumat dan ibadah lainnya adalah sesuai dengan amalan 
mereka. Ini termasuk di dalam makna firman Allah Ta'ala, 


— Xx 74 Pi »A . £G 
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“Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa.” (OS. Al-Hujuraat: 13) 

—  Berkurban dan bersedekah diperbolehkan sedikit dan juga banyak. 
Selain itu, terdapat di dalam riwayat An-Nasa'i setelah biri-biri 
disebutkan itik, kemudian ayam, kemudian telur. Di dalam satu 
riwayat, setelah biri-biri disebutkan ayam, kemudian burung, 
kemudian telur. Dua sanad riwayat ini adalah benar. 


—  Berkurban dengan unta adalah lebih mulia daripada sapi karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih mendahulukan unta dan 
menempatkan sapi pada urutan kedua. 


Ulama telah sepakat bahwa unta lebih utama daripada sapi dalam hal 
hadiah, dan mereka berselisih pendapat kaitannya dengan berkurban. 
Menurut madzhab Imam Syafi'i, Abu Hanifah, danjumhur ulama bahwa 
unta lebih utama, kemudian sapi, kemudian domba, sebagaimana 
dalam hal pemberian hadiah. Madzhab Malik mengatakan bahwa yang 
utama pada saat kurban adalah domba, kemudian sapi, kemudian unta. 
Mereka beralasan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban 
dengan dua ekor domba. Sedangkan alasanjumhur ulama adalah makna 
yang zhahir dari hadits ini, dan di-giyas-kan (dianalogikan) dengan 
hadiah. Adapun keterangan tentang berkurbannya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan domba, bukanlah menunjukkan hal itu lebih 
utama karena pada saat itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
memungkinkan untuk berkorban selain dengan domba, dan mungkin 
saja untuk menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan. Di dalam kitab 
Ash-Shahih disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkurban untuk istri-istrinya dengan seekor sapi. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Para Malaikat pun 
hadir ikut mendengarkan” Para ulama mengatakan, “Para Malaikat 
tersebut bukanlah selain malaikat penjaga (hafazhah), mereka bertugas 
untuk menulis orang-orang yang menghadiri shalat Jumat.” 


ok 


(4) Bab Diam pada Saat Khutbah Jumat 


e4 ho dg. Do No hg “ Pd 


DA AN yi Ia GTASA aa G1 KP SISA 

abenaab ae MEN f 

SAI bla Sad ja drs St Ka 15 

1962. Jutaibah bin Said telah memberitahukan esa kami, Muhammad bin 
Rumh bin Al-Muhajir, Ibnu Rumh berkata, Al-Laits telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab Said bin Al-Musayyab 
telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya Abu Hurairah telah 
mengabarkannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila kamu berkata kepada temanmu di hari Jumat, “Diamlah 
kamu “, padahal imam sedang berkhutbah, maka kamu telah melakukan 
perbuatan sia-sia.” 


s1: 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Al-Inshath yauma Al- 
Jumu'ah wa al-imam yakhthub (nomor 394). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Karahiyati 
al-kalam wa al-imam yakhthub (nomor 512). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Al-Inshath li al-khutbah 
yaum al-jumu'ah (nomor 1400 dan 1401), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13206). 
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asu an oo nay og ha 


dana Pa e Io MIe5 bada BA 


1963. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada saya, 
ayahku telah memberitahukan kepada saya, dari kakeknya, Ugail bin 
Khalid telah memberitahukan kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Umar 
bin Abdul Aziz, dari Abdullah bin Ibrahim bin Oaarizh, dan dari Ibnu 
Al-Musayyab: bahwasanya mereka berdua telah memberitahukannya, 
bahwasanya Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” seperti hadits sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
. Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1962. 


TA Ca Ki KS GAS JS HS ASIAN 


Of 2 Alia Uya NA Sket JAN Apa SI GA 
BB gp AI 3 Ca IA 
1964. Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kepada saya, 
Muhammad bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada 
saya, seluruhnya dengan dua sanad tersebut. Di dalam hadits ini, sama 


dengan hadits sebelumnya. Akan tetapi, Ibnu Juraij berkata, “Ibrahim 
bin Abdullah bin Oarizh.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12181). 
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1965. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abi Az-Zinad dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Apabila kamu berkata kepada temanmu di hari Jumat, “Diamlah 
kamu!” padahal imam sedang berkhutbah, maka kamu telah melakukan 


perbuatan sia-sia.“ Abu Az-Zinad berkata, “Ea 355 adalah bahasa 


Abu Hurairah, sebetulnya teks hadits adalah LA 355 (maka kamu telah 
melakukan perbuatan sia-sia)” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13710). 


e Tafsir Hadits: 1962-1965 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kamu berkata 
kepada temanmu di hari Jumat, “Diamlah kamu ", padahal imam sedang 
berkhutbah, maka kamu telah melakukan perbuatan sia-sia” Di dalam riwayat 


lain disebutkan dengan End 355 “maka kamu telah melakukan perbuatan sia- 
sia” Abu Az-Zinad berkata, ini adalah bahasa Abu Hurairah, sebenarnya 
teks hadits adalah 555 145. Pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata 
Pi SA se-wazan (timbangan) dengan Pet IE. Selain itu, boleh juga 
menyebutkannya dengan Hi SA seperti (45 (£. Bacaan pertama 
adalah bacaan yang lebih utama dan lebih fasih. Pada zhahirnya, ada 
ayat Al-Our'an yang mengindikasikan bahwa bahasa Abu Hurairah 
adalah benar. Allah Ta'ala berfirman, 


Pn 2 PENA AT NU Len NN KT arena 

(Danh SAN ATAI TSI 

“Dan orang-orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengarkan (bacaan) 
Al-Our'an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya...” (OS. Fushshilat: 26) 

Kata yang disebutkan dalam ayat ini berasal dari kata Ab S, jika 


termasuk bacaan yang pertama, maka kata perintahnya adalah 1535, 
dengan men-dhamah-kan huruf ghain. Ibnu As-Sikkit dan selainnya 
menyatakan bahwa bentuk mashdar (kata kerja yang tidak terkait masa) 
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dari yang bentuk pertama adalah Ah, sedangkan dari bentuk kedua 


adalah PU Arti dari, 2,9 35 adalah kamu telah mengatakan perkataan 
yang keliru, yaitu perkataan yang batil dan jelek. Ada yang mengatakan 
maknanya adalah kamu mengatakan perkataan yang tidak benar. 
Pendapat lain yang mengatakan, “Kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak pantas untuk dibicarakan.” Dengan demikian, di dalam hadits 
ini terdapat larangan dari segala macam bentuk perkataan pada saat 
khutbah. Jika seseorang mengatakan, “diamlah kamu” pada asalnya 
adalah perintah yang baik, tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menamakannya perkataan yang sia-sia. Dengan demikian, tentunya 
berbicara adalah lebih dilarang walaupun sedikit. Metode dalam 
melarang orang lain agar tidak berbicara adalah dengan memberikan 
isyarat diam kepadanya jika ia memahaminya. Namun, bila tidak, 
hendaklah melarangnya dengan perkataan singkat dan tidak lebih dari 
itu. 


Ulama berbeda pendapat tentang berbicara, apakah hukumnya 
haram atau makruh. Terdapat dua pendapat pada Imam Syafi'i. Al- 
Oadhi berkata, “Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i, dan 
mayoritas ulama berpendapat bahwa wajib diam untuk mendengarkan 
khutbah. Diriwayatkan dari An-Nakha'i, Asy-Sya'biy, dan sebagian 
kalangan salaf bahwasanya tidak wajib diam, kecuali jika Al-Our'an 
sedang dibaca. Para ulama berselisih pendapat, jika tidak dapat 
mendengar imam (khatib Jumat), apakah harus diam sebagaimana 
pada saat dia bisa mendengarnya. Jumhur ulama berpendapat, "Harus 
diam.” An-Nakha'i, Ahmad, dan salah satu pendapat Imam Syafii 
menyatakan bahwa tidak harus diam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Padahal imam sedang 
berkhutbah” merupakan dalil diwajibkan untuk diam dan larangan 
berbicara pada saat khutbah berlangsung. Ini adalah madzhab kami, 
madzhab Imam Malik dan jumhur ulama. Abu Hanifah berkata, “Wajib 
diam pada saat khatib datang untuk menyampaikan khutbah.” 


rek 


(5) Bab Tentang Waktu Dikabulkannya Doa pada Hari 
Jumat. 
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1966. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
aku membacakan kepada Malik. (H) dan Outaibah bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, dari Malik bin Anas dari Abu Az-Zinad 
dari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang hari Jumat seraya bersabda, 
“Pada hari Jumat ada suatu waktu, tidaklah seorang hamba muslim yang 
berada pada waktu itu, yang ia shalat dan meminta sesuatu kepada Allah, 
melainkan Allah akan mengabulkannya.” Outaibah menambahkan dalam 
satu riwayat, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan 
dengan tangannya bahwa waktunya sangat singkat. 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: As-Saa'ah 
al-lati fi Yaum Al-Jumu'ah (nomor 935), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13808). 


610 








611 


GA LA GAS pa Gi Jen Gis IS 1 Gi H5 BALA 
das deh Jo ed AS Ita Pora 
Yi Met IA ae AA ak YES 

WAR “gl 2g 383 oU) 2st 


1967. Zuhatr bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, Ia berkata, Abul 
Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya pada 
hari Jumat terdapat satu waktu, tidaklah seorang muslim yang berada 
pada waktu itu, yaitu ia berdiri shalat, lalu memohon kebaikan kepada 
Allah, melainkan Allah akan mengabulkannya.” Ia (Abu Hurairah) 
berkata, “Beliau mengisyaratkan dengan tangannya bahwa waktunya 
sangat sebentar.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-Da'awaat, Bab: Ad-Du'a' fi as-saa'ah 
al-lati fi yaum al-jumu'ah (nomor 6400). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Dzikru as-saa'ah al-lati 
yustajaaba fiiha ad-du'wa Allahu A'lam. yaum al-jumu'ah (nomor 1431), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14406). 
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1968. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 'Adi 
telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu 'Aun, dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Abul Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda.” seperti hadits sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14471) 
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1969. Humaid bin Mas'adah Al-Bahiliy telah memberitahukan kepada saya, 
Bisyr —Ibnu Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami, Salamah 
- Ibnu Algamah—telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Abul Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, seperti hadits sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Isyarat fi 
Ath-Thalag wa Al-Umur (nomor 5294), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14467). 
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1970. Abdurrahman bin Sallam Al-Jumahiy telah memberitahukan kepada 
kami, Ar-Rabi' -Ibnu Muslim— telah memberitahukan kepada kami, 
dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Sesungguhnya pada 
hari Jumat terdapat satu waktu, tidaklah seorang muslim yang berada 
pada waktu itu, yaitu memohon kebaikan kepada Allah, melainkan Allah 
akan mengabulkannya." Beliau bersabda, “Waktu itu hanya sebentar.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14372) 
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1971. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepada kami, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak mengatakan, “Waktu itu 
hanya sebentar. “ 
£ 
e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14749) 
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1972. Abu Ath-Thahir dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada 
saya, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, dari Makhramah bin Bukair. (H) Harun bin Said Al-Ailiy dan 
Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Makhramah 
telah mengabarkan kepada kami dari ayahnya dari Abu Burdah bin Abu 
Musa Al-Asy'ariy berkata, Abdullah bin Umar berkata kepadaku, apakah 
engkau mendengar ayahmu memberitahukan hadits dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang waktu dikabulkannya doa di hari 
Jumat?” Aku (Abu Musa) menjawab, “Ya. Aku mendengarnya." Ia 
(Abu Musa) berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Waktu itu ialah antara duduknya imam di atas 
mimbar hingga selesai shalat. “ 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Ijabah, 


Ayatu saa'atin hiya fi yaum Al-Jumu'ah (nomor 1049), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9078). 


e Tafsir Hadits: 1966-1972 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang waktu 
dikabulkannya doa pada hari Jumat, “Pada hari Jumat ada suatu waktu, 
tidaklah seorang hamba muslim yang berada pada waktu itu, yaitu ia shalat 
dan meminta sesuatu kepada Allah, melainkan Allah akan mengabulkannya." 
Di dalam riwayat lain disebutkan, “Berdiri melakukan shalat “ Dalam 
satu riwayat, “Waktu itu hanya sebentar.” Dalam riwayat lain, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan dengan tangannya bahwa 
waktunya sangat singkat.” Di dalam riwayat Abu Musa Al-Asy'ariy, 
ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Waktu itu ialah antara duduknya imam di atas mimbar hingga 
selesai shalat. “ 


Perkataannya, DI aki 5 S “hingga selesai shalat”, kata (ati dibaca 
dengan huruf ta" yang berbaris dhammah. Al-Oadhi berkata, “Kalangan 
salafus-shalih telah berselisih pendapat tentang waktu tersebut, dan 
makna dari berdiri shalat. Di antara mereka, ada yang mengatakan, 
“Waktunya adalah setelah shalat Ashar hingga terbenam matahari. 
Maksud shalat di sini ialah adalah berdoa, sedangkan maksud berdiri 
adalah biasa melakukannya. Seperti firman Allah Ta'ala, 

Bm Pi 
Case AE LL Y) 
“Kecuali jika engkau selalu menagihnya" (OS. Al- Imran: 75) 

Ulama lain mengatakan, “Waktunya adalah sejak saat datangnya 
imam untuk menyampaikan khutbah hingga selesai shalat.” Pendapat 
lain mengatakan, “Waktunya adalah sejak shalat ditegakkan hingga 
selesai dan shalat di sini menurut mereka adalah sesuai dengan 
makna zhahirnya.” Ada pula yang berpendapat, “Waktunya dimulai 
sejak imam duduk di atas mimbar hingga selesai shalat.” Yang lain 
menuturkan, “pada penghujung waktu dihari Jumat.” Al-Oadhi berkata, 
“Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beberapa 


hadits tentang penafsiran waktu tersebut. Ada yang mengatakan 
bahwa waktunya adalah pada saat tergelincir matahari. Pendapat lain 
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menyatakan, dimulai dari tergelincirnya matahari hingga bayangan 
benda seukuran satu hasta. Ada lagi yang mengatakan bahwa waktunya 
tidak diketahui dan berada pada sepanjang hari Jumat, seperti halnya 
malam Lailatul Oadar yang tidak bisa diketahui kapan waktunya. 
Ada yang berpendapat bahwa waktunya dimulai dari sejak terbit fajar 
hingga terbit matahari.” Al-Oadhi berkata, “Semua pendapat ini bukan 
berarti itulah waktu yang dimaksud, tetapi maknanya adalah bahwa 
waktu dikabulkannya doa berada di antara waktu yang disebutkan 
dalam pendapat di atas. berdasarkan hadits, “Beliau mengisyaratkan 
dengan tangannya bahwa waktunya sangat sebentar.” ini adalah perkataan 
Al-Oadhi. 

Pendapat yang benar adalah yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
hadits Abu Musa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Waktu itu ialah 
antara duduknya imam di atas mimbar hingga selesai shalat" 


Perkataannya, “Dari Makhramah bin Bukair dari ayahnya dari Abu Burdah 
dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” Hadits ini termasuk 
yang diralat oleh Ad-Daruguthni terhadap Muslim, dan ia berkata, 
“Tidak ada yang meriwayatkannya selain Makhramah, dari ayahnya, 
dari Abu Burdah. Sekelompok periwayat hadits meriwayatkannya dari 
Abu Burdah dari perkataannya, bahwa ia berkata, “Di antara periwayat 
hadits, ada orang yang menyampaikannya kepada Abu Musa, tetapi 
tidak menyatakan hal itu sanadnya bersambung kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ad-Daruguthni mengatakan, 
yang benar ini adalah perkataan Abu Burdah. Demikian juga dengan 
riwayat Yahya bin Al-Oaththan, dari Ats-Tsauriy dari Abu Ishag, 
dari Abu Burdah. Diikuti pula oleh Washil Al-Ahdab dan Mukhalid, 
mereka berdua meriwayatkannya dari Abu Burdah dari perkataannya. 
An-Nu'man bin Abdus Salam meriwayatkan dari Ats-Tsauriy dari Abu 
Ishag, dari Abu Burdah, dari ayahnya, secara mauguf. Dengan demikian 
riwayat yang menyatakan, “dari ayahnya” tidaklah pasti. Ahmad bin 
Hanbal meriwayatkan dari Hammad bin Khalid, aku berkata kepada 
Makhramah, “Apakah kamu telah mendengar sesuatu dari ayahmu?” 
Ia menjawab, “Tidak.” Ini adalah perkataan Ad-Daruguthni, yang ia 
telah meralat perkataan Muslim. Hal itu berdasarkan kaidah yang 
sudah populer menurutnya dan sebagian ulama hadits bahwasanya 
jika terdapat perbedaan dalam riwayat hadits antara mauguf dengan 
marfu', atau mursal dengan muttashil, maka mereka mengatakan bahwa 
kedudukan hadits itu mauguf dan mursal. Ini adalah kaidah lemah 
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dan tidak sesuai dalam ilmu hadits. Cara yang benar adalah metode 
ulama ushul, ulama fikih, Al-Bukhari, Muslim, dan para ulama 
peneliti hadits bahwasanya hadits itu kedudukannya adalah marfu' 
dan muttashil, dengan tambahan riwayat yang disebutkan oleh perawi 
yang dipercaya adalah lebih kuat daripada yang lainnya. Hal itu telah 
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya di dalam mukaddimah kitab ini, 
dan juga dikemukakan dalam beberapa pembahasan lain setelahnya. 
Diriwayatkan di dalam Sunan Al-Baihagi dari Ahmad bin Salamah, 
ia berkata, “Aku mengingatkan Muslim bin Al-Hajjaj tentang hadits 
Makhramah ini.” Lalu Muslim berkata, “Itu adalah hadits paling shahih 
dan paling kuat dalam menjelaskan waktu dikabulkannya doa pada 
hari Jumat.” 


tak 
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1973. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, 
dari Ibnu Syihab, Abdurrahman Al-A'raj telah mengabarkan kepada 
saya, bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya hari ketika 
matahari terbit ketika itu adalah hari Jumat. Pada hari Jumat itu, Adam 
diciptakan dan pada hari Jumat itu pula, ia dimasukkan ke dalam surga 
dan dikeluarkan darinya. “ 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jjumu'ah, Bab: Dzikru 
Fadhli Yaumi Al-Jumu'ah (nomor 1372), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13959). 
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1974. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah — 
Al-Hizaamiy — telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad 
dari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sebaik-baiknya hari ketika matahari terbit ketika 
itu adalah hari Jumat, karena di hari itu Adam diciptakan, dimasukkan 
ke dalam Surga, dan dikeluarkan darinya, dan hari kiamat tidak akan 
terjadi, melainkan di hari Jumat.” 


» Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa 
jaa'a fi Fadhli Yaumi Al-Jumu'ah (nomor 488), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13882). 


e Tafsir Hadits: 1973-1974 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sebaik-baiknya hari 
ketika matahari terbit ketika itu adalah hari Jumat, karena di hari itu Adam 
diciptakan, dimasukkan ke dalam Surga dan dikeluarkan darinya, dan 
hari kiamat tidak akan terjadi, melainkan di hari Jumat.” Al-Oadhi Iyadh 
berkata, “Pada zhahirnya, keutamaan yang disebutkan dalam hadits itu 
bukanlah sebuah keutamaan karena dikeluarkannya Adam dari surga 
dan terjadinya kiamat tidak termasuk dalam keutamaan. Akan tetapi, 
ini menjelaskan tentang perkara-perkara besar yang terjadi dan yang 
akan terjadi pada hari Jumat, yaitu agar seorang hamba mempersiapkan 
dirinya dengan amal shalih untuk memperoleh rahmat Allah dan 
terjauh dari siksaan-Nya. Ini adalah perkataan Al-Oadhi. 


Abu Bakar Al-Arabiy berkata di dalam Kitabnya Al-Ahwadzi fi 
Syarhi At-Tirmidzi, “Semua yang disebutkan dalam hadits termasuk 
keutamaan, keluarnya Adam dari surga adalah penyebab adanya 
keturunan, dan merupakan keturunan dalam jumlah banyak, adanya 
para rasul, para Nabi, orang-orang shalih. Beliau tidak dikeluarkan dari 
surga bukan karena diusir, tetapi untuk suatu keperluan kemudian 
kembali kepadanya. Adapun terjadinya kiamat adalah untuk 
mempercepat balasan yang baik bagi para Nabi, orang-orang yang 
benar, para wali, dan lainnya, serta untuk memperlihatkan keagungan 
dan kemuliaan mereka. Di dalam hadits ini terdapat keutamaan hari 
Jumat, keistimewaannya melebihi hari-hari lain. Padanya terdapat dalil 
mengenai permasalahan asing, tetapi merupakan hal yang baik, yaitu 
jika seseorang berkata kepada istrinya, “Saya menceraikan kamu pada 








Kitab Shalat Jum'at 619 


hari yang paling baik.“ Dalam hal ini, sahabat-sahabat kami memiliki 
dua pandangan. Pertama, pendapat yang paling benar, bercerai di hari 
Arafah adalah lebih baik. Kedua, bercerai pada hari Jumat. Hal ini jika 
tidak diniatkan sebelumnya. Adapun jika yang dimaksud adalah hari 
terbaik selama satu tahun, maka jelas hari tersebut adalah hari Arafah 
dan jika yang dimaksud adalah hari terbaik selama satu minggu, maka 
pasti yang dimaksud adalah hari Jumat. Jika suami mengatakan malam 
paling afdhal, maka pasti malam Lailatul Oadar. Permasalahan ini 
menurut pendapat sahabat-sahabat kami dan jumhur ulama adalah 
terbatas pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Jika suami 
mengatakan hal ini sebelum lewatnya malam pertama dari sepuluh 
hari terakhir bulan Ramadhan, maka jatuh talaknya pada malam 
pertama tersebut. Akan tetapi, jika ia mengatakannya setelah lewat 
dari satu malam atau lebih dari sepuluh malam terakhir, maka jatuh 
talaknya pada malam pertama dari sepuluh malam terakhir pada bulan 
Ramadhan di tahun berikutnya. Pendapat lain mengatakan, “Wanita 
tersebut jatuh talaknya pada malam terakhir di bulan Ramadhan.” 
Wallahu A'lam. 


rak 


(7) Bab Hidayah Umat Ini Adalah Hari Jumat. 


Ti SE B3 SERA GS st JS GIS AVO 
- Berani G3 35 PSI 
dajjal dag Haa BOGA 3335 OA 
ita er Se Ta Ida G3 gai Ia " Ud 2 
ab Ig SIN 3 5 so Lae 


1975. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 
“Uyainah telah memberitahukan kepada kami dari Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah umat 
terakhir, tetapi kita adalah umat yang pertama di hari kiamat, hanya saja 
setiap umat telah diberikan kitab suci sebelum kita, dan kita diberikan 
kitab suci setelah mereka. Kemudian hari ini telah Allah tetapkan untuk 
kita, dan Allah memberikan hidayah kepada kita, dan manusia akan 
menyusul kita setelah hari ini, (dimana) hari esok adalah untuk kaum 
Yahudi, dan besok lusa adalah untuk kaum Nasrani. “ 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1960. 


SEA P3 Papan CS SI Na. yAYY 
Te Ip IE SERA Aa yap ai Ip 


ding AI A33 AAS 3S Oya IA klan ala ba 
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1976. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari 
Abu Hurairah, dan Ibnu Thawus dari ayahnya dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah 
umat terakhir, tetapi kita umat pertama pada hari kiamat.” hadits yang 
Sama. 


e Takhrij,Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1960. 


Ag Kah JAN pa Ga SJ SA 33 


3 ViAg3 IAESG dau Uya Ah OS 3 Se Fr ii 


P 
IN CI ai Pa Hap Na SAI ad AAN UI 
GILA AE A3 254 055 O #36 KAI Ai JU 
1977. @utaibah bin Said dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Jarir telah memberitahukan kepada 
kami dari Al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah umat 
terakhir, tetapi pertama di hari kiamat, kita adalah umat yang pertama 
masuk surga, hanya saja mereka telah diberikan kitab suci sebelum kita, 
dan kita telah diberikan kitab suci setelah mereka. Lalu mereka berselisih 
pendapat, kemudian Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita dari 
apa yang mereka perselisihkan tentangnya berupa kebenaran. Dan hari 
ini, dimana mereka berselisih pendapat, Allah memberikan hidayah- 
Nya kepada kita.“ Beliau bersabda, “Hari Jumat, adalah hari milik kita, 
sedangkan besoknya adalah untuk orang-orang Yahudi dan besok lusa 
adalah untuk orang-orang Nasrani. " 


»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12345). 
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(UA GE Saka L GAN SIG KE WEI ga AKSA Es. NAVA 
KA ga A Gis LS SAY 5 


SEA ada Jen Je db alas HPA ada uts 

Ka: H1 an ama Opera GAN G3 Ala 

LAB da Ad Fa an pak da Anh, Ek 
JS IG GIANN SE 3 HE $ Oni busa 


1978. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih, saudara laki-laki saya Wahb bin 
Munabbih berkata, ini yang telah Abu Hurairah beritahukan kepada 
kami, dari Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kita adalah 
umat terakhir, tetapi umat yang pertama di hari kiamat, hanya saja 
mereka telah diberikan kitab suci sebelum kita dan kita telah diberikan 
kitab suci setelah mereka. Ini adalah hari yang telah diwajibkan kepada 
mereka lalu mereka berselisih tentang hari itu, lalu Allah memberikan 
hidayah kepada kita dengan hari tersebut, dan mereka menyusul kita 
setelah hari ini. Maka bagi kaum Yahudi adalah hari esok dan sedangkan 
bagi kaum Nasrani adalah besok lusa. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14756). 


JA Jai GA Gis YG SN 1851 Ie A3 HE. ava 
4 2 33 AA Pia yk SA GAN ale € 
Ia Ata AA la Adya JESE RL GA 

SAS OS LE Bi ni SS A3 Ten 

TIRI Jd WA h bag & Ia SI ng as 
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Oya GAS aa G3 Na TS NG 

S3 IE 3 Hg said AG SN an Ya, 

030 - ur 
ad : di 3 5) 213 Bj , 

1979. Abu Kuraib dan Washil bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada 
kami dari Abu Malik Al-Asyja'i dari Abu Hazim dari Abu Hurairah, 
dan dari Rib'i bin Hirasy dari Hudzaifah, mereka berdua berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah menyesatkan 
orang-orang sebelum kita pada hari Jumat, dan milik kaum Yahudi 
adalah hari Sabtu dan milik kaum Nasrani adalah hari Minggu. Maka 
Allah mendahulukan kita, lalu Allah memberikan kita hidayah pada 
hari Jumat, maka Dia tetapkan hari Jumat, Sabtu, dan Minggu. Mereka 
menyusul kita di hari kiamat, kita adalah umat terakhir dari penduduk 
dunia, tetapi umat pertama di hari kiamat yang mendapatkan keputusan 
sebelum para makhluk yang lain. “ 

Dan di dalam riwayat Washil “Yang diputuskan di antara mereka." 


e Takhrij Hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Adna Ahli 
Al-Jannah Manzilatan fiiha (nomor 481). 


Pe ee YAA. 
A1 dn dn ag adah adal Di Gada 


# 


$ 


1980. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Zaidah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Saad bin Tharig, Rib'i bin Hirasy telah 
memberitahukan kepada saya dari Hudzaifah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita diberi petunjuk di hari 
Jumat dan Allah menyesatkan orang-orang sebelum kita pada hari itu." 
Lalu ia menyebutkan seperti makna hadits riwayat Fudhail. 
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» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1979. 


# Tafsir Hadits: 1975-1980 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kita adalah umat 
terakhir, tetapi kita adalah umat yang pertama di hari kiamat.” Para ulama 
mengatakan bahwa maksudnya adalah umat terakhir di sisi zaman 
dan keberadaannya, dan umat pertama yang mempunyai keutamaan 
dan pertama masuk Surga. Oleh karena itu, umat ini akan masuk surga 
mendahului umat-umat lain.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Bag cp Ata Gt 3 SI Sa al so 
“Hanya saja setiap umat telah diberikan kitab suci sebelum kita, dan kita 
diberikan kitab suci setelah mereka.” 


Kata 45 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ba" dan men-sukun- 
kan huruf ya”. Abu Ubaid menuturkan, “Kata 4 bisa berarti :£ (hanya 
saja), PP (atas) atau juga NE) cp (karena).” Semuanya adalah benar. 
Pakar bahasa Arab berkata, “Menurut sebuah pendapat kata Ke artinya 
sama dengan kata 45.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian hari ini 
telah Allah tetapkan untuk kita, dan Allah memberikan hidayah kepada 
kita.“ Merupakan dalil diwajibkannya shalat Jumat dan menerangkan 
keutamaan umat ini. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hari esok adalah untuk 
kaum Yahudi." Artinya hari raya kaum Yahudi adalah besok. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan hari ini, dimana 
mereka berselisih pendapat, Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita.” Al- 
Oadhi mengatakan, “Pada zhahirnya, maksud hadits adalah bahwa 
telah diwajibkan kepada mereka untuk menghormati hari Jumat 
secara tidak langsung, lalu diserahkan kepada ijtihad mereka untuk 
beribadah pada hari itu, maka terjadilah perselisihan di antara mereka 
dalam menentukan hari yang tepat untuk melaksanakannya. Allah 
tidak memberikan hidayah kepada mereka untuk hari itu, dan secara 
jelas mewajibkannya kepada umat ini, dan tidak menyerahkan hal itu 
berdasarkan ijtihad mereka untuk memperoleh keutamaannya. Dalam 
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hadits ini terdapat keterangan, bahwa Musa Alaihissalam memerintahkan 
mereka untuk menghormati hari Jumat dengan beribadah padanya, 
dan beliau memberitahukan keutamaannya kepada mereka, lalu 
mereka memandang bahwa hari Sabtu lebih afdhal. Oleh karena itu, 
dikatakan kepadanya, “Biarkanlah mereka.” Jika terdapat perintah 
langsung untuk beribadah pada hari Jumat, maka tidaklah benar 
perselisihan mereka tentang hari itu. Ada kemungkinan bahwa secara 
jelas mereka diperintahkan untuk hal itu, dan terdapat keterangan 
tentang kewajibannya, lalu mereka berselisih pendapat tentangnya, 
apakah hal itu wajib dilakukan atau mereka boleh menggantinya. Lalu 
mereka menggantinya dengan hari lain dan itulah kekeliruan mereka. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah menyesatkan 
orang-orang sebelum kita pada hari Jumat.“ Merupakan dalil bagi madzhab 
Ahlussunnah, bahwasanya petunjuk dan kesesatan, kebaikan dan 
keburukan, seluruhnya adalah dengan kehendak Allah Ta'ala dan 
itu adalah perbuatan-Nya.” Hal itulah yang tidak dikatakan oleh 
Mu'tazilah. 


ok tea 


an 
TS 


(8) Bab Keutamaan Bersegera Pergi untuk Shalat 
Jumat 


- 


AE Sa 2 5 455 Aa) Al yi SALAM 
PSI AA Ah 5 CET OLES JG, CA ata 


IE IA jan £ KAA Ag seri 


IS Je andal 3 OS adah Jo nda 


aa 1sp 36 II S3 KL ne end) og tp 2 
JAS AA J3 Fu SAE PG SAN ya GUY) 
ai Sak sit S3 It 5 Sak Si 4 te, "Sad SA sd 
25 Sa sil 5 Aa SA Ag 5 


1981. Abu Ath-Thahir, Harmalah dan Amr bin Sawwad Al-Amiriy 


telah memberitahukan kepada saya, Abu Ath-Thahir berkata, telah 
memberitahukan kepada kami, dua orang lain berkata, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari 
Ibnu Syihab, Abu Abdillah Al-Aghar telah mengabarkan kepada saya, 
bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Jumat di setiap pintu masjid 
terdapat para malaikat, mereka menulis orang yang datang pertama kali 
dan berikutnya. Jika imam sudah duduk di atas mimbar, maka mereka 
menutup buku catatannya, lalu datang mendengarkan khutbah. Dan 
perumpamaan orang yang datang pertama kali adalah seperti orang 
yang menghadiahkan seekor unta, kemudian orang berikutnya seperti 


626 





627 


menghadiahkan seekor sapi, kemudian seperti orang yang menghadiahkan 
seekor domba, kemudian seperti orang yang menghadiahkan seekor ayam, 
kemudian seperti orang yang menghadiahkan satu butir telur. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Al-Istima' ila Al-Khutbah 
(nomor429), Kitab: Bad'u Al-Khalgi, Bab: Dzikru Al-Malaikat (nomor 
3211) secara ringkas. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: At-Tabkir Ila Al-Jumu'ah 
(nomor 1384), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13465). 


GP GAN 5E Oak 5 BI 3315) SS II SS EILANAAN 


ata gl53 BEN Jo ay 2 GA OP aa 
1982. Yahya bin Yahya dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada 


kami, dari Sufyan dari Az-Zuhri dari Said dari Abu Hurairah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: At-Tabkir Ila Al-Jumu'ah 
(nomor 1385). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'wa Allahu A'lam, fi At-Tahjir ila Al-Jumu'ah (nomor 
1092). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13138). 


AR KE GA ki Sok GIS aa 3 K3 BAL.NAAY 
un EA Jai Inn IA Jp GP Jap 
IS II LG Il ama api Ii pe ds dad 
2 ag saia pa stan AA - 
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1983. Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub —Ibnu 
Abdirrahman— telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail dari 
ayahnya dari Abu Hurairah bahwasanya, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada setiap pintu masjid terdapat para 
malaikat yang menulis orang yang datang pertama kali dan orang yang 
datang berikutnya. —Beliau menyebutkan perumpamaan seekor unta, 
kemudian beliau menyebutkan kedudukan orang-orang tersebut hingga 
mengecilkannya sampai pada perumpamaan satu butir telur- Dan jika 
imam sudah duduk di atas mimbar, buku catatan tersebut ditutup dan 
mereka mendengarkan khutbah “ 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12770). 


e Tafsir Hadits 1981-1983 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 s . 0 A4 

LAGI yaa SAN JAS ag J3 
“Dan perumpamaan orang yang datang pertama kali adalah seperti orang yang 
menghadiahkan seekor unta” Al-Khalil bin Ahmad, dan pakar bahasa Arab 
lainnya, serta ulama yang lain mengatakan, “Kata jai maksudnya 
adalah S5 (datang dengan segera). Termasuk dalam makna ini adalah 
hadits yang berbunyi, “Jikalau mereka mengetahui apa yang terdapat pada 
awal waktu niscaya mereka akan berlomba-lomba untuk mendatanginya.” 
Artinya datang dengan segera pada awal waktu shalat.” Inilah menurut 
tafsir mereka. Al-Oadhi mengatakan, begitu juga Al-Harbiy, yang ia 
riwayatkan dari Abu Zaid, dari Al-Farra', dan lainnya, bahwa kata 
Pn maksudnya berjalan pada waktu tengah hari.” Namun, pendapat 
yang, benar di sini adalah pendapat yang menyatakan bahwa kata 
per 5 maksudnya adalah ,S5 (datang dengan segera).” Hadits ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 


Perkataannya, 4 abdi Is S3 An 5 235 5 5 yA ja “Beliau menyebutkan 
perumpamaan seekor unta, kemudian beliau menyebutkan kedudukan orang- 
orang tersebut hingga mengecilkannya sampai pada perumpamaan satu butir 
telur” 


Kata dk “menyebutkan perumpamaan” dibaca dengan men-tasydid- 
kan huruf tsa” dan mem-fathah-kan huruf mim. Kata B3 maksudnya 
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menyebutkan kedudukan mereka dan keutamaannya dalam hal 
siapa saja yang datang paling awal untuk shalat Jumat. Kata "12 
“mengecilkannya” dibaca dengan men-tasydid-kan huruf ghain. Kalimat 
aa Ja “perumpamaan satu butir telur" dibaca dengan mem-fathah-kan 
huruf mim dan huruf tsa' tanpa ber-tasydid. | 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan jika imam sudah 
duduk di atas mimbar, buku catatan tersebut ditutup.“ Sebelumnya, telah 
disebutkan di dalam hadits lain, “Barangsiapa yang mandi di hari Jumat 
kemudian ia pergi, maka seakan-akan ia telah berkurban dengan seekor unta, 
dan jika imam sudah datang (untuk menyampaikan khutbahnya), maka para 
malaikat hadir untuk mendengarkan khutbah.” Tidak ada pertentangan 
antara dua hadits tersebut, tetapi pada zhahirnya, dua hadits ini 
menjelaskan bahwa dengan datangnya imam untuk menyampaikan 
khutbahnya, mereka semua datang dan belum menutup catatannya. 
Akan tetapi, jika imam sudah duduk di atas mimbar, maka mereka 
menutup catatannya. 


Di dalamnya terdapat pelajaran bahwa dianjurkan bagi khatib 
untuk duduk pada saat hendak menyampaikan khutbah pertama hingga 
adzan selesai dikumandangkan. Selain itu, hukumnya sunnah menurut 
Imam Syafi'i, Imam Malik, dan jumhur ulama. Imam Abu Hanifah dan 
salah satu riwayat dari Imam Malik menyebutkan bahwa hal tersebut 
tidak disunnahkan. Dalil Jumhur adalah hadits ini dan beberapa hadits 
shahih lainnya, dan ini adalah dalil bahwa hukum duduk itu tidak 
wajib dan juga tidak termasuk khutbah. 


akbabak 


(9) Bab Keutamaan Orang yang Mendengarkan Khutbah 
dan Diam pada Saat Khutbah Berlangsung. 


S6 R5 GAS d3 GI er BIS ata EA MTA TAK KU: 
Pb ala de Ja Dah Asa saya 
be Naa Bea yng P3 
Kb sr at an ru Baba Ja et 


1984. Umnayyah bin Bastham telah memberitahukan kepada kami, Yazid —Ibnu 
Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah memberitahukan 
kepada kami, dari Suhail dari ayahnya, dari Abu Hurairah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mandi kemudian mendatangi shalat Jumat, lalu ia shalat sesuai dengan 
kemampuannya, lalu ia diam hingga (khatib) selesai (menyampaikan) 
khutbahnya, kemudian shalat bersamanya, maka akan diampuni dosa- 
dosanya antara Jumat tersebut sampai Jumat berikutnya dan ditambah 
tiga hari (setelah itu). “ 


»  Takhrij Hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12645). 


J6 TI Api St v K3 A9 SI SE ELSA Ae 
AE 21 Bas OS J3 Tiga P2 Naa 
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speda MAN Sebab li Ba 
Uda ban, ane AI AS ga Sp 
Monata Kg 


1985. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami, Yahya berkata, telah mengabarkan 
kepadh kami, dua orang tersebut berkata, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang berwudhu” dan menyempurnakan wudhu'nya, 
kemudian ia mendatangi shalat Jumat lalu mendengarkan (khutbah) 
dan diam, maka akan diampuni dosa-dosanya antara Jumat tersebut dan 
Jumat berikutnya dan ditambah tiga hari (setelah itu). Dan barangsiapa 
yang menyentuh kerikil (ketika khutbah berlangsung), maka ia telah 
melakukan perbuatan sia-sia.“ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fadhlu Al-Jumu'ah 
(nomor 1050). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi al-wudhu' 
yaum al-jumu'ah (nomor 498). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, Bab: 
Maa Jaa'a ft Ar-Rukhshah fi dzalika (nomor 1090). Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 12504). 


» Tafsir Hadits: 1984-1985 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
mandi kemudian mendatangi shalat Jumat, lalu ia shalat sesuai dengan 
kemampuannya, lalu ia diam hingga (khatib) selesai (menyampaikan) 
khutbahnya, kemudian shalat bersamanya, maka akan diampuni dosa-dosanya 
antara Jumat tersebut sampai Jumat berikutnya dan ditambah tiga hari (setelah 
itu)“ Di dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa yang berwudhu 
dan menyempurnakan wudhu nya, kemudian ia mendatangi shalat Jumat lalu 
mendengarkan (khutbah) dan diam, maka akan diampuni dosa-dosanya antara 
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Jumat tersebut dan Jumat berikutnya dan ditambah tiga hari (setelah itu).“ 
Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 

# Keutamaan mandi dan hukumnya tidak wajib berdasarkan riwayat 
kedua, dan anjuran untuk menyempurnakan wudhu". Maksud dari 
kata 5:26 “menyempurnakannya” adalah melakukannya masing- 
masing sebanyak tiga kali, menggosok-gosok anggota wudhu", 
memperlama dalam mencuci muka dan kaki, mendahulukan bagian 
sebelah kanan, dan melakukan sunnah-sunnah wudhu. 

» Shalat sunnah sebelum imam datang hukumnya sunnah. Ini adalah 
madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. Di samping itu, 
Shalat sunnah mutlak tidak ada batasannya. Berdasarkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka ia shalat sesuai dengan 
kemampuannya.” 

e Bersikap diam untuk mendengarkan khutbah. Adapun berbicara 
setelah selesai khutbah sebelum takbiratul ihram untuk shalat, 
hukumnya tidak apa-apa. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat 
pertama, xl, “dan diam” Demikianlah pada kebanyakan naskah 
yang sudah dikoreksi dan dijadikan sandaran di negeri kami, demikian 
juga yang dinukil oleh Al-Oadhi Iyadh dari jumhur ulama. Selain itu, 
terdapat juga pada sebagian literatur di negeri kami dengan bacaan 
£-251, Demikianlah yang dinukil oleh Al-Gadhi dari Al-Baji, dan ulama 
lainnya, yaitu bacaan £-251, dengan menambahkan huruf ta”. Al-Oadhi 
mengatakan bahwa ini adalah kerancuan. Saya katakan, ini bukan satu 
kerancuan, tetapi dialek bahasa yang benar. Al-Azhari berkata di dalam 
Syarhu Alfazh Al-Mukhtashar, disebutkan dalam tiga bentuk bacaan, 
yaitu Ex El dan E-25. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ely Kb 
“mendengarkan (khutbah) dan diam" Kedua kata tersebut memiliki arti 
yang berbeda dan terkadang memiliki arti yang sama. Kata 44541 artinya 


mendengarkan dengan penuh perhatikan, kata Ex! artinya diam. 
Dalam firman Allah Ta'ala disebutkan, 


, 109 ot ha Ia 3 

Oa AAA te 13 

“Dan apabila dibacakan Al-Our'an, maka dengarkanlah dan diamlah" (OS. 
Al-A'raaf: 204). 
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Perkataannya, “hingga (khatib) selesai (menyampaikan) khutbahnya.” 
demikianlah yang terdapat di dalam literatur inti dengan tanpa 
menyebutkan kata 'khatib' secara langsung, karena hal itu sudah 
dimaklumi. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ui NT 
rui dan ti uX :56 53 “dan ditambah tiga hari (setelah itu)”. Para ulama 
inengatakan, “Maksud dari hadits, yang menjelaskan bahwa orang 
tersebut mendapatkan ampunan selama antara dua Jumat dan tiga hari 
setelahnya,adalah satu kebaikan akan mendapatkan pahala sepuluh 
kali lipat. Oleh karena itu, satu hari Jumat, ketika ia melakukan amal 
perbuatan yang baik, maka seolah-olah beramal sepuluh hari berikutnya 
karena satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat pahala. Sebagian 
sahabat-sahabat kami berkata, “Yang dimaksud dengan jarak antara 
dua Jumat, adalah dari mulai shalat Jumat beserta khutbahnya, sampai 
waktu yang sama di hari Jumat berikutnya. Sehingga berjumlah tujuh 
hari, lalu ditambah tiga hari, hingga genaplah menjadi sepuluh hari. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan barangsiapa yang 
menyentuh kerikil (ketika khutbah berlangsung), maka ia telah melakukan 
perbuatan sia-sia.” Dalam hadits ini terdapat larangan menyentuh batu 
kerikil dan benda lainnya, termasuk perbuatan sia-sia pada saat khutbah 
berlangsung. Di dalamnya terdapat satu isyarat untuk menghadapkan 
hati dan anggota badan untuk mendengarkan khutbah Jumat. Hal yang 


dimaksud dengan kata W di sini adalah perbuatan salah, tercela, dan 
Sia-sia. Hal ini sudah dijelaskan sebelumnya. 


tk 


(10) Bab Shalat Jumat pada Saat Tergelincirnya 
Matahari 


. . 
“9 


EL $ Beji sg Apa Dad SAS GANAAN 


SA J5 JB Sis 2 

1986. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Bakar berkata: Yahya bin Adam telah memberitahukan 
kepada kami, Hasan “Ayyasy telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, 
“Kami pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian kami kembali dan mengistirahatkan unta-unta kami.” Hasan 
berkata, “Saya tanyakan kepada Ja'far, “Kapan waktunya?” Ia menjawab, 
“Pada saat tergelincir matahari." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Wagtu Al- 
Jumu'ah (nomor 1389), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2602). 


MA Nata alis GM Gis 2G al SISA AN 


2 5d 


Kat YG SES II SI ENI Ga AI KE 5 AI 
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BAG As JL MT elap Jaa ga JS 3 basal Gila 
Jatah Jah Fan Ja Ie 3 
Jb Ale AE 5 UAA Uke Il LAS G 3 lai 


4 - 

AAA LE Uj 
1987. Al-(ddsim bin Zakariya telah memberitahukan kepada saya, Khalid bin 
Makhlad telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abdullah bin 
Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada saya, Yahya 
bin Hassan telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far dari 
ayahnya bahwasanya ia bertanya kepada Jabir bin Abdullah, “Kapankah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Jumat?“ 
Jabir berkata, “Beliau shalat, kemudian kami pergi mendatangi unta-unta 
kami lalu kami mengistirahatkannya.” Abdullah menambahkan di dalam 
haditsnya, “Pada saat tergelincir matahari, yakni mengistirahatkan 

unta-unta kami." 


#e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1986. 


3 Eh SI S3 3 oj Tlah BPI AE SISA 
an 1 Hae AS 
sah Ap KG YA Y, jai Su IU Jaa GE 3 ras 


Abg dd Ja Ip NE AS G5 


1988. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab dan Yahya bin Yahya serta Ali 
bin Hujr telah memberitahukan kepada kami, Yahya berkata: telah 
mengabarkan kepada kami, dan dua orang lain berkata: Abdul Aziz 
bin Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami— dari ayahnya, 
dari Sahl, ia berkata, “Kami tidak tidur siang dan tidak makan siang, 
melainkan setelah shalat Jumat.” Ibnu Hujr menambahkan, “Pada masa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Gaul Allah Ta'ala, “Faidza 
gudhiyatitsh Shalatu fantasyiru fil ardhi wabtaghu min fadhlillah” (nomor 
939). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Maa Jaa'a fi al-gaa'ilah 
yaum al-jumu'ah (nomor 525). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, Bab: 
Maa Jaa'a fi wagti al-jumu'ah (nomor 1099), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4706). 


Na VE gatal 35 1 Gang Si PSS BIS ANA 
FN anta aa Tag! SJ ui Ii 
ni ada Ja ga 25 BER DG 


KA ab 
1989. Yahya bin Yahya dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Waki' telah mengabarkan kepada kami, 
dari Ya'la bin Al-Harits Al-Muharibiy dari Iyas bin Salamah bin Al- 
Akwa', dari ayahnya, ia berkata, “Kami melakukan shalat Jumat bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika matahari sudah tergelincir, 
kemudian kami kembali dan mencari bayangan.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyah 
(nomor 4168). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Fi wagti Al-Jumu'ah, 
(nomor 1085). 

3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Wagtu Al-Jumu'ah (nomor 
1390). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Wagti Al-Jumu'ah (nomor 1099). Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4706). 
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Me aro 5 LAMA 
5 des PT aa Ka 

| & (- 22 G3 Ula! 

1990. Ishag“bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Abdul Malik telah mengabarkan kepada kami, Ya'la bin Al-Harits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Iyas bin Salamah bin Al-Akwa' dari 
ayahnya, ia berkata, “Kami shalat Jumat bersama Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, lalu kami kembali dan kami tidak mendapatkan 
bayangan dinding untuk kami jadikan tempat berteduh." 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1989. 


e Tafsir Hadits: 1986-1990 

Perkataannya di dalam hadits Jabir, “kemudian kami kembali dan 
mengistirahatkan unta-unta kami “ Waktu yang dimaksud adalah ketika 
tergelincir matahari. Didalamriwayat lain, “Pada saat tergelincir matahari" 
Di dalam hadits riwayat Sahl disebutkan, “Kami tidak tidur siang dan 
tidak makan siang, melainkan setelah shalat Jumat.” Dalam hadits riwayat 
Salamah disebutkan, “Kami melakukan shalat Jumat bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika matahari sudah tergelincir, kemudian kami 
kembali dan mencari bayangan.“ Dalam satu riwayat disebutkan, “dan kami 
tidak mendapatkan bayangan dinding untuk kami jadikan tempat berteduh" 
Hadits-hadits ini secara jelas menganjurkan untuk menyegerakan shalat 
Jumat. Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i, dan jumhur 
ulama dari kalangan shahabat, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka 
mengatakan bahwa shalat Jumat tidak boleh dilakukan, kecuali setelah 
tergelincir matahari. Tidak ada yang berbeda pendapat dalam hal ini, 
selain Ahmad bin Hanbal dan Ishag. Mereka berdua membolehkannya 
sebelum tergelincir matahari. Al-Oadhi berkata, “Dalam hal ini banyak 
keterangan diriwayatkan dari kalangan shahabat, tidak ada yang 
sah sedikit pun, kecuali yang dipegang oleh jumhur ulama. Jumhur 
menafsirkan hadits-hadits tentang bersegera untuk mendatangi shalat 
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Jumat, yang hadits-hadits itu menjelaskan bahwa para shahabat makan 
siang serta istirahat siang setelah selesai shalat Jumat. Oleh karena itu, 
menurut jumhur ulama, bersegera mendatangi shalat Jumat hukumnya 
sunnah. Jika sebelumnya orang-orang sibuk melakukan satu urusan, 
dikhawatirkan mereka akan kehilangan waktu Jumat atau keutamaan 
yang diperoleh pada waktu pertama. 

Perkataannya, “Kami mencari bayangan” Ini disebabkan karena 
terlalu pagi dan dinding masjid waktu itu pendek. Hadits ini dengan 
gamblang menjelaskan bahwa pada waktu itu terlihat bayangan 
meskipun sedikit. 

Perkataannya, “Dan kami tidak mendapatkan bayangan dinding untuk 
kami jadikan tempat berteduh.” Perkataan sebelumnya selaras dengan 
ini karena pada asalnya bayangan sama sekali tidak hilang, hanya saja 
tidak ada bayangan yang dapat dijadikan untuk berteduh. Walaupun 
dinding masjid pendek, tetapi nampak jelas bahwa shalat dilakukan 
setelah tergelincir matahari dan setelah terlihat mulai bergeser ke arah 
timur.. 

Perkataannya, Ux.215 225 “dan mengistirahatkan unta-unta kami" Kata 
anal adalah bentuk jamak dari 3, yaitu unta yang digunakan untuk 
mengairi ladang. Dinamakan demikian karena dia mengairi ladang 


dengan air. Maksud & F: adalah mengistirahatkan unta dari bekerja 
dan kelelahan selesai mengairi ladang, lalu kami membebaskannya 
dari aktivitas tersebut. Al-Oadhi mengatakan bahwasanya boleh 
mengartikannya, “pergi untuk menggembala.” 


Perkataannya, xx '& artinya kami melaksanakan shalat Jumat. 
ya, Ke y 


tek 








(11) Bab Tentang Dua Khutbah Sebelum Shalat Jumat 
dan Duduk di Antara Dua Khutbah 


Kat GASAN JAS A3 ii sat AAN Aga A25, 1441 
es aa sena Ina 


3 Ma sa 5 ana 

1991. Ubaidullah bin Umar Al-awaririy dan Abu Kamil Al-Jahdariy telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Khalid, Abu Kamil 
berkata, Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' dari Ibnu 
Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah pada 
hari Jumat sambil berdiri, kemudian beliau duduk, kemudian berdiri lagi." 
Ibnu Umar berkata, “Sebagaimana yang mereka lakukan pada hari ini." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Al-Khutbah Oaa'iman 
(nomor 920). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Al-Julus 
baina al-khuthbatain (nomor 506), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7879). 


en Fani 


Gb NIK AI SS SG REAL. 1aar 
Ika 36 sega AI Git WAN JG 3 CAT 3 JB 
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Eks gag dada Ja SI Iin PE 


GAN 2g SI Tas AA Gl 


1992. Yahya bin Yahya dan Hasan bin Ar-Rabi' serta Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami- Yahya berkata , telah 
mengabarkan kepada kami. Dua orang lain berkata : Abu Al-Ahwash 
telah memberitahukan kepada kami— dari Simak, dari Jabir bin Samurah, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan dua 
khutbah yang beliau duduk di antara dua khutbah tersebut, beliau 
membaca Al-Gur'an dan mengingatkan manusia. " 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al- 
Khutbah Oaa'iman (nomor 1094), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2169). 


Pu J6 Ita Gp KS es basi 5 BS BINA 
ba 0 dn ea Ja Jas apa ya 
aa Me ea 53 Hai 5 Un 
So gal da Eu Kn Ella A17 AE HIS 3 


1993. Yahya bin 2 telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Simak, ia berkata, Jabir bin 
Samurah telah memberitakan kepada saya, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam khutbah sambil berdiri, kemudian beliau 
duduk, kemudian bangkit berdiri lalu khutbah sambil berdiri. Maka siapa 
pun orangnya yang memberitakan kepada kamu bahwa beliau khutbah 
sambil duduk, dia telah berdusta. Sungguh, demi Allah, aku shalat di 
belakang beliau lebih dari dua ribu kali shalat." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al- 
Khutbah Gaa'iman (nomor 1093), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2156). 








Gb Tila Ie) cai 


e Tafsir Hadits: 1991-1992 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah 
pada hari Jumat sambil berdiri, kemudian beliau duduk, kemudian berdiri 
lagi.” Di dalam hadits riwayat Jabir bin Samurah disebutkan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan dua khutbah dimana beliau duduk 
di antara dua khutbah tersebut, beliau membaca Al-Gur'an dan mengingatkan 
manusia.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam khutbah sambil berdiri, kemudian beliau duduk, kemudian 
bangkit berdiri lalu khutbah sambil berdiri. Maka siapa pun orangnya yang 
memberitakan kepada kamu bahwa beliau khutbah sambil duduk, dia telah 
berdusta.” Hadits-hadits ini dijadikan dalil oleh madzhab Imam Syafi'i 
dan mayoritas ulama bahwasanya khutbah Jumat tidak sah dilakukan 
oleh orang yang mampuberdiri, kecuali sambil berdiri padasaat khutbah 
tersebut. Tidak sah juga jika tidak duduk di antara dua khutbah. Selain 
itu, Shalat Jumat tidak sah, kecuali sebelumnya ada dua khutbah. Al- 
Oadhi berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa disyaratkan dua 
khutbah untuk sahnya pelaksanaan shalat Jumat.” Dari Al-Hasan Al- 
Bashri, madzhab Zhahiri, dan satu riwayat dari Ibnu Al-Majisyun dari 
Malik bahwasanya shalat Jumat sah tanpa ada khutbah. Ibnu Abdilbar 
meriwayatkan tentang kesepakatan ulama yang menyatakan bahwa 
khutbah tidak boleh dilakukan, melainkan dengan berdiri bagi orang 
yang mampu melakukannya. Imam Abu Hanifah berkata, “Sah juga 
dilakukan sambil duduk dan berdiri hukumnya tidak wajib.” Imam 
Malik berkata, “Berdiri ketika khutbah hukumnya wajib, jika khatib 
tidak melakukannya, maka dia telah berbuat keburukan, tetapi shalat 
Jumatnya tetap sah. Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan jumhur 
ulama berpendapat bahwa duduk di antara dua khutbah hukumnya 
sunnah, tidak wajib dan bukan pula merupakan syarat sahnya 
khutbah Jumat. Sedangkan madzhab Imam Syafi'i menyatakan bahwa 
hukumnya fardhu dan merupakan syarat sahnya khutbah. Ath-Thahawi 
mengatakan, “Hal ini tidak dikatakan, kecuali oleh Imam Syafi'i. Dalil 
Imam Syafi'i adalah hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
berbunyi, “Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 


Perkataannya, “Membaca Al-Our'an dan mengingatkan manusia." 
Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Syafi'i tentang disyaratkan dalam 
khutbah memberikan nasihat dan membaca ayat-ayat Al-Our'an. 
Imam Syafi'i berpendapat bahwa dua khutbah Jumat tidak sah, kecuali 
dengan memuji Allah Ta'ala dan membaca shalawat untuk Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam serta memberikan nasihat. Tiga hal ini wajib 
pada dua khutbah dan menurut pendapat yang benar, wajib membaca 
ayat Al-Ouran pada salah satu dari dua khutbah. Wajib hukumnya 
menurut pendapat yang shahih untuk berdoa bagi kaum mukminin 
pada khutbah yang kedua. Imam Malik, Imam Abu Hanifah, danjumhur 
ulama berpendapat, khutbah cukup dilakukan seadanya. Sementara 
Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan satu riwayat dari Imam Malik 
mengatakan, “Cukup bertahmid, tasbih, atau tahlil saja.” Ini adalah 
pendapat yang lemah karena hal tersebut tidak dinamakan khutbah 
dan tidak diperoleh maksud dari khutbah, karena tidak sejalan dengan 
apa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 
Sungguh, demi Allah, aku shalat di belakang beliau lebih dari dua ribu kali 
shalat.“ Maksudnya adalah shalat lima waktu, bukan shalat Jumat. 


abobak 





2-3 Bab Tentang Firman Allah Ta'ala, 
ur Ka Aj naat dia Inai 2 5 6L3 


. 


PP PLAY ma) Gi GA S9 3 Gl OKE BASA 
Oi Be yA et ma GAS du Jb 
2g gay den Jo Mat oi pe death jl 
LI SN YES GAN Ga yee SA BALA F3 UG La 


KAN PBS ata SE ag Sd 


EA AT ag) 


1994. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua dari Jarir, Utsman berkata, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hushain bin Abdurrahman, dari 
Salim bin Abi Al-Ja'd, dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Jumat khutbah sambil berdiri, 
tiba-tiba datang rombongan niaga dari Syam maka orang-orang menuju 
kepadanya hingga tidak ada yang tersisa, melainkan cuma dua belas 
orang. Maka diturunkanlah ayat ini yang ada pada Surat Al-Jumu'ah, 
“Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka 
segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) 
sedang berdiri (berkhutbah).“ (OS. Al-Jumu'ah: 11) 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Idza nafara an-naasu 'an 
al-imam fi shalat al-jumu'ah fa shalat al-imam wa man bagiya jaa'izatun 
(nomor 936), Kitab: Al-Buyu', Bab: Gaul Allah Azza wa Jalla, “Waidza 
rauw tijaaratan au lahwan infadhdhuu ilaiha“ (nomor 2058), Bab: “Waidza 
rauw tijaaratan au lahwan infadhdhuu ilaiha “ (nomor 2064), Kitab: At- 
Tafsir, Bab: “Waidza rauw tijaaratan au lahwan” (nomor 4899). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Our'an, Bab: wa min surat 
al-jumu'ah, hadits (nomor 3311), secara mu'allag. Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2239). 


Pap AG MR 5 Petis, Naae 
Ja 3 Ship day dea Ja dn In Jaa 
UB 


. 


1995. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Abdullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain 
dengan sanad ini. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang berkhutbah," Dan ia tidak mengatakan sambil berdiri.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1994. 


IP SAI aki MS GAS Uang RI 3 186, ma 
GE Ae Pb ob pel yaa 
CPO Aaja aa Kami LAN ang aa Jaga 


- 


j3 TG JB naa US) AS BY) sa) mu 
7 “3 as 33 Y 


PPK oh 2 2 #£. . - Pd 
Si S TANI CIA AI Ag 
1996. Rifa'ah bin Al-Haitsam Al-Wasithiy telah memberitahukan kepada 
kami, Khalid —Ath-Thahhan— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hushain, dari Salim dan Abu Sufyan, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Kami pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari 
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Jumat, tiba-tiba datang rombongan niaga. Lalu manusia keluar menuju 
kepadanya, dan tidak ada yang tersisa melainkan dua belas orang, dan 
aku termasuk salah seorang dari mereka. Lalu Allah Ta'ala menurunkan 
ayat, “Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka 
segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) 
sedang berdiri (berkhutbah).“(OS. Al-Jumu'ah: 11), hingga akhir ayat. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1994. 


NE G3 Cas gaba GA Pa $ Jatul Gis5. 
he je d d | Pe Ola 


YAAV 





Had II 33 » ang RA Ga da da Ja 
al AAN aan Ia Ada De Kao GL 
Na SG IG 23 KUA ia S5 ja Hy ta 


KE Aa ai sat 


1997. Ismail bin Salim telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 


mengabarkan kepada kami, Hushain telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Sufiyan dan Salim bin Abi Al-Ja'd, dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, “Pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri (sedang 
berkhutbah) pada hari Jumat, tiba-tiba datang rombongan niaga ke 
Madinah, maka shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saling berebut menghampirinya hingga tidak ada yang tersisa, 
melainkan dua belas orang saja, di antara mereka ada Abu Bakar dan 
Umar. Lalu turunlah ayat ini, “Dan apabila mereka melihat perdagangan 
atau permainan, mereka segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 
engkau (Muhammad) sedang berdiri (berkhutbah).” (OS. Al-Jumu'ah 
11). 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1994. 
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SP AKA UELA Y JUAG GI ARSA NN Te aa JESAMGIS NAMA 


aa 


JR NA BA Gi sAR GA peka eh Aa jas 
SANA KE AE Imei YES IE AS HS 


- 


Ai J8, do ig ek ia Jp ebi Ju Ket ea 


kana Lea 3 - 
MEI DIA AI BA 

1998. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Manshur dari Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, 
dari Ka'ab bin 'Ujrah, bahwasanya ia masuk masjid, sementara 
Abdurrahman bin Umi Al-Hakam sedang berkhutbah sambil duduk. Lalu 
ia berkata, “Lihatlah oleh kalian orang yang buruk, ia khutbah sambil 
duduk, padahal Allah Ta'ala berfirman, “Dan apabila mereka melihat 
perdagangan atau permainan, mereka segera menuju kepadanya dan 
mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang berdiri (berkhutbah).“ 
(OS. Al-Jumu'ah: 11). 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Giyam Al- 
Imam fi Al-Khutbah (nomor 1396), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11120). 


6» Tafsir Hadits: 1994-1998 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Jumat 
khutbah sambil berdiri, tiba-tiba datang rombongan niaga dari Syam maka 
orang-orang menuju kepadanya, hingga tidak ada yang tersisa melainkan 
cuma dua belas orang. Maka diturunkanlah ayat ini yang ada pada Surat Al- 
Jumu'ah, “Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka 
segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang 
berdiri (berkhutbah).“(OS. Al-Jumu'ah: 11) 


Di dalam riwayat lain diterangkan, “dua belas orang saja, di antara 
mereka ada Abu Bakar dan Umar.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “dan 
aku termasuk salah seorang dari mereka. “ 
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Dalam hadits ini disebutkan tentang akhlak terpuji yang dimiliki 
Abu Bakar, Umar, dan Jabir. Berikutnya, hadits ini adalah dalil bahwa 
khutbah dilakukan dengan berdiri. Hadits ini juga dijadikan dalil oleh 
Imam Malik dan lainnya, yang berpendapat bahwa shalat Jumat sah 
meskipun hanya dihadiri oleh dua belas orang. Sahabat-sahabat Imam 
Syafi'i dan lainnya, menjawab orang yang mensyaratkan jumlah empat 
puluhorangpadashalat Jumat, bahwasanya dimungkinkan orang-orang 
tersebut kembali semuanya, atau kembali sebagian dari mereka, hingga 
jumlahnya genap empat puluh orang, sampai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyelesaikan shalat Jumat dengan mereka. Di dalam 
Shahih Al-Bukhari disebutkan, “Tatkala kami sedang shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba-tiba rombongan niaga datang.” Hal yang 
dimaksud shalat di sini adalah menunggu shalat pada saat khutbah 
berlangsung, sebagaimana yang terdapat di dalam riwayat Muslim. 

Perkataannya, 1154 AN “tiba-tiba datang rombongan niaga” Kata 
134 adalah bentuk tashghir (kata yang menunjukkan kecil) dari kata 
Ep (pasar). Yang dimaksud dengan kata 5s di dalam riwayat pertama 
adalah unta yang membawa makanan atau barang perniagaan. Dan 
dinamakan 3- (pasar): karena barang-barang tersebut diiringkan 
kepadanya. Ada yang mengatakan karena orang-orang bangkit berdiri 
mengelilingi perniagaan mereka. Al-Oadhi berkata dan Abu Dawud 
menyebutkan di dalam Marasil-nya bahwa riwayat tentang shahabat 
yang meninggalkan khutbah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini terjadi 
setelah shalat Jumat, sehingga mereka mengira bahwa dengan bubar 
dan tidak mendengarkan khutbah adalah tidak berdosa. Sebelum 
permasalahan ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat Jumat sebelum khutbah. Al-Oadhi berkata, “Ini menyerupai 
kondisi para shahabat dan diperkirakan bahwasanya mereka tidak 
pernah meninggalkan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tetapi mereka beranggapan bahwa diperbolehkan pergi setelah selesai 
shalat Jumat. Sebagian ulama tidak sependapat dengan orang yang 
mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak pernah 
khutbah setelah shalat Jumat.” 

Perkataannya, “Lihatlah oleh kalian orang yang buruk, ia khutbah 
sambil duduk, padahal Allah Ta'ala berfirman, “Dan apabila mereka melihat 
perdagangan atau permainan, mereka segera menuju kepadanya dan mereka 
tinggalkan engkau (Muhammad) sedang berdiri (berkhutbah).” (OS. 
Al-Jumu'ah: 11). Perkataan ini merupakan pencegahan terhadap 
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kemungkaran, begitu juga mencegah para pemimpin jika mereka 
menyelisihi sunnah. Sisi pengambilan dalil pada ayat tersebut adalah 
Allah Ta'ala telah berfirman bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
khutbah sambil berdiri, dan sungguh Allah Ta'ala berfirman, 


pad £ GT . £ £ “Gg 211 
Or Anysak ka 
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” 
(OS. Al-Ahzab: 21) 
Firman-Nya Ta'ala, 


2 A Pi 
“Ikutilah dia” (OS. Al-A'raaf: 158) 
Firman-Nya Ta'ala, 
Oya Kat 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.“ (OS. Al-Hasyr: 7) 


Selain itu, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Shalatlah 
sebagaimana kalian melihat aku shalat. “ 


“ek 





(13) Bab Larangan Keras Meninggalkan Shalat Jumat 


A3 Ry CAS G3 AI Gis GAN DE Gi P3 SSI SISA AA 
ISS AS JB Sl des asi an ISI 


Ii Iy35 ta hi ta Bad ag te ata 

433 Sp Naa pan Jeda 3 alas de Jo 
GA Gn BI Kansi JOM 33 Horas 

1999. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwaniy telah memberitahukan kepada saya, Abu 
Taubah telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah —Ibnu Sallam- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid —saudara laki-lakinya 
Muawiyah— bahwasanya ia telah mendengar Abu Sallam berkata, Al- 
Hakam bin Mina” telah memberitahukan kepada saya, bahwasanya 
Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah memberitahukannya, mereka 
berdua mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
di atas mimbarnya, “Seharusnya orang-orang yang suka meninggalkan 
Shalat Jumat menghentikan perbuatannya tersebut, atau (kalau masih 


tetap demikian) Allah akan menutup hati mereka hingga mereka termasuk 
orang-orang yang lalai. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: At-Tasydid fi at-takhalluf 
'an al-Jumu'ah (nomor 1369). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Masajid wa Al-Jama'at, Bab: At-Taghlizh fi 
at-takhalluf “an al-jama'at (nomor 794), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6696). 
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e Tafsir Hadits 

Perkataannya, “mereka berdua mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda di atas mimbarnya, “Seharusnya orang-orang yang 
suka meninggalkan shalat Jumat menghentikan perbuatannya tersebut, atau 
(kalau masih tetap demikian) Allah akan menutup hati mereka, hingga mereka 
termasuk orang-orang yang lalai.“ Dalam hadits ini terdapat pelajaran 
bahwa dianjurkan untuk menggunakan mimbar dalam khutbah Jumat, 
hukumnya adalah sunnah berdasarkan kesepakatan para ulama. 


Perkataannya, «455 artinya meninggalkan. Shalat Jumat hukumnya 


fardhu 'ain. Kata «5 artinya mengecap dan menutup. Para ulama 
menafsirkan firman Allah Ta'ala, 
Or 33 A C3 pa z1 
Hp 


“Allah telah mengunci hati mereka.“ (OS. Al-Bagarah: 7) ana 
adalah mengecap hati-hati mereka. Sama seperti c:3 (menutup), hanya 
saja ia lebih ringan dari S (mengecap). Kata ab lebih ringan dari Just 
(mengunci), dan kata JUS adalah yang paling berat. Al-Oadhi berkata, 
“Dalam hal ini, banyak terjadi perbedaan pendapat antara ulama ahli 
kalam, ada yang mengatakan arti mengecap di sini adalah meniadakan 
kelembutan dan kebaikan dari diri mereka. Ada yang mengatakan, 
“Diberikan kekufuran pada dada-dada mereka.” Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama dari kalangan ahli sunnah. Pendapat lain mengatakan, 
“Persaksian mereka tidak diterima.” Ada pula yang mengatakan, “Hal 
itu merupakan tanda yang Allah Ta'ala jadikan di dalam hati mereka 
agar diketahui oleh para malaikat, siapa saja yang berhak untuk dipuji 
atau berhak untuk dicela.” 





(14) Bab Memperpendek Shalat dan Khutbah. 


ME Ya ai AG K3 Aa Dak Nata 
dea Ian jp Ban 5 pa 
Ius R3 Uli P3 LSG ala, daa Ja hi 
2000. Hasan bin Ar-Rabi' dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Al-Ahwash telah 
memberitahukan kepada kami, dari Simak dari Jabir bin Samurah, ia 
berkata, “Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, dan adalah shalat beliau berukuran sedang, dan khutbahnya 
juga sedang. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi gadhdi al- 
khutbah (nomor 507). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-'Idain, Bab: Al-Oashdu fi al-khutbah 
(nomor 1581), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2167). 


Ag PAKAN GIS YG jp In KA Tatan 
J6 Ha gd Aa PA PSI E 
Pe nana Li 
La PES Kiu In da A33 Uu 
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2001. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Bisyr telah 
memberitahukan kepada kami, Zakariya telah memberitahukan kepada 
kami, Simak bin Harb telah memberitahukan kepada saya, dari Jabir bin 
Samurah, ia berkata, “Saya pernah melakukan beberapa shalat bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, adalah shalat beliau berukuran 
sedang dan khutbahnya juga sedang. “ Dan di dalam riwayat Abu Bakar, 
Zakariya (meriwayatkannya) dari Simak. 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2154). 


e Tafsir Hadits: 2000-2001 


Perkataannya, “Dan adalah shalat beliau berukuran sedang dan 
khutbahnya juga sedang.” Artinya antara panjang dan pendek, tidak 
terlalu panjang dan tidak terlalu pendek. 


ptk 





(15) Bab Mengangkat Suara pada Saat Khutbah dan 
Hal-hal yang Harus Diucapkan pada Saat Khutbah. 


GA ena 5 3 PARA KE Gia AG Jas Lis, Yeay 
Nee aa 
Tn e Ia Sy Asp Srsa ola la lea Jia 
et da3 LA AT En da aa Naa SAN MS Ia kah pr. 

“0 313 aa9 0-0 u siro ar 

TJ, at en en ae aa di 
Tn data (SIK si na IN esa pe Op Ak 


pp IR Si Jp Bb ae JS Glass ISL AN 
Ea ar Aan Uya 


2002. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada saya, 
Abdul Wahab bin Abdul Majid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah, maka kedua 
matanya memerah, suaranya tinggi, dan memuncaklah kemarahannya, 
hingga seakan-akan beliau sedang memberi peringatan kepada pasukan 
perang, beliau bersabda, “Mudah-mudahan kalian dalam keadaan baik 
pada pagi dan sore hari. Jarak waktu antara aku diutus dengan hari kiamat 
adalah seperti ini.” Beliau menggandengkan antara jari telunjuk dan 
jari tengahnya, sambil bersabda, “Amma ba'du (Adapun sesudahnya): 
sesungguhnya sebaik-baiknya perkataan adalah Kitabullah, dan sebaik- 
baiknya petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam, dan seburuk-buruknya perkara adalah perkara yang diada- 
adakan, dan setiap bid'ah adalah sesat.“ Kemudian beliau bersabda, “Aku 
lebih utama bagi setiap orang mukmin dibandingkan dirinya sendiri, 
barangsiapa yang meninggalkan harta maka itu untuk keluarganya, dan 
barangsiapa yang meninggalkan hutang atau keluarga, maka aku yang 


menanggungnya. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-'Idain, Bab: Kaifa Al-Khutbah (nomor 
1577). 

2. Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab: Ijtinab al-bida' wa al-jidal 
(nomor 45), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2599). 


Jk Gi Oke ls la aa 3 ME GAS AS KE EISN Y 
JAN ES Lisa 2 JB al BASA Gi Jina His 
AN kang kah ghandi Ja ga aka ES 


dag Era Ge F2 WEB US a Apu 


20 


2003. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 2 Khalid bin 
Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 
telah memberitahukan kepada saya, Ja'far bin Muhammad telah 
memberitahukan kepada saya, dari ayahnya, ia berkata, “Saya mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkhutbah pada hari Jumat, beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya, kemudian beliau bersabda setelah itu, dan mengangkat suaranya.” 
Kemudian ia menyebutkan hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2002. 


Beng aa Kai kake Sa 
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Pp 


IG Si Sa SA Ai pn aa HA ina S5 Gl 
GA SES ea 53 Ga Jis Sa I Jaa 
HAEN KeyaS Jing Sasa 


2004. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan dari Ja'far, dari ayahnya 
dari Jabir, ia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkhutbah di hadapan manusia, beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya sesuai dengan hak-Nya, kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah maka 
tidak ada seorang pun yang dapat menunjukinya, dan sebaik-baiknya 
perkataan adalah Kitabullah.“ Kemudian ia menyebutkan seperti hadits 
riwayat Ats-Tsagafi. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2002. 


4 


AE GB UANG SE 3 AKA itah pal PGN CASN 
Gas ca Ma SI ks Sis Sah 3A Jb Sesi 
TEA Pe Bae dop P3 
SN Ip SA Jp SE Ke ha 
35383, AA AO) GA JI DA 3 
Denga G JUS ka JB GA IE ta A1 Jd Hanin Eh 
Dj ab opa Jia Mp gn td 
KaRAS $ ONAS bad da daa Jeda, 5 Jus 
G9 Sita gai S6 Juid 338 J8 An aa 3 


JG ak Ul Ohang naas kasa Ip Bln YAN 


| 
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De nd SS GAS Aja nas Je Aef JS 
Iis SS In Lian II Je SS da4 la 
GA Sa NA Sa jar Eka Dn UB RAN Ip AA 
KG Je ISI Je dai Ag cu Jus Ju #3 Keran 
S3 B5 IE Da Sen lag db Indi J5 JS 
JB eh is adan Jadi Iyan Ea Je 


Ia da3 JB 3 NA Ia HA JA pal an Ca 


2005. 


Sa Gp AA BP Up bla ai € LA ai 


Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua dari Abdul A'la. Ibnu Al- 
Mutsanna berkata : Abdul A'la -Abu Hammam- telah memberitahukan 
kepada saya, Dawud telah memberitahukan kepada kami, dari Amr 
bin Said, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas: bahwasanya Dhimad 
datang ke Mekah dan ia dari kabilah Azdi Syanu'ah, dan biasa merugyah 
(mengobati) orang yang kesurupan jin. Lalu ia mendengar orang-orang 
bodoh dari penduduk Mekah mengatakan bahwasanya Muhammad 
adalah orang gila. Dia berkata sendiri, “Aku akan menemui orang ini, 
barangkali saja Allah bisa menyembuhkannya melalui tanganku.” Maka 
ia pun menemui beliau seraya berkata, “Wahai Muhammad, aku biasa 
merugyah orang yang kesurupan jin, dan Allah menyembuhkan hamba 
yangdikehendaki-Nyamelaluitanganku,apakahengkau memerlukannya? 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah semata, kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan kepada-Nya. Barangsiapa yang diberi hidayah 
oleh Allah, niscaya tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya, 
dan barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, niscaya tiada seorang pun 
yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan 
yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, amma ba'du.” Lalu Dhimad berkata, “Tolong ulangi 
lagi semua kata-katamu tadi!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengulanginya sampai tiga kali. Lalu ia berkata, “Sungguh 
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aku telah mendengar perkataan dukun, ucapan tukang sihir, ucapan 
pujangga, dan aku tidak pernah mendengar seperti perkataanmu ini, 
sungguh maknanya sedalam lautan.“ Lalu ia berkata, “Ulurkanlah 
tanganmu, agar aku berbaiat untuk memeluk agama Islam.” Maka 
beliau membaiatnya. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dan juga untuk kaummu" Ia menjawab, “Dan juga untuk 
kaumku," Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus satu 
pasukan perang dan melewati kaumnya. Pemimpin pasukan bertanya 
kepada tentaranya, “Apakah kalian mendapatkan sesuatu dari mereka? 
“Seseorang berkata, “Ya, aku mendapatkan dari mereka satu bejana." 
Maka pemimpin pasukan berkata, “Kembalikan barang tersebut, karena 
mereka adalah kaum Dhimad. “ 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Yustahabbu min al- 
kalam 'inda an-nikah (nomor 3278) secara singkat. 


Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Khutbah An-Nikah (nomor 
1893) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5586). 


Pn. 59 50 


sub Kemben Lane Lena Yaa" 


- 


an Laga abah 2 pda andai 


07 


J si alas BA Jah ben an dea 
SA) bt gia Ia 3 bt 3 SE S2 Jb SI 
aa OI Ga SI KAI In 


2006. Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada saya, Abdurrahman bin 





Abdul Malik bin Abjar telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya 
dari Washil bin Hayyan, ia berkata, Abu Wa“il berkata, “Ammar 
menyampaikan khutbah kepada kami, lalu ia berkata dengan perkataan 
yang ringkas dan jelas. Tatkala beliau turun, kami berkata kepadanya, 
“Wahai Abul Yagzhan, sungguh engkau telah berkata ringkas dan jelas, 
jika engkau memanjangkannya sedikit, niscaya lebih baik.” Maka ia 
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berkata, “Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang 
dan pendek khutbahnya adalah bukti dari pemahamannya, maka 
panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah, dan sesungguhnya 
dari kefasihan dalam berbicara terdapat sihir.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya-oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10353). 


CG 2S op DE dl 3 KU KN LA TOK PER) 


Pp oi ea yA EP Oh PS 
dng de Io gp Ie bs Inn Ol an gi Ga 


JB GPIB Usah Ia 13 A8 0355 aa sa 


ai opa GI Ob ah 3 dea dad daan 
Gp AB p GI JB 9353 Ai 

2007. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan dari Abdul Aziz bin Rufai', 
dari Tamim bin Tharafah, dari "Adi bin Hatim, bahwasanya seseorang 
berkhutbah di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ia berkata, 
“Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka dia telah 
mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa yang mendurhakai keduanya, 
maka dia telah sesat,” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seburuk-buruknya khatib adalah kamu, katakanlah, “Dan 
barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.” Ibnu Numair 
berkata, “Sungguh ia telah sesat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ar-Rajul Yakhtub 'ala 
guus (nomor 1099), Kitab: Al-Adab, Bab: 85 (nomor 4981). 


2, An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Maa Yukrahu min Al- 
Khutbah (nomor 3279), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9850). 
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Tag 3, 0 FP : . pd £, - o 8. na 2 
PI Gatal K3 & BK Ap akan G3 BSN GA 


deh Ja Da WI IP ki oi DAS AA 
(DAS BB AS IE Tia ls 
2008. Jutaibah bin Said, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag Al-Hanzhaliy 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semuanya dari Ibnu 
'Uyainah, (dutaibah berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amr, ia mendengar 'Atha' mengabarkan dari Shafwan bin 
Ya'la dari ayahnya, bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam sedang di atas mimbar membaca ayat, “Dan mereka berseru, 
“Wahai (Malaikat) Malik.“(09S. Az-Zukhruf: 77) 


e# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u al-khalgi, Bab: Idza gaala ahadukum: 
Aamin. Wa al-Malaikat fi as-samaa" fawaagafat ihdaahuma al-ukhra 
ghufira lahu maa tagaddama min dzambihi (nomor 3230), Bab: Shifat 
an-naar wa annaha makhlugatun (nomor 3266), Kitab: At-Tafsir, Bab 
“Wanadau ya Malik liyagdhi 'alaina Rabbuka” (nomor 4819). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Huruf wa Al-Oara'aat, Bab: 1 (nomor 
3992). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi al-gira'ah 
'ala al-mimbar (nomor 508). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: al-gira'ah fi al-khutbah 
(nomor 1410), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11838). 


s0) 


OS 3 SS V3 AE DJ JENIS HI LE SG NA 

IS 3 RE GE Ia Na 

Oabora 9 2 SE Ad AG gas 

Ga An ata ra da JA Yola ada 
m3 BA 
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2009. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimiy telah memberitahukan kepada 
saya, Yahya bin Hassan telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman 
bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari 
Amrah binti Abdurrahman, dari saudarinya Amrah, ia berkata, “Aku 
menghafal,” Oaf. Demi Al-Our'an yang mulia"2 dari mulut Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Jumat, dan beliau membacanya 
di atas mimbar pada setiap Jumat. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ar-rajul yakhthubu 'ala 
guus (nomor 1100) secara panjang, (nomor 1102 dan 1103). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Iftitah, Bab: Al-Oira'ah fi Ash-Shubh bi 
Raaf (nomor 948), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18363). 


1 8 - ora £ E £ 8. 
PER PP A9 NA jali pd adas 
pi , PT .. 
24 “ o ba e SG, OA Lab NB P o 
kan Peri tag DA AS CA PAS GE ha y 
JS pi DA dana Jia 
2010. Abu Ath-Thahir telah memberitahukannya kepada saya, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Ayyub, dari Yahya bin 
Said dari Amrah, dari saudarinya Amrah, binti Abdurrahman, wanita 
tersebut lebih tua darinya.” hadits yang sama dengan riwayat Sulaiman 
bin Bilal. “ 
e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2009. 
0. 4,01 A8. Lo. z0 Ig. 9. 8, 20 Aga 8. 
SP Kab UAS ia Up Uas JLAG p ASN AS YAN 
SKA 3 TI IP AA oi MAA yi BE YP ia 
. - P - ed pp! PF 7 P4 . - , 


Ty EA NI GP Eat GCG 


21 OS. Oaf:1 
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315. 


Ia 05 333 UP 03 Lb at JP Ap LAS 
Katy alay ala hi 


2011. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada saya, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Khubaib, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Ma'an, dari anak perempuan Haritsah bin An-Nu'man, 
ia berkata,” Aku tidak hafal surat Oaf, melainkan dari mulut Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkhutbah dengan membaca ayat 
tersebut setiap Jumatnya, ia berkata, “Dan tungku api kami dengan 
tungku api Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi satu." 


6» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2009. 


NN 


N Bapa . 0.3 0. 


PK GIE Fi IE ja ay ina GE 
PEN AE MWA GE gg 
Ai Sit oa, PE ba AOA II pin aj 
ea aa Je GAS 
PA LOLA ari isu Ups yak Ca 
Je akh Gp IS ih days in Ia Mi Iyan ol 
PI ES Ai 


2012. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim bin Said telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, ia berkata, 
Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm Al-Anshari 
telah memberitahukan kepada saya, dari Yahya bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Saad bin Zurarah, dari Ummu Hisyam binti Haritsah 
bin An-Nu'man, ia berkata, “Sungguh tungku api kami dengan tungku 
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api Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi satu, selama dua 
tahun atau satu tahun setengah, aku tidak menghafal, “Oaf. Demi Al- 
Our'an yang mulia” melainkan dari lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau membacanya setiap hari Jumat di atas mimbar, jika 
beliau menyampaikan khutbah kepada manusia. " 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2009. 


0. 


JA IP ga NE GAS G3 Je dear 


ar B5 As IE Sa Gi gg ala JB oi TE IP 
di Jo drs ehi ad Haa ju 
KESAN ane JAS AAS Sa Jis aan aa 
2013. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain dari 
'Umarah bin Ru'aibah, ia berkata bahwa ia melihat Bisyr bin Marwan di 
atas mimbar sambil mengangkat kedua tangannya, lalu ia mengatakan, 
“Mudah-mudahan Allah memburukkan dua tangan ini, sungguh aku 
telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak lebih dari 


berbicara menggunakan tangannya seperti ini.” Ia menunjuk dengan 
jari telunjuk.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Raf'u al-yadaini 'ala al- 
mimbar, (nomor 1104). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi karahiyati raf'i 
al-aidi 'ala al-mimbar (nomor 515), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10377). 


LN 
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2014. Outaibah bin Said telah memberitahukannya kepada kami, Abu 'Uwanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain bin Abdurrahman, ia 
berkata, “Aku melihat Bisyr bin Marwan pada hari Jumat mengangkat 
kedua tangannya, lalu Umarah bin Ru'aibah berkata.” Dan ia 
menyebutkan hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2013. 


e Tafsir Hadits: 2002-2014 


Perkataannya, “Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah, 
maka kedua matanya memerah, suaranya tinggi, dan memuncaklah 
kemarahannya, hingga seakan-akan beliau sedang memberi peringatan 
kepada pasukan perang, beliau bersabda, “Mudah-mudahan kalian dalam 
keadaan baik pada pagi dan sore hari. Jarak waktu antara aku diutus dengan 
hari kiamat adalah seperti ini.” Beliau menggandengkan antara jari telunjuk 
dan jari tengahnya, sambil bersabda, “Amma ba'du (Adapun sesudahnya): 
sesungguhnya sebaik-baiknya perkataan adalah Kitabullah, dan sebaik-baiknya 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
seburuk-buruknya perkara adalah perkara yang diada-adakan, dan setiap bid'ah 
adalah sesat.” Kemudian beliau bersabda, “Aku lebih utama bagi setiap orang 
mukmin dibandingkan dirinya sendiri, barangsiapa yang meninggalkan harta, 
maka itu untuk keluarganya dan barangsiapa yang meninggalkan hutang atau 
keluarga, maka aku yang menanggungnya.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah dan kaidah penting. 
Kata ganti 'kalian' pada perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Mudah-mudahan kalian dalam keadaan baik pada pagi dan sore hari" 
maksudnya adalah pasukan perang. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 22 u Eng “Jarak 


waktu antara aku diutus dengan hari kiamat adalah seperti ini” Kata LAI 
boleh dibaca dengan men-dhammah-kan dan mem-fathah-kan huruf 
terakhir. Menurut riwayat yang masyhur adalah dengan berbaris 
fathah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 0 2513 “Beliau 
menggandengkan"” Kata 514 dibaca dengan men-dhamah-kan huruf ra 
menurut pendapat yang masyhur dan bacaan yang fasih, dan menurut 
sebuah riwayat dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ra”. 
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Perkataannya, 5S “Jari telunjuk", secara bahasa diartikan dengan 
yang banyak memaki. Dinamakan demikian karena biasanya seseorang 
memberikan isyarat dengan jari tersebut pada saat memaki orang lain. 

Perkataannya, xx Pat gran 354 “Dan sebaik-baiknya petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kata 533 dibaca dengan 
men-dhammah-kan huruf ha" dan mem-fathah-kan huruf dal. Boleh juga 
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ha" dan men-sukun-kan huruf dal. 
Kami meriwayatkannya dengan dua bacaan tersebut, demikian juga 
yang telah disebutkan oleh para perawi hadits. Al-Oadhi Iyadh berkata, 
“Kami meriwayatkannya di dalam Muslim dengan ha” dhammah dan 
dari lainnya dengan fathah. Huruf ha" yang fathah disebutkan oleh Al- 
Harawi. Al-Harawi menafsirkan riwayat dengan menggunakan fathah 
tersebut dengan 5: & (jalan) sehingga artinya sebaik-baiknyajalan adalah 
jalan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dikatakan, SAI 35 596 
artinya si fulan baik jalannya. Adapun riwayat dengan menggunakan 
dhammah, artinya adalah petunjuk. Para ulama mengatakan, “Kata «sis 
memiliki dua makna, salah satunya adalah penjelasan dan petunjuk, 
dan inilah yang disandarkan kepada para rasul, Al-Our'an, dan para 
hamba. Allah Ta'ala berfirman, 

AN Ha PNP” "1 “5, 
A3 Ie SPN, 
“Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang 
lurus” (OS. Asy-Syuraa: 52) 
Firman Allah Ta'ala, 


OF bea) 
“Sungguh, Al-Our'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus" 
(OS. Al-Israa": 9) 
Firman Allah Ta'ala, 
Ae 
“O) Unaa Sa 
“petunjuk bagi mereka yang bertagwa.” (OS. Al-Bagarah: 2) 
Firman Allah Ta'ala, 


0, PICT MA Ek 
MEA Hye Laly 
“Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk” (OS. 
Fushshilat: 17) 
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Firman Allah Ta'ala, 


Iu SI K3 ASEAN BI 


“Sungguh, Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang Fera (os. Al- 
Insaan: 3) 


OA, 
“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan kejahatan)” 
(OS. Al-Balad: 10). 


Kedua, berarti perlindungan, penjagaan, dan pertolongan. Ini hanya 
dimiliki oleh Allah Ta'ala, sebagaimana firman-Nya Ta'ala, 


AA oa sa TN La SF spa 


“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang Dia 
kehendaki.“ (OS. Al-Oashash: 56) 

Kelompok Al-Oadariyah mengatakan bahwa yang dimaksud 
petunjuk adalah menjelaskan. Hal itu berdasarkan akidah mereka yang 
rusak karena mengingkari takdir. Sahabat-sahabat kami dan ulama 
lainnya, yang mengimani takdir Allah Ta'ala, membantah mereka 
dengan menyebutkan firman Allah Ta'ala, 


D gia He Ios SEN Ih 
“Allah menyeru ( La ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yano 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam) (OS. Yunus: 25). Dalam 
ayat ini terdapat perbedaan antara ajakan dan petunjuk. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan setiap bid'ah 
adalah sesat “ Ini adalah kalimat umum yang sudah bersifat khusus, 
dan yang dimaksud adalah sebagian besar bid'ah. Pakar bahasa Arab 
berpendapat, bid'ah adalah setiap perbuatan yang dilakukan dengan 
tidak ada contoh sebelumnya. Ulama berkata, bid'ah ada lima macam, 
yaitu wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah. Termasuk hal yang 
wajib adalah rangkaian dalil-dalil yang disusun oleh ahli kalam dalam 
membantah kelompok yang menyimpang dari agama, para pelaku 
bid'ah, dan lainnya. Termasuk yang sunnah adalah mengarang buku- 
buku ilmu pengetahuan, membangun sekolah, dan sebagainya. Hal 
yang termasuk mubah (boleh) adalah berinovasi dalam membuat 
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berbagai macam makanan dan sebagainya. Sedangkan yang haram dan 
makruh sudah jelas dan tampak. Aku telah menjelaskan permasalahan 
ini lengkap dengan dalil-dalilnya di dalam Kitab Tahdzib Al-Asma" wa 
Al-Lughaat, jika dimengerti apa yang telah aku sebutkan, maka dapat 
diketahui bahwa hadits ini termasuk hadits umum yang sudah bersifat 
khusus. Demikian juga dengan beberapa hadits yang serupa, dan 
dapat menguatkan apa yang telah kami kemukakan, adalah perkataan 
Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu tentang shalat tarawih, “Inilah 
sebaik-baiknya bid'ah“ Selain itu, hal demikian juga tidak menutup 
kemungkinan bahwa kondisi hadits tersebut adalah umum yang sudah 
bersifat khusus. 


Perkataannya, Lai 3 3 “Dan setiap bid'ah” kalimat ini ditegaskan 


dengan lafazh 3 (setiap). Akan tetapi, bersamaan dengan itu, ada hal 
yang dikecualikan darinya, seperti firman Allah Ta'ala, 


- Cg N 
Pe AG 
“yang menghancurkan segala sesuatu “ (OS. Al-Ahgaaf: 25). 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku lebih utama 
bagi setiap orang mukmin dibandingkan dirinya sendiri" Ini sesuai dengan 
firman Allah Ta'ala, 


& 3, 2 are LAKI Lt 
Oa in ea STAN 
“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri.” (OS. Al-Ahzab: 6) artinya lebih berhak daripada mereka. 
Sahabat-sahabat kami berkata, “Hal itu dapat dicontohkan bahwa 
jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat membutuhkan makanan 
milik orang lain, dan dia juga sangat membutuhkan makanan tersebut 
untuk dirinya sendiri, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhak 
untuk mengambilnya dari pemiliknya yang membutuhkan tersebut, dan 
wajib bagi pemiliknya untuk menyerahkannya kepada beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, meskipun perbuatan ini diperbolehkan, 
hal itu tidak pernah tidak terjadi. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


IE3 IG ES G3 IG Ia3 
“Dan barangsiapa yang meninggalkan hutang atau keluarga, maka aku yang 
menanggungnya.” Ini adalah tafsir dari sabda Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, “Aku lebih utama bagi setiap orang mukmin dibandingkan 
dirinya sendiri" 


Pakar bahasa mengatakan bahwa kata $ &- artinya adalah keluarga. 
Ibnu Outaibah berkata, “Asalnya adalah bentuk mashdar (kata kerja yang 
tidak terkait dengan waktu) dari kata 45 2-2) ,£ 2 (hilang /terlantar). 
Jadi, yang dimaksud adalah barangsiapa yang meninggalkan anak- 
anak dan keluarga yang terlantar.” Sahabat-sahabat kami menuturkan, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menshalati orang yang mati 
dengan meninggalkan hutang dan beliau tidak melunasi hutangnya, 
agar manusia tidak meremehkan urusan hutang dan lalai dalam 
membayarnya. Oleh karena itu, beliau memperingatkan mereka bahwa 
orang yang mati dalam keadaan berutang, tidak akan dishalati. Tatkala 
Allah Ta'ala memberikan kemenangan atas kaum muslimin dalam 
beberapa pertempuran, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang meninggalkan hutang, maka aku yang menanggungnya." 
Artinya melunasinya dan beliau memang melunasinya.” 

Sahabat-sahabat kami berselisih pendapat, apakah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wajib melunasi hutang tersebut, atau beliau melunasinya 
karena bermurah hati? Pendapat yang paling shahih menurut mereka 
adalah wajib bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk melu- 
nasinya. Di samping itu, sahabat-sahabat kami juga berbeda pendapat, 
mengenai apakah ini termasuk kekhususan bagi beliau atau tidak? 
Sebagian mereka berkata, ini adalah termasuk kekhususan bagi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seorang pemimpin kaum 
muslimin tidak harus melunasi hutang orang yang meninggal dalam 
keadaan memiliki hutang dengan mengambilnya dari baitul mal. Halitu, 
jika memang ia tidak berjanji untuk melunasinya, sedangkan di baitul 
mal masih ada kas negara, dan tidak ada perkara yang lebih penting 
dari sekadar membayar hutang tersebut. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jarak waktu antara 
aku diutus dengan hari kiamat adalah seperti ini,” Al-Oadhi berkata ada 
kemungkinan itu adalah sebuah perumpamaan karena kedekatannya. 
Selain itu, tidak ada jari lain di antara kedua jari tersebut, sebagaimana 
tidak ada juga seorang Nabi pun antara waktu beliau diutus dengan 
datangnya hari kiamat. Kemungkinan lain, maksudnya adalah karena 
kedekatan jarak antara keduanya, perbedaan jarak antara keduanya 
tersebut seperti kurang lebih perbedaan jarak antara dua jari, bukan 
menunjukkan kepastian kapan terjadinya kiamat. 
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Perkataannya, “Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah, 
maka kedua matanya memerah, suaranya tinggi, dan memuncaklah 
kemarahannya, hingga seakan-akan beliau sedang memberi peringatan kepada 
pasukan perang." 

Hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa dianjurkan bagi khatib untuk 
memuliakan khutbah, mengangkat suaranya, dan mengucapkan kata- 
kata dengan fasih, sesuai dengan tema yang dibicarakannya berupa 
motivasi dan ancaman. Barangkali, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadi sangat marah karena sedang memperingatkan perkara 
yang besar dan memerlukan ucapan yang tegas. 


Perkataannya, “Ia mengatakan, amma ba'du" Dianjurkan mengatakan 
amma ba'du pada saat memberikan nasihat, khutbah Jumat, khutbah 
Id dan sebagainya. Demikian juga halnya pada kata pengantar dalam 
kitab-kitab. Al-Bukhari telah menetapkan satu bab tentang anjuran 
tersebut, dan telah disebutkan padanya beberapa hadits dan perselisihan 
pendapat para ulama tentang siapa yang pertama mengatakannya. 
Ada yang mengatakan, Dawud Alaihissalam. Ada yang mengatakan, 
Ya'rub bin Oahthan. Ada lagi yang berkata Ous bin Sa'idah. Sebagian 
besar ulama tafsir mengatakan bahwasanya itu adalah fashlul khithab 
(kebijaksanaan dalam memutuskan perkara) yang telah diberikan 
kepada Dawud Alaihissalam. Para peneliti hadits berpendapat bahwa 
Jashlul khithab maksudnya pemisah antara yang hak dan yang batil. 

Perkataannya, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah 
pada hari Jumat, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya" dan seterusnya. 
Hadit ini dijadikan dalil oleh Imam Syafi'i Rahimahullah bahwasanya 
wajib untuk memuji Allah Ta'ala pada saat khutbah dan lafazhnya 
sudah ditentukan, serta tidak boleh menyebutkan hal yang lain. 


Perkataannya, 
... 9 IN An Ru N Aa Dena at 34 
BR AA USG Begdi dj) Ha OS AKA pas Ip Ol 
“Dhimad datang ke Mekah dan ia dari kabilah Azdi Syanu'ah, dan biasa 
merugyah (mengobati) orang yang kesurupan jin” 
Kata »tc» dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf dhad. Kata sx 
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf syin dan men-dhamah-kan huruf 


nun. Kata (55 dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf gaf. Hal yang 


dimaksud dengan s7! di sini adalah gila dan kemasukan jin. Di selain 
riwayat Muslim disebutkan mengobati dari gangguan roh halus, yaitu 
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Jin. Dinamakan demikian karena mereka tidak dapat dilihat oleh 
manusia, mereka seperti roh dan angin. 


Perkataannya, 


AB GaBe Gak IA) NA DAS Jia Eat 
“dan aku tidak pernah mendengar seperti perkataanmu ini, sungguh maknanya 
sedalam lautan” 

Kami membaca kata ,»,#l dengan dua cara yang paling populer, 
yaitu s4 itu sendiri, yang dibaca dengan huruf nun dan huruf 'ain, 
ini banyak dijumpai di sebagian naskah-naskah di negeri kami. Dan 
kedua, »4 , dengan huruf gaf dan mim. Dua bacaan ini populer dalam 
beberapa riwayat hadits pada selain kitab Shahih Muslim. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian besarnaskah pada Shahih Muslim 
terdapat kata ,” 24, dengan menggunakan huruf gaf dan 'ain. Dalam 
riwayat Abu Muhammad bin Said dibaca dengan ,»,£V, dengan huruf 
ta”. Sebagian perawi menyebutkan dengan 24, dengan huruf nun dan 
'ain. Abu Mas'ud Ad-Dimasygi menyebutkannya di dalam kitab Athraf 
Ash-Shahihain, dan Al-Humaidiy pada Al-Jam'u baina Ash-Shahihain, 
y 6, dengan huruf gaf dan mim. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
inilah yang benar. Abu “Ubaid berkata, “Kalimat #3 D Pit artinya 
di tengah-tengah lautan.” Ibnu Duraid berujar, “Maksudnya adalah 
kedalaman lautan.” Penulis Kitab: Al-'Ain mengatakan, “Maksudnya 
adalah bagian paling dasar dari lautan.” Al-Harbiy berpendapat bahwa 
AD (4 artinya bagian dalam lautan. Abu Marwan bin Siraj tan 
"Kata (4 sei mbangan dengan J "28, yang berasal dari kata 425 
yang sinonimnya Tana (menenggelamkannya). Oleh karena itu, arti 
#3 (s4 adalah luas dan dalamnya lautan, airnya bergelombang dan 
tidak tenang. Ini adalah lafazh bahasa Arab yang benar.” Abu Ali Al- 
Jayyaniy berkata, “Dalam lafazh ini, aku tidak mendapatkan orang 
mengartikannya dengan salju.” 

Syaikh kami, Abul Husain berkata,” A3 (2526 dengan huruf gaf dan 
'gin adalah benar, dan semakna dengan » 6, dan berasal dari kata 4. 
Maksudnya adalah luas dan dalamnya lautan.” Ini adalah perkataan Al- 
Oadhi Radhiyallahu Anhu. Abu Musa Al-Ashfahaniy berkata, “Terdapat 
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di dalam Shahih Muslim kalimat P3 34, dengan huruf nun dan 'ain. Di 
dalam keseluruhan riwayat disebutkan, » 4, yaitu bagian tengah dan 
dalam laut. Lafazh ini tidak ada di dalam musnad Ishag bin Rahawaih, 
yang Muslim telah meriwayatkan hadits ini darinya. Akan tetapi, ia 
menghubungkannya dengan Abu Musa, barangkali hal itu terdapat di 
dalam riwayat Abu Musa. Lafazh-lafazh seperti ini disebutkan karena 
manusia terkadang mencari-carinya, lalu tidak didapatkannya di dalam 
kitab-kitab, maka ia menjadi bingung. Jika ia telah melihat kitab milikku, 
maka dapat diketahui asal kata tersebut beserta maknanya.” 

Perkataannya, &W “Ulurkanlah” dibaca dengan meng-kasrah-kan 
huruf ta". 

Perkataannya, 5gb #45 &x2t “aku mendapatkan dari mereka satu 
bejana” Kata 2 saban boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan dan mem- 
fathah-kan huruf mim. Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sikkit dan selainnya, 
bahwasanya membaca dengan kasrah lebih masyhur. 

Perkataannya, 5x ci ML 4:2 “Abdul Malik bin Abjar" Kata sx 
dibaca dengan huruf jim. 

Perkataannya, 05 sj Jel3 “Washil bin Hayyan" Kata 065 dibaca 
dengan huruf ya”. ' 

Perkataannya, Eni es 35 artinya jika engkau memanjangkannya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 an isa “bukti dari 
pemahamannya” 

Kata Za , dibaca dengan huruf mim yang fathah, hamzah yang kasrah, 
dan nun yang ber-tasydid, artinya tanda. Al-Azhari dan sebagian besar 
ulama mengatakan, “Huruf mim di sini adalah tambahan, dia seperti 
halnya dengan iki.” Al-Harawi mengatakan, “Al-Azhari berkata, “Abu 
Ubaid telah keliru dalam menjadikan huruf mim sebagai huruf asli.” Al- 
Oadhi Iyadh berkata, guru kami Ibnu Siraj berkata, “Itu adalah huruf 
asli.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kebal | 3 “dan 


pendekkanlah khutbah" Huruf hamzah pada kata ! 5231) adalah hamzah 
washal. Hadits ini tidak bertentangan dengan beberapa hadits populer 
tentang perintah untuk meringankan shalat, berdasarkan hadits 
riwayat lain, “Dan adalah shalat beliau berukuran sedang, dan khutbahnya 
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juga sedang.” Karena, yang dimaksud dengan hadits yang sedang kita 
bicarakan ini, adalah jika shalat dibandingkan dengan khutbah, maka 
shalat lebih panjang. Bukan panjang dengan artian dapat memberatkan 
makmum, karena shalat pada waktu itu berukuran sedang dan khutbah 
juga sedang sesuai dengan kondisi khutbah tersebut. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan sesungguhnya 
dari kefasihan dalam berbicara terdapat sihir.“ Abu “Ubaid berkata, “Hal 
itu karena berasal dari pemahaman dan kecerdasan seseorang dalam 
berbicara.” Al-Oadhi berkata, “Kalimat tersebut memiliki dua tafsiran. 
Pertama, berupa celaan karena kefasihan dalam berbicara dapat 
memalingkan hati seseorang dan menyesatkannya, sehingga orang yang 
mendengarkannya berbuat dosa disebabkan oleh perkataan tersebut, 
seperti dosa yang diakibatkan oleh perbuatan sihir. Imam Malik 
menyebutkannya di dalam Al-Muwatha'” pada bab Maa Yukrahu min 
Al-Kalam. Ini adalah madzhabnya dalam mentakwilkan hadits. Kedua, 
berupa pujian karena Allah Ta'ala memberikan karunia kepada para 
hamba-Nya berupa kefasihan dalam berbicara. Selain itu, diserupakan 
dengan sihir karena kecenderungan hati kepadanya. Sihir pada asalnya 
berarti memalingkan. Oleh karena itu, kefasihan seseorang dalam 
berbicara dapat memalingkan hati orang lain sehingga cenderung 
mengikuti perkataannya.” Ini adalah perkataan Al-Oadhi dan tafsir 
yang kedua ini adalah yang benar dan terpilih. 


Perkataannya, “Abdurrahman bin Abdul Malik bin Abjar telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari Washil bin Hayyan, ia 
berkata, Abu Wa'il berkata, “Ammar menyampaikan khutbah kepada kami." 
Sanad ini termasuk yang dikoreksi oleh Ad-Daruguthni. Ia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan hanya oleh Ibnu Abjar dari Washil, dari Abu 
Wa'il. Al-A'masy menyelisihinya, dan dia lebih hafal mengenai hadits 
riwayat Abu Wa'il, yang ia meriwayatkan sendiri dari Abu Wa'il, dari 
Ibnu Mas'ud. Ini adalah perkataan Ad-Daruguthni, dan telah kami 
kemukakan bahwa koreksi seperti ini tertolak karena Ibnu Abjar adalah 
orang yang tsigat (tepercaya) sehingga wajib diterima riwayatnya. 

Perkataannya, 155 455 “maka dia telah mendapatkan petunjuk.” Kata 
455 boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan dan mem-fathah-kan huruf 
syin. 

Perkataannya, “Bahwasanyaseseorang berkhutbah disisi Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam lalu ia berkata, “Barangsiapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka dia telah mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa yang 
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mendurhakai keduanya, maka dia telah sesat,” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seburuk-buruknya khatibadalah kamu, katakanlah, 
“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya." 


Al-Oadhi dan sekelompok ulama mengatakan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkarinya, karena orang tersebut 
menyebutkan kata ganti (dhamir) dalam satu kalimat sehingga yang 
diartikan adanya persamaan antara keduanya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruh orang tersebut menggunakan 'athaf (kata 
sambung) dalam rangka untuk mengagungkan Allah Ta'ala dan 
mendahulukan nama-Nya dalam penyebutan. Dalam hadits lain, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang 
diantarakalian mengatakan, “ Allah berkehendak dansifulan jugaberkehendak”, 
akan tetapi hendaklah ia mengatakan, 'Allah berkehendak kemudian fulan 
berkehendak.” Pendapat yang benar adalah larangan itu terjadi karena 
khutbah haruslah ringkas dan jelas, serta tidak menggunakan isyarat 
atau kata-kata yang mengandung kerancuan. Oleh karena itu, dalam 
beberapa hadits dijelaskan bahwasanya apabila Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbicara, maka beliau mengulanginya sampai tiga kali 
agar dipahami oleh orang yang mendengarnya. 

Pendapat yang mengatakan bahwa tidak boleh menyebutkan 
kata ganti dalam kalimat adalah lemah, karena hal itu disebutkan 
berulang kali dalam sejumlah hadits. Contohnya, sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada 
selain keduanya”, begitu juga dengan beberapa hadits lainnya. Kata ganti 
dalam susunan kalimat ini bentuknya ganda karena bukan merupakan 
khutbah dan nasihat, tetapi mengajarkan hukum, yang setiap kali 
kalimat yang disampaikan berjumlah sedikit, maka akan lebih mudah 
untuk dihafal. Hal itu berbeda dengan khutbah nasihat karena yang 
dimaksud bukan untuk dihafal, tetapi untuk mengambil pelajaran dari 
khutbah tersebut. 

Dalil yang menguatkan permasalahan ini adalah hadits yang 
terdapat di dalam kitab Sunan Abu Dawud dengan sanad yang shahih, 
dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengajari kami khutbatul hajah, yaitu sesungguhnya 
segala puji hanya bagi Allah semata, kami memohon pertolongan serta 
meminta ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari 
keburukan diri kami. Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah, niscaya 
tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya dan barangsiapa yang 
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disesatkan oleh-Nya, niscaya tiada seorang pun yang dapat memberinya 
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah 
dengan benar, kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan saya 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Dia 
mengutusnya dengan kebenaran, sebagai pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan untuk hari kiamat. Barangsiapa yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka dia telah mendapatkan petunjuk dan 
barangsiapa yang mendurhakai keduanya, maka dia tidak merugikan 
(siapa pun), melainkan dirinya sendiri dan tidak akan merugikan Allah 
sedikit pun. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, & # Jah ati AA J6 Ibnu Numair berkata, "Sungguh 


ia telah sesat.” Demikianlah yang terdapat di dalam naskah, kata (& $ 
dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf waw. Al-Oadhi berkata, “Dalam 
dua riwayat Muslim disebutkan dengan meng-kasrah-kan dan mem- 


fathah-kan huruf waw, yang benar adalah S5£ dengan berbaris fathah, 
yang berasal dari kata (4! yang artinya selalu berbuat keburukan. 


Perkataannya, ia mendengar 'Atha' mengabarkan dari Shafwan bin Ya'la 
dari ayahnya, bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang di atas mimbar membaca ayat, “Dan mereka berseru, “Wahai (Malaikat) 
Malik.“(OS. Az-Zukhruf: 77). Merupakan dalil dalam hal membaca 
ayat pada saat khutbah. Ini disyariatkan dan tidak ada perselisihan 
pendapat di kalangan ulama, tetapi mereka berselisih pendapat tentang 
hukumnya. Pendapat yang benar menurut kami adalah wajib dan 
paling sedikit membaca satu ayat. 

Perkataannya, “Aku tidak hafal surat gaf melainkan dari mulut Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkhutbah dengan membaca ayat tersebut 
setiap Jumatnya.” Para ulama berpendapat, sebab dipilihnya surat Oaf 
adalah karena di dalamnya terdapat ayat mengenai hari kebangkitan 
dan kematian, nasihat-nasihat yang berguna, dan larangan-larangan 
yang keras. Di dalamnya terdapat juga dalil untuk membaca ayat 
pada saat khutbah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, begitu 
juga anjuran untuk membaca surat Oaf atau surat lainnya pada setiap 
khutbah. 

Perkataannya, “Dari saudarinya Amrah“ ini adalah benar dan dapat 
dijadikan sebagai hujjah. Tidak ada permasalahan, dengan tidak 
menyebutkan namanya karena dia adalah seorang shahabat wanita, 
dan shahabat seluruhnya bersifat adil. 
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Perkataannya, See) Si z 35 “Haritsah bin An-Nu'man” 5 J5 dibaca 
dengan huruf ha”. 


Perkataannya, «x- '£ “Dari Khubaib" dibaca dengan huruf kha”. Dia 
adalah Khubaib bin Abdurrahman bin Khubaib bin Yasaf Al-Anshari, 
sebelumnya telah dijelaskan berkali-kali. 

Perkataannya, “Dan tungku api kami dengan tungku api Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi satu" Menunjukkan kekuatan hafalan 
shahabat wanita tersebut, dan pengetahuannya terhadap kondisi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, serta rumahnya yang berdekatan dengan 
rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “Dari Yahya bin Abdullah bin Abdurrahman bin Saad 
bin Zurarah “ Demikianlah di dalam seluruh naskah, Saad bin Zurarah, 
inilah yang benar. Demikian juga yang dinukil oleh Al-Oadhi, dari 
seluruh naskah, serta riwayat-riwayat dari seluruh guru mereka. Al- 
Oadhi mengatakan, “Inilah pendapat yang benar. Sebagian ulama 
mengklaim bahwa yang benar adalah As'ad. Ini satu kekeliruan, orang 
tersebut keliru karena terpengaruh oleh Kitab karya Al-Hakim Abu 
Abdillah bin Al-Bai', yang mengatakan bahwa pendapat yang benarnya 
adalah As'ad. Selain itu, ada ulama lain yang mengatakan Saad, 
berdasarkan riwayat dari Al-Bukhari. Sedangkan dalam kitab Tarikh Al- 
Bukhari, adalah kebalikan dari apa yang dikatakan oleh Al-Hakim. Di 
dalam kitab tarikh itu disebutkan Saad. Ada yang mengatakan As'ad. 
Ini adalah suatu keragu-raguan, maka hal itu dikembalikan kepada Al- 
Hakim yaitu As'ad. As'ad bin Zurarah adalah pemimpin Al-Khazraj, 
sedangkan saudara laki-lakinya yaitu Saad bin Zurarah adalah kakek 
dari Yahya dan Amrah, ia mendapatkan Islam dan tidak disebutkan 
oleh ulama termasuk dari kalangan shahabat, tetapi termasuk dalam 
kalangan orang-orang munafik. 


Perkataannya, “Dari 'Umarah bin Ru'aibah, ia berkata bahwa ia melihat 
Bisyr bin Marwan di atas mimbar sambil mengangkat kedua tangannya, 
lalu ia mengatakan, “Mudah-mudahan Allah memburukkan dua tangan ini, 
sungguh aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak lebih 
dari berbicara menggunakan tangannya seperti ini.” Ia menunjuk dengan jari 
telunjuk.” 

Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa bukanlah termasuk 
sunnah dengan mengangkat tangan pada saat khutbah. Ini adalah 
pendapat Imam Malik, sahabat-sahabat kami, dan selain mereka. 
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Al-Gadhi meriwayatkan dari sebagian kalangan salafus-shalih, dan 
sebagian pengikut madzhab Maliki, bahwa hal itu diperbolehkan 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya 
pada saat khutbah Jumat ketika beliau shalat istisga” (meminta hujan). 
Kelompok pertama menjawab bahwa mengangkat tangan di sini karena 
ada sebabnya. 


1x 


(16) Bab Shalat Tahiyatul Masjid ketika Imam Sedang 
Berkhutbah 


Ka NU 


Je Gis IE ans 3 KS, BAN H3 HA Eisgnno 

le BN GEA aa gi Aa IA Ya gl ari aa 385 

de aa Daan mala song la da di 
CE SB 5 JG Y JG 556 6 Ia da dan 

2015. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrawi dan Outaibah bin Said telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Hammad bin Zaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar dari Jabir bin 
Abdillah, ia berkata, “Pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang berkhutbah pada hari Jumat, tiba-tiba seorang laki-laki datang, 
lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Apakah 


kamu sudah shalat, wahai fulan? “ Ia menjawab, “Belum.” Beliau 
bersabda, “Berdirilah dan shalatlah dua rakaat." 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Idza ra'a al-imam rajulan 
jaa'a wa huwa yakhthub amarahu an yushalliya rak'ataini (nomor 930). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idza Jaa'a ar-rajul wa 
al-imam yakhthub (nomor 1115). 


3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a ft ar-rak'ataini 
idza jaa'a ar-rajul wa al-imam yakhthub (nomor 510). 
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Mukhathabah al-imam 
ra'tyyatahu wa huwa 'ala al-mimbar (nomor 1408), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2511). 


pan 


2016. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ya'gub Ad-Dauragi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu “Ulaiyah dari Ayyub dari Amr dari Jabir, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana Hammad mengatakan, 
dan tidak menyebutkan dua rakaat. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2505). 


30 ne. & 2. 


J6, Gis AL 3 IE Aa 3 GAS dana IE BIS AN 
" ah 2 . . 
da anna on aa Cai GS 
Ane Par pe Idi Ip353 Sms J5 JAS 
Ta ES (3 3 SBY JB Il AI | 
o » £. 
1S) Jo JB 
2017. Outaibah bin Said dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, Outaibah berkata, telah memberitahukan kepada kami, dan Ishag 
berkata, Sufyan telah mengabarkan kepada kami dari Amr, ia mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, seseorang masuk masjid, sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menyampaikan khutbah 
Jumat, beliau bersabda, “Apakah kamu sudah shalat?“ Ia menjawab, 


“Belum.” Beliau bersabda, “Bangunlah dan shalat dua rakaat,” Dan di 
dalam riwayat (Jutaibah, beliau bersabda, “Shalatlah dua rakaat. “ 


# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Man jaa'a wa al-imam 
yakhthub shalla rak'ataini khafifatain (nomor 931). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah ftiha, 
Bab: Maa Jaa'a fiman dakhala al-masjid wa al-imam yakhthub (nomor 
1112), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2532). 


KE AS Al GI JB AL GI K3 SG KAA SIGN NA 
BAE aa HE SA SA GA 
. - (3 Pan e dan Wiji na P 
Ga ai AS Ag El lo dl) Je al Ia Ml as 
SU JB Y JB 3333 Sa AJE Lab HAN 
2018. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada saya, Ibnu rafi' berkata, Abdurrazag telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Amr bin 
Dinar telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata, seseorang datang dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang berkhutbah di atas mimbar pada hari Jumat, lalu 
beliau bersabda kepadanya, “Apakah kamu sudah shalat dua rakaat?“ Ia 
menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Shalatlah. “ 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Ash-Shalah 
yaum Al-Jumu'ah liman jaa'a wa al-imam yakhthub (nomor 1399), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 2549). 


8 0? A9, Lo. . - Pd “ . 9. 8, (3 3 P4 Pap 
kan Uu Ime 5 SAY AAN UAS JUS Ip MASA WAS YNA 
5 


3 s3 sp ) 3 Lan : 5 
Se Go GI OKE Gi Ae Cia ee 
PGI GE Ay akal ag SA ms BY IS bs ds, 

7 g : 0 Pj . 
YA 3 jasa 


2019. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad —Ibnu Ja'far— telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, ia berkata, “Aku men- 
dengar Jabir bin Abdullah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedang berkhutbah, beliau bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian datang (ke masjid) pada hari Jumat, sementara imam sudah keluar 
(untuk menyampaikan khutbah), maka shalatlah dua rakaat. “ 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud, Bab: Maa Jaa'a fi at-tathawwu' 
matsna matsna (nomor 1166). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Ash-Shalah yaum al- 
jumu'ah liman jaa'a wa gad kharaja al-imam (nomor 1394), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 2549). 


G- t 0 og Pe ea ana ora - 0 0 - 
PAI BUSA BAN BIS dana HB BAGAN 
ANN 2. 


A4 9 

an Gp ala Se AG Al As BA de - 
A5 Roh JP Ie dlay 4 da Lo Ai dya 259 Tera 

Esa Ing le la and Ia jai at 

KI 5 JEY JB y 

2020. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Az-Zubair dari Jabir: bahwasanya ia berkata, Sulaik 
Al-Ghathafaniy datang pada hari Jumat, sementara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berdiri di atas mimbar, lalu Sulaik 
duduk sebelum melakukan shalat, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepadanya, “Apakah kamu sudah shalat dua rakaat?” 


Ia menjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Berdirilah dan shalatlah dua 
rakaat. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2921). 
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3 YA GE pon GA TA NA agan 
Tang A3 Sub 6 Jin as Ju Bra pe 
S3 3 oa G GIE gass oat dl, dis Jai 
(UN KAS G3 3 asasi ara SI Je 5 Us 3 ES 
aed 3 Duh G3 S3 Lai 
2021. Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Kusen telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Isa bin Yunus, Ibnu Khasyram berkata : Isa telah 
mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata, Sulaik Al-Ghathafaniy datang pada hari 
Jumat, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
berkhutbah, lalu ia duduk. Maka beliau bersabda kepadanya, “Wahai 
Sulaik, bangunlah dan shalat dua rakaat, dan pendekkanlah bacaannya." 
kemudian beliau bersabda, “Jika salah seorang di antara kamu datang 


pada hari Jumat, sedangkan imam sedang berkhutbah, maka shalatlah 
dua rakaat dan hendaknya ia memendekkan bacaannya." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Idza dakhala ar-rajul wa 
al-imam yakhthub (nomor 1116) secara ringkas. 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamat Ash-Shalah wa as-sunnah ftiha, Bab: 
Maa Jaa'a fiman dakhala al-masjid wa al-imam yakhthub (nomor 1114), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2294). 


» Tafsir Hadits: 2015-2021 

Perkataannya, “Pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
berkhutbah pada hari Jumat, tiba-tiba seorang laki-laki datang, lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Apakah kamu sudah 
Shalat, wahai fulan? “ Ia menjawab, “Belum.“ Beliau bersabda, “Berdirilah 
dan shalatlah” Di dalam riwayat lain, “Berdirilah dan shalatlah dua rakaat." 
Di dalam riwayat lain, “Shalatlah dua rakaat.” Di dalam riwayat lain 
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disebutkan, ““ Apakah kamu sudah shalat dua rakaat?“ Ia menjawab, “Belum.” 
Beliau bersabda, “Shalatlah. “ Diriwayat lain diterangkan, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah, beliau bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian datang (ke masjid) pada hari Jumat, sementara imam 
sudah keluar (untuk menyampaikan khutbah), maka shalatlah dua rakaat.” 
Dalam satu riwayat dijelaskan, “Sulaik Al-Ghathafaniy datang pada hari 
Jumat, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah, 
lalu ia duduk. Maka beliau bersabda kepadanya, “Wahai Sulaik, bangunlah dan 
shalat dua rakaat, dan pendekkanlah bacaannya.“ kemudian beliau bersabda, 
“Jika salah seorang di antara kamu datang pada hari Jumat, sedangkan imam 
sedang berkhutbah, maka shalatlah dua rakaat dan hendaknya ia memendekkan 
bacaannya.” 


Semua hadits di atas merupakan dalil madzhab Imam Syafi'i, Imam 
Ahmad, Ishag, dan pakar fikih dari kalangan ahli hadits bahwasanya 
apabila seseorang masuk masjid pada hari Jumat, sedangkan imam 
sedang berkhutbah, maka dianjurkan baginya untuk shalat dua rakaat 
yaitu shalat Tahiyyatul Masjid, dan makruh hukumnya duduk sebelum 
shalat dua rakaat. Shalat tersebut dilakukan dengan memendekkan 
bacaannya, agar setelah shalat orang yang datang dapat mendengarkan 
khutbah. Ulama yang berpendapat ini juga meriwayatkan hal yang 
sama dari Hasan Al-Bashri dan ulama terdahulu lainnya. 


Al-Oadhi berkata, “Imam Malik, Al-Laits, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, 
mayoritas salafus-shalih dari kalangan shahabat dan tabi'in mengatakan 
bahwa tidak boleh melakukan shalat dua rakaat ketika itu. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Umar, Utsman, dan Ali Radhiyallahu Anhum, 
mereka beralasan dengan hadits tentang perintah untuk diam ketika 
khutbah berlangsung. Sebagian pendapat mentakwilkan hadits-hadits 
ini, bahwasanya orang tersebut datang dalam keadaan telanjang, lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk berdiri agar 
dilihat oleh manusia, supaya mereka memberikan sedekah untuknya. Ini 
adalah takwil yang salah dan keliru, dan secara gamblang terbantahkan 
oleh sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika salah seorang di 
antara kamu datang pada hari Jumat, sedangkan imam sedang berkhutbah, maka 
shalatlah dua rakaat dan hendaknya ia memendekkan bacaannya.” Ini adalah 
teks yang tidak memerlukan pentakwilan. Selain itu, aku pun tidak 
menyangka akan ada seorang yang berilmu, yang ketika ia mendengar 
hadits shahih ini lalu menyelisihinya. 


Dalam beberapa hadits ini juga terdapat beberapa pelajaran: 
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# Diperbolehkan berbicara pada saat khutbah karena ada satu 
kebutuhan. 

# Boleh berbicara bagi khatib dan lainnya. 

# Perintah untuk melakukan amar makruf (mengajak kepada 
kebaikan) dan mengarahkan manusia untuk berbuat hal-hal yang 
bermanfaat bagi dirinya pada setiap keadaan dan tempat. 


» Shalat Tahiyatul Masjid adalah dua rakaat. 
# Shalat sunnah yang dilakukan siang hari adalah dua rakaat. 


# Shalat Tahiyatul Masjid hukumnya tetap berlaku bagi orang yang 
sudah duduk, jika ia tidak mengetahuinya. 

Sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa hukumnya tidak berlaku 
lagi jika seseorang sudah duduk. Hal itu bagi orang yang sudah 
mengetahui bahwasanya hukumnya sunnah. Adapun orang yang tidak 
mengetahui hukumnya, maka itulah yang dimaksud dalam hadits ini. 


Dari beberapa hadits ini dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
shalat Tahiyatul Masjid tidak ditinggalkan pada waktu-waktu terlarang 
untuk melaksanakan shalat. Shalat tersebut adalah shalat yang 
memiliki sebab yang boleh dilakukan pada setiap waktu. Dalam hal 
ini, dapat dikaitkan dengan setiap shalat yang memiliki sebab, seperti 
menggadha' shalat yang terlewatkan, dan sebagainya. Sebab, kalau 
pada saat itu gugur kewajiban untuk melaksanakannya, niscaya pada 
saat khutbah berlangsung lebih utama untuk dilarang shalat, karena 
orang yang hadir diperintahkan untuk mendengarkan khutbah. Tatkala 
orang yang disebutkan dalam hadits di atas tidak melaksanakan shalat 
sunnah agar dapat mendengarkan khutbah, dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menghentikan khutbahnya karena urusan shalat sunnah 
ini, lalu beliau memerintahkan orang tersebut untuk shalat, setelah 
sebelumnya langsung duduk karena tidak mengetahui hukumnya, 
maka ini menunjukkan bahwasanya shalat ini sangat dianjurkan untuk 
dilaksanakan. Shalat tersebut tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan 
apa pun dan dalam waktu kapan pun. Wallahu A'lam. 


ek 





(17) Bab Tentang Khatib Mengajarkan Ilmu kepada 
Orang Lain, sementara Ia Sedang Menyampaikan 
Khutbah 


Va Ia WEIS Kapal 3 KAA GAS GH P O3 BIL NAN 
du da Jap IS LAI BG, yA JE JB Ita Hi 
38 dlu As Cap 35 reel SAS R3 
Jaye Jo) P5 ja JA JG Hap SY 2 
Bat Ap Eta na ba 
aa lia Jang das da Ia d5 ar as 3 JG 

Berada Ad mu 


2022. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin Hilal 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Rifa'ah berkata, 
“Aku datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau 
sedang berkhutbah. Lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, aku orang 
asing dan ingin bertanya tentang agama, karena aku tidak tahu apakah 
agamaku.' Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangiku 
dan beliau meninggalkan khutbah untuk datang kepadaku. Lalu beliau 
diberikan kursi, aku memperkirakan bahwa kaki kursi tersebut terbuat 
dari besi. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atasnya 
dan beliau mulai mengajarkanku dari apa yang telah Allah ajarkan 
kepadanya. Setelah itu, beliau kembali (ke masjid) menyampaikan 


khutbahnya dan menyelesaikannya.” 
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# Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zinah, Bab: Al-Julus 'ala 
al-karaasiy (nomor 5392), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12035). 


e Tafsir Hadits 
Perkataannya, Aku datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

dan beliau sedang berkhutbah. Lalu aku katakan, "Wahai Rasulullah, aku 

orang asing dan ingin bertanya tentang agama, karena aku tidak tahu apakah 
agamaku.' Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangiku dan 
beliau meninggalkan khutbah untuk datang kepadaku. Lalu beliau diberikan 
kursi, aku memperkirakan bahwa kaki kursi tersebut terbuat dari besi. Kemudian 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atasnya dan beliau mulai 

mengajarkanku dari apa yang telah Allah ajarkan kepadanya. Setelah itu, beliau 

kembali (ke masjid) menyampaikan khutbahnya dan menyelesaikannya." 
Demikianlah yangterdapatpadaseluruhnaskah, disebutkan dengan 

£i-5 “aku memperkirakan.” Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkannya 

pada selain kitab Shahih Muslim dengan eia dengan arti yang sama. Al- 

Oadhi berkata, “Di dalam naskah Ibnu Al-Hadzdzaa' disebutkan, Lis 

(kayu), dengan huruf kha' dan syin. Di dalam Kitab Ibnu Outaibah, 

disebutkan dengan Haa Po dan ia menafsirkannya dengan S3 (tali dari 

serat). Keduanya adalah makna yang salah. Yang benar, kata Emha 
sinonimnya €£-£ (menurut perkiraanku) sebagaimana yang terdapat 

di dalam naskah Muslim, kitab lain yang dijadikan acuan. 
Perkataannya, “Aku orang asing dan ingin bertanya tentang agama, 

karena aku tidak tahu apakah agamaku, “ Terdapat beberapa pelajaran, 

# Dianjurkan orang yang bertanya untuk bersikap lemah lembut 
dalam mengungkapkan pertanyaannya kepada orang alim. 

» Sikap tawadhu" Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ramah dengan 
orang-orang muslim, mengasihi mereka, dan rendah hati terhadap 
mereka. 

» Bersegera dalam menjawab pertanyaan orang yang meminta 
fatwa. 

» Mendahulukan perkara yang paling penting kemudian perkara 
yang penting, barangkali ia bertanya tentang iman dan kaidah- 
kaidah iman yang penting. 





685 


Para ulama telah sepakat bahwa barangsiapa yang datang 
bertanya tentang iman dan bagaimana cara masuk ke dalam ajaran 
Islam, maka wajib bagi orang yang ditanya untuk menjawabnya dan 
mengajarkannya pada saat itu juga. Hal itu terlihat dengan duduknya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas kursi agar orang lain 
juga mendengar perkataannya dan mereka melihat pribadi beliau 


yang mulia. Kata Ea boleh dibaca dengan men-dhammah-kan dan 
meng-kasrah-kan huruf kaf, tetapi yang populer adalah dengan berbaris 
dhammah. Ada kemungkinan bahwa khutbah yang sedang dilakukan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini adalah khutbah yang bukan 
khutbah Jumat, maka beliau menghentikannya dalam waktu yang 
lama. Selain itu, ada kemungkinan juga bahwa itu adalah khutbah 
Jumat, lalu beliau melanjutkannya. Kemungkinan lain, tidak ada waktu 
yang kosong dalam khutbah tersebut. Kemungkinan lain juga bahwa 
perkataan beliau kepada orang asing ini ada kaitannya dengan khutbah 
yang sedang berlangsung, sehingga perkataan itu juga termasuk 
dalam khutbah. Tidak ada larangan, jika seorang khatib berjalan atau 
berpindah tempat selama ia menyampaikan khutbah. 


apabak 


(18) Bab Surat yang Dibaca pada Shalat Jumat 


JS GI GA) OLI GIS A3 uji Pikaa YAI KE GAS. YaNY 


Hah Sig HSE Is aga pas 
P3 aah iga Ad di SA ad 
J6 Net Sa na 2) ya ag 


2. 


DA Ads hay un bad PRE NP AOI 
KA SARI 3 ah Ss se na Neha 


2023. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman —Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ja'far dari ayahnya dari Ibnu Abi Rafi', ia berkata, Marwan menunjuk 
Abu Hurairah sebagai pemimpin di Madinah. Ia pergi ke Mekah, lalu 
Abu Hurairah shalat Jumat bersama kami, pada rakaat terakhir, setelah 
membaca surat Al-Jumu'ah (di rakaat pertama), beliau membaca idza 
ja'akal munaafiguun (Surat Al-Munafigun). Lalu aku menemui Abu 
Hurairah pada saat beliau selesai shalat, lalu kukatakan kepadanya, 
“Engkau telah membaca dua surat yang dulu dibaca Ali bin Abi Thalib 
di Kufah,” lalu Abu Hurairah berkata, “Sesungguhnya aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca keduanya 
pada hari Jumat.“ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
686 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yugra'u bihi fi al- 
jumu'ah (nomor 1124). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi al-gira'ah fi 
shalat al-Jumu'ah (nomor 519). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamat Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, Bab: 
Maa Jaa'a fi al-gira'ah fi Ash-Shalah yaum al-jumu'ah (nomor 1118). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4104). 


EA aa Ah Ie GIS 3 113 eata Lea “. 


& 


P3 

ape Ana Bab 

.. ., -0 5 23 9 Pn , 

21593 1 Gea AN DAK GI BANI G9 II RN 5 

- be”. - 3 9 e 5 

IS op DA nat Jia pp X2 
2024. Outaibah bin Said dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Hatim bin Ismail telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Outaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul Aziz -Ad-Darawardi- telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Ja'far, dari ayahnya, dari Ubaidullah bin Abi 
Rafi', ia berkata, “Marwan menunjuk Abu Hurairah sebagai pemipin.” 
Hadits yang sama. Akan tetapi, di dalam riwayat Hatim disebutkan, 
“Lalu beliau membaca surat Al-Jumu'ah pada rakaat pertama, dan pada 
rakaat terakhir beliau membaca idza ja'akal munaafiguun (Surat Al- 


Munafigun).“ Dan riwayat Abdul Aziz seperti hadits riwayat Sulaiman 
bin Bilal. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadis nomor 2023. 


P4 s 


OP Uas dal) Ya aan 10 3 NI SA En san Naa Ya YO 


Pa 5 ATI IA CE db na 
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ie . 10572 


Taja HA Sah 3 KO 5 aah 3 
Bi ant pt ya kata Kai gan j3 JG Ny ag 


2025. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Ishag telah 


memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Jarir, Yahya berkata, 
Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhammad bin 
Al-Muntasyir, dari ayahnya, dari Habib bin Salim, pelayan Nu'man 
bin Basyir, dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca Sabbihisma rabbikal a'la (Surat Al-A'la) 
dan hal ataka haditsul ghaasyiyah (Surat Al-Ghasyiyah) pada waktu 
shalat Id dan shalat Jumat. Dan apabila hari raya dan hari Jumat berada 
dalam hari yang sama, maka beliau juga membacanya pada dua shalat 
tersebut.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yugra'u fi al- 
jumu'ah (nomor 1122). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi al-gira'ah fi 
al-'idain (nomor 533). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: al-Jumu'ah, Bab: Dzikru al-ikhtilaf 'ala An- 
Nu'man bin Basyir fi al-gira'ah fi shalat al-jumu'ah (nomor 1423), Kitab: 
Shalat Al-'Idain, Bab: Al-Gira'ah fi al-'idain bi “Sabbihi isma rabbika al- 
a'laa “ dan “Hal ataaka hadiitsu al-ghasyiyah" (nomor 1567), Bab: Ijtima' 
Al-'Idain wa Syuhudihima (nomor 1589). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi al-gira'ah fi shalat al-'idain (nomor 1281), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11612). 
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2026. Jutaibah bin Said telah memberitahukannya kepada kami, Abu 'Uwanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhammad bin 
Al-Muntasyir dengan sanad ini. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadis nomor 2025. 


da op BRO GP G3 SAS EAS SE yA GAS N YVv 


. £ y 


ag 5 Terate uo 


an er 5 ds na 2 ya Sa ah 
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2027. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin "Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Dhamrah bin Said dari 
Ubaidullah bin Abdullah, ia berkata, Adh-Dhahhak bin Oais menulis 
kepada An-Nu'man bin Basyir, menanyakannya: “Apakah yang dibaca 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Jumat selain surat 
Al-Jumu'ah?” Ia menjawab, beliau membaca “Hal ataaka hadiitsul 
ghasyiyah (Surat Al-Ghasyiyah). “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yugra'u bihi fi al- 
jumu'ah (nomor 1123). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaf 'ala 
An-Nu'man bin Basyir fi al-gira'ah fi shalat Al-Jumu'ah (nomor 1422), 
hadits yang sama. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, Bab: 
Maa Jaa'a fi al-gira'ah fi Ash-Shalah yaum al-jumu'ah (nomor 1119). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11634). 
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e Tafsir Hadits: 2023-2027 

Perkataannya, di dalam Hadits riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, “Lalu beliau membaca surat Al-Jumu'ah pada rakaat pertama, dan 
pada rakaat terakhir beliau membaca idza ja'akal munaafiguun (Surat Al- 
Munafigun).“ Di dalamnya terdapat anjuran untuk membaca kedua 
surat tersebut dengan sempurna. Ini adalah madzhab kami dan madzhab 
ulama lainnya. Para ulama mengatakan bahwa hikmah membaca surat 
Al-Jumu'ah adalah karena surat itu mengandung kewajiban untuk 
melaksanakan shalat Jumat, dan hukum-hukum dan kaidah-kaidahnya, 
anjuran untuk bertawakal, berdzikir, dan lain sebagainya. Adapun 
surat Al-Munafigun, berisi kandungan tentang celaan terhadap orang- 
orang munafik, peringatan agar mereka bertaubat, dan kaidah-kaidah 
lainnya. Sebab, orang-orang lebih banyak hadir ketika shalat Jumat 
dibandingkan menghadiri majlis ilmu. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
Sabbihisma rabbikal a'la (Surat Al-A'la) dan hal ataka haditsul ghaasyiyah (Surat 
Al-Ghasyiyah) pada waktu shalat Id dan shalat Jumat.” Merupakan anjuran 
untuk membaca dua surat ini pada dua waktu tersebut. Di dalam hadits 
lain disebutkan membaca pada waktu shalat Id dengan Surat Oaf dan 
Surat Al-Oamar. Keduanya adalah benar karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada satu waktu dalam shalat Jumat membaca Surat 
Al-Jumu'ah dan Surat Al-Munafigun, dan pada waktu lain, membaca 
Surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah. Pada suatu waktu membaca Surat 
Oaf dan Surat Al-Gamar pada shalat Id, dan pada waktu lain membaca 
Surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah. 


pak 





(19) Bab Surat yang Dibaca pada Shalat Jumat (2) 


or 03 2 “ea Ka pa 
#5 Ad Bg lia s3 Bes lega Tang 
AAN Ga ta Ge SY JA Jas AKAN Ja panda 
aah Aa ab 53 day dan Is nih, 
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2028. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, “Abdah 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan dari 
Mukhawwal bin Rasyid dari Muslim Al-Bathin dari Said bin Jubair dari 
Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
“Alim laam miim, tanziilu“ (Surat As-Sajdah) dan Hal ata 'alal insaani 
hiinun minaddahr (Surat Al-Insaan) pada waktu shalat Subuh di hari 


Jumat. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al- 
Jumu'ah dan Al-Munafigun pada waktu shalat Jumat. “ 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yugra'u fi shalat 
ash-shubhi yaum al-jumu'ah (nomor 1074 dan 1075). 

2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi maa yugra'u 
bihi fi shalat ash-shubhi yaum al-jumu'ah (nomor 520). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitah, Bab: Al-Oira'ah fi ash-shubhi 
yaum al-jumu'ah (nomor 955), Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: al-gira'ah fi 
shalat al-jumu'ah bi surat al-jumu'ah wa al-munafigin (nomor 1420). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah ftiha, 
Bab: al-gira'ah fi shalat al-fajri yaum al-jumu'ah (nomor 821), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 5613). 


Bay Iga Nan 


2029. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari 
Sufyan, dengan sanad seperti ini. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2028. 


GP 3 GAS ia PA ALS GAS AE) G La Na (3 IN ya 
NA IE Kelak sa ati bags JS 


2030. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Mukhawwal, dengan sanad 
ini, hadits yang sama. “Pada dua shalat dengan kedua surat tersebut.” 
sebagaimana yang dikatakan Sufyan. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2028. 


a) 


PA ol aa GP OtAS IP SI BIS gp Gi Hae “YA 
da ai Io NP GA SPAN pen set 
AS EA HE AI Ag Na 


WN 
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2031. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Saad bin Ibrahim, 
dari Abdurrahman Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau membaca pada shalat Subuh di hari 
Jumat, alif laam miim tanziil (Surat As-Sajdah) dan hal ata 'alal insaani 
(Surat Al-Insaan). 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-jumu'ah, Bab: Maa Yugra'u fi shalat 
al-fajr yaum al-jumu'ah (nomor 891), Kitab: Sujud Al-Our'an, Bab: 
sajdatu tanziil as-sajdah (nomor 1068). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lftitah, Bab: al-gira'ah fi ash-shubhi yaum 
al-jumu'ah (nomor 954). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah ftiha, 
Bab: al-gira'ah fi shalat al-fajri yaum al-jumu'ah (nomor 823), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 13647). 


SI Pal BA CS pln Aan YY 
Aoa dn BN Jo ANA NA 


(4) 


BI 33 Ii SN AN Bia 
Kei G3 AN Ia 5 Ody IE Aja 


2032. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Saad, dari ayahnya 
dari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membaca “Alif laam miim tanziil” (Surat As-Sajdah) pada 
rakaat pertama, dan pada rakaat kedua “hal ataa 'alal insaani hinum 
minad dahri lam yakun syai'an madzkura” (Surat Al-Insaan) pada 
shalat Subuh di hari Jumat. 


- 


Pen 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2031. 
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6» Tafsir Hadits: 2028-2032 

Perkataannya, AA Haa GP AA dp 5£ “Dari Mukhawwal bin 
Rasyid dari Muslim Al-Bathin" Kata Jy&- “Mukhawwal" dibaca dengan 
men-dhammah-kan mim, mem-fathah-kan kha', dan men-tasydid-kan waw. 
Inilah yang populer dan paling benar. Penulis Al-Mathali' meriwayatkan 
ini darijumhur ulama, ia berkata, “Sebagian ulama membacanya dengan 
Ju, yaitu dengan meng-kasrah-kan huruf mim dan mem-fathah-kan 
huruf kha”. Kata cabai dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ba” dan 
meng-kasrah-kan huruf tha . 

Perkataannya, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca 
“ Aliflaam miim tanziil” (Surat As-Sajdah) pada rakaat pertama, dan pada rakaat 
kedua “hal ataa 'alal insaani hinum minad dahri lam yakun syai'an madzkura” 
(Surat Al-Insaan) pada shalat Subuh di hari Jumat.” Merupakan dalil 
madzhab kami dan madzhab yang sependapat dengan kami, tentang 
dianjurkan membaca dua surat tersebut pada waktu shalat Subuh di 
hari Jumat. Selain itu, diperkenankan jika membaca ayat sajdah (sujud) 
di dalam shalat, kemudian tidak melakukan sujud tilawah. Imam Malik 
dan lainnya menyebutkan demikian. Pendapat mereka terbantahkan 
oleh beberapa hadits shahih ini yang diriwayatkan dari banyak jalan 
jalur, dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum. 


abokok 





(20) Bab Shalat Sunnah Setelah Shalat Jumat 


ul 3 Jab PAN X5 Si MS Ui P3 GP SPS GAS N NY 
dea Ja ips Son GA 
Un ag Jend Hatah 2s 

2033. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Abdullah 

telah mengabarkan kepada kami, dari Suhail dari ayahnya dari Abu 

Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Tika salah seorang di antara kalian shalat Jumat, maka shalatlah empat 
rakaat setelahnya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12635). 


HAL AS CAS Y BU G3 Ig Koki 
Pra Jpn JB IE EA dea yet s 
Nama Pa Ula aah ig 2 ala 3S) dar aa 
ES) ip he bas made, 

53 SJ SES demi & 
2034. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Nagid telah memberitahukan 


kepada kami, mereka berdua berkata, Abdullah bin Idris telah 
memberitahukan kepada kami, dari Suhail dari ayahnya dari Abu 
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Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika kalian shalat setelah Jumat, maka shalatlah empat rakaat.” 


Amr menambahkan di dalam riwayatnya, Ibnu Idris berkata, Suhail 
berkata, “Jika kamu bergegas untuk melakukan sesuatu, maka shalatlah 
dua rakaat di masjid dan dua rakaat lagi jika kamu sudah pulang. “ 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as- 


sunnah fiiha, Bab: Maa Jaa'a fi Ash-Shalah ba'da al-jumu'ah (nomor 1132), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12687). 


Pir 


IN GA Wang MA UNA opa BSA ah Y.yo 


GA SA PIA GA IS SE IA 5 LS 
Sya , Lg de Jo Mp SE EA Gi 


Ku jp oat JA ani Jadi ata Ag SUA 


2035. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Jarir telah 


memberitahukan kepada kami. (H) Amr An-Nagid dan Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan keduanya dari Suhail dari 
ayahnya dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang shalat setelah 
shalat Jumat, maka hendaklah shalat empat rakaat." 


Dan di dalam hadits riwayat Jarir tidak disebutkan “di antara kalian.” 


Takhrij Hadits 

Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam 
Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: “Adadu Ash-Shalah ba'da al-jumu'ah fi al-masjid 
(nomor 1425), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12597). 

Hadits riwayat Amr An-Nagid dan Abu Kuraib ditakhrij hanya 
oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12664). 


a CI Gril YG - Ka Ke aa P3 YP K3 GAS Ya 
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. 


os & SA ab GA gb ap SI Uks 3 Ulas 


Pa 


ah 
Cs 
K3 
Ce 
& 
C-x 
GG: 


ES BA IA Sai Sd 


A5 at day ala Ja 

2036. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami. (H) @utaibah telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi' dari Abdullah (bin Umar), 
bahwasanya jika ia selesai shalat Jumat, ia pergi lalu shalat dua rakaat 
di rumahnya, kemudian ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukannya demikian.” 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Ash-Shalah 
gabla al-jumu'ah wa ba'daha (nomor 522). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Ash-Shalah ba'da al-jumu'ah (nomor 1130), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 8276). 


KEB UU SS LG LO BIL YV 
J8 gl He da gi Sin Eh an Hat ia 
SI 33 IA Sai JS -5 kadal AG lal Y SG 
Si ls 13 Af Si J6 

2037. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 

membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 

bahwasanya ia menceritakan tata cara shalat sunnah Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Beliau tidak melakukan shalat setelah 

Jumat hingga beliau pergi, lalu beliau shalat dua rakaat di rumahnya." 


Yahya berkata, “Aku menyangka atau yakin, bahwa aku membacakan 
kepada Malik, “Lalu beliau shalat.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Ash-Shalah ba'da al- 
jumu'ah wa gablaha (nomor 937). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tafri' abwaab at- 
tathawwu' wa raka'aat as-sunnah (nomor 1252). 


3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Imamah, Bab: Ash-Shalah ba'da azh-zhuhr 
(nomor 872), Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Shalat al-imam ba'da al-jumu'ah 
(nomor 1426), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8343). 


“5 Ju AR 39 na S3 ea GA S3 S MIGAS YA 


Se,,3 30 


IP de LAN Sa Se Hp aa Urea 
33 kta AG ag Ja 8 day alan la sai 
2038. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, Zuhair berkata, “Sufyan bin “Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, Amr telah memberitahukan kepada 


kami, dari Az-Zuhri, dari Salim dari ayahnya, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat setelah shalat Jumat. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Ash-Shalah 
gabla al-jumu'ah wa ba'daha (nomor 521). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Ash-Shalah ba'da al-jumu'ah (nomor 1131), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6901). 


“SN JG Pap ON GA Ab Kis Gb Ne 
re Nana 2 Gu IA Aan 3 
EA SISA panen aka ia 


SAS ain 3 EN Say da ul ak 5 TRI AA 25 
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36 aah Sala 1 Ela gi SI JB ar 
SEA Ja Isi OP SAE AK Ja Bian la 
pe Jasa : 2 Bika D0 Jep YO DIK CA dl 


2039. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, Umar bin 
'Atha' bin Abi Al-Khuwar, bahwasanya Nafi' bin Jubair mengutusnya 
menemui As-Sa'ib, anak laki-laki dari saudarinya Namir, untuk bertanya 
tentang sesuatu yang dilihat Mu'awiyah darinya tentang perihal shalat. 
Ia berkata, “Ya, aku shalat Jumat bersamanya di Al-Magshurah, setelah 
imam mengucapkan salam, aku segera bangkit dari tempatku, lalu 
melaksanakan shalat. Tatkala kembali ke rumahnya, beliau memanggil 
saya seraya berkata, “Janganlah kamu ulangi yang telah kamu lakukan 
ini, jika kamu selesai shalat Jumat, maka janganlah menyambungnya 
dengan shalat lain, hingga kamu berbicara atau beranjak (dari tempat 
shalat), karena sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kita demikian, agar jangan menyambung shalat dengan 
shalat lain hingga kita berbicara atau beranjak (dari tempat shalat). “ 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash- 
Shalah ba'da al-jumu'ah (nomor 1129), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11414). 


SI JB JB LAH TES BAL AN 8 DOB GAY ate 
ASI IA AG Bb ba HE SA aa 
. : . : PP e 2 £ 


2040. Harun bin Abdullah telah memberitahukannya kepada saya, Hajjaj bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij 
berkata, Umar bin Atha' telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya 
Nafi' bin Jubair mengutusnya menemui As-Sa'ib bin Yazid, anak laki- 
laki dari saudarinya Namir, dan ia meriwayatkan hadits yang sama, 
akan tetapi ia mengatakan, “Setelah salam aku bangkit dan berdiri dari 
tempatku.” dan tidak menyebutkan kata “imam.” 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2039. 


6» Tafsir Hadits: 2033-2040 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika salah seorang di 
antara kalian shalat Jumat, maka shalatlah empat rakaat setelahnya.” Di dalam 
satu riwayat, “Jika kalian shalat setelah Jumat, maka shalatlah empat rakaat.” 
Di dalam riwayat lain, “Barangsiapa di antara kalian yang shalat setelah 
shalat Jumat, maka hendaklah shalat empat rakaat.“ Di dalam satu riwayat, 
“bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat setelah 
shalat Jumat.“ Beberapa hadits ini menganjurkan untuk melakukan 
shalat sunnah setelah Jumat, paling minimal dilakukan dua rakaat dan 
paling sempurna adalah empat rakaat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengingatkan dengan sabdanya “Jika salah seorang di antara kalian 
shalat Jumat, maka shalatlah empat rakaat setelahnya.” Sebagai anjuran 
untuk melakukannya, lalu beliau mengingatkan dengan bentuk kalimat 
perintah dengan sabdanya, “Barangsiapa di antara kalian yang shalat...” 
yang menunjukkan hukumnya adalah sunnah dan tidak wajib. Beliau 
menyebutkan empat rakaat karena hal tersebut adalah lebih utama, 
beliau terkadang melakukan dua rakaat dalam beberapa waktu untuk 
menjelaskan bahwa hal itu boleh dilakukan, sebab jumlah minimal 
adalah dua rakaat. Sudah dimaklumibahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lebih banyak melakukannya sebanyak empat rakaat karena 
beliau memerintahkan dan menganjurkan kita untuk melakukannya, 
dan ini merupakan motivasi dalam berbuat kebaikan dan lebih utama. 


Perkataannya, Fe | dasi Sis Zi aan Je artinya “Yahya berkata, 
“Aku menyangka atau yakin, bahwa aku membacakan kepada Malik, “Lalu 


beliau shalat.” Maksudnya, aku menyangka atau yakin bahwa telah 
membacakan riwayat ini kepada Malik. 


Perkataannya, NA s ci “Ibnu Abi Al-Khuwar.” Dibaca dengan 
men-dhammah-kan huruf kha . 

Perkataannya, “Aku shalat Jumat bersamanya di Al-Magshurah"? 
Merupakan dalil diperbolehkannya membuat ruangan tersebut di dalam 
masjid, jika seorang pemimpin memandang adanya kemaslahatan 
untuk itu. Para ulama mengatakan bahwa orang yang pertama kali 
melakukannya adalah Mu'awiyah bin Abi Sufyan pada saat seorang 


22  Al-Magshurah sebuah kamar yang dibuat di dalam masjid -edt 
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Khawarij memukulnya. Al-Oadhi berkata, “Para ulama berselisih 
pendapat tentang Al-Magshurah, sebagian besar kalangan salafus-shalih 
membolehkannya dan mereka shalat di dalamnya. Di antara mereka 
yang melakukannya adalah Al-Hasan, Al-Oasim bin Muhammad, Salim, 
dan lainnya. Ibnu Umar, Asy-Sya'biy, dan Ishag berpendapat bahwa 
hukumnya adalah makruh. Jika Ibnu Umar sedang berada di dalam Al- 
Magshurah, kemudian datang waktu shalat, maka beliau keluar menuju 
masjid. Ada pendapat yang mengatakan bahwa hukum shalat Jumat 
dilakukan di tempat itu menjadi sah jika tempat itu tersebut terbuka 
untuk semua orang, tetapi jika hanya untuk orang tertentu saja, maka 
tidak sah shalat Jumat di dalamnya sebab jika demikian, berarti tempat 
itu bukanlah bagian dari masjid. 

Perkataannya, “karena sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kita demikian, agar jangan menyambung shalat 
dengan shalat lain hingga kita berbicara atau beranjak (dari tempat shalat).” 
Dalam perkataan ini terdapat dalil tentang apa yang telah dikatakan 
oleh sahabat-sahabat kami bahwasanya jika seseorang ingin melakukan 
shalat sunnah rawatib dan lainnya, maka dianjurkan untuk berpindah 
dari tempat melakukan shalat fardhu ke tempat lain, dan yang paling 
afdhal adalah melaksanakannya di rumah. Jika tidak memungkinkan, 
maka boleh di tempat lain yang ada di dalam masjid ataupun tempat 
lainnya agar tempat-tempat sujudnya menjadi banyak dan terpisah 
antara shalat sunnah dengan shalat fardhu. 

Perkataannya, “hingga kita berbicara” merupakan dalil bahwasanya 
pemisah antara kedua shalat fardhu dan shalat sunnah dapat diperoleh 
dengan berbicara, tetapi dengan berpindah tempat lebih utama, seba- 
gaimana telah kami sebutkan di atas. Wallahu A'lam. 


Shahih Muslim 
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(1) Bab Kitab Shalat Dua Hari Raya 


BIA 3 GA Kat SAR Ii KE OH AA AN “41 
TN G3 : Aa ee IP ana ae Cie an 3 Ju 
Kena nana “9 
Lte AE - 0d. 
Kes dad Ja gps Pa 
do 3 AI Ig dalan aah Jp alat Hi 
“5 s P 2) 7 s Ea sa a 
an IS Gi Se Si Ai ale 
Pena APA Jelas Pap 2 Tn 
SB 3 Je AG hb SP Pia | 
Har SNN GR Ho Uta emg GI Sit, AA 
Sena ci Gp na PA JB gp 
Jk 2 exe NA KAN gak kara 2 
2041. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
saya, seluruhnya dari Abdurrazag, Ibnu Rafi" berkata, Abdurrazag telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Jurair telah mengabarkan kepada 
kami, Al-Hasan bin Muslim telah mengabarkan kepada kami, dari 


Thawus, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “ Aku pernah menghadiri 
shalat Idul Fitri bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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Kitab Shalat Dua Hari Raye 705 


Abu Bakar, Umar dan Utsman, mereka semua melaksanakan shalat 
sebelum khutbah, setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikan khutbah.” Ibnu Abbas berkata, “Nabi Allah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam turun (dari mimbar), aku melihatnya pada saat 
beliau menyuruh orang-orang untuk duduk dengan isyarat tangannya, 
kemudian beliau berjalan di antara mereka hingga mendatangi kaum 
wanita bersama Bilal, beliau membaca ayat, “Wahai Nabi! Apabila 
perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu untuk mengadakan 
baiat (janji setia), bahwa mereka tidakakan mempersekutukan sesuatuapa 
pun dengan Allah.“ (OS. Al-Mumtahanah: 12), beliau membaca ayat 
ini hingga selesai, kemudian beliau bersabda, “Apakah kalian melakukan 
seperti yang disebutkan dalam ayat?” Seorang wanita berkata, dimana 
tidak ada wanita lain yang menjawabnya, “Betul, wahai Nabiyullah.” 
Tidak diketahui siapa wanita tersebut saat itu. Beliau bersabda, “Maka 
bersedekahlah kalian!” Lalu Bilal membentangkan kainnya kemudian 
berkata, “Kemarilah, tebusan kalian adalah ayah dan ibu.” Maka 
mulailah mereka melemparkan cincin perhiasannya pada kain Bilal.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Idain, Bab: Al-Khutbah ba'da al-iid 
(nomor 962) secara ringkas, Bab: Mau'izhah al-imam an-nisa' yaum 
al-iid (nomor 979), Kitab: At-Tafsir, Bab: “Idza Jaa'akal mukminaat 
yubaayi'naka” (nomor 4895). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tarku al-adzan fi al-iid 
(nomor 1147) secara ringkas. 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah ftiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi shalah al-iidain (nomor 1274) secara ringkas, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 5698). 


EX s1 It 3 Ip 3 NG KA EN 


GA bihan JAE bin J6 Oh ia Te bas 
j3 Ia dag le Je dya BS Ia yee 
PES SME ASI mani SE ii AS EA 
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SE ass ap J3 3943 BA GRAN Gp sg, 
SG PA Ae 


2042. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 
kepadakami, Abu Bakarberkata, Sufyanbin Uyainahtelahmemberitahukan 
kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, saya 
mendengar Atha', ia berkata, saya mendengar Ibnu Abbas berkata, "Aku 
bersaksi bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau shalat 
sebelum khutbah. Kemudian beliau menyampaikan khutbah. Menurut 
hemat beliau, khutbahnya tidak didengar oleh kaum wanita, maka 
beliau mendatangi mereka, lalu mengingatkan mereka dan menasihati 
mereka serta memerintahkan mereka untuk bersedekah, sementara Bilal 
membuka bajunya, maka mulailah kaum wanita melemparkan cincin, 
anting, dan perhiasan lain.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Aradh fi Az-Zakah 
(nomor 1449). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Khutbah Yaum Al-iid 
(nomor 1142, 1143, dan 1144). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Khtuhbah fi Al-iidain 
Ba'da Ash-Shalah (nomor 1568). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Shalah Al-iidain (nomor 1273), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5883). 


gac 


BI Oya PSI IS Cie BAN A d5, Yaty 
Yen AYI Ia Se KY Ag G3 Aan need 
2043. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukannya kepada saya, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, (H) Ya'gub Ad- 
Dauragiy telah memberitahukan kepada saya, Ismail bin Ibrahim telah 


memberitahukan kepada kami, keduanya dari Ayyub, dengan sanad 
seperti ini. 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2042. 
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RE SAS S5 II S5 BIASA PA Hi GI BAL Ya tt 


JIN Ep At PA GA TA GA 35 
Jab Jah G3 (6 dag dea J2 ad Ii : 
Je uh gn ola Bah J3 Sal Ki 
Ina BE Ep 333 TA Ai IE an) per 


OI pe, 


Jai AS Ab Ci Bia 5 Bh sea 13 daa 3543 
SA GAS Ha ya an Ap ANA BI 2 Go 
Jab 2 On aa oa 

2S 


2044. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi" telah memberitahukan 





kepada kami, Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazag telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Atha' telah 
mengabarkan kepada saya, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, aku 
mendengarnya berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdiri pada hari Idul Fitri, lalu beliau shalat. Dimana shalat 
itu sebelum khutbah, kemudian beliau menyampaikan khutbah kepada 
manusia. Tatkala selesai, Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
turun, lalu mendatangi kaum wanita dan menasihati mereka sambil 
memegang tangan Bilal, sementara Bilal membentangkan pakaiannya, 
lalu kaum wanita tersebut melemparkan sedekah. 

Aku katakan kepada Atha', “Apakah itu adalah zakat fitrah?” Ia 
menjawab, “Bukan, akan tetapi itu adalah sedekah yang mereka 
sedekahkan pada saat itu.” Seorang wanita melemparkan cincinnya, lalu 
wanita-wanita lain juga melemparkannya dan melemparkannya. 

Aku katakan kepada Atha',“ Apakah pada saat ini, wajib bagi imam untuk 
mendatangi kaum wanita dan menasihati setelah selesai khutbah?” Ia 
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menjawab,” Benar, aku bersumpah, bahwa itu adalah kewajiban bagi 
para imam. Tapi kenapa mereka tidak melakukan demikian?” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Masy wa Ar-Rukub ila 
al-iid bi ghairi aadzaa walaa igamah (nomor 958) secara ringkas, Bab: 
Mau 'izhah al-imam an-nisa'a yauma al-iid (nomor 978). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Khutbah Yaum Al-iid 
(nomor 1141), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2449). 


SAI KE GAS Gl GIS HL PN AE HI MEA GS to 
SLB JB AL IE jae Pele GP OLI 3 
. Pd : & Ha (3 : - 2 s N f 
JB Sd Ti ai Gi SI dls da Si la Ads 
Ba NE At an aa Ga an Ke RT aa ca Sa 
Gaia A6 ISU BE SGA P3 SAE) YG OI ja aa 
- , . # - , PR Pata 


“ 8. T Men NAD Pa ha Ke ... T- Bo. 
IS Kah TE PI 3213 eU ta Ex al 
ae. Aa sia Lea 2 TG SAN NB UP 
Hb LS ISAT OP Bika JUS GAS) Gebep AD 
9 0 LI 02. PA - Paud o 1 9 Pa 
IP CS IE PASI Atas SAI Alam Ga SAN ca 
NAN Metal An ea NS 2 - s NI 
AA Jana JB BAN GAS) AKA OS SSI JB 
@ ae 8, & ox AA 4 0 
5 rah, seb Ca IX Lp e: pa yes Ca 
2045. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Abi 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Atha' dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata, “Aku menghadiri shalat hari raya bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau melakukan shalat 
sebelum khutbah tanpa adzan dan igamah. Setelah itu, beliau bangkit 
sambil bersandar kepada Bilal, lalu beliau memerintahkan manusia untuk 
bertakwa kepada Allah, menganjurkan untuk berbuat taat, memberikan 


nasihat dan peringatan kepada manusia. Kemudian beliau beranjak dan 
mendatangi kaum wanita, lalu beliau menasihati dan mengingatkan 
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mereka, seraya bersabda, “Bersedekahlah kalian, sesungguhnya 
kebanyakan dari kalian adalah bahan bakar api neraka.” Seorang wanita 
terbaik, yang kedua pipinya berwarna merah kehitam-hitaman, berdiri 
seraya berkata, “Kenapa, wahai Rasulullah” Beliau menjawab, “Karena 
kalian banyak mengeluh, dan tidak taat pada suami.“ Ia (Jabir) berkata, 
“Lalu mereka mulai bersedekah dengan perhiasan-perhiasannya, mereka 
lemparkan ke pakaian Bilal berupa anting dan cincin. “ 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Giyam Al- 
Imam fi Al-Khutbah Muttaki'an 'ala Insan (nomor 1574), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2440). 


e# Tafsir Hadits: 2041-2045 

Menurut Imam Syafi'i, mayoritas sahabat-sahabatnya, dan jumhur 
ulama, hukum shalat hari raya adalah sunnah muakkadah (sunnah 
yang ditekankan). Abu Said Al-Ishthakhriy dari kalangan ulama 
madzhab Syafi'i berpendapat bahwa hukumnya fardhu kifayah. Abu 
Hanifah mengatakan hukumnya wajib. Jika kita katakan fardhu kifayah 
dan penduduk suatu daerah tidak melaksanakannya sama sekali, maka 
mereka diperangi karena meninggalkan shalat tersebut sebagaimana 
diberlakukan pada ibadah lain yang bersifat fardhu kifayah. Apabila 
kita katakan hukumnya sunnah, maka mereka tidak diperangi 
karena meninggalkannya, sama halnya dengan seseorang yang tidak 
mengerjakan shalat sunnah Zhuhur dan sebagainya. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa mereka diperangi karena ini adalah syiar 
agama yang tampak. 


Para ulama mengatakan bahwa sebab dinamakan dengan ks 
(kembali) karena hari raya itu selalu datang kembali dan berulang- 
ulang pada setiap tahun. Ada yang mengatakan karena kembalinya 
kebahagiaan pada hari itu. Pendapat lain mengatakan, sebagai 
pengharapan agar hari raya itu kembali lagi bagi orang yang telah 
mendapatkannya, sebagaimana dinamakan 456 (kafilah- secara bahasa 
artinya kembali), sebagai harapan agar kafilah tersebut kembali dengan 
selamat. 

Perkataannya, “Aku pernah menghadiri shalat Idul Fitri bersama 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, 
mereka semua melaksanakan shalat sebelum khutbah, setelah itu Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah" Merupakan dalil dari 
madzhab seluruh ulama bahwa khutbah hari raya dilaksanakan setelah 
shalat. Al-Oadhi berkata, “Inilah yang disepakati oleh madzhab ulama 
seluruh negeri dan para imam fatwa. Tidak ada perbedaan pendapat di 
antara mereka. Ini adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Khulafaur Rasyidin setelahnya.” Namun, ada satu riwayat yang 
menyebutkan bahwasanya pada masa-masa terakhir pemerintahan 
Utsman, beliau mengedepankan khutbah karena beliau perpandangan 
bahwa ada manusia yang ketinggalan untuk melaksanakan shalat 
dan diriwayatkan seperti itu juga dari Umar. Hal ini tidaklah benar. 
Ada yang mengatakan bahwa yang pertama kali mengedepankan 
khutbah adalah Mu'awiyah. Pendapat lain mengatakan bahwa yang 
melakukannya adalah Marwan di Madinah pada pemerintahan 
Mu'awiyah. Ada lagi yang mengatakan, Ziyad di Bashrah pada masa 
pemerintahan Mu'awiyah. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa hal 
tersebut dilakukan oleh Ibnu Az-Zuhri pada akhir hidupnya. 


Perkataannya, s4 JI pa, artinya beliau menyuruh orang- 
orang untuk duduk dengan isyarat tangannya. 
Perkataannya, 


... Dn Nee Y 1. et 2.5 . Cg PJ "1. pg Ta 9 Oni 
Ik SBY DI 25 5 IS Sita WE Lema AI 2d algah CU 
Pa SAN 3 EP | - . md sa BA 


Tani 
“Seorang wanita berkata, dimana tidak ada wanita lain yang menjawabnya, 
“Betul, wahai Nabiyullah.” Tidak diketahui siapa wanita tersebut saat itu” 
Demikianlah yang terdapatpadaseluruhnaskah Muslim, dengan bacaan 
J£e- (saat itu). Begitu juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari keseluruhan 
naskah, hal ini juga dikatakan oleh selain Al-Oadhi. Ia mengatakan 
bahwa itu adalah kesalahan dalam membaca, yang benar adalah & AG y 
GP (es “Hasan tidak mengetahui siapa wanita tersebut.” dia adalah 
Hasan bin Muslim, berdasarkan riwayat dari Thawus, dari Ibnu Abbas. 
Dalam shahih Al-Bukhari, yang benar dari riwayat Ishag bin Nashr, 
dari Abdurrazag, dibaca dengan Jxs Si Y “Hasan tidak tahu”. 
Saya katakan, ada kemungkinan bahwa kata “£— (saat itu) juga benar, 
maka maksud perkataannya adalah karena banyaknya kaum wanita 
saat itu dan pakaian mereka hampir sama, maka tidak diketahui siapa 
perempuan yang bertanya tersebut. 
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Perkataannya, “Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam turun (dari 
mimbar), aku melihatnya pada saat beliau menyuruh orang-orang untuk 
duduk dengan isyarat tangannya, kemudian beliau berjalan di antara mereka, 
hingga mendatangi kaum wanita bersama Bilal.“ Al-Oadhi berkata, “Hal ini 
dilakukan pada saat khutbah berlangsung, tidak seperti yang dikatakan 
bahwa beliau turun setelah selesai khutbah raya dan setelah selesai 
menasihati kaum laki-laki. Muslim telah menyebutkan dengan jelas di 
dalam hadits Jabir, ia berkata, “Tatkala selesai, Nabiyullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam turun, lalu mendatangi kaum wanita dan menasihati mereka." Ini 
jelas bahwa beliau mendatangi mereka setelah selesai khutbah untuk 
kaum laki-laki. Di dalam hadits-hadits ini terdapat beberapa pelajaran, 
yaitu: 

# Dianjurkan untuk menasihati kaum wanita, mengingatkan mereka 
tentang akhirat, hukum-hukum Islam, memotivasi mereka untuk 
bersedekah. Ini dilakukan jika tidak berakibat adanya bahaya dan 
kekhawatiran bagi orang yang memberikan nasihat, orang yang 
dinasihati, atau orang lain. 

# Apabila kaum wanita hadir shalat bersama kaum laki-laki, maka 
mereka harus memisahkan diri dari jamaah laki-laki karena 
ditakutkan ada fitnah, pandangan, dan pikiran yang tidak baik, 
atau yang lainnya. 

» Sedekah sunnah tidak membutuhkan ijab dan gabul (serah terima), 
tetapi cukup dengan menerima karena para wanita tersebut 
melemparkan sedekah pada pakaian Bilal, tanpa ada perkataan dari 
mereka, tidak pula dari Bilal, dan begitu juga dengan selainnya. 
Inilah yang benar menurut madzhab kami. Sebagian besar sahabat- 
sahabat kami dari Irak mengatakan, “Hal itu membutuhkan ijab 
dan gabul dengan menggunakan lafazh seperti hibah (pemberian 
hadiah).” Namun, pendapat yang benar adalah yang pertama dan 
pendapat ini yang dipegang oleh ulama peneliti hadits. 


Perkataannya, KA Pi Ka (535 “Kemarilah, tebusan kalian adalah ayah 
dan ibu" Kata (545 (tebusan) boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan dan 
mem-fathah-kan huruf dal. Pada zhahirnya adalah perkataan Bilal. 

Perkataannya, JS 23 S AA Fe ga Ka “Maka mulailah 
mereka melemparkan cincin perhiasannya pada kain Bilal” Kata Ha (cincin) 
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf fa', mem-fathah-kan huruf ta', 
dan diakhiri dengan huruf kha”. Bentuk tunggalnya adalah 2441 sama 
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seperti kata 125 bentuk jamaknya 4-25 (batang tumbuhan). Berkaitan 
dengan tafsirnya terdapat perbedaan di kalangan para ulama. Di dalam 
Shahih Al-Bukhari dari Abdurrazag, ia berkata, ASI adalah cincin yang 
mulia. Al-Ashma'iy berkata, "Cincin yang tidak bermata." Ibnu As-Sikkit 
berkata, "Cincin yang dipakai pada jari-jari tangan." Tsa'lab berkata, 
"Terkadang dipakai pada jari kaum laki-laki." Ibnu Duraid berkata, 
"Bisa juga cincin tersebut memiliki mata." Bisa juga bentuk jamaknya 


adalah »45 dan cs Kata sisi bentuk jamak dari siL-. Terdapat 
empat macam bacaan dalam hal ini, yaitu FU, JL, ik dan (ut. 


Di dalam hadits dijelaskan tentang diperbolehkannya bagi 
seorang wanita bersedekah dari hartanya tanpa izin suaminya, dan 
tidak terbatas pada sepertiga hartanya. Ini adalah madzhab kami dan 
madzhab jumhur ulama. Imam Malik berpendapat, "Tidak boleh lebih 
dari sepertiga hartanya, kecuali dengan izin suaminya." Dalil kami 
adalah hadits tersebut di atas, yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menanyakan mereka, apakah mereka sudah meminta izin kepada 
suaminya atau belum, apakah sudah lebih dari seperti sepertiga atau 
tidak. Apabila ada hukum khusus dalam hal ini, niscaya beliau akan 
bertanya. Al-Oadhi menjawab pendapat mereka tersebut, "Menurut 
kebiasaan, para wanita didampingi oleh suami-suami mereka, dan 
ketika itu mereka tidak mengingkari perbuatan istri mereka tersebut, 
maka ini adalah bentuk keridhaan suami terhadap istrinya." 

Jawaban ini lemah dan salah karena tempat kaum wanita terpisah 
dan tidak diketahui oleh kaum laki-laki, siapa saja di antara mereka yang 
bersedekah dan yang tidak, dan tidak diketahui pula berapa ukuran 
sedekah. Jika para suami mengetahui pun, bukan berarti diamnya 
mereka menandakan setuju terhadap perbuatan istrinya. 


Perkataannya, 4 “4 SI Jas 33 “sementara Bilal membuka bajunya" 


Kata Jas artinya membuka, maksudnya adalah membuka baju untuk 
mengambil sedekah dari kaum wanita. Didalamriwayat lain disebutkan, 
ap bh JS: :5 “sementara Bilal membentangkan pakaiannya” Setelah itu, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikannya kepada orang-orang 
yang membutuhkan, sebagaimana yang biasa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lakukan pada seluruh sedekah sunnah dan harta zakat. Di 
dalamnya terdapat dalil bahwa sedekah secara umum, pihak yang 
mendistribusikannya sesuai kepada yang berhak menerimanya adalah 
seorang imam (pemimpin kaum muslimin). 
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Perkataannya, S2 2LO Sak “lalu kaum wanita tersebut 
melemparkan sedekah” demikianlah yang terdapat pada naskah yaitu 


Gaal “melemparkan.” Bentuk seperti ini diperbolehkan pemakaiannya 
menurut bahasa Arab, hanya saja jarang digunakan. Di antaranya 


adalah perkataan, KAS 1535 9555 (Malaikat bergiliran datang kepada 


kalian), begitu juga dengan perkataannya, Eh Ss ss (kutu telah 
memakanku). 


Perkataannya, 53 kering Yan Hj Pa di “Seorang wanita melemparkan 
cincinnya, lalu wanita-wanita lain juga melemparkannya dan melemparkannya” 
demikianlah yang terdapat pada naskah, yaitu dengan perulangan 
kata, dan ini adalah benar. Maksudnya, mereka melempar demikian 
dan melempar demikian. Sebagaimana disebutkan di beberapa riwayat 
lain. 

Perkataannya kepada Atha', “Apakah pada saat ini, wajib bagi imam 
untuk mendatangi kaum wanita dan menasihati setelah selesai khutbah?” Ia 
menjawab,” Benar, aku bersumpah, bahwa itu adalah kewajiban bagi para imam. 
Tapi kenapa mereka tidak melakukan demikian?“ Al-Oadhi berkata, “Apa 
yang telah dikatakan oleh Atha' tidak disepakati hukumnya.” Hal ini 
juga tidak seperti apa yang dikatakan oleh Al-Oadhi, tetapi jika kaum 
wanita tidak mendengar khutbah, maka dianjurkan bagi khatib untuk 
mendatangi mereka setelah selesai menyampaikan khutbah bagi kaum 
laki-laki, dengan menasihati mereka dan mengingatkan mereka. Jika 
sekarang tidak dilakukan, tetap saja pada setiap masa harus dilakukan 
jika kondisinya seperti itu. Selain itu, apa yang menghalangi kita untuk 
mengamalkan sunnah yang shahih ini? Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Beliau melakukan shalat sebelum khutbah tanpa adzan 
dan igamah, “ Ini adalah dalil bahwasanya tidak ada adzan dan igamah 
untuk shalat hari raya. Selain itu, ini adalah kesepakatan para ulama 
khalaf dan ini sudah dikenal dari perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan Khulafaur Rasyidin, dan terdapat sedikit perbedaan di 
kalangan salafus-shalih dengan kesepakatan ulama tersebut. Sebelum 
shalat, dianjurkan untuk mengucapkan “Ash-Shalata Jami'ah” (Mari 
kita shalat berjamaah). 


Perkataannya, JI ARA sa da ce Hi A CAH “Seorang Wana 
terbaik, yang kedua pipinya berwarna merah kehitam-hitaman, berdiri... 


Demikianlah yang terdapat pada naskah, kata alan dibaca dengan 
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meng-kasrah-kan huruf sin, dan mem-fathah-kan huruf tha'. Pada 
beberapa naskah tertulis Aa) Haul, Al-Oadhi berkata, “Artinya adalah 
wanita pilihan." Menurut bahasa, kata Bagi artinya yang berada di 
tengah-tengah dan pilihan. Guru-guru yang pakar dalam hal ini 
berpendapat bahwa huruf ini telah berubah di dalam Kitab Muslim, dan 
bahwa yang benarnya adalah sa alis cp “dari wanita yang rendah 
kedudukannya.” Begitu juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
di dalam kitab Musnad dan An-Nasa'i di dalam kitab Sunan. Selain 
itu, dalam satu riwayat dari Ibnu Abi Syaibah disebutkan, &-5 #41 
SI ada & “seorang wanita yang tidak termasuk dari golongan yang 
kedudukannya tinggi”. Ini berlawanan dengan tafsir yang pertama dan 
dikuatkan dengan perkataan setelahnya “yang kedua pipinya berwarna 
merah kehitam-hitaman.” Ini adalah perkataan Al-Oadhi. Sebagian 
pendapat yang mengatakan bahwa adanya perubahan kalimat, tidak 
dapat diterima, tetapi maksudnya adalah benar. Hal yang dimaksud 
adalah bukan termasuk wanita pilihan sebagaimana yang dia sendiri 
menafsirkannya, tetapi yang dimaksud adalah salah seorang dari kaum 
wanita yang duduk di tengah-tengah mereka. Tea dan pakar 
bahasa yang lainnya mengatakan, ia Al Uamg eh : KG aa ng $ artinya 
saya berada di tengah-tengah kaum Leki-laki. 


Perkataannya, Pa Alis “berwarna merah kehitam-hitaman” kata 


Ie 


sks dibaca dengan huruf sin. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, KU 5 TG “kalian 
banyak mengeluh" kata SAI dibaca dengan mem-fathah-kan huruf syin. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pe 3) 3 “dan tidak 


taat pada suami" Pakar bahasa Arab mengatakan, kata Pra) maksudnya 
adalah orang yang bergaul. Sebagian besar ulama mengartikannya 
dengan suami. Sedangkan yang lain berkata bahwa maksudnya adalah 
setiap orang yang bergaul dengannya. Al-Khalil berkata, kata KE) 
maksudnya adalah teman dan tambatan hati. Makna hadits ini adalah 
para wanita tidak berterima kasih terhadap kebaikan suaminya karena 
kelemahan akal dan minimnya pengetahuan mereka. Ini dapat dijadikan 
dalil terhadap sikap orang yang tidak mengakui kebaikan orang yang 
berbuat baik. 


Perkataannya, Sab A c “berupa anting” kata ab is adalah bentuk 





jamak dari Ls (anting). Ibnu Duraid mengatakan, “Setiap yang 
dipasangkan di telinga dinamakan 83 (anting), baik terbuat dari 
emas maupun manik-manik. Adapun ,' adalah gelang kecil. Al- 
Oadhi berkata, "Ada yang mengatakan, yang benar adalah bacaan 
23 dengan membuang huruf alif, dan ini yang populer pada bentuk 
jamak &53 seperti aa bentuk jamaknya and (sejenis ransel). Ada yang 
mengatakan bahwa bentuk jamaknya adalah Lis seperti «) jamaknya 
ag ) (tombak). Al-Oadhi mengatakan bahwa bentuk jamaknya juga 


ib A dan ia dinamakan bentuk jamak dari jamak, yaitu jamak dari bi: 3, 
terlebih lagi hal itu disebutkan dalam hadits. 


aobak 





(2) Bab Tidak Mengumandangkan Adzan dan Igamah 
pada Shalat Hari Raya 


GP Ka Cast 33 Ig Pa 3 Gi Tea Tn TR 
VE GAN IK gi AS PEN Pb GA 
Ap KP LA Ja Gi "pra 


BE Y Si Gusi SI AE IE ost 
B8 Y) G3 U Boh MA ie Ji Da 


Z8 Y, KP AU Y Eee Y, as Y3 
LG any PNS V, 


2046. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Atha" telah mengabarkan kepada saya, dari Ibnu Abbas 
dan dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari, mereka berdua berkata, “Tidak 
pernah ada adzan pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha.” Kemudian, 
setelah beberapa saat aku menanyakan kepadanya tentang permasalahan 
ini, lalu dia mengabarkan kepada saya, ia berkata, “Jabir bin Abdullah 
Al-Anshari telah mengabarkan kepada saya, “Tidak ada adzan untuk 
shalat hari raya idul fitri pada saat imam mulai keluar dan tidak juga 
pada saat ia telah keluar (ke tempat shalat), tidak ada igamah, tidak ada 
panggilan, dan tidak ada apa pun. Tidak ada panggilan dan igamah pada 
saat itu. “ 


e Takhrij Hadits 
Hadits Jabir ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Masyu wa Ar-Rukub ila 
al-tid bighairi adzan walaa igaamah (nomor 959 dan 960) secara ringkas. 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2456). 


2. Hadits Ibnu Abbas ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash- 
Shalah, Bab: Idza Waafaga Yaum Al-Jumu'ah Yaum led (nomor 1072), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5283). 

AR Pr pra AG Una : AN pepaya Pe Ya £V 

KK epan Ki arud AB AI Jail yee gn AGE 


Frik Pepe ne DA aan 
3 SU S3 Sk BN Is aa Jah ay 
On 0 hang - 30 On Aa Ata en G 

Ala! J3 MI SI das JB Jak OS 


2047. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada saya, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Atha" telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya Ibnu 
Abbas mengirim surat kepada Ibnu Az-Zubair hal pertama yang disetujui 
dalam baiat, bahwasanya tidak pernah ada adzan untuk shalat Idul Fitri, 
maka janganlah kamu adzan. Ia (Atha”) berkata, “Maka Ibnu Az-Zubair 
tidak adzan untuk melaksanakan shalat Idul Fitri pada hari tersebut.” 
Bersamaan dengan itu, Ibnu Abbas juga mengirim surat kepada Ibnu 
Az-Zubair: “Khutbah dilakukan setelah shalat bahwa hal ini telah 
dilakukan sebelumnya.” Atha” berkata, “Ibnu Az-Zubair melaksanakan 
shalat sebelum khutbah.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2046. 


Ki Apa d3 HN AG As BIL, EA 


“. 
. 


ai Ae OI JB Wi sa Jb gi 23 


an Ita pe ata ga 
AA) Yg OT Ha GEA V9 355 GB oikaah alay la 
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2048. Yahya bin Yahya, Hasan bin Ar-Rabi', Gutaibah bin Said, dan Abu 


Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, - Yahya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami, dan yang lain berkata, Abu 
Al-Ahwash telah memberitahukan kepada kami,- dari Simak, dari Jabir 
bin Samurah, ia berkata, "Aku pernah melaksanakan shalat hari raya 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak cuma sekali 
ataupun dua kali, yaitu tanpa adzan dan igamah." 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Tarku al-adzan fi al-iid 
(nomor 1148). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a anna shalah 
al-iidain bighairi adzan wala igamah (nomor 532), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2166). 


Tafsir Hadits: 2046-2048 
Perkataannya, “Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, Tidak ada adzan untuk 


shalat hari raya idul fitri pada saat imam mulai keluar dan tidak juga pada 


saat 
dan 


ia telah keluar (ke tempat shalat), tidak ada igamah, tidak ada panggilan, 
tidak ada apa pun" Pada zhahirnya, hal ini bertentangan dengan apa 


yang telah dikatakan oleh sahabat-sahabat kami dan selain mereka 
bahwasanya disunnahkan untuk mengatakan “Ash-Shalata Jami'ah” 
(Mari kita shalat berjamaah), sebagaimana yang telah kami kemukakan 
sebelumnya. Oleh karena itu, hadits ini dapat ditafsirkan bahwa 
maksudnya adalah tidak ada adzan, igamah, dan panggilan yang 
semakna dengan adzan dan igamah tersebut. 


tk 





(3) Bab Shalat Sebelum Khutbah pada Hari Raya 


. » - 


- ? - one AS, 21 Bela 23 8 9. 
kala pl) OLS P3 22 CS AS G5). Y 44 


s “AA 2 a23 5 - 1 oz 2 z 
A5 IE Io DE Pa Ba 
GP BN “£ Bata 3 3 # 
RAI J3 oil! Ogah US 5283 SI 5 
2049. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 'Abdah 
bin Sulaiman dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar, melaksanakan shalat hari raya 
sebelum khutbah.” 


e Takhrij Hadits 
Hadits Abdah bin Sulaiman ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: 
Al-iidain, Bab: Shalah Al-iidain gabla al-khutbah (nomor 1563). Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8045). 
Hadits Abu Usamah ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Khutbah ba'da Al-iid 
(nomor 963). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Shalah Al- 
tidain gabla al-khutbah, (nomor 531). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fitha, Bab: 
Maa Jaa'a fi Shalah Al-iidain (nomor 1276), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7823). 


: 29 1 KA 0 Up Ia oa 
S3 darah Was J8 me 19 233 Oo 5 P3 bas YA 00 
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NN an ana De sana asi 


9. 


HA OS pt Ia Oon Si Goiah an 


$ da Bl Ie 15 SA ie Ji AN GA 


Si 


x nata BO Aa dai sa Ie Jb 


IA S3 HA Pan pa SE ai 333 


Seat GA Gia 25 P3 CT ai Paw: Lgi 


ati Bi Pal H na 3S Sr Jp 

gb Oa SB LA YP lada A3 Oa 
SA 5 Ab 3 GA Se ta Ea ga 55 33 
Y JB SALAK na bela 
SAE ag ak GIS El SU FB ana GG 


2050. Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Abjar telah memberitahukan 


kepada kami, mereka berkata, Ismail bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, dari Dawud bin Mais, dari Iyadh bin Abdullah bin Saad, 
dari Abi Said Al-Khudri, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar pada hari Idul Adha dan Idul Fitri, lalu beliau 
memulainya dengan shalat. Tatkala sudah menyelesaikan shalatnya 
dan mengucapkan salam, beliau bangkit berdiri dan menghadap kepada 
manusia, sementara mereka dalam keadaan duduk di tempat shalatnya. 
Jika beliau memiliki keperluan untuk mengirim (pasukan), maka beliau 
mengingatkan manusia tentang itu, atau jika beliau memiliki keperluan 
lain maka beliau memerintahkan mereka untuk melakukannya. Beliau 
bersabda, “Bersedekahlah kalian, bersedekahlah kalian, bersedekahlah 
kalian.“ Orang yang paling banyak bersedekah adalah kaum wanita, 
kemudian beliau beranjak dari tempatnya. Perbuatan seperti ini 
senantiasa dilakukan hingga pada zaman pemerintahan Marwan bin 
Al-Hakam. Aku keluar sambil menggandeng tangan Marwan hingga 
kami sampai ke Mushalla (tempat shalat). Ternyata Katsir bin Ash-Shalt 
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telah membuat mimbar dari tanah liat dan batu bata, tiba-tiba Marwan 
menarik tangannya, seakan-akan ia menarikku kearahmimbar, sedangkan 
aku menariknya untuk melakukan shalat. Tatkala aku melihatnya 
demikian, aku katakan, “Kenapa tidak dimulai dengan melakukan shalat 
terlebih dulu?” Maka ia menjawab, “Tidak, wahai Abu Said. Sungguh, 
perbuatan tersebut telah ditinggalkan tanpa sepengetahuanmu.” Saya 
katakan, “Sekali-kali tidaklah demikian. Dan demi jiwaku yang berada di 
Tangan-Nya, kalian tidak melakukan kebaikan dari apa yang sudah aku 
ketahui — dia mengucapkannya tiga kali kemudian pergi- “ 


e Takhrij Hadits 


Telah ditakhrjj sebelumnya, di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Bayaan 
Nugshaani al-iman bi nagashi ath-thaa'ah (nomor 239). 


e Tafsir Hadits: 2049-2050 


Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar pada hari Idul Adha dan Idul Fitri, lalu beliau memulainya dengan 
Shalat.” Ini adalah dalil bagi orang yang berpendapat, bahwa dianjurkan 
keluar untuk shalat hari raya ke Mushalla (tempat shalat/ lapangan), 
dan hal itu lebih afdhal dari orang yang melakukannya di masjid. 
Oleh karena itu, berdasarkan ini, orang-orang melakukan hal tersebut 
pada sebagian besar negara. Adapun penduduk Mekah, mereka tidak 
melakukan shalat hari raya selain di masjid sejak awal. Sahabat-sahabat 
kami memiliki dua pandangan, pertama, bahwa tanah lapang lebih afdhal 
untuk shalat hari raya, berdasarkan hadits ini. Kedua, dan ini pendapat 
yang lebih shahih menurut sebagian besar dari mereka bahwa masjid 
lebih afdhal, kecuali jika tempatnya sempit. Mereka mengatakan bahwa 
penduduk Mekah shalat hari raya di dalam masjid karena tempatnya 
luas. Dan sebenarnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju 
lapangan karena masjidnya sempit, maka ini menunjukkan bahwa 
masjid lebih afdhal jika berukuran besar. 


Perkataannya, 01354 (ek ESA3 artinya aku keluar dan berjalan 
sambil menggandeng tangan Marwan. Demikianlah menurut penafsiran 
para ulama. 

Perkataannya, “Tiba-tiba Marwan menarik tangannya, seakan-akan 
ia menarikku ke arah mimbar, sedangkan aku menariknya untuk melakukan 
shalat.“ Di dalamnya terdapat pelajaran, di antaranya: 
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e Khutbah hari raya dilaksanakan setelah shalat 

» Amar makruf nahi mungkar, meskipun yang dicegah adalah 
seorang pemimpin. 

e Mencegah kemungkaran adalah dengan menggunakan tangan 
bagi siapa saja yang memungkinkannya, dan lisan tidak dapat 
mencukupi sebagai pengganti tangan jika seseorang mampu 
menggunakan tangannya. 


Perkataannya, 234 355Y) cl “Kenapa tidak dimulai dengan melakukan 
shalat terlebih dulu?” demikianlah kami membacanya menurut pendapat 
sebagian besar perawi hadits. Pada sebagian kitab inti dibaca, Yi 


sil, keduanya adalah bacaan yang benar. Hanya saja, dalam hal ini, 
bacaan yang pertama lebih baik karena digunakan untuk mengingkari 
perbuatan orang lain. 


Perkataannya, “kalian tidak melakukan kebaikan dari apa yang sudah aku 
ketahui." Inilah yang dikatakannya karena yang ia ketahui adalah cara 
yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bagaimana mungkin 
cara yang lain adalah lebih baik. 

Perkataannya, “Kemudian ia pergi” Al-Oadhi berkata, “Ia pergi dari 
arah mimbar untuk melakukan shalat, bukan pergi dari tempat shalat 
tersebut dan tidak shalat bersamanya. Bahkan di dalam riwayat Al- 
Bukhari disebutkan bahwasanya Abu Said shalat bersama Marwan, dan 
ia berbicara tentang permasalahan ini setelah shalat. Ini menunjukkan 
sahnya shalat setelah khutbah. Jika tidak sah, niscaya Abu Said tidak 
shalat bersamanya. Sahabat-sahabat kami sepakat bahwa jika shalat 
didahulukan, maka tetap sah, tetapi perbuatan itu meninggalkan 
sunnah dan tidak mendapatkan keutamaan. Berbeda halnya dengan 
khutbah Jumat, yang disyaratkan untuk mendahulukan khutbah 
daripada shalat sebagai syarat sahnya shalat Jumat itu sendiri karena 
khutbah Jumat adalah wajib hukumnya, sedangkan khutbah hari raya 
adalah sunnah. 





(4) Bab Diperbolehkannya bagi Kaum Wanita untuk 
Keluar pada Hari Raya Menuju Mushalla (Tempat Shalat) 
dan Menghadiri Khutbah, dengan Tempat yang Terpisah 

dari Kaum Laki-laki. 


NS 0 


KAA GP SI GAS SUS GIS BAP HI Kere 
LA da da Je 3 3 5 al ebe ana aa 


Ja dapa PES AG 3 A33 aral Ha 


31 

“2 o 

“ja | 
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2051. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada saya, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad, dari Ummu 'Athiyyah, ia berkata, beliau 
memerintahkan kami —yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam— agar 
kami menyuruh keluar para gadis yang sudah baligh dan para gadis 
yang dipingit untuk menghadiri shalat hari raya, beliau memerintahkan 
wanita-wanita haidh untuk memisahkan diri dari mushalla kaum 
muslimin." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Khuruj An-Nisa” wa Al- 
Huyyadh ila Al-Mushalla, hadits (nomor 974) secara ringkas. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Khuruj An-Nisa' fi Al- 
iid (nomor 1136), dan (nomor 1137) secara panjang lebar. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: T'tizal Al-Huyyadh Mushalla 
an-Naas (nomor 1558). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Khuruj An-Nisa' fi Al-iidain (nomor 1308), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 18095). 


GE IANI mee GE ARA MUA GAN Gi AI WAS NY. 0y 
SA 3 AP SE ae AP Ge ob ai 
AI Ala 33 sa YAA SA Jatah SG SIN, SA la 
AI OK 

2052. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 

telah mengabarkan kepada kami, dari 'Ashim Al-Ahwal, dari Hafshah 

binti Sirin, dari Ummu Athiyyah, ia berkata, “Kami telah diperintah 

untuk keluar pada waktu hari raya, begitu juga dengan para gadis 

pingitan dan perawan," Ia (Ummu Athiyyah) berkata, “Wanita-wanita 


haidh juga keluar dan berada di belakang orang-orang dan bertakbir 
bersama mereka.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: At-Takbir ayyam Mina, wa 
idza ghadara ila 'arafah (nomor 971). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Khuruj An-Nisa' fi Al- 
'Iid (nomor 1138). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18128). 


3 40 P3 


kake GP Aka ES Gi If ee BISA AA SSI on 
Pata SEA Je Ip CA ba HA Sapa : 
PEN 3 LA PA jd SARAN 
SIB galih 13333 GA biak, Bia JS ALAN UU 
pegat gada Ie Sd BKI Ua1 II, 
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2053. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, Hafshah binti Sirin, dari Ummu 'Athiyyah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk menyuruh 
keluar para gadis yang sudah baligh, wanita-wanita haidh, dan para 
gadis pingitan pada waktu Idul Fitri dan Idul Adha. Adapun wanita 
haidh tidak melakukan shalat, hanya menghadiri kebaikan dan dakwah 
kaum muslimin. Saya katakan, “Wahai Rasulullah, di antara kami ada 
yang tidak memiliki jilbab,” Beliau menjawab, “Hendaklah saudara 
perempuannya memakaikan jilbab miliknya. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa jaa'a fi khuruj an- 
nisa” fi Al-Tidain (nomor 540). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Khuruj An-Nisa' fi Al-iidain (nomor 1307). Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 18136). 


e Tafsir Hadits: 2051-2053 


Perkataannya, 
53 AI ika Saka ng MEA lo 5 Cal 


Perah 


“Beliau memerintahkan kami —yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam— agar 
kami menyuruh keluar para gadis yang sudah baligh dan para gadis yang 
dipingit untuk menghadiri shalat hari raya” 

Para pakar bahasa Arab berpendapat, kata si AI adalah bentuk 
jamak dari Je Artinya adalah gadis yang sudah baligh. Menurut 
Ibnu Duraid, wanita yang sudah mendekati usia baligh. Ibnu As-Sikkit 
berpendapat bahwa wanita yang berusia baligh hingga perawan tua 
dan belum menikah. Kata Ja maksudnya wanita yang tinggal lama 
di rumah orang tuanya karena belum menikah, yaitu perawan tua. Para 
ulama berpendapat bahwa para gadis dinamakan Ge (bebas) karena 
dibebaskan dari segala macam bentuk pelayanan terhadap orang lain, 
dan ia keluar karena ada kebutuhan. Ada yang mengatakan dikarenakan 
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wanita tersebut mendekati waktu menikah, maka ia dibebaskan dari 
paksaan kedua orang tuanya dan keluarganya, lalu ia menetap di 


rumah suaminya. Kata , Hd secara bahasa diartikan dengan rumah. 
Ada yang mengatakan maksudnya adalah kain penutup yang ada pada 
sisi rumah. 


Perkataannya di dalam riwayat lain, Sein, “para gadis pingitan." 
Para sahabat kami berpendapat bahwa dianjurkan untuk menyuruh 
kaum wanita dewasa yang tidak memiliki rupa yang bagus dan wanita 
yang memiliki kecantikan pada waktu hari raya, bukan yang lainnya. 
Mereka menerangkan tentang wanita-wanita pingitan yang disuruh 
keluar pada hari raya bahwasanya kerusakan pada zaman itu dapat 
terjaga, dan berbeda dengan hari ini. Oleh karena itu, terdapat berita 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang mengatakan, “Seandainya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat apa yang terjadi pada kaum wanita, 
niscaya beliau akan menghalangi mereka untuk datang ke masjid, sebagaimana 
dihalanginya kaum wanita bani Israil.” Al-Oadhi Iyadh berkata, "Kalangan 
salafus-shalih berselisih pendapat tentang keluarnya para wanita pada 
hari raya. Beberapa ulama berpendapat bahwa ini adalah kewajiban 
bagi kaum wanita. Di antara mereka yang berpendapat adalah Abu 
Bakar, Ali, Ibnu Umar, dan lainnya. Di antara mereka yang melarang 
wanita untuk melakukannya adalah Urwah, Al-Oasim, Yahya Al- 
Anshari, Imam Malik, dan Abu Yusuf. Abu Hanifah sesekali melarang 
dan sesekali membolehkannya. 


Perkataannya, jak laa HA Ig Ol at) SA, “Beliau memerintahkan 
wanita-wanita haidh untuk memisahkan diri dari mushalla kaum muslimin” 
Kata -/! (memerintahkan) dibaca dengan mem-fathah-kan huruf hamzah 
dan mim. Di dalamnya terdapat pelajaran, yaitu larangan bagi wanita 
haidh untuk mendekati mushalla (tempat shalat/lapangan). Sahabat- 
sahabat kami berselisih pendapat tentang larangan ini. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa ini adalah larangan yang tidak termasuk dalam 
kategori haram. Sebabnya adalah untuk menjaga dan melindungi dari 
hubungan antara perempuan dan laki-laki tanpa ada kebutuhan dan 
tidak juga untuk melaksanakan shalat. Hal itu tidak diharamkan karena 
bukanlah masjid. Abu Al-Faraj Ad-Darimi, salah seorang sahabat kami, 
meriwayatkan dari sahabat kami yang lain, bahwasanya diharamkan 
berdiam di mushalla bagi wanita haidh sebagaimana juga diharamkan 
untuk berdiam di masjid karena tempat itu adalah untuk shalat sehingga 
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hukumnya sama dengan hukum masjid. Pendapat yang benar adalah 
yang pertama. 

Perkataannya pada wanita haidh, “Mereka bertakbir bersama orang- 
orang” Merupakan dalil diperbolehkan berdzikir bagi wanita haidh dan 
junub, hal yang diharamkan baginya adalah menyentuh Al-Our'an. 
Hal ini juga merupakan dalil dianjurkan untuk mengumandangkan 
takbir bagi setiap orang pada waktu hari raya, ini sudah menjadi 
kesepakatan para ulama. Sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa 
dianjurkan bertakbir pada dua malam hari raya dan pada saat keluar 
menuju ke tempat shalat. Al-Oadhi berkata, “Takbir pada hari raya ada 
empat macam, yaitu pada saat berjalan menuju tempat shalat hingga 
saat imam keluar, takbir pada waktu shalat, pada waktu khutbah, dan 
setelah shalat. 


Para ulama berselisih pendapat tentang takbir yang pertama, 
sebagian kalanganshahabatdanulamasalafus-shalihmenganjurkannya, 
yaitu mereka bertakbir jika keluar dan jika sampai di tempat shalat, 
mereka mengangkat suara untuk mengumandangkan takbir. Al-Auza'i, 
Malik, dan Syafi'i berpendapat bahwa dianjurkan juga pada malam hari 
raya. Abu Hanifah berpendapat bahwa takbir dikumandangkan pada 
saat keluar untuk shalat hari raya Idul Adha, tidak pada hari Idul Fitri. 
Para sahabat Abu Hanifah tidak sependapat dengannya dan mereka 
sependapat dengan jumhur ulama. 

Kedua, mengucapkan takbir bersama imam pada saat khutbah 
adalah pendapat yang diutarakan oleh Imam Malik. Sedangkan ulama 
lain tidak mengatakan demikian. 

Ketiga, takbir pada permulaan shalat hari raya. Imam Syafi'i 
berpendapat pada rakaat pertama, tujuh kali selain takbiratul ihram 
dan pada rakaat kedua, lima kali selain takbir berdiri. Imam Malik, 
Imam Ahmad, dan Abu Tsaur mengemukakan pendapat yang sama, 
tetapi tujuh kali takbir yang ada pada rakaat pertama, salah satunya 
adalah takbiratul ihram. Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat 
bahwa lima kali pada rakaat pertama dan empat kali pada rakaat 
kedua, termasuk di dalamnya takbiratul ihram dan takbir untuk 
berdiri pada rakaat kedua. Jumhur ulama berpendapat bahwa takbir 
ini bersambung dan berurutan. Atha', Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad 
menuturkan, “Dianjurkan berdzikir kepada Allah Ta'ala pada sela-sela 
takbir tersebut.” Ini juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu. 
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Keempat, takbir setelah shalat hari Idul Adha. Ulama salafus-shalih 
dan generasi setelahnya berselisih pendapat sekitar sepuluh madzhab. 
Apakah dimulai pada Subuh hari Arafah (9 Dzulhijjah) atau pada 
Zhuhurnya? Atau waktu Subuh hari kurban (10 Dzulhijjah) atau waktu 
Zhuhurnya? Selain itu, apakah selesainya pada waktu Zhruhur pada hari 
kurban atau waktu Zhuhur hari pertama Nafar (11 Dzulhijjah)? Atau 
pada waktu Subuh, hari-hari Tasyrig (11, 12,13 Dzulhijjah), Zhuhurnya, 
atau Asharnya? Imam Malik, Imam Syafi'i, dan sekelompok ulama 
memilih pendapat yang mengatakan bahwa permulaannya adalah 
sejak Zhuhur hari kurban (10 Dzulhijjah) dan berhenti pada Subuh 
hari terakhir dari hari Tasyrig (13 Dzulhijjah). Imam Syafi'i memiliki 
satu pendapat lain, yaitu hingga waktu Ashar hari terakhir dari hari 
Tasyrig. Satu pendapat menyatakan bahwa waktunya adalah sejak 
Subuh hari Arafah hingga Ashar hari terakhir dari hari Tasyrig. Ini 
adalah pendapat yang kuat menurut sebagian sahabat kami dan juga 
diamalkan di beberapa negeri. 


Perkataannya, “Mereka menghadiri kebaikan dan dakwah kaum muslimin” 
Di dalamnya terdapat anjuran untuk menghadiri perkumpulan yang 
berisi kebaikan di dalamnya, dakwah untuk kaum muslimin, serta 
kelompok dzikir, majelis ilmu, dan lainnya. 

Perkataannya, Lt W 0, Y “Ada yang tidak memiliki jilbab." An- 
Nadhr bin Syumail mengatakan bahwa Alor adalah pakaian yang 
pendek dan lebih lebar dari kerudung, yaitu pakaian yang menutupi 
kepala wanita. Ada yang mengatakan jilbab adalah pakaian longgar 
yang lebih kecil dari gaun, dan dapat menutupi bagian dada dan 
punggung wanita. Ada yang mengatakan jilbab adalah seperti mantel 
dan selimut. Selain itu, ada yang mengatakan jilbab adalah kain sarung. 
Ada lagi yang mengatakan kerudung. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah saudara 
perempuannya memakaikan jilbab miliknya.“ Maksudnya adalah agar 
saudara perempuannya meminjamkan jilbab untuk dipakainya dan 
dapat menutup auratnya. Di dalamnya terdapat pelajaran yaitu anjuran 
untuk menghadiri hari raya bagi setiap orang, dan tolong menolong 
dalam kebaikan dan ketakwaan. 


ppobak 





(5) Bab Tidak Melakukan Shalat Sunnah Sebelum dan 
Setelah Shalat Hari Raya di Mushalla. 
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2054. Ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari “Adi, dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
pada hari Idul Adha atau Idul Fitri, lalu shalat dua rakaat, beliau tidak 
Shalat sebelum dan sesudahnya. Lalu, mendatangi kaum wanita dengan 


ditemani Bilal, beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka 
seorang wanita melemparkan cincin dan kalungnya. “ 


6 Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Khutbah Ba'da Al-iid 
(nomor 964), Bab: Ash-Shalah gabla Al-iid wa ba'daha (nomor 989) 
secara ringkas, Kitab: Az-Zakah, Bab: At-Tahridh 'ala ash-sedekah wa 
asy-syafa'ah fiiha (nomor 1431) Kitab: Al-Libas, Bab: Al-Oailadah wa 
As-Sakhab li An-Nisa” (nomor 5881). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah ba'da shalah 
al-iid (nomor 1159). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a laa shalaha 
gabla al-iid walaa ba'daha (nomor 537). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Ash-Shalah gabla Al-iidain 
wa ba'daha (nomor 1586). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah ftiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Ash-Shalah gabla Shalah Al-iid wa ba'daha (nomor 
1291). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5558). 
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2055. Amr An-Nagid telah memberitahukannya kepada saya, Ibnu Idris telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Nafi' dan Muhammad 
bin Basysyar telah memberitahukan kepada saya, semuanya dari 
Ghundar, keduanya dari Syu'bah, dengan sanad ini, hadits yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2054. 


e Tafsir Hadits: 2054-2055 


Perkataannya, “lalu shalat dua raka'at, beliau tidak shalat sebelum dan 
sesudahnya” Merupakan dalil bahwa tidak ada shalat sunnah sebelum 
dan sesudah shalat hari raya. Imam Malik berdalil dengan hadits tersebut 
bahwa makruh hukumnya shalat sebelum dan sesudah shalat hari raya. 
Pendapat inilah yang diutarakan oleh beberapa orang shahabat dan 
tabi'in. Imam Syafi'i dan beberapa ulama salafus-shalih berpendapat 
bahwa tidak makruh hukumnya shalat sebelum dan sesudah shalat 
hari raya. Imam Al-Auza'i, Imam Abu Hanifah, dan ulama Kufah 
mengemukakan bahwa shalat sunnah setelah shalat hari raya, tidak 
makruh hukumnya. Adapun sebelum shalat hari raya adalah makruh. 
Hadits di atas tidak bisa dijadikan alasan oleh orang yang mengatakan 
hukumnya adalah makruh karena jika tidak dilaksanakan, bukan 





berarti shalat sunnah ketika itu hukumnya makruh. Hukum asalnya 
dari shalat sunnah pada saat itu adalah tidak dilarang hingga ada dalil 
yang melarangnya. 


Perkataannya, Ws ai “melemparkan kalungnya” Kata wu, 
dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf sin, dan mem-fathah-kan huruf 
kha'. Artinya adalah kalung yang didempul dengan wewangian dengan 
bentuk manik-manik, berupa parfum misik, anyelir, atau jenis parfum 
lainnya, dan tidak terdapat permata padanya. Bentuk jamaknya adalah 
LA5 sama dengan Sg — LES (buku). 
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(6) Bab Surat yang Dibaca pada Shalat Hari Raya 
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2056. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik, dari Dhamrah bin Said Al-Maziri, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bahwasanya Umar bin Khaththab Radhiyallahu 
Anhu bertanya kepada Abu Wagid Al-Laitsi, “Apa yang dibaca oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada shalat Idul Adha dan 
Idul Fitri?” Ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membaca Oaaf wal gur'anil majid (Surat Yaaf) dan Igtarabatis sa'atu 
wan syaagal gamar (Surat Al-()amar)" 


—. 
Ah 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Yugra'u fi Al-Adha 
wa Al-Fithr (nomor 1154) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Al-Oira'ah 
fi Al-iidain (nomor 534 dan 535) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Oira'ah fi Al-iidain bi 
Raaf wa Igtarabat (nomor 1566). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha, 

Bab: Maa Jaa'a fi Al-Oira'ah fi Shalah Al-iidain (nomor 1282). Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 15513). 
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2057. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu "Amir Al- 
“Agadiy telah mengabarkan kepada kami, Fulaih telah memberitahukan 
kepada kami, dari Dhamrah bin Said, dari Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah, dari Abu Wagid Al-Laitsi, ia berkata, Umar bin Khaththab telah 
bertanya kepada saya, “Surat apakah yang dibaca Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada hari raya? Maka saya menjawab, surat Igtarabatis 
sa'atu (Surat Al-()amar) dan Oaaf wal gur'anil majid (Surat Yaap)" 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2056. 


» Tafsir Hadits: 2056-2057 

Perkataannya, “Dari Ubaidullah bin Abdullah bahwasanya Umar bin 
Khaththab Radhiyallahu Anhu bertanya kepada Abu Wagid Al-Laitsi,” di 
dalam riwayat lain disebutkan, “Dari Ubaidullah, dari Abu Wagid, ia berkata, 
"Umar bin Al-Khaththab telah bertanya kepada saya. “ Demikianlah yang 
terdapat pada seluruh naskah. Riwayat pertama adalah milik Ummu 
Salamah karena Ubaidullah tidak menemui Umar, tetapi hadits ini 
shahih tidak diragukan lagi karena disebutkan secara bersambung pada 
riwayat kedua. Ubaidullah berjumpa dengan Abu Wagid, hal itu tidak 
diragukan lagi. Ia juga mendengarnya secara langsung dan tidak ada 
perselisihan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini. Sehingga tidak 
ada celaan terhadap Muslim di dalam riwayatnya ini, karena riwayat 
hadits tersebut shahih dan bersambung sanadnya. Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, “Dari Abu Wagid Al-Laitsi, ia berkata, Umar bin 
Khaththab telah bertanya kepada saya.“ Para ulama mengatakan, ada 
kemungkinan bahwa Umar Radhiyallahu Anhu ragu dalam masalah ini, 
maka ia mencari tahu tentangnya atau hendak memberitahukan kepada 
manusia dengan pertanyaan itu, atau karena ada tujuan-tujuan lain. 
Para ulama berpendapat bahwa jauh dari kemungkinan jika dikatakan 
Umar tidak mengetahui masalah ini, padahal beliau menghadiri shalat 
hari raya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkali-kali 
dan ia dekat dengan beliau. Hadits ini merupakan dalil Imam Syafi'i 
dan orang-orang yang sependapat dengannya bahwa disunnahkan 
membaca dua surat tersebut pada shalat hari raya. Ulama berkata, 
“Hikmah dari membaca kedua surat tersebut adalah karena keduanya 
mencakup kabar berita tentang hari berbangkit, kabar masa lampau, 
pembinasaan orang-orang yang mendustakan agama, dan penyerupaan 
keluarnya manusia pada hari raya seperti keluarnya mereka pada hari 
berbangkit dan keluar dari kuburan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

2.1 sa LN s1 
1O) Paha Sar ve 4 
“Seakan-akan mereka belalang yang beterbangan “ (OS. Al-Oamar: 7). 
Wallahu A'lam. 
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(7) Bab Boleh Melakukan Permainan yang Tidak 
Mengandung Unsur Maksiat pada Hari Raya 
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2058. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari Aisyah, ia berkata, Abu Bakar masuk ke dalam rumahku dan ketika 
itu saya sedang bersama dua gadis dari kalangan Anshar, mereka berdua 
sedang mendendangkan syair yang sering diucapkan oleh kaum Anshar 
pada waktu perang Bu'ats, Aisyah berkata, “Mereka berdua bukanlah 
para penyanyi, “Melihat hal itu, Abu Bakar berkata, Pantaskah seruling 
setan dibunyikan di rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 
Padahal hari itu adalah hari raya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Wahai Abu Bakar, sesungguhnya setiap kaum 
memiliki hari raya, dan ini adalah hari raya kita." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Sunnatu Al-'Tidaini li Ahli 
Al-Islam (nomor 952). 
735 


& & 
736 Shahih Muslim 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Ghina' wa Ad-Duf 
(nomor 1897). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16801). 
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2059. Yahya bin Yahya dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 


semuanya dari Abu Mu'awiyah, dari Hisyam dengan sanad ini, dan 
padanya disebutkan, dua anak gadis yang sedang bermain rebana. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17211). 
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2060. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Amr telah mengabarkan kepada 
saya, bahwasanya Ibnu Syihab telah memberitahukannya, dari Urwah, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Abu Bakar masuk ke 
dalam rumahnya, sementara di sisinya ada dua anak gadis di hari-hari 
Mina (hari tasyrig), mereka berdua bernyanyi dan memukul (rebana) 
sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam menutupi 
dirinya dengan jubah. Abu Bakar membentak mereka berdua, lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat kepadanya, seraya 
bersabda, “Biarkanlah mereka wahai Abu Bakar, sesungguhnya iniadalah 
hari raya.” Aisyah berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam menutupi diriku dengan menggunakan jubahnya, sedangkan 
aku melihat orang-orang Habasyah, yang mereka sedang bermain-main. 
Pada waktu itu aku adalah seorang gadis. Maka hargailah kegembiraan 
gadis remaja yang menyukai permainan tersebut.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16574). 
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2061. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari 
Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, ia berkata, Aisyah berkata, 
“Demi Allah, sungguh aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdiri di pintu kamarku, sementara orang-orang Habasyah 
sedang bermain-main dengan tombak. Mereka di masjid Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau menutupi diriku dengan 
menggunakan jubahnya, agar aku dapat melihat mereka. Kemudian 
beliau berdiri untuk kepentingan diriku, hingga aku sendiri yang pergi 
dari sana. Maka hargailah kegembiraan pada gadis remaja yang menyukai 
permainan.” 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ashhab 
Al-Hirab fi Al-Masjid (nomor 455), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16710). 
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2062. Harun bin Said Al-Ailiy dan Yunus bin Abdul A'la — dan lafazh ini 


milik Harun — telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua 
berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr telah 
mengabarkan kepada kami, bahwasanya Muhammad bin Abdurrahman 
telah memberitahukannya, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke rumahku dan ketika 
itu aku sedang bersama dua anak gadis yang sedang menyanyikan lagu 
peperangan Bu'ats, lalu beliau langsung berbaring di atas tempat tidur 
sambil memalingkan wajahnya. Ketika Abu Bakar masuk ke rumahku ia 
memarahiku,seraya berkata, “Seruling setan disisi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?” Mendengar itu, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menemui Abu Bakar dan berkata kepadanya, “Biarkanlah 
mereka,” Tatkala beliau lengah, aku memberi isyarat dengan mata 
kepada kedua anak gadis itu, lalu mereka keluar. Hari itu adalah hari 
raya, dimana orang-orang Sudan bermain menggunakan perisai kulit 
dan pedang. Aku tidak ingat pasti, apakah aku yang meminta untuk 
melihatnya ataukah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
menawarkan, “Apakah kamu ingin melihatnya?” Maka aku menjawab, 
“Ya “ Aku disuruhnya berdiri di belakang, dimana pipiku berada dekat 
dengan pipi beliau, dan beliau berkata, “Teruskan wahai Bani Arfidah." 
Ketika aku merasa bosan, beliau bertanya kepadaku, “Sudah cukup?” 
Aku menjawab, “Ya.” Beliau berkata, “Pergilah. 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-iidain, Bab: Al-Hirab wa 
Ad-Darag Yaum Al-iid (nomor 949), Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: Ad- 
Darag (nomor 2906) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16391 dan 
16574). 
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2063. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, 
ia berkata, “Orang-orang Habasyah datang seperti orang menari pada 
hari raya di dalam masjid, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memanggilku. Aku meletakkan kepalaku pada kedua pundaknya, lalu 
aku mulai melihat permainan mereka hingga aku yang pergi dan tidak 
melihat mereka lagi. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16777). 
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2064. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Zakariya bin Abi Za'idah telah mengabarkan kepada kami. (H) Ibnu 
Numair telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bisyr 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Hisyam, dengan 
sanad seperti ini, tetapi mereka berdua tidak menyebutkan, “Di dalam 
masjid.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17298). 
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2065. Ibrahim bin Dinar dan Ugbah bin Mukram Al-'Amiy serta Abd bin 
Humaid telah memberitahukan kepadasaya, mereka semua dari Abi Ashim 
- lafazh ini milik Ugbah — ia berkata, Abu Ashim telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, Atha' telah mengabarkan kepada 
saya, Ubaid bin Umair telah mengabarkan kepada saya, Aisyah telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia berkata, kepada para pemain, 
“Aku berharap dapat melihat mereka.” Aisyah berkata, “Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri, sedangkan aku berdiri di depan 
pintu sambil melihat pada celah antara kedua telinga dan pundaknya, 
dan mereka sedang bermain-main di dalam masjid.” 

Atha' berkata, “Orang Persia atau Habasyah.” Ia berkata, Ibnu Atig 
berkata kepadaku, “Mereka adalah orang Habasyah.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16327). 


SI J65 Ust ks JB KS 5 LEG S9 USA ASN 
LI IE GAN Ara rpes SN X5 Gis S5 
Ii lo In gps To Sei Aid ANK JB GA AI 
AA pt MA Ne SE JES 3 data dl la 
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. - EA "4 PN PJ 22 75 
HE A33 Ala MEA Io J5 UJI Up petang 

2066. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada saya, -Abd berkata, telah mengabarkan kepada kami. Ibnu Rafi' 
berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, - Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri dari Ibnu Al-Musayyab dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Pada saat Habasyah sedang bermain-main 
di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menggunakan 
tombak mereka, tiba-tiba Umar bin Khaththab masuk lalu ia memungut 
kerikil kemudian dilemparkan kepada mereka, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Biarkanlah mereka, 
wahai Umar." 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Sair, Bab: 
Al-Lahw bin Al-Hirab wa Nahwiha (nomor 2901), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 
13275). 


e Tafsir Hadits: 2058-2066 
Perkataannya, 


G3 SSI dg EYE Un OB JLN GS Ia MEI ate) 
peka GAN, SIG DI 


“Dan ketika itu saya sedang bersama dua gadis dari kalangan Anshar, mereka 
berdua sedang mendendangkan syair yang sering diucapkan oleh kaum Anshar 
pada waktu perang Bu'ats, Aisyah berkata, “Mereka berdua bukanlah para 
penyanyi,” 

Kata &t4 “Bu'ats” boleh di-tanwin-kan dan boleh juga tidak, tetapi 
pendapat yang menyatakan tidak boleh di-tanwin-kan lebih populer. 
Perang Bu'ats adalah perang yang terjadi antara dua suku kaum 
Anshar, yaitu Aus dan Khazraj, pada masa jahiliyah yang peperangan 
ini dimenangkan oleh suku Aus. Al-Oadhi berkata, “Sebagian besar 
pakar bahasa dan ulama lain mengatakan, bahwa &&: dibaca dengan 
huruf 'gin, sedangkan Abu Ubaidah membacanya «4: (Bughats) dengan 
huruf ghain. Namun, pendapat yang populer adalah pendapat pertama 
sebagaimana yang telah kami kemukakan. 
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Perkataannya, “Mereka berdua bukanlah para penyanyi” Maksudnya 
menyanyi bukan kebiasaan mereka dan tidak juga dikenal sebagai 
seorang penyanyi. Para ulama telah berselisih pendapat tentang 
nyanyian, beberapa penduduk Hijaz (daerah sekitar Mekah, Madinah, 
dan Jeddah -edt) membolehkannya. Pendapat ini adalah satu riwayat 
dari Imam Malik. Abu Hanifah dan penduduk Irak mengatakan 
hukumnya adalah haram. Madzhab Syafi'i menyatakan bahwa 
hukumnya adalah makruh dan ini yang populer dari madzhab Malik. 
Ulama yang membolehkan, berhujjah dengan hadits ini. Ulama lain 
menjawab bahwa nyanyian yang dimaksud di sini adalah nyanyian 
untuk membangkitkan sikap berani, peperangan, kepandaian dalam 
peperangan, dan sebagainya yang tidak ada kerusakan padanya, 
bukan nyanyian yang dapat menggoda jiwa untuk berbuat keburukan, 
menumbuhkan sikap malas dan perbuatan keji. 


Al-Gadhi berkata, “Nyanyian mereka berdua berupa syair- 
syair peperangan, membangkitkan sikap berani, kemenangan, dan 
kejayaan. Hal semacam ini tidak dapat menggoda jiwa untuk berbuat 
keburukan, dan dendangan mereka berdua bukanlah nyanyian yang 
diperselisihkan hukumnya, tetapinyanyian tersebutadalah mengangkat 
suara sambil berdendang. Oleh karena itu, Aisyah mengatakan, 
“Mereka berdua bukanlah para penyanyi.” Maksudnya bukan termasuk 
orang yang bernyanyi pada umumnya, yang mendendangkan syair- 
syair kerinduan, hawa nafsu, sindiran, kekejian, rayuan kepada orang 
cantik, hal-hal yang membangkitkan hawa nafsu dan percumbuan. 
Sebagaimana dikatakan, nyanyian mengundang perbuatan zina. Selain 
itu, mereka berdua juga bukan merupakan orang yang populer dan 
terkenal dalam hal menyanyikan syair-syair berisikan cacian, hinaan, 
perbuatan yang menggerakkan hati orang untuk berbuat keburukan. 
Mereka berdua juga bukan termasuk orang yang menjadikan nyanyian 
tersebut sebagai profesi dan usaha. Sebagian bangsa Arab menamakan 
s5) (nasyid) sebagai nyanyian, padahal itu bukan termasuk nyanyian 
yang diperselisihkan, tetapi nasyid hukumnya boleh. Para shahabat 
meminta izin untuk membawakan syair-syair orang Arab, dengan cara 
mendendangkannya dengan intonasi suara. Para ulama membolehkan 
nasyid (tampa alat musik), karena shahabat melakukannya di sisi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh karena itu, hal ini hukumnya boleh 
dan tidak haram, dan tidak bertentangan dengan hadits. 
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Perkataannya, Oa 3 sat “Pantaskah seruling setan dibunyikan..." 
Kata , 3 (seruling) boleh dibaca dengan men-dhammah-kan dan mem- 
fathah-kan huruf mim yang pertama, tetapi berbaris dhammah lebih 
populer. Al-Oadhi dan lainnya tidak menyebutkan hal ini. Bisa juga 
dibaca dengan JL'- yang artinya suara dengan siulan. Kata 25! artinya 
suara yang bagus. Terkadang diartikan dengan nyanyian. 

Perkataannya, “Pantaskah seruling setan dibunyikan dirumah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam" Terdapat pelajaran bahwa tempat-tempat 
orang shalih, orang yang memiliki keutamaan, jauh dari hawa nafsu dan 
perbuatan yang sia-sia serta hal lainnya, dan juga tidak ada perbuatan 
dosa padanya. Berikutnya, bahwa jika ada orang yang mengikuti orang 
yang lebih tua, kemudian ia melihat sesuatu yang harus dicegah pada 
saat ia bersama orang tersebut, atau ada perbuatan yang tidak pantas 
dilakukan di tempat itu, maka hendaklah ia mencegah perbuatan itu. 
Hal ini tidak berarti meremehkan orang yang lebih tua tersebut, tetapi 
ini adalah adab, menjaga kehormatan, dan memuliakan orang tua 
daripada ia melakukannya sendiri dan juga menjaga majlisnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendiamkan mereka karena perbuatan 
ini boleh dilakukan dan sikap beliau yang menutupi muka dengan 
pakaiannya dan tidak melihat perbuatan tersebut agar mereka tidak 
malu lalu mereka menghentikannya, padahal boleh dilakukan. Ini 
adalah sikap lembut dan akhlak baik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


2 


Perkataannya, Si, otak otg Je “dua anak gadis yang sedang bermain 
rebana” Kata «53 (rebana) boleh dibaca dengan men-dhammah-kan 
dan mem-fathah-kan huruf dal, tetapi lebih fasih dan populer dibaca 
dengan berbaris dhammah. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Ini adalah hari raya kita” menunjukkan bahwa memukul rebana Arab, 
hukumnya boleh pada hari bahagia yaitu hari raya, pernikahan, dan 
khitanan. 

Perkataannya, “Pada hari-hari di Mina” Yakni tiga hari setelah hari 
kurban (10 Dzulhijjah), yang disebut juga dengan hari-hari Tasyrig 
(11, 12, 13 Dzulhijah). Secara jelas disebutkan bahwa hari-hari tersebut 
termasuk ke dalam hari raya, dan hukum hari raya juga berlaku pada 
hari-hari tersebut, di antaranya boleh berkurban, haram berpuasa, 
dianjurkan untuk bertakbir, dan lain sebagainya. 


Perkataannya, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menutupi diriku dengan menggunakan jubahnya, sedangkan aku melihat 
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orang-orang Habasyah, yang mereka sedang bermain-main. Pada waktu itu 
aku adalah seorang gadis. “ di dalam riwayat lain, “sementara orang-orang 
Habasyah sedang bermain-main dengan tombak. Mereka di masjid Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam...“ Terdapatpenjelasanbahwa diperbolehkan 
bermain dengan senjata dan sejenisnya, berupa alat-alat untuk 
berperang di dalam masjid. Begitu juga dengan segala sarana untuk 
berjihad dan berbagai bentuk kebaikan. Hadits ini juga menjelaskan 
bahwa diperbolehkan bagi perempuan memandang permainan laki- 
laki dengan tidak melihat badannya. Adapun pandangan perempuan 
kepada wajah laki-laki asing (bukan mahramnya), jika memandangnya 
dengan syahwat, maka hukumnya haramberdasarkan kesepakatan para 
ulama. Akan tetapi, jika tanpa disertai dengan syahwat dan tidak takut 
menimbulkan fitnah, sahabat-sahabat kami memiliki dua pendapat dan 
yang paling benar adalah haram, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


s “ho. . Le 0. £, 

OA OT ANY 

“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya” (OS. An-Nur: 31) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ummu Salamah dan 
Ummu Habibah, “Jagalah pandangan kalian darinya" Yaitu dari Ibnu Ummi 
Maktum. Mereka berdua pun berkata, “Sesungguhnya dia adalah orang 
yang buta, tidak dapat melihat kami berdua” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian berdua juga buta, bukankah 
kalian dapat melihatnya.“ Ini adalah hadits hasan riwayat At-Tirmidzi 
dan lainnya, dan ia berkata, ini adalah hadits hasan. Berdasarkan ini, 
maka para ulama menjelaskan hadits tentang Aisyah dengan dua poin. 
Pertama, dan inilah pendapat yang lebih kuat, bahwasanya Aisyah 
tidak melihat wajah dan tubuh orang-orang tersebut, tetapi ia melihat 
permainan dan tombak mereka saja. Selain itu, pada kejadian ini, tidak 
mesti ia melihat tubuh mereka dengan sengaja. Jika terlihat olehnya 
tanpa sengaja, maka ia berpaling seketika itu juga. Kedua, barangkali ini 
terjadi sebelum turunnya ayat tentang diharamkan memandang kepada 
selain mahram dan bahwasanya ia pada saat itu masih kecil dan belum 
baligh sehingga ia belum terkena beban hukum berdasarkan pendapat 
orang yang mengatakan bahwa anak kecil yang hampir baligh boleh 
melihat laki-laki yang bukan mahramnya. Wallahu A'lam. 


Di dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang sikap belas kasihan, 
kasih sayang, budi pekerti yang baik, bergaul dengan baik bersama 
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keluarga, para istri, dan lainnya yang dilakukan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, GEA Has 4 EA 4 Na 5381 3 Jas z Tia ut, 9 “Pada waktu 
itu aku adalah seorang gadis. Maka hargailah kegembiraan gadis remaja yang 
menyukai permainan tersebut “ 

Maksudnya, Aisyah sangat menyukai hiburan, menyaksikan dan 
melihatpermainan, dansangatantusiasuntuk terus-menerus melihatnya 
selama memungkinkan, dan ia tidak bosan dengan permainan tersebut, 
kecuali jika telah melihatnya beberapa lama kemudian. Perkataannya, 
| 33336 “maka hargailah” boleh dibaca dengan men-dhammah-kan dan 
meng-kasrah-kan huruf dal. Ini adalah dua bacaan yang diriwayatkan 
oleh Al-Jauhari dan lainnya. Berasal dari kalimat Ja) artinya 
hargailah keinginan kami untuk melihat permainan itu sampai selesai. 
Perkataannya, 4 Aa maksudnya adalah wanita yang melihat hiburan 
kesukaannya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aan 3 S3 » 


“Teruskan wahai Bani Arfidah" Kata 135 ssi dibaca dengan mem-fathah-kan 
huruf hamzah dan men-sukun-kan huruf ra”. Menurut sebuah pendapat 
mengatakan bahwa boleh membaca dengan mem-fathah-kan dan men- 
sukun-kan huruf ra”. Ini adalah dua bacaan yang telah diriwayatkan 
oleh Al-Oadhi Iyadh dan lainnya, tetapi bacaan 3553! lebih populer. Ini 
adalah julukan untuk orang-orang Habasyah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, gi adalah 
pertanyaan. Karena dijawab oleh Aisyah, Aku menjawab, “Ya.” Jadi, 
maksudnya adalah apakah sudah cukup bagimu untuk melihat 
permainan ini? 

Perkataannya, ana) SE OBY GKS AS “Orang-orang 
Habasyah datang seperti orang menari pada hari raya di dalam masjid” Kata 
$ »35 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ya", dan meng-kasrah-kan 
huruf fa', yang secara bahasa diartikan dengan menari. Para ulama 
mengartikannya bahwa mereka memainkan senjata sambil melompat, 
dan permainan tombak yang mereka lakukan tersebut seolah-olah 
dalam keadaan menari, karena sebagian besar riwayat menjelaskan 
bahwa hal itu terjadi ketika mereka bermain tombak. Oleh karena itu, 
hadits ini ditafsirkan dengan hadits-hadits lainnya. 
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Perkataannya, » 5G 5: kie “Ugbah bin Mukram" dibaca dengan huruf 
ra”. 

Perkataannya, Atha' berkata, “Orang Persia atau Habasyah.” Ia 
berkata, Ibnu Atig berkata kepadaku, “Mereka adalah orang Habasyah.” 
Begitulah yang ada pada seluruh naskah. Maksudnya adalah bahwa 
Atha' ragu, apakah ia mengatakan, mereka adalah orang Persia atau 
orang Habasyah? Adapun Ibnu Atig memastikan bahwasanya mereka 
adalah dari Habasyah. Ini adalah benar. Al-Oadhi Iyadh berkata, 
“Perkataannya, “Ibnu Atig berkata' begitulah berdasarkan riwayat guru- 
guru kami. Sedangkan yang ada pada Al-Baji, “Ibnu Umair berkata kepada 
saya, 'ia berkata...” Di dalam naskah yang lain, Ibnu Abi Atig berkata 
kepada saya.” Penulis kitab Al-Masyarig wa Al-Mathali' berkata, "Yang 
benar adalah Ibnu Umair dan dia adalah Ubaid bin Umair, yang telah 
disebutkan di dalam sanad yang benar.” 

Perkataannya, Lg: #4nax1 Se Sd st cbs 21318 J3 3) “tiba-tiba 
Umar bin Khaththab masuk lalu ia memungut kerikil amiin dilemparkan 
kepada mereka". Kata «&4sJl artinya batu kerikil kecil. Kata Has 
artinya Umar melemparkannya kepada mereka. Hal ini menunjukkan 
bahwa menurut Umar, perbuatan ini tidak pantas untuk dilakukan 
di dalam masjid dan sebelum kejadian itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam belum memberitahukan kepadanya bahwa perbuatan itu boleh 
dilakukan. Wallahu A'lam. 
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(1) Bab Tentang Shalat Al-Istisga' 


man 


Pas ap ala Ja SG AG ANN 


sa 
DS 


Mar el yan ai Tera 


By 213) Na 2 
2067. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakr bin Hazm 
bahwasanya ia mendengar “Abbad bin Tamim berkata, “Aku mendengar 
Abdullah bin Zaid Al-Mazini berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar menuju ke mushalla lalu beliau berdoa minta hujan, 
dan mengubah letak selendangnya pada saat menghadap kiblat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istisga', Bab: Tahwil ar-rida' fi al-istisga" 
(nomor 1011 dan 1012), Bab: Al-Istisga" wa Khuruj An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam fi Shalah Al-Istisga” (nomor 1005), Bab: Ad-Du'a fi 
Al-Istisga” gaa'iman (nomor 1023), Bab: Al-Jahru bi Al-Oira'ah fi al- 
Istisga” (nomor 1024), Bab: Kaifa Hawwala An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Zhahrahu ila An-Naas (nomor 1025), Bab: Shalah Al-Istisga 
Rak'atain (nomor 1026). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: fi Ayyi wagtin yahuulu 
ridaa'ahu idza istasgaa, (nomor 1161, 1162, 1163, 1164, 1166, dan 
1167). 


748 





Kitab Shalat Al-Istisga' (Minta Hujan) 749 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Shalah Al- 
Istisga” (nomor 556). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Istisga”, Bab: Khuruj Al-Imam ila Al- 
Mushalla li Al-istisga” (nomor 1504), Bab: Al-Haal al-lati yustahabbu 
li al-imam an yakuna 'alaiha idza kharaja (nomor 1506), Bab: Tahwil al- 
imam zhahrahu ila an-naas 'inda ad-du'aa' fi al-istisga” (nomor 1508), 
Bab: Taglib al-imam ar-ridaa” 'inda al-istisga” (nomor 1509), Bab: Mata 
yahuulu al-imam rida'ahu (nomor 1510), Bab: Rafu al-imam yadahu 
(nomor 1511), Bab: Ash-Shalah ba'da ad-du'aa” (nomor 1518), Bab: Kam 
shalah al-istisga” (nomor 1519). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa as-sunnah fiiha, Bab: 
Maa Jaa'a fi Shalah Al-Istisga” (nomor 1267). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
5297). 


: 0 01 01 ilosh 40 20. 30 La. K9. 
Sa 2 Tor na ae BEAN 
pe S1 Io ARP NE & 

"3S La, 2513) RAT ikal (Tn Ng gain FE Las 2) S 

2068. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar menuju mushalla (tempat shalat), lalu beliau berdoa 


minta hujan menghadap kiblat, dan mengubah posisi selendangnya, lalu 
shalat dua rakaat." 


»  Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2067. 

bag PI IN G3 Sela Wi A3 3 SAS 
AE pe KG saat Jb 

de loh d3 Si Ori 


AN Ol Dana KE da Ip ah 55 


BIS, 3S Aa 


GAS A5 GA 3 
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2069. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Said, ia berkata, 
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr telah mengabarkan kepada saya, 
bahwasanya Abbad bin Tamim telah mengabarkannya, bahwasanya 
Abdullah bin Zaid Al-Anshari telah mengabarkannya, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju ke mushalla 
untuk shalat istisga", pada saat hendak berdoa, beliau menghadap kiblat 
dan mengubah posisi selendangnya. “ 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2067. 


ata sesat 0. 40 Sri pen BP a Pa Ke apa 

3 er aa Fa Tas YG 2 ' » PATIN »Ya 

Ig. 30 Ag” 7 £ 2. o - 

Aan ah Jaa ali 3 

PU FA tin WA Den das daan Jaa dye 
SAS Li 2513) Nag da (ag FT PA 

2070. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepada saya, 
mereka berdua berkata Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
Abbad bin Tamim Al-Mazini telah memberitahukan kepada saya, 
bahwasanya ia mendengar pamannya dan dia termasuk salah satu 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Pada 
suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk shalat 
Istisga', beliau membelakangi manusia sambil berdoa kepada Allah dan 


menghadap kiblat, serta mengubah posisi selendangnya kemudian shalat 
dua rakaat.“ 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2067. 


e# Tafsir Hadits: 2067-2070 
Para ulama telah sepakat bahwa istisga” (berdoa untuk meminta 
hujan) hukumnya sunnah, dan mereka berselisih pendapat apakah 
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disunnahkan melakukan shalat atau tidak? Abu Hanifah berpendapat 
bahwa tidak disunnahkan melakukan shalat, tetapi cukup berdoa 
meminta hujan saja. Seluruh ulama dari kalangan salaf, khalaf, para 
shahabat, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka berpendapat, 
disunnahkan shalat. Selain itu, tidak ada yang berbeda dalam masalah 
ini, kecuali Abu Hanifah yang berpatokan dengan hadits tentang 
berdoa meminta hujan yang tidak menyebutkan shalat. Sedangkan 
jumhur ulama berhujjah dengan beberapa hadits yang tertera di dalam 
kitab Ash-Shahihain dan lainnya bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat Istisga” dua rakaat. Adapun hadits-hadits yang 
tidak menyebutkan shalat, maka sebagian dari hadits itu diperkirakan 
demikian karena perawi lupa menyebutkannya. Sebagian lain adalah 
terjadi ketika khutbah Jumat, lalu dilakukan shalat Jumat, maka itu 
sudah cukup sebagai pengganti shalat sunnah Istisga”. Jika memang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak melakukan 
shalat Istisga', maka ini adalah sebagai penjelas diperbolehkannya 
berdoa meminta hujan tampa melakukan shalatnya, dan tidak ada 
perselisihan pendapat di kalangan ulama tentang diperbolehkannya 
hal tersebut. Oleh karena itu, hadits-hadits yang menjelaskan adanya 
shalat lebih diutamakan sebagai pengetahuan tambahan dan juga di 
antara kedua hadits itu tidak ada pertentangan yang mendasar. 

Sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa berdoa dalam meminta 
hujan ada tiga cara. Pertama, berdoa tanpa melakukan shalat. Kedua, 
berdoa pada saat khutbah Jumat atau setelah selesai melakukan shalat 
fardhu, ini lebih afdhal dari cara sebelumnya. Ketiga, adalah yang paling 
sempurna, yaitu dengan melakukan shalat dua rakaat, dua khutbah, 
dan manusia yang melaksanakannya dianjurkan untuk bersedekah, 
puasa, bertaubat, menerima kebaikan, menghindari keburukan, dan 
bentuk ketaatan lainnya kepada Allah Ta'ala. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju 
ke mushalla lalu beliau berdoa minta hujan, dan mengubah letak selendangnya 
pada saat menghadap kiblat. “ Di dalam riwayat lain, “Dan shalat dua 
rakaat” 

Dalam hadits ini bisa disimpulkan beberapa hukum sebagai berikut: 
e Dianjurkan keluar untuk shalat Istisga' ke tanah lapang karena 

lebih memperlihatkan bahwa seseorang sangat membutuhkan dan 

bersikap tawadhu (rendah hati). Di samping itu, tanah lapang lebih 
luas untuk manusia yang datang, sebab hal itu disunnahkan untuk 


752 


Shahih Musliin 


dihadiri oleh semua orang sehingga masjid tidak dapat menampung 
jamaah yang sangat banyak. 

Dianjurkan juga untuk mengubah posisi selendang ketika berdoa 
untuk meminta hujan. Sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa 
mengubahnya dilakukan sekitar sepertiga waktu terakhir pada 
khutbah kedua, yaitu pada saatmenghadap kiblat. Mengubah posisi 
selendang disyariatkan dalam rangka mengharapkan nasib baik, 
dengan perubahan kondisi dari musim kemarau kepada musim 
hujan sehingga tanah menjadi subur, dari keadaan yang susah 
kepada keadaan yang senang. Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam 
Syafi'i, Imam Malik, Imam Ahmad, dan jumhur ulama tentang 
anjuran untuk mengubah posisi selendang. Sementara Imam Abu 
Hanifah tidak menganjurkannya. Haltersebutjuga dianjurkan untuk 
para makmum sebagaimana dilakukan oleh imam. Pendapat ini 
diutarakan oleh Malik dan lainnya. Sekelompok ulama tidak setuju 
dengan pendapat tersebut. Hadits ini juga menetapkan adanya 
shalat Istisga' dan bantahan terhadap orang yang mengingkarinya. 
Kata (254 artinya meminta hujan. 

Shalat Istisga” dilaksanakan dua rakaat. Hal ini juga berdasarkan 
kesepakatan para ulama yang menetapkan adanya shalat Istisga”. 
Mereka berselisih pendapat, apakah shalat dilakukan sebelum 
khutbah atau sesudahnya? Imam Syafi'i dan jumhur ulama 
berpendapat bahwasanya shalat dilakukan sebelum khutbah. 
Al-Laits berpendapat, "Setelah khutbah." Pada awalnya, Imam 
Malik juga berpendapat demikian, tetapi kemudian ia berpegang 
dengan pendapat jumhur ulama. Sahabat-sahabat kami berkata, 
“Jika khutbah didahulukan daripada shalat, maka hal itu juga 
diperbolehkan, tetapi yang afdhal adalah mendahulukan shalat 
seperti halnya shalat dan khutbah pada hari raya. 


Dalam beberapa hadits terdapat riwayat tentang diperbolehkan 


untuk menunda pelaksanaan hari raya. Riwayat tersebut berbeda- 
beda dari para shahabat Radhiyallahu Anhum. Para ulama berselisih 
pendapat, apakah terdapat takbir tambahan pada awal shalat Istisga , 
sebagaimana halnya takbir pada waktu shalat hari raya? Imam Syafi'i, 
Ibnu Jarir, dan diriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyab, Umar bin Abdul 
Aziz, dan Makhul berpendapat seperti ini. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa tidak ada takbir tambahan. Sebagian ulama yang sependapat 
dengan Imam Syafi'i, berpendapat bahwasanya dalam beberapa hadits 
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terdapat riwayat yang menyatakan bahwa shalat Istisga” dilakukan 
dua rakaat seperti shalat hari raya. Jumhur ulama menafsirkan 
hadits tersebut bahwa yang dimaksud seperti shalat hari raya adalah 
kaitannya dengan jumlah, men-jahar-kan (mengeraskan) bacaannya, 
dan ayat yang dibaca dalam shalat, serta kesamaannya dalam hal 
dilaksanakan sebelum khutbah. Terdapat perbedaan riwayat dari 
Ahmad dalam masalah ini. Dawud berpendapat bahwa diperbolehkan 
takbir dan tidak takbir. Di dalam riwayat Muslim tidak disebutkan 
mengeraskan bacaan, sedangkan Al-Bukhari menyebutkannya. Para 
ulama bersepakat dianjurkannya mengeraskan bacaan pada shalat itu, 
dan tidak ada adzan dan igamah sebelumnya, tetapi dianjurkan untuk 
mengatakan “Ash-Shalata Jami'ah” (Mari kita shalat berjamaah). 

Perkataannya, “dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berkata” Yang 
dimaksud dengan pamannya adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim, hal 
ini sudah disebutkan berulang-ulang sebelumnya. 


Perkataannya, “pada saat hendak berdoa, beliau menghadap kiblat." 
Merupakan dalil tentang dianjurkan menghadap kiblat untuk berdoa. 
Hal ini juga dan dapat dikaitkan dengan wudhu', mandi, tayamum, 
membaca Al-Our'an, berdzikir, adzan, dan seluruh ibadah, kecuali dalil 
yang tidak mengharuskan demikian, seperti khutbah dan lainnya. 

Perkataannya, “beliau membelakangi manusia sambil berdoa kepada Allah 
dan menghadap kiblat, serta mengubah posisi selendangnya kemudian shalat 
dua rakaat.” Hadits ini merupakan dalil bagi pendapat yang mengatakan 
bahwa khutbah didahulukan daripada shalat Istisga”. Sahabat-sahabat 
kami mengatakan bahwa hal itu diperbolehkan, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. 


akobak 


(2) Bab Mengangkat Tangan saat Berdoa Minta Hujan 


PNG ta Aas “3 3. pi BIS NA 


gi 


an Ne je A32 
abi) PG SP LE 


2071. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Abu Bukair telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengangkat kedua tangannya saat berdoa, sehingga terlihat 
warna putih ketiaknya.”. 


SEN 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: (Jiyam Al-lail, Bab: Tarku 
Ra'i Al-Yadain fi Ad-Du'a fi Al-Witr (nomor 1747). Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 444). 


HI BEL EA AA - 2G IS ab IE BISA NY 


dag la hi Le SAN SEMU oi el GE cab jp ala : 
alas S sis Jb 3G AAA 
2072. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan bin 
Musa telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit dari Anas bin Malik, 


bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa untuk minta 
hujan. Lalu beliau menghadapkan punggung tangannya ke langit.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ra'u Al- 
Yadain fi Al-Istisga', (nomor 1171). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 323). 


0. 


2 na Ta YaYY 


2073. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi "Arubah dari 
@atadah, bahwasanya Anas bin Malik telah memberitahukan mereka 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hadits yang sama. 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2072. 


- 
£ 


GE EN 3, Sat BESI IRI 3 MAA GAN 


Yak ay dea Ja bi ss Saga ana 
PAS ce PAN NIAS Denata an 


Si AG SS eh IE IS aa ia aah 


2074. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Abi Adi dan Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Said, 
dari Jatadah dari Anas, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengangkat kedua tangannya sedikit pun pada saat berdoa, 
kecuali pada saat istisga' hingga terlihat putih kedua ketiaknya.” Akan 
tetapi, Abdul A'la berkata, “Terlihat putih ketiaknya atau putih kedua 
ketiaknya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istisga”, Bab: Rafu Al-Imam Yadahu 
fi Al-Istisga” (nomor 1081), Kitab: Al-Managib, Bab: Shifah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3565). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Rafu Al-Yadain fi Al- 
Istisga (nomor 1170). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Istisga', Bab: Kaifa Yarfa'u (nomor 
1512). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah ftiha, 
Bab: Man Kaana laa yarfa' yadaihi fi Al-Ounut (nomor 1180), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1168). 


e Tafsir Hadits: 2071- 2074 


Perkataannya, “bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa 
untuk minta hujan. Lalu beliau menghadapkan punggung telapak tangannya 
ke langit.” Beberapa sahabat kami dan selain mereka berpendapat bahwa 
sesuai dengan sunnah berdoa dalam rangka menolak bala" seperti 
musim kemarau dan yang lainnya, adalah dengan mengangkat tangan 
dan punggung tangan dihadapkan ke atas. Selain itu, jika berdoa untuk 
memohon sesuatu dan berharap untuk memperolehnya, maka telapak 
tangan yang dihadapkan ke atas. Mereka berhujjah dengan hadits ini. 


Perkataannya, “Dari Anas, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengangkat kedua tangannya sedikit pun pada saat berdoa, 
kecuali pada saat istisga' hingga terlihat putih kedua ketiaknya.” Pada zha- 
hirnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengangkat tangannya, 
kecuali pada saat istisga'. Permasalahannya tidak seperti itu, tetapi ada 
keterangan lain bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengang- 
kat tangan pada saat berdoa di banyak tempat selain pada waktu is- 
tisga”, jumlahnya banyak sehingga sukar untuk diperinci. Saya telah 
berusaha mengumpulkannya, yang jumlahnya sekitar tiga puluh ha- 
dits terdapat di kitab Ash-Shahihain atau pada salah satunya. Saya telah 
menyebutkannya di bagian-bagian akhir Bab: Shifah Ash-Shalah dari 
Kitab: Syarah Al-Muhadzdzab. Hadits ini ditafsirkan bahwa beliau tidak 
mengangkat dengan berlebihan sehingga terlihat kedua ketiaknya yang 
berwarna putih, melainkan pada saat istisga”. Atau yang dimaksud pe- 
rawi adalah aku tidak melihatnya mengangkat tangan, sedangkan yang 
lain telah melihat beliau mengangkat tangan. Oleh karena itu, bebera- 
pa riwayat yang menjelaskan tentang beliau mengangkat tangannya 
dan dihadiri oleh banyak orang, lebih didahulukan dari para riwayat 
satu orang yang tidak melihat beliau mengangkat tangannya. Begitulah 
tafsirannya sebagaimana yang telah kami sebutkan. Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, “Dari Oatadah dari Anas.” Pada jalur lain disebutkan, 
“dari Oatadah bahwasanya Anas bin Malik telah memberitahukan mereka" 
Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa Oatadah telah mendengarnya 
dari Anas, dan telah dikemukakan sebelumnya bahwa Oatadah adalah 
seorang mudallis8, sementara riwayat seorang mudallis tidak dapat 
dijadikan hujjah dengan 'an 'anah24, sampai dipastikan ia mendengar 
langsung hadits tersebut dari orang sebelumnya. Oleh karenanya, 
Muslim menjelaskan kepastian hal tersebut di jalur kedua. 


gpabok 


23 Mudallis: maksudnya orang yang meriwayatkan hadits dari orang lain, padahal 
dia tidak mendengar langsung dari orang tersebut. 
24 “An 'anah, berasal dari bahasa Arab (,s yang berarti "dari". Istilah ini dipakai bagi 
perawi hadits yang mengatakan bahwa ia meriwayatkan dari fulan dari fulan dan 
Fak fulan.., tetapi tidak menjelaskan apakah ia mendengarnya atau tidak. 


(3) Bab Doa yang Dibaca pada Saat Meminta Hujan 


Ana 0 A4 Kai Mart - o 9. 7 
J8 Pa IG C3) LN RP Pa bas), 


P4 


Uji GP jasa re 5G Jakut Cis OPEN JB, Vga Na 
KR Fi Kadi JS 33 Ba gia IE sala 
an ea JB Jalan AB 5 POSE PA Ia 
Je £ dua da dah Ie agya NU 
J6 Cia 2 25 JAN ah IAI 2S AI 35 

Iii sid sed don bs 
AS Ip UN GA Yo at agan isi 
55 Ia Saat JG JS Yg Lip dai PER Up EN, 
Ie bbi S oa ALAN ob US Ji Haa 
AB OI Ie JA ES PJB ta AR di, LA 36 
an pda da dada Bah aah p 
YEN ea, JA AI KA Ii 9G JS 6 ARE 
pedia Jd an didata 1 (36 
Os SA ASI HE HA la V3 Aga HAN Je 
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8. INI Hi WA SBU RA oat RS 
SAN SE ISI JA sah Se 3 El Oh 


2075. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Gutaibah dan Ibnu Juhr telah 
memberitahukan kepada kami, - Yahya berkata, telah mengabarkan 
kepada kami, sementara yang lainnya berkata, Ismail bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami,- dari Syarik bin Abu Namir dari Anas 
bin Malik, bahwasanya pada hari Jumat seseorang masuk masjid dari 
arah pintu Dar Al-Oadha", sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang berdiri menyampaikan khutbah. Lalu ia menghadap 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil berdiri, kemudian 
berkata, “Wahai Rasulullah, telah banyak harta benda yang hancur 
dan perjalanan terputus, berdoalah kepada Allah agar menurunkan 
hujan untuk kami,“ Anas berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, “Ya Allah, 
turunkanlah hujan untuk kami. Ya Allah, turunkanlah hujan untuk 
kami. Ya Allah, turunkanlah hujan untuk kami.“ Anas berkata, “Demi 
Allah! Kami tidak melihat awan mendung atau gumpalan awan serta 
apapun juga di atas langit, dan tidak ada satu pun rumah antara kami 
dan gunung Sala' yang dapat menghalangi penglihatan. Tiba-tiba 
muncul awan dari belakang gunung Sala' berbentuk perisai, tatkala 
sudah berada di tengah-tengah maka ia menyebar, lalu turunlah hujan. 
Demi Allah! Kami sama sekali tidak melihat matahari selama beberapa 
saat. Kemudian pada hari Jumat berikutnya orang tersebut masuk lagi 
dari pintu yang sama, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedang berdiri menyampaikan khutbah, lalu ia menghadap beliau 
sambil berdiri, kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda telah 
hancur dan perjalanan telah terputus, maka berdoalah kepada Allah 
agar Dia menahan turunnya hujan dari kami.“ Anas berkata, “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya 
kemudian berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami dan 
Jangan turunkan kepada kami. Ya Allah, pindahkanlah ke perbukitan, 
anak bukit, lembah-lembah, dan tempat-tempat tumbuhnya pohon." 
Lalu hujan tersebut berhenti dan kami keluar berjalan di bawah sinar 
matahari." 


Syarik berkata, aku bertanya kepada Anas bin Malik, “ Apakah lelaki itu 
orang pertama?” Anas menjawab, “Aku tidak tahu. “ 
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Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istisga', Bab: Al-Istisga” fi Al-Masjid 
Al-Jami' (nomor 1013), Bab: Al-Istisga” fi Khutbah Al-Jumu'ah ghaira 
Mustagbil Al-Oiblat (nomor 1014), Bab: Man Iktafa bi Shalah Al-Jumu'ah 
fi Al-Istisga” (nomor 1016), Bab: Ad-Du'a idza Tagla'at As-Subul Min 
Katsrat Al-Mathar (nomor 1017), Bab: Idza Istasyfa'u ila Al-Imam 
liyastasgi lahum lam yarudduhum (nomor 1019). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Rafu Al-Yadain fi Al- 
Istisga” (nomor 1175). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Istisga', Bab: Mata yastasgi Al-Imam 
(nomor 1503), Bab: Kaifa yarfa'u (nomor 1514), Bab: Dzikru Ad-Du'a 
(nomor 1517). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 906). 


Panu CN ye 3 3 ASIN GIS 153 31395 CASN V1 


HA Ma geli Pass bea 
In d35 lay dedi Ja An yen aga JA ya 
SY se jl Jaya didada 
Saat G3 Idi #13 JATI Sila Ai J3 G JS SA 
Ka) sa Ph US JG El Y, Wis GA S5 
sa Ita Ta Fa d bad Ll EN) 


2 FAN dp IE Ga 


. 


. 
o . 


2076. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin 
Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i Ishag bin 
Abdillah bin Abi Thalhah telah memberitahukan kepada saya, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Pada suatu masa di zaman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, manusia dilanda kekeringan. Di saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menyampaikan khutbah kepada 
manusia di atas mimbar pada hari Jumat, tiba-tiba seorang Arab Baduwi 
berdiri sambil berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda binasa dan 
keluarga kelaparan.” Kemudian disebutkan hadits yang sama dengan 
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sebelumnya, disebutkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami, dan jangan 
turunkan kepada kami,“ Anas berkata, “Tidaklah beliau mengisyaratkan 
dengan kedua tangannya ke suatu bagian (di penjuru langit), melainkan 
awan menghilang darinya, hingga aku melihat Madinah bagaikan lubang 
besar, dan lembah Oanah dibanjiri air selama satu bulan. Dan tidaklah 
seseorang datang dari satu penjuru negeri, melainkan ia mengabarkan 
tentang turunnya hujan." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jumu'ah, Bab: Al-Istisga” fi Al-Khutbah 
Yaum Al-Jumu'ah (nomor 933), Bab: Man Tumthiru fi Al-Mathar hatta 
yatahaadara 'ala lihyatihi (nomor 1033), Bab: Maa Oiila inna An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lam yuhawwilu ridaa'ahu fi Al-Istisga" 
yaum Al-Jumu'ah (nomor 1018). 

2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Istisga", Bab: Raf'u Al-Imam Yadaihi 'inda 
Mas'alah imsak Al-Mathar (nomor 1527). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
174). 


o 
3 


AI AAA MAS GE A2 Sing 
aa AI ya Si din Sa 
SI) 3 ala Gg LAI ag din Ja ya Se IG 
ESA AAN SN ali Basi An aU MA Ma) 
Ra JP Sig da Ona) GLS Pra) 
ISS Sab TN Jati G5 GIA Ja Ulasd Hadi 
APE dai 


2077. Abdul A'la bin Hammad dan Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddmi 
telahmemberitahukan kepadasaya, mereka berdua berkata, Mu'tamir telah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Tsabit Al-Bunani dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menyampaikan khutbah pada 


Tarra 


762 Shahih Muslis 


hari Jumat, tiba-tiba beberapa orang berdiri sambil berteriak dan berkata, 
“Wahai Nabiyullah, hujan tidak turun, pepohonan telah memerah, dan 
binatang-binatang ternak telah binasa.” Kemudian disebutkan lanjutan 
hadits, dan terdapat padanya riwayat dari Abdul A'la, “Maka hujan 
tidak turun lagi di Madinah, lalu turun di sekitarnya, dimana tidak 
turun setetes pun di Madinah. Setelah itu, aku memandang ke Madinah. 
Sungguh tempat tersebut bagaikan mahkota (karena dikelilingi oleh 
hujan).“ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istisga”, Bab: Ad-Du'a idza Katsura Al- 
Mathar, Hawaalaina laa 'alaina (nomor 1021). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Istisga", Bab: Dzikru Ad-Du'a (nomor 
1516), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 456). 


£ £ .9 2 bat IU dar 
SP ah 0 ha GA LIA Bis Gis asa, Y YA 
AE MAN H3 3g AN ang opa Tn 
isi sa Sian 5 14 Sada jaan & 


2078. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin Al-Mughirah, dari 
Tsabit, dari Anas, seperti hadits sebelumnya. Dan ia menambahkan, 
“Lalu Allah menyatukan awan-awan tersebut, dan kami tetap tinggal 
hingga saya melihat seorang yang sangat cemas untuk segera mendatangi 
keluarganya.” 


» Takhrij Hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 415). 

Zat Pa 3 BINGAS SNI nda GP OU EISGAN VA 
Gi is IE Sp NA Jak 

aa ata Pe Se Ia As Is 
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SKS ALAN SI 3 bsd 1S, PI RAY 
BA Tn Ha INI He 


2079. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan Oa kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Usamah telah memberitahukan 
kepada saya, bahwasanya Hafsh bin Ubaidullah bin Anas bin Malik telah 
memberitahukannya, bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik berkata, 
“Seorang Arab Baduwi datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada hari Jumat, dan beliau sedang berada di atas mimbar." 
Dia menyebutkan hadits yang sama, dan menambahkan, “Lalu aku 
melihat awan yang bercerai berai bagaikan selimut yang dilipat.” 


e Takhrij Hadits 
- Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 547). 


TERIIA OI AI seh an 


BB 2 33 aa 2 en 


BN jong mag3 
Aa da dhan India sesi JG jg ata d5, 
Eat IN JB Iis Sato OM Ia SA alas Jaa Ga 4 EA 


SE An 
AP old 

2080. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman 
telah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani dari Anas, ia 
berkata, Anas berkata, “Kami kehujanan bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyingkap 
pakaiannya, hingga air hujan membasahi baju beliau. Maka kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, kenapa engkau berbuat demikian?” Beliau bersabda, 
“Karena air hujan ini baru saja turun dari Tuhannya.” 


# 
ata 
“ 
| 


e Takhrij Hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Maa Jaa'a fi 
Al-Mathar (nomor 5100). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 263). 
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e Tafsir Hadits: 2075-2080 

Perkataannya, “Dar Al-Oadha “Al-Oadhi Iyadh berkata, “Dinama- 
kan Dar Al-Oadha" (tempat melunasi hutang) karena tempat tersebut 
dijual untuk melunasi hutang Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu 
yang telah beliau wajibkan terhadap dirinya sendiri, dan mewasiatkan 
kepada anaknya, Abdullah agar dijual hartanya. Jika hartanya tidak 
cukup, maka hendaklah meminta pertolongan kepada Bani Adi, 
kemudian suku Ouraisy. Oleh karena itu, anaknya menjual rumah ini 
kepada Mu'awiyah, dan hartanya di hutan dapat melunasi hutangnya, 
harganya sekitar 28.000. Dikatakan rumah tersebut dengan nama Dar 
@adha" Dain Umar (ramah untuk membayar hutang Umar), kemudian 
orang-orang menyebutkan denganringkas, Dar Al-Oadha' danituadalah 
rumah Marwan. Sebagian ulama mengatakan itu adalah rumah untuk 
tugas kekhalifahan. Ini adalah pendapat yang keliru karena menurut 
berita yang populer, itu adalah rumah Marwan. Ada yang menyangka 
bahwa yang dimaksud dengan Al-Gadha' adalah tugas kekhalifahan. 
Namun, yang benar adalah apa yang telah kami kemukakan.” Inilah 
perkataan Al-Oadhi. 


Perkataannya, “Sesungguhnya hutangnya adalah dua puluh delapan 
ribu” perkataan ini asing, bahkan keliru. Yang benar dan populer adalah 
86.000 atau kurang lebih sekitar itu. Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari di dalam kitab Shahih, begitu juga yang diriwayatkan 
oleh pakar hadits, sejarah, biografi, dan lainnya. 

Perkataannya, En 3 €38 “Berdoalah kepada Allah agar menurunkan 
hujan untuk kami.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Gal Hii “Ya Allah, 
turunkanlah hujan untuk kami" Demikianlah yang terdapat pada seluruh 
naskah, yaitu Wi dengan huruf alif, dan &x dengan men-dhammah- 
kan huruf ya”. Berasal dari kata em — St kata kerja ruba'i (yang 
memiliki empat huruf asal). Pendapat yang populer di dalam kitab- 
kitab bahasa bahwasanya dikatakan tentang kaitannya dengan hujan, 
Ga 4 HI SE artinya Allah menurunkan hujan kepada manusia 
dan bumi. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama berpendapat 
bahwa yang dimaksud di dalam hadits ini berupa kalimat LH berarti 
pertolongan, bukan meminta hujan. Jika meminta hujan disebutkan, 
( 4 Dalam meminta hujan, bisa juga disebutkan dengan W&# U ea 
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atau &£ 53. Sebagaimana dikatakan, 81 3Gz dan A1 Gl, yang artinya 
Allah menurunkan hujan untuknya. Hal ini menurut pendapat yang 
membedakan antara kata kerja yang diawali oleh huruf hamzah dengan 
yang tidak. 

Perkataannya, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan 
untuk kami. Ya Allah, turunkanlah hujan untuk kami. Ya Allah, turunkanlah 
hujan untuk kami." Merupakan anjuran untuk berdoa meminta hujan 
pada saat khutbah Jumat dan telah kami kemukakan penjelasannya 
di awal bab. Hadits ini juga menjelaskan bahwa diperbolehkan berdoa 
meminta hujan dilakukan tersendiri dengan tidak melakukan shalat 
Istisga'. Beberapa ulama madzhab Hanafi terpengaruh oleh pernyataan 
ini, dan mereka mengatakan bahwa inilah adalah cara istisga" yang 
disyariatkan, bukan cara yang lain. Mereka berpendapat bahwa istisga” 
dengan cara keluar menuju tanah lapang dan melakukan shalat adalah 
perbuatan bid'ah. Perkaranya tidak seperti yang mereka katakan, tetapi 
itu adalah sesuai sunnah berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Selain 
itu, telah kami kemukakan di awalbab bahwa istisga” terdapat beberapa 
cara, maka jika disebutkan satu cara, bukan berarti cara lain adalah 
salah, padahal ada riwayatnya. Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, turunkanlah 
hujan untuk kami. Ya Allah, turunkanlah hujan untuk kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan untuk kami.” Begitulah diulang hingga tiga kali. Hadits 
juga merupakan dalil bahwa dianjurkan untuk mengulang-ulang doa 
sampai tiga kali. 

Perkataannya, 8 Y5 SS Je #KAU 9 S5 L "Kami tidak melihat 
awan mendung atau gumpalan awan" Kata 155 artinya gumpalan awan. 
Bentuk jamaknya adalah e5 seperti kata ia bentuk jamaknya L.25 
(batang tumbuhan). Abu Ubaid berkata, “Gumpalan awan tersebut 
banyak terjadi pada musim gugur.” 


Perkataannya, 38 Y5 — ce da 533 & te3 “dan tidak ada satu pun 
rumah antara kami dan gunung Sala" yang dapat menghalangi penglihatan" 
Sala' adalah gunung dekat Madinah. Maksudnya adalah menerangkan 
mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan betapa mulianya 
beliau disisi Allah Ta'ala, sehingga Dia menurunkan hujan selama tujuh 
hari berturut-turut. Hal itu terjadi setelah doa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tanpa ada awal tanda-tanda awan atau mendung 
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sebelumnya, dan tidak juga ada sebab lain yang kelihatan atau yang 
tersembunyi. Inilah makna perkataannya, “dan tidak ada satu pun rumah 
antara kami dan gunung Sala' yang dapat menghalangi penglihatan” jadi 
maksudnya yaitu kami melihat hujan dan langit, yang tidak ada sama 
sekali tanda-tanda akan turun hujan. 

Perkataannya, L5651 £ “Ialu turunlah hujan”. Demikianlah yang ada 
di dalam naskah, begitu juga yang terdapat di dalam Sahih Al-Bukhari, 
yaitu Lai dengan huruf alif, ini adalah cara pengucapan yang benar. 
Selain itu, ini adalah dalil yang dipegang oleh sebagian besar ulama 
dan para peneliti dari pakar bahasa bahwasanya boleh menyebutkan, 
Lks dan LK! Dua cara pengucapan yang berkaitan turun hujan. 
Sebagian ahli bahasa berkata bahwa tidak dikatakan &-k:1, dengan 
menggunakan huruf alif, melainkan dengan hujan yang berkenaan 
dengan azab, seperti firman Allah Ta'ala, 


W: Dae rae el, 
“Kami hujani mereka dengan batu “ (OS. Al-Hijr. 74) 
Pendapat yang populer adalah yang pertama, yaitu lafazh Opa 
digunakan untuk kebaikan dan keburukan. Hal tersebut dapat diketahui 
dengan konteks kalimatnya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ka - LAI Chia e 
Mp PP Taat IE A3 IA Kayla aah Lb 
“Maka ketika mereka melihat azab itu Maa awan yang menuju ke lembah- 
lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan 
kepada kita.” (OS. Al-Ahgaaf: 24).” 


Ini berasal dari kata s5“, yang dimaksud adalah hujan dalam hal 
kebaikan karena mereka mengiranya berupa kebaikan, maka Allah 


Ta'ala berfirman, 
2 RENA 
“Bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya datang dengan segera” (OS. 
Al-Ahgaaf: 24). 
Perkataannya, G4 ASI uh L “Kami sama sekali tidak melihat 
matahari selama beberapa saat" Kata &£ maksudnya beberapa saat dan 
secara bahasa diartikan dengan potongan. 


5 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat seseorang 
mengadu kepada beliau tentang hujan yang turun terus-menerus, 
perjalanan terputus, dan harta benda telah binasa karena hujan 
tersebut, Ws 4 “Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami” dan 
pada sebagian naskah disebutkan, Wi5£ 141 Keduanya adalah benar. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya, “dan 
jangan turunkan kepada kami. Ya Allah, pindahkanlah ke perbukitan, anak 
bukit, lembah-lembah, dan tempat-tempat tumbuhnya pohon.” Lalu hujan 
tersebut berhenti dan kami keluar berjalan di bawah sinar matahari.” 

Kandungan hadits ini di antaranya: 

» Mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu doa beliau 
dikabulkan langsung setelah doa itu dipanjatkan sehingga para 
Shahabat semua keluar di bawah sinar matahari. 

» Adab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam berdoa bahwa- 
sanya beliau tidak meminta hujan berhenti sama sekali, tetapi yang 
beliau minta adalah terjauh dari akibat buruk yang disebabkan oleh 
turunnya hujan, dengan tidak mengenai rumah-rumah, fasilitas 
umum, dan jalan-jalan sehingga tidak membahayakan orang yang 
tinggal menetap dan orang yang melakukan perjalanan. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta agar hujan tetap turun di 
tempat tempat-tempat tertentu agar manfaatnya tetap ada dan 
dapat menyuburkan tanah, yaitu di lembah dan sebagainya. 


Pakar bahasa mengatakan, “Kata SY, dengan meng-kasrah-kan 
hamzah, adalah bentuk jamak dari LS. Pendapat lain mengatakan 
bahwa bentuk jamaknya juga dibaca “ST, dengan mem-fathah-kan 
huruf hamzah. Ada pula yang mengatakan, si, dengan mem-fathah-kan 
hamzah dan kaf, atau juga 2g dengan men-dhammah-kan hamzah dan kaf. 
Artinya perbukitan. Adapun kata C1 6 bentuk tunggalnya adalah & & 
yang artinya anak bukit. Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk 
memohon agar hujan berhenti pada saat menghujani rumah-rumah 
dan fasilitas umum, yaitu jika hujan turun terus-menerus, maka akan 


membahayakan manusia. Dalam hal ini, tidak disyariatkan untuk shalat 
dan tidak pula berkumpul di tanah lapang. 


Perkataannya, (445 Ut5x5 Cab56 “Lalu hujan tersebut berhenti dan 
kami keluar berjalan" Demikianlah yang terdapat pada sebagian naskah 
yang dapat dijadikan pegangan, dan pada sebagian besar naskah 


& 5 
768 &hahih Muslim 


lainnya tertulis, ESGE, keduanya mempunyai maksud yang sama yaitu 
berhenti. 

Perkataannya, “aku bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah lelaki 
itu orang pertama?" Anas menjawab, “Aku tidak tahu.” Di dalam riwayat 
Al-Bukhari dan lainnya, diterangkan bahwasanya dia adalah orang 
pertama sebelumnya. 


Perkataannya, ka Ga Hi “manusia dilanda kekeringan.” 


Perkataannya, &- s5 Y tt Io oa Ta us Artinya “Tidaklah beliau 
mengisyaratkan dengan kedua tangannya ke suatu bagian (di penjuru langit), 
melainkan awan menghilang darinya." 


Perkataannya, Lali Jis s Had Si, S5 "hingga aku melihat Madinah 


.... 


bagaikan lubang besar” Kata “& Padi dengan mem-fathah-kan mim, men- 
sukun-kan waw, dan dengan ba”, artinya lubang. Maksudnya, awan 
tersingkap dari Madinah, seolah-olah membuat bulat besar, dan tidak 
ada sedikit pun awan di sana. 

Perkataannya, IS 15 15313 Ju 4 “dan lembah Danah dibanjiri air selama 
satu bulan” @anah adalah nama sebuah lembah, yaitu ladang pertanian 
milik shahabat terdapat di sana. Di dalam riwayat Al-Bukhari, d3 
16 3 “dan lembah yang bernama @anah dibanjiri air” Ini juga benar. 
Penduduk Kufah mengartikan sesuai dengan zhahirnya, sedangkan 
menurut penduduk Bashrah terdapat kata yang tidak disebutkan. 


Dalam satu riwayat milik Al-Bukhari disebutkan, 15 S2) GA KTta 
“Dan suatu lembah dibanjiri air, yakni lembah (Janah.” 

Perkataannya, ? #4 “5 “mengabarkan tentang turunnya hujan" Kata 
$$ artinya hujan lebat. 

Perkataannya, Ga k53 “hujan tidak turun” Kata &x5 dibaca dengan 
mem-fathah-kan huruf gaf dan ha', boleh juga dengan meng-kasrah-kan 
huruf ha'. 

Perkataannya, PA MPA "K1, “Pepohonan telah memerah” adalah suatu 
kiasan tentang daunnya yang kering dan rantingnya yang kelihatan. 

Perkataannya, £x555 artinya lenyap yaitu tidak turun lagi. 

Perkataannya, 5525 Had jati Ls, “dimana tidak turun setetes pun di 
Madinah”. 
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Perkataannya, JAS yi 15 “bagaikan mahkota” Kata Jas Yi menurut 
pakar bahasa adalah mahkota, dan digunakan juga untuk setiap yang 
mengelilingi sesuatu. 


Perkataannya, 


- 
£ 


Of K5 2 Ijab Jan Sih IS EK, ALI $$ aa 


“Lalu Allah menyatukan awan-awan tersebut, dan kami tetap tinggal 
hingga saya melihat seorang yang sangat cemas untuk segera mendatangi 
keluarganya.“ Demikianlah kami membacanya, yaitu ES maksudnya 
kami tetap tinggal. 

Al-Oadhi menyebutkan bahwa telah diriwayatkan dalam naskah- 
naskah di negeri para periwayat hadits, dengan bentuk tiga bacaan, 
tidak ada bacaan seperti ini. Di dalam satu riwayat disebutkan, Ek, 
artinya kami kehujanan. Al-Azhari berkata, dikatakan dalam bahasa 
Arab, Xx Jd CSI 5 “awan itu menurunkan hujan” Dalam riwayat 
lain disebutkan, SIG “turun dengan deras.” Dalam riwayat lain, Tatan 
Al-Oadhi berkata, barangkali maksudnya di sini, hujan mengenai kami. 
Di dalam satu riwayat, W UL “kami benar-benar kehujanan.” 


Perkataannya, AN AA “dirinya merasa cemas” Kata 414 dibaca 


dengan mem-fathah-kan huruf ta' dan men-dhammah-kan huruf ha', atau 
men-dhammah-kan huruf ta danmeng-kasrah-kan huruf ha (tuhimmuhu). 
Dikatakan, 431 , aa) 45 artinya ia menaruh perhatian kepadanya. 
Ada yang mengatakan, 444 artinya «5! (membuatnya merana), dan 441 
artinya 412 (membuatnya cemas). 


Perkataannya, & las Ka sa is Ape pena tara etis “Lalu aku melihat 
awan yang bercerai berai bagaikan selimut yang dilipat.” Kata :3I1, bentuk 


tunggalnya :S4 (selimut). Tidak ada perbedaan pendapat bahwa 
dalam keadaan jamak dan bentuk tunggal, huruf lam dibaca panjang. 
Aku melihat di dalam Kitab Al-Oadhi, ia mengatakan bahwa lam dibaca 
pendek. Ini adalah kekeliruan dari orang yang menulis naskah. Jika 
dari asalnya demikian, maka tidak diragukan lagi penulisan seperti itu 
adalah sebuah kesalahan. Maksud dari perkataan itu adalah berhentinya 
awan diserupakan dengan bentuk selimut terhampar yang dilipat. 
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Perkataannya, 


(tas pa ga HA tra manga! SEM la Mp5 sat 
JA dag Giat IN IE ih Ea an Sa JA 


“Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyingkap pakaiannya, hingga 
air hujan membasahi baju beliau. Maka kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
kenapa engkau berbuat demikian?” Beliau bersabda, “Karena air hujan ini 


baru saja turun dari Tuhannya.” Kata 555 artinya menyingkap, yaitu 
menyingkap sebagian badan. Maksud, “Karena air hujan ini baru saja 
turun dari Tuhannya” adalah bahwa baru saja terbentuk sebagai hujan 
atas kehendak Allah Ta'ala. Hal ini menunjukkan bahwa hujan adalah 
rahmat. Oleh karena, ia baru saja terbentuk sebagai hujan atas kehendak 
Allah Ta'ala, maka dengan membuka baju berharap mendapatkan 
keberkahan darinya. Hadits ini dijadikan dalil oleh shahabat-shahabat 
tentang anjuran untuk menyingkap sebagian anggota tubuh yang 
bukan merupakan aurat pada saat awal turun hujan. Berikutnya, hadits 
ini menunjukkan bahwa orang yang biasa, jika melihat sesuatu yang 
tidak ia ketahui pada diri orang yang mempunyai keutamaan agar 
menanyakannya untuk dapat ia diketahui, kemudian diamalkan, dan 
diberitahukan kepada orang lain. 


Jpabak 





(4) Bab Berlindung kepada Allah ketika Melihat Angin 
dan Mendung, serta Bahagia ketika Turun Hujan 


SPG GI gi SALA MAS SB op Kelana Gp AI A3 ES MA 
A9 IE Ga Hots adobe span gags jas 
Any ea Io nda ORI dag dada Ia ya 
116 sah Jah 43 3 5 e3. AN BD Ss | 
Ba HE Bes Ln8 SEO TE Ag daa 


25 ya el S3 SI IE Lt oke 


2081. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman —Ibnu Bilal — telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far 
—Adalah Ibnu Muhammad- dari Atha' bin Abi Rabah, bahwasanya ia 
mendengar Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jika musim angin 
dan mendung, maka dapat diketahui pada raut wajahnya, beliau berjalan 
mondar-mandir. Dan jika turun hujan beliau senang, dan hilang 
kegelisahan pada dirinya,” Aisyah berkata, “Lalu aku bertanya kepada 
beliau, beliau menjawab, “Sesungguhnya aku takut angin tersebut 
sebagai azab yang menimpa umatku.” Dan beliau bersabda jika melihat 
hujan turun, “ Ini adalah rahmat. “ 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17376). 
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Da BASA Sina Je AIA VGA AW AA SALA sAY 


ata de Jo GP 2) TA Po dl ahe a 
ng sad Leak ak bed Sab 
data Elasf Uu gs | s5 Oltat Pakai 
HS 3 SIB 4 EL G3 WEE Ui Ia La 
S3 Gn ha GP Bh ai, 1 2393 Aa Maa ana Ca 
LS Hina GA Ju las kiat yan gd EA 
PAT apn D-Urd Naa 12-23 5 v2 
sole Lin IE Cp323 IIA Caleg J8 


Koja 


2082. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Aisyah 
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya ia berkata, “Adalah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika angin berhembus kencang, beliau 
berdoa, "Ya Allah aku memohon kebaikan dari angin ini serta kebaikan 
yang ada padanya dan kebaikan dari apa yang karenanya Engkau kirim 
angin ini. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini dan 
keburukan yang ada padanya, serta keburukan dari apa yang karenanya 
Engkau kirim angin ini.“ Aisyah berkata, “Dan jika langit mendung, 
berubahlah raut wajahnya. Beliau keluar masuk dan mondar-mandir. 
Dan jika turun hujan beliau bahagia, aku dapat mengetahuinya dari 
raut wajahnya,” Aisyah berkata, “Lalu aku bertanya kepada beliau, 
“Beliau menjawab, “Wahai Aisyah mungkin ini seperti yang dikatakan 
oleh kaum Ad, “Maka ketika mereka melihat azab itu berupa awan yang 
menuju ke lembah-lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang 
akan menurunkan hujan kepada kita.” (OS. Al-Ahgaaf: 24).” 


s» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awaat, Bab: Maa Yagulu idza Haajat 


Ar-Riih (nomor 3449). 
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2. Ibnu Majah didalam Kitab: Ad-Du'a, Bab: Maa Yad'u bihi Ar-Rajul idza 
Ra'a As-Sahaab wa Al-Mathar (nomor 3891), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


17385). 


0. s9 $ 


Pa Alya pantat age 


Ia Jadi Ian ee Sit das dea laga 
HA OS as bs AA Set basi dani 


IS gn BUS ap Eh Ie 16 S3 CG 


s 
- 


SI 23 (Lp ANN IP ge eat AI 33 G 


YG JS JG Ia GA Ags pena abg bh, pa) 
1 mak P3 OI Us APU LE 


Cc ) Pa rd 2. sa “ 
WP JIE DA F3 


2083. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb telah 





memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Al-Harits. (H) Abu Ath- 
Thahir telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan 
kepada kami, bahwasanya Abu An-Nadhr telah memberitahukannya, 
dari Sulaiman bin Yasar dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwasanya ia berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa karena gembira, sehingga aku 
melihat anak lidahnya, tetapi beliau hanya tersenyum. Jika beliau melihat 
awan mendung atau angin, maka perasaannya dapat diketahui dari raut 
wajahnya, “Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, aku melihat bahwa jika 
orang-orang melihat awan mendung, mereka bahagia dengan harapan 
turunnya hujan, sementara jika engkau melihat awan, aku mendapatkan 
kesedihan pada raut wajahmu.” Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, tidak 
ada yang membuatku merasa aman kalau itu adalah azab, sungguh telah 
diazab suatu kaum dengan angin, dan sungguh kaum telah melihat azab 
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tersebut, dan mereka mengatakan “Inilah awan yang akan menurunkan 
hujan kepada kita.” (OS. Al-Ahgaaf: 24)” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: “Falamma ra'auhu 'aaridhan 
mustagbilu audiyatihim gaalu idza 'aaridhun mumthiruna, bal huwa ma 
ista'jaltum bihi riih fiiha “adzabun aliimun” (nomor 4828 dan 4829), 
Kitab: Al-Adab, Bab: At-Tabassum wa Adh-Dhahik (nomor 6092) secara 
ringkas. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Maa Yaguulu idza Haajat 
Ar-riih (nomor 5098). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16136). 


kak 








(5) Bab Tentang Angin Timur dan Angin Barat 
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2084. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) Muhammad bin 
Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwasanya beliau bersabda, “Aku ditolong dengan angin timur 
dan kaum 'Ad dihancurkan dengan angin barat. " 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Istisga', Bab: Oaul An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Nushirtu bi Ash-Shaba (nomor 1035), 
Kitab: Bad'u Al-Khalgi, Bab: Maa Jaa'a fi Oaulihi, “Wahuwa al-ladzi yursilu 
ar-riyaah busyran baina yadaihi rahmatihi” (nomor 3205), Kitab: Ahadiits 
Al-Anbiya', Bab: Jaul Allah Ta'ala, “Wa ila 'Adin akhahum Huuddan gaala 
ya gaum u buduu Allah” (nomor 3343), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah 
Al-Khandag (nomor 4105). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6386). 
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2085. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan 
kepada kami. (H) Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Aban Al- 
Ju'fty telah memberitahukan kepada kami, Abdah —Ibnu Sulaiman- telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Al-A'masy, dari Mas'ud 
bin Malik, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5611). 


» Tafsir Hadits: 2081-2085 

Perkataannya, “Jika musim angin dan mendung, maka dapat diketahui 
pada raut wajahnya, beliau berjalan mondar-mandir. Dan jika turun hujan, 
beliau senang dan hilang kegelisahan pada dirinya,” Aisyah berkata, “Lalu 
aku bertanya kepada beliau, beliau menjawab, “Sesungguhnya aku takut 
angin tersebut sebagai azab yang menimpa umatku.” Di dalamnya terdapat 
pelajaran agar selalu merasa diawasi oleh Allah dan berlindung diri 
kepada-Nya pada saat terjadi perbedaan cuaca dan kejadian yang 
mungkin membahayakan. Rasa khawatir Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah takut diazab dikarenakan perbuatan maksiat para 
pelaku maksiat dan beliau merasa bahagia karena hilangnya penyebab 
rasa takut. 


Perkataannya, TA pa s1 8d Png artinya “Dan beliau bersabda jika 
melihat hujan turun, “ Ini adalah rahmat.” 


Perkataannya, sj K MAA) Ae 1519 15 “Dan jika langit mendung, 
berubahlah raut wajahnya” Abu Ubaid dan lainnya mengatakan, “Kata 


«4455 berasal dari kata kai yaitu awan yang disertai petir dan kilat 
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sehingga terlihat adanya tanda-tanda akan turun hujan. Kata SE 


.. 
ca... 


artinya EX (berawan mendung). 
Perkataannya, 


Ta ji FE KAN Kadin la la dn IA Iyan Chu 

Ha 5 Lx al PAI 
“Aku tidak melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa karena 
gembira, sehingga aku melihat anak lidahnya, tetapi beliau hanya tersenyum." 
Kata we artinya bangga dan gembira karena mendapatkan sesuatu 
yang diinginkan. Kata 30 bentuk jamak dari sg yaitu daging berwarna 


merah yang menempel pada langit-langit mulut (anak lidah). Ini 
dikatakan oleh Al-Asma'i. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tal4 Lai Kata Us! 
artinya angin timur. 

5 HAL SE ES, kata ) VI artinya angin barat. 
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2086. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya dari Aisyah. (H) Abu 
Bakar bin Abu Syaibah —lafazh ini miliknya— telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Numair telah memberitahukan 
kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Aisyah. Ia berkata, “Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah terjadi gerhana matahari, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri melakukan shalat, beliau sangat memperlama 
berdirinya, kemudian rukuk dan sangat memperlama rukuknya, 
kemudian mengangkat kepalanya dan berdiri sambil memperlama 
berdirinya, tetapi lebih singkat dari berdiri yang pertama, kemudian 
rukuk dan memperlama rukuknya, tetapi lebih singkat dari rukuk yang 
pertama, kemudian beliau sujud. Setelah itu, berdiri dan memperlama 
berdirinya, tetapi lebih singkat dari berdiri yang pertama, kemudian 
rukuk, dan memperlama rukuknya, tetapi lebih singkat dari rukuk 
yang pertama, kemudian mengangkat kepalanya. Lalu berdiri dan 
memperlama berdirinya, tetapi lebih singkat dari berdiri yang pertama, 
kemudian rukuk dan memperlama rukuknya, tetapi lebih singkat dari 
rukuk yang pertama, kemudian sujud. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pergi dan matahari telah nampak kembali, maka beliau 
menyampaikan khutbah kepada manusia, dengan memuji Allah dan 
mengagungkan-Nya kemudian bersabda, “Sesungguhnya matahari dan 
bulan adalah termasuk dari tanda-tanda kebesaran Allah, gerhana terjadi 
pada keduanya bukan karena kematian seseorang dan tidak juga karena 
kehidupan seseorang. Maka jika kalian melihatnya, hendaklah bertakbir, 
berdoa kepada Allah, melakukan shalat, dan bersedekahlah. Wahai umat 
Muhammad, tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah 
apabila hamba-Nya yang laki-laki atau hamba-Nya yang perempuan 
melakukan perzinaan. Wahai umat Muhammad, demi Allah, jika kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui niscaya kalian akan banyak menangis 
dan sedikit tertawa. Ketahuilah apakah aku sudah menyampaikannya?“ 
Di dalam riwayat Malik, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Ash-Sedekah fi Al-Kusuf 
(nomor 1044). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Nau'un Aakhar minhu 'an 
Aisyah (nomor 1473). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17148). 
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2087. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dengan 
sanad ini, dan Hisyam menambahkan, “Kemudian beliau bersabda, 
“Amma Ba'du, sesungguhnya matahari dan bulan termasuk tanda- 
tanda kebesaran Allah.” Dan juga menambahkan, “Kemudian beliau 
mengangkat kedua tangannya seraya berkata, “Ya Allah, persaksikanlah 
apakah aku sudah menyampaikannya." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17220). 
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2088. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Wahb 





telah mengabarkan kepada saya, Yunus telah mengabarkan kepada saya. 
(H) Abu Ath-Thahir dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah 
memberitahukan kepada saya, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepada saya, dari Aisyah istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aisyah berkata, “Telah terjadi gerhana 
matahari pada masa kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju masjid, lalu 
berdiri untuk melakukan shalat dan bertakbir sementara orang-orang 
membentuk shaf di belakangnya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membaca dengan bacaan yang panjang, kemudian takbir lalu rukuk 
dengan memperlama rukuknya, kemudian mengangkat kepalanya sambil 
mengucapkan, “Sami'allahu liman hamidah, Rabbana walakal hamdu." 
Setelah itu beliau berdiri dan membaca dengan bacaan panjang, tetapi 


784 





$ 5 

Shahih Muslim, 
lebih singkat dari bacaan pertama, kemudian takbir lalu rukuk dengan 
memperlama rukuknya, tetapi lebih singkat dari rukuk yang pertama, 
kemudian mengucapkan, “Sami'allahu liman hamidah, Rabbana walakal 
hamdu.“ Kemudian beliau sujud, -Abu Ath-Thahir tidak menyebutkan, 
“Kemudian beliau sujud” — Kemudian beliau melakukan hal yang sama 
pada rakaat kedua, hingga sempurna empat rukuk, dan empat sujud. 
Sebelum beliau pergi matahari sudah tampak, kemudian beliau berdiri 
dan menyampaikan khutbah kepada manusia, beliau memuji Allah sesuai 
dengan keagungan-Nya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, gerhana 
tidak terjadi karena kematian seseorang atau kehidupannya. Jika kalian 
melihatnya maka bergegaslah melakukan shalat,” Beliau juga bersabda, 
“Ghalatlah hingga Allah menghilangkannya dari kalian.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dari tempatku ini, aku melihat 
segala sesuatu yang telah dijanjikan untuk kalian, hingga aku telah 
melihat diriku sendiri ingin memetik buah dari Surga pada saat kalian 
melihatku, aku mulai mendahului -Al-Muradi meriwayatkan, “Aku 
maju mendahului-, sungguh aku telah melihat neraka Jahanam yang 
menghancurkan satu sama lainnya. Pada saat kalian melihatku, aku 
pun mundur, dan aku melihat Ibnu Luhaiy berada di dalamnya, dialah 
orang yang telah menelantarkan hewan-hewan.” Hadits riwayat Abu 
Ath-Thahir selesai pada perkataannya, “Lakukanlah shalat” dan ia tidak 
menyebutkan setelahnya. 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Khutbah Al-Imam fi Al- 
Kusuf (nomor 1046), Kitab: Al-'Amal fi Ash-Shalah, Bab: Idza Infalat 
Ad-Daabah fi Ash-Shalah (nomor 1212) secara ringkas. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Oaala Arba'u 
Raka'at (nomor 1180) secara ringkas. 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Nau' Akhar minhu 'an Aisyah 
(nomor 1471). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah ftiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Shalah Al-Kusuf (nomor 1263) secara ringkas. Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 16692). 
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2089. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Al-Auza'i Abu Amr dan selainnya berkata, aku mendengar Ibnu Syihab 
Az-Zuhri telah mengabarkan dari Urwah dari Aisyah, bahwasanya pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, terjadi gerhana matahari, 
lalu beliau mengutus seseorang untuk menyeru, “Ash-Shalatu Jami'ah 
(Mari shalat berjamaah).“ Maka orang-orang pun berkumpul, lalu beliau 
maju ke depan dan bertakbir, lalu melakukan shalat dengan empat rukuk 
dan empat sujud dalam dua rakaat. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Jahru bi Al-Oira'ah fi 
Al-Kusuf (nomor 1066). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Amru bi An-Nida' li 
Shalah Al-Kusuf (nomor 1464), Bab: Na'un Akhar minhu 'an Aisyah 
(nomor 1472), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16511). 
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2090. Muhammad bin Mihran telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid 


bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 
Namr telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya ia mendengar Ibnu 
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Syihab mengabarkan dari Urwah dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeraskan bacaan pada waktu shalat 
gerhana. Beliau shalat dengan empat rukuk dan empat sujud dalam dua 
rakaat.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Jahru bi Al-Gira'ah fi 
Al-Kusuf (nomor 1065). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Yunadi ftiha bi Ash- 
Shalah (nomor 1190). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Jahru bi Al-Gira'ah fi 
Shalah Al-Kusuf (nomor 1493), Bab: At-Tasyahhud wa At-Taslim fi 
Shalah Al-Kusuf (nomor 1496), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16528). 
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2091. Az-Zuhri berkata, Katsir bin Abbas telah mengabarkan kepada saya, dari 


Ibnu Abbas, dari An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya 
beliau shalat dengan empat rukuk dan empat sujud dalam dua rakaat.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Khutbah Al-Imam fi Al- 
Kusuf (nomor 1046) secara panjang. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Oaala Arba'u 
Rakaa'at (nomor 1181) hadits yang sama. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Na'un Akhar Min Shalah Al- 
Kusuf 'an Ibnu Abbas, (nomor 1468), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6335). 
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2092. Hajib bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Al-Walid Az- 
Zubaidi telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, 
“Katsir bin Abbas telah memberitahukan, bahwasanya Ibnu Abbas telah 
memberitahukannya tentang shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada waktu terjadi gerhana matahari," Seperti hadits yang telah 
diberitahukan oleh Urwah dari Aisyah. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 2091. 
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2093. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 

Bakar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 

kepada kami, ia berkata, aku mendengar Atha" berkata, aku mendengar 


Ubaid bin Umair mengatakan, “Orang yang aku percayai telah 
memberitahukan kepada saya —-kata Atha', “Aku memperkirakan 
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yang dimaksud adalah Aisyah”—, bahwasanya pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah terjadi gerhana matahari, maka 
beliau lama berdiri melakukan shalat, berdiri kemudian rukuk, 
kemudian berdiri lagi lalu rukuk, kemudian berdiri lagi lalu rukuk. Dua 
rakaat, masing-masing tiga rukuk dan empat sujud, lalu beliau pergi 
sementara matahari sudah nampak kembali. Jika hendak rukuk, beliau 
mengucapkan, “Allahu Akbar“. Kemudian rukuk, dan jika mengangkat 
kepalanya beliau mengucapkan, “Sami'allahu liman hamidah." 
Lalu beliau bangkit memuji Allah dan menyanjung-Nya. Kemudian 
bersabda, “Sesungguhnya gerhana matahari dan bulan tidak terjadi 
karena kematian atau kehidupan seseorang, tetapi keduanya adalah 
termasuk dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dengan keduanya Allah 
memperingatkan hamba-hamba-Nya, maka jika kalian melihat gerhana, 
berdzikirlah kepada Allah hingga gerhana tersebut sirna.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Shalah Al-Kusuf (nomor 
1177). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Na'un akhar min shalah Al- 
Kusuf (nomor 1469), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16323). 
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2094. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 


memberitahukan kepada saya, mereka berdua berkata, Mu'adz — 
Ibnu Hisyam— telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada saya, dari Datadah, dari Atha' bin Abi Rabah, 
dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, bahwasanya Nabi Allah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan shalat dengan enam rukuk dan empat 
sujud. “ 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Na'un Akhar 
min Shalah Al-Kusuf (nomor 1470), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16325). 


e Tafsir Hadits: 2086-2094 


Dalam bahasa Arab dikatakan, pa 3 TEKAN cakaS “Terjadi gerhana 
matahari dan bulan”. Kata JLSXI — ng — SLS dan — Same — Jati 
S3 memiliki satu makna yang sama yaitu gerhana. Dikatakan, Neng 
5 dengan kaf, artinya gerhana matahari dan 3 GAS, dengan kha', 
artinya gerhana bulan. Al-Oadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian 
pakar bahasa Arab dan ulama terdahulu, dengan sebaliknya, kusuf 
untuk gerhana bulan dan khusyuf untuk gerhana matahari. Pendapat 
ini salah dan bertentangan dengan firman Allah Ta'ala, 


O as 
“Dan apabila bulan telah hilang cahayanya" (OS. Al-Oiyaamah: 8). 


Menurut mayoritas ulama, khusuf dan kusuf dipakai apabila terjadi 
gerhana total pada matahari dan bulan, dan dengan hilang sinarnya, 
atau juga hilang sebagiannya. Sekelompok ulama berpendapat, yang di 
antara mereka adalah Al-Imam Al-Laits bin Saad bahwa khusuf adalah 
gerhana total, sedangkan kusuf adalah gerhana tidak total. Ada yang 
mengatakan bahwa khusuf adalah hilang sinarnya, sedangkan kusuf 
jika berubah warnanya. Perlu diketahui bahwa shalat gerhana telah 
diriwayatkan dengan banyak cara, sebagian besarnya telah disebutkan 
oleh Muslim, Abu Dawud, dan lainnya dengan cara yang berbeda- 
beda. Ulama telah bersepakat bahwa hukumnya sunnah. Imam Malik, 
Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan jumhur ulama mengatakan bahwa 
disunnahkan melakukannya dengan berjamaah. Sementara ulama Irak 
berpendapat, dikerjakan dengan sendiri-sendiri. 

Landasan jumhur ulama adalah hadits-hadits shahih yang terdapat 
dalam Shahih Muslim dan lainnya. Akan tetapi, mereka berselisih 
pendapat tentang sifatnya. Pendapat yang populer dari madzhab Imam 
Syafi'i adalah shalat dilakukan dua rakaat pada setiap rakaat, dua kali 
berdiri, dua kali membaca ayat, dan dua kali rukuk. Adapun sujud 
hanya dua kali seperti shalat lainnya, baik gerhana tersebut terjadi 
terus menerus maupun tidak. Pendapat ini juga diutarakan oleh Malik, 
Al-Laits, Ahmad, Abu Tsaur, mayoritas ulama Hijaz (daerah sekitar 
Mekah, Madinah, dan Jedah -edt) dan ulama lainnya. 
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Para ulama Kufah berpendapat bahwa shalat gerhana dilakukan 
dua rakaat seperti shalat sunnah yang lain, sebagaimana dipahami 
secara zhahir dari hadits riwayat Jabir bin Samurah dan Abi Bakrah, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalatduarakaat. Landasan 
jumhur ulama adalah hadits Aisyah, dari riwayat Urwah dan Amrah, 
dan hadits Jabir, Ibnu Abbas, dan Ibnu Amr bin Ash, bahwasanya shalat 
gerhana dilakukan dua rakaat, pada setiap satu rakaat, ada dua rukuk 
dan dua sujud. Ibnu Abdil Bar berkata, “Ini adalah pendapat yang 
paling sah di dalam bab ini. Riwayat-riwayat lain yang bertentangan 
adalah lemah.” 


Para ulama berpendapat bahwa hadits riwayat Ibnu Samurah 
tersebut bersifat umum, dan hadits-hadits yang lainnya menjelaskan 
maksud dari hadits tersebut. Muslim menyebutkan di dalam riwayatnya 
dari Aisyah, dari Ibnu Abbas dari Jabir, bahwa shalat gerhana dilakukan 
dua rakaat, dan pada setiap rakaat, ada tiga kali rukuk. Dari riwayat Ibnu 
Abbas dan Ali, shalatnya dua rakaat dan pada setiap rakaat, empat kali 
rukuk. Al-Hafizh berkata, “Riwayat-riwayat yang pertama lebih sah, 
para perawinya lebih hafal dan lebih kuat hafalannya.” Di dalam satu 
riwayat milik Abu Dawud, dari riwayat Ubay bin Ka'ab, shalat gerhana 
dua rakaat, dan pada setiap rakaat, lima kali rukuk. Beberapa macam 
cara shalat ini disebutkan oleh beberapa orang shahabat. 


Sebagian sahabat kami, dari pakar fikih dan hadits, serta lainnya 
mengatakan bahwa perselisihan pendapat yang terdapat di dalam 
riwayat-riwayat ini, adalah berdasarkan perbedaan kondisi pada saat 
gerhana itu terjadi. Dalam beberapa waktu, gerhana matahari terjadi 
agak lama sehinggajumlah rukuk bertambah, dan pada beberapa waktu 
yang lain gerhana matahari terjadi lebih cepat sehingga jumlah rukuk 
shalat juga sedikit. Pada waktu lain, gerhana tidak terjadi begitu lama 
ataupun tidak terlalu cepat, maka jumlah rukuknya pun tidak banyak 
dan tidak pula sedikit. Kelompok pertama menyangkal pendapat ini 
dan mengatakan bahwasanya gerhana matahari yang terjadi lama, 
tidak ada yang mengetahuinya sejak awal terjadinya dan tidak juga 
pada rakaat pertama. 

Seluruh riwayat tersebut menyatakan bahwa jumlah bilangan 
rukuk dalam dua rakaat adalah sama, dan ini menunjukkan bahwa 
. hal tersebut sudah diniatkan sejak awal shalat. Sekelompok ulama, di 
antara mereka Ishag bin Rahwaih, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al-Mundzir 
mengatakan bahwa shalat gerhana dilakukan dalam beberapa waktu, 
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dan perbedaan tata cara melakukannya menunjukkan bahwa hal itu 
boleh dilakukan. Oleh sebab itu, shalat gerhana boleh dilakukan dengan 
salah satu cara tersebut. Inilah pendapat yang kuat. Wallahu A'lam. 

Para ulama telah sepakat bahwa pada saat berdiri yang pertama 
pada setiap rakaat dibaca surat Al-Fatihah, dan mereka berselisih 
pendapat pada berdiri yang kedua. Menurut madzhab kami, madzhab 
Malik dan mayoritas sahabatnya, bahwa tidak sah shalat jika tidak 
membaca surat Al-Fatihah pada saat berdiri yang kedua. Muhammad 
bin Maslamah meriwayatkan dari ulama madzhab Malik bahwa surat 
Al-Fatihah tidak dibaca pada saat berdiri yang kedua. 


Para ulama sepakat bahwa berdiri dan rukuk yang kedua pada 
rakaat pertama, adalah lebih pendek daripada berdiri dan rukuk yang 
pertama. Begitu juga dengan berdiri dan rukuk yang kedua pada rakaat 
kedua, adalah lebih pendek daripada berdiri dan rukuk yang pertama. 

Mereka berselisih pendapat tentang berdiri dan rukuk yang pertama 
pada rakaat kedua, apakah lebih pendek daripada berdiri dan rukuk 
yang kedua pada rakaat pertama? Dan seperti yang dipahami dari hadits 
bahwa tidak seperti pada saat berdiri yang pertama dan rukuk yang 
pertama, ataukah keduanya sama saja. Oleh karena itu, perkataannya, 
“Tidak seperti berdiri dan rukuk yang pertama" artinya adalah pertama kali 
berdiri dan pertama kali rukuk. 

Para ulama sepakat bahwa dianjurkan untuk memanjangkan 
bacaan dan rukuk pada dua rakaat shalat gerhana, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam beberapa hadits. Jika seseorang mencukupkan untuk 
membaca surat Al-Fatihah pada setiap kali berdiri, dan memenuhi 
sikap tuma'ninah (berhenti sebentar) pada setiap kali rukuk, maka 
sah shalatnya, tetapi tidak mendapatkan keutamaannya. Para ulama 
berselisih pendapat tentang anjuran memperlama sujud, mayoritas 
sahabat kami mengatakan, “Tidak memperlama sujud dan dikerjakan 
sesuai kemampuan seperti halnya di semua shalat.” 

Para peneliti hadits berpendapat, dianjurkan memanjangkan 
sujud seperti halnya rukuk. Inilah yang telah disebutkan Imam Syafi'i 
di dalam Al-Buwaithi dan ini pendapat yang benar berdasarkan 
hadits-hadits shahih tentang permasalahan ini. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada setiap kali bangkit dari rukuk mengucapkan, 
“Sami'allahu liman hamidah” kemudian diikuti dengan mengucapkan 
“Rabbana walakal Hamdu" hingga selesai. Pendapat yang benar adalah 
dianjurkan membaca ta'awwudz (A'udzubillahi minasy syaithanir rajiim) 
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sebelum membaca surat Al-Fatihah pada setiap kali berdiri. Ada yang 
mengatakan, cukup dibaca pada saat berdiri yang pertama saja (rakaat 
pertama). 

Paraulamaberselisihpendapattentangkhutbahpadashalatgerhana. 
Imam Syafi'i, Ishag, Ibnu Jarir, dan pakar fikih di kalangan ulama hadits 
berpendapat bahwa setelah shalat dianjurkan untuk menyampaikan 
khutbah. Imam Malik dan Imam Abu Hanifah mengatakan, “Tidak 
dianjurkan untuk menyampaikan khutbah). Dalil Imam Syafi'i adalah 
beberapa hadits shahih yang terdapat di dalam kitab Ash-Shahihain 
dan lainnya, yang menerangkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan khutbah setelah shalat gerhana. 


Perkataannya, “Beliau sangat memperlama berdirinya, dan sangat 
memperlama rukuknya, kemudian sujud, kemudian berdiri, dan memperlama 
berdirinya,” Ini adalah bantahan terhadap orang yang mengatakan 
bahwa sujud tidak dilakukan dengan lama. Hujjah kelompok lain adalah 
beberapa hadits yang secara jelas menyatakan bahwa sujud dilakukan 
dengan lama. Oleh karena itu, hadits-hadits tersebut sebagai penjelasan 
dari hadits ini. 


Perkataannya, lor (sangat), berasal dari kata 14x 1. 

Perkataannya, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pergi dan matahari telah nampak kembali, maka beliau menyampaikan khutbah 
kepada manusia." Perkataan ini merupakan dalil bagi Imam Syafi'i dan 
orang-orang yang sependapat dengannya, tentang anjuran untuk 
menyampaikan khutbah setelah shalat gerhana, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Hadits ini juga menjelaskan bahwa khutbah 
tidak terhenti dengan terlihatnya matahari kembali, dan hal itu berbeda 
halnya dengan shalat. 

Perkataannya, “dengan memuji Allah dan mengagungkan-Nya" meru- 
pakan dalil bahwa khutbah dimulai dengan memuji Allah Ta'ala. 
Madzhab Imam Syafi'i mengatakan bahwa membaca “Alhamdulillah” 
wajib hukumnya, jika seseorang mengucapkan hal yang lain walaupun 
semakna dengannya, maka tidak sah khutbahnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hadits-hadits di 
dalambab ini, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah termasuk dari tanda- 
tanda kebesaran Allah, gerhana terjadi pada keduanya bukan karena kematian 
seseorang dan tidak juga karena kehidupan seseorang.” Di dalam riwayat lain, 
disebutkan bahwasanya orang-orang ketika itu mengatakan, “Gerhana 
matahari terjadi karena kematian Ibrahim.” Oleh karena itu, Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal yang tadi sebagai bantahan 
terhadap mereka. Para ulama berpendapat, hikmah dari perkataan 
ini adalah sebagian orang-orang jahiliyah mengagungkan matahari 
dan bulan, padahal keduanya adalah dua makhluk Allah Ta'ala dan 
juga tanda-tanda kebesaran-Nya, yang keduanya tidak mempunyai 
keistimewaan. Keduanya sama seperti makhluk-makhluk lain yang 
mempunyai kekurangan dan perubahan bentuk. Sebagian orang-orang 
sesat dari ahli nujum mengatakan, “Gerhana tidak terjadi, melainkan 
karena kematian orang besar atau yang lainnya.” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjelaskan bahwa perkataan ini adalah salah, tidak boleh 
terpengaruh oleh perkataan mereka, terlebih lagi secara kebetulan 
gerhana terjadi bertepatan dengan kematian Ibrahim Radhiyallahu 
Anhu. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka jika kalian 
melihatnya, hendaklah bertakbir, berdoa kepada Allah, melakukan shalat, dan 
bersedekahlah,” Merupakan anjuran untuk melakukan ibadah-ibadah 
tersebut. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 251 421 5a O) KAL ENG 
& & “Wahai umat Muhammad, tidak ada seorang pun yang lebih cemburu 
daripada Allah” Para ulama mengatakan bahwa maksudnya adalah 
tidak ada seorang pun yang dapat menghalangi dari perbuatan maksiat 
selain Allah Ta'ala, dan tidak ada yang sangat membenci kemaksiatan 
tersebut melebihi bencinya Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,” WahaiumatMuhammad, 
demi Allah, jika kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan 
banyak menangis dan sedikit tertawa.” Maksudnya, jika kalian mengetahui 
besarnya murka Allah Ta'ala dan keras hukuman-Nya terhadap pelaku 
dosa, huru-hara pada hari kiamat dan kejadian setelahnya, dan kalian 
melihat api neraka sebagaimana yang aku lihat dari tempatku sekarang 
ini dan di tempat lain, niscaya kalian akan banyak menangis dan sedikit 
tertawa karena memikirkan apa yang telah kalian lihat. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “ Ketahuilah apakah aku 
sudah menyampaikannya?” Maksudnya, apa yang telah diperintahkan 
kepadaku berupa nasihat, peringatan, dan apa-apa yang aku telah 
diutus dengannya. Hal ini merupakan dorongan bagi para shahabat 
untuk melakukan dan menjaga hal-hal yang disebutkan dalam 
haditsnya, karena beliau diperintahkan untuk memberi peringatan 
kepada mereka. 


794 Thai Muslik 

Perkataannya, “Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju 
masjid, lalu berdiri untuk melakukan shalat dan bertakbir, sementara orang- 
orang membentuk shaf di belakangnya.“ Merupakan dalil tentang shalat 
gerhana dan dianjurkan untuk melakukannya di masjid yang digunakan 
untuk shalat Jumat. Sahabat-sahabat kami menuturkan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar menuju ke mushalla (tanah 
lapang), karena khawatir tidak sempat melakukan shalat gerhana jika 
matahari sudah terlihat kembali, maka disunnahkan untuk melakukan 
shalat gerhana dengan segera.” Hadits ini juga menjelaskan bahwa 
dianjurkan melakukan shalat gerhana dengan berjamaah, boleh juga 
dilakukan dengan sendiri-sendiri. Di samping itu, shalat ini juga 
disyariatkan bagi kaum perempuan, budak, musafir, dan semua yang 
tidak mempunyai udzur (halangan) untuk melakukan shalat. 

Perkataan Aisyah, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat kepalanya sambil mengucapkan, “Sami'allahu liman hamidah, 
Rabbana walakal hamdu.” Merupakan dalil untuk membaca dua lafazh 
tersebut ketika i'tidal. Ini adalah madzhab Imam Syafi'i dan orang yang 
sependapat dengannya. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
tentang tata cara melaksanakan shalat, yang menurut kami, lafazh 
tersebut dianjurkan untuk imam, makmum, dan orang yang shalat 
sendiri sehingga setiap orang yang shalat dianjurkan untuk membaca 
tersebut. Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang anjuran untuk 
membaca lafazh tersebut pada setiap bangkit dari rukuk di waktu shalat 
gerhana, baik pada rukuk yang pertama maupun kedua. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika kalian melihatnya, 
maka bergegaslah melakukan shalat,” Beliau juga bersabda, “Shalatlah 
hingga Allah menghilangkannya dari kalian.“ Maksudnya, bergegaslah 
untuk melakukan shalat hingga gerhana ini hilang dari kalian karena 
hal tersebut dikhawatirkan sebagai awal dari azab bagi kalian. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Elxx & Pa , 


:g “pada saat kalian melihatku, aku mulai mendahului” Kata #5 dibaca 
dengan men-dhammah-kan hamzah, mem-fathah-kan gaf, dan meng- 
kasrah-kan dal yang ber-tasydid. Maksudnya, aku memajukan diriku 
atau melangkahkan kakiku terlebih dahulu. Begitu juga Al-Gadhi Iyadh 


membacanya dengan sai Sebagian ulama membacanya AT dengan 
mern-fathah-kan hamzah, men-sukun-kan gaf dan men-dhammah-kan dal, 


diambil dari kata #l, dengan arti yang sama, dan keduanya adalah benar. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sungguh aku telah 
melihat neraka Jahanam" hadits ini menjelaskan bahwa neraka Jahanam 
sudah diciptakan, ini adalah madzhab ahlus sunnah wal jama'ah. 
Maksud, “yang menghancurkan satu sama lainnya” adalah karena keras 
kobaran dan guncangannya, yang diumpamakan seperti ombak lautan 
yang saling memecahkan satu sama lainnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan aku melihat Ibnu 
Luhaiy berada di dalamnya.” Merupakan dalil bahwa sebagian manusia 
pada hari ini sedang diazab di dalam neraka Jahanam. Semoga Allah 
mengampuni kita dan seluruh kaum muslimin. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pada saat kalian me- 
lihatku, aku pun mundur.” Beranjak mundur dari tempat-tempat azab 
dan kebinasaan. 


Perkataannya, “lalu beliau mengutus seseorang untuk menyeru, “Ash- 
Shalatu Jami'ah (Mari shalat berjamaah).“ Ini dijadikan dalil oleh Imam 
Syafi'i dan orang yang sependapat dengannya bahwa dianjurkan 
mengajak orang-orang untuk shalat gerhana dengan ucapan “Ash- 
Shalatu Jami'ah (Mari shalat berjamaah)” Mereka sepakat bahwa tidak ada 
adzan dan igamah untuk shalat tersebut. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeraskan 
bacaan pada waktu shalat gerhana.” Inilah menurut sahabat-sahabat kami 
dan jumhur ulama bahwa ketika shalat gerhana bulan, bacaannya 
dikeraskan. Menurut madzhab kami, Imam Malik, Imam Abu Hanifah, 
Al-Laits bin Saad, dan mayoritas ulama fikih bahwa bacaan pelan adalah 
pada saat shalat gerhana matahari, sedangkan pada saat shalat gerhana 
bulan, bacaannya dikeraskan. Abu Yusuf, Muhammad bin Al-Hasan, 
Ahmad, Ishag, dan lainnya mengatakan, bacaan shalat dikeraskan 
pada waktu shalat gerhana matahari dan bulan, yang mereka mengacu 
kepada hadits ini. Ulama lain berpendapat, para shahabat hanya 
menduga bacaan tersebut seukuran surat Al-Bagarah dan atau surat 
lainnya, jika bacaannya dikeraskan tentu akan diketahui ukurannya 
dengan jelas dan bukan berdasarkan dugaan. Ibnu Jarir Ath-Thabari 
berkata, “Bacaan dengan keras atau pelaa sama saja.” 


Perkataannya, LE & uh aa ana ca para “Orang yang aku percayai 
telah memberitahukan kepada saya —kata Atha', “Aku memperkirakan yang 
dimaksud adalah Aisyah—” Demikianlah yang terdapat pada naskah di 
negeri kami, begitu juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari jumhur ulama. 
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Sebagian perawi mengatakan, 154 4 ni Aas Sad Cr “orang yang aku 
percayai pemberitaannya -yang dimaksud adalah Aisyah.” Dua bacaan ini 
berbeda. Berdasarkan riwayat jumhur ulama, hadits ini berstatus mursal. 
Jika kita berpegang dengan pendapat jumhur ulama, maka orang yang 
meriwayatkan pada hadits lainnya dengan mengatakan, "Orang yang 
dipercaya telah mengabarkan kepada saya", tidak bisa dijadikan hujjah. 

Perkataannya, “Dua rakaat, masing-masing tiga rukuk” maksudnya 
pada setiap rakaat, beliau rukuk tiga kali. 

Perkataannya, “Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat dengan enam rukuk dan empat sujud.” Maksudnya, beliau shalat 
dua rakaat pada setiap rakaatnya dilakukan tiga kali rukuk dan dua 
kali sujud. 
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2095. Abdullah bin Maslamah Al-(Ja'nabiy telah memberitahukan kepada 


& 


2, 


kami, Sulaiman —Ibnu Bilal— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yahya dari Amrah, bahwasanya seorang perempuan Yahudi datang 
menemui Aisyah dan bertanya kepadanya, perempuan tersebut berkata, 
“Mudah-mudahan Allah melindungimu dari azab kubur.” Aisyah 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah manusia akan diazab di alam 
kubur?” Lalu Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku berlindung kepada Allah.“ Kemudian pada suatu pagi 
Rasulullah menaiki kendaraannya, lalu terjadi gerhana matahari. 
Setelah itu, aku keluar lewat di antara kamar-kamar yang ada di masjid. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari kendaraannya 
hingga beliau sampai ke tempat shalat yang mana beliau sering shalat 
di sana. Beliau berdiri dan orang-orang berdiri di belakangnya.” Aisyah 
berkata, “Beliau berdiri lama kemudian rukuk dengan rukuk yang 
lama, kemudian bangkit dari rukuk. Lalu beliau berdiri lama, tetapi 
lebih singkat dari berdiri yang pertama, kemudian rukuk dengan lama, 
tetapi lebih singkat dari rukuk yang pertama, Kemudian mengangkat 
kepalanya, sementara matahari sudah mulai tampak.“ Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku melihat kalian mendapatkan cobaan di alam kubur 
seperti fitnah (cobaan) Dajjal.“ 

Amrah berkata, “Aku mendengar Aisyah berkata, "Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah itu berlindung diri 
kepada Allah dari azab Neraka dan azab kubur.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: At-Ta'awwudz min Adzab : 
Al-Oabri ft Al-Kusuf (nomor 1049 dan na, Bab: Shalah Al-Kusuf fi 
Al-Masjid (nomor 1055). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Na'un Akhar min 'an Aisyah 
(nomor 1474), Bab: Al-Gu'uud 'ala Al-Mimbar ba'da Shalah Al-Kusuf 
(nomor 1498). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17936). 
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2096. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Abi Umar 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, seluruhnya dari Yahya bin Said, di dalam sanad ini seperti 
hadits riwayat Sulaiman bin Bilal. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2095. 


# Tafsir Hadits: 2095-2096 

Perkataannya, AS Gb 68 artinya di antara kamar-kamar. 

Perkataannya, “hingga beliau sampai ke tempat shalat” maksudnya 
tempat shalat beliau di dalam masjid. Hal ini menjelaskan bahwa 
perbuatan yang sesuai dengan sunnah adalah shalat gerhana dilakukan 
di masjid dengan berjamaah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku 
melihat kalian mendapatkan cobaan di alam kubur seperti cobaan Dajjal." 
Hal ini menjelaskan adanya azab kubur dan fitnah (cobaan) di dalam 


kubur. Ini adalah madzhab yang benar. Kata 6,55 artinya kalian 
akan mendapatkan ujian. Ketika itu, orang-orang akan ditanya, “Apa 
yang kamu ketahui tentang orang ini?” Orang mukmin menjawab, 
“Dia adalah Rasulullah.” Sedangkan orang munafik menjawab, “Aku 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku pun ikut 
mengatakannya.” Demikianlah sebagaimana yang diterangkan dalam 
kitab Ash-Shahih. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seperti fitnah (cobaan) 
Dajjal” Cobaan yang sangat keras, dan ujian yang mengerikan, tetapi 
Allah memantapkan hati orang-orang yang beriman dengan perkataan 
yang benar, yaitu tauhid. 


rak 


(3) Bab pada Saat Shalat Gerhana, Surga dan Neraka 
Diperlihatkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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2097. Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah memberitahukan kepada saya, 
Ismail bin Ulaiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam 
Ad-Dastawa'i, ia berkata, Abu Az-Zubair telah memberitahukan kepada 
kami, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, pada hari yang sangat panas 
di masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah terjadi gerhana 
matahari, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dengan 
shahabat-shahabatnya. Beliau memperlama berdirinya hingga membuat 
mereka jatuh, kemudian beliau rukuk dengan lama, kemudian bangkit 
dari rukuk dan berdiri dengan lama, kemudian kembali rukuk dengan 
lama, kemudian bangkit dari rukuk dan berdiri dengan lama, kemudian 
sujud sebanyak dua kali. Kemudian beliau berdiri lalu melakukan hal 
yang sama. Shalat tersebut adalah empat kali rukuk dan empat kali 
sujud. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya telah diperlihatkan 
kepadaku segala sesuatu yang akan kalian masuki. Telah diperlihatkan 
Surga kepadaku, hingga jika aku mengulurkan kedua tanganku untuk 
mengambil satu tandan buah dari Surga — atau dia mengatakan, “aku 
mengulurkan kedua tanganku untuk mengambil satu buah darinya” 
kedua tanganku tidak bisa memetiknya. Dan Neraka telah diperlihatkan 
kepadaku sehingga aku dapat melihat seorang perempuan dari Bani 
Israil sedang disiksa karena seekor kucing miliknya. Ia mengikat kucing 
tersebut dan tidak memberinya makan dan tidak juga membiarkannya 
makan serangga-serangga tanah. Dan aku juga melihat Abu Tsumamah 
Amr bin Malik, ususnya diseret di dalam Neraka. Sesungguhnya mereka 
mengatakan, “Tidak terjadi gerhana matahari dan bulan melainkan 
karena kematian orang yang mulia.” Sesungguhnya keduanya adalah 
termasuk di antara tanda-tanda kebesaran Allah yang Dia perlihatkan 
kepada kalian. Jika terjadi gerhana, maka shalatlah kalian hingga sirna 
gerhana tersebut.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Oaala: Arba'u 
Rakaa'at, (nomor 1179) secara ringkas. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Na'un Akhar (nomor 1477) 
secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2976). 
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2098. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepada saya, Abdul 

Malik bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam 

dengan sanad seperti ini, tetapi disebutkan bahwa beliau Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku melihat di dalam Neraka seorang 

perempuan berkulit hitam dan berbadan tinggi dari kabilah Himyar.” 
Beliau tidak mengatakan, “Dari Bani Israil.“ 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2097. 
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2099. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 





bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, - kedua 
lafazhnya hampir mirip — ia berkata, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul Malik telah memberitahukan kepada kami, dari 
Atha” dari Jabir, ia berkata, “Pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, di hari kematian Ibrahim anak laki-laki Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah terjadi gerhana matahari, lalu orang- 
orang berkata, “Gerhana ini terjadi karena kematian Ibrahim,” Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melakukan shalat bersama 
orang-orang sebanyak enam kali rukuk dan empat kali sujud. Beliau 
memulainya dengan takbir, kemudian membaca dan memanjangkan 
bacaannya, kemudian rukuk seukuran dengan lamanya beliau berdiri. 
Kemudian bangkit dari rukuk lalu membaca bacaan yang lebih singkat 
dari bacaan pertama, kemudian rukuk seukuran dengan lamanya beliau 
berdiri. Kemudian bangkit dari rukuk lalu membaca bacaan yang lebih 
| singkat dari yang kedua, kemudian rukuk seukuran dengan lamanya 
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beliau berdiri. Kemudian bangkit dari rukuk, lalu turun untuk sujud. 
Beliau sujud dua kali, lalu berdiri, lalu rukuk juga sebanyak tiga kali 
rukuk. Tidak ada satu rukuk pun melainkan rukuk yang sebelumnya lebih 
lama dari pada yang setelahnya, dan lama rukuknya sama dengan lama 
sujudnya. Kemudian beliau mundur dan shaf yang ada di belakangnya 
juga ikut mundur hingga kami sampai- Abu Bakar berkata, “Hingga 
sampai”- pada shaf perempuan. Kemudian beliau maju dan orang-orang 
maju bersamanya hingga beliau berdiri di tempatnya semula, lalu beliau 
pergi. Pada saat beliau pergi matahari sudah kembali seperti sediakala. 
Beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah Ta'ala, 
sesungguhnya tidak terjadi gerhana karena kematian seseorang — Abu 
Bakar berkata, “Karena kematian manusia” — maka jika kalian melihat 
sesuatu darinya, lakukanlah shalat hingga sirna gerhana tersebut. Dan 
tidaklah ada sesuatu yang telah dijanjikan kepada kalian, melainkan aku 
telah melihatnya di shalatku ini. Sungguh Neraka telah diperlihatkan, 
yaitu pada saat kalian melihatku mundur karena takut kobaran apinya 
akan mengenai diriku, hingga aku melihat pemilik tongkat diseret 
ususnya di dalam Neraka karena dulu ia mencuri (harta) orang yang 
pergi haji dengan tongkatnya. Jika dia kepergok, maka ia mengatakan, 
barang ini terkait pada tongkatku. Dan jika orang yang dicuri itu tidak 
menyadarinya, maka ia akan pergi membawanya. Aku juga melihat di 
dalamnya seorang pemilik kucing yang telah mengikatnya dan tidak 
memberinya makan, juga tidakmembiarkannya makanserangga-serangga 
tanah hingga kucing tersebut mati dalam keadaan kelaparan. Kemudian 
diperlihatkan Surga yaitu pada saat kalian melihatku maju, hingga aku 
berdiri kembali di tempatku ini. Sungguh aku telah mengulurkan kedua 
tanganku dan aku ingin mengambil buah-buahannya agar kalian dapat 
melihatnya, dan ternyata aku tidak sanggup mengerjakannya. Dan 
tidaklah ada sesuatu yang telah dijanjikan kepada kalian, melainkan aku 
sudah melihatnya di dalam shalatku ini.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man 


@aala Arba'u Raka'aat (nomor 1178), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2438). 
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2100. Muhammad bin Al-'Ala' Al-Hamdani telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Fathimah dari Asma”, ia berkata, 
“Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah terjadi gerhana 
matahari, lalu aku masuk ke rumah Aisyah, sementara ia sedang shalat, 
saya bertanya, “Ada apa gerangan dengan orang-orang yang sedang 
melakukan shalat? Lalu Aisyah mengisyaratkan dengan kepalanya ke 
langit, aku katakan, “Apakah ini adalah satu tanda?” Aisyah menjawab 
(dengan isyarat), “Ya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
dengan sangat lama, hingga pandanganku mulai berkunang-kunang. 
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806 Shahih Muslim 


Maka aku mengambil ember berisi air yang aku letakkan di sampingku, 
lalu aku mulai menuangkannya di atas kepalaku atau pada wajahku. 
Asma" berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi 
dan matahari sudah mulai terlihat. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyampaikan khutbah kepada manusia, memuji Allah dan 
menyanjung-Nya. Kemudian beliau bersabda, “Amma ba'du, segala 
sesuatu yang belum pernah aku lihatnya sebelumnya telah aku telah 
lihat di tempatku ini, hingga Surga dan Neraka. Bahwasanya telah 
diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan dicoba di alam kubur sebentar 
lagi atau seperti fitnah Masih Ad-Dajjal —Asma' berkata, “Aku tidak 
mengetahui apakah itu"— salah seorang di antara kamu akan didatangi 
lalu ditanya, “Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini? Adapun 
orang mukmin atau orang yang yakin — Asma" berkata, “Aku tidak 
mengetahui apakah itu"— ia menjawab, “Dia adalah Muhammad dan dia 
adalah Rasulullah, datang kepada kami dengan membawa penjelasan dan 
petunjuk lalu kami memenuhi ajakannya dan kami menaatinya, (dibaca) 
tiga kali berturut-turut. Sehingga dikatakan kepadanya, “Tidurlah 
kamu. Sungguh kami telah mengetahui bahwa kamu pasti akan beriman 
kepadanya, maka tidurlah dengan nyaman.” Adapun orang munafik 
atau orang yang ragu — Asma" berkata, “Aku tidak mengetahui apakah 
itu”"— maka dia akan mengatakan, “Aku tidak tahu, aku mendengar 
orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku mengikuti perkataannya." 


6 Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ilmi, Bab: Man Ajaaba 
al-futya bi isyarat al-yad wa ar-ra's (nomor 86), Kitab: Al-Wudhu', Bab: 
Man lam yatawadhdha” illa min al-ghasyi al-mutsgil (nomor 184), Kitab: 
Al-Jumu'ah, Bab: Man @aala fi Al-Khutbah ba'da ats-tsana', ammaa ba'du 
(nomor 922), Kitab: As-Sahw, Bab: Al-Isyarat fi Ash-Shalah (nomor 1235) 
secara ringkas, Kitab: Al-I'tisham bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab: Al-Igtida" 
bi sunani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 7287), Kitab: Al- 
Kusuf, Bab: Shalah An-Nisa' ma'a Ar-Rijal fi Al-Kusuf (nomor 1053). Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 15750). 
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2101. Abu Bakar bin Abu Syaibahdan Abu Kuraib telah memberitahukankepada 
kami, mereka berdua berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Fathimah, dari Asma", ia berkata, 
“Aku mendatangi Aisyah, sementara orang-orang sedang melakukan 
shalat dan Aisyah pun sedang shalat, lalu saya berkata, “Apakah 
gerangan yang terjadi dengan orang-orang ini?“ kemudian disebutkan 
hadits yang sama seperti riwayat Ibnu Numair dari Hisyam. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2100. 
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2102. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari Urwah, ia 
berkata, “Janganlah kamu katakan, “Kasafat asy-syamsu" tapi katakan, 
“Khasafat asy-syamsu." 
e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 19017). 
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2103. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah memberitahukan kepada kami, Manshur bin Abdurrahman telah 
memberitahukan kepada saya, dari ibunya, Shafiyyah binti Syaibah, 
dari Asma" binti Abu Bakar, bahwasanya ia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketakutan, yakni pada saat 
terjadi gerhana matahari, lalu beliau mengambil pakaian perang (karena 
tergesa-gesa). Kemudian ada orang yang mengantarkan jubah beliau. 
Lalu beliau berdiri lama sekali mengimami orang-orang, jika seseorang 
datang dia tidak dapat merasakan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam akan rukuk, dan tidak mengatakan bahwa beliau akan rukuk, 
disebabkan berdirinya yang lama.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15741). 
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2104. Said bin Yahya Al-Umawi telah memberitahukan kepada saya, ayahku 
telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, dengan sanad seperti ini. Dan ia mengatakan, “Beliau 
berdiri lama, lalu rukuk.” Dan ia menambahkan dalam riwayatnya, 
"Aku melihat seorang perempuan yang lebih tua dariku dan perempuan 
lain yang lebih sakit dariku.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15741). 
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2105. Ahmad bin Said Ad-Darimi telah memberitahukan kepada saya, Habban 


telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan 
kepada kami, Manshur telah memberitahukan kepada kami, dari 
ibunya dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata, “Pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah terjadi gerhana matahari, beliau 
merasa ketakutan lalu mengambil pakaian perang karena tergesa-gesa, 
kemudian ada orang yang mengantarkan jubah beliau.” Asma" berkata, 
“Setelah memenuhi keperluanku, aku datang masuk masjid, maka aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berdiri shalat 
lalu aku berdiri untuk shalat mengikutinya. Beliau berdiri dengan 
lama, hingga aku berniat untuk duduk, kemudian aku menoleh kepada 
seorang perempuan yang lemah, aku berkata dalam diriku, perempuan 
ini lebih lemah dariku, maka aku pun tetap berdiri. Kemudian beliau 
rukuk dan memperlama rukuknya, kemudian bangkit dari rukuk dan 
memperlama berdirinya, hingga jika ada seseorang yang datang, maka 
dia membayangkan bahwa beliau belum melakukan rukuk.” 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15741). 
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TA Li, Buas pa dala 2 LE ng Oa 
AAA Ja aa Sada Gi BBG AS ai 
Hall SA 


. 


. 


MA 2 : Sl nana ja Hadi 


: aa da EU B3 Lehi 


2106. Suwaid bin Said telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin 


Maisarah telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin Aslam telah 
memberitahukan kepada saya, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terjadi 
gerhana matahari, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
bersama orang-orang. Beliau berdiri lama seukuran lamanya membaca 
surat Al-Bagarah, kemudian rukuk dengan lama, lalu bangkit dari rukuk 
dan berdiri dengan lama, tetapi lebih singkat dari berdiri yang pertama. 
Kemudian rukuk dengan lama, tetapi lebih singkat dari rukuk yang 
pertama kemudian sujud. Kemudian bangkit dan berdiri dengan lama, 
tetapi lebih singkat dari berdiri yang pertama, kemudian rukuk dengan 
lama, tetapi lebih singkat dari rukuk yang pertama, kemudian bangkit 
dari rukuk dan berdiri lama, tetapi lebih singkat dari berdiri yang 
pertama, kemudian rukuk dengan lama, tetapi lebih singkat dari rukuk 
yang pertama, kemudian sujud. Lalu beliau pergi, sementara matahari 
sudah terlihat kembali. Beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan 
bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, gerhana 
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tidak terjadi pada keduanya karena kematian atau kehidupan seseorang, 
jika kalian melihatnya, maka berdzikirlah kepada Allah.” Mereka 
(para shahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, kami melihat engkau 
mengambil sesuatu di tempatmu ini, kemudian kami melihat engkau 
berhenti,” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku melihat Surga, maka 
aku mengambil satu tandan darinya, jika aku mengambilnya, niscaya 
kalian memakannya selama dunia ini masih ada. Lalu aku melihat 
Neraka, dan aku sama sekali tidak pernah melihat pemandangan seperti 
itu, aku melihat kebanyakan penduduknya adalah perempuan.” Mereka 
bertanya, “Kenapa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena 
kekufuran mereka.” Beliau ditanya, “Apakah mereka kufur terhadap 
Allah?” Beliau menjawab, “Mereka kufur (tidak berterima kasih) kepada 
suami dan tidak mengakui kebaikan, jika kamu berbuat baik kepada salah 
seorang dari mereka selama satu tahun, kemudian dia melihat sesuatu 
yang jelek pada dirimu, maka dia akan mengatakan, “Aku sama sekali 
tidak melihat kebaikan pada dirimu." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Shalah Al-Kusuf Jama'ah 
(nomor 1052), Kitab: An-Nikah, Bab: Kufran al-Asyir (nomor 5197), 
Kitab: Al-Iman, Bab: Kufran Al-Asyir wa Kufrun duuna kufrin (nomor 
29), Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Shalla wa @adaamuhu tanawwara au 
naara au sya mimma ya budu fa araada bihi Allah (nomor 431), Kitab: Al- 
Adzan, Bab: Raf'u Al-Bashar ila Al-Imam fi Ash-Shalah (nomor 748), Kitab: 
Bad'u Al-Khalgi, Bab: Shifat Asy-Syams wa Al-Gamar, (nomor 3202). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Oira'ah fi Shalah Al- 
Kusuf (nomor 1189) secara ringkas. 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Oadru Al-Oira'ah fi Shalah 
Al-Kusuf (nomor 1492). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5977). 


SI GAN BIS G5 Gi JASA AAS NN 
BN 3 ain lal al JAS 


an 
. 


- 


2107. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ishag —Ibnu 


8 & 
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Isa— telah memberitahukan kepada kami, Malik telah mengabarkan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam di dalam sanad ini, hadits yang sama, 
tetapi ia berkata, “Kemudian kami melihatmu mundur." 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2106. 


e Tafsir Hadits: 2097-2107 


Perkataannya, Di dalam riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir, 
“Kemudian beliau rukuk dengan lama, kemudian bangkit dari rukuk dan 
berdiri dengan lama, kemudian kembali rukuk dengan lama, kemudian bangkit 
dari rukuk dan berdiri dengan lama, kemudian sujud sebanyak dua kali." Pada 
zhahirnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperlama 
berdiri ketika i'tidal yang sebelum sujud, dan hal ini tidak disebutkan di 
dalam riwayat-riwayat yang lain dan tidak juga di dalam riwayat Jabir 
dari selain Abu Az-Zubair. Al-Oadhi menukilkan kesepakatan ulama 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memperlama 
berdiri i'tidal yang sebelum sujud. Hal ini bisa dijawab dengan dua 
poin. Pertama, bahwa riwayat tersebut cacat dan bertentangan dengan 
riwayat mayoritas, maka tidak dapat digunakan. Kedua, bahwa yang 
dimaksud dengan memperlama di sini, berdiri i'tidal dengan sebentar 
waktunya tidak lama, bukan memperlama seperti lamanya rukuk. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya telah 
diperlihatkan kepadaku segala sesuatu yang akan kalian masuki.” Artinya 
kalian memasukinya, yaitu surga, neraka, kuburan, padang mahsyar, 
dan sebagainya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Telah diperlihatkan 
Surga kepadaku dan diperlihatkan Neraka kepadaku,” Al-Oadhi Iyadh 
mengatakan bahwa para ulama berpendapat, ada kemungkinan beliau 
melihat keduanya dengan mata kepala sendiri, Allah Ta'ala menying- 
kapkannya dan menghilangkan penghalang antara beliau dengan kedua 
tempat tersebut, sebagaimana Dia telah memperlihatkan masjid Al- 
Agsha pada saat beliau menceritakan bentuknya sehingga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada sisi ini ada dinding.” 
Ataupun adanya gambaran masjid itu untuk dapat melihatnya. 
Kemungkinan lain, penglihatan di sini adalah dengan ilmu, pemaparan 
wahyu tentang hal itu dan beliau mengetahui bentuknya secara rinci, 
yang sebelumnya tidak beliau ketahui. Karena besarnya dua perkara 
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tersebut, bertambahlah pengetahuan beliau tentangnya, bertambah pula 
perasaan takut, sikap hati-hati, dan senantiasa berdzikir kepada Allah, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Jika kalian 
mengetahui apa yang telah aku ketahui niscaya kalian akan banyak menangis 
dan sedikit tertawa.” Al-Oadhi berkata, “Penafsiran pertama lebih utama 
dan serupa dengan lafazh hadits, karena hadits menjelaskan tentang 
penglihatan dengan mata, seperti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengulurkan tangannya untuk mengambil satu tandan, dan beliau 
mundur karena takut terkena kobaran api neraka. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, AS Kadi Je Es Fs 


Sisi Las gia SS, 5 3 “Telah diperlihatkan Surga kepadaku, hingga jika aku 
mengulurkan kedua tanganku untuk mengambil satu tandan buah dari Surga” 
Kata ENG artinya aku ulurkan kedua tanganku untuk mengambilnya. 
Kata cs dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf gaf, sinonimnya Syata 
(tandan). Hadits ini menjelaskan bahwa surga dan neraka yang sudah 
ada pada saat ini, dan di dalam Surga terdapat buah-buahan. Ini semua 
adalah madzhab sahabat-sahabat kami dan seluruh ahlus sunnah wal 
jama'ah, berbeda halnya dengan kelompok Mutktazilah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku dapat melihat 
seorang perempuan dari Bani Israil sedang disiksa karena seekor kucing 
miliknya. Ia mengikat kucing tersebut.” Perempuan itu masuk neraka 
karena seekor kucing. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, PMI MS Ia SE 
“makan serangga-serangga tanah.” Kata #55, dibaca dengan mem-fathah- 
kan huruf kha' artinya serangga. Ada yang mengartikan, burung-burung 
kecil. Al-Gadhi meriwayatkan dengan jika vurlis: dan 2Lts:, Namun, 
bacaan dengan ,£L£s lebih populer. Al-Oadhi menafsirkan hadits ini 
dengan mengatakan, “Perempuan itu diazab karena dosa-dosa kecil, 
bukan berarti perempuan tersebut diazab di neraka hanya karena 
kucing. Ada kemungkinan karena perempuan tersebut kafir sehingga 
ditambahkan azabnya karena kekafirannya.” Ini adalah pendapat 
Al-Oadhi. Perkataan ini tidak benar, yang benar adalah sebagaimana 
yang dijelaskan di dalam hadits, bahwasanya perempuan tersebut 
diazab karena seekor kucing, yang berarti itu adalah perbuatan dosa 
besar karena dia telah mengikatnya terus-menerus yang menyebabkan 
kucingnya mati. Oleh karena itu, terus-menerus dalam melakukan 
perbuatan dosa kecil membuat dosa itu menjadi besar, sebagaimana 
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yang dijelaskan di dalam kitab-kitab fikih dan lainnya. Hadits ini bukan. 
menunjukkan bahwa perempuan tersebut merupakan orang kafir. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bu) & kls RI “Ususnya 
diseret di dalam Neraka” Kata «,-35 dibaca dengan men-dhammah-kan 
huruf gaf, sinonimnya adalah s3! (usus). 

Perkataannya, “Kemudian beliau mundur dan shaf yang ada di bela- 
kangnya juga ikut mundur hingga kami sampai pada shaf perempuan. 
Kemudian beliau maju dan orang-orang maju bersamanya hingga beliau 
berdiri di tempatnya semula,” Menunjukkan bahwa sedikit melakukan 
gerakan pada saat shalat tidak membatalkan shalat. Sahabat-sahabat 
kami menetapkan ukuran sedikitnya gerakan adalah kurang dari tiga 
langkah berturut-turut. Mereka mengatakan, tiga langkah berturut-turut 
dapat membatalkan shalat. Menurut mereka, langkah yang dilakukan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hadits ini adalah terpisah- 
pisah, tidak berturut-turut. Tidak benar orang yang menafsirkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melangkah dua kali saja, karena 
perkataannya, “hingga kami sampai pada shaf perempuan" bertentangan 
dengan pernyataan itu. Hadits ini juga menjelaskan tentang anjuran 
untuk shalat gerhana bagi perempuan dan mereka berada di belakang 
laki-laki. 

Perkataannya, CeREII ES “matahari sudah kembali seperti sediakala" 
Demikianlah seluruh perawi di negeri kami menetapkannya, yaitu 
kata E-21 dibaca panjang, dan juga dibaca oleh Al-Oadhi. Para ulama 
mengatakan, maksudnya adalah matahari kembali seperti semula 
sebelum terjadinya gerhana. Kata &.21 berasal dari kalimat #c45 1! 
yang berarti kembali. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, KAS Ia goa Ol BK5 


“karena takut kobaran apinya akan mengenai diriku” Kata Kai artinya 
kobaran apinya. Kata ini juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


NAS MAA 

0) SA tan al 

“Wajah mereka dibakar api neraka” (OS. Al-Mukminun: 104). Yaitu 
kobaran apinya. 


Menurut para ulama, kata 5 berada di bawah SB. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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“Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari azab Tuhan-mu” 

(OS. Al-Anbiya': 46) Yaitu lebih kecil dari kobaran api. Ini dikatakan 
oleh Al-Harawi dan lainnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, SS Ao 3 Li 
“aku melihat pemilik tongkat” Kata PE artinya tongkat yang bengkok 
kepalanya. 

Perkataan Asma", “Lalu Aisyah mengisyaratkan dengan kepalanya ke 
langit" Merupakan dalil bahwa tidak boleh berbicara pada saat shalat 
dan hanya dibolehkan memberikan isyarat. Tidak makruh hukumnya 
jika memang ada keperluan untuk itu. 


- 


Perkataan Asma”, AJI Pra “hingga pandanganku mulai berkunang- 
kunang”. Kata 244 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf ghain dan 
men-sukun-kan huruf syin, diriwayatkan juga dengan meng-kasrah- 
kan huruf ghain dan men-tasydid-kan huruf ya”. Keduanya berarti 
ASI (berkunang-kunang). Ini biasa terjadi jika seseorang berdiri 
lama dengan kondisi yang panas atau karena sebab lainnya, maka 
Asma' menuangkan air ke kepalanya. Terdapat pelajaran bahwa ketika 
pandangan seseorang mulai berkunang-kunang, maka wudhu'nya 
tidak batal selagi masih sadar. 


Perkataan Asma', “Maka aku mengambil ember berisi air yang aku 
letakkan di sampingku, lalu aku mulai menuangkannya di atas kepalaku atau 
pada wajahku.” Dapat diartikan bahwa Asma” tidak melakukannya 
dengansering dan tidak berturut-turut karena perbuatan yang dilakukan 
dengan sering dan berturut-turut dapat membatalkan shalat. 

Perkataannya, “Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini?” Yang 
bertanya seperti ini kepada mayat dalam kubur adalah dua malaikat. 
Mereka berdua tidak langsung mengatakan, “Rasulullah”, sebagai ujian 
bagi orang yang ditanya sehingga ia merasa asing dengan laki-laki yang 
dimaksud. Di samping itu, agar orang itu tidak meniru ucapan malaikat 
yang memuliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengangkat 
martabatnya, sehingga dia mengagungkannya karena taklid bukan 
berdasarkan keyakinan dirinya sendiri. Oleh karena itu, orang mukmin 
akan menjawab, “Dia adalah Rasulullah.” Sedangkan orang munafik 
menjawab, “Aku tidak tahu.” Firman Allah Ta'ala, 


$ & 
816 Shahih Muslim 


Ia -., Ps 3. P3 0. .x... (P3 “1 .. 
II 33 GAN IT 3 sda IL rata Gl Ant 2G 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat “(OS. Ibrahim: 27). 
Perkataannya, “dari Urwah, ia berkata, “Janganlah kamu katakan, 
“Kasafat asy-syamsu” tapi katakan, “Khasafat asy-syamsu.” Perkataan ini 
memiliki takhrij tersendiri. Yang populer adalah apa yang telah kami 
kemukakan awal bab ini tentang perbedaan khusuf dan kusuf. 


Perkataannya, e 3 “beliau merasa ketakutan” Al-Oadhi berkata, “Kata 


€ 5 bisa diartikan dengan ketakutan terhadap sesuatu, sebagaimana di 
dalam riwayat lain, “Takut kalau terjadi kiamat.” Danada kemungkinan, 


kata E5 5 maksudnya bersegera untuk melakukan sesuatu.” 


Perkataannya, «'5- 5 Si AN Aan) ta36 “atu mengambil pakaian 
perang karena tergesa-gesa, kemudian 'ada orang yang mengantarkan jubah 
beliau” Maksudnya, karena sangat tergesa-gesa dan sangat perhatian 
dengan peristiwa yang terjadi, sehingga ketika hendak mengambil 
jubahnya, tetapi yang beliau ambil adalah pakaian perang. Beliau tidak 
mengetahuinya karena hatinya sibuk dengan perkara gerhana, tatkala 
penghuni rumah mengetahui bahwa beliau meninggalkan jubahnya, 
maka seseorang menyusulnya. 


Perkataannya, di dalam riwayat pertama dari Ibnu Abbas, Us ar 
aa 8).y PARA Xx p' “Beliau berdiri lama seukuran lamanya membaca surat 
Al-Bagarah" Demikianlah yang ada pada naskah yaitu dua kata, Pa 38. 
Ini adalah benar jika hanya menggunakan salah satu kata saja, itu juga 
benar. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


MEAYI AS FE S4 SEAL GAS Ja Jay 
“Karena kekufuran mereka.“ Beliau ditanya, “Apakah mereka kufur terhadap 
Allah?” Beliau menjawab, “Mereka kufur (tidak berterima kasih) kepada suami 
dan tidak mengakui kebaikan" demikianlah kami menetapkannya, yaitu 
2s (karena kufur) dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ba', men- 
dhammah-kan huruf kaf dan men-sukun-kan fa. 
Hadits ini menunjukkan bolehnya menggunakan lafazh kufur 
terhadap seorang yang tidak memenuhi hak orang lain, meskipun 
orang tersebut tidak termasuk orang yang kafir terhadap Allah Ta'ala. 
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Sebelumnya, hal ini telah dijelaskan berulang kali. Kata Fa) artinya 

suami atau juga dengan arti yang lain. Dalam hadits ini terdapat celaan 

terhadap orang yang tidak memenuhi hak-hak orang lain. 
Perkataannya, SISASI artinya berhenti dan mundur. Al-Harawi dan 


selainnya berkata, dikatakan, (353 : s 3, SA Je SG , artinya 
laki-laki itu mundur dan takut. 


ppob 


(4) Bab Pendapat yang Mengatakan Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Melakukan Rukuk Delapan 
Kali dan Sujud Empat Kali. 


Dag IA ara 2 aa ata Kes TeNB TN 
2108. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ismail 
bin Ulaiyah, dari Sufyan dari Habib dari Thawus dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat pada 


saat terjadi gerhana matahari sebanyak delapan kali rukuk dan empat 
kali sujud.” Dan seperti itu pula yang diriwayatkan dari Ali. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Oaala Arba'u 
Rakaat, (nomor 1183), hadits yang sama maksudnya. 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Maa Jaa'a fi Shalah Al- 
Kusuf (nomor 560). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Kaifa Shalah Al-Kusuf 
(nomor 1466 dan 1467). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5697). 


AA ag UR KN EN 
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2109. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Abu Bakar bin Khallad telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Yahya Al-Oaththan, 
Ibnu Al-Mutsanna berkata, Yahya telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sufyan, ia berkata, Habib telah memberitahukan kepada kami, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya beliau melaksanakan shalat gerhana, dan beliau membaca 
surat kemudian rukuk, kemudian membaca kemudian rukuk kembali, 
kemudian membaca kemudian rukuk kembali, kemudian membaca 
kemudian rukuk, setelah itu beliau sujud,” Ia berkata, dalam riwayat 


yang lain juga disebutkan hal yang sama. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2108. 


e Tafsir Hadits: 2108-2109 


Perkataannya, “delapan kali rukuk dan empat kali sujud” Maksudnya, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rukuk delapan kali, yang setiap 
satu rakaat empat kali rukuk. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sujud dua kali dalam satu rakaat. Hal ini dijelaskan oleh riwayat yang 


kedua dalam bab ini. 


(5) Bab Menyebutkan Seruan “Ash-Shalatu Jami'ah" 
untuk Shalat Gerhana 


aan : Dag ban 3 
P3 Ugal 


BAJA GA PENS WAE GIS, AI 
IS Ai SIP Ie pu Cie Se 


YAA Tea (ae 


Ae 3 Ea BN Hi Li 


L 05. 1, 3. y ijin 


2110. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada saya, Abu An- 
Nadhr telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah —Syaiban 
An-Nahwi — telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya dari 
Abu Salamah dari Abdullah bin Amr bin Ash. (H) Abdullah bin 
Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Hassan telah mengabarkan kepada kami, Mu 'awiyah bin Sallam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, ia berkata, Abu 
Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepada saya, tentang apa 


820 
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yang dikabarkan Abdullah bin Amr bin Ash, bahwasanya ia berkata, 
“Tatkala terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dipanggillah manusia dengan seruan “Ash-Shalatu 
Jami'ah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam rukuk dua kali dalam 
satu rakaat, kemudian berdiri lalu rukuk dua kali dalam satu rakaat, 
kemudian matahari telah tampak kembali. Aisyah berkata, “Aku tidak 
pernah sama sekali rukuk dan sujud yang lebih lama dari ini.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Thulu as-sujud fi al-kusuf 
(nomor 1051), Bab: An-Nida" bi Ash-Shalahu Jaami'ah fi Al-Kusuf 
(nomor 1045). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Na'u aakhar (agen 1478). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8963). 
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La di Sara AI OT Ih ET ah, SEA | A54 ala 
GS Aga (3 3 GA Ga ato OKE WI 33 


2111. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ismail dari Oais bin Abi Hazim dari Abu 
Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari 
tanda-tanda kebesaran Allah, Allah menakut-nakuti hamba-Nya dengan 
keduanya, dan tidak terjadi gerhana pada keduanya karena kematian salah 
seorang dari manusia, maka jika kalian melihatnya lakukanlah shalat, 
berdoalah kepada Allah, hingga tersingkap apa menutupi kalian." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Ash-Shalah fi Kusuf Asy- 
Syams (nomor 1041), Bab: Laa Tankasisu Asy-Syamsu li mauti ahadin 
walaa lihayaatihi (nomor 1057), Kitab: Bad'u Al-Khalgi, Bab: Shifat Asy- 
Syams wa Al-Jamar (nomor 3204). 

2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Amru bi Ash-Shalah 'inda 
Kusuf Al-Oamar (nomor 1461). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha, 
Bab: Maa Jaa'a fi Shalah Al-Kusuf (nomor 1261). Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 10003). | 


EL VE AL HL GAB MA HA TP EASY 
jai DA Al OP 3 PI Pj 
SL 03 OA Ga AB EA J8 gag da 
utas Lagi Sk A30 At AT ja ET SI AN 
2112. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbariy dan Yahya bin Habib telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Mu'tamir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ismail dari Oais dari Abu Mas'ud, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena 
kematian seseorang dari manusia, tetapi keduanya adalah termasuk dari 


tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihatnya, maka berdirilah 
dan lakukanlah shalat.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2111. 
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2113. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
dan Abu Usamah serta Ibnu Numair telah memberitahukan kepada 
kami, (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
Jarir dan Waki' telah mengabarkan kepada saya kami. (H) Ibnu Abi 
Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan dan Marwan telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ismail dengan sanad 
ini. Dan di dalam hadits riwayat Sufyan dan Waki' disebutkan, “Pada 
hari kematian Ibrahim telah terjadi gerhana matahari, lalu orang-orang 
berkata, “Gerhana matahari terjadi karena kematian Ibrahim.” 


e Takhrij Hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2111. 
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2114. Abu Amir Al-Asy'ariy Abdullah bin Barrad dan Muhammad Al- 
Ala' telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Burdah dari Abi 
Musa, ia berkata, “Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah terjadi gerhana matahari, beliau segera berdiri karena takut terjadi 
kiamat hingga beliau mendatangi masjid. Lalu beliau melaksanakan 
shalat dengan memperlama berdiri, rukuk, dan sujud, tidak pernah aku 
melihatnya melakukan shalat seperti ini. Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ini adalah tanda-tanda yang Allah kirim, tidak terjadi 
karena kematian atau kehidupan seseorang. Allah mengirimnya 
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untuk menakut-nakuti para hamba-Nya, jika kalian melihatnya, maka 
bersegeralah untuk berdzikir berdoa dan beristighfar.” Dan di dalam 
riwayat Ibnu Al-Ala' disebutkan, “Telah terjadi gerhana matahari. Dan 
ia berkata. “Untuk menakut-nakuti para hamba-Nya.“ 

Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Adz-Dzikru fi Al-Kusuf 


(nomor 1059). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Amru bi Al-Istighfar fi 
Al-Kusuf (nomor 1502). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9045). 
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2115. Ubaidullah bin Umar Al-Oawaririy telah memberitahukan kepada saya, 


Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Al-Jurairiy 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abi Al-Ala' Hayyan bin Umair, 
dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata, “Pada saat aku membidikkan 
anak panahku, di masa kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, tiba-tiba terjadi gerhana matahari, maka aku membuangnya, 
dan aku katakan pada diriku, “Aku pasti akan melihat kepada apa terjadi 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat terjadi gerhana 
matahari sekarang ini. Lalu aku sampai kepadanya, sementara beliau 
sedang mengangkat kedua tangannya, berdoa, bertakbir, bertahmid, dan 
tahlil hingga matahari telah nampak kembali. Beliau membaca dua surat 
dan shalat dua rakaat." 
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Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Oaala Yarka' 
Rak'ataini (nomor 1195). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: At-Tasbih wa At-Takbir 
wa Ad-Du'a 'inda Kusuf Asy-Syams (nomor 1459). Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9696). 
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2116. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 


A'la bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairiy 
dari Hayyan bin Umair, dari Abdurrahman bin Samurah, dia termasuk 
salah seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia 
berkata, “Aku sedang membidikkan anak panah milikku di Madinah, 
pada masa kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba 
terjadi gerhana matahari, maka aku membuangnya, dan aku katakan 
dalam diriku, “Demi Allah, aku pasti akan melihat apa yang terjadi 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehubungan dengan 
gerhana matahari ini. Lalu aku mendatanginya sementara beliau sedang 
berdiri shalat sambil mengangkat kedua tangannya, lalu beliau mulai 
bertasbih, bertahmid, bertahlil, bertakbir, dan berdoa, hingga matahari 
terlihat kembali. Tatkala matahari sudah terlihat kembali, beliau membaca 
dua surat dan shalat dua rakaat.” 
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e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2115. 
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2117. Muhammad bin Al-Mutsanna katak memberitahukan kepada kami, 
Salim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami, Al-Jurairiy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hayyan bin Umair dari Abdurrahman 
bin Samurah, ia berkata, “Pada saat aku membidikkan anak panah 
milikku, pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba 
terjadi gerhana matahari." Kemudian ia menyebutkan seperti hadits 
yang sama dengan sebelumnya.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2115. 
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2118. Harun bin Said Al-Ailiy telah memberitahukan kepada saya, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya Abdurrahman bin Al-(Jasim 
telah memberitahukannya dari ayahnya Al-Oasim bin Muhammad 
bin Abu Bakar Ash-Shiddig dari Abdullah bin Umar bahwasanya, ia 
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mengabarkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya 
beliau bersabda, “Sesungguhnya, tidaklah terjadi gerhana pada matahari 
dan bulan karena kematian atau kehidupan seseorang, tetapi keduanya 
adalah tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, jika kalian melihatnya, 


" maka lakukanlah shalat.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


TS 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Fi Shalah Kusuf Asy-Syams 


(nomor 1042), Kitab: Bad'u Al-Khalgi, Bab: Shifat Asy-Syams wa Al- 


@amar (nomor 3201). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Al-Amru bi Ash-Shalah 'inda 


Kusuf Asy-Syams (nomor 1460), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7373). 
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2119. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair 


telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Mush'ab 
- Ibnu Al-Migdam — telah memberitahukan kepada kami, Zaidah telah 
memberitahukan kepada kami, Ziyad bin “Ilagah telah memberitahukan 
kepada kami, - dan di dalam riwayat Abu Bakar ia berkata, Ziyad bin 
“'Tlagah berkata, - Aku mendengar Al-Mughirah bin Syu'bah berkata, 
“Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada hari kematian Ibrahim, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, tidaklah terjadi gerhana 
pada keduanya karena kematian atau kehidupan seseorang. Jika kalian 
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melihatnya, maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga matahari 
terlihat kembali.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Kusuf, Bab: Ash-Shalah 
fi Kusuf Asy-Syams, (nomor 1043), Kitab: yang sama Bab: Ad-Du'a fi Al- 
Khusuf (nomor 1060), Kitab: Al-Adab, Bab: Man Sumiya bi Asma' Al-Anbiya' 
(nomor 6199) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11499) 


e Tafsir Hadis: 2110-2119 


Perkataannya, di dalam hadits riwayat Abdullah bin Amr, R5 2 
HAS OS, S5 “lalu rukuk dua kali dalam satu rakaat." Yang dimaksud 
dengan kata 3imz (sujud) di sini adalah rakaat. Sebelumnya sudah 
banyak disebutkan dalam hadits tentang penggunaan lafazh sujud 
untuk rakaat. 

Perkataan Aisyah, “Aku tidak pernah sama sekali rukuk dan sujud yang 
lebih lama dari ini.“ Di dalam riwayat Abu Musa Al-Asy'ariy disebutkan, 
“Lalu beliau melaksanakan shalat dengan memperlama berdiri, rukuk, dan 
sujud, tidak pernah aku melihatnya melakukan shalat seperti ini.” Terdapat 
dalil untuk madzhab terpilih, yaitu dianjurkan untuk memperlama sujud 
pada saat shalat gerhana dan hukumnya tidak berpengaruh dengan 
banyaknya riwayat yang tidak menyebutkan tentang memperlama 
sujud karena tambahan riwayat dari orang yang dipercaya dapat 
diterima di dalam hadits. Sebenarnya, berkaitan dengan memperlama 
sujud banyak terdapat di dalam riwayat di kalangan shahabat. Muslim 
menyebutkannya dari dua riwayat, Aisyah dan Abu Musa. Al-Bukhari 
meriwayatkannya dari riwayat kelompok perawi yang lain, sedangkan 
Abu Dawud meriwayatkan dari jalur yang lain pula. Sehingga banyaklah 
jalurnya, yang satu sama lainnya saling menguatkan, sehingga wajib 
untuk diamalkan. 

Perkataannya, “Beliau segera berdiri karena takut terjadi kiamat" Seolah- 
olah ini menjadi rancu, apabila dilihat dari satu sisi bahwa kiamat 
memiliki banyak tanda dan harus itu pasti terjadi. Pada kenyataannya, 
itu belum terjadi, seperti terbit matahari dari sebelah barat, keluarnya 
binatang melata, munculnya Dajjal, keluarnya api, peperangan bangsa 
Turki, ditaklukkannya Syam, Irak, Mesir, dan selainnya, harta simpanan 
Kisra (Raja Persia) diinfakkan di jalan Allah Ta'ala, memerangi orang 
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Khawarij, dan perkara-perkara lainnya yang sudah populer di dalam 
beberapa hadits shahih. Hal ini bisa dijawab dalam beberapa poin. 
Pertama, barangkali gerhana ini terjadi sebelum pemberitahuan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perkara-perkara tersebut. 


Kedua, barangkali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam takut gerhana 
tersebut sebagai salah satu tanda kiamat. 


Ketiga, Perawi hadits menyangka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam takut kalau ini adalah kiamat, dan prasangka ini tidak harus 
diartikan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar takut. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam segera keluar karena perhatian beliau 
terhadap shalat dan hal lainnya yang berkaitan dengan urusan gerhana 
yang harus segera dilakukan. Barangkali Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam takut gerhana tersebut sebagai satu bentuk hukuman, 
sebagaimana sikap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat 
ada angin berhembus kencang, yang mana dapat terlihat kemurungan 
di wajahnya, karena takut angin tersebut menjadi azab. Hal ini telah 
disebutkan di akhir kitab Al-Istisga”. Perawi menyangka sebaliknya dan 
prasangkanya itu tidak bisa dijadikan acuan. 

Perkataannya, “Lalu aku sampai kepadanya, sementara beliau sedang 
mengangkat kedua tangannya, berdoa, bertakbir, bertahmid, dan tahlil hingga 
matahari telah nampak kembali. Beliau membaca dua surat dan shalat dua 
rakaat.” Di dalam riwayat lain, “Lalu aku mendatanginya sementara beliau 
sedang berdiri shalat sambil mengangkat kedua tangannya, lalu beliau mulai 
bertasbih, bertahmid, bertahlil, bertakbir, dan berdoa, hingga matahari terlihat 
kembali. Tatkala matahari sudah terlihat kembali, beliau membaca dua surat 
dan shalat dua rakaat.” Ini termasuk permasalahan yang mengandung 
kerancuan. Pada zhahirnya, hadits ini dapat disangka bahwa shalat 
gerhana dimulai setelah matahari terlihat kembali, padahal bukan 
demikian karena tidak boleh memulai shalat gerhana setelah matahari 
sudah terlihat kembali. Oleh karena itu, maksud hadits ini bahwa 
nampaknya matahari adalah pada saat shalat sebagaimana yang 
ditegaskan di dalam riwayat kedua, kemudian perawi menyebutkan 
sekaligus dalam satu riwayat tentang seluruh yang terjadi pada saat 
shalat, berupa doa, takbir, tahlil, tasbih, tahmid, dan membaca dua 
surat pada saat berdiri di rakaat kedua. 

Dua surat yang dibaca setelah matahari telah terlihat merupakan 
penyempurna bagi shalat itu sehingga genaplah shalat itu menjadi dua 
rakaat. Rakaat pertama dilakukan pada saat gerhana terjadi dan rakaat 
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kedua pada saat matahari sudah terlihat kembali. Apa yang telah aku 
sebutkan ini adalah merupakan gabungan dari maksud hadits pertama 
dan kedua, berdasarkan kaidah-kaidah fikih, dan juga disandarkan 
kepada riwayat-riwayat yang lain dari beberapa shahabat. 

Al-Gadhi menukil dari Al-Maziri, bahwasanya ia mengartikan hal 
tersebut dengan shalat sunnah tersendiri setelah matahari mulai terlihat, 
karena ini adalah shalat gerhana matahari. Pendapat ini lemah karena 
bertentangan dengan riwayat kedua, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Sementara beliausedang berdirishalatsambil mengangkat 
kedua tangannya, lalu beliau mulai bertasbih, bertahmid, bertahlil, bertakbir, 
dan berdoa.” Ini dijadikan dalil oleh sahabat-sahabat kami tentang 
mengangkat kedua tangan pada saat doa gunut, sekaligus bantahan 
bagi orang yang berpendapat bahwa tidak mengangkat tangan pada 
saat berdoa di dalam shalat. 


Perkataannya, W5 :- artinya terlihat kembali, maksudnya sama 


dengan riwayat pertama, yaitu aa S Pra “matahari telah nampak 
kembali" 


Perkataannya, aah 3 2 ES “Aku sedang membidikkan anak panah” 
Kata 25 artinya membidik. Pada riwayat yang pertama disebutkan 
dengan & - 


Perkataannya, 5Ys 5: 3G “Ziyad bin 'Ilagah“ Kata 25Yc dibaca dengan 
meng-kasrah-kan huruf 'ain. | 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits-hadits 
yang terdapat pada bab ini, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, tidaklah terjadi gerhana pada 
keduanya karena kematian atau kehidupan seseorang. Jika kalian melihatnya, 
maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga matahari terlihat kembali.” 
Merupakan dalil bagi Imam Syafi'i dan seluruh ulama fikih dari 
kalangan ahli hadits, tentang dianjurkan shalat gerhana bulan dengan 
gerakan seperti shalat gerhana matahari. Hal ini telah diriwayatkan dari 
sekelompok shahabat dan lainnya. Imam Malik dan Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwa tidak disunnahkan untuk shalat gerhana bulan 
dengan gerakan seperti shalat gerhana matahari, tetapi disunnahkan 
dengan melaksanakan shalat dua rakaat seperti shalat sunnah lainnya. 
Wallahu A'lam. 


0 
« 
y 
| 
£ 
IL 
5 
4 
t 


BERHUBUNGAN 
DENGAN JENAZAH) 


N 
& 
Z 
L 
Fa 
— 
Z 
: 
- 
YX 








(1) Bab Men-Talgin-kan?? Orang yang Sekarat untuk 
Mengucapkan “La Ilaha Illailah “ 


Cor 


Je Sa 2g P 
Len bian Dita 5 sa TP Ja Ce 
y Sepi O das deh Ja des J6 Ai 

34 


SG REG op Na amat oa Pen 


| Gis Jas A6 PENA GP WAS 3 


2120. Abu Kamil Al-Jahdari Fudhail bin Husain dan Utsman bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Bisyr, Abu Kamil 
berkata, Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, 
Umarah bin Ghaziyyah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Umarah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Abu Said Al-Khudri berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Talgin-kanlah orang yang hampir meninggal di antara kamu 
untuk mengucapkan La Ilaha Illallah.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Fi At-Talgin (nomor 
3117). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi T. dlgini Al- 
Maridh 'inda al-maut wa Ad-Dw'a lahu 'indahu (nomor 976). 


25  Talgin maksudnya mengajarkan atau mendiktekan (edt) 
832 





833 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Talgin Al-Mayyit (nomor 
1825). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi Talgin Al- 
Mayyit Laa Ilaaha Illallah (nomor 1445), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4403). 
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2121. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz Ad- 
Darawardi telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Makhlad telah 
memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan 
kepada kami, seluruhnya meriwayatkan dengan sanad ini. 


» Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2120. 
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2122. Abu Bakar dan Utsman, dua anak laki-laki Abu Syaibah, telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Amr An-Nagid telah memberitahukan 
kepada saya, mereka semua berkata, Abu Khalid Al-Ahmar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Kaisan dari Abi Hazim, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Talgin-kanlah orang yang hampir meninggal di antara kamu 
untuk mengucapkan La Ilaha Illallah." 
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6 Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi 
Talgin Al-Mayyit Laa Ilaaha Illallah (nomor 1444), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13448). 


e Tafsir Hadits: 2120-2122 


Kata #m diambil dari kata 4: artinya menutupi, ini disebutkan 
oleh Ibnu Faris dan lainnya. Fi'il mudhari' (kata kerja sekarang) adalah 
j3. Kata # Cdi boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan dan mem-fathah- 
kan huruf jim, tetapi bacaan dengan kasrah lebih fasih. Menurut sebuah 
pendapat, ra digunakan untuk orang yang sudah meninggal, 
sedangkan #jlmJl digunakan untuk keranda mayat, pendapat lain 
mengatakan hal sebaliknya. Ini diriwayatkan oleh penulis kitab Al- 
Mathali'. Bentuk jamaknya adalah Abdi , tidak ada bentuk lainnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Talgin-kanlah orang 
yang hampir meninggal di antara kamu untuk mengucapkan La Ilaha Illallah." 
Maksudnya adalah orang yang dalam keadaan sakaratul maut. Selain 
itu, dianjurkan bagi orang yang masih hidup untuk mengingatkan 
agar mengucapkan kalimat Laa Ilaaha Illa Allah supaya kalimat tersebut 
merupakan kata terakhirnya. Sebagaimana yang ada di dalam hadits, 
“Barangsiapa yang pada akhir ucapannya adalah Laa Ilaaha Ilallah, niscaya 
ia masuk surga.” 


Perintah untuk men-talgin-kan adalah berupa anjuran. Para ulama 
sepakat dalam hal ini dan menurut mereka makruh hukumnya men- 
talgin orang yang hampir meninggal dengan sering dan dilakukan 
berturut-turut, hal ini dimaksudkan agar orang yang sedang sakit 
tersebut tidak gelisah dengan kondisinya yang sedang genting dan 
berada dalam kesusahan, yang dapat membuat hatinya membenci 
kalimat tersebut sehingga ia mengucapkan hal yang tidak pantas. 
Para ulama mengatakan bahwa jika orang yang sekarat itu sudah 
mengatakannya sekali, maka jangan mengulang talgin untuk kedua 
kalinya, kecuali jika setelahnya, ia berbicara kembali, maka hendaklah 
talgin diulang kembali tersebut agar kalimat Laa Ilaaha Illa Allah menjadi 
ucapan terakhirnya. 


Hadits ini berisi anjuran untuk hadir pada saat menjelang kematian 
seseorang, untuk mengingatkannya, bersikap ramah kepadanya, 
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memejamkan kedua matanya, dan menjalankan hak-haknya. Ini adalah 
perkara-perkara yang sudah disepakati oleh para ulama. 


Perkataannya, “Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Aziz Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Makhlad telah 
memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada 
kami, seluruhnya meriwayatkan dengan sanad ini." Demikianlah yang 
terdapat pada seluruh naskah, ini adalah benar. Abu Ali Al-Ghassani 
dan lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah dari Umarah bin 
Ghaziyyah yang disebutkan pada sanad hadits yang pertama, yang 
Ad-Darawardi dan Sulaiman bin Bilal telah meriwayatkan darinya. 
Ini seperti yang dikatakan oleh Abu Ali, jika Muslim mengatakan, 
“Seluruhnya dari Umarah bin Ghaziyyah dengan sanad ini” niscaya itu lebih 
baik dan lebih jelas, sebagaimana kebiasaannya dalam penulisan sanad 
hadits di dalam kitabnya. Dalam hadits ini tidak disebutkan karena 
maksudnya sudah diketahui oleh pakar hadits. 





abapak 


(2) Bab Doa yang Diucapkan ketika Ditimpa Musibah 


PEN “ 


SP Kat PS SG Kak GA ne Ia CISLYANY 
BS FA Jati) Gis OP BIJB jika oi Jatah 
deh me pe jab 
CA og Gd da dea Ja da Esan CG 
SA Oa» Ss say adu Tan 
aa Sae yr SE Tea IS 
do JA Galak GI Ob Als KN YUN arit 
Ada Bade dan Jasa Ma 
Jas 1216 ag ada dn Is Sa Sh 
Jaa ia one das dea Jadid Para 
Kat 236 ga ui jua TA IEAN o) Has 
sabu ca II An tia gt 


2123. Yahya bin Ayyub, @utaibah bin Said, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari Ismail bin Ja'far, Ibnu 
Ayyub berkata, Ismail telah memberitahukan kepada kami, Said bin 
Said telah mengabarkan kepada saya, dari Umar bin Katsir bin Aflah, 
dari Ibnu Safinah dari Ummu Salamah, bahwasanya ia berkata, aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah 
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seorang muslim yang tertimpa musibah lalu dia mengucapkan seperti 
yang telah Allah perintahkan kepadanya, Inna Lillaahi wa Inna Ilaihi 
Raaji'uun, Allahumma'jurni Fi Mushibati Wakhluf Li Khairan Minha 
(Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali. Ya 
Allah, berilah aku pahala dalam musibahku ini, dan berilah aku pengganti 
yang lebih baik dari musibah ini)” 

Ummu Salamah berkata, “Tatkala Abu Salamah meninggal, aku katakan, 
“Siapa orang muslim yang lebih baik dari Abu Salamah? Rumah pertama 
yang hijrah kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian 
sungguh aku mengucapkan doa tersebut, lalu Allah memberikan 
pengganti yang lebih baik untukku, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Ummu Salamah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus Hathib bin Abi Balta'ah untuk meminangku, maka aku 
katakan, “Sesungguhnya aku mempunyai seorang anak perempuan dan 
aku seorang pencemburu," Ia berkata, “Adapun anaknya, maka kita 
memohon kepada Allah agar Dia mencukupkannya bagi dirinya, dan aku 
memohon kepada Allah agar menghilangkan kecemburuannya.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18248). 


kn gjaka Sp Tata HA Oae ah AS SI EN at 


z9 


Ibn Ta SN ban SE AS HE AS 
nga 5 4 Aan ajaa nil AI ama 

. PI pi dg RAT) t-G dag Sa 
Pas € BSE sei ga 


. 
01, Pr 
3) 


Sa dag le ln des AS Ula 
Fata de Je G2 nj aa JI 


te 


& & 
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2124. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Said, ia 
berkata, Umar bin Katsir bin Aflah telah mengabarkan kepada saya, ia 
berkata, aku mendengar Abu Safinah memberitahukan, bahwasanya ia 
mendengar Ummu Salamah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba yang tertimpa satu musibah, lalu dia 
mengucapkan, “Inna Lillaahi wa Inna Ilaihi Raaji'uun, Allahumma'jurni 
Fi Mushibati Wakhluf Li Khairan Minha (Sesungguhnya kami milik 
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali. Ya Allah, berilah aku pahala 
dalam musibahku ini, dan berilah aku pengganti yang lebih baik dari 
musibah ini), melainkan Allah akan memberikan pahala pada musibah- 
nya itu dan Dia akan memberi pengganti yang lebih baik darinya. 


Ummu Salamah berkata, “Tatkala kematian Abu Salamah, aku mengu- 
capkan seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu Allah memberikan pengganti yang lebih baik darinya, 
yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18248). 


ad 


Meme De Ing pi Pa Al 


” 
8 
Ala PA IA 


Aaapang Aa 
Setia sae jadi ja saja 
Is ea Sob ya dd aa Ja 
dag le Ji Ii 

2125. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 

kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Saad bin Said telah 


memberitahukan kepada kami, Umar —Ibnu Katsir — telah mengabarkan 
kepada saya, dari Ibnu Safinah pelayan Ummu Salamah, dari Ummu 





839 


Salamah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab 
Disebutkan seperti hadits riwayat Abu Usamah, dan ia menambahkan, 
“Ummu Salamah berkata, “Tatkala Abu Salamah wafat, aku katakan, 
“Siapakah orang yang lebih baik dari Abu Salamah, shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Kemudian Allah memantapkan hatiku, 
sehingga aku mengucapkan doa tersebut.“ Ummu Salamah berkata, 
“Lalu aku menikah dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 





»  Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18248). 


e Tafsir Hadits: 2123-2125 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah seorang 
muslim yang tertimpa musibah lalu dia mengucapkan seperti yang telah Allah 
perintahkan kepadanya, Inna Lillaahi Wa Inna Ilaihi Raaji'uun (Sesungguhnya 
kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali)” Di dalamnya terdapat 
penjelasan tentang keutamaan perkataan ini dan merupakan dalil bagi 
madzhab terpilih bahwa sesuatu yang dianjurkan adalah diperintahkan 
untuk dijalankan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diperin- 
tahkan untuk melakukannya, padahal dalam ayat menyiratkan bahwa 
hal tersebut sebuah anjuran. Kaum muslimin sepakat dalam hal ini. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, (ian Ss ssi cai 
KS Bag “Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami 
kembali. Ya Allah, berilah aku pahala dalam musibahku ini, dan berilah aku 
pengganti yang lebih baik dari musibah ini” 


Al-Oadhi menuturkan, “Kata SA boleh dibaca dengan meman- 
jangkan atau memendekkan bacaan huruf hamzah, penulis kitab Al-Afal 
telah meriwayatkan keduanya.” Al-Asma'i dan mayoritas ahli bahasa 
mengatakan, “dibaca pendek, tidak dibaca panjang.” Kalimat &| xl 
artinya Allah memberikannya pahala sebagaibalasan atas kesabarannya 
dan kesedihan yang dirasakan ketika mendapatkan musibah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sa “dan berilah 


aku pengganti.” Kata Salaf dibaca dengan huruf hamzah, dan meng- 
kasrah-kan huruf lam. Pakar bahasa Arab mengatakan, “Kepada 
orang yang kehilangan harta, anak, kerabat, atau sesuatu yang dapat 
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diharapkan, hendaklah mengucapkan Os SI Silat artinya semoga 
Allah menggantikan hal yang sama bagimu. Jika kehilangan sesuatu 
yang tidak ada harapan untuk penggantinya, seperti kehilangan orang 
tua, paman, atau saudara laki-laki yang tidak memiliki kakek dan tidak 
memiliki ayah, dikatakan dls di Ws, artinya Allah adalah pengganti 
darinya untuk dirimu. 

Perkataan Asma", 5 3 ut, “dan aku seorang pencemburu” Dalam 
bahasa Arab disebutkan, sc: ia dan 3 #£ ja artinya perempuan 
pencemburu. Sedangkan untuk laki-laki pencemburu disebutkan, S3 
3 dan Olgs J5. 

Bentuk yang sama juga disebutkan dalam kalimat lain, seperti 
0 3 Ha (mempelai wanita), 

& S3 Ia (wanita Arab), 

8 3545 Ia (wanita yang banyak tertawa), 

0 35 65 (jalan di atas bukit sangat susah), 

. 2g Cosi (tanah yang menanjak), 

TN P 231 (tanah yang menurun), 

0 SAS Gp si (tanah yang banyak batas-batasnya), dan lain Pena ganyA. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 2, AT AA 3 5 
“dan aku memohon kepada Allah agar menghilangkan kecemburuannya.” 


Dikatakan, Apa) & ca dan ssh & (55 artinya Allah menghilangkan 
sesuatu, seperti firman Allah Ta'ala, 
O an he 


“Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka.. “OS. Al-Bagarah: 1, 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & o 3-2 Yy “melainkan 


Allah akan memberikan pahala” Kata sal boleh dibaca dengan 
memendekkan dan memanjangkan bacaan huruf hamzah. Sedangkan 
memendekkannya lebih fasih dan lebih populer, sebagaimana yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 

Perkataan Asma', Kemudian Allah memantapkan hatiku, sehingga 
aku mengucapkan doa tersebut.” Artinya Allah menciptakan tekad yang 
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kuat dalam diriku. Di awal kata pengantar Muslim, telah dijelaskan 
bahwasanya perbuatan Allah Ta'ala tidak dinamakan 'azman (tekad 
kuat), karena tekad adalah munculnya sebuah keinginan yang belum 
ada sebelumnya dan Allah Ta'ala Mahasuci dari ini semua. Oleh 
karena itu, para ulama menafsirkan perkataan Ummu Salamah bahwa 
maksudnya adalah Allah menciptakan tekad yang kuat dalam diriku. 


apa 





(3) Bab Doa yang Diucapkan di Sisi Orang Sakit dan 
Orang yang Meninggal Dunia. 


# 


Pa AE as Ap ai SEK AE ANN 
daa Ja Ide Sila AIA ga ay 
Sad Ip 13 PJ SANA Pm 1 Fa 
SB il at ia Ao KB S3, Pu Ja ohg 
ba al na papi aa 


o| 
abg Gb Jatiss seal be "5 ah 
2126. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy dari Syagig dari Ummu Salamah, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
kalian menjenguk orang sakit atau orang yang meninggal, maka 
katakanlah hal yang baik karena para malaikat meng-amin-kan ucapan 
kalian.“ Ummu Salamah berkata, “Tatkala Abu Salamah meninggal, 
aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku katakan, 
“Wahai Rasulullah, sungguh Abu Salamah telah meninggal.” Beliau 
bersabda, “Ucapkanlah, “Allahummaghfir Lii Wa Lahu Wa A'gibni 
Minhu 'Ugbaa Hasanah (Ya Allah, berilah ampunan kepadaku dan 


kepadanya, dan berilah aku pengganti yang lebih baik darinya.” Ummu 
Salamah berkata, “Maka aku mengucapkan doa tersebut, lalu Allah 
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Kitab Al-Jana'z (al-Hsl yang Pap PPI 2 





Azza wa Jalla memberikan kepadaku pengganti yang orang yang lebih 
baik darinya, yaitu Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Yustahabbu an 
yugaalu 'inda al-mayyit min al-kalam (nomor 3115). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi Talgiin al- 
maridh 'inda al-maut wa ad-du'a lahu 'indahu (nomor 977). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Katsratu dzikri al-maut 
(nomor 1824) 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fiima yugaalu 
'inda al-maridh idza hadhara (nomor 1447), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
18162). 


6 Tafsir Hadits: 2126 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kalian 
menjenguk orang sakit atau orang yang meninggal, maka katakanlah hal yang 
baik, karena para malaikat meng-amin-kan ucapan kalian.“ Terdapat anjuran 
untuk mengucapkan perkataan yang baik, berupa doa, memintakan 
ampunan untuknya, memohon kemudahan baginya, keringanan dari 
siksaan, dan lain sebagainya. Hadits ini juga menjelaskan bahwa pada 
saat itu para malaikat hadir dan meng-amin-kan doa para pelayat. 


(4) Bab Memejamkan Kedua Mata Mayit dan 
Mendoakannya jika Sudah Meninggal. 


2 - 
PAN Mp oz 02 


Gal pl Gas ap GR Cia LA Ah PR oat. YAYV 


. 


JA ai La Da PPA ye 5 DA 
il didada Johg Anjas abida 


Hb AS 3 Jas IL SL TE Masih aah Gb A8) 


SESI SB ia NI Audit SEN EAF Y JUS AT Ga CE 
Menko anna 
1 Ip dab, Ga “$ Tan si Ca Aid 3 


NX 


2127. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Mu'awiyah bin 


Amr telah memberitahukan kepada kami, Abu Ishag Al-Fazari telah 
memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Al-Hadzdzaa' dari Abu 
Kilabah dari M@abishah bin Dzu'aib, dari Ummu Salamah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke rumah Abu Sa- 
lamah, sementara matanya (Abu Salamah) masih terbuka (padahal ia 
sudah meninggal). Maka beliau memejamkannya, lalu bersabda, “Se- 
sungguhnya, apabila roh dicabut, mata akan menyertainya.” Maka 
orang-orang dari keluarga Abu Salamah merasa ketakutan, sehingga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian berdoa 
untuk diri kalian, kecuali dengan kebaikan, karena para malaikat meng- 
amin-kan ucapan kalian.” Kemudian beliau berdoa, “Ya, Allah, berilah 
ampunan bagi Abu Salamah, angkatlah derajatnya di antara orang- 
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orang pendahulunya, berikanlah penggantinya bagi orang-orang yang 
masih hidup, ampunilah kami dan dia wahai Tuhan semesta alam, 
lapangkanlah kuburnya, dan berikanlah cahaya di dalam kuburnya.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Taghmiidhu al-mayyit 
(nomor 3118). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi Taghmiidhi 
al-mayyit (nomor 1454). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18205) 


MA 3 KN Gis Sasa DUA oa 23 SARA BAE NN VA 


ASI IS BIS ra 33 AI Age Gis Gis BA up 
- Bon jo saat BA 33 MY 

PA, 2 Fi 
setara 59 BSI MS IG 353 8 B3 Ga 
Lg EA Ba 


2128. Muhammad bin Musa Al-(Jaththaan Al-Wasithi telah memberitahukan 


kepada kami, Al-Mutsanna bin Mu'adz bin Mu'adz telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin 
Al-Hasan telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Al-Hadzdzaa" 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang sama, 
tetapi disebutkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, 
“Dan berilah pengganti bagi orang yang ditinggalkannya.” Dan beliau 
berdoa, “Allahumma, Ausai' lahu fi gabrihi. (Ya Allah, lapangkanlah 
kuburnya.” Tidak mengucapkan, “Ifsah lahu (Lapangkanlah baginya)" 
Ia menambahkan, Khalid Al-Hadzdzaa' berkata, “Dan masih ada perkara 
yang ketujuh di dalam doa itu yang aku lupa.” 





Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2127. 


6e Tafsir Hadits: 2127-2128 


Perkataannya, ani S5 “sementara matanya terbuka” kata G5 dibaca 
dengan mem-fathah-kan huruf syin. Demikianlah yang kami tetapkan 
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kami dan bacaan ini sudah populer. Sebagian ulama menyebutkan 
kata saj dengan men-dhammah-kan huruf shad, ini juga benar. Adapun 
mengenai huruf syin yang dibaca dengan berbaris fathah, tidak ada 
perselisihan pendapat di kalangan ulama. Al-Oadhi aah 
“Pemilik kitab Al-Afal berkata, dalam bahasa Arab disebutkan, '-2: 


OA) dan #4 C4 35, artinya mata mayit itu terbuka atau Sana 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain.” Ibnu As-Sikkit di dalam 
kitab Al-Ishlah dan Al-Jauhari berkata, “Dalam bahasa Arab disebutkan 


IA #45 G5 (mata mayit terbuka), tidak boleh mengatakan S3 3 
8 aj mayit membuka matanya), karena ia sudah meninggal, sehingga 
diartikan bahwa ia melihat sesuatu sampai tidak dapat memejamkan 
matanya kembali. 


Perkataan Ummu Salamah, “Maka beliau memejamkannya” merupa- 
kan dalil tentang anjuran untuk memejamkan mata mayit, kaum muslimin 
sepakat dalam permasalahan ini. Para ulama mengatakan, hikmahnya 
adalah jika matanya tidak dipejamkan, niscaya akan terlihat buruk. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya, apa- 
bila roh dicabut, mata akan menyertainya.“ Maksudnya adalah jika roh 
keluar dari jasad, mata mengikutinya dengan melihat ke mana roh itu 
pergi. Hadits ini merupakan dalil sahabat-sahabat kami dari kalangan 
ahli kalam dan orang yang sependapat dengan mereka bahwasanya roh 
adalah jasad lembut yang menyusup di tengah-tengah badan, kehidupan 
akan berakhir jika roh berpisah dari badan. Roh itu bukan jiwa, seperti 
yang dikemukakan dalam sebuah pendapat, dan juga bukan darah, 
sebagaimana pendapat lain mengatakan. Dalam permasalahan ini 
terdapat banyak subbagian yang dijelaskan oleh ahli kalam. 

Perkataan Ummu Salamah, “beliau berdoa, “Ya, Allah, berilah ampun- 
an bagi Abu Salamah... dan seterusnya.” Menunjukkan anjuran untuk 
mendoakan mayit pada saat kematiannya, begitu juga untuk keluarga 
dan keturunannya, pada hal-hal yang berhubungan dengan urusan 
dunia dan akhirat. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, “berikanlahpenggantinya 
bagi orang-orang yang masih hidup.“ artinya orang yang ditinggalkannya. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


(ur) Soal Ga SKI AY Yi 
“ ..kecuali istrinya, dia termasuk orang-orang yang Bea “ (OS. Al- 
A'raaf: 83). 





(S5) Bab Tentang Terbukanya Mata Mayit Karena Melihat 
Rohnya yang Keluar 


PA aa Se 29 ILAL MBA NN NA 


- 


AA SAI SY Pe papan KP & Ne 
Kadi Ohh ASI jm DI IG IG 1. 

2129. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, dari Al-'Ala” bin Ya'gub, ia berkata, ayahku telah 
mengabarkan kepada saya, bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidakkah 
kalian memperhatikan, apabila seseorang meninggal dunia maka 


matanya terbuka? Mereka menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Itulah 
saat matanya mengikuti rohnya.” 


6» Takhrij Hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14084). 


PIA AS yA KE EA aan H TB MEMSGNAY 
SY lia III 
2130. Jutaibah bin Said telah memberitahukannya kepada kami, Abdul Aziz 


—Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Al-'Ala" 
dengan sanad ini. 
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s Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14060). 


e Tafsir Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sa: JAk3 Artinya, 
maka matanya terbuka dan tidak tertutup kembali. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, KEK Ona & “matanya 
mengikuti rohnya.” Kata Ji di sini adalah roh. Al-Oadhi berkata, “Di 
dalam hadits ini dijelaskan bahwa kematian bukan berarti menghilang 
atau sirnanya roh, tetapi perpindahan roh, perubahan dari satu ke- 
adaan kepada keadaan yang lain. Begitu juga, jasad manusia akan 
hancur ketika roh sudah keluar, kecuali tulang di pangkal ekor bagian 
belakang. Hadits ini juga merupakan terdapat hujjah bagi orang yang 
berpendapat bahwa roh dan jiwa mempunyai pengertian yang sama. 


apabok 


(6) Bab Menangisi Mayat 


HS ALL SS AGE NGK 

Kg PEN ANN DAN Bing 
Spike for ulik FEE IE pe pb pl 
SEP LG big EN ni oa DSA 


Nat SI TA AN MPA 
BEAN da Of Giat JE3 dl daa dad, 


On BU j3 AI 33 gag sn naat 


2131. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Nona dan Ishag bin Ibrahim telah 





memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Outaibah, Ibnu Numair 
berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, 
dari ayahnya dari Ubaid bin Umair, ia berkata, Ummu Salamah berkata, 
“Pada saat kematian Abu Salamah aku berkata, 'Dia orang asing dan 
berada di tempat yang asing, aku niscaya akan menangisinya agar 
diberitakan oleh orang-orang.” Aku telah mempersiapkan diri untuk 
menangisinya, tiba-tiba ada seorang perempuan yang datang dari anak 
bukit hendak ikut menangis bersamaku, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemuinya seraya bersabda, “Apakah kamu hendak 
memasukkan setan ke dalam rumah yang telah Allah keluarkan darinya? 
Beliau mengucapkannya dua kali. Maka aku menahan diriku untuk tidak 
menangis dan aku tidak menangis sama sekali." 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18195). 


ea aya ang GRASI JAS y Katak KKM, 


Le Sen Bay Gd AL Ul 3 Jai 


bak 2,5 Ha sks) Uas des da laga 


- 


Bb ui Pe SAN IS 3 Be angsa 
GAS aah Ja Ka s3 S3 dh UG Ar Nu 4 Sf 
Bi Sa BJB IN 3 533 NE 


Si Ang ga bang dl le na gn 3 


23 sb BE —n AA ana 
Aan adik J6 & J3 MMA Anal Ja NA Cb 


AKSI oto Ia Si "2 Mu In Ue 


2132. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Hammad 


—Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, 
dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Usamah bin Zaid, ia berkata, “Seorang 
putri Nabi mengirim utusan kepada beliau untuk menyampaikan 
bahwa anak laki-lakinya hampir meninggal dunia, lalu beliau berkata 
kepada utusan tadi, “Kembalilah kepadanya, dan sampaikan bahwa 
sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang diambil-Nya dan 
kepunyaan-Nya pula apa yang diberikan-Nya, dan segala sesuatu di 
sisi-Nya memiliki ajal yang sudah ditentukan waktunya. Hendaklah 
ia bersabar dan mengharapkan pahala (dari Allah).“ Utusan tersebut 
kembali menemui beliau dan mengatakan, “Sesungguhnya dia telah 
bersumpah, dan meminta agar engkau mendatanginya.” Usamah berkata, 
“Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan bersamanya ada 
beberapa orang, di antaranya Sa'ad bin Ubadah dan Mu'adz bin Jabal, 
dan aku pun ikut pergi bersama mereka. Lalu anak tersebut diangkat, 
sedangkan nafasnya terengah-engah seperti suara air di dalam ember, 
maka berlinanglah air mata beliau. Sa'ad berkata kepadanya, “Apa ini 
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wahai Rasulullah? Beliau bersabda, “Ini adalah kasih sayang yang 
dijadikan Allah kepada para hamba-Nya, dan Allah hanya mengasihi 
hamba-hamba-Nya yang memiliki kasih sayang.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Gaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Yu'adzdzabu al-mayyit bi ba'dhi buka'i ahlihi, 
(nomor 1284), Kitab: Al-Maradh, Bab: “Iyaadah Ash-Shibyaan (nomor 
5655), Kitab: Al-Gadar, Bab:, “Wa kaana amru Allahi dadran magduura" 
(nomor 6602), Kitab: Al-Iman wa An-Nudzur, Bab: Oaul Allah Ta'ala, 
“Wa Agsamuu billahi Jahda aimaanihim" (nomor 6655), Kitab: At- 
Tauhid, Bab: Oaul Allah Tabaraka wa Ta'ala, “@ulid'uullaha awidu 
Ar-Rahman Ayyammaa tad'uu falahul asma" Ulhusna (nomor 7377), 
Bab: Maa Jaa'a fi Oaul Allah Ta'ala, “Inna Rahmatallahi Oariibun Ma'al 
Muhsiniin, (nomor 7448). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Amru bi Al-Ihtisab wa 
Ash-Shabri 'inda nuzuuli musibah (nomor 1867). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi Al-Bukaa' 'ala 
Al-Mayyit (nomor 1588), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 98). 


Abi o JB EA Hi PA MA AG KALA 
Ap JAN PA IP Un 1 Tya MN Cas G3 2 AS 
dsb A3 MES as 5 JP AYI 


2133. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari "Ashim Al-Ahwal, 
dengan sanad ini, tetapi hadits riwayat Hammad lebih lengkap dan lebih 


panjang. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2132. 
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: 
Meh GP SAANG AP ya Hap ke us Yg 
GAS SENI 2 yi Wa GE GAAN wedi yi 
ae abi dng da Jo Ia3 Bete raa 
AB SAI Gi KE PE) ad oi akn SE 
ae anunya aka 

J5 AK AI ai ala, dedi Jab ds3 
2 Dn Bye 14 ag dn Ja 
ad Eh lip Lah 3S 94 YG ga Hiu 


ang i 


Sr AS NS G3 JAE AN SESI 28 3 GE SAS YA 


2134. Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi dan Amr bin Sawwad Al-'Amiriy 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abdullah 
bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah 
mengabarkan kepada saya, dari Said bin Al-Harits Al-Anshari dari 


Abdullah bin Umar, ia berkata, Sa'ad bin Ubadah menderita sakit, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjenguknya bersama 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash dan Abdullah bin 
Mas'ud. Ketika beliau masuk menemuinya, maka beliau mendapatinya 
sedang dikerumuni oleh keluarganya. Beliau berkata, “Apakah ia telah 
meninggal?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menangis, tatkala orang-orang melihat 

. tangisan beliau, mereka pun ikut menangis, maka beliau bersabda, 
“Apakah kalian tidak mendengar? Sesungguhnya Allah tidak menyiksa 
mayat karena tetesan air mata dan tidak pula karena hati yang sedih, 
tetapi Dia menyiksanya karena ini — beliau menunjuk lidahnya— atau 
memberinya rahmat." 


Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Buka" 


'Inda Al-Maridh, (nomor 1304), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7070). 


(?) Bab Menjenguk Orang Sakit 


GS aja YLSA CAS GA kesal HALAL GAS). Yo 
aa PEP Ha Gp jas 5 SA 3 Jati 
Bt Jet as PA Adab cad 

A3 PA Ga J5 te 3) lag Be Jeda oya 

tu Gn da NA 

AM Is Is Oia JUS 3542 Si AAS Cal SS PAN 


Insan SS AA C3 TE An nan 2 BEM Ja 
Se 5 Ja Yp IR Y, Sts Y, Im Ela 2 es 
Ips 5 Fa Ip Up Aa Ah pe dk 
a55 Gali dent, da da hn Ja 


2135. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-'Anaziy telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Jahdham telah memberitahukan kepada kami, 
Ismail —Ibnu Ja'far — telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah 
—Ibnu 'Aziyyah- dari Said bin Al-Harits bin Al-Mu'alla dari Abdullah 
bin Umar, bahwasanya ia berkata, “Kami sedang duduk-duduk bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba seseorang dari kaum 
Anshar datang lalu mengucapkan salam kepada beliau, kemudian 
orang tersebut mundur, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya, “Wahai saudara dari kaum Anshar, bagaimana keadaan 
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854 Sia Must 
saudaraku Sa'ad bin Ubadah?” Ia menjawab, “Keadaannya baik-baik 
saja.“ Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Siapakah 
di antara kalian yang mau menjenguknya?” Lalu beliau berdiri dan kami 
berdiri bersamanya, kami berjumlah sekitar belasan orang, kami tidak 
mengenakan sandal, sepatu, peci, ataupun gamis, berjalan pada tanah 
berlumpur hingga kami mendatanginya. Lalu kaumnya menyingkir dari 
sekelilingnya, hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta 
para shahabat yang ikut bersamanya dapat mendekatinya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7072). 


e# Tafsir Hadits: 2131-2135 

Perkataan Ummu Salamah, “Dia orang asing dan berada di tempat 
yang asing” maksudnya, Abu Salamah adalah penduduk Mekah dan 
meninggal di Madinah. 


Perkataan Ummu Salamah, Jeall Ia si “Tiba-tiba ada seorang 
perempuan yang datang dari anak bukit” Kata xxl! di sini maksudnya 


anak bukit yang ada di Madinah. Menurut asalnya, kata x3!! adalah 
benda-benda yang ada di atas permukaan bumi. 


Perkataan Ummu Salamah, da maksudnya ikut serta dalam 
menangis dan meratap bersamaku. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya 
kepunyaan Allah-lah apa yang diambil-Nya dan kepunyaan-Nya pula apa 
yang diberikan-Nya, dan segala sesuatu di sisi-Nya memiliki ajal yang sudah 
ditentukan waktunya.” Maksudnya adalah anjuran untuk bersabar 
dan menerima ketentuan Allah Ta'ala. Semua yang telah diambil 
dari kamu adalah milik-Nya dan bukan milik kamu, Dia tidak akan 
mengambil, melainkan karena itu adalah milik-Nya. Oleh karena itu, 
sepantasnya untuk tidak bersedih hati, layaknya seseorang yang tidak 
bersedih jika ada orang yang meminta barang titipan atau pinjamannya 
dikembalikan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan kepunyaan-Nya 
pula apa yang diberikan-Nya” Maksudnya, apa yang telah Dia diberikan 
kepada kamu, maka hakikatnya itu adalah milik-Nya dan Dia Maha 
Berbuat sesuai dengan kehendak-Nya. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan segala sesuatu 
di sisi-Nya memiliki ajal yang sudah ditentukan waktunya,” Maksudnya, 
bersabarlah kamu dan janganlah bersedih hati karena ajal dari segala 
sesuatu telah ditentukan sehingga mustahil untuk dipercepat atau 
diperlambat. Jika kamu sudah mengetahui semua permasalahan ini, 
bersabarlah dan berharaplah pahala terhadap apa yang telah menimpa 
dirimu. Wallahu A'lam. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa kaidah-kaidah dalam agama 
Islam yang mencakup beberapa bagian dari dasar ajaran agama dan 
cabangnya, serta etika dalam agama. 





ILoL Igo 


Perkataannya, 25 & ut ab Lesi) "sedangkan nafasnya terengah- 
engah seperti suara air di dalam ember” Kata Hi dibaca dengan mem- 
fathah-kan huruf ta” dan dua huruf gaf, artinya terengah-engah. Kata 


25 artinya ember basah. Maksudnya, nafas anak itu bergemuruh dan 
berbunyi di tenggorokan seperti suara air jika dituangkan ke dalam 
ember basah. 


Perkataannya, “maka berlinanglah air mata beliau. Sa'ad berkata 
kepadanya, “Apa ini wahai Rasulullah? Beliau bersabda, “Ini adalah kasih 
sayang yang dijadikan Allah kepada para hamba-Nya, dan Allah hanya 
mengasihi hamba-hamba-Nya yang memiliki kasih sayang.” Maksudnya, 
Sa'ad menyangka bahwa seluruh bentuk tangisan, haram hukumnya 
dan linangan air mata juga haram. Sehingga ia mengira bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa akan hal ini lalu ia mengingatkannya. 
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan 
kepadanya bahwa hanya sekadar menangis dan berlinang air mata 
tidak haram dan tidak pula makruh hukumnya, tetapi itu adalah 
karunia dan keutamaan yang Allah berikan kepada hamba-Nya. Hal 
yang diharamkan adalah ratapan, rasa kesal, dan tangisan yang diiringi 
dengan dua hal tersebut atau salah satunya, sebagaimana yang ada 
disebutkan di dalam beberapa hadits, di antaranya, “Sesungguhnya Allah 
tidak menyiksa mayat karena tetesan air mata dan tidak pula karena hati yang 
sedih, tetapi Dia menyiksanya karena ini — beliau menunjuk lidahnya— atau 
memberinya rahmat.” di dalam hadits lain disebutkan, “Air mata berlinang, 
hati bersedih, dan kita tidak mengatakan perkataan yang mendatangkan murka 
Allah.“ Di dalam hadits lain diterangkan, “Selama tidak mencela dan 
bersuara.” 
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Perkataannya, as PP, olx “maka beliau mendapatinya sedang 
dikerumuni oleh keluarganya” Kata Ta dibaca dengan mem-fathah-kan 
huruf ghain, meng-kasrah-kan huruf syin, dan men-tasydid-kan huruf 
ya”. Al-Oadhi berkata, “Begitulah riwayat dari banyak perawi. Sebagian 
mereka membacanya dengan xi£. Di dalam riwayat Al-Bukhari 


disebutkan dengan, He & seluruh bacaan tersebut adalah benar. 
Mengenai maksudnya, terdapat dua pendapat. Pertama, dikerumuni 
oleh anggota keluarganya. Kedua, ia diliputi oleh kesusahan yang 
dirasakan oleh orang yang akan meninggal dunia. 

Perkataannya, “maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menje- 
nguknya bersama Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash dan Abdullah 
bin Mas'ud.” Di dalamnya terdapat anjuran untuk menjenguk orang 
sakit, kunjungan orang yang memiliki jabatan tinggi kepada orang yang 
berada di bawah kekuasaannya. Kunjungan seorang pemimpin, hakim, 
dan seorang ulama kepada para pengikutnya. 

Perkataannya, “Kami tidak mengenakan sandal, sepatu, peci, ataupun 
gamis” Menjelaskan tentang sikap zuhud para shahabat Radhiyallahu 
Anhum terhadap kehidupan dunia, tidak banyak memakai perhiasan 
dunia, menjauhkan segala hal yang tidak pantas, dan tidak terlalu 
memperhatikan pakaian yang mewah, dan lain sebagainya. Hadits ini 
juga menjelaskan tentang bolehnya berjalan dengan tidak mengenakan 
alas kaki, kunjungan seorang pemimpin, dan seorang ulama kepada 
orang yang sedang sakit bersama para sahabatnya. 


spobik 





(8) Bab Sabar pada Awal Terjadinya Musibah 


# # 
2 dah Lo. 30 3g 7 5 


ra Pa ik DN MAA AE ESA yg IT AA KIL.YA PN 
& (3 N g 2 3 : Fa -. - 2 
BM Jaa JB IE UU 3 ja Cara JB ae HE 
23 . 9 2 . 2 -, 
JSI Kanal Kis Pal An le 
2136. Muhammad bin Basysyar Al-' Abdiy telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dari Tsabit, ia berkata, aku mendengar 


Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sabar itu adalah di awal terjadinya musibah.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Gaul Ar-Rajul Ii al-mar'ah 
'inda al-gabr, “Ishbirii “ (nomor 1252) secara ringkas, Bab: Ziyarah 
Al-Oubur (nomor 1283), Bab: Ash-Shabru “Inda Ash-Shadmati Al- 
Ulaa (nomor 1302), Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Dzukira anna An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lam yakun lahu bawwab (nomor 7154). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash-Shabru “Inda Ash- 
Shadmah (nomor 3124). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a anna Ash- 
Shabra fi Ash-Shadmati Al-Ulaa (nomor 988) secara ringkas. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Al-Amru bi Al-Ihtisab wa 
Ash-Shab “Inda Nuzul Al-Musibah (nomor 1868), Tuhfah Al-Asyraf 

ah (nomor 439). 
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Sekai Cast sat 33 dub ES SAN 3 JASA EASY 

day lan Ja Mi Iis IM ia Ga ab 

Sa BSE 0 SEA 

IA Io EL Ja HS UB ga JG Uh C3 

MG IE Img gb Hu 256 ora ja ist day alan 

If ate MAN) IS BAJA IG IS ag 
AAN Ji Ke JG Uk 


2137. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani dari Anas bin Malik, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi seorang 
wanita sedang menangis karena kematian anaknya, beliau bersabda, 
“Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.” Wanita tersebut berkata, 
“Apa pedulimu dengan musibahku.” Tatkala beliau pergi, diberitakan 
kepadanya, bahwasanya beliau adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka wanita itu seperti ditimpa kematian. Lalu wanita tersebut 
datang kepadanya dan ia tidak menemukan penjaga pintu, lalu ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku belum mengenalmu.” Maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kesabaran itu adalah di awal terjadinya musibah. " 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2136. 
SAE GI HI ME GIS SIS oat 3 SS ASASGNNYA 
oa. 30 A2 AO A c.. 20 LL 0 
CE Oh MAN XP Uas PA Ma ea 
2 - PPN ap 0.20? 0 . v1 8. 
Ka IE ALA KE SAS 333 al S3 KM 3 


0 Ti! - D2 ot ongnta Ae 49 
SI ah LE UP OLS aa ja JELY Nak A5 Cas 
. 2. P3 P3 Fg - - p, - 
2. 2g 1 - Te 1 La c - s - - 
23 Jus lal bing ana Ni BN 3 IAI KS Lyd 
2 EA pel Aa ae GA na 
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2138. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
-Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, (H) Ugbah bin 
Mukrim Al-'Ammiy telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik 
bin Amr telah memberitahukan kepada kami, (H) Ahmad bin Ibrahim 
Ad-Dauragi telah memberitahukan kepada saya, Abdush Shamad telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua berkata, “Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, seperti hadits riwayat 
Utsman bin Umar, beserta cerita yang ada di hadits tersebut.” Dan di 
dalam hadits riwayat Abdush Shamad disebutkan, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi 
kuburan.“ 





e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2136. 


e# Tafsir Hadits: 2136-2138 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, SI GAAN Ke ' 
“Sabar itu adalah di awal terjadinya musibah.“ Di dalam riwayat lain, 
sesungguhnya sabar itu maksudnya adalah kesabaran sempurna yang 
dapat menghasilkan pahala besar karena seseorang banyak menemukan 


kesusahan dalam kesabaran tersebut. Kata «14! pada asalnya, berarti 
benturan pada benda keras, kemudian digunakan dalam bentuk kiasan 
pada setiap hal yang tidak disukai yang terjadi dengan tiba-tiba. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi 
seorang wanita sedang menangis karena kematian anaknya, beliau bersabda, 
“Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.“ Di dalamnya terdapat 
penjelasan tentang perintah untuk amar makruf dan nahi mungkar 
kepada setiap orang. 

Perkataan wanita tersebut, an PL L “Apa pedulimu dengan 
musibahku.” Kemudian pada akhirnya ia berkata, “Aku belum mengenalmu" 
Menjelaskan tentang permintaan maaf kepada orang mulia jika telah 
berbuat buruk kepada mereka. Hadits ini juga menjelaskan tentang 
bolehnya mengatakan IX ad L “saya tidak peduli dengan ini.” Selain 
itu, sekaligus bantahan terhadap orang yang tidak membolehkan 
menggunakan penetapan huruf ba' berbaris kasrah pada susunan 
kalimat tersebut, yang diperbolehkan adalah mengatakan las Ep L 
“saya tidak peduli dengan ini.” Ini adalah susunan kalimat yang keliru 
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dan pendapat yang benar adalah boleh memakai huruf ba' berbaris 
kasrah dan boleh juga tidak memakainya. Hal ini banyak didapat dalam 
beberapa hadits. 

Perkataannya, “Dan ia tidak menemukan penjaga pintu” Menjelaskan 
tentang sikap tawadhu' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak 
sepatutnya bagi seorang pemimpin atau hakim untuk mempunyai 
penjaga pintu jika dia tidak membutuhkannya. Demikianlah yang 
dikatakan oleh sahabat-sahabat kami. 





(9) Bab Mayat Disiksa Karena Ditangisi Keluarganya. 


GP eni pai Gi ANA GR ALAN Gb Ul BRA BIL.YA YA 

AAA AAA, AN aa jl 
ea Pan DAA . 3 & x8 3S 2 TE peta 

KE AA Yaa 
Ae dal AKI Si EL 

2139. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin 

Numair telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu 

Bisyr, Abu Bakar berkata, Muhammad bin Bisyr Al-'Abdiy telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar berkata, Nafi' 

telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah, bahwasanya Hafshah 

menangisi Umar, maka beliau berkata, "Tenanglah nak. Tidakkah kamu 


mengetahui bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya mayat disiksa karena ditangisi keluarganya." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: An-Nahyu 
'an Al-Buka 'ala Al-Mayyit (nomor 1847), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10556). 
Sial JEKA AS jika HI ARA GIS JI GI MAA SAS, ALI 
Pa AN ea Aa 
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2140. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Jatadah 
memberitahukan dari Said bin Al-Musayyab dari Ibnu Umar, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mayat diazab di 
kuburnya karena ia diratapi.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Yukrahu min An- 
Niyahah 'ala al-mayyit (nomor 1292). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: An-Niyahah 'ala al-mayyit 
(nomor 1852). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi Al-Mayyit 
Yu'adzdzab bimaa niiha 'alaihi (nomor 1953), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10536). 


BE IP ana IE GAS al BINATANG SA BEAN 

2 s “na : d 0 

3 DPR RA Pn 

IE as B3 LAN LS Jb ah dl 

2141. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 
Ibnu Abi Adiy telah memberitahukan kepada kami, dari Said dari 
Datadah, dari Said bin Al-Musayyab dari Ibnu Umar dari Umar dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mayat diazab di 
kuburnya karena ia diratapi.” 


» Takhrij Hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2140. 
PE 3 at G3 BE EAS GAN ALI DE ASN NAN 
ma “ls Pad as Gak UJ Ju Pu o ab 2 aa 
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2142. Ali bin Hujr As-Sa'diy telah memberitahukan kepada saya, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Abu 
Shalih dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tatkala Umar ditikam beliau 
pingsan, lalu banyak orang yang berteriak, tatkala siuman beliau berkata, 
“Tidakkah kamu mengetahui bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya mayat akan diazab karena tangisan 
orang yang hidup." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10517). 


SE BN 3 pia ee ama me ama 

IE ae IA ons Ja sakura 

band lo MI, set es ut ob y e3 D 
an oa en Ja 


2143. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, Ali bin Mushir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibaniy dari Abu Burdah, dari 
ayahnya, ia berkata, “Ketika Umar ditikam, Shuhaib berkata, “Wahai 
saudaraku!” Maka Umar berkata, “Wahai Shuhaib, tidakkah kamu 
tahu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya mayat diazab karena tangisan orang yang hidup. “ 


e Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Oaul An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yu'adzdzabu al-mayyit bi ba'dhi bukaa'i 
ahlihi “alaihi idza kana an-nauh min sunnatihi (nomor 1290), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 9094 dan 10585). 


0. 0. Lo. Pan ap 0 29021 2 0 4 30 - 
KE IP PU al Oli Ci Ula arah Gan II BE AS NN 
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2144. Ali bin Hujr telah memberitahukan kepada saya, Syu'aib bin Shafwan Abu 


Yahya telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Abu Burdah bin Abu Musa, ia berkata, “Ketika Umar ditikam, Shuhaib 
keluar dari rumahnya hingga ia masuk menemui Umar, lalu ia berdiri di 
sisinya sambil menangis. Maka Umar berkata kepadanya, “Kenapa apa 
kamu menangis? Apakah karena aku? Ia menjawab, “Ya, demi Allah, 
sungguh aku menangis karena engkau wahai amirul mukminin.” Beliau 
berkata, “Demi Allah, sungguh engkau telah mengetahui bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
ditangisi, maka dia akan diazab.” Ia (Abdul Malik bin Umair) berkata, 
“Lalu aku menceritakan hal ini kepada Musa bin Thalhah, maka ia 
berkata, “Aisyah mengatakan, “Sesungguhnya mereka yang dimaksud 
adalah orang-orang Yahudi.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2143. 


- 
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- 
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2145. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada saya, Affan bin Muslim 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Tsabit dari Anas, “Bahwasanya 
ketika Umar bin Khaththab ditikam, Hafshah menangis sambil bersuara, 
maka Umar berkata, “Wahai Hafshah, apakah engkau tidak mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang 
ditangisi akan diazab.“ Shuhaib juga menangisinya, maka Umar berkata, 
“Wahai Shuhaib, tidakkah kamu tahu bahwa orang yang ditangisi akan 
diazab?” 





e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10414) 


sp ee GAS S3 Jail CAS a33 33 3S GASN AA 
25 3 EN Ia IS ES Jb EA 

Bea 
EA Se as Hg de on aa 


2 
ia AAS EN OKU aa 2 ag IG 33,1 
jha AAN IE YA Ga Oa ai LSG 
ata SEM la M Iy35 bina GS AN pi 
Wap Ih KP ULANG JG il Ag SA SDI Ih 
IS MS ge smk Au ES ae 3 J5 
HL JIE JP Job a PIA 
Di) LB dj LA Lb AN LA JAM IS Ii 
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5 OS Sl JG At ia 23 
Dasa as onldad adek ddus 
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ea eh lo hd Rena aa) “Td 8 
Tha 4 LG An As UE IE aa KI ata SIB SN 


Menara sena ae 
bi day de Jain d5 KAGY IS 
AK Ag ASI 5 Nai Kata Ed 3 


2g 309 IP V3 H Sip arah had An Aja GS da 
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Nan us db Sdr 
FA SIB 3 2 Ag ae die ai Jb 


BEA SAN IS) yA V9 yi YP 


2146. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin 


Ulaiyah telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, ia berkata, “Aku duduk 
di samping Ibnu Umar, dan kami sedang menunggu jenazah Ummu 
Aban binti Utsman sementara di sampingnya ada Amr bin Utsman. 
Lalu Ibnu Abbas datang dituntun oleh seorang penuntun, kemudian 
ia diberi tahu tempat duduk Ibnu Umar, lalu datang dan duduk di 
sampingku, sehingga aku berada di antara mereka berdua. Tiba-tiba 
terdengar suara dari dalam rumah, maka Ibnu Umar berkata, - seakan- 
akan ia menawarkan kepada Amr agar berdiri lalu melarang mereka- 
aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya mayat diazab karena ditangisi keluarganya.” Abdullah 
bin Abi Mulaikah berkata, Abdullah bin Umar mengatakan hal itu 
berlaku secara umum. 


Ibnu Abbas berkata, “Kami sedang bersama Amirul Mukminin Umar 
bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, hingga ketika kami berada di Baida', 
tiba-tiba ada seorang laki-laki sedang berlindung di bawah pohon. 
Umar berkata kepadaku, “Pergilah, dan beri tahukan kepadaku siapa 
laki-laki itu.” Lalu aku pergi melihatnya, ternyata dia Shuhaib, lalu 
aku kembali kepadanya sambil kukatakan, “Engkau memerintahkanku 
untuk mencari tahu siapa laki-laki itu, dan dia adalah Shuhaib.” Umar 
berkata, “Suruh dia agar ikut bersama kita.“ Aku katakan, “Dia bersama 
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istrinya.“ Umar berkata, “Meskipun dia bersama istrinya.” — barangkali 
Ayyub berkata, “Suruh dia agar ikut bersama kita “— Tak lama setelah 
kami datang, Amirul Mukminin ditikam seseorang, lalu Shuhaib datang 
dan berkata, “Wahai saudaraku, wahai sahabatku.” Umar berkata, 
“Tidakkah kamu mengetahui, atau tidakkah kamu mendengar —Ayyub 
berkata, “Umar berkata, “Dan tidakkah kamu mengetahui atau tidakkah 
kamu mendengar—- bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya mayat diazab karena ditangisi oleh sebagian 
keluarganya.” 


Ibnu Abbas berkata, Abdullah (bin Umar) menyebutkan hadits secara 
umum, sedangkan Umar mengatakan, “oleh sebagian keluarganya.” 


Lalu aku (Ibnu Abbas) berdiri dan masuk menemui Aisyah untuk mem- 
beritahukannya tentang perkataan Ibnu Umar. Aisyah berkata, “Tidak, 
demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan- 
nya sama sekali “Sesungguhnya mayat diazab karena ditangisi sese- 
orang.“ Akan tetapi, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah menambah 
azab orang kafir karena ditangisi keluarganya, dan bahwasanya Dialah 
Allah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain." 


Ayyub berkata, Ibnu Abi Mulaikah berkata, Al-Oasim bin Muhammad 
telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, “Tatkala Aisyah menge- 
tahui perkataan Umar dan Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya kalian 
memberitahukan kepadaku tentang hadits yang diriwayatkan dua orang 
yang bukan pendusta dan bukan pula mendustakan, tetapi terkadang 
pendengaran bisa saja salah." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Jaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam “Yu'adzdzabu al-mayyit bi ba'dhi buka'i ahlihi 'alaihi" 
(nomor 1286). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: An-Niyahah 'ala al-mayyit 


(nomor 1857), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7276). 
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2147. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada saya, Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazag telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Abdullah 
bin Abi Mulaikah telah mengabarkan kepada saya, ia berkata, “Seorang 
anak perempuan Utsman meninggal di Mekah, maka kami datang 
untuk melayatnya, ikut hadir juga Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, saat 
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itu aku duduk di antara mereka berdua. Atau ia berkata, aku duduk di 
dekat salah seorang di antara mereka, kemudian yang lain datang dan 
ia duduk di sampingku, “Abdullah bin Umar berkata kepada Amr bin 
Utsman sambil menatapnya, “Tidakkah engkau melarang menangis?, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya mayat diazab karena ditangisi keluarganya.” 





Ibnu Abbas berkata, “Dahulu Umar mengatakan sebagian hal itu.” 
Kemudian dia bercerita seraya berkata, “Suatu ketika aku berangkat 
dari Mekah bersama Umar, hingga ketika kami berada di Baida', tiba- 
tiba sekelompok orang berlindung di bawah satu pohon. Umar berkata, 
“Pergilah dan lihat siapa mereka itu?" Aku pun melihatnya dan ternyata 
dia adalah Shuhaib, lalu aku memberitahukan hal itu kepadanya. Umar 
berkata, 'Panggillah ia untuk menemuiku!' Aku kembali kepada Shuhaib 
dan berkata, "Berangkat dan temuilah Amirul Mukminin!' Ketika Umar 
ditikam, maka Shuhaib masuk sambil menangis dan berkata, "Wahai 
saudaraku, wahai shahabatku!' Lalu Umar berkata, "Wahai Shuhaib, 
mengapa engkau menangisiku, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya mayat diazab karena ditangisi 
keluarganya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Setelah Umar meninggal dunia, aku menceritakan 
hal itu kepada Aisyah, maka beliau berkata, "Semoga Allah merahmati 
Umar. Demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengatakan bahwa Allah mengazab orang mukmin karena ditangisi 
keluarganya, akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah menambah azab orang kafir karena 
ditangisi keluarganya.” Cukuplah bagi kamu Al-Our'an, “dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain”(OS. Fathir: 22). 
“Ibnu Abbas berkata saat itu, “Allah-lah yang menjadikan orang tertawa 
dan menangis." 

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Demi Allah, Ibnu Umar tidak mengatakan 
sesuatu tentang itu.” 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2146. 
£ o 2 eU Sa A9 . Lo 39 dy. nana 
- P e £ - a23 AN, 25 ' 53 - 5 - 
JS Sp ASI Glee OLES ob Obi Al ES 3 US AS 
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2148. Abdurrahman bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, Amr berkata, dari Ibnu Abi 
Mulaikah ia berkata, “Kami sedang berada di dekat jenazah Ummu Aban 
binti Utsman,” Lalu ia menyebutkan hadits yang sama, dan ia tidak 
menyebutkan tentang hadits riwayat Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, sebagaimana disebutkan Ayyub dan Ibnu Juraij, dan hadits 
mereka berdua lebih lengkap daripada hadits riwayat Amr. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2146. 


GA PAS ga GAN LE Gia Ha Ap ga GYM 
Men at bapa ya Fs uya Gatal 
KAL ISU Lah Ig ed del 25 ale 


2149. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, Abdullah 
bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Muhammad 
telah memberitahukan kepada saya, bahwasanya Salim telah 
memberitahukannya dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya mayat diazab 
karena tangisan orang yang hidup." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6786). 
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2150. Khalaf bin Hisyam dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan 


kepada kami, seluruhnya dari Hammad, Khalaf berkata, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, ia berkata, telah diceritakan kepada Aisyah tentang perkataan 
Ibnu Umar, bahwa mayat akan diazab karena ditangisi keluarganya. 
Maka Aisyah berkata, “Semoga Allah merahmati Abu Abdirrahman, ia 
mendengar sesuatu, tetapi tidak menghafalnya. “Sesungguhnya jenazah 
orang Yahudi lewat di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan keluarganya menangisinya, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
mereka menangis dan sungguh mayat itu akan diazab.” 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Oatlu Abi Jahl (nomor 
3978). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: fi An-Nauh (nomor 3129). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: An-Niyahatu 'ala al-mayyit 
(nomor 1854), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7324). 
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2151. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam dari ayahnya, ia berkata, telah 
diceritakan kepada Aisyah bahwa Ibnu Umar telah menyandarkan hadits 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya mayat akan 
diazab di dalam kuburnya karena ditangisi keluarganya." Aisyah berkata, 
“Ia keliru dan lupa, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya dia akan diazab karena kesalahannya 
atau dosanya, dan sesungguhnya keluarganya sedang menangisinya 
sekarang.“ Ini seperti perkataan Ibnu Umar yang meriwayatkan, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas 
sumur pada waktu perang Badar, dalam peperangan tersebut terdapat 
orang-orang yang mati dari kaum musyrikin, lalu beliau berkata kepada 
mereka seperti yang telah beliau katakan, “Sesungguhnya mereka benar- 
benar mendengar apa yang aku katakan." Dia (Ibnu Umar) keliru dan 
lupa, sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya mereka benar-benar mengetahui bahwa yang telah aku 
katakan kepada mereka adalah kebenaran. “Kemudian Aisyah membaca 
ayat, “Sungguh, engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati dapat 
mendengar.” (O.S. An-Nami: 80). “Dan engkau (Muhammad) tidak 
akan sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar" 
(OS. Fathir: 22). Ia mengatakan, “Yaitu pada saat mereka menempati 
tempat duduknya dari Ner 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Oatlu Abi Jahl (nomor 
3978, 3980, dan 3981). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Arwaahu al-mukminina wa 
ghairihim (nomor 2075), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7323 dan 16818). 


Dadar da pa Bea 


2152. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah enbikalkan aan kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah 
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memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, semakna dengan hadits 
riwayat Abu Usamah, tetapi riwayat Abu Usamah lebih lengkap. : 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17281). 


KE SE EP BN oi MU IP ha 5 3 GAL,.NA OY 

Sesi Pa PR PUN 

ANA gag LE Ijab GI 
PAN 5 H1e SE yah A4 SL 


- 


Jadi pa pe NET IT ga III sa SH 
ee Hn Ie Leni Sadar da 
- s 
K3 GG Li 
2153. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 
bin Anas, dari apa yang telah dibacakan kepadanya, dari Abdullah 
bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari Amrah binti Abdurrahman ia 
telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Amrah telah mendengar 
Aisyah, dan telah diceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Umar 
berkata, “Sesungguhnya mayat diazab karena tangisan orang yang 
hidup,” Maka Aisyah berkata, “Semoga Allah mengampuni Abu 
Abdirrahman, sesungguhnya dia tidak berdusta, tetapi dia lupa atau 
keliru. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati 
jenazah wanita Yahudi yang ditangisi oleh keluarganya. Maka beliau 


bersabda, “Sesungguhnya mereka menangisinya dan sesungguhnya ia 
diazab di kuburnya.” 





e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Oaul Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam “Yu'adzdzabu al-mayyit bi ba'dhi buka'i ahlihi “alaihi 
(nomor 1289). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a fi Ar-Rukhshah 
fial-buka' 'ala al-mayyit (nomor 1006). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: An-Niyahah 'ala al-mayyit 
(nomor 1855). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17948). 


PD AE jha dana GE AS GAS ab 23 SEK Eisynot 
Aas PM aU Ps II 
No ea 2 A3 Jne 12553 
Gd 33 ana Sha DB dia sa Jk des de 


2154. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin “Ubaid Ath-Tha'i dan 
Muhammad bin Mais, dari Ali bin Rabi'ah, ia berkata, “Mayat pertama 
kali yang diratapi di Kufah adalah Oarazhah bin Ka'ab, lalu Al-Mughirah 
bin Syu'bah berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang diratapi, maka dia akan diazab 
karena ratapan itu pada hari kiamat.” 


e Takhrij Hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Mukaddimah, Bab: Taghlizhu 
Al-Kadzibu 'alaiya fa innahu man yakdzibu 'alaiya yaliju an-naar (nomor 5). 


Me Se 


oz 30 


JAN IA GL Ha oi GEA GS AA 
Tia ay dahi Ja ga aa 


2155. Ali bin Hujr As-Sa'diy telah memberitahukan kepada saya, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Oais Al- 
Asadiy telah mengabarkan kepada kami. Dari Ali bin Rabi'ah Al-Asadiy, 
dari Al-Mughirah bin Syu'bah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang sama dengan sebelumnya. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2154. 
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NN aa Iga CAS KE Gl GI ASASG.YN OK 


PN aa “33 P yi AA ikan oi GEA BW ae 
Ea dn ala hi 


2156. Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami, Marwan Al- 
Fazari— telah memberitahukan kepada kami, Said bin Ubaid Ath-Tha'i 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Rabi'ah dari Al- 
Mughirah bin Syu'bah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits 
yang sama. 


e Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2154. 


» Tafsir Hadits: 2139-2156 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya mayat 
disiksa karena ditangisi keluarganya” Di dalamriwayat lain, “Sesungguhnya 
mayat diazab karena ditangisi oleh sebagian keluarganya” Di dalam riwayat 
lain, “Sesungguhnya mayat diazab karena tangisan orang yang hidup”. Di 
dalam riwayat lain, “Mayat diazab di kuburnya karena ia diratapi" Di dalam 
riwayat lain, “Barangsiapa yang ditangisi, maka dia akan diazab“ Seluruh 
riwayat ini adalah dari riwayat Umar bin Khaththab dan anaknya, 
Abdullah Radhiyallahu Anhuma. Aisyah mengingkari riwayat tersebut 
dan mengatakan bahwa mereka mengatakannya karena lupa dan samar 
meriwayatkan hadits ini, dan ia mengingkari bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengatakan demikian. Beliau berhujjah dengan firman 
Allah Ta'ala, 

Lam n D CX Ye 
Rr FA 229 sop 
“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” (OS. Fathir: 
22). 

Aisyah mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan hal tersebut berkenaan dengan wanita Yahudi yang diazab 
dan keluarganya menangisinya. Maksudnya wanita tersebut diazab 
karena kekafirannya pada saat keluarganya menangisinya, bukan 
karena tangisan mereka. 
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Para ulama berselisih pendapat tentang beberapa hadits ini. Jumhur 
ulama menafsirkan bahwa barangsiapa yang berwasiat agar dia ditangisi 
dan diratapi setelah kematiannya, lalu wasiatnya itu dijalankan, maka 
orang seperti ini diazab karena tangisan dan ratapan keluarganya 
karena ia yang mewasiatkan hal tersebut. Adapun jika keluarga mayat 
menangisi dan yang meratapinya bukan karena adanya wasiat dari 
dirinya, maka ia tidak diazab. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Dan 
seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain” (OS. Fathir: 22). 
Berwasiat untuk hal itu termasuk kebiasaan bangsa Arab, seperti yang 
dikatakan Tharafah bin Al-Abd, 


“Jika aku mati, maka ratapilah aku dengan apa yang aku berhak 
mendapatkannya 
Dan robeklah kantong bajumu demi aku, wahai anak keturunan Ma'bad “ 


Oleh karena itu, hadits muncul menerangkan kebiasaan mereka 
dalam hal itu. Beberapa ulama mengatakan, “Hadits-hadits ini berlaku 
bagi orang yang berwasiat agar ia ditangisi dan diratapi, dan bagi orang 
yang tidak berwasiat agar hal tersebut tidak dilakukan. Barangsiapa 
yang berwasiat untuk melakukannya ataupun tidak berwasiat agar 
perbuatan itu tidak dilakukan setelah ia meninggal dunia, maka ia 
diazab karena sikapnya tersebut. Adapun orang yang berwasiat agar 
perbuatan tersebut tidak dilakukan sepeninggalnya, maka dia tidak 
diazab. Kesimpulan dari pendapat ini, yaitu wajib berwasiat untuk 
tidak melakukan dua hal tersebut, barangsiapa yang melalaikannya, 
maka dia akan diazab.” 


Ulama lain mengatakan, “Maksud hadits-hadits ini adalah orang- 
orang meratapi mayat dan memperlihatkan penyesalannya, dengan cara 
menyebutkan perilaku dan kebaikan-kebaikannya menurut anggapan 
mereka. Menyebutkan perilakunya tersebut adalah perbuatan yang 
tidak baik menurut syariat sehingga mayat akan diazab karenanya. 
Di antara mereka, ada yang mengatakan, “Wahai sang peneguh hati, 
wahai orang yang membuat anak-anak menjadi yatim, wahai yang 
merobohkan bangunan, wahai yang berpisah dari teman-temannya.” 
dan kalimat-kalimat lain yang mereka anggap sebagai keberanian dan 
kebanggaan. Ini jelas haram hukumnya secara syariat.” 

Ulama lain berpendapat, “Maksudnya adalah bahwa mayat 
diazab karena ia mendengar tangisan dan belas kasihan keluarganya.” 
Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dan lainnya berpendapat demikian. 
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Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ini adalah pendapat yang paling 
kuat, mereka berhujjah dengan beberapa hadits, yang di antaranya 
menerangkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
seorang perempuan menangisi ayahnya, lalu beliau bersabda, “Sesung- 
guhnya jika salah seorang dari kamu menangis, maka ia mengganggu 
sahabatnya. Wahai hamba-hamba Allah, janganlah kamu menyiksa saudara- 
saudara kamu.“ Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, “Maksud hadits 
adalah orang kafir atau para pelaku dosa lainnya akan diazab pada 
saat keluarganya menangisinya karena dosanya tersebut, bukan karena 
tangisanmereka.” Yangbenaradalah pendapat yang telah dikemukakan, 
yaitu pendapat jumhur ulama. Mereka semua bersepakat sekalipun 
berbeda madzhab bahwa yang dimaksud dengan menangis di sini 
adalah menangis dengan mengeluarkan suara yang disertai ratapan, 
bukan sekadar linangan air mata. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, S5 gi W 3 Lia 


“Mayat diazab di kuburnya karena ia diratapi" Kalimat ala & (tg boleh 
dibaca dengan menyertakan huruf ba' yang berbaris kasrah atau tidak 
membacanya, keduanya adalah bacaan yang benar. Di dalam satu 





riwayat disebutkan kalimat » 3 «$ , sedangkan di dalam riwayat lain 
tidak disebutkan. 

Perkataannya, Yu $W artinya lalu ia berdiri di sisinya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5x ala Btn P 
“Barangsiapa yang ditangisi, maka dia akan diazab.” Demikianlah yang ada 
di dalam kitab inti, yaitu X4 yang dibaca dengan huruf ya”. Ini adalah 
bacaan yang benar. Kata (: maksudnya adalah Si (barangsiapa). 

Perkataannya, “Aku menceritakan hal ini kepada Musa bin Thalhah" 
Yang mengatakan adalah Abdul Malik bin Umair. 


Perkataannya, 

bad : 9 N £ 
SA oa da ena 
Ine Ia Iu aa Bg 


“Hafshah menangis sambil bersuara, maka Umar berkata, “Wahai Hafshah, 
apakah engkau tidak mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Orang yang ditangisi akan diazab” Para peneliti bahasa 


menuturkan, “Kata ale ds£ boleh juga dibaca dengan Isl. Keduanya 
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adalah bacaan yang benar, artinya menangis dengan bersuara.” 
Sebagian pendapat mengatakan bahwa tidak boleh membacanya selain 
dengan J2.” Hadits ini membantah pendapat tersebut. 

Perkataannya, “Dari Abdullah bin Abi Mulaikah, ia berkata, “Aku 
duduk di samping Ibnu Umar, dan kami sedang menunggu jenazah Ummu 
Aban binti Utsman, sementara di sampingnya ada Amr bin Utsman. Lalu 
Ibnu Abbas datang dituntun oleh seorang penuntun, kemudian ia diberi tahu 
tempat duduk Ibnu Umar, lalu datang dan duduk di sampingku, sehingga aku 
berada di antara mereka berdua.” 


Merupakan dalil diperbolehkan dan dianjurkan untuk duduk dan 
berkumpul menunggu jenazah. Adapun posisi duduk Abdullah bin 
Mulaikah yang berada di antara Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, yang 
mereka berdua adalah lebih utama dari dirinya dalam hal sebagai 
seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ilmu, kebaikan, 
keturunan, usia, dan sebagainya, padahal menurut etika yang benar, 
orang yang kedudukannya lebih rendah tidak duduk di antara dua 
orang yang memiliki keutamaan, kecuali karena ada udzur. Menurut 
para ulama, keadaan seperti ini karena ada udzur, bisa jadi karena 
tempat itu lebih nyaman bagi Ibnu Abbas atau karena alasan lain. 

Perkataannya, “Dari Ibnu Umar, Ia berkata, 'Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
mayat diazab karena ditangisi keluarganya.” Abdullah bin Abi Mulaikah 
berkata, Abdullah bin Umar mengatakan hal itu berlaku secara umum.” 
Maksudnya Ibnu Umar menyebutkan riwayatnya secara mutlak, yaitu, 
“Sesungguhnya mayat diazab karena tangisan orang yang hidup” dan beliau 
tidak meriwayatkannya dengan kata-kata “Yahudi” sebagaimana yang 
diriwayatkan Aisyah. Beliau juga tidak mengaitkan hal tersebut dengan 
wasiat seperti yang diriwayatkan perawi lain, ataupun seperti yang 
diriwayatkan ayahnya, Umar, yaitu “Sesungguhnya mayat diazab karena 
ditangisi oleh sebagian keluarganya. 

Perkataannya, “Tidak, demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengatakannya sama sekali “Sesungguhnya mayat diazab karena 
ditangisi seseorang.“ Dalam hal ini, diperbolehkan bersumpah untuk 
menguatkan pendapat yang didasarkan pada dugaan yang kuat dan 
disertai dengan adanya indikasi ke arah itu, meskipun seseorang tidak 
memastikan kebenaran pendapatnya. Ini adalah madzhab kami. Dari 
sini para ulama mengatakan bahwa seseorang boleh bersumpah atas 
hutang si fulan yang ia lihat dari catatan ayahnya yang sudah meninggal 
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jika ia menduga demikian. Jika ada yang mengatakan, barangkali 
Aisyah tidak bersumpah berdasarkan prasangka, tetapi berdasarkan 
ilmu, maka berarti ia telah mendengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di akhir-akhir kehidupan beliau. Kami katakan, pendapat ini 
jauh dari kebenaran jika ditinjau dari dua sisi: 


Pertama, bahwa Umar dan Ibnu Umar telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya mayat diazab karena 
ditangisi keluarganya." 

Kedua, jika demikian persoalannya, niscaya Aisyah akan ber- 
argumen dengan hadits tersebut, dan mengatakan bahwa ia telah 
mendengar hadits itu di akhir kehidupan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kenyataannya, Aisyah tidak berhujjah dengan hadits tersebut, 
tetapi berhujjah dengan menggunakan ayat. Wallahu A'lam. 


Perkataan Aisyah, Jas “keliru dan lupa” dibaca dengan mem- 
fathah-kan waw, meng-kasrah-kan atau mem-fathah-kan ha”. Adapun 
perkataannya yang mengingkari adanya pendengaran orang yang 
sudah meninggal dunia, akan dijelaskan di akhir kitab ini, yang Muslim 
menyebutkan beberapa hadits tentang itu. 


obobak 


(10) Bab Berlebihan dalam Meratapi Mayat 


SI Ak Eks SUS ES AI SA Cas. yo 


Ja Hj OS Una AN BAG pena 3 GA SAS 
Ki SAS SE UT AT BAL TAN aan 


4 
s: a58 


AJ dag da Ja Ga Di Sis GAN 


- 3d Ai S Pan Ae er y late A Ip 


B3 SI Jp EN LL Minah Lisa oi 


HA Ia inn Ob Ia Ja Klan Ta Ft A3 Ya 


2157. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 


telah memberitahukan kepadakami, Abanbin Yazid telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada saya 
— lafazh ini miliknya — Habban bin Hilal telah mengabarkan kepada kami, 
Aban telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberitahukan 
kepada kami, bahwasanya Zaid telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Abu Sallam telah memberitahukan kepadanya, bahwa Abu Malik Al- 
Asy'ariy telah memberitahukan kepadanya, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat perkara yang ada pada umatku yang 
termasuk perkara jahiliyah, dan mereka tidak akan meninggalkannya: 
bangga dengan leluhur, mencerca keturunan, menyandarkan turunnya 
hujan kepada bintang, dan meratap.“ Beliau bersabda, "Orang yang 
meratapi mayat jika belum bertaubat sebelum matinya, maka pada hari 
kiamat akan dibangkitkan sambil mengenakan pakaian dari aspal dan 
baju besi yang membuat gatal. “ 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12168). 


BASE IN IE gi SMG SI II ALSA BIS ,.NN OA 
HAB SAI Jb ana HI Lia Jb PEP At 

Tes aa AN Ie In JAYA ui | La SAS 
ea aane saking AA 

Ih SE Ola SR Tap de Jo MI,3 
area G JUS R3 UG wi aa ren 


naa 
—N 


AA ca IA Sa Si ya 5 as 
3s ad da Bu cak Bia ab ta Ssi 
Sa Ipa IE SE Is YEL AH A3 
An IG AA Ia Lean Sg CAN J6 Bg dl 
An Ja Wan Dak es Ga ah na cl 
Sa ja ala deh lo Mp3 Su, 1 akang ala 


Be 


2158. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Abdul Wahab telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Yahya bin Said 
berkata, Amrah telah mengabarkan kepada saya, bahunsanya ia mendengar 
Aisyah berkata, “Ketika datang berita terbunuhnya Ibnu Haritsah, Ja'far 
bin Abi Thalib dan Abdullah bin Ruwahah, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam duduk dan terlihat kesedihan pada dirinya. Aisyah 
berkata, “Aku melihat dari lubang pintu, beliau didatangi oleh seorang 
laki-laki dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kaum wanita 
dari keluarga Ja'far menangisinya.' Maka beliau memerintahkannya 
untuk pergi dan melarang mereka. Maka ia pun pergi, dan kembali lagi 
memberitahukan kepada beliau bahwa mereka tidak menaatinya, beliau 
memerintahkan untuk kedua kalinya agar melarang mereka, maka ia 
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pun pergi, dan kembali lagi seraya berkata, “Demi Allah, mereka telah 
mengalahkan kita wahai Rasulullah.” Aisyah berkata, dan ia mengatakan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pergilah dan 
sumbatlah mulut-mulut mereka dengan tanah.” Aisyah berkata, 'Aku 
katakan pada orang tersebut, “Celakalah kamu, engkau tidak melakukan 
apa yang telah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perintahkan 
kepadamu, dan tidak pula membiarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beristirahat dari kelelahan. “ 


es Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'1z, Bab: Maa Yunha min an-nauh 
wa al-bukaa” wa az-zajr 'an dzalika (nomor 1305), Bab: Man jalasa 'inda 
al-musibah yu'rafu fihi al-hazn (nomor 1299), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 
Ghazwatu Mu'tah min ardhi Asy-Syam (nomor 4263). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Julus 'inda al-musibah 
(nomor 3122). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: An-nahyu 'an al-bukaa 'ala 
al-mayyit (nomor 1846). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 179132). 


AR BEE IIS SAS NN OA 
CE UM IE ohh HMS Urat all yh 
IE BAL AKAN KE AS ja AN KA Pa 
3,0” LO - e Lo. oo apa yk -0 o- A 
OP MEN lak dan 3 SPI PAS Ana GL RI HA 

2 - :. 9 “ 34 Pa “. - Tg 

Ang le Ip Al yng ES GG pall KS La 3 
De 

2159. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 

Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Ath- 

Thahir telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Wahb telah 

mengabarkan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih. (H) Ahmad 


bin Ibrahim Ad-Dauragi telah memberitahukan kepada saya, Abdush 
shamad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -Ibnu Muslim— 
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telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Yahya bin Said 
dengan sanad ini seperti itu, dan di dalam hadits riwayat Abdul Aziz 
disebutkan, “Dan engkau tidak membiarkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beristirahat dari keletihan.” 


Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2158. 


BAA 0” 4 & 


JA MEAA GA Sa GS Ss Cile GTA pal SS. YAta 
Na bg ae ad, Ne Pa PN Ta ana 


dai Weda SENI TA Sia VII 


Ska Mag Bas dl Ga aa Ae 322 


2160. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, Ham- 


mad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membai'at kami agar tidak 
meratapi mayat dan tidak ada perempuan dari kami yang memenuhi 
bai'at tersebut, melainkan lima orang: Ummu Sulaim, Ummu Al-'Ala”, 
anak perempuan Abu Sabrah istri Mu'adz, atau anak perempuan Abu 
Sabrah dan istri Mu'adz." 


Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Yunha min an-nauh 
wa al-buka' waaz-zajr 'an dzalika (nomor 1306). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Bai'ah, Bab: Bai'at an-nisa” (nomor 
4191), secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18097). 


ga kie Ga juta Gile Lustre Ai Gal 3 SAM ESL 


P, 


al 3 ln deh lea j3 se is as 





AE Ika HP SAE 


, 
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2161. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Asbath telah 
mengabarkan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
dari Hafshah dari Ummu Athtyyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membai'at kami agar tidak meratapi mayat, maka tidak 
ada yang memenuhi bai'at tersebut di antara kami, melainkan hanya 
lima orang perempuan, di antara mereka adalah Ummu Sulaim." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18140). 
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2162. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb serta Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari Abu Mu'awiyah, 
Zuhair berkata, Muhammad bin Hazim telah memberitahukan kepada 
kami, Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Hafshah, dari 
Ummu Athiyyah, ia berkata, tatkala turun ayat ini, “Untuk mengadakan 
janji setiap bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah sedikitpun... 
dan tidak akan mendurhakaimu dalam segala urusan yang baik “ (OS. Al- 
Mumtahanah: 12) Ummu Athiyyah berkata, “Termasuk di dalamnya 
meratapi mayat.” Ia berkata, “Aku katakan, “Wahai Rasulullah, kecuali 
keluarga fulan, mereka telah ikut meratapi mayat bersamaku pada masa 
jahiliyah, maka aku harus mengikuti mereka juga,” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kecuali keluarga fulan.” 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18129). 
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e Tafsir Hadits: 2157-2162 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Menyandarkan 
turunnya hujan kepada bintang” Telah lewat penjelasannya di dalam 
Kitab: Al-Iman, di dalam hadits “Kita diberi hujan disebabkan oleh bintang 
ini.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Orang yang 
meratapi mayat jika belum bertaubat sebelum matinya” Ini adalah dalil 
diharamkannya meratapi mayit dan ini merupakan kesepakatan ulama. 
Hadits ini juga menjelaskan bahwa taubat seseorang itu sah selama dia 
belum meninggal dan belum sampai nyawanya di kerongkongan. 


Perkataannya, - Jr Ar ep #5 Ui, “aku melihat dari lubang 
pintu" demikianlah yang terdapat di dalam riwayat Al-Bukhari dan 


Muslim. Sebagian pendapat mengatakan, tidak boleh dikatakan jl 
dan diperbolehkan mengatakan .:. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Es Ea! Bg ea ca 


ARI “ Pergilah dan sumbatlah mulut-mulut mereka dengan tanah". Kata &26 
boleh dibaca engan men-dhammah-kan dan meng-kasrah-kan huruf tsa'. 


Berasal dari kata y55 — & dan 3 — (5 , yang merupakan dua bacaan 
yang benar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan hal 
tersebut kepada orang tersebut, karena sangat mengingkari tangisan 
wanita-wanita itu dan melarang mereka untuk tidak menangis. Sebagian 
ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah tangisan yang disertai 
ratapan dan teriakan, maka mereka dilarang melakukannya. Jika hanya 
sekadar linangan air mata, beliau tidak melarangnya karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukannya dan mengatakan bahwa 
hal tersebut tidak haram hukumnya, tetapi itu berasal dari rasa kasih 
sayang yang ada di dalam diri. Sebagian ulama menafsirkan bahwa 
yang dimaksud dalam hadits ini adalah tangisan yang tidak disertai 
ratapan dan teriakan. Tidak mungkin para shahabiyat terus-menerus 
melakukan perbuatan tersebut setelah mereka dilarang berkali-kali. Itu 
adalah sekadar tangisan biasa, sedangkan larangan tersebut bersifat 
makruh dan tidak sesuai dengan etika seorang muslimah, bukan bersifat 
haram. Oleh karena itu, mereka terus menangis dan tidak berhenti. 
Perkataannya, “Celakalah kamu, engkau tidak melakukan apa yang 
telah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perintahkan kepadamu, 
dan tidak pula membiarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beristirahat dari kelelahan.” Maksudnya, engkau adalah orang yang 
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tidak menjalankan kewajiban karena tidak melakukan apa yang telah 
diperintahkan kepadamu, berupa pengingkaran terhadap wanita- 
wanita tersebut karena kelemahan dan kekuranganmu. Kamu juga 
tidak memberitahukan tentang ketidaksanggupanmu itu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau dapat mengutus orang lain 
selain kamu dengan demikian beliau dapat beristirahat dari kelelahan. 
Kata ai artinya kelelahan dan keletihan. Perkataan mereka, 3 si 
“1 (celakalah dia). Kalimat ini secara bahasa diartikan, semoga Allah 
melekatkan hidungmu dengan tanah. Ini adalah kiasan dari kehinaan 
dan kerendahan. 
Perkataannya, di dalam hadits riwayat Abdul Aziz, 


o s 2 2 Nagan (Tn 

Hadi Ga dy AE elo BJ ,33 ES G3 
“Dan engkau tidak membiarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beristirahat dari keletihan.” Demikianlah pada sebagian besar naskah di 
negeri kami yaitu Za artinya keletihan, Maksudnya sama dengan kata 
sd dalam riwayat sebelumnya. Al-Oadhi berkata, “Dalam sebagian 
naskah disebutkan dengan SD, ini adalah kesalahan dalam penulisan. 
Di sebagian naskah yang lain disebutkan Ata) dengan memanjangkan 
bacaan. Ini disandarkan sebagian besar perawi yang berbeda dengan 
riwayat Muslim. Ia meriwayatkan sll dalam riwayat yang pertama, 
kemudian juga meriwayatkannya pada riwayat kedua, dan ia 
mengatakan bahwa riwayat yang kedua sama dengan riwayat yang 
pertama, kecuali pada lafazh ini (ai). 

Perkataan Ummu Athiyyah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membai'at kami agar tidak meratapi mayat,”. Di dalamnya terdapat hukum 
diharamkannya meratapi mayat karena itu perbuatan yang sangat 
buruk. Hadits ini juga menganjurkan agar kita mempunyai perhatian 
yang penuh untuk mengingkarinya dan berhati-hati dari perbuatan 
tersebut, karena dapat membangkitkan kesedihan dan menghilangkan 
kesabaran. Di samping itu, meratap berarti tidak menerima ketentuan 
Allah Ta'ala dan tidak menaati perintah-Nya. 

Perkataannya, “Dan tidak ada perempuan dari kami yang memenuhi 
bai'at tersebut melainkan lima orang” Al-Oadhi berkata, “Maksudnya, di 
antara wanita yang ada bersama Ummu Athiyyah, ketika kaum wanita 
berbai'at dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hanya lima 
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orang wanita yang memenuhinya bai'at itu. Bukan berarti, di antara 
semua kaum muslimat yang tidak meratapi mayat, hanya lima orang 
ini.” 

Perkataannya, dari Ummu Athiyyah, pada saat wanita dilarang 
meratapi mayat, ia berkata, “Aku katakan, 'Wahai Rasulullah, kecuali 
keluarga fulan” Ini adalah dimaksudkan pengecualian bagi Ummu 
Athiyyah terhadap keluarga si fulan secara khusus, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits ini. Selain itu, tidak boleh meratapi mayat yang 
lain dan tidak juga untuk Ummu Athiyyah itu sendiri, sebagaimana juga 
yang ditekankan dalam hadits. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berhak untuk mengkhususkan bagi seseorang dari hukum yang bersifat 
umum, sesuai dengan yang dikehendakinya. Ini adalah hukum yang 
benar yang diterangkan dalam hadits ini. Al-Oadhi Iyadh dan lainnya 
merasa ada kerancuan dalam hadits ini dan mereka mengatakan bahwa 
didalamnyaterdapatpendapat-pendapat yang asing. Maksud saya, agar 
berhati-hatisupaya tidak terpengaruh oleh pendapat-pendapat tersebut. 
Sebagian ulama madzhab Malik mengatakan bahwa meratapi mayat 
tidak haram hukumnya berdasarkan hadits ini dan kisah perempuan 
dari keluarga Ja'far. Selain itu, yang diharamkan adalah jika terdapat 
sesuatu perbuatan yang termasuk perbuatan jahiliyah seperti merobek 
saku baju, mencakar pipi, dan seruan jahiliyah. Pendapat yang benar 
adalah apa yang telah kami sebutkan di awal bahwa meratapi mayat, 
haram hukumnya secara mutlak dan ini adalah madzhab seluruh ulama. 
Selain itu, pendapat yang dikemukakan oleh orang tersebut, tidaklah 
berdasarkan kepada dalil yang shahih. Wallahu A'lam. 


(11) Bab Larangan bagi Kaum Wanita Mengikuti 
Jenazah 


Je LAGU bi oi Ae CAS. YNA 
BER GA ah CE JG Got 


2163. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada 
kami, keduanya dari Hisyam dari Hafshah, dari Ummu Athiyyah berkata, 
“Kami dilarang mengikuti jenazah, tetapi beliau tidak mengharuskan 
kami untuk meninggalkan itu." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf, nomor (18098) 


33 Ga Gis aa CAS G3 3 KN BAGAN 
Aka YP ba ga AS HA CP 
Lean Aa 2 Uagi Sen 
2164. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan 
kepada kami, mereka berdua dari Hisyam, dari Hafshah, dari Ummu 
Athiyyah, ia berkata, “Kami dilarang mengikuti jenazah, tetapi beliau 
tidak mengharuskan kami untuk meninggalkan itu." 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hadih, Ath-Thiibu li al-mar'ati 'inda 
ghasliha min al-mahidh (nomor 313) hadits yang sama, secara-panjang 
lebar. 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Maa Jaa'a fi Ittibaa' al-janaiz 
(nomor 1577), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18139) 


»e Tafsir Hadits 


Perkataannya, “Kami dilarang mengikuti jenazah. Tapi beliau tidak 
mengharuskan kami untuk meninggalkan itu.” Maksudnya, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami dari perbuatan demikian 
bersifat makruh bukan bersifat haram. Menurut madzhab sahabat- 
sahabat kami, hukumnya adalah makruh dan tidak haram berdasarkan 
hadits ini. Al-Oadhi berkata, “Jumhur ulama berpendapat bahwa 
wanita dilarang untuk mengikuti jenazah. Sementara itu, ulama 
Madinah mengatakan bahwa hukumnya boleh. Menurut Imam Malik, 
hukumnya boleh dan makruh bagi wanita yang masih muda. 


opobak 


(12) Bab Memandikan Mayat 


MARIA G3 GA AI SNN 
Ag eh be paltpskA 


3 bp ea si Ka Wika dB 1 Jadi GAS 2 
pa 0? P4 : 3 - . ir 04 . 
Ce (oa 3 ls si JG ya) el 23 Kh o| 
Ju aji ah HE 1 EA UG SU ES BB 3s 
SU rail 
2165. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurat' 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin 
dari Ummu Athiyyah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masuk kepada kami ketika kami sedang memandikan putrinya. Beliau 
bersabda, “Mandikanlah ia dengan menggunakan air dan daun bidara 
sebanyak tiga kali, atau lima kali, atau lebih banyak dari pada itu, jika kalian 
memandang perlu. Dan pada kali terakhir, berikanlah kapur barus atau 
sedikit darinya. Bila kalian telah selesai memandikannya, beri tahukanlah 
aku.” Karena itu setelah selesai maka kami memberitahukannya, lalu 


beliau melemparkan kainnya kepada kami. Beliau bersabda, “Jadikanlah 
kain itu sebagai penutup badannya.” 


6» Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Ghaslu Al-mayyit wa 
wudhu'uhu bi al-maa" wa as-sidr (nomor 1253), Bab: Maa yustahabbu 
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an yughsala witran (nomor 1254), Bab: Yuj'alu al-kaafuur fi al-aakhirah 
(nomor 1258), Bab: Nagdhu sya'ri al-mar ah (nomor 1260). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Kaifa ghaslu al-mayyit 
(nomor 3142 dan 3146). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Ghaslu al-mayyit bi al-maa'" 
wa as-sidr (nomor 1880), Bab: Ghaslu al-mayyit aktsar min khamsin 
(nomor 1885), Bab: Ghaslu al-mayyit aktsar min sab'atin, (nomor 1886), 
Bab: Al-kaafuur fi ghasli al-mayyit (nomor 1889), Bab: Al-Isy'aar (nomor 
1892). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Maa jaa' fi ghasli al-mayyit 
(nomor 1458), Bab: Maa jaa' fi ghasli al-mayyit (nomor 1459). Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 18093). 


MAPAN Pn OA PES NNA 


” 3 si 
Be sthia SE at $ SNP Sania Hi Ui GE Gia Oi 
03 
2166. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub dari Muhammad bin 


Sirin dari Hafshah binti Sirin dari Ummu Athiyyah, ia berkata, “Kami 
menyisir rambutnya menjadi tiga kepang." 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Kaifa ghaslu al-mayyit 
(nomor 3143). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Al-Kaafuur fi ghasli al-mayyit 
(nomor 1890). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18133). 

e? S1 GAS c nd v ML Kn Laguna YK 13 Varera YAYV 
AP ata c Ke Kara YG Jana Kan 33 SIA 

bat 4 3 e- Is o Anta £ 

2s di BP MAKA 5 Ga Gp HIS TE ON Gis Of 

Lah 3 : Lyn Je Dow en ed 35 CG 
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de Ja Ia jl JS SE wu Enya 3 A5 


PA big aa atu SF Ie La 

2167. Outaibah bin Said telah memberitahukan Lea 3 dari Malik 
bin Anas. (H) Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Outaibah bin Said 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Yahya bin Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulayyah telah memberitahukan 
kepada kami, seluruhnya dari Ayyub dari Muhammad dari Ummu 
Athiyyah, ia berkata, “Salah seorang putri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meninggal dunia.” 
Di dalam hadits riwayat Ibnu Ulatyah disebutkan, “Ummu Athiyyah 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada kami, 
sedangkan kami sedang memandikan putrinya." 
Di dalam hadits riwayat Malik disebutkan, “Ummu Athiyyah berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk kepada kami ketika 
putrinya meninggal dunia" sama seperti hadits riwayat Yazid bin 
Zurai', dari Ayyub, dari Muhammad, dari Ummu Athiyyah. 


»# Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2165. 


Ap kai gp Ol Sus He AA 
2 ip PA K2 22 Pes i Sejuta oya Cs 


op CX ena (la ba Aga kis Ls aah 

2168. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub dari Hafshah dari Ummu 
Athiyyah, hadits yang sama, tetapi beliau bersabda, “Tiga kali, lima kali, 
tujuh kali, atau lebih banyak dari itu, jika kalian memandang perlu." 
Hafshah berkata, dari Ummu Athiyyah, “Dan kami jalin rambut di 


kepalanya menjadi tiga kepang.” 
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e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Maa yustahabbu an yaghsila 


witran (nomor 1254), Bab: Maa yuj'alu al-kaafuur fi al-aakhirah (nomor 
1258). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: ghaslu al-mayyit aktsar min 
sab'atin (nomor 1887). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Maa jaa'a fi ghasli al-mayyit 
(nomor 1459). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18115). 


2383 J8 OR Urai, Il3 dn EA ON 3 aa Bina 


Jean Pa Sis y ilad S6 Alas 38 Las 
1: z5 Kubis H3 ii G3 


2169. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyah 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Hafshah berkata dari Ummu Athiyyah, ia berkata, 
“Mandikanlah ia dalam jumlah ganjil, tiga kali, lima kali, atau tujuh 
kali.“ Ayyub berkata, lalu Ummu Athiyyah berkata, “Kami menyisir 
rambutnya menjadi tiga kepang." 


6» Takhrij Hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Maa 
yustahabbu an yaghsila witran (nomor 1254), hadits yang semakna, dengan 
panjang lebar, Bab: Yuj'alu al-kaafuur fi al-aakhirah (nomor 1259) secara 
ringkas, Bab: Nagdhu sya'ri al-mar'ah (nomor 1882), Bab: Al-Kaafuur fi 
ghasli al-mayyit, (nomor 1891). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18116). 


BN La Gp og ay : J6 
40 10. 21 CL st .- -. 
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2170. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Nagid telah memberitahukan 
kepada kami, seluruhnya dari Abu Mu'awiyah, Amr berkata, Muhammad 
bin Hazim Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Ashim 
Al-Ahwal telah memberitahukan kepada kami, dari Hafshah bin Sirin 
dari Ummu Athiyyah, ia berkata, “Ketika Zainab, putri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, meninggal dunia, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami, “Mandikanlah ia dalam jumlah 
ganjil, tiga kali atau lima kali, lalu berikanlah pada kali kelima kapur 
barus atau sesuatu darinya, apabila kalian selesai memandikannya, 
maka beri tahukanlah kepadaku.” Ummu Athiyyah berkata, "lalu kami 
memberitahukannya, kemudian beliau memberikan kainnya seraya 
bersabda, “Jadikanlah kain itu sebagai penutup badannya." 


» Takhrij Hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18130). 


SEL Hi pita Urbt Da G3 Ing GAS ASI j2 GILA 
Ni laa 3 UE SIB Bh3 AI 3 Saya ba Li IE 
funs Gea Ian nd 
IG cah GIE pai Sena AG abis Pi 


eno U) 3 Ati SI ok OA 


2171. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Hassan telah mengabarkan 
kepada kami, dari Hafshah binti Sirin dari Ummu Athiyyah, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami, pada waktu 
itu kami sedang memandikan salah satu putrinya, lalu beliau bersabda, 
“Mandikanlah ia dalam jumlah ganjil, lima kali atau lebih banyak 
dari itu." Sama seperti hadits riwayat Ayyub dan Ashim, dan di sini 
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disebutkan bahwa beliau bersabda, “Lalu kami menjalin rambutnya 
menjadi tiga kepang, dua kepang di bagian samping dan satu kepang di 
ubun-ubunnya. 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Yulgi sya'ru al-mar'ati 
khalfaha, (nomor 1263). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Maa Jaa'a fi ghasli al- 
mayyit (nomor 990). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: ghaslu al-mayyit witran 
(nomor 1884). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18135). 


ia ey EGA AI AI BAANNNY 
Teri gag ban enda Ja dn ae ga Saga 
La ee SA ate DIAN JG Judi dl 


2172. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Khalid dari Hafshah binti Sirin, 
dari Ummu Athiyyah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkannya untuk memandikan putrinya, beliau 
bersabda kepadanya, “Mulailah dari bagian kanannya serta anggota 
wudhu nya.” 


e Takhrij Hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari didalam Kitab: Al-Wudhu'", Bab: At-tayammun fi al-wudhu" 
wa al-ghasli (nomor 167), Kitab: Al-Janaiz, Bab: Ibda'uu fi mayaamini al- 


mayyit (nomor 1255), Bab: Mawadhi' al-wudhu' min al-mayyit (nomor 
1256). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Kaifa ghaslu at-mayyit 
(nomor 3145). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Maa jaa'a fi ghasli al-mayyit 
(nomor 990), secara panjang lebar. 
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Mayamin al-mayyit wa 
mawaadhi al-wudhu' minhu (nomor 1883), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
18124). 


HS SS 15, ai BENANG sb gs YAVr 
Pa Oh ya jan Cie KAN BA 


Sd Je la, SEN Jodi Ian dfna 2g as ata : 
Lgin PSA ena Gata Stan aa Jas 

2173. Yahya bin Ayyub, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Amr An-Nagid 

telah memberitahukan kepada saya, mereka seluruhnya dari Ibnu 

Ulaiyah, Abu Bakar berkata, Ismail bin Ulaiyah telah memberitahukan 

kepada kami, dari Khalid, dari Ummu Athiyyah, bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka pada saat 


memandikan putrinya, “Mulailah dengan bagian sebelah kanan dan 
anggota wudhu nya. “ 


6 Takhrij Hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2172. 


e Tafsir Hadits: 2165-2173 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mandikanlah ia 
sebanyak tiga kali, atau lima kali, atau lebih banyak daripada itu, jika kalian 
memandang perlu.“ Di dalam riwayat lain, “Tiga kali, lima kali, tujuh kali, 
atau lebih banyak dari itu, jika kalian memandang perlu.“ Di dalam riwayat 
lain, “Mandikanlah ia dalam jumlah ganjil, tiga kali atau lima kali.“ Di 
dalam riwayat lain, “Mandikanlah ia dalam jumlah ganjil, lima kali atau 
lebih banyak dari itu.“ Seluruh riwayat ini mempunyai maksud yang 
sama, meskipun lafazhnya berbeda-beda. Maksudnya, mandikanlah 
ia dengan jumlah ganjil, yaitu tiga kali. Jika kalian memandang perlu 
untuk menambahkannya agar bersih, maka lakukanlah lima kali, jika 
masih perlu untuk ditambahkan agar lebih bersih lagi, maka lakukanlah 
tujuh kali, demikianlah seterusnya. Kesimpulannya, jumlah ganjil 
dalam memandikan mayat adalah sebuah perintah, sedangkan tiga kali 
adalah perintah berupa sunnah. Jika membersihkan mayat dengan tiga 
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kali siraman, maka tidak disyariatkan untuk menyiram untuk keempat 
kalinya. Jika belum, maka ditambahkan air sampaibersih, tetapi dengan 
jumlah garjil. 

Hukum asal memandikan mayat adalah fardhu kifayah, demikian 
juga membawanya, mengafani, menshalatkan, dan menguburkannya. 
Hukum yang wajib dalam memandikan mayat adalah dengan satu kali 
siraman secara merata ke seluruh badan. Inilah ringkasan pembahasan 
dalam masalah ini. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika kalian memandang 
perlu” Maksudnya, jika kalian membutuhkannya, dan bukan bermaksud 
memberikan pilihan dan membiarkan urusan itu dilakukan berdasarkan 
kehendak mereka. Ummu Athiyyah adalah seorang perempuan yang 
memandikan mayat. Ia termasuk salah seorang shahabat Anshar yang 
mulia, namanya adalah Nusaibah, ada yang mengatakan Nasaibah. 
Adapun putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dimandikan 
olehnya adalah Zainab Radhiyallahu Anha, demikianlah yang dikatakan 
oleh jumhur ulama. Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Sebagian pakar 
sejarah mengatakan, bahwa yang meninggal itu adalah Ummu Kultsum. 
Namun, yang benar adalah Zainab, sebagaimana yang ditegaskan oleh 
Muslim di dalam riwayatnya setelah ini.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dengan air dan daun 
bidara.” Terdapat dalil bahwa dianjurkan menggunakan daun bidara 
pada waktu memandikan mayat. Menurut kesepakatan ulama, hal ini 
adalah sunnah sebanyak satu kali. Ada yang mengatakan, boleh dua 
kali. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan pada kali terakhir, 
berikanlah kapur barus atau sedikit darinya.“ Terdapat anjuran untuk 
menggunakan sedikit kapur barus pada saat terakhir memandikan, ini 
sudah merupakan kesepakatan kami dan hal ini juga dikemukakan oleh 
Imam Malik, Imam Ahmad, danjumhur ulama. Sementara Abu Hanifah 
mengatakan bahwa hal tersebut tidak dianjurkan. Hujjah jumhur hadits 
ini karena hal tersebut dapat mengharumkan mayat, mengeraskan, dan 
mendinginkan badannya, dan badannya tidak cepat rusak. Hal itu juga 
menunjukkan sikap dalam memuliakan jenazah. 


Perkataan Ummu Athiyyah, sV! isat JS 3S ES) ab “Lalu beliau 
melemparkan kainnya kepada kami. Beliau bersabda, “Jadikanlah kain itu 
sebagai penutup badannya.” Kata ,i£ boleh dibaca dengan mem-fathah- 
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kan atau meng-kasrah-kan huruf ha', yang artinya kain. Menurut 
asalnya, kata /3£ diartikan dengan ikat pinggang dan diartikan dengan 
kain sebagai bentuk majaz. Kalimat 3) Wgsa8 artinya jadikanlah kain 
itu sebagai penutup badannya. Hikmah dari menutupkan kain itu pada 
tubuhnya adalah dengan harapan mendapatkan berkah melalui kain 
tersebut. Di dalam hadits ini terdapat pelajaran, yaitu mengharapkan 
mendapat berkah melalui peninggalan orang-orang shalih dan pakaian 
mereka. Begitu juga, boleh mengafani mayat perempuan dengan kain 
laki-laki. 

Perkataan Ummu Athiyyah, oy5 EX Wubis “Kami menyisir 
rambutnya menjadi tiga kepang.” Para shahabat tersebut menjadikan dua 
kepang rambut pada bagian sampingnya dan satu kepang di ubun- 
ubunnya, sebagaimana penjelasannya terdapat di dalam riwayat lain. 
Di dalamnya terdapat anjuran menyisir rambut mayat dan menjalinnya, 
pendapat ini dikatakan oleh Imam Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Al-Auza'i 
dan ulama Kufah berpendapat, tidak dianjurkan menyisir dan menjalin 
rambut, tetapi rambut tersebut dibiarkan terurai pada sisi-sisi kepala. 
Dalil kami adalah hadits di atas, dan pengawasan dan pemberian izin 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap perbuatan yang dilakukan 
shahabiyat. Hal itu juga dijelaskan dalam hadits lain tentang tata cara 
memandikan mayat. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mulailah dari bagian 
kanannya serta anggota wudhu nya." Di dalamnya terdapat anjuran untuk 
mendahulukan bagian sebelah kanan dalam hal memandikan mayat 
dan pada seluruh bentuk bersuci. Mendahulukan sebelah kanan dan 
diterapkan pada seluruh perbuatan yang termasuk ke dalam kategori 
sebuah keutamaan. Hadits-hadits senada dengan hadits ini sangat 
banyak terdapat di dalam kitab Shahih dan juga sudah populer. 


Pelajaran berikutnya adalah dianjurkan untuk mewudhu kan mayat, 
ini adalah madzhab kami, madzhab Imam Malik, dan jumhur ulama. 
Abu Hanifah berpendapat, “Tidak dianjurkan.” Menurut madzhab 
kami, wudhu" dilakukan sebelum mandi sebagaimana wudhu nya 
orang yang mandi junub (mandi besar). 

Hadits riwayat Ummu Athiyyah juga merupakan dalil bagi salah 
satu pendapat dari madzhab kami, yaitu kaum wanita lebih berhak 
untuk memandikan mayat wanita daripada suaminya sendiri. Meskipun 
demikian, pendapat itu tidak kuat karena suami Zainab hadir pada 
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waktu kematiannya, tidak ada halangan baginya untuk memandikan 
istrinya itu, dan bahwasanya dia tidak menyerahkan urusan tersebut 
kepada kaum wanita. Menurut madzhab kami dan madzhab jumhur 
ulama bahwa dia berhak untuk memandikan istrinya. Asy-Sya'bi, 
Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah mengatakan, tidak boleh baginya untuk 
memandikan istrinya. Mereka sepakat bahwa istri berhak memandikan 
suaminya. Sebagian ulama berargumen dengan hadits ini bahwasanya 
tidak wajib mandi bagi orang yang telah memandikan mayat, sisi 
pendalilannya bahwa ini adalah momen untuk pembelajaran. Jika 
memang diwajibkan, niscaya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan mengajarkannya. Menurut madzhab kami dan jumhur ulama, 
tidak wajib mandi bagi orang yang telah memandikan mayat, tetapi 
hanya dianjurkan. 

Al-Khathabi berkata, “Aku tidak mengetahui ada seseorang yang 
berpendapat bahwa hal itu adalah wajib. Sementara itu, menurut 
Ahmad dan Ishag, wajib hukumnya berwudhu" setelah memandikan 
mayat. Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa hal tersebut 
adalah sunnah. Sebuah pendapat dalam madzhab kami menyatakan 
bahwa hal tersebut adalah wajib, pendapat ini tidak kuat. Hadits 
mengenai hal ini, yang diriwayatkan dari riwayat Abu Hurairah, yang 
berbunyi, “Barangsiapa yang memandikan mayat hendaknya ia mandi, dan 
barangsiapa yang menyentuhnya hendaknya ia berwudhu”. adalah hadits 
lemah menurut para ulama. 
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